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KATA PENGANTAR

Namo Buddhaya,

Vinaya Pitaka merupakan Kitab Suci pilihan pertama yang
diterjemahkan oleh Indonesia Tipitaka Center (ITC), karena
sangat dinantikan oleh mereka yang menjalankan Sila, terutama
anggota Sanggha. Keenam Kitab Vinaya Pitaka diterjemahkan
dan diedit oleh orang yang berbeda-beda, sehingga tidak dapat
diterbitkan secara berturut. Selain itu, juga diperlukan kehatian-
hatian dalam penerjemahan maupun pengeditan, agar tidak
terjadi kesalahan yang bisa menimbulkan tindakan yang salah
pula oleh mereka yang menjalankan, terutama anggota

Sanggha.

Dengan terbitnya Kitab Vinaya Il, Vinaya V, dan Vinaya VI
sekaligus di tahun 2012 ini, maka Kitab Vinaya Pitaka yang
berjumlah enam kitab, tinggal 2 kitab lagi yang sedang dalam
proses penerjemahan, yaitu: Vinaya lll dan Vinaya IV. Kitab
Vinaya ini tentunya pada waktu yang akan datang akan dicetak
ulang maupun direvisi, sebagaimana yang terjadi pada Kitab
Vinaya |. Karena anggota Sanggha menjalankan Sila sesuai
kitab ini, maka kesalahan maupun kejanggalan kalimat akan

lebih cepat ditanggapi.

Bagi umat awam (non-Sanggha), kitab ini akan menjadi
pengetahuan sejarah terjadinya penetapan Sila oleh Sang

Bhagawan, juga menjadi bahan renungan, betapa beratnya para



anggota Sanggha menjalankan Sila, sehingga sudah sewajarnya

kita menghormati anggota Sanggha.

Kami ucapkan terima kasih dan anumodana kepada semua pihak
yang telah membantu, baik donatur tetap, donatur sukarela,
penerjemah, dan editor maupun lainnya. Berkat bantuan
Saudara-saudari, baik materi maupun moril, kami dapat terus
menjalankan visi dan misi kami. Mudah-mudahan kami dapat
menerjemahkan seluruh Tipitaka dalam waktu yang tidak terlalu
lama. Semoga bantuan Saudara-saudari diberkahi Tiratana !
Sadhu ! Sadhu ! Sadhu!

Medan, 01 Januari 2012

Mettacittena,

Penerbit



Pengantar Suftavibhariga dan Patimokkha

Bundel lengkap Vinaya-Pitaka sekarang ini terdiri dari:

1. Sufttavibhariga (Bhikkhuvibhariga) yang dikelompokkan
lagi menjadi:

a. Kelompok Pargjika (4 Pargjika + 13 Sarighadisesa &
2 Aniyata)

b. Kelompok Pacittiva (30 Nissaggiya Pacittiya + 92
Pacittiya + 4 Patidesaniya + 75 Sekhiya & 7
Adhikaranasamatha)

2. Bhikkhuni Vinaya (Sutfavibhariga-Bhikkhunivibhariga)
yang sekaligus dikelompokkan dalam 8 Pargjika, 17
Sarighadisesa, 30 Nissaggiya Pacittiva, 166 Pacittiya, 8
Patidesaniya, 75 Sekhiya, dan 7 Adhikaranasamatha.

[Di dalam Bhikkhunivibhariga ini, karena dari total 311

sikkhapada, ada 181 sikkhapada yang sama dengan

yang di Bhikkhuvibhariga, maka pada beberapa sumber

teriemahan, yang dipaparkan hanyalah sisa 130

sikkhapada yang unik untuk para bhikkhuni.]

3. Khandhaka, (Pengelompokan yang disusun menurut
materi subjek) yang dikelompokkan lagi menjadi:

a. Kelompok Mahavagga

b. Kelompok Culavagga

4. Parivargpatha. (berisi addendum, rangkuman, dan
petunjuk pembelajaran)

5. Patimokkha (Bhikkhu Patimokkha dan  Bhikkhuni
Patimokkha).



Suttavibhanga (Bhikkhuvibhariga maupun Bhikkhunivibhariga)
yang sering hanya disebut sebagai Vibhariga, berisi hampir
semua materi peraturan yang terdapat di dalam Patimokkha, baik
pada Bhikkhu Patimokkha maupun Bhikkhuni Patimokkha.

Suttavibhariga di dalam penyajiannya mengawali setiap bab
dengan cerita ringkas berisi peristiwa yang menjadi latar
belakang ditetapkannya suatu peraturan praktis (sikkhapada)
oleh Sang Buddha. Kadang-kadang peraturan itu langsung
menjadi aturan final yang berlaku hingga sekarang dan tercatat
dalam Patimokkha, tapi ada juga sikkhapada yang mengalami
revisi berkali-kali sebelum menjadi aturan final yang berlaku baku
hingga sekarang. Setiap revisi yang terjadi juga dijelaskan
alasannya dalam cerita latar peristiwva sebelum ditetapkan

sebagai suatu peraturan sikkhapada.

Dari beratnya sanksi yang diterima bila terjadi pelanggaran,

maka aturan-aturan itu dibagi dalam beberapa kelompok, yaitu:

1. Pargjika (Kekalahan, kejatuhan, terperosok)
Parajika adalah kelompok aturan yang bila dilanggar,
sanksinya adalah pemecatan sebagai anggota Sarigha.
Pemecatannya adalah bersifat permanen yang tidak memberi
kesempatan pada pelanggar untuk kembali menjalani
kehidupan kebhikkhuan. Pelanggaran ini mencakup
hubungan seksual, pencurian, menghilangkan nyawa
seseorang, dan dusta dengan mengaku bahwa dia telah
mencapai kesaktian tertentu. Untuk para bhikkhuni, selain
keempat Pargjika di atas, ada empat sikkhapada tambahan

lagi yang berlaku khusus hanya untuk bhikkhuni.



2. Sarighadisesa (Sepenuhnya ditangani Sarigha)
Pelanggaran peraturan dalam kelompok ini memerlukan
penanganan sepenuhnya dari Sarigha untuk mengembalikan
atau rehabilitasi batin bhikkhu yang melanggar untuk kembali
ke jalan suci.
Dari 13 pelanggaran Sarighadisesa, 9 di antaranya otomatis
dianggap pelanggaran di saat si bhikkhu melakukannya. 4
tindakan lain baru dianggap pelanggaran Sarighadisesa
apabila setelah 3 kali ditegur, si bhikkhu tetap melanjutkan
kesalahan yang sama.
Sanksi terhadap pelanggaran ini tidak otomatis dilakukan,
melainkan melalui suatu persidangan Sarigha.
Sanksi atau hukuman (manatia) itu biasanya berlangsung
selama 6 hari (walaupun di beberapa kasus, untuk bhikkhuni
ada sebanyak 15 hari di Sarigha Bhikkhu + 15 hari di Sarigha
Bhikkhuni, tetapi tanpa ditambah dengan masa percobaan
atau parivasa). Dalam menjalani masa hukuman manatta ini,
seorang bhikkhu kehilangan hak senioritasnya dan wajib
menjalankan 94 aturan yang membatasi gerak-gerik dan
perilakunya, yang antara lain berupa kewajiban untuk
melaporkan kesalahannya pada setiap bhikkhu yang berada
di kawasan itu setiap hari; dikucilkan dengan tidak boleh
tinggal seatap dengan para bhikkhu untuk merenung agar
tobat dan memperbaiki diri, tetapi harus tetap berada di
tempat yang minimal ada empat orang bhikkhu pengawas dan
dalam masa itu sepenuhnya diawasi oleh Sarigha setempat.
Setiap kegagalan menjalankan salah satu dari 94 restriksi itu

merupakan pelanggaran dukkata yang wajib diakui. Adanya



satu kegagalan saja di suatu hari akan menggagalkan masa
hukuman hari itu dan waijib diganti di hari berikutnya hingga
total ada 6 hari hukuman yang tanpa kesalahan. Setelah
selesai menjalani manatta itu, si bhikkhu boleh mengajukan
permintaan rehabilitasi (abbhana) untuk mengembalikan
haknya kembali seperti semula. Upacara rehabilitasi
(abbhana) ini harus dihadiri dan direstui oleh setidaknya 20
orang bhikkhu. Kurang dari itu, maka si bhikkhu tetap
dinyatakan  belum  bebas dari kesalahan  akibat
pelanggarannya.

Apabila sebelumnya si bhikkhu ada berusaha menutupi
pelanggaran itu, maka sebelum dimulai dengan hukuman
manatta, bhikkhu itu wajib menjalani masa pengawasan atau
masa percobaan (parivasa) selama jangka waktu yang sama
dengan lama waktu dia menutupi kesalahan itu. Dalam masa
parivasa itu, si bhikkhu menjalankan hukuman yang sama
dengan yang akan dijalankan dalam hukuman manatta di
atas, yaitu dicopot hak senioritasnya, mulai dikucilkan untuk
merenungi kesalahannya dan mulai diawasi dan dibatasi oleh
94 aturan restriksi yang sama. Setelah selesai menjalani
parivasa tanpa kesalahan, si bhikkhu baru diperbolehkan
mengajukan untuk menjalankan hukuman manatta selama 6
hari tanpa kegagalan, baru kemudian memohon rehabilitasi
seperti di atas.

Sarighadisesa ini termasuk dalam pelanggaran berat
(garukapatti) bukan hanya karena beratnya pelanggaran yang

dilakukan, tetapi juga karena rumitnya proses hukuman dan
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rehabilitasi yang menghabiskan banyak waktu dan melibatkan

banyak anggota Sarigha.

. Anjyata (Tidak Pasti)

Kelompok pelanggaran ini merupakan kelompok tindakan
yang tidak bisa secara pasti dituntut sebagai jenis
pelanggaran yang mana, bahkan kadang-kadang dianggap
sebagai tidak ada pelanggaran sama sekali. Jenis tindakan
dalam pelanggaran ini masih terbuka dan pengelompokan
sebagai pelanggaran apa atau bukan pelanggaran tergantung
pada penyelidikan lanjutan dan pengakuan dari bhikkhu yang
bersangkutan. Tanpa ada pengakuan atau bukti yang lebih
jelas, tindakan itu termasuk pelanggaran Aniyata yang bersifat

terbuka dan tidak pasti.

. Nissaggiya Pacittiya (Pelepasan dan Pengakuan)
Pelanggaran ini mencakup kepemilikan terhadap barang-
barang yang gagal memenuhi kriteria yang diperbolehkan,
sehingga barang tersebut secara simbolis harus dilepaskan
kepada Sarigha atau yang mewakilinya disertai dengan
pengakuan kesalahan. Umumnya barang-barang yang secara
simbolis disita itu, dikembalikan kepada bhikkhu yang
melanggar tadi dengan catatan agar dipenuhi persyaratannya
agar diperbolehkan ataupun agar dihibahkan kepada orang
lain. Hanya barang-barang seperti uang tunai dan logam
berharga atau permata / barang berharga lainnya yang
dianggap tidak pantas dimiliki seorang anggota Sarigha yang
tidak dikembalikan.
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5. Pacittiya (Pengakuan)
Kelompok pelanggaran ini menuntut pengakuan dari bhikkhu
pelanggar agar terbebas dari kesalahan itu dan kembali ke
jalan suci. Dengan pengakuan ini di depan Sarigha, si
pelanggar diharapkan menyadari kesalahannya dan bisa

menghindari pelanggaran seperti itu kelak.

6. Patidesaniya (Pemberitahuan)
Juga termasuk kelompok pelanggaran yang memerlukan

pengakuan atau pemberitahuan kesalahan di depan Sarigha.

7. Sekhiya (Latihan atau Mempraktikkan)
Kelompok ini sebenarnya bukan kelompok pelanggaran,
melainkan hanya petunjuk etika dan tata krama dalam

menjalankan kehidupan kebhikkhuan sehari-hari.

8. Adhikarapasamatha (Menempatkan Isu dengan Benar)
Kelompok ini juga sebenarnya bukan kelompok pelanggaran,
melainkan hanya petunjuk untuk menempatkan diri dan
bertindak apabila ada isu-isu tertentu timbul di tengah

komunitas Sarigha.

Di luar pelanggaran di atas, di dalam Suffavibhariga ditemukan
juga pelanggaran-pelanggaran yang menurut jenis dan beratnya
pelanggaran (ditekankan dalam Vibhariga dan commentary-
commentary) antara lain:

Pelanggaran Thullaccaya, yaitu pelanggaran tindakan serius dan
berat seperti yang ditemukan di dalam Pargika dan
Sarighadisesa.

Pelanggaran Dukkata, yaitu tindakan salah, yang mencakup juga

sikap atau keputusan yang salah walaupun ada yang belum atau
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tidak diwujudkan dengan tindakan yang menghasilkan akibat
yang konkrit. Pelanggaran ini dijumpai juga pada Sarighadisesa,
Nissagglya Pacittiva, Pacitfiya dan Patidesaniya. Pelanggaran
Dukkata ini walau tidak masuk dalam katagori khusus, tetap
mewajibkan tindakan pengakuan untuk perbaikan.

Pelanggaran Dubbhasita atau kata-kata kasar atau ucapan salah

hanya ditemukan di Pacittiya mengenai kata-kata menghina.

Keseluruhan sikkhdpada di atas dirangkumkan di dalam
Patimokkha yang merupakan rangkuman seluruh sikkhapada
yang terdapat di dalam Suffavibhariga ini tanpa menyertakan
latar belakang cerita yang menjadi alasan timbulnya peraturan

praktis yang menjadi pedoman para bhikkhu-bhikkhuni itu.

Bhikkhu-Patimokkha berisi  seluruh 227  sikkhapada dari
Bhikkhuvibhariga, sedangkan Bhikkhuni-Patimokkha berisi
seluruh 311 sikkhapada dari Bhikkhunivibhariga. Dengan adanya
sebanyak 181 aturan praktis (sikkhapada) yang sama untuk
bhikkhu maupun bhikkhuni, maka ada 130 aturan yang unik
hanya untuk bhikkhuni dan 46 aturan yang unik untuk bhikkhu.

Pengantar Vinaya Il

Sebagai lanjutan dari Vinaya-Pitaka Volume | yang berisi
kelompok Paréjika dari Bhikkhuvibhariga (Pargjika,
Sarighadisesa dan Aniyata), Buku Vinaya-Pitaka Volume Il ini
merupakan bagian dari Bhikkhuvibhariga yang memaparkan asal
mula dari 30 Sikkhapada dari Nissaggiya Pacittiya dan 60 (dari
total 92) Sikkhapada dari Suddha Pacittiya.



Nissaggiya Pacittiva ini berisi 30 Sikkhapada yang melibatkan
kepemilikan atau penggunaan atau penanganan barang-barang
secara tidak sah. Barang-barang yang dimaksud di sini adalah
barang-barang yang memang diperoleh atau diberikan oleh umat
awam ataupun dari sesama anggota Sarigha, tetapi tidak
memenuhi kriteria cara menerima, waktu menerima, lama atau
cara menyimpan, ataupun cara menggunakan yang sesuai
dengan kelaziman di saat itu, sehingga dianggap sebagai suatu

pelanggaran.

Nissaggiya berarti melepaskan, penalti atau denda, dalam hal ini
berarti menyerahkan barang yang tidak memenuhi kriteria itu
secara simbolis kepada Sarigha atau perwakilan Sarigha. Selain
bila berupa uang tunai atau barang-barang berharga yang
dianggap tidak layak dimiliki oleh seorang anggota Sarigha,
barang-barang itu biasanya dikembalikan pada si pelanggar
dengan catatan akan ada usaha memperbaiki kesalahan
prosedur yang ada dan barang itu bisa digunakan atau disimpan

atau dihibahkan dengan tidak melanggar aturan yang berlaku.

Sistem hukuman denda atau pelepasan simbolis itu tampaknya
bermaksud mendidik dan melatih para bhikkhu agar tidak
terpengaruh oleh keserakahan, sehingga keluar dari jalur
kehidupan suci yang sederhana. Jadi, bukan benar-benar
bermaksud menyita. Sistem hukuman di sini lebih mirip dengan
melakukan pengakuan dengan menunjukkan barang bukti
sebagai tanda kesungguhan dan penyesalan serta niat untuk

memperbaiki diri.



Pacittiya secara harfiah berarti perbaikan atau penyesalan, tapi
dalam konteks ini berarti pengakuan, dalam hal ini berarti si
bhikkhu yang melanggar aturan ini, oleh karena menyesal dan
berniat memperbaiki diri, maka membuat pengakuan kepada
Sarigha akan kesalahan yang telah terjadi. Dengan pengakuan
ini, dianggap bhikkhu itu tahu akan kesalahannya dan bisa
memiliki kesempatan memperbaiki jalan kehidupannya sesuai

dengan ajaran dalam Dhamma.

Pada kelompok Nissaggiya Pacittiya, karena melibatkan barang-
barang yang diterima, pengakuan itu senantiasa disertai dengan
pelepasan barang secara simbolis. Di dalam kelompok Pacittiya
atau Swuddha Pacitiva seperti yang dikelompokkan dalam
Patimokkha), pengakuan dilakukan tanpa disertai dengan
pelepasan barang (Nissaggiya) karena pelanggaran dalam
kelompok ini umumnya merupakan pelanggaran perilaku yang
walaupun kadang-kadang melibatkan barang-barang,
pelanggaran yang ditekankan adalah mengenai perilakunya,
bukan barang-barang yang dianggap tidak sah sehingga

memerlukan proses penyitaan, walaupun hanya secara simbolis.

Dalam membabarkan sikkhapada dari bagian Civaravagga
(kelompok jubah), perlu ditekankan bahwa kata Civara di sini
berarti bahan jubah atau kain untuk jubah, bukan jubah yang
telah jadi. Perlu diketahui bahwa pada zaman itu, umat sering
memberikan potongan kain, besar ataupun kecil, berwarna putih
ataupun berwarna lain, untuk dijadikan jubah oleh para bhikkhu.
Dalam prosesnya, pada waktu yang layak untuk membuat jubah,

seyogianya para bhikkhu itu sendiri yang menyatukan potongan-
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potongan kain itu dengan memilih bahan yang sesuai dari yang
tersedia, mencelupnya dengan warna yang layak untuk jubah
bhikkhu, mengeringkannya sebelum kemudian bisa dipakai

sebagai jubah.

Ada beberapa istilah teknis yang perlu ditekankan dalam
menjelaskan sikkhapada-sikkhapada mengenai jubah ini, antara

lain:

Adhifthana yang artinya menetapkan atau memutuskan, walau
hanya di dalam batin, mengenai potongan kain bahan itu, hendak
digunakan sebagai apa. Apakah akan disatukan sebagai bagian
dari suatu jubah luar, jubah penghubung, atau bagian dari jubah
dalam. Kain bahan jubah yang disimpan tanpa diputuskan akan
digunakan sebagai apa (an-adhitthana = belum diputuskan) ini
yang sering menjadi tidak sah karena tidak memenuhi kriteria
batas waktu penyimpanan, sehingga melanggar Nissaggiya

Pacittiya.

Vikappana merupakan istilah teknis mengenai prosedur penitipan
kebutuhan dasar para bhikkhu yang tidak boleh disimpan
melebihi batas waktu yang diperbolehkan, misalnya mangkuk
(patta) dan kain jubah (civara). Di dalam prosedur vikappana ini,
seorang bhikkhu menitipkan barang berlebihnya (misalnya kain
jubah) kepada seorang bhikkhu lain (atau seorang samanera)
secara simbolis sebagai milik bersama. Dalam proses ini, barang
tersebut boleh disimpan oleh bhikkhu pemiliknya tanpa batas
waktu, tetapi dia tidak berhak menggunakannya tanpa izin dari
bhikkhu pemilik bersama yang dititipkannya. Di saat barang (kain

jubah) itu telah diperlukan dan diputuskan untuk digunakan
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sebagai apa, maka barang itu perlu dibawa kembali ke hadapan
bhikkhu atau samanera tempat dia menitip secara simbolis itu
untuk diminta izin pengambilannya kembali, agar digunakan
sesuai dengan yang direncanakan. Prosedur vikappana ini
tampaknya bertujuan agar para anggota Sarigha melatih diri
untuk membatasi kepemilikan terhadap barang-barang, dan bila
terpaksa menyimpannya, mereka akan menyimpan dengan
sepengetahuan seorang rekannya. Prosedur ini tampaknya
bertujuan agar para anggota Sarigha setempat bisa saling
mengawasi dan saling menjaga agar tidak terperangkap oleh

sifat serakah.

Vissajjiva berarti diberikan atau dihibahkan. Dalam hal kain
jubah, bila tidak diputuskan penggunaannya atau dititipkan dalam
aturan wvikappana, agar tetap tidak melanggar aturan, maka
pilihan ketiganya adalah dihibahkan atau diberikan pada bhikkhu

lain yang membutuhkannya.

Mengenai musim hujan di masa itu, dari 12 bulan setahun, ada
sekitar 3-4 bulan musim hujan di mana pada masa itu, para
anggota Sarigha dihimbau untuk tidak pergi mengembara. Pada
musim hujan itu, para anggota Sarigha dihimbau untuk menetap
di suatu tempat untuk melatih diri dan membabarkan Dhamma
pada penduduk setempat. Di bulan terakhir dari beberapa bulan
musim hujan itu, sebagai ungkapan terima kasih, umat setempat
biasanya menyembahkan barang-barang persembahan untuk
bekal para bhikkhu melanjutkan pengembaraannya selesai

musim hujan nantinya.
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Bulan terakhir di masa para umat mulai mempersembahkan kain
jubah (musim dana kain jubah atau Civara-dana-samaya, musim
jubah atau Civara-kala) itu dimulai dari saat purnama bulan
terakhir musim hujan yang juga dikenal sebagai hari Pavarana
(atau hari undangan persembahan mulai lazim diadakan) itulah
dianggap masa di mana manfaat Kathina mulai berlaku. Musim
jubah itu berakhir saat purnama satu bulan kemudian. Bila para
bhikkhu di sana hingga akhir musim hujan tidak melakukan suatu
upacara khusus (upacara Kathina), maka manfaat Kathinanya
berakhir di masa satu bulan itu atau di saat dia mulai melakukan
perjalanan meninggalkan tempat itu, walaupun satu bulan itu
belum berakhir. Tetapi, bila di dalam bulan itu, sebelum musim
hujan berakhir dan sebelum berangkat, mereka ada melakukan
upacara Kathina, maka manfaat Kathinanya diperpanjang hingga
sekitar 4 bulan kemudian, yaitu hingga pada akhir musim dingin.
Seorang bhikkhu yang sedang memiliki manfaat Kathina akan
memiliki keringanan dalam sikkhapada di Nissaggiya PAacittiya 1,
2, dan 3 serta Pacittiya 32, 33, dan 46.

Di saat mencela suatu tindakan salah dan di saat akan
mengumumkan suatu aturan praktis (sikkhdpada) yang baru,
pada Nissaggiya Pacitfiya dan PAacitfiya, bahkan sebenarnya
hampir di seluruh bagian Suftavibhariga ini, Sang Buddha selalu
mengemukakan alasan bahwa “... hal (tindakan salah) ini
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang. Oleh
sebab itu, aturan praktis (sikkhapada) ini perlu dikemukakan;
....).” Mungkin kalimat ini agak janggal bila diterjemahkan secara
harfiah, tetapi dalam beberapa commentary ada ditemukan

terjemahan yang lebih jelas dengan kalimat, “... hal (tindakan
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seperti) ini bukan hanya tidak membawa keyakinan bagi yang
belum yakin dan tidak menambah keyakinan bagi yang telah
yakin, bahkan bisa menambah keraguan bagi yang belum yakin
dan melunturkan keyakinan bagi yang telah yakin. Oleh sebab

itu, aturan praktis (sikkhgpada) ini perlu ditetapkan; ....)"

Di dalam pembabaran sikkhapada pada akhir setiap bab dari
bagian Nissaggiya Pacittiya ataupun Pacitfiya ini, sesudah
penjelasan butir-butir atau kata-kata kunci (pada-bhajaniya) yang
ada di setiap kalimat dalam sikkhapada yang baru ditetapkan,
selalu ada analisis tentang pemenuhan persyaratan
pengelompokan tindakan, apakah termasuk pelanggaran
Nissagglya Pacittiva, Pacittiya, Dukkata, atau tidak ada
pelanggaran sama sekali. Salah satu contoh yang menarik yang
akan ditemukan di Nissaggiya Pacitfiva, sikkhapada keempat
yang berbunyi:

“Bhikkhu manapun yang menyuruh seorang bhikkhuni yang
bukan kerabat mencuci, atau mencelup, atau menggebuk
sebuah jubah kotor, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya

pacittiya.”

Di sini terlihat bahwa syarat melanggar ANissaggiya Pacittiya di
sini adalah apabila ada tindakan dari si bhikkhu menyuruh, ada
objek berupa jubah kotor, ada objek berupa bhikkhuni yang
disuruh, yang bisa jadi merupakan kerabat atau bukan kerabat,

dan ada tindakan mencuci.

Tanpa ada tindakan menyuruh, apabila jubah kotor dari bhikkhu

itu dicuci oleh seorang bhikkhuni, maka bhikkhu pemilik jubah
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tidak melakukan pelanggaran apa pun yang sehubungan dengan

itu.

Bila ada tindakan menyuruh, maka ada beberapa kemungkinan

yang mungkin terjadi:

1.

Bila bhikkhu itu tahu bahwa si bhikkhuni itu bukan
kerabatnya dan tetap menyuruhnya mencuci jubah
kotornya, maka tindakan menyuruh itu saja sudah
merupakan pelanggaran dukkata. Bila ada tindakan
mencuci oleh bhikkhuni itu, pelanggaran menjadi
pelanggaran Nissaggiya Pacittiya di mana jubah itu
harus dilepaskan di depan perwakilan Sarigha.

Bila bhikkhu itu merasa bahwa bhikkhuni itu kerabatnya
dan memang kerabatnya, maka dianggap tidak ada
pelanggaran dalam hal ini, baik jubah itu ada dicuci
ataupun tidak.

Bila bhikkhu itu merasa bahwa bhikkhuni itu kerabatnya,
padahal ternyata bukan dan tetap menyuruhnya mencuci
jubah kotornya, maka tindakan menyuruh itu juga
merupakan pelanggaran dukkata. Bila ada tindakan
mencuci oleh bhikkhuni itu, pelanggaran menjadi
pelanggaran Nissaggiya Pacittiya.

Bila bhikkhu itu ragu ataupun merasa bahwa bhikkhuni
itu bukan kerabatnya dan menyuruhnya mencuci,
walaupun ternyata bhikkhuni itu merupakan kerabatnya,
maka tidakan menyuruhnya itu tetap sudah merupakan

pelanggaran dukkata walaupun bila dicuci, jubah itu tidak
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perlu dilepas karena tidak melanggar Nissaggiya

Pacittiya.

Di sini terlihat pada contoh ke-4 ini, walaupun si bhikkhu ternyata
tidak melanggar Nissaggiya Pacittiya karena si bhikkhuni itu
ternyata merupakan kerabatnya, tapi tindakannya saat menyuruh
tidak menyangka bahwa bhikkhuni itu merupakan kerabatnya,
tetap melanggar dukkata yang memerlukan tindakan pengakuan
di depan Sarigha. Tindakannya menyuruh tadi mencerminkan
bahwa dia tidak ada usaha menghindari pelanggaran itu dengan
menyuruh bhikkhuni yang di saat itu dia rasa bukanlah

kerabatnya.

Pelanggaran dukkata (perilaku salah) ditemukan sebagai
pelanggaran sampingan hampir di setiap bab sikkhapada di atas
ini, dan pelanggaran dubbhasita (kata-kata kasar dan
menyakitkan) ditemukan sebagai pelanggaran sampingan pada
bab  Omasavadasikkhapadam.  Sedangkan  pelanggaran
thullaccaya yang merupakan pelanggaran berat tidak ditemukan

sebagai pelanggaran sampingan dalam kelompok sikkhapada ini.

Pangkalan Kerinci, Desember 2011

Tim Editor
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Vinaya-2 Suttavibhanga

Vinaya-Pitaka

1 Nissaggiyakandam (Bagian Nissaggiya Pacittiya)

Berikut ini, para Yang Mulia, akan dikemukakan tiga puluh

peraturan untuk pelanggaran Nissaggiya Pacittiya.

1.1 Civaravaggo' (Kelompok Kain Jubah)

1.1.1  Pathamakathinasikkhapadam : Atirekacivara (Aturan
Praktis Kathina Bagian Pertama: Kain Jubah Ekstra)

Ketika itu, Sang Bhagawan (Bhagava)? yang telah mencapai
pencerahan sedang berada di Wesali (Vesal), di Cetiya

Gotamaka.? Pada waktu itu, tiga jubah# diizinkan bagi para

1 Civara adalah kain material untuk jubah. Jubah yang telah selesai dijahit dinamakan
Katacivara.

2 Sebuah sebutan untuk Guru Suci, Guru Agung, Buddha Yang Mahamulia.

3 Cetiya Gotamaka, satu dari cetiya-cetiya atau tempat-tempat suci di Wesali, di bagian
selatan (D. iii. 9). Disebutkan, bersama tempat-tempat suci lainnya di Wesali,
bersuasana menyenangkan (D. ii. 102-3, 118; A. iv. 309; S. v.159; Ud. 62). AA. ii. 373,
menganggap Cetiya Gotamaka berasal dari seorang yakkha (yaksa) bernama
Gotamaka. Untuk keterangan-keterangan lebih lanjut tentang tempat-tempat suci ini,
lihat UdA. 322-3; Dial. i. 220 ff.; K.S. v. 230, 231; Gotama The Man, 193, Mrs. Rhys
Davids; Life of Buddha as Legend and History, 137, E. J. Thomas; Geography of Early
Buddhism, 46, dan Appendix, B. C. Law; dan D.P.P.N.

4 Tiga jubah (ticivara), terdiri dari: jubah atau kain dalam (anfaravasaka), jubah atau kain
atas (uftardsariga), jubah luar (sarighati). |zin untuk mengenakan jubah luar ganda
(digupa sarighat)), jubah atas tunggal (ekacciya uttarasariga), dan jubah dalam tunggal
(ekacciya antaravasaka) disebutkan di Vin. i. 289 (versi bahasa Pali, yang diedit oleh Mr.

Hermann Oldenberg, terbitan Pali Text Society), juga di Cetiya Gotamaka. Di Vin. Textii.
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Vinaya-2 Suttavibhanga

bhikkhu oleh Bhagawan.> Kelompok enam bhikkhu, dengan
berpikir, “Tiga jubah diizinkan oleh Bhagawan,” datang memasuki
sebuah dusun dengan satu set tiga jubah, tinggal di arama®
dengan satu set tiga jubah yang lain, dan pergi mandi dengan

satu set tiga jubah yang lainnya lagi.

Bhikkhu-bhikkhu lain yang bersahaja menjadi memandang
rendah mereka, kemudian mencela dan mengemukakan protes
mereka, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini memakai jubah
ekstra (atirekacivara)?” Lantas bhikkhu-bhikkhu ini melaporkan

kejadian ini kepada Sang Bhagawan.

212, n. 2, ketiga jubah dijelaskan terinci, meskipun di sana sarighati salah disebutkan
sebagai “kain punggung”.
Antaravasaka dipakai di pinggang, dan menjuntai ke bawah sampai persis di atas
pergelangan kaki, diikat dengan kgyabandhana, sehelai kain yang dijadikan tali
pinggang atau sabuk pinggang (diizinkan di Vin. ii. 136). Cara memakai antaravasaka
berbeda dengan yang digunakan umat awam, Vin. ii. 137. Para bhikkhu menarik kedua
ujungnya dan dilipat bersilang di depan dan kemudian melipatnya kembali ke belakang;
kemudian kain tersebut diikat dengan tali pinggang.
Uttarasariga adalah jubah atas yang dipakai bila bhikkhu berada di kediamannya. Jubah
atas menutupinya dari leher sampai pergelangan kaki, satu bagian bahu terbuka; tidak
boleh dipakai seperti cara umat awam memakai jubah atas mereka, Vin. ii. 137.
Sarighati (jubah luar) dipakai menutupi jubah atas bila bhikkhu keluar dari kediamannya.
Boleh persis sama ukurannya dengan uftarasariga, tetapi terdiri dari kain ganda, karena
untuk membuatnya, dua jubah dirajut bersama. Ini menjadi pelindung yang baik
terhadap cuaca dingin, dan para bhikkhu boleh menjadikannya sebagai selimut sewaktu
tidur. Ketiga jubah ini dijahit seperti tambalan berpetak-petak. Hanya kain mandi yang
polos.

5  Latar belakang terjadinya aturan tiga jubah ini dijumpai pada Mahavagga, 8.13.1-8.

6  Arama, sebuah taman, kebun, tempat orang bersenang-senang, 4 + ramati. Cf. definisi
arama di Vin. iii. 49 sebagai pupphdrama phaldrama, taman bunga, kebun buah. Tetapi,
dalam bahasa Pali, kata tersebut kebanyakan digunakan dalam hubungannya dengan

tempat tinggal para bhikkhu, sebuah arama (taman, tempat kediaman para bhikkhu).
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“Benarkah kalian, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa
kalian memakai jubah ekstra?” “Benar, Bhagawan.” Sang
Buddha Yang Mahamulia kemudian mengecam, “Mengapa
kalian ini, manusia-manusia dungu, memakai jubah ekstra? ltu
bukanlah alat untuk menyenangkan orang-orang yang belum
tenang....” Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis

(stkkhapada)® ini perlu ditetapkan:

Bhikkhu manapun yang memakai jubah ekstra, adalah

melakukan pelanggaran nissaggiya® pacittiya.”10

7 ‘..(hal ini) bukanlah alat untuk menyenangkan orang-orang yang belum tenang’ di sini
juga berarti ‘menarik perhatian orang-orang agar menjadi pengikut Dhamma.’
Bhikkhu Thanissaro dalam bukunya 7he Buddhist Monastic Code menerjemahkannya
sebagai berikut, “... hal (tindakan seperti) ini bukan hanya tidak membawa keyakinan
bagi yang belum yakin dan tidak menambah keyakinan bagi yang telah yakin, bahkan
bisa menambah keraguan bagi yang belum yakin dan melunturkan keyakinan bagi yang
telah yakin. Oleh sebab itu, aturan praktis (sikkhdpada) ini perlu ditetapkan; ....”

8 Sikkha diartikan sebagai latihan atau praktik pengembangan diri, pada diartikan sebagai
peraturan.
Dalam konteks ini, Sikkhdpada merupakan aturan praktis baru yang ditetapkan oleh
Sang Buddha sebagai tanggapan atas suatu kesalahan praktis yang perlu diperbaiki.

9 Nissaglya artinya hukuman; denda; dilepaskan kepemilikannya.
Yang termasuk dalam kelompok Nissaggiya Pacittiya, selain barang yang diterima atau
digunakan secara salah itu harus dilepaskan (nissaggiya), bhikkhu itu juga harus
mengakui kesalahannya (pacittiya) di depan Sarigha atau di depan seorang atau lebih
bhikkhu senior. Menurut penjelasan di Buddhist Monastic Code |, Chapter 7.1,
Nissaggiya Pacittiya: The Robe-cloth Chapter, yang disusun oleh Bhikkhu Thanissaro,
bahwa seorang bhikkhu yang menerima sebuah barang dengan cara yang salah atau
salah menggunakannya, maka dia harus melepaskannya kepada seorang bhikkhu yang
lain, atau kepada sekelompok bhikkhu sebelum dia “memberitahukan kesalahan itu”---
mengakuinya. Setelah dia mengakuinya, maka dia telah bebas dari kesalahan itu. Dalam
kebanyakan kasus, pelepasan itu hanya sebagai suatu lambang atau prasyarat, setelah
pengakuannya, dia menerima kembali barang tersebut, meskipun ada tiga dari

peraturan-peraturan itu (yang seluruhnya berjumlah tiga puluh peraturan Nissaggiya

3
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Demikianlah oleh Sang Bhagawan, peraturan praktis

(stkkhapada) ini dimaklumkan bagi para bhikkhu. [|1]]

Pada waktu itu, sebuah kain jubah ekstra diberikan'' kepada
Ananda (Ananda) Yang Mulia; dan Ananda Yang Mulia berniat

memberikan kain jubah itu kepada Sariputta (Sariputta) Yang

Pacittiya) mewajibkan bhikkhu yang melakukan pelanggaran itu menyerahkan barang itu
demi kebaikan. Penjelasan yang senada juga diberikan di 7he Rules For Buddhist
Monks and Nuns (Bhikkhu and Bhikkhuni Patimokkhas), 1990, yang disusun oleh U.
Dhamminda, bahwa Nijssaggiya Pacittiyva adalah nama kelompok pelanggaran yang
mana barang yang telah diterima dengan cara yang salah harus dilepaskan kepada
seorang anggota Sanggha yang lain atau kepada satu kelompok (bhikkhu). Biasanya
barang yang sudah dilepaskan itu dikembalikan kepada bhikkhu yang melepaskannya,
tetapi dalam beberapa kasus (peraturan Nissaggiya Pacittiya no. 18, 19, dan 22 tentang
barang-barang berharga atau rdgpiya), barang itu tidak dikembalikan.

10 Pacittiva, dalam hal ini bisa diartikan sebagai pengakuan kesalahan, walaupun secara

harfiah lebih cocok diartikan sebagai penyesalan atau perbaikan. Menurut penjelasan di
The Rules For Buddhist Monks and Nuns (Bhikkhu and Bhikkhuni Patimokkhas), 1990,
yang disusun oleh U. Dhamminda, bahwa Pacittiya artinya “yang menyebabkan batin
menjauh dari kemurnian.”
Pacittiya adalah nama kelompok pelanggaran (ringan) yang mewajibkan pengakuan
sederhana kepada anggota Sanggha yang lain agar menjadi terbebas kembali darinya.
Penjelasan berikut ini diberikan di Buddhist Monastic Code |, Chapter 8.1, Pacittiya, yang
disusun oleh Bhikkhu Thanissaro, bahwa istilah ini sangat mungkin berkaitan dengan
kata kerja pacinati “mengetahui”’, dan maksudnya “diumumkan”atau“diakui’. Ada 92
peraturan di dalam kelompok ini, terbagi dalam delapan bab yang masing-masing terdiri
dari sepuluh peraturan, dan satu bab yang terdiri dari dua belas peraturan. (Dari 92
peraturan di dalam kelompok Pacittiya, 60 peraturan Pacittiya tercakup di dalam buku ini,
Vinaya-Pitaka, volume IlI, versi bahasa Indonesia, yang diterbitkan oleh Indonesia
Tipitaka Center, sisanya tercakup di Vinaya-Pitaka, volume Ill. Pembagian ini
berdasarkan The Book Of The Discipline (Vinaya-Pitaka), volume Il, versi bahasa
Inggris, yang diterjemahkan oleh Mrs. |. B. Horner, M. A., dan diterbikkan oleh Pali Text
Society.)

" Uppannam hotj, secara harfiah berarti ditimbulkan untuk, dihasilkan untuk, atau diberikan

kepada.
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Mulia, tetapi Sariputta Yang Mulia sedang berada di Saketa
(Saketa). Kemudian terpikir oleh Ananda Yang Mulia, “Peraturan
praktis telah dimaklumkan oleh Bhagawan bahwa jubah ekstra
seyogianya tidak digunakan. Dan kain jubah ekstra ini telah
diberikan kepadaku, dan saya berniat memberikan jubah ini
kepada Sariputta Yang Mulia, tetapi Sariputta Yang Mulia [195]
sedang berada di Saketa. Sekarang, tindakan apa yang harus
saya lakukan?” Kemudian Ananda Yang Mulia menyampaikan
hal ini kepada Sang Bhagawan. Beliau kemudian bertanya,
“Tetapi, Ananda, berapa lama Sariputta akan datang (ke sini)?”

“Bhagawan, pada hari kesembilan atau kesepuluh.”

Lantas Sang Bhagawan, berdasarkan ini, sesudah menjelaskan
alasannya,'? berkata kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu, saya
izinkan kalian menyimpan / menggunakan kain jubah ekstra
paling lama sepuluh hari. Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Ketika bahan jubah sudah selesai,'3 ketika (hak-hak) Kathina'4
seorang bhikkhu telah berakhir,'5 kain jubah ekstra boleh dipakai

2 Dhammi katha. Di dalam konteks ini dan sejenisnya tidak berbicara tentang Dhamma,
tentang doktrin yang sebagaimana diuraikan secara terinci di dalam Sutta, melainkan
sekadar menjelaskan alasan yang masuk akal yang berhubungan dengan hal ini
sebelum memaklumkan suatu aturan praktis (sikkhapada). Karenanya, di sini Bhagawan,
mungkin, setelah berunding dengan para bhikkhu, telah menjelaskan kepada mereka
sebab dan kondisi yang menuntun beliau untuk mengubah peraturan yang dimaklumkan
semula. Cf. VA. 637.

13 Ketika ketiga jenis jubah telah lengkap pada seorang bhikkhu.

14 Kain Kathina adalah kain katun yang disediakan setiap tahun, setelah musim hujan, oleh
umat awam kepada para bhikkhu untuk membuat jubah. Kathina berhubungan dengan

kain untuk upacara khusus, karena kain itu dibuat dalam upacara khusus di penghujung

5
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musim hujan. Kain Kathina harus diantar ketika fajar menyingsing, dipersembahkan
kepada Sanggha (Sarigha), digunting oleh para bhikkhu, dijahit, dan dicelup untuk
diwarnai. Semua ini harus dikerjakan pada hari yang sama. Kemudian dibawa ke sima
melalui prosedur yang diberikan oleh Sanggha kepada seorang bhikkhu. Cara-cara
Kathina dibuat, atthata, ataupun tidak dibuat, anatthata, disampaikan di Vin. i. 254 f. Kain
Kathina membawa hak-hak istimewa, yang (meskipun) hanya berlangsung paling lama
empat bulan dari saat musim hujan berakhir. Jubah Kathina kehilangan ‘nilai kathinanya’
secara otomatis pada akhir musim, ataupun karena dibawa ke tempat lain yang
musimnya telah berlalu. Seorang bhikkhu boleh menyimpan / memakai kain Kathina
selama nilai Kathinanya masih ada. Jika bukan kain Kathina, dia boleh memakai /
menyimpan kain jubah ekstra hanya selama sepuluh hari.

Ubbhatasmim kathine, kadang-kadang ubbhara- atau uddhara-. Tentang frasa-frasa ini,
lihat Vin. Text i. 18, n., untuk suatu penjelasan yang sangat menarik mengenai
penggunaan jubah tersebut. Juga Vin. Textii. 148, n., 157, n. Huber, J. As., 1913, Nov. —
Dec., him. 490, menerjemahkan “dan ketika ia telah mengambil Kathina”; Gogerly,
J.RA.S., 1862, him. 431, “dan Kathina (atau kain untuk tujuan tersebut) telah disucikan”;
Dickson, J.R.A.S., 1876, him. 105, “ketika masa Kathina telah berlalu”; Rhys Davids, Vin.
Text i. 18, “ketika Kathina telah diambil oleh bhikkhu”; Vin. Textii. 157, “penangguhan
hak-hak Kathina” (untuk kathinubbhara); Hist. Pali Lit. i. 52, B.C. Law, “setelah
pelaksanaan upacara Kathina.” Untuk delapan alasan menanggalkan lima “ hak ”
Kathina — yaitu, lima hal yang diizinkan setelah kain Kathina dibuat--lihat Vin. i. 255 ff.
Menurut Old Comy., lihat di bawah, hak-hak Kathina bisa juga ditanggalkan (berakhir)
sebelum waktunya oleh Sanggha. Upacara pembuatan dan pembagian kain Kathina
(lihat di atas, him. 5, n. 1) berlangsung setelah musim hujan, Vin. i. 254, dan diatur
supaya setiap bhikkhu memiliki tiga jubah yang meskipun dipakai olehnya, adalah milik
Sanggha. Dia mungkin tidak membutuhkan tiga jubah yang baru setiap musim. Akan
tetapi, mungkin terjadi bahwa, oleh kelembaban atau sebab-sebab lain, ketiga jubahnya
tidak siap pakai, atau dia mungkin pergi ke kediaman yang lain (lihat palibodha dan
apalibodha di Vin. i. 265), dan terpaksa mengambil (untuk sementara) sebuah jubah
ekstra. Karenanya, untuk masa ini peraturan tentang tiga jubah dilonggarkan, dan jubah
ekstra boleh dipakai, tetapi tidak lebih dari sepuluh hari. Setelah selesai masa Kathina
dan selewatnya sepuluh hari, jubah ekstra itu harus dikembalikan ke Sanggha atau
disimpan di bawah aturan vikappana (jubah / kain ini ‘dititipkan sebagai milik bersama’
kepada seorang bhikkhu lain secara lisan, walaupun kemudian bisa disimpan kembali
oleh bhikkhu yang bersangkutan. Saat jubah / kain itu perlu digunakan kembali, prosedur

harus diulang dengan membawanya kembali pada bhikkhu yang dititip sambil
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(disimpan) paling lama sepuluh hari. Yang melewati (masa) itu

melanggar nissaggiya pacittiya.” ||2||

Ketika bahan jubah sudah selesai :1¢ bahan jubah telah selesai
(dibuat menjadi jubah) untuk seorang bhikkhu, atau hilang, atau
hancur, atau terbakar, atau harapan akan bahan jubah terputus.
Ketika (hak-hak) Kathina tanggal (berakhir): hak-hak ini tanggal
akibat satu dari delapan alasan,'” atau hak-hak ini tanggal
sebelum waktunya oleh keputusan Sanggha (Sarigha).

Paling lama sepuluh hari: boleh dipakai maksimum sepuluh hari.
Kain jubah ekstra (Atirekacivara) : Kain jubah yang belum
diputuskan penggunaannya sebagai apa (anadhifthita), dan
belum diberikan ataupun dititipkan (kepada seseorang bhikkhu)

(avikappita).18

menyatakan secara lisan bahwa jubah / kain itu akan diambil dan digunakan
sebagaimana mestinya).

6 Nitthitacivarasmi.

7 Disebutkan di Vin. i. 255, juga di VA. 638. Vin. Textii. 157, untuk pembicaraan tentang
alasan sah, matika, untuk tanggalnya nilai Kathina, sebagai berikut: bahwa (si bhikkhu)
telah pergi, (jubahnya sedang) diselesaikan, keputusannya (untuk tidak diselesaikan),
(jubahnya) hilang, mendengar (bahwa hak-hak itu telah tanggal di kediaman tertentu),
kehilangan harapan (pada derma khusus berupa kain jubah yang awalnya diperuntukkan
baginya), kepergiannya ke luar perbatasan (dari komunitas tempat kain Kathina
diberikan), dan penanggalan umum (hak-hak Kathina oleh seluruh Sanggha).
Penanggalan berarti kualitas atau nilai Kathina akan hilang.

18 Ajahn Brahmavamso dalam bukunya Vinaya Notes menjelaskan bahwa atirekacivara
adalah sepotong kain milik seorang bhikkhu yang terbuat dari bahan yang sesuai untuk
jubah, yang berukuran setidaknya 8x4 ‘Sugata-inch’ dan belum diputuskan untuk
digunakan sebagai apa (an-adhifthana) serta belum atau tidak disimpan di bawah aturan

vikappana (penitipan sementara seakan-akan milik bersama).
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Bahan jubah (Civarg): satu dari enam (jenis) bahan jubah,®
(termasuk ukuran) minimum yang cocok untuk pemberian.20 ||1]|

Bagi yang melewali masa itu, adalah melanggar nissaggiya
pacittiya: jubah ekstra harus dilepaskan pada hari kesebelas
pada saat matahari terbit; jubah ekstra harus dilepaskan kepada
Sanggha,?? atau sekelompok bhikkhu,22 atau seseorang
(bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, jika jubah ekstra harus
dilepaskan: Bhikkhu itu, menghampiri Sanggha, mengatur jubah
atasnya menutupi satu bahu, bersujud kepada para bhikkhu
sepuh, duduk setengah berjongkok sambil beranjali,
seyogianyalah berkata demikian, ‘Bhante, jubah ekstra ini harus
saya lepaskan, sepuluh hari telah berlalu. Saya melepaskannya

kepada Sanggha.’ Setelah melepaskannya, pelanggaran itu

19 Di Vin. i. 281, enam jenis jubah diizinkan bagi para bhikkhu:yang terbuat dari linen,
katun, sutra, wol, rami kasar, terpal/kanvas (yaitu campuran dari beberapa bahan dasar
lima jenis di atas). Padalin. i. 58, 96, keenam bahan ini disebut sebagai kelebihan
ekstra dibanding jubah kain perca. Cf.Vin. iv. 60. Belakangan ini, bahan-bahan sintetis
seperti nilon dan poliester juga bisa dianggap sebagai bahan yang layak untuk membuat
jubah.

20 Vikappanupagapacchima. P.E.D. menjelaskan vikappanupaga sebagai “berdasarkan
pilihan”, di bawah upaga. Tetapi vikappana adalah istilah teknis yang berarti ‘pindah
tangan’ atau ‘penitipan’ jubah. Arti dari pacchima, menurut Kitab Komentar, adalah,
“minimum” —- yaitu, ukuran terkecil untuk pemberian atau pembagian bahan jubah. VA.
639 menyebutkan, “setelah menunjukkan jenis-jenis jubah (yakni, enam jenis, seperti
catatan di atas), sekarang, untuk menyatakan ukuran, dia menyebutkan
vikap®pacchimam. Ukuran (bahan) adalah minimal dua jengkal panjangnya, lebar satu
jengkal. Teks menyebutkan, 'Para bhikkhu, bahan jubah paling kecil yang saya izinkan
untuk diberikan adalah panjang delapan jari dan lebar empat jari menurut lebar ibu jari
sugata™ (sugatangula, cf. Vin. iv. 168).Teks yang dikutip oleh Bu. adalah Vin. i. 297.

21 Sarigha, lima atau lebih bhikkhu; lihat Vin. i. 319.

22 Gapa, dua sampai empat bhikkhu.
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harus diakui.?® Pelanggaran itu harus diterima oleh seorang
bhikkhu yang pandai dan mampu; jubah ekstra yang dilepaskan
harus dikembalikan (dengan kata-kata), ‘Bhante, semoga
Sanggha mendengarkan saya. Jubah ekstra bhikkhu yang
bernama ... ini, yang harus dilepaskan, dilepaskan (olehnya)
kepada Sanggha. Bila waktunya cocok bagi Sanggha, semoga
Sanggha mengembalikan jubah ekstra ini kepada bhikkhu yang

bernama ... ini.’

Bhikkhu itu, setelah menghampiri dua atau tiga orang bhikkhu,
lalu mengatur jubah atasnya menutupi satu bahu... beranjali,
seyogianyalah berkata demikian, ‘Bhante, jubah ekstra ini [196]
harus dilepaskan oleh saya, sepuluh hari telah berlalu. Saya
melepaskannya kepada para Yang Mulia.’  Setelah
melepaskannya, pelanggaran itu harus diakui. Pelanggaran itu
harus diterima oleh seorang bhikkhu yang pandai dan mampu;
jubah ekstra yang dilepaskan harus dikembalikan (dengan kata-
kata), ‘Semoga para Yang Mulia mendengarkan saya. Jubah
ekstra bhikkhu yang bernama ... ini, yang harus dilepaskan,

dilepaskan (olehnya) kepada para Yang Mulia. Bila waktunya

2 Apatti desetabba. VA. 640, setelah memberi penghormatan kepada Sanggha (seperti di
atas), bhikkhu tersebut berkata, “Saya, para Yang Mulia, telah melakukan suatu
pelanggaran yang saya akui.” Jika ada satu jubah, ada satu pelanggaran nissaggiya
pacittiya; jika ada dua (jubah), ada dua (pelanggaran demikian); jika ada banyak (jubah),
ada banyak (pelanggaran demikian). Dia harus melepaskan jubah atau jubah-jubahnya
sambil berkata, “Ini ada satu jubah (jubah-jubah) yang harus dilepaskan karena melewati
sepuluh hari. Saya melepaskan jubah ini (jubah-jubah ini) kepada Sanggha.” Prosedur
ini sama untuk melepaskan jubah-jubah itu kepada sekelompok bhikkhu atau seorang
bhikkhu. Bhikkhu yang bersalah kemudian berkata bahwa dia memahami

pelanggarannya, dan dinasihati untuk mengendalikan dirinya di kemudian hari.

9
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cocok bagi para Yang Mulia, semoga para Yang Mulia
mengembalikan jubah ekstra ini kepada bhikkhu yang bernama
. ini’

Bhikkhu itu, setelah menghampiri seorang bhikkhu, lalu mengatur
jubah atasnya menutupi satu bahu, duduk setengah berjongkok
sambil beranjali, seyogianyalah berkata demikian, ‘Awuso
(dvuso),?* kain jubah ekstra ini harus dilepaskan oleh saya,
sepuluh hari telah berlalu. Saya melepaskannya kepada Yang
Mulia.” Setelah melepaskannya, pelanggaran itu harus diakui.
Pelanggaran itu harus diterima oleh bhikkhu ini; kain jubah ekstra
yang dilepaskan harus dikembalikan (dengan kata-kata), ‘Saya

akan mengembalikan kain jubah ini kepada Yang Mulia.’||2]|3]]|

Jika dia (bhikkhu itu) sadar?®> bahwa sepuluh hari telah berlalu
ketika sepuluh hari telah berlalu, adalah melakukan pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika dia ragu apakah sepuluh hari telah
berlalu; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia tidak sadar
bahwa sepuluh hari telah berlalu ketika sepuluh hari telah

berlalu; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir

24 Menurut penjelasan di Vinaya-Pitaka volume |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhariga), versi
bahasa Indonesia, yang diteriemahkan oleh Bhikkhu Thitayanfio, dan diterbitkan oleh
Indonesia Tipitaka Center, him. 42, pada catatan kaki no. 32, bahwa awuso adalah
panggilan keakraban sesama bhikkhu, terutama bhikkhu senior terhadap bhikkhu junior;
atau panggilan akrab bhikkhu kepada seorang umat atau dayaka-nya (penyokongnya).
Awuso bisa berarti sahabat, atau tuan, atau saudara.

25 Sanfi, atau “sadar”. Sebagaimana saran yang disampaikan kepada Mrs. |. B. Horner,
M.A. bahwa dua kasus pertama (tidak termasuk “ragu-ragu”) lebih tepat artinya daripada
yang terakhir, dan karenanya, kedua kasus pertama ini mungkin diterjemahkan “sadar”

dan “tidak sadar”, dan yang lain “berpikir” dan “tidak berpikir”. Tetapi kata Palinya sama.
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sebuah jubah ekstra diputuskan penggunaannya ketika jubah
ekstra itu belum diputuskan penggunaannya; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir sebuah jubah ekstra
dititipkan ketika jubah ekstra itu tidak dititipkan; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir sebuah jubah ekstra
dihadiahkan ketika jubah ekstra itu tidak dihadiahkan;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir sebuah jubah
ekstra hilang ketika jubah ekstra itu tidak hilang; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir sebuah jubah ekstra hancur
ketika jubah ekstra itu tidak hancur; pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Jika dia berpikir sebuah jubah ekstra terbakar ketika
jubah ekstra itu tidak terbakar; pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia berpikir sebuah jubah ekstra dicuri ketika jubah ekstra itu
tidak dicuri; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Tidak melepaskan
jubah ekstra yang harus dilepaskan, jika dia menggunakannya;
pelanggaran dukkata.?6 Jika dia berpikir sepuluh hari telah
berlalu ketika sepuluh hari belum berlalu; pelanggaran dukkata.
Jika dia ragu apakah sepuluh hari belum berlalu; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir sepuluh hari belum berlalu ketika

sepuluh hari belum berlalu, tidak ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika, dalam sepuluh hari, kain jubah
ekstra diputuskan untuk digunakan, dititipkan, dihadiahkan,

hilang, hancur, terbakar, jika diambil darinya, jika mereka

26 Dukkata, juga harus diakui.
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mengambilnya berdasar kepercayaan;?” jika dia tidak waras, jika

dia pelaku pertama.28 ||4]|

Kemudian kelompok enam bhikkhu tidak mengembalikan sebuah
jubah ekstra yang telah dilepaskan. Mereka melaporkan kejadian
ini kepada Bhagawan. Beliau berkata, “Para bhikkhu, sebuah
kain jubah ekstra yang telah dilepaskan bukan untuk tidak
dikembalikan. Siapa pun yang tidak mengembalikannya,

melakukan pelanggaran dukkata.” ||5]| [197]

Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Pertama.

1.1.2  Dutiyakathinasikkhapadam : Udositasikkhgpadam 29
(Aturan Praktis Kathina Bagian Kedua: Aturan Praktis
Penyimpanan Jubah)

Ketika itu, Bhagawan yang telah mencapai pencerahan, sedang
berada di Sawatthi (Savafthi), di Arama (Taman) Anathapindika
(Anathapindika), Hutan Jeta. Pada waktu itu, para bhikkhu,

dengan memercayakan jubah mereka kepada para bhikkhu

21 Vissasam ganhanti Di Vin. i. 296, benda-benda diizinkan untuk diambil berdasar
kepercayaan oleh seorang bhikkhu yang memiliki lima kualitas: dia harus seorang
kenalan dan seorang teman, masih hidup, sudah pernah berbicara sebelumnya tentang
benda yang akan diambil, dan tahu bahwa bhikkhu (pemilik) itu akan bergembira karena
dia yang mengambilnya. Cf. juga Vin. i. 308 membahas berbagai kasus pengambilan
jubah berdasar kepercayaan yang dilakukan secara benar ataupun secara salah.

28 Pelaku pelanggaran sebelum kelakuan itu kemudian dimaklumkan sebagai suatu
pelanggaran; pelanggar pertama yang menyebabkan kelakuan itu kemudian dinyatakan
sebagai pelanggaran.

29 Udosita berarti gudang atau tempat penyimpanan.
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lainnya, berangkat menjelajahi negeri dengan (hanya memakai)
jubah dalam dan jubah atas. Jubah-jubah yang lama tersimpan
ini, menjadi kotor;30 para bhikkhu yang mendapat titipan itu
mengeringkannya di bawah sinar matahari. Ananda Yang Mulia,
sewaktu berkunjung ke peristirahatan, melihat bhikkhu-bhikkhu
ini mengeringkan jubah-jubah mereka di bawah sinar matahari.
Melihat itu, dia menghampiri dan bertanya kepada bhikkhu-
bhikkhu ini, “Awuso, jubah-jubah siapakah ini yang kotor?” Lalu
bhikkhu-bhikkhu ini memberitahukan hal ini kepada Ananda
Yang Mulia. Ananda Yang Mulia merenung dan kemudian
mencela, “Mengapa bhikkhu-bhikkhu itu, dengan menitipkan
jubah-jubah mereka kepada para bhikkhu lainnya, berangkat
menjelajahi negeri dengan (hanya memakai) jubah dalam dan
jubah atas?” Lantas Ananda Yang Mulia melaporkan kejadian ini
kepada Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah, para bhikkhu,
sebagaimana diceritakan bahwa bhikkhu-bhikkhu itu, sementara
menitipkan jubah-jubah mereka kepada para bhikkhu (yang lain),
berangkat menjelajahi negeri dengan (hanya memakai) jubah

dalam dan jubah atas?” “Benar, Bhagawan.”

Sang Buddha Yang Mahamulia kemudian mengecam,
“Mengapa, wahai para bhikkhu, manusia-manusia dungu ini,
dengan memercayakan jubah-jubah mereka kepada para
bhikkhu (yang lain), berangkat menjelajahi negeri dengan (hanya
memakai) jubah dalam dan jubah atas? Itu bukanlah alat untuk

memuaskan orang-orang yang belum puas.... Demikianlah, para

30 VA 651, “timbul bercak hitam dan putih di tempat-tempat yang sering terkena keringat.”
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bhikkhu, maka peraturan praktis (sikkhapada) ini perlu
ditetapkan:

Ketika bahan jubah sudah selesai, ketika (hak-hak) Kathina
seorang bhikkhu tanggal, jika bhikkhu ini berpergian, terpisah
dari tiga jubahnya, meskipun untuk satu malam saja, adalah

melakukan pelanggaran Nissaggiya Pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis (sikkhapada) ini

dimaklumkan bagi para bhikkhu. ||1]|

Pada waktu itu, seorang bhikkhu jatuh sakit di Kosambi
(Kosambi). Para kerabat mengirim seorang kurir kepada bhikkhu
ini, sambil berkata, “Silakan Bhante ikut pulang, kami akan
merawat Anda.” Para bhikkhu berkata, “Pergilah, Awuso, para
kerabat akan merawat Anda.” Bhikkhu itu kemudian berkata,
“Awuso, peraturan praktis (sikkhdpada) dimaklumkan oleh
Bhagawan bahwa seorang bhikkhu tidak boleh pergi, berpisah
dari tiga jubahnya; tetapi saya sedang sakit, saya tidak sanggup
pergi dengan membawa serta ketiga jubah saya ini. Saya [198]

tidak akan pergi.”

Mereka melaporkan hal ini kepada Bhagawan. Lantas Sang
Bhagawan, berdasarkan ini, sesudah menjelaskan alasannya,
berkata kepada para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu,
untuk menyetujui (menganggap) seorang bhikkhu yang sakit dan

pergi seolah-olah tidak berpisah dari tiga jubahnya.3!

31 Ticivarena avippavasasammutim. Ini berarti bahwa, dengan persetujuan di antara para
bhikkhu lain, bhikkhu yang sakit dipandang seolah-olah fidak berpisah dari tiga

jubahnya, meskipun kenyataannya dia berpisah dari tiga jubah, dan pergi tanpa tiga
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Demikianlah, para bhikkhu, jika disetujui: Bhikkhu yang sakit,
setelah menghampiri Sanggha, lalu mengatur jubah atasnya
menutupi satu bahu, bersujud kepada para bhikkhu sepuh,
duduk setengah berjongkok sambil beranjali, seyogianyalah
berkata demikian, ‘Bhante, saya sedang sakit, saya tidak bisa
pergi membawa tiga jubah. Karenanya Bhante, saya memohon
persetujuan Sanggha (menganggap) seolah-olah tidak pergi
terpisah dari tiga jubah ini” Mohonlah untuk kedua kalinya,
mohonlah untuk ketiga kalinya. Sanggha seyogianya
dipermaklumkan oleh seorang bhikkhu yang pandai dan mampu,
‘Bhante, semoga Sanggha mendengarkan saya. Bhikkhu ini
sakit, dia tidak bisa pergi sambil membawa tiga jubah. Dia
memohon persetujuan Sanggha (menganggap) dia tidak pergi
terpisah dari tiga jubahnya. Bila waktunya sesuai bagi Sanggha,
semoga Sanggha memberikan bhikkhu ini persetujuan
(menganggap) dia tidak pergi terpisah dari tiga jubahnya. Ini
adalah sebuah usul, Bhante. Semoga Sanggha mendengarkan
saya ...tiga jubah. Sanggha menyetujui (menganggap) bhikkhu
tersebut tidak terpisah dari tiga jubahnya. Semoga para Yang
Mulia berdiam diri jika berkenan terhadap pemberian persetujuan

(menganggap) bhikkhu tersebut tidak berpisah dari tiga

jubah. Berdasarkan persetujuan ini, sammuti, perpisahan, dipandang sebagai tanpa
perpisahan, tidak terhitung sebagai pelanggaran. Cf juga sammuti di, contohnya,
Nissag. 14;Vin. i. 283 f. Pengaturannya secara demokratis, selama para bhikkhu setuju.
Di Vin. i. 298, penyakit seorang bhikkhu adalah salah satu alasan “diizinkan” untuk
menyimpan jubah luarnya. Lihat Vin. i. 109 f untuk persetujuan, dan penanggalan,
ticivarena avippavasa dalam kaitannya dengan sima, suatu tempat dengan batasan-

batasan tertentu.
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jubahnya; katakanlah jika tidak berkenan. Persetujuan
(menganggap) dia tidak berpisah dari tiga jubah itu, diberikan
oleh Sanggha kepada bhikkhu tersebut. Sanggha berkenan
sehingga berdiam diri. Demikianlah yang kupahami.’
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Ketika bahan jubah sudah selesai, ketika (hak-hak) Kathina
seorang bhikkhu tanggal, jika bhikkhu ini pergi, terpisah dari tiga
jubahnya, meskipun untuk satu malam saja, kecuali atas
persetujuan para bhikkhu, adalah melanggar nissaggiya
pacittiya.” ||2]|

Ketika bahan jubah sudah selesai : bahan jubah telah selesai
dibuat untuk seorang bhikkhu, atau hilang, atau hancur, atau
terbakar, atau harapan akan bahan jubah terputus.

Ketlika (hak-hak) Kathina tanggal : hak-hak ini tanggal akibat satu
dari delapan alasan, atau hak-hak ini tanggal sebelum waktunya
oleh keputusan Sanggha.

Jika bhikkhu ini pergi, berpisah dari tiga jubah,meskipun untuk
satu malam sgja: tanpa jubah luar, atau tanpa jubah atas, atau
tanpa jubah dalam.

Kecuall atas persetujuan para bhikkhu : dikesampingkan bila ada
persetujuan para bhikkhu.

Adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya : jubah itu
harus dilepaskan pada saat matahari terbit; jubah itu harus
dilepaskan kepada Sanggha, atau sekelompok bhikkhu, atau

seseorang (bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, jika jubah itu
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harus dilepaskan ... [199] ‘Bhante, tiga jubah ini berada jauh,
terpisah dari saya selama satu malam, tanpa persetujuan para
bhikkhu, (dan) harus dilepaskan. Saya melepaskannya kepada
Sanggha ...’ ‘... harus dikembalikan ... semoga para Yang Mulia
mengembalikan ... Saya akan mengembalikan jubah ini kepada
Yang Mulia.’” [[1]]

Sebuah dusun memiliki satu jalan masuk, atau berbagai jalan
masuk; sebuah peristirahatan memiliki satu jalan masuk, atau
berbagai jalan masuk; sebuah gudang memiliki satu jalan masuk,
atau berbagai jalan masuk; sebuah menara memiliki satu jalan
masuk, atau berbagai jalan masuk; sebuah pendopo32 memiliki
satu jalan masuk, atau berbagai jalan masuk; sebuah istana33
memiliki satu jalan masuk, atau berbagai jalan masuk; sebuah

gedung?®* memiliki satu jalan masuk, atau berbagai jalan masuk;

82 Mala (atau mala). Cf. Vin. i. 140; D. i. 2; Sn., him. 104. SnA. 447 menyebutkan
mandalamalam, sebuah pendopo, atau paviliun. Di VbA. 251, bangunan ini beserta atfa,
dan pdsada tercakup dalam definisi sendsana, peristirahatan. VA. 654 menyebutkan
bahwa mala adalah ekakdtasarigahito caturassapasado, bangunan segi empat di bawah
satu atap. VbhA. 366 mengutip definisi ini, juga mengatakan bahwa mala seperti ruang
makan, sebuah paviliun. Mala ini beserta dua yang berikut, pasada dan hammiya,
muncul sebagai maéla, pasdya, hammiya di Ayaramgasutta \l. 7, 1, dan diterjemahkan
oleh Jacobi di Jaina Sdtra i. 105 sebagai ruang bawah (lantai dasar), loteng, ruang
atap.Tetapi dari Commentary, kelihatannya bahwa mala dan pasada adalah dua gaya
rumah yang berbeda, satu bujur sangkar, yang lain panjang, sedangkan hammiya
adalah bangunan rumah yang lebih besar.

38 Pasado ti dighapasado, VA. 654. Pasada juga telah didefinisikan sebagai istana yang
besar (bertingkat). Disebutkan Pasdda ini dibangun oleh Raja Bimbisara. Bangunan
seperti ini bila bukan dibangun sebagai istana disebut Aammiya.

34 Hammiya. Selain didefinisikan di atas, padal/A. 654 menyebutnya mundacchadana-
pasado, sebuah “rumah panjang” tanpa atap. Ini seperti rumah yang sekarang kita sebut

“atap surya” — yakni, rumah bertingkat dengan bagian paling atas tidak diberi atap. Ini
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sebuah perahu memiliki satu jalan masuk, atau berbagai jalan
masuk; sebuah karavan memiliki satu jalan masuk, atau berbagai
jalan masuk; sebuah padang memiliki satu jalan masuk, atau
berbagai jalan masuk; sebuah dataran pengirik memiliki satu
jalan masuk, atau berbagai jalan masuk; sebuah arama (taman)
memiliki satu jalan masuk, atau berbagai jalan masuk; sebuah
wihara memiliki satu jalan masuk, atau berbagai jalan masuk;
kaki pohon memiliki satu jalan masuk, atau berbagai jalan
masuk; tempat terbuka memiliki satu jalan masuk, atau berbagai

jalan masuk. ||2||

Sebuah dusun memiliki satu jalan masuk : sebuah dusun

diperuntukkan bagi satu keluarga,®® dan tertutup:36 setelah

berarti seseorang bisa berjalan di bagian atas langit-langit tanpa atap di atasnya.
PadaVin Texti. 173, n. 1, menyebutkan bahwa pasida “adalah gedung bertingkat (atau,
keseluruhan bagian lantai atas). Sedangkan Hammiya (Pali) = harmya (Skt.) adalah
pasada yang memiliki lantai teratas terbuka.”

Di Vin. ii. 154, lima jenis atap (chadana) disebutkan: dari ubin (atau batu bata), batu,
plester, tumpukan rumput, daun lontar. Di Vin. ii. 146 hammijya, bersama wihara,
addhayoga, pasada dan guha disebut sebagai lima /enani, tempat kediaman, yang
diizinkan bagi para bhikkhu, tetapi di Vin. i. 58, 96, tempat-tempat itu disebut hanya
sebagai “tempat tinggal ekstra”, selain tinggal di kaki pohon sebagai tempat tinggal
utama; Di Vin. i. 239 menamai lima tempat kediaman ini sebagai paccantima vihara
kappiya-bhami, “bangunan luar sebagai kappiyabhami’ (Vin.Text ii. 119) tempat orang
dusun menyimpan dan memasak bekal mereka; dan di Vin. i. 284, Sanggha diizinkan
untuk menyetujui satu dari yang lima ini sebagai tempat penyimpanan jubah. Di Vin. ii.
152, hammiya muncul sebagai satu dari tiga ruang dalam, gabbha, yang diizinkan bagi
para bhikkhu. Hammiya-gabbha diterjemahkan di Vin. Textiii. 173 sebagai “ruang di atas
lantai atap”, dengan kutipan dari Comy. di n. 5: hammiya-gabbho ti akasatale
kutdgaragabbho mudandacchadanagabbho va. Vin. Texti. 173, n. 1, mengutip definisi
Bu. di Vin. i. 58: hammiyan ti upariakasatale patitthitakatagaro pasado yeva.

35 VA 652, “sebuah dusun dari seorang penguasa atau kepala.”
36 VA 652, “dusun itu tertutup dinding, atau pagar, atau parit.”
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menyimpan jubah di dusun, dia harus menetap3” di dusun itu.
Jika dusun itu tidak tertutup:3¢ dia harus menetap di rumah yang
sama dengan tempat jubah disimpan, atau jubah tidak boleh di
luar jangkauan tangan.39

Jika sebuah dusun diperuntukkan bagi banyak keluarga,* dan
tertutup: dia harus menetap di rumah tempat jubah disimpan--
entah di aula atau di pintu masuk --- atau jubah tidak boleh di
luar jangkauan tangan. Atau, jika pergi ke aula, setelah
menyimpan jubah dalam jangkauan tangan, dia harus menetap
di aula atau di pintu masuk, atau jubah tidak boleh di luar
jangkauan tangan. Bila jubah disimpan di aula, dia harus
menetap di aula atau di pintu masuk, atau jubah tidak boleh di
luar jangkauan tangan. Jika dusun itu tidak tertutup: dia harus
menetap di rumah tempat jubah disimpan, atau jubah tidak boleh

di luar jangkauan tangan. ||3]|

37 Vatthabbam. Arti ini cf. Vin. ii. 8. VA. 652, “dia harus menunggu di tempat pilihannya di
dusun sampai matahari terbit.”

38 VA 652, “ditunjukkan dengan ini bahwa ada berbagai jalan masuk ke dusun ini.”

39 Hatthapasa. VA. 652 menyebutkan bahwa jubah tidak boleh bergeser lebih dari dua
setengah ukuran linier ratana [Menurut penjelasan Mr. Thomas William Rhys Davids dan
Mr. William Stede di The Pali Text Society’s Pali-English Dictionary, bahwa satu ratana
setara dengan dua belas arigula, satu arigula setara dengan lebar sebuah jari tangan].
Cf. VbhA. 343, dve vidatthiyo ratanam kira-kira sepanjang lebar 12 jari tangan. Cf juga
Vin. iii. 149. VA. 652 melanjutkan, “lebih dari ukuran ini, jika bhikkhu itu menggunakan
kekuatan gaibnya menunggu di luar sampai matahari terbit, adalah pelanggaran
nissaggiya pacittiya.” Hatthapasa, jangkauan tangan, panjang lengan, adalah istilah
teknis, selalu digunakan di Vin. untuk menyatakan jarak sekeliling dua setengah hasta
dari badan.

40 VA. 652, “dusun yang dimiliki banyak penguasa dan ketua, seperti Wesali (Vesal),

Kusinara (Kusinara), dan sebagainya.”
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Jika sebuah peristirahatan diperuntukkan bagi satu keluarga, dan
tertutup; ada banyak ruangan, banyak ruang dalam:4' setelah
menyimpan jubah di dalam rumah, dia harus menetap di dalam
peristirahatan. Jika peristirahatan itu tidak tertutup: dia harus
menetap di dalam ruangan tempat jubah disimpan, atau jubah
tidak boleh di luar jangkauan tangan.

Jika sebuah peristirahatan diperuntukkan bagi banyak keluarga,
tertutup, ada banyak ruangan, banyak ruang dalam: dia harus
menetap di ruang tempat jubah disimpan, atau di pintu masuk
utama, atau tidak boleh di luar jangkauan tangan. Jika
peristirahatan itu tidak tertutup: dia harus menetap di ruangan
tempat jubah disimpan, atau jubah tidak boleh di luar jangkauan
tangan. ||4]|

Jika sebuah gudang diperuntukkan bagi satu keluarga, dan
tertutup; ada banyak ruangan, banyak ruang dalam: [200] setelah
menyimpan jubah di dalam gudang, dia harus menetap di dalam
gudang. Jika gudang itu tidak tertutup: ... (lihat ||4]])... Jika
sebuah gudang diperuntukkan bagi banyak keluarga.... Jika
gudang itu tidak tertutup... atau jubah tidak boleh di luar
jangkauan tangan. ||5]|

Jika sebuah menara diperuntukkan bagi satu keluarga: setelah
menyimpan jubah di dalam menara, dia harus menetap di dalam
menara. Jika sebuah menara diperuntukkan bagi banyak

keluarga; ada banyak ruangan, banyak ruang dalam; dia harus

41 Tidak banyak perbedaan antara gabbha, “ruangan”, dan ovaraka, “ruang dalam,” tetapi

yang terakhir biasanya untuk kamar tidur, ruang tidur.
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menetap di ruang dalam tempat jubah disimpan, atau di pintu
masuk utama, atau jubah tidak boleh di luar jangkauan tangan.
1161]

Jika sebuah pendopo diperuntukkan bagi satu keluarga: setelah
menyimpan jubah di dalam pendopo (lihat [|6]])... Jika sebuah
pendopo diperuntukkan bagi banyak keluarga ... dari jangkauan
tangan. ||7]]

Jika sebuah istana diperuntukkan bagi satu keluarga: setelah
menyimpan jubah di dalam istana... Jika sebuah istana
diperuntukkan bagi banyak keluarga ... dari jangkauan tangan.
1181

Jika sebuah gedung diperuntukkan bagi satu keluarga: setelah
menyimpan jubah di dalam gedung... Jika sebuah gedung
diperuntukkan bagi banyak keluarga ... dari jangkauan tangan.
11911

Jika sebuah perahu diperuntukkan bagi satu keluarga: setelah
menyimpan jubah di dalam kapal... Jika sebuah kapal
diperuntukkan bagi banyak keluarga; ada banyak ruangan,
banyak ruang dalam;*2 dia harus menetap di ruang dalam tempat
jubah disimpan, atau jubah tidak boleh di luar jangkauan tangan.
[110]

Jika sebuah karavan diperuntukkan bagi satu keluarga: setelah

menyimpan jubah di dalam karavan, tidak boleh di luar tujuh

42 Cf “kapal laut” dari A. iv. 127 = S. iii. 155, dan satu di J4. v. 75 yang mengangkut lima
ratus penumpang. Karenanya, orang India pada saat penyusunan karya ini

sesungguhnya tidak buta mengenai bangunan kapal yang berskala cukup besar.
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abbhantara *3 jauhnya ke depan atau ke belakang karavan, dan
tidak boleh di luar satu abbhantara jauhnya dari pinggir. Jika
sebuah karavan diperuntukkan bagi banyak keluarga: setelah
menyimpan jubah di dalam karavan, jubah tidak boleh di luar
jangkauan tangan. [|11]|

Jika sebuah padang diperuntukkan bagi satu keluarga, dan
tertutup: setelah menyimpan jubah di padang, dia harus menetap
di padang. Jika padang itu tidak tertutup: jubah tidak boleh di luar
jangkauan tangan. Jika sebuah padang diperuntukkan bagi
banyak keluarga, dan tertutup: setelah menyimpan jubah di
padang, dia harus menetap di pintu masuk utama, atau jubah
tidak boleh di luar jangkauan tangan. Jika padang itu tidak
tertutup: jubah tidak boleh di luar jangkauan tangan. ||12]|

Jika sebuah dataran pengirik diperuntukkan bagi satu keluarga,
dan tertutup: setelah menyimpan jubah di dataran pengirik, dia
harus menetap di dataran pengirik. Jika dataran pengirik itu tidak
tertutup: jubah tidak boleh di luar jangkauan tangan. Jika sebuah
dataran pengirik diperuntukkan bagi banyak keluarga, dan
tertutup: setelah menyimpan jubah di dataran pengirik, dia harus
menetap di pintu gerbang, atau jubah tidak boleh di luar

jangkauan tangan. ||13]|

43 Abbhantara juga di Vin. i. 111.VA. 654 menyebutkan, “di sini satu abbhantara adalah
dua puluh delapan hasta.” (Menurut penjelasan di Buddhist Monastic Code |, Chapter
7.1, yang disusun oleh Bhikkhu Thanissaro, bahwa 1 abbhantara = 14 m, berarti 7
abbhantara = 98 m).
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Jika sebuah taman diperuntukkan bagi satu keluarga, dan
tertutup.44 ... (Lihat ||13]|) ... Jika taman itu tidak tertutup. ... Jika
sebuah taman diperuntukkan bagi banyak keluarga. ... Jika
taman itu tidak tertutup; jubah tidak boleh di luar jangkauan
tangan. |[14]] [201]

Jika sebuah wihara diperuntukkan bagi satu keluarga, dan
tertutup: setelah menyimpan jubah di wihara, dia harus menetap
di wihara. Jika wihara itu tidak tertutup: dia harus menetap di
wihara tempat jubah disimpan, atau jubah tidak boleh di luar
jangkauan tangan. Jika sebuah wihara diperuntukkan bagi
banyak keluarga, dan tertutup: dia harus menetap di wihara
tempat jubah disimpan, atau di pintu masuk utama, atau jubah
tidak boleh di luar jangkauan tangan. Jika wihara itu tidak
tertutup: dia harus menetap di wihara tempat jubah disimpan,
atau jubah tidak boleh di luar jangkauan tangan. ||15]|

Jika sebuah kaki pohon diperuntukkan bagi satu keluarga:
setelah menyimpan jubah di bawah naungan (pohon), jika dia
membentangkan jubah di bawah naungan (pohon) di siang hari,
dia harus menetap di bawah naungan (pohon). Jika sebuah kaki
pohon diperuntukkan bagi banyak keluarga; jubah tidak boleh di

luar jangkauan tangan. ||16]|

44 Di Vin. ii. 154, para bhikkhu diizinkan untuk memagar arama (taman) mereka dengan

pagar bambu, pagar tanaman berduri, dan parit.
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Sebuah tempat terbuka memiliki safu jalan masuk : sebuah
hutan tanpa perkampungan, luasnya*s tujuh abbhantara; di luar

itu ada pintu-pintu masuk yang berbeda.4¢ ||17]|

Jika dia berpikir dia pergi, berpisah (dari tiga jubah) ketika dia
pergi, berpisah (dari tiga jubah), kecuali atas persetujuan para
bhikkhu, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia ragu apakah dia pergi, berpisah (dari tiga jubah), kecuali
atas persetujuan para bhikkhu; pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia berpikir dia tidak pergi berpisah (dari tiga jubah), ketika
dia pergi, berpisah (dari tiga jubah), kecuali atas persetujuan
para bhikkhu; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir
jubah itu dibawa pergi ketika jubah itu tidak dibawa pergi ... Jika
dia berpikir jubah itu dihadiahkan ketika jubah itu tidak
dihadiahkan ... Jika dia berpikir jubah itu hilang ketika jubah itu
tidak hilang ... Jika dia berpikir jubah itu hancur ketika jubah itu
tidak hancur ... Jika dia berpikir jubah itu terbakar ketika jubah itu
tidak terbakar ... Jika dia berpikir jubah itu dicuri ketika jubah itu
tidak dicuri, kecuali atas persetujuan para bhikkhu; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Tidak melepaskan jubah yang harus

dilepaskan, jika dia menggunakannya; pelanggaran dukkata. Jika

45 = Vin. i. 111. VA. 655 menyebutkan, “ berdiri di tengah dengan radius tujuh abbhantara
ke empat penjuru; duduk di tengah, dia menjaga jubah yang diletakkan di batas penjuru
timur atau barat. Tetapi, jika pada saat matahari terbit, dia bergerak nyaris ke penjuru
timur, jubah harus dilepaskan di penjuru barat. Tetapi, pada waktu uposatha, terhitung
dari para bhikkhu yang duduk di lingkaran paling luar, radius tujuh abbhantara harus
digeser, sehingga batas bertambah sesuai pertambahan Sanggha.”

46 Karenanya, supaya berada sama dengan tempat jubah berada, dia harus berada dalam

radius tujuh abbhantara.
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dia berpikir dia pergi, berpisah (dari tiga jubah), ketika dia tidak
pergi berpisah (dari tiga jubah); pelanggaran dukkata. Jika dia
ragu apakah dia tidak pergi berpisah (dari tiga jubah),
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir dia tidak pergi berpisah
(dari tiga jubah), ketika dia tidak pergi berpisah (dari tiga jubah),
tidak ada pelanggaran. ||18||

Tidak ada pelanggaran jika sebelum matahari terbit, jubah
dibawa pergi, dihadiahkan, hilang, hancur, terbakar, dirampas;
jlka mereka mengambilnya berdasar kepercayaan; jika ada
persetujuan para bhikkhu, jika dia tidak waras, jika dia pelaku

pertama. [|19]|3]|
Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua.

1.1.3  Tatiyakathinasikkhapadam . Akalacivara 47 (Aturan
Praktis Kathina Bagian Ketiga: Kain Jubah Pada
Waktu Yang Tidak Cocok)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, sepotong kain jubah diberikan kepada seorang
bhikkhu tidak pada waktu yang cocok.4® Kain jubah tersebut,

sebagaimana mereka buat, terlalu kecil untuknya. Jadi [202]

47 Akalacivara artinya kain jubah (civara) yang dipersembahkan pada waktu yang tidak
cocok (A-kala); artinya kain itu dipersembahkan bukan pada waktu yang lazim bagi
persembahan kain jubah, yaitu dipersembahkan di luar saat persembahan jubah kathina
yang biasanya dimulai pada bulan terakhir dari musim hujan.

48 Tidak pada masa kathina di mana ada kelonggaran terhadap pembatasan sepuluh hari

terhadap penyimpanan kain jubah.
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bhikkhu itu, setelah menarik-narik jubah itu, melicinkannya
berulang kali.#® Bhagawan, sewaktu berkunjung ke
peristirahatan, melihat bhikkhu ini menarik-narik kain jubah ini
dan melicinkannya berulang kali; lalu beliau menghampiri
bhikkhu ini, dan setelah dekat, bertanya kepada bhikkhu ini,
“Mengapa, bhikkhu, Anda, setelah menarik-narik kain jubah ini,
melicinkannya berulang kali?” “Bhante, kain jubah ini diberikan
kepada saya tidak pada waktu yang cocok, dan mereka
membuatnya terlalu kecil untuk dijadikan jubah, karenanya saya,
setelah menarik-narik kain ini, melicinkannya berulang kali.”
“Tetapi, bhikkhu, apakah Anda memang mengharapkan sebuah

jubah?” “Ada, Bhagawan.”

Kemudian Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan
kejadian ini, sesudah menjelaskan alasannya, berkata kepada
para bhikkhu, “Para bhikkhu, saya izinkan kalian, setelah
menerima kain jubah yang tidak pada waktu yang tepat, boleh
menyimpannya dengan adanya harapan bisa dijadikan jubah.”

gl

Lalu para bhikkhu berkata, “Diizinkan oleh Bhagawan, jika
sepotong kain jubah telah diterima tidak pada waktu yang cocok,
untuk menyimpannya dengan harapan bisa dijadikan jubah.”

Para bhikkhu ini, setelah menerima kain jubah tidak pada waktu

49 I/A. 658, “berpikir, jika ia menghapus kusut, jubah menjadi besar (cukup baginya), sambil
memercikinya dengan air, menginjak-injaknya dengan kaki, menariknya dengan tangan
dan mengangkatnya, dia menggosoknya di punggung ... tetapi setelah kering di bawah
sinar matahari, jubah itu menjadi kecil lagi seperti sebelumnya, jadi dia melakukan ini

kembali.”
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yang cocok, menyimpannya lebih dari satu bulan. Kain-kain ini,
diikat menjadi satu, digantung di atas sebatang bambu yang
biasanya untuk menggelar jubah. Kemudian Ananda Yang Mulia,
sewaktu berkunjung ke peristirahatan, melihat kain-kain ini diikat
menjadi satu, berada di atas bambu yang untuk menggantung
jubah. Melihatnya, dia bertanya kepada para bhikkhu, “Awuso,
jubah-jubah siapakah ini, diikat menjadi satu, berada di atas
bambu penggantung jubah?” “Awuso, itu adalah kain jubah kami,
diberikan tidak pada waktu yang cocok, yang disimpan dengan

harapan akan dijadikan jubah.” “Tetapi, Awuso, sudah berapa
lama, kain-kain ini telah disimpan?” “Lebih dari satu bulan,

Awuso,” jawab mereka.

Lalu Ananda Yang Mulia mencela dan mengemukakan
keberatannya, “Mengapa para bhikkhu ini, setelah menerima
kain jubah tidak pada kathina, menyimpannya sampai lebih dari
satu bulan?” Lantas Ananda Yang Mulia melaporkan kejadian ini
kepada Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah, para bhikkhu,
sebagaimana diceritakan bahwa para bhikkhu, setelah menerima
jubah tidak pada waktu yang cocok, menyimpannya lebih dari

satu bulan?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa, para bhikkhu,
manusia dungu ini, setelah menerima jubah tidak pada waktu
yang cocok, menyimpannya lebih dari satu bulan? Itu bukanlah
untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu
dikemukakan:

Ketika bahan jubah sudah selesai, ketika (hak-hak) Kathina
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seorang bhikkhu telah tanggal, jikka ada bahan jubah diberikan
kepada bhikkhu tidak pada waktu yang cocok,bahan jubah itu
boleh diterima bhikkhu itu jika dia mau. Setelah menerimanya,
bahan jubah itu harus segera diselesaikan. Tetapi, jika tidak
mencukupi, bahan jubah itu boleh disimpan oleh bhikkhu itu
paling lama satu bulan, jika dia mempunyai harapan bahwa
kekurangannya akan terpenuhi. Jika dia menyimpannya lebih
lama dari satu bulan, bahkan dengan harapan (kekurangannya
akan terpenuhi), adalah melakukan pelanggaran nissaggiya
pacittiya.” ||2]|1]] [203]

Ketika bahan jubah sudah selesai : ... (Lihat Nissag. II. 3) ...
atau hak-hak ini tanggal sebelum waktunya oleh keputusan
Sanggha.

Jika bahan jubah (diberikan) tidak pada waktu yang cocok:
bahan kain diberikan selama sebelas bulan® di luar bulan
Kathina (di luar masa kain Kathina biasanya dipersembahkan
secara resmi); walaupun ada sebagian yang telah diberikan
selama tujuh bulan dalam masa kain jubah bisa dibuat (secara
resmi),5! dan bahkan walaupun sebelumnya derma (bahan) itu

ditawarkan pada waktu yang cocok; kain bahan jubah yang

50 VA. 658, “dikurangi satu bulan terakhir musim hujan (kattika), tersisa sebelas bulan.”
Intinya yang sederhana adalah bahwa setiap bahan jubah bila diberikan di luar bulan
kathina (bulan terakhir dari musim hujan saat itu) dikatakan sebagai tidak pada waktu
yang cocok.

51 Ada tujuh bulan dalam setahun pembuatan jubah (mulai dari menyatukan potongan kain
hingga mencelup ke pewarna) lazim dilakukan. Ada lima bulan lagi termasuk musim

hujan dan musim dingin pembuatan jubah tidak lazim dilakukan.
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diberikan (di luar bulan Kathina di atas) itu tetap tidak pada waktu
yang cocok.

Diberikan: diberikan dari Sanggha, atau dari sekelompok
bhikkhu, atau dari kerabat, atau dari teman, atau sebagai jubah
kain buangan, atau dari miliknya sendiri.

Jika dia mau . dirinya sendiri menginginkan kain jubah itu, boleh
diterima.

Setelah menerimanya, bahan jubah itu harus segera
diselesajkan : bahan jubah harus dijadikan jubah dalam sepuluh
hari.

Tetapi, jika tidak mencukupi : jika ukurannya tidak cukup untuk
dijadikan jubah siap pakai.

Bahan jubah itu boleh disimpan oleh bhikkhu itu paling lama satu
bulan : bahan jubah itu boleh disimpan maksimum satu bulan.
Bahwa kekurangannya akan dijpenuhi: untuk memenuhi
kekurangan bahan yang ada.

Hargpan: ada harapan tambahan dari Sanggha, atau dari
sekelompok bhikkhu, atau dari kerabat, atau dari teman, atau
dari sisa jubah kain buangan, atau dari lebihan kain miliknya

sendiri.52 ||1]|

52 |/A. 658, “pada hari tertentu, Sanggha atau sekelompok bhikkhu akan menerima bahan
jubah, dan akan ada sepotong yang cukup untuk saya; ... sebuah jubah telah dipesan
untuk saya oleh kerabat saya, oleh seorang teman; ketika mereka tiba, mereka akan
memberikan jubah tersebut. ... Saya akan mendapatkan kain jubah dari timbunan
rongsokan, ... dari milik saya sendiri, dari tenunan benang katun, dan lain-lain.” Yang
terakhir pasti berarti bahwa jika dia mempunyai harapan untuk menjadikan sebuah

jubah, dia boleh melakukannya.
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Jika dia menyimpannya lebih lama dari satu bulan, bahkan
dengan harapan (kekurangannya akan terpenuhi). jika kain
jubah yang diharapkan diberikan (kepadanya) pada hari
potongan kain jubah pertama diberikan, dia harus
menyelesaikannya dalam sepuluh hari. ... Jika kain jubah yang
diharapkan diberikan (kepadanya) dua hari ... tiga hari ... empat
hari ... lima hari ... enam hari ... tujuh hari ... delapan hari ...
sembilan hari ... sepuluh hari setelah potongan jubah pertama
diberikan, dia harus menyelesaikannya dalam sepuluh hari.53
Jika kain jubah yang diharapkan diberikan (kepadanya) sebelas
hari ... dua belas hari ... tiga belas hari ... empat belas hari ...
lima belas hari ... enam belas hari ... tujuh belas hari ... delapan
belas hari ... sembilan belas hari ... dua puluh hari setelah
potongan jubah pertama diberikan, dia harus menyelesaikannya
dalam sepuluh hari ... dua puluh satu hari setelah potongan
jubah pertama diberikan, dia harus menyelesaikannya dalam
sembilan hari ... dua puluh dua ... dua puluh tiga ... dua puluh

empat ... dua puluh lima ... dua puluh enam hari setelah

58 Bila ada potongan bahan ditambahkan pada kain jubah salah waktu (aka/acivara) yang
belum lengkap itu dalam batasan waktu yang tersisa lebih dari sepuluh hari, maka yang
berlaku adalah aturan kain jubah ekstra (atirekacivara) dengan batasan sepuluh hari.
Bila sisa waktu untuk kain jubah salah waktu tadi tersisa kurang dari sepuluh hari,
batasan waktu yang berlaku adalah sisa waktu dari batasan satu bulan itu.

Dalam hal melengkapi jubah yang belum jadi ini, bila ada konflik aturan terhadap lebih
dari satu potongan bahan yang digunakan, maka batasan yang dipakai adalah batasan
waktu terkecil, kecuali bila sedang dalam masa kathina, maka batasan waktu yang
dipakai dihitung dengan aturan atirekacivara mulai dari saat manfaat kathina berakhir
(hingga batas maksimum sepuluh hari setelah kathina berakhir, tergantung apakah

masih ada sisa waktu terkecil dari konflik aturan-aturan itu sehabis masa kathina).
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potongan jubah pertama diberikan, dia harus menyelesaikannya
dalam empat hari. Jika kain jubah yang diharapkan diberikan
(kepadanya) pada dua puluh tujuh ... dua puluh delapan ... dua
puluh sembilan hari ... dia harus menyelesaikannya dalam satu
hari. Jika kain jubah yang diharapkan diberikan (kepadanya) tiga
puluh hari setelah jubah pertama diberikan, pada hari itu juga,
kain-kain jubah harus dipastikan penggunaannya, dititipkan,
dihibahkan.54 Tetapi, jika jubah tidak dipastikan penggunaannya,
dititipkan, dihibahkan, kain-kain jubah itu harus dilepaskan pada
hari ketiga puluh satu saat matahari terbit; [204] kain jubah harus
dilepaskan kepada Sanggha, atau sekelompok bhikkhu, atau
seorang bhikkhu. Demikianlah, para bhikkhu, jika kain jubah
dilepaskan: ... ‘Bahan jubah ini, Bhante, (diberikan) tidak pada
waktu yang cocok, harus dilepaskan oleh saya, satu bulan telah
berlalu. Saya melepaskannya kepada Sanggha.’... ‘Semoga
Sanggha mengembalikan... semoga para Yang Mulia
mengembalikan... Saya akan mengembalikan bahan jubah ini

kepada Yang Mulia.’ ||2||

Jika jubah yang diharapkan diberikan, tetapi berbeda dengan
jubah pertama yang telah diterima, dan beberapa malam

berlalu,%® jubah itu tidak boleh diselesaikan dengan terpaksa.¢

5 Adhitthana, vikappana, vissajfiya.

5 Yakni, pada bulan itu tidak terselesaikan ( VA. 659).

5 Akama. VA. 659, “jika kain jubah pertama lembut, dan kain jubah yang didapat kemudian
kasar dan tidak mungkin menyatukan mereka, dan beberapa malam tersisa, meskipun
bukan satu bulan, jubah itu tidak boleh diselesaikan dengan paksa. Tetapi, boleh

mengharapkan kain jubah lain sebagai gantinya. Jubah ini harus diselesaikan dalam sisa
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Jika dia berpikir satu bulan telah berlalu ketika satu bulan telah
berlalu, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika
dia ragu apakah satu bulan telah berlalu ... Jika dia tidak berpikir
satu bulan telah berlalu ketika satu bulan telah berlalu... Jika dia
berpikir jubah itu dijatah ketika jubah itu tidak dijatah ... Jika dia
berpikir jubah itu diberikan ketika jubah itu tidak diberikan... Jika
dia berpikir jubah itu dihadiahkan ketika jubah itu tidak
dihadiahkan ... Jika dia berpikir jubah itu hilang ketika jubah itu
tidak hilang ... Jika dia berpikir jubah itu hancur ketika jubah itu
tidak hancur ... Jika dia berpikir jubah itu terbakar ketika jubah itu
tidak terbakar ... Jika dia berpikir jubah itu dicuri ketika jubah itu

tidak dicuri, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.

Tidak melepaskan jubah yang harus dilepaskan, jika dia
menggunakannya; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir satu
bulan telah berlalu ketika belum berlalu; pelanggaran dukkata.
Jika dia ragu apakah satu bulan belum berlalu; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir satu bulan belum berlalu ketika belum

berlalu, tidak ada pelanggaran. ||3||

Tidak ada pelanggaran jika dalam satu bulan, jubah dipastikan
penggunaannya, dititipkan, dihibahkan, hilang, hancur, terbakar,
dirampas, jika mereka mengambilnya berdasar kepercayaan;

jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||4||2||

Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Ketiga.

waktu itu, dan kain jubah kasar yang diperoleh sebelumnya harus diperuntukkan sebagai

kain saringan air.”
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1.1.4 Catutthasikkhapadam : Puranacivarasikkhapadam
(Aturan Praktis Bagian Keempat: Aturan Praktis

Mengenai Jubah Kotor)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, mantan istri Udayi (Udgyi) Yang Mulia telah
menjadi bhikkhuni (bhikkhuni). Dia kerap kali mendatangi Udayi
Yang Mulia, dan Udayi Yang Mulia kerap kali menemui bhikkhuni
ini. Pada waktu itu, Udayi Yang Mulia biasanya makan bersama
bhikkhuni ini. Lalu Udayi Yang Mulia, setelah mengenakan jubah
di pagi hari, sambil membawa paffa®” dan jubah (luar),
menghampiri bhikkhuni ini, dan setelah dekat, menyingkapkan
bagian-bagian pribadinya di depan bhikkhuni ini, lalu duduk di
sebuah  bangku. Selanjutnya, bhikkhuni ini  setelah
menyingkapkan bagian-bagian pribadinya di depan Udayi Yang
Mulia, duduk juga di sebuah bangku. Lalu Udayi Yang Mulia,
dengan bernafsu, memandangi dan memikirkan tentang bagian-
bagian pribadi bhikkhuni ini hingga mengeluarkan mani. Lalu
Udayi Yang Mulia berkata kepada bhikkhuni ini, “Pergilah,
Saudari, mengambil air, saya akan mencuci jubah dalam ini.”
[205]

“Berikan (kepada saya), Bhante, saya akan mencucinya sendiri,”
dan dia memegang satu bagian dengan mulutnya, dan
menempatkan satu bagian lagi pada bagian pribadinya. Karena
hal ini, dia hamil. Para bhikkhuni berkata, “Bhikkhuni ini tidak

57 Patta (Pali) atau patra (Skt.), artinya mangkuk penampung atau wadah derma makanan.

33



Vinaya-2 Suttavibhanga

menjalankan kehidupan suci, (karena) dia hamil.” (Dia, setelah
berkata,) “Ayya,’® saya bukanlah tidak menjalankan kehidupan
suci,” menyampaikan kejadian ini kepada para bhikkhuni. Para
bhikkhuni memandang rendah, mencela, mengajukan protes,
“‘Mengapa Yang Mulia Udayi menyuruh seorang bhikkhuni
mencuci sebuah jubah kotor?” Lalu para bhikkhuni ini
melaporkan kejadian ini kepada para bhikkhu. Para bhikkhu yang
bersahaja pun memandang rendah, mencela, mengajukan
protes, “Mengapa Yang Mulia Udayi menyuruh seorang
bhikkhuni mencuci sebuah jubah kotor?” Lantas para bhikkhu ini
melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya,
“Benarkah, Udayi, sebagaimana diceritakan bahwa Anda
menyuruh seorang bhikkhuni mencuci sebuah jubah kotor?”
“Benar, Bhagawan.” “Apakah dia kerabatmu, Udayi, atau

bukan?” “Dia bukan kerabat, Bhagawan.”

“Manusia dungu, seseorang yang bukan kerabat tidak tahu apa
yang pantas atau tidak pantas, atau apa yang sesuai atau tidak
sesuai bagi seorang wanita yang bukan kerabat. Karenanya
Anda, manusia dungu, menyuruh seorang bhikkhuni yang bukan
kerabat mencuci sebuah jubah kotor. Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang menyuruh seorang bhikkhuni yang

bukan kerabat mencuci, atau mencelup, atau menggebuk

58 Ayyel[atau ayya, panggilan untuk bhikkhuni].
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sebuah jubah kotor, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya

pacittiya.” ||1]|

Manapun : berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

(Seorang bhikkhuni) yang bukan kerabat: seseorang yang tiada
hubungannya dengan keluarga ibu atau keluarga ayah
sepanjang tujuh generasi.

Bhikkhuni:  seorang wanita yang ditahbiskan oleh kedua
Sanggha (Sanggha Bhikkhu dan Sanggha Bhikkhuni).

Jubah kotor : setidaknya pernah dipakai sekali, pernah
dikenakan oleh siapa pun setidaknya sekali.

Mencuci: dia memberikan perintah%%---adalah pelanggaran
dukkata. Jika dicuci, jubah harus dilepas (ditanggalkan kepada
Sanggha).60

Mencelup: dia memberikan perintah—-adalah pelanggaran
dukkata. Jika dicelup, jubah harus ditanggalkan.

Menggebuk: dia memberikan perintah-—adalah pelanggaran
dukkata. Jika pernah memberikan gebukan dengan telapak
(tangan) atau gebukan dengan pentungan, jubah harus

dilepaskan. Jubah harus dilepaskan kepada Sanggha, atau

59 A 660, “bhikkhuni yang diperintah, menyediakan sebuah tungku, mengumpulkan
ranting, membuat api, mengambil air, hingga, setelah mencucinya, dia mengangkatnya:
adalah pelanggaran dukkata bagi seorang bhikkhu dalam setiap tindakan tersebut.”

60 Dengan hanya memberi perintah itu saja seorang bhikkhu telah melakukan pelanggaran
dukkata. Bila sudah dilaksanakan oleh bhikkhuni yang disuruh, maka terjadi juga
pelanggaran Nissaggiya Pacittiya di mana jubah itu harus ditanggalkan dan diserahkan

kepada Sanggha atau (kelompok) bhikkhu yang mewakilinya.
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kepada sekelompok bhikkhu, atau kepada seorang bhikkhu.
Demikianlah, para bhikkhu, bila harus dilepaskan, ‘Bhante, jubah
kotor ini telah dicuci oleh seorang bhikkhuni yang bukan kerabat,
harus dilepaskan. Saya melepaskannya kepada Sanggha.’ ... ‘...
Semoga Sanggha mengembalikan ... semoga para Yang Mulia
mengembalikan. ... Saya akan mengembalikan jubah ini kepada
Yang Mulia.’||1]| [206]

Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni) itu bukan kerabat ketika
wanita itu bukan kerabat, dan menyuruhnya mencuci jubah
kotor(nya), adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni) itu bukan kerabat ketika
wanita itu bukan kerabat, dan menyuruhnya mencuci,
menyuruhnya mencelup jubah kotor(nya); pelanggaran dukkata
sekaligus nissaggiya. Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni) itu
bukan kerabat ketika wanita itu bukan kerabat, dan menyuruhnya
mencuci, menyuruhnya menggebuk jubah  kotor(nya);
pelanggaran dukkata sekaligus nissaggiya. Jika dia berpikir
wanita (bhikkhuni) itu bukan kerabat ketika wanita itu bukan
kerabat, dan menyuruhnya mencuci, menyuruhnya mencelup,
menyuruhnya menggebuk jubah kotor(nya); dua pelanggaran

dukkata sekaligus satu pelanggaran nissaggiya.

Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni) itu bukan kerabat ketika
wanita itu bukan kerabat, dan menyuruhnya mencelup jubah
kotor(nya), adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni) itu bukan kerabat ketika

wanita itu bukan kerabat, dan menyuruhnya mencelup,
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menyuruhnya menggebuk jubah kotor(nya); pelanggaran dukkata
sekaligus nissaggiya. Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni) itu
bukan kerabat ketika wanita itu bukan kerabat, dan menyuruhnya
mencelup, menyuruhnya mencuci jubah kotor(nya); pelanggaran
dukkata sekaligus nissaggiya. Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni)
itu bukan kerabat ketika wanita itu bukan kerabat, dan
menyuruhnya mencelup, menggebuk, mencuci jubah kotor(nya);
dua pelanggaran dukkata sekaligus satu pelanggaran

nissaggiya.

Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni) itu bukan kerabat ketika
wanita itu bukan kerabat, dan menyuruhnya menggebuk jubah
kotor(nya), adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni) itu bukan kerabat ketika
wanita itu bukan kerabat, dan menyuruhnya menggebuk,
menyuruhnya mencuci jubah kotor(nya); pelanggaran dukkata
sekaligus nissaggiya. Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni) itu
bukan kerabat ketika wanita itu bukan kerabat, dan menyuruhnya
menggebuk, menyuruhnya mencelup jubah  kotor(nya);
pelanggaran dukkata sekaligus nissaggiya. Jika dia berpikir
wanita (bhikkhuni) itu bukan kerabat ketika wanita itu bukan
kerabat, dan menyuruhnya menggebuk, menyuruhnya mencuci,
menyuruhnya mencelup jubah Kkotor(nya); dua pelanggaran

dukkata sekaligus satu pelanggaran nissaggiya.

Jika dia ragu apakah wanita (bhikkhuni) itu bukan kerabat ... Jika
dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni) adalah kerabat ketika dia
bukan kerabat ... Jika dia menyuruhnya mencuci jubah kotor

yang lain, adalah pelanggaran dukkata. Jika dia menyuruhnya
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mencuci potongan kain (untuk digunakan sebagai) alas duduk;®’
pelanggaran dukkata. Jika dia menyuruh seorang wanita yang
telah ditahbiskan oleh satu (Sanggha saja) mencucinya;®?
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir wanita (bhikkhuni) itu
bukan kerabat ketika wanita itu adalah kerabat; pelanggaran
dukkata. Jika dia ragu apakah dia (seorang bhikhuni) adalah
kerabat; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir wanita
(bhikkhuni) itu adalah kerabat ketika wanita itu adalah kerabat,
tidak ada pelanggaran.||2||

Tidak ada pelanggaran jika wanita (bhikkhuni) itu adalah kerabat;
jika seorang kerabat wanita (bhikkhuni) sedang mencucinya,
seorang wanita (bhikkhuni) yang bukan kerabat membantu; jika

seorang wanita (bhikkhuni) mencucinya tanpa disuruh;®3 jika dia

61 Sebuah kata majemuk dalam bahasa Pali, nisidana-paccattharana. Nisidana adalah
sehelai kain untuk alas duduk; paccattharana adalah kain tempat tidur, sebenarnya
potongan kain untuk menutupi tempat tidur atau kursi, karenanya sehelai kain. Di Vin. i.
295, sebuah nisidana ternyata terlalu kecil untuk menaungi seluruh peristirahatan; untuk
mengatasi kesulitan ini, Bhagawan mengizinkan sebuah paccattharana, yang besarnya
sesuai keinginan. Oleh karena itu, kelihatannya nisidana-paccattharana adalah sehelai
kain untuk alas duduk, meskipun lebih besar daripada “potongan kain untuk alas duduk”,
nisidana saja; atau sehelai kain yang digunakan sebagai, atau sebagai ganti, sehelai
kain untuk alas duduk. Cf. nisidana-santhata, dalam Nissag. XV.

62 |/A. 662, “menyebabkannya dicuci oleh seseorang yang ditahbiskan (hanya) di hadapan
para bhikkhuni adalah pelanggaran dukkata, dan hal yang sama bagi seseorang yang
ditahbiskan (hanya) di hadapan para bhikkhu; lima ratus wanita Sakya ditahbiskan di
hadapan para bhikkhu.”

63 VA. 662, ‘jika dia datang untuk Pembacaan Patimokkha (Patimokkha) dan wejangan,
setelah melihat jubah kotor dan mengambilnya dari tempat jubah kotor itu diletakkan, dia
berkata, ‘Berikan, Bhante, saya akan mencucinya,” dan ketika dibawa, dia mencucinya
dan juga mencelup sekaligus menggebuknya---ini disebut ‘dia mencucinya tanpa

diminta’ (gvutta). Jika dia mendengar seorang bhikkhu menyuruh seorang pemuda atau
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menyuruh wanita (bhikkhuni yang bukan kerabat) itu mencuci
jubah yang belum dipakai; jika dia menyuruh wanita (bhikkhuni
yang bukan kerabat) itu mencuci perlengkapan lain,54 kecuali
jubah; jika jubah (dicuci) oleh seorang sikkhamana
(stkkhamana),®> oleh seorang samaneri (samaneri)¢ jika dia

tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3][2]|
Selesai Sudah Nissaggiya Pacittiya Keempat.

1.1.5 Parfcamasikkhapadam:.
Civarapatiggahanasikkhapadam  (Aturan Praktis
Bagian Kelima: Aturan Praktis Penerimaan Jubah)

di Kalandakaniwapa (Kalandakanivapa),®” di Weluwana
(Veluvana, Hutan Bambu), Kota Rajagaha (R3gjagaha). Pada

waktu itu, Bhikkhuni Uppalawanna (Uppalavanna) sedang

samanera (samanera) untuk mencuci jubah itu, dia berkata, ‘Bawalah, Bhante, saya
akan mencucinya,” dan dia mencucinya, atau membawanya, lalu setelah mencuci dan
mencelupnya, dia kemudian mengembalikannya-— ini disebut ‘dia mencucinya tanpa
disuruh.”

64 |bidem, “sebuah sandal, patta, sabuk bahu, sabuk pinggang, dipan, kursi, tikar.”

65  Menurut penjelasan di Vinaya-Pitaka volume |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhariga), versi
bahasa Indonesia, yang diteriemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, dan diterbitkan oleh
Indonesia Tipitaka Center, him. 96, pada catatan kaki no. 60, bahwa sikkhamana adalah
seorang wanita yang menjalani masa percobaan sebelum diupasampada (upasampada)
atau ditahbiskan menjadi bhikkhuni.

66 Menurut penjelasan di Vinaya-Pitaka volume |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhariga), versi
bahasa Indonesia, yang diteriemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, dan diterbitkan oleh
Indonesia Tipitaka Center, him. 96, pada catatan kaki no. 61, bahwa samaneri adalah
seorang calon bhikkhuni yang belum cukup umur untuk diupasampada (upasampada)
atau ditahbiskan menjadi bhikkhuni.

67 Tempat penaburan makanan tupai.
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menetap di Sawatthi. Lalu Bhikkhuni Uppalawanna, setelah
memakai jubahnya di pagi hari, [207] sambil membawa patta dan
jubah (luar), memasuki Sawatthi untuk menerima derma
makanan. Setelah mengitari Sawatthi untuk menerima derma
makanan, pulang setelah makan, dia menuju Andhawana
(Andhavana) untuk istirahat siang; setelah ~memasuki
Andhawana, dia duduk di kaki pohon untuk istirahat siang. Pada
waktu itu, segerombolan pencuri, setelah melakukan perbuatan
mereka (pencurian), setelah membunuh seekor sapi dan
mengambil dagingnya, memasuki Andhawana. Lalu kepala
pencuri melihat Bhikkhuni Uppalawanna sedang duduk di kaki
pohon untuk istirahat siang, dan melihatnya, dia berpikir, “Jika
putra-putra dan saudara-saudara saya melihat bhikkhuni ini,

mereka akan mengganggunya,” dan dia pergi ke arah lain.68

Lalu kepala pencuri itu, setelah memotong daging terbaik dari
yang sudah matang, membungkusnya dengan daun, dan
menggantungnya di atas sebuah pohon dekat Bhikkhuni
Uppalawanna, berkata, “Petapa atau brahmana siapa saja yang
melihatnya, diberikan (kepadanya), silakan dia mengambilnya,”69
dan setelah berkata demikian, dia beranjak pergi. Lalu Bhikkhuni

Uppalawanna, setelah bangkit dari meditasinya, mendengar

68 VA 662, “Dikatakan bahwa sebelumnya kepala pencuri mengenal theri (bhikkhuni
sepuh) itu, karena melihatnya saat kepala pencuri berjalan di depan para pencuri, dia
berkata, ‘Jangan pergi ke sana, semuanya ke mari,” dan membawa mereka pergi ke
arah lain.”

69 Dengan kata-kata ini, daging menjadi kappiya, diperbolehkan, dan menjadi derma yang
boleh diambil.
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kata-kata kepala pencuri itu ketika dia sedang berbicara.” Lalu
Bhikkhuni Uppalawanna, setelah mengambil daging itu, pulang
ke peristirahatan bhikkhuni. Lalu Bhikkhuni Uppalawanna,
setelah menyiapkan daging itu waktu subuh, lalu mengikatnya
dengan jubah atasnya, melayang, dan muncul di Hutan Bambu

(Weluwana). ||1]]

Pada waktu itu, Bhagawan sedang mengunjungi dusun untuk
menerima derma makanan, dan Udayi Yang Mulia tinggal
sendirian sebagai pengawas peristirahatan. Lalu Bhikkhuni
Uppalawanna menghampiri Udayi Yang Mulia, dan setelah
dekat, dia bertanya kepada Udayi Yang Mulia, “Di manakah

Bhagawan, Bhante?” “Saudari, Bhagawan telah memasuki dusun
untuk menerima derma makanan.” “Berikanlah daging ini kepada

Bhagawan, Bhante.”

“Anda, Saudari, memuaskan Bhagawan dengan daging ini; jika
Anda mau memberi saya jubah dalammu, saya akan senang
dengan jubah dalam itu.””" “Tetapi, Bhante, kami wanita sulit
mendapatkan barang-barang. Ini adalah jubah saya yang

terakhir, yang kelima.”2 Saya tidak akan memberikannya kepada

70 VA. 663, “Dikatakan bahwa Theri (therj) tersebut bangkit dari meditasinya pada saat:
kepala pencuri itu berkata (kata-katanya dilaporkan di atas) pada saat itu, dan dia
mendengar dan berpikir, "Tidak ada petapa atau brahmana lain di sini selain saya.”

7 VA. 663, Udayi dikuasai nafsu dan keserakahan.

72 |bidem, dia berkata demikian bukan karena serakah, karena “dalam diri mereka yang
telah menghancurkan kekotoran batin, tidak ada keserakahan”; tetapi, memang tidak
ada jubah tersisa dari lima yang harus dipakai oleh para bhikkhuni. Kelima ini, pafica
civarani, dirujuk di Vin. iv. 281 f. Di Vin. ii. 272 disebutkan bahwa tiga jubah yang lazim,

rompi (samkacchika), dan kain mandi, harus dijelaskan kepada wanita yang berniat
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Anda.” “ltu ibaratnya, Saudari, seseorang setelah memberikan
seekor gajah, harus memberi7® berikut pelananya,’* begitu juga
Anda, Saudari, setelah memberi daging kepada Bhagawan,

bukankah Anda harus memberi saya jubah dalammu?”75

Kemudian Bhikkhuni Uppalawanna, karena dipaksa oleh Udayi
Yang Mulia, setelah memberikan jubah dalamnya, pulang ke
peristirahatan bhikkhuni. Para bhikkhuni, sambil membawa patta
dan jubah (luar) Bhikhuni Uppalawanna, bertanya kepada
Bhikkhuni Uppalawanna, “Ayya, di mana jubah dalammu?”
Bhikkhuni Uppalawanna memberitahukan kejadian ini kepada
para bhikkhuni. Para bhikkhuni [208] memandang rendah,
mencela, mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Udayi
menerima jubah dari seorang bhikkhuni? Wanita sulit
mendapatkan barang-barang keperluan ini.” Dan kemudian
bhikkhuni-bhikkhuni ini melaporkan kejadian ini kepada para
bhikkhu. Para bhikkhu yang bersahaja pun ... mengajukan

protes, “Mengapa Yang Mulia Udayi menerima jubah dari

menerima penahbisan/upasampada. Para bhikkhuni juga diizinkan memakai jubah atau
kain rumah, avasathacivara (Vin. ii. 217), tetapi, kain-kain demikian di masa itu lazim
berpindah tangan dari [seorang] bhikkhuni ke bhikkhuni [lainnya] yang sedang
membutuhkan (Vin. iv. 303).

73 Sagjjeyya. Sajjeti adalah mengirim, mempersiapkan, melengkapi, menyesuaikan,
menghias, mendandani, dan kemudian berarti memberi.

74 Kaccha, di sini bentuk akusatif jamak. Pelana atau bagian tengah dari binatang. Jika
hadiah seekor gajah diberikan, kain hiasan yang diikatkan di sekeliling bagian tengahnya
juga harus diberikan.

75 Di sini, ada persamaan antara kaccha (aksesoris gajah) dan antaravasaka (jubah
dalam), yang menurut Udayi bisa menyertai derma daging. Daging dibungkus dengan

jubah atas bhikkhuni, karenanya boleh diduga dia bepergian dengan jubah dalamnya.
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seorang bhikkhuni?“ Lantas bhikkhu-bhikkhu ini melaporkan
kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah,
Udayi, sebagaimana diceritakan bahwa Anda menerima jubah
dari seorang bhikkhuni?” “Benar, Bhagawan.” “Apakah dia

kerabatmu, Udayi, atau bukan?” “Dia bukan kerabat, Bhagawan.”

“Manusia dungu, seseorang yang bukan kerabat tidak tahu apa
yang pantas atau apa yang tidak pantas, atau apa yang benar
atau apa yang salah bagi seorang wanita yang bukan kerabat.
Karenanya Anda, manusia dungu, menerima jubah dari tangan
seorang bhikkhuni yang bukan kerabat. Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang menerima jubah dari tangan seorang
bhikkhuni yang bukan kerabat, adalah melakukan pelanggaran

nissaggiya pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||2 || 1 ||

Kemudian para bhikkhu yang khawatir menjadi was-was dan
tidak menerima pertukaran jubah dengan para bhikkhuni. Para
bhikkhuni ... mengajukan protes, “Mengapa para Yang Mulia

tidak menerima pertukaran jubah dengan kami?”

Para bhikkhu pun mendengar para bhikkhuni yang memandang
rendah, mencela, menyebarluaskannya. Lalu bhikkhu-bhikkhu ini
menyampaikan masalah ini kepada Bhagawan. Lantas
Bhagawan berdasarkan ini, sehubungan dengan kejadian ini,

setelah memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Para
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bhikkhu, saya izinkan kalian untuk menerima pertukaran di
antara lima (kelompok orang):7¢ bhikkhu, bhikkhuni, sikkhamana,
samanera (samanera), samaneri. Saya izinkan kalian, para
bhikkhu, untuk menerima pertukaran di antara lima (kelompok
orang) ini. Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang menerima jubah dari tangan seorang
bhikkhuni yang bukan kerabat, kecuali sebagai pertukaran,

adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.” |[2]]

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Bhikkhuni: seorang wanita yang ditahbiskan oleh kedua
Sanggha. [209]

Jubah: satu dari enam (jenis) jubah, (termasuk ukuran) minimum
yang cocok untuk pemberian.

Kecuali sebagai pertukaran: dikesampingkan bila sebagai
pertukaran.

Dia menerima: dalam tindakan itu adalah pelanggaran dukkata;
jubah itu harus dilepaskan pada saat perolehan; jubah itu harus
dilepaskan kepada Sanggha, atau sekelompok bhikkhu, atau
seseorang (bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, jika jubah itu
harus dilepaskan, ‘Bhante, jubah ini, diterima dari tangan

seorang bhikkhuni yang bukan kerabat, harus dilepaskan oleh

76 /A 663,"di antara lima (kelompok) rekan se-Dhamma yang memiliki keyakinan sama,

moralitas sama, pandangan sama.”
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saya. Saya melepaskannya kepada Sanggha.’” ... ‘... Semoga
Sanggha mengembalikan... semoga para Yang Mulia
mengembalikan ... Saya akan mengembalikan jubah ini kepada
Yang Mulia.’” [[1]]

Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan kerabat ketika
dia bukan kerabat, (dan) menerima jubah, kecuali sebagai
pertukaran, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia ragu apakah wanita (bhikkhuni) itu bukan kerabat, (dan)
menerima jubah, kecuali sebagai pertukaran; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni)
adalah kerabat ketika dia bukan kerabat, (dan) menerima jubah,
kecuali sebagai pertukaran; pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia menerima sebuah jubah, kecuali sebagai pertukaran,
dari tangan seorang wanita yang ditahbiskan oleh satu (Sanggha
saja);’” pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir seorang wanita
(bhikkhuni) bukan kerabat ketika dia adalah kerabat;
pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah seorang wanita
(bhikkhuni) adalah kerabat; pelanggaran dukkata. Jika dia
berpikir seorang wanita (bhikkhuni) adalah kerabat ketika dia

adalah kerabat, tidak ada pelanggaran. ||2]|

Tidak ada pelanggaran jika wanita (bhikkhuni) itu adalah

kerabat; jika ada pertukaran; jika ada barang besar sebagai ganti

7 VA. 664, "mengambil dari tangan seorang wanita yang ditahbiskan di hadapan para
bhikkhuni (saja), adalah pelanggaran dukkata; tetapi, dari seseorang yang ditahbiskan di

hadapan para bhikkhu (saja), adalah pelanggaran pacittiya.”
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barang kecil, atau barang kecil sebagai ganti barang besar;”8 jika
seorang bhikkhu mengambilnya berdasar kepercayaan;’ jika dia
mengambilnya untuk sementara; jika dia mengambil barang lain,
kecuali jubah; jika dia seorang sikkhamana, seorang samaneri;

jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.||3||3||

Selesal Sudah Nissaggiya Pacittiya Kelima.

1.1.6  Chatthasikkhapadam : Afifiatakavifinattisikkhapadam
(Aturan Praktis Bagian Keenam: Permintaan Kepada

Seseorang Yang Bukan Kerabat)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya,
mempunyai keahlian dalam membabarkan Dhamma.80 Pada
waktu itu, putra seorang saudagar (besar) menghampiri
Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya; setelah dekat
dan memberi penghormatan kepada Upananda Yang Mulia,

siswa Putra Kaum Sakya, duduk di satu sisi.8' Begitu duduk di

78 VA. 664, "jika menukar sandal yang berharga, jubah, tali bahu, ikat pinggang, dengan
jubah yang nilainya kecil, dia menerima jubah itu, tidak ada pelanggaran.”

7 Di Vin. iv. 60, adalah bhikkhuni yang boleh mengambil berdasar kepercayaan, bhikkhu
memberi.

80 Dhammi katha. Di sini, lebih ditekankan sebagai menguraikan Dhamma atau falsafah,
bukan sebagai penjelasan alasan yang diberikan oleh Bhagawan sebelum
memaklumkan suatu peraturan praktis (sikkhapada).

81 Ekamantam nisidi, harfiah duduk di satu sisi, atau ujung. Sewaktu duduk di hadapan
seseorang yang dihormati, ia harus memperhatikan untuk tidak duduk dalam enam cara
salah, atau nisgjadosa, vyaitu: atiddra, accasanna, uparivata, unnatappadesa,

atisammukha, atipaccha (terlalu jauh, terlalu dekat, ke arah angin bertiup, di atas tempat
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satu sisi, Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya,
memberi semangat dan menghibur putra saudagar (besar) itu
dengan wejangan Dhamma. Lalu, putra saudagar (besar) itu,
setelah bersemangat dan dihibur oleh Upananda Yang Mulia,
siswa Putra Kaum Sakya dengan wejangan Dhamma, berkata
kepada Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya,
“‘Bhante, beritahulah saya apa saja yang akan berguna. Kami
bisa [210] memberi Bhante perlengkapan jubah, makanan
pindapata, peristirahatan, dan obat-obatan (penyembuh
penyakit).” “Jika Anda, Tuan, berniat memberikan sesuatu
kepada saya, berilah (saya) sehelai dari kain ini.”82 “Tunggulah,
Bhante, sampai saya pulang; setelah pulang ke rumah, saya
akan mengirimkan satu jenis kain ini atau sesuatu yang lebih

baik daripada ini.”

Untuk kedua kalinya, Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum
Sakya, berkata kepada putra saudagar (besar) itu ... Untuk
ketiga kalinya, Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya,

berkata kepada putra saudagar (besar) itu, “Jika Anda, Tuan,

duduk yang lebih tinggi, terlalu jauh ke depan, terlalu jauh ke belakang); lihat VA. 129 =
MA. i. 110; UdA. 53 (disingkat); SA. i. 16 tentang enam cara salah dalam hal berdiri; dan
cf. SA. ii. 86 untuk enam nisajjadosa yang berbeda. Mempertimbangkan semua kesulitan
ini, dan duduk sedemikian sehingga tidak menimbulkan ketidaknyamanan bagi orang
yang dihormati, adalah ekamantam nisid.

82 Jto. Ini merujuk pada dua potong kain yang biasanya dipakai seorang pria, seperti
dilakukan sekarang di India, kecuali di Punjab: dhoti dan chaddar, satu dikenakan di
pinggang, dan satu lagi untuk menutup bagian atas tubuh. Putra saudagar tersebut,
dalam cerita ini, diperkirakan mengenakan tidak lebih dari dua potong kain seperti
lazimnya, sehingga jika dia memberikan satu potong, dia akan setengah telanjang. Jadi
dia berkata, “Tunggulah.”
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berniat memberikan sesuatu kepada saya, berilah (saya) sehelai
dari kain ini.”

“Sekarang, Bhante, bagi kami putra-putra keluarga terhormat,
adalah janggal untuk keluar (hanya) dengan satu potong kain.
Tunggulah, Bhante, sampai saya pulang; setelah pulang ke
rumah, saya akan mengirimkan satu jenis kain ini atau sesuatu
yang lebih baik daripada ini.” “Tuan, apa baiknya tawaran Anda
yang tanpa niat untuk memberi, karena bahkan setelah

menawarkan, Anda tidak memberi?”

Kemudian putra saudagar (besar) itu, karena ditekan oleh
Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya, setelah

memberikan sepotong kain, lalu pulang. ||1]]

Melihat putra saudagar (besar) itu, orang-orang bertanya,
“‘Mengapa Anda,Tuan, pulang (hanya) dengan sepotong kain?”
Lantas putra saudagar (besar) ini memberitahukan masalah ini
kepada orang-orang ini. Orang-orang memandang rendah,
mencela, mengajukan protes, “Petapa-petapa ini, siswa Putra
Kaum Sakya, banyak keinginan, tak terpuaskan; tidak mudah
mengajukan permohonan yang masuk akal kepada mereka.
Mengapa mereka mengambil sepotong kain ketika ada
permohonan yang layak diajukan oleh putra saudagar (besar)?”
Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang Dbersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Upananda
Sakyaputta, meminta jubah dari putra seorang saudagar

(besar)?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
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Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah, Upananda,
sebagaimana diceritakan bahwa Anda meminta jubah dari putra
seorang saudagar (besar)?” “Benar, Bhagawan.” “Apakah dia
kerabatmu, Upananda, atau bukan?” “Dia bukan kerabat,

Bhagawan.”

“Manusia dungu, seseorang yang bukan kerabat tidak tahu apa
yang pantas atau apa yang tidak pantas, atau apa yang benar
atau apa yang salah bagi seseorang yang bukan kerabat.
Karenanya Anda, manusia dungu, meminta jubah dari putra
seorang saudagar (besar). ltu bukanlah untuk menyenangkan
mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang meminta sebuah jubah dari seorang pria
atau wanita perumah tangga yang bukan kerabat(nya), adalah

melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||2]|1]|

Pada waktu itu, beberapa bhikkhu [211] sedang berjalan di
sepanjang jalan raya dari Saketa ke Sawatthi. Di tengah jalan,
para pencuri menyerbu, menjarah para bhikkhu ini.83 Lalu para
bhikkhu ini berkata, “Dilarang oleh Bhagawan meminta jubah dari
pria atau wanita perumah tangga yang bukan kerabat.” Karena
khawatir dan ragu, mereka tidak meminta, (tetapi) sambil

berjalan telanjang ke Sawatthi, mereka memberi penghormatan

83 V/A. 665, “mereka mencuri patta dan jubah para bhikkhu ini.”
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kepada para bhikkhu. Para bhikkhu berkata, “Awuso, para
Petapa Telanjang (g&jivaka) ini sangat baik karena mereka
memberi penghormatan kepada bhikkhu-bhikkhu ini.” Mereka
berkata, “Awuso, kami bukan Petapa Telanjang, kami adalah
bhikkhu.” Para bhikkhu berkata kepada Upali Yang Mulia (Upali),

“Jika begitu, Awuso Upali, pertanyakanlah mereka.”84

Kemudian Upali Yang Mulia, setelah menanyai para bhikkhu
ini,85 berkata kepada para bhikkhu, “Mereka adalah bhikkhu,

Awuso; berilah jubah kepada mereka.”

Para bhikkhu yang bersahaja ... mengajukan protes, “Mengapa
para bhikkhu datang telanjang? Bukankah seharusnya mereka
datang menutupi diri dengan rumput atau daun?” Lalu para
bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Lantas
Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan kejadian ini,
sesudah menjelaskan alasannya, berkata kepada para bhikkhu,
“Saya izinkan, para bhikkhu, bhikkhu yang jubahnya dicuri atau
bhikkhu yang jubahnya hancur, untuk meminta jubah dari pria

atau wanita perumah tangga yang bukan kerabat(nya).

Jika di gvasa pertama yang dia hampiri,86(walaupun tidak ada

penghuninya), dijumpai sebuah jubah wihara,®” atau seprei, atau

8 VA 665, “menanyai mereka untuk mengetahui status mereka sebagai bhikkhu.”

85  |bidem, “dia menanyai mereka tentang penahbisan pabbaja (pabaji) dan upasampada
kebhikkhuan mereka, serta tentang patta dan jubah yang tidak dikenakan saat itu.”

8  Avgsa. Cf B.D.i. 314, n. 3. Avdsa kebanyakan merujuk wihara, sedangkan nivesana
tempat tinggal umat awam. Mrs. |. B. Horner, M.A. berpendapat bahwa susunannya
sebagai berikut: arama adalah keseluruhan wihara, terdiri dari tanah dan bangunan;

4vasa adalah “kawasan” atau koloni tempat para bhikkhu tinggal. Secara umum, avasa
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alas lantai, atau penutup kasur, (saya izinkan) dia untuk
(mengambil dan) mengenakannya, jika dia mengatakan, ‘Setelah
memperoleh  pengganti  (sebuah  jubah), saya akan
mengembalikan (mengganti)® kain / jubah ini.’ Tetapi, jika di
tempat tinggal untuk Sanggha itu, tidak ada sebuah jubah, atau
seprei, atau alas lantai, atau penutup kasur, maka dia harus
menutupi diri dengan rumput atau daun; dia tidak boleh datang
telanjang. Siapa saja yang datang demikian (telanjang), adalah
melakukan pelanggaran dukkata.8® Demikianlah, para bhikkhu,

maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

yang besar memiliki, di samping “ruangan-ruangan” seperti ruang uposatha, ruang
makan, ruang sauna, dan sebagainya, beberapa wihara. Ini semua adalah ruangan-
ruangan atau tempat-tempat tinggal terpisah, masing-masing diberikan kepada seorang
bhikkhu, atau jika dia memiliki satu sampai dua saddhiviharin, untuk tinggal dan
digunakan sebagai tempat tinggalnya, ketika menetap di arama tersebut. Yang disebut
“kuil’, &rdma, di Sri Lanka sekarang ini memiliki lima bangunan di daerah “kuil” atau
taman: thdpa, cetiya, peristirahatan para bhikkhu (memiliki ruangan terpisah untuk setiap
bhikkhu), ruang belajar (sekolah), dan ruang khotbah. Beberapa kamar atau ruangan,
parivena atau wihara, berukuran pas hanya untuk satu bhikkhu tidur, hal ini juga merujuk
pada gua-gua besar di Ellora dan Ajanta.

87 Viharacivara. Sejauh yang saya (Mrs. I. B. Horner, M.A.) ketahui, kata tersebut hanya
muncul di sini. VA. 666 menyebutkan, “orang-orang setelah mendirikan tempat tinggal,
berpikir, ‘Semoga keempat keperluan milik kami bermanfaat (bagi para bhikkhu),’
menyediakan beberapa set tiga jubah dan menyimpan jubah-jubah itu di tempat tinggal
yang telah mereka dirikan-—ini yang disebut viharacivara.” Karenanya, kelihatannya ini
seperti sebuah jubah diletakkan di sebuah tempat tinggal untuk digunakan jika
diperlukan, dan lebih spesifik di wihara, atau tempat tinggal itu—-yakni, bukan di ruang
makan atau ruang lain yang digunakan bersama oleh komunitas itu.

88 Odahissami. VA. 667 menjelaskannya dengan puna thapessami, “Saya akan
menyimpan kembali.”

8 Cf Vin. i. 305: Bhikkhu manapun yang menerapkan ketelanjangan, mengambil anggota
pengikut ajaran lain, adalah pelanggaran Thullaccaya; kritkan Wisakha (Visakha)

tentang ketelanjangan bagi para bhikkhu dan bhikkhuni, Vin. i. 292, 293; dan Nissag.
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Bhikkhu manapun yang meminta jubah dari seorang pria atau
wanita perumah tangga yang bukan kerabat (nya), kecuali pada
waktu yang cocok, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Ini adalah waktu yang cocok untuk kasus ini: jika
seorang bhikkhu adalah orang yang jubahnya dicuri atau
jubahnya hancur; dalam kasus demikian, dikatakan sebagai

waktu yang cocok.” |[2]]

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Bukan kerabat: seseorang yang tiada hubungannya dengan
keluarga ibu atau keluarga ayah sepanjang tujuh generasi.
Perumah langga : dia yang tinggal di rumah.

Wanita perumah fangga: seorang wanita yang tinggal di
rumah.[212]

Jubah: satu dari enam (jenis) jubah, (termasuk ukuran) minimum
yang cocok untuk pemberian.

Kecuali pada waktu yang cocok :@ dikesampingkan bila pada
waktu yang cocok.

Bhikkhu yang jubahnya dicuri: jubah seorang bhikkhu diambil
paksa oleh raja, atau pencuri, atau penipu, atau dicuri oleh siapa

pun.

XXIV di bawah. Alasan utama para bhikkhu harus memakai jubah adalah kebutuhan,
membedakan antara bhikkhu dan #itthiya, atau mereka yang merupakan para Petapa

Telanjang.
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Bhikkhu yang jubahnya hancur . jubah seorang bhikkhu terbakar
api, atau dihanyutkan air, atau digigit tikus, atau dimakan rayap,

atau telah usang. [|1]]

Jika dia meminta, kecuali pada waktu yang cocok, tindakannya
adalah pelanggaran dukkata; bila diperoleh, jubah harus
dilepaskan. Jubah harus dilepaskan kepada Sanggha, atau
sekelompok bhikkhu, atau seorang (bhikkhu). Demikianlah, para
bhikkhu, jika jubah itu harus dilepaskan, ‘Jubah ini, Bhante,
diminta oleh saya dari seorang perumah tangga yang bukan
kerabat, kecuali pada waktu yang cocok, harus dilepaskan. Saya
melepaskannya kepada Sanggha.’... ‘... Semoga Sanggha
mengembalikan ... semoga para Yang Mulia mengembalikan ...

Saya akan mengembalikan jubah ini kepada Yang Mulia.’” ||2||

Jika dia berpikir seorang pria (atau wanita) bukan kerabat ketika
dia bukan kerabat, (dan) meminta jubah, kecuali pada waktu
yang cocok, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia ragu apakah seorang pria bukan kerabat, (dan) meminta
jubah, kecuali pada waktu yang cocok; pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Jika dia berpikir seorang pria adalah kerabat ketika dia
bukan kerabat, (dan) meminta jubah, kecuali pada waktu yang
cocok, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika
dia berpikir seorang pria bukan kerabat ketika dia adalah
kerabat; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah seorang pria
adalah kerabat; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir seorang
pria adalah kerabat ketika dia adalah kerabat, tidak ada
pelanggaran. ||3]|
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Tidak ada pelanggaran jika pada waktu yang cocok; jika
kepunyaan kerabat; jika mereka diundang;% jika jubah itu untuk
yang lain; jika memakai miliknya sendiri;®! jika dia tidak waras,

jika dia pelaku pertama. ||4||3||
Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Keenam.

1.1.7 Saftamasikkhapadam : Tatuttarisikkhapadam (Aturan

Praktis Bagian Ketujuh: Penerimaan Jubah Berlebihan)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu setelah menghampiri
para bhikkhu yang jubahnya telah dicuri, berkata, “Awuso,
bhikkhu yang jubahnya telah dicuri atau yang jubahnya telah
hancur, diizinkan oleh Bhagawan untuk meminta jubah dari
seorang pria atau wanita perumah tangga yang bukan kerabat;
Awuso, mintalah sebuah jubah (dari mereka).” Bhikkhu-bhikkhu

itu berkata, “Tidak, kami tidak menginginkan (jubah), Awuso,

% VA 667, kelihatannya mengartikan Aatakdnam pavaritanam bersama--yakni, tanpa
koma di teks. Comy. menyebutkan, “jika mereka adalah kerabat yang diundang”; dan
kemudian pavaritanam digunakan kembali, “siapa pun yang telah diundang, tetapi
karena kebodohan atau kelalaian, tidak memberi, harus diminta. ... Jika dia berkata,
'Saya mengundang Yang Mulia ke rumah saya,” setelah pergi ke rumahnya, Anda boleh
duduk selama yang diinginkan, atau berbaring, tetapi tidak mengambil apa pun. Jika dia
berkata, 'Saya mengundang Yang Mulia untuk segala yang ada di rumah saya,” Anda
boleh bertanya apa yang diperbolehkan di sana.”

91 VA. 667, “jika dia meminta sebuah jubah berdasarkan perlengkapan yang diperbolehkan
bagi para bhikkhu (kappiyabhanda), jika dilakukan dengan prosedur yang diperbolehkan

(kappiyavoharena).”
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jubah telah kami peroleh.” “Kami akan meminta untuk para Yang

Mulia,” kata mereka. “Mintalah (dari mereka), Awuso.”

Lalu kelompok enam bhikkhu, setelah menghampiri para
perumah tangga, berkata, “Tuan-tuan, para bhikkhu yang
jubahnya telah dicuri datang; berikanlah mereka jubah,” (dan)
mereka meminta banyak jubah. Pada waktu itu, [213] seorang
pria yang sedang duduk di balai desa berkata kepada pria lain,
“Tuan, para bhikkhu yang jubahnya telah dicuri datang; saya
memberi mereka sebuah jubah.” Lalu dia berkata, “Saya juga
memberi (kepada mereka).” Lalu pria yang lain lagi berkata,

“Saya juga memberi (kepada mereka).”

Para pria ini ... mengajukan protes, “Mengapa para petapa ini,
siswa-siswa Putra Kaum Sakya, tidak mengenal cukup,92
meminta banyak jubah? Apakah para petapa, siswa-siswa Putra
Kaum Sakya, akan berdagang jubah atau mereka akan

mendirikan sebuah toko?”

Para bhikkhu pun mendengar para pria ini yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahagja...
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu, tidak
mengenal cukup, meminta banyak jubah?” Lantas para bhikkhu
ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya,
“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa kalian,
tidak mengenal cukup, meminta banyak jubah?” “Benar,

Bhagawan.”

92 Mereka tidak memedulikan kecukupan, tidak memikirkannya, atau telah melupakannya.
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Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, tidak mengenal cukup, meminta banyak jubah? Itu
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu
dikemukakan:

Jika seorang pria atau wanita perumah tangga yang bukan
kerabat, meminta (seorang bhikkhu), mengundang dia (untuk
mengambil bahan untuk) banyak jubah, maka paling banyak
(bahan untuk) sebuah jubah dalam dan atas saja yang boleh
diterima sebagai bahan jubah oleh bhikkhu itu; jika dia
menerima lebih dari itu, adalah melakukan pelanggaran
nissaggiya pacittiya.” ||1]|

Dia: bhikkhu yang jubahnya telah dicuri.

Seseorang yang bukan kerabat : ... (Lihat Nissag. VI. 3, 1) ... dia
yang tinggal di rumah.

(Untuk) banyak jubah: (untuk) jubah berlimpah.

Setelah meminta, mengundang: dia berkata, “Ambillah sebanyak
yang diinginkan oleh Yang Mulia.”

Paling banyak (bahan untuk) sebuah jubah dalam dan atas saja
yang boleh diferima sebagai bahan jubah oleh bhikkhu itu: Jika
tiga (jubah) hancur, dua boleh diterima; jika dua hancur, satu
boleh diterima; jika satu hancur, tidak ada yang boleh diterima.
Jika dia menerima lebih dari itu: jika dia meminta lebih dari itu,
adalah pelanggaran dukkata. Bila diperoleh, jubah harus
dilepaskan (karena melanggar nissaggiya paccitiya); jubah
harus dilepaskan kepada Sanggha, atau sekelompok bhikkhu,
atau seorang (bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, jika jubah itu
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harus dilepaskan, ‘Bhante, setelah menemui perumah tangga
yang bukan kerabat, bahan jubah ini diminta oleh saya lebih dari
jumlah (yang boleh saya minta), [214] harus dilepaskan. Saya

melepaskannya kepada Sanggha.’ ... ‘... Semoga Sanggha
mengembalikan... semoga para Yang Mulia mengembalikan ...

Saya akan mengembalikan jubah ini kepada Yang Mulia.’ ||1]]

Jika dia berpikir seorang pria bukan kerabat ketika dia bukan
kerabat, (dan) meminta bahan jubah lebih dari jumlah (yang
boleh dimintanya), adalah melakukan pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Jika dia ragu apakah dia bukan kerabat ... (Lihat
Nissag. VI. 3,3) ... tidak ada pelanggaran. ||2]|

Tidak ada pelanggaran jika, sambil berkata, ‘Saya akan
mengambil sisanya,” setelah mengambilnya, dia pergi; jika
mereka memberikan sisanya, sambil berkata, ‘Hanya untuk
Anda’; jika mereka memberi bukan karena (jubah) dicuri;% jika
mereka memberi bukan karena (jubah) hancur; jika kepunyaan
kerabat; jika mereka diundang; jika memakai miliknya sendiri; jika

dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.||3||2||

Selesal Sudah Nissaggiya Pacittiya Ketujuh.

9 VA. 669, “mereka memberi karena dia terpelajar, atau karena berterima kasih karena

Dhamma dananya, dan sebagainya,” (dan bukan karena dia dirampok).
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1.1.8 Afthamasikkhapadam : Upakkhatasikkhapadam
(Aturan Praktis Bagian Kedelapan: Aturan Praktis

mengenai Jubah Yang Disiapkan)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, seorang pria berkata kepada istrinya, “Saya akan
menghadiahkan sebuah jubah kepada Yang Mulia Upananda.”
Seorang bhikkhu yang sedang pergi menerima derma makanan
mendengar perkataan pria ini ketika dia sedang berbicara. Lalu
bhikkhu ini menghampiri Upananda Yang Mulia, siswa Putra
Kaum Sakya, dan setelah dekat, dia berkata kepada Upananda
Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya, “Anda, Awuso Upananda,
banyak jasa-jasa kebajikannya; di sana di tempat itu, seorang
pria berkata kepada istrinya, ‘Saya akan menghadiahkan sebuah

jubah kepada Yang Mulia Upananda.” “Awuso, dia adalah

dayaka (dayaka)®* saya.”

Lalu Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya,
menghampiri pria ini, dan setelah dekat, dia bertanya kepada
pria ini, “Benarkah, Tuan, sebagaimana diceritakan bahwa Anda
berniat menghadiahkan sebuah jubah kepada saya?” “Saya
memang berpikir, Yang Mulia: Saya akan menghadiahkan
sebuah jubah kepada Yang Mulia Upananda.” “Jika Anda, Tuan,
berniat menghadiahkan sebuah jubah kepada saya,

hadiahkanlah sebuah jubah (dengan bentuk dan persyaratan

9 Seorang yang murah hati, penderma, dermawan, penyokong.
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yang) seperti ini kepada saya. Apa gunanya hadiah jubah yang
tidak bisa saya gunakan (karena tidak sesuai dengan selera)?”

Lalu pria itu ... mengajukan protes, “Para petapa ini, siswa Putra
Kaum Sakya, banyak keinginannya, tak terpuaskan. Tidak
mudah untuk menghadiahkan sebuah jubah kepada mereka.
Mengapa Yang Mulia Upananda, sebelum saya undang,
menghampiri saya, mengemukakan pertimbangan
(persyaratannya) mengenai jubah (yang akan diberikan

kepadanya)?”

Para bhikkhu pun mendengar pria itu yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja

mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Upananda, siswa
Putra Kaum Sakya, sebelum diundang, menghampiri seorang
perumah tangga, mengemukakan pertimbangan mengenai
jubah?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan. [215] Beliau bertanya, “Benarkah, Upananda,
sebagaimana diceritakan bahwa Anda, sebelum diundang,
menghampiri seorang perumah tangga, mengemukakan
pertimbangan  persyaratan mengenai jubah?”  “Benar,
Bhagawan.” “Apakah dia kerabatmu, Upananda, atau bukan?”

“Dia bukan kerabat, Bhagawan.”

“Manusia dungu, seseorang yang bukan kerabat tidak tahu apa
yang pantas atau tidak pantas, atau apa yang benar atau salah
bagi seseorang yang bukan kerabat. Karenanya Anda, manusia
dungu, sebelum diundang, menghampiri seorang perumah
tangga yang bukan kerabat, mengemukakan pertimbangan

mengenai jubah. Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka
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yang belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Jika sebuah dana jubah disiapkan untuk seorang bhikkhu oleh
seorang pria atau wanita perumah tangga yang bukan
kerabat(nya), sambil berpikir, ‘Saya akan menghadiahkan
sebuah jubah kepada seseorang bhikkhu, setelah memperoleh
jubah sebagai hasil pertukaran dengan dana jubah ini’ —
kemudian jika bhikkhu itu, dikarenakan nafsunya akan sesuatu
yang bagus, menghampiri sebelum diundang, mengemukakan
pertimbangan mengenai jubah, sambil berkata, “Sesungguhnya
(yang dari bahan ini atau dibuat dengan ukuran atau bentuk ini)
baik sekali; silakan Tuan, setelah memperoleh jubah seperti ini
atau seperti itu sebagai hasil pertukaran dengan dana jubah ini,
menghadiahkannya kepada saya,’ adalah  melakukan

pelanggaran nissaggiya pacittiya.”||1]|

Untuk seorang bhikkhu: untuk kebaikan seorang bhikkhu,
menjadikan seorang bhikkhu sebuah objek, berniat menghadiahi
seorang bhikkhu.

Seorang pria yang bukan kerabat: seseorang yang tiada
hubungannya dengan keluarga ibu atau keluarga ayah
sepanjang tujuh generasi.

Perumah tangga : dia yang tinggal di rumah.

Wanita perumah tangga : seorang wanita yang tinggal di rumah.
Dana jubah: emas lantakan, atau emas kepingan, atau mutiara,
atau permata, atau batu karang, atau mata bajak, atau

(sepotong) kain, atau benang, atau katun.
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Dengan dana jubah ini : dengan yang tersedia.

Setelah memperoleh sebagai hasil pertukaran: setelah menukar.
Saya akan menghadiahkan : saya akan memberikan.

Kemudian jika bhikkhu itu: bhikkhu itu yang kepadanya dana
jubah disiapkan.

Sebelum diundang: sebelum dikatakan (kepadanya), ‘Jenis
jubah apa yang Anda inginkan, Bhante? Jenis jubah apa yang
akan saya peroleh dalam pertukaran untuk Anda?’

Menghampiri: pergi ke rumah, menghampiri(nya) ke mana pun.
Mengemukakan pertimbangan mengenai jubah: ‘Jubah yang
panjang, atau lebar, atau kasar, atau lembut.’ [216]

Dengan dana jubah ini : dengan yang tersedia.

Seperti ini atau seperti ifu : panjang, atau lebar, atau kasar, atau
lembut.

Setelah memperoleh sebagai hasil perfukaran: setelah menukar.
Menghadiahkan(nya): memberikan(nya).

Dikarenakan nafsunya akan sesuatu yang bagus: ingin sesuatu

yang bagus, ingin sesuatu yang mahal.

Jika menurut apa yang dia katakan, dia memperoleh sebagai
hasil pertukaran sebuah jubah yang panjang, atau lebar, atau
kasar, atau lembut, adalah pelanggaran dukkata. Jubah harus
dilepaskan pada saat perolehan; jubah harus dilepaskan kepada
Sanggha, atau sekelompok bhikkhu, atau seorang (bhikkhu).
Demikianlah, para bhikkhu, jika jubah harus dilepaskan, ‘Bhante,
sebelum saya diundang (untuk mengambil) jubah ini,
menghampiri perumah tangga yang bukan kerabat, saya

mengemukakan pertimbangan mengenai jubah; jubah harus
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dilepaskan. Saya melepaskannya kepada Sanggha.’ ‘
Semoga Sanggha mengembalikan ... semoga para Yang Mulia
mengembalikan ... Saya akan mengembalikan jubah ini kepada
Yang Mulia.’ [|1]]

Jika dia berpikir seorang pria bukan kerabat ketika dia bukan
kerabat, (dan) sebelum diundang, menghampiri seorang
perumah tangga, mengemukakan pertimbangan mengenai
jubah, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika
dia ragu apakah pria itu bukan kerabat, (dan) sebelum diundang,
menghampiri seorang perumah tangga, mengemukakan
pertimbangan mengenai jubah; pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia berpikir seorang pria adalah kerabat ketika dia bukan
kerabat, (dan) sebelum diundang, menghampiri seorang
perumah tangga, mengemukakan pertimbangan mengenai
jubah; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir seorang
pria bukan kerabat ketika dia adalah kerabat; pelanggaran
dukkata. Jika dia ragu apakah seorang pria adalah kerabat;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir seorang pria adalah

kerabat ketika dia adalah kerabat, tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika kepunyaan kerabat, jika mereka
diundang; jika jubah itu untuk yang lain; jika memakai miliknya
sendiri; jika dia memperoleh sesuatu yang nilainya kecil sebagai
hasil pertukaran, sedangkan dia ingin memperoleh sesuatu yang
mahal sebagai hasil pertukaran; jika dia tidak waras, jika dia

pelaku pertama. ||3||2]|

Selesal Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedelapan.
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1.1.9 Navamasikkhapadam : Dutiyaupakkhatasikkhgpadam
(Aturan Praktis Bagian Kesembilan: Aturan Praktis

mengenai Jubah Yang Disiapkan — Bagian Kedua)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, seorang pria berkata kepada pria lain, “Saya
akan menghadiahkan sebuah jubah kepada Yang Mulia
Upananda Sakyaputta.” Lalu pria yang lain itu berkata, “Saya
juga akan menghadiahkan sebuah jubah kepadaYang Mulia
Upananda Sakyaputta.” Seorang bhikkhu yang sedang pergi
menerima derma makanan, mendengar percakapan kedua pria
ini. Lalu bhikkhu ini menghampiri Upananda Yang Mulia, Siswa
Putra Kaum Sakya, dan setelah dekat, dia berkata kepada
Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya, “Anda, Awuso
Upananda, banyak jasa-jasa kebajikannya; di sana di tempat itu,
seorang [217] pria berkata kepada pria lain, ‘Saya akan
menghadiahkan sebuah jubah kepada Yang Mulia Upananda
Sakyaputta.” Lalu pria yang lain berkata, "Saya juga akan
menghadiahkan sebuah jubah kepada Yang Mulia Upananda
Sakyaputta.” “Awuso, (pria-pria) ini adalah para dayaka

(penyokong) saya.”

Lalu Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya,
menghampiri pria-pria ini, dan setelah dekat, dia bertanya
kepada pria-pria ini, “Benarkah, Tuan-tuan, sebagaimana
diceritakan bahwa kalian berniat menghadiahkan jubah kepada
saya?” “Bukankah kami juga baru saja berpikir, Yang Mulia:

‘Kami akan menghadiahkan jubah kepada Yang Mulia
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Upananda?” “Jika kalian, Tuan-tuan, berniat menghadiahkan
jubah kepada saya, hadiahkanlah (secara bersama hanya
sebuah) jubah yang seperti begini kepada saya. Apa yang akan
saya lakukan dengan hadiah (beberapa) jubah yang tidak (satu

pun) bisa saya gunakan?”

Kemudian pria-pria ini ... mengajukan protes, “Para petapa ini,
para siswa Putra Kaum Sakya, banyak keinginannya, tak
terpuaskan. Tidak mudah untuk menghadiahkan jubah kepada
mereka. Mengapa Yang Mulia Upananda, sebelum kami undang,
datang dan mengemukakan bentuk dan syarat jubah yang harus

kami berikan?”

Para bhikkhu pun mendengar pria-pria ini yang...
menyebarluaskannya. Para  bhikkhu yang Dbersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Upananda, siswa
Putra Kaum Sakya, sebelum diundang, menghampiri para
perumah tangga, mengemukakan persyaratan mengenai jubah?”
Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah, Upananda,
sebagaimana diceritakan bahwa Anda, sebelum diundang,
menghampiri  para  perumah  tangga, mengemukakan
pertimbangan mengenai jubah?” “Benar, Bhagawan.” “Apakah
mereka kerabatmu, Upananda, atau bukan?” “Mereka bukan

kerabat, Bhagawan.”

“Manusia dungu, seseorang yang bukan kerabat tidak tahu apa
yang pantas atau tidak pantas, atau apa yang benar atau salah

bagi mereka yang bukan kerabat. Karenanya Anda, manusia
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dungu, sebelum diundang, menghampiri para perumah tangga
yang bukan kerabat, mengemukakan pertimbangan mengenai
jubah. Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum
tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Jika berbagai dana jubah disiapkan untuk seorang bhikkhu oleh
dua pria atau (dua) wanita perumah tangga yang bukan
kerabat(nya), sambil berpikir, ‘Kami akan menghadiahkan jubah
kepada seseorang bhikkhu setelah memperoleh berbagai bahan
jubah sebagai hasil pertukaran dengan berbagai dana jubah ini.’
Kemudian jika bhikkhu itu, dikarenakan nafsunya akan sesuatu
yang bagus, menghampiri sebelum diundang, mengemukakan
persyaratannya mengenai jubah, sambil berkata, ‘Sesungguhnya
akan baik sekali apabilaTuan-tuan,setelah memperoleh satu
jubah yang begini dengan menukar dari berbagai dana jubah,
menghadiahkannya kepada saya, dua derma sekaligus untuk
satu jubah,95 adalah melakukan pelanggaran nissaggiya
pacittiya.” ||1]] [218]

Untuk seorang bhikkhu: ...(Lihat Nissag. VIII. 2, 2)... berniat
menghadiahi seorang bhikkhu.

Oleh dua: oleh keduanya.

Pria yang bukan kerabat : ... sepanjang tujuh generasi.

Pria perumahitangga : mereka yang tinggal di rumah.

9 Ubho'va santa ekend ti. VA. tidak menyebutkan apa pun, tetapi, lihat O/d Comy. di
bawah. Ini berarti bahwa kedua pria menggabungkan derma mereka, sehingga kedua
derma kemudian ditukarkan dengan satu kain atau jubah (yang bagus), dan kedua pria

tersebut menghadiahkan sebuah jubah bagus kepada bhikkhu itu.
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Wanita perumahlangga : para wanita yang tinggal di rumah.
Dana jubah: emas lantakan, atau emas kepingan, atau mutiara,
atau permata, atau batu berharga, atau mata bajak, atau kain,
atau benang, atau katun.

Dengan berbagai dana jubah ini: dengan (benda-benda) ini yang
tersedia.

Setelah memperoleh sebagai hasil pertukaran: setelah menukar.
Kami akan menghadiahkan : kami akan memberikan.

Kemudian jika bhikkhu itu: bhikkhu itu yang kepadanya dana
jubah disiapkan.

Sebelum diundang: ... ‘... jenis jubah apa yang akan kami
peroleh dalam pertukaran untuk Anda?’

Menghampiri... mengemukakan pertimbangan mengenai jubah:
‘Jubah yang panjang ...’

Dengan berbagai dana jubah ini : dengan (benda-benda) ini yang
tersedia.

Seperti ini ... menghadiahkan(nya) : memberikan(nya).

Dua derma sekaligus untuk satu jubah :(dana dari) dua orang
untuk satu (jubah).

Dikarenakan nafsunya akan sesuatu yang bagus : ingin sesuatu

yang bagus, ingin sesuatu yang mahal.

Jika, menurut apa yang dia katakan, mereka memperoleh
sebagai hasil pertukaran sebuah jubah yang panjang, atau lebar,
atau kasar, atau lembut, adalah pelanggaran dukkata ... (Lihat
Nissag. VIII. 2, 1-3; apabila bukan dari seorang perumah tangga

yang bukan kerabat, ... para perumah tangga) ...
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Tidak ada pelanggaran jika... dia memperoleh sesuatu yang
nilainya kecil sebagai hasil pertukaran, sedangkan dia ingin
memperoleh sesuatu yang mahal sebagai hasil pertukaran; jika

dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||2||
Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Kesembilan.

1.1.10 Dasamasikkhapadam : Ra&jasikkhapadam 9% (Aturan
Praktis Bagian Kesepuluh: Aturan Praktis mengenai
Dana Jubah yang melalui Titipan)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, seorang mahapatih, dayaka (penyokong)
Upananda Sakyaputta Yang Mulia, mengirimkan dana jubah
melalui seorang kurir kepada Upananda Yang Mulia sambil
berkata, “Setelah memperoleh sebuah jubah sebagai hasil
pertukaran dengan dana jubah ini, hadiahkanlah kepada Yang

Mulia Upananda.”

Lalu kurir itu menghampiri Upananda Yang Mulia dan setelah
dekat, dia berkata kepada Upananda Yang Mulia, “Bhante, dana
jubah ini diantar untuk Yang Mulia; semoga Yang Mulia

menerima dana jubah ini.” [219]

9%  Secara harfiah Rgjasikkhapadam berarti Aturan Praktis mengenai Raja, tapi dalam hal
sikkhapada ini lebih menekankan pada prosedur penitipan dana jubah dari pemberi
kepada seorang umat awam yang ditunjuk untuk menyalurkan dana yang dititpkan
menjadi barang keperluan bhikkhu seperti yang dijanjikan donaturnya semula. Penitipan
dana ini terjadi bisa karena barang yang mau diberikan belum tersedia atau belum
diperlukan bhikkhu itu, sedangkan bhikkhu itu sendiri tidak diperkenankan memegang

dana dalam bentuk rupjya (tunai ataupun sebagai logam berharga).
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Setelah dia berkata demikian, Upananda Yang Mulia, berkata
kepada kurir itu, “Tuan, kami tidak menerima dalam bentuk dana;
tetapi kami menerima jubah jika pada waktu yang cocok dan jika

diizinkan.”97

Setelah dia berkata demikian, kurir itu bertanya kepada
Upananda Yang Mulia, “Tetapi, adakah seseorang yang menjadi

pembantu® Yang Mulia?”

Pada waktu itu, seorang upasaka (upasaka)®® berkunjung ke
arama untuk suatu urusan atau yang lain. Kemudian Upananda
Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya, berkata kepada kurir itu,

“Tuan, upasaka ini adalah pembantu para bhikkhu.”

Lalu kurir itu, setelah memberitahu upasaka itu, menghampiri
Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya, dan setelah
dekat, dia berkata kepada Upananda Yang Mulia, siswa Putra
Kaum Sakya, “Bhante, orang yang ditunjuk Yang Mulia sebagai

pembantu telah disuruh oleh saya; silakan Yang Mulia

97 Kappiya—yakni, sesuatu yang dibuat sah (diperbolehkan) bagi para bhikkhu untuk
diambil karena telah diberikan, dan karenanya sah diterima. Lihat Vin. i. 206.

9% Veyyavaccakara, biasanya seorang umat pembantu dalam posisi yang sedikit lebih baik

dari seorang pelayan; sebagai wakil para penitip dana dalam menyediakan barang
keperluan bhikkhu itu.
VA. 672 menjelaskannya dengan kiccakaro kappiyakarako, seseorang yang membuat
suatu pemberian menjadi diperbolehkan (bagi para bhikkhu; dengan menitipkan dana itu
kepada mereka berarti masih milik si pemberi hingga pada saat dana itu digunakan
untuk membeli barang keperluan dasar bhikkhu tersebut sesuai maksud pemberi dana
semula).

99 Pengikut awam pria.
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menjumpai(nya) pada waktu yang cocok, (dan) dia akan

menyerahkan sebuah jubah kepadaYang Mulia.”

Lalu mahapatih itu mengirim seorang kurir kepada Upananda
Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya, untuk menyampaikan,
“Semoga Bhante menggunakan dana jubah ini; kami ingin jubah

ini digunakan oleh Bhante.”

Lalu Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya, tidak
mengatakan apa pun kepada upasaka itu. Kedua Kkalinya,
mahapatih itu mengirim kurir kepada Upananda Yang Mulia,
siswa Putra Kaum Sakya, untuk menyampaikan, “Semoga
Bhante menggunakan... oleh Bhante.” Kedua kalinya, Upananda
Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya, tidak mengatakan apa
pun kepada upasaka itu. Ketiga kalinya, mahapatih itu mengirim
kurir kepada Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya,
untuk menyampaikan, “Semoga Bhante menggunakan ... oleh
Bhante.” ||1]]

Pada waktu itu, diadakan hari pertemuan bagi warga kota,'% dan

sebuah kesepakatan dibuat oleh warga kota bahwa: Siapa pun

100 Negamassa samayo hoti. Negama juga muncul di Vin. i. 268. Kata tersebut berasal dari
nigama, yang berasal dari nadi-gama. Mulanya, barang-barang dikirim melalui air, bukan
melalui darat, sehingga dusun-dusun di tepi sungai (nadi-gama) menjadi pusat
perdagangan. Di India, semua kota penting berada di tepi sungai. Karenanya, nadi-gama
adalah tempat penting, bahkan kota, yang tidak mesti tempat kedudukan seorang raja
(rgjadhani). Jika sebuah gama (dusun), menjadi sangat besar, maka dusun yang sangat
besar itu disebut nagara (kota). Jika tidak begitu besar, maka dusun yang tidak begitu
besar itu disebut pura. Ini biasanya kota yang dibentengi. Dusun-dusun dan kota-kota
berurut seperti berikut: gama (dusun); nigama (dusun di tepi sungai dan karenanya

dusun yang penting atau kota kecil); pura (kota yang dibentengi, tempat raja boleh jadi
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yang datang terlambat, membayar denda lima puluh

kahapana.”101

Lalu Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum Sakya,
menghampiri upasaka itu, dan setelah dekat, dia berkata kepada

upasaka itu, “Tuan, saya ingin jubah itu.” “Bhante, tunggulah hari
ini (saja). Hari ini adalah hari pertemuan bagi warga kota, dan
sebuah kesepakatan telah dibuat oleh warga kota bahwa: Siapa
pun yang datang terlambat akan didenda lima puluh (kahapana).”
“Tuan, beri saya jubah itu hari ini juga,” katanya, dan dia
memegang erat ikat pinggang upasaka itu. Lalu upasaka itu,
karena dipaksa oleh Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum
Sakya, setelah memperoleh sebuah jubah sebagai hasil
pertukaran untuk Upananda Yang Mulia, siswa Putra Kaum
Sakya, pergi dan tiba terlambat. Orang-orang bertanya kepada
upasaka ini, “Mengapa Anda, Tuan, datang terakhir? Anda
kehilangan lima puluh (kahapana).” Lalu upasaka itu
memberitahukan kejadian ini kepada orang-orang itu. Orang-
orang ... mengajukan protes, “Para petapa ini, para siswa Putra
Kaum Sakya, banyak keinginannya, tak terpuaskan; [220] di
antara mereka, tidak mudah untuk memberikan pelayanan.
Mengapa mereka, setelah diberitahu oleh seorang upasaka,

‘Bhante, tunggulah hari ini (saja),’ tidak menunggu?” Para

tinggal); nagara (sebuah kota; kota ini mungkin meliputi bagian yang dibentengi, tetapi,
mungkin juga membentang ke luar); rgjadhani, tempat kedudukan raja.

101 Parifiasam bandho. Bu. ragu-ragu tentang bacaan itu; ada juga v./. baddho, yang sama
artinya dengan jito atau jino di bawah. VVA. 672 menyebutkan, “denda (atau hukuman,

danga) adalah lima puluh kahapana (kahapana).”
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bhikkhu pun mendengar  orang-orang ini yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Upananda, setelah
diberitahu oleh seorang upasaka, ‘Bhante, tunggulah hari ini
(saja),” tidak menunggu?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan
kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah,
Upananda, sebagaimana diceritakan bahwa Anda, setelah
diberitahu seorang upasaka, ‘Bhante, tunggulah hari ini (saja),’

tidak mau menunggu?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, setelah diberitahu seorang upasaka, ‘Bhante, tunggulah
hari ini (saja),” tidak menunggu? Manusia dungu, Itu bukan untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan: ||2||

Jika seorang raja, atau seorang Kuasa raja,’2 atau seorang
brahmana, atau seorang perumah tangga mengirimkan dana
jubah untuk seorang bhikkhu melalui seorang Kurir, sambil
berkata, ‘Setelah memperoleh sebuah jubah sebagai hasil
pertukaran dengan dana jubah ini, hadiahkan sebuah jubah
kepada seseorang bhikkhu.” Kemudian jika Kurir ini, setelah
menghampiri bhikkhu itu, harus berkata, ‘Bhante, dana jubah ini
diantar untuk Yang Mulia; semoga Yang Mulia menerima dana

jubanh ini,’lalu bhikkhu ini harus berkata demikian kepada kurir itu,

102 Rajabhogga. P.E.D. kelihatannya mengartikan “kuasa raja, berhak atas takhta, mengacu
ke golongan.” Disebutkan, pada entri bhogga, dan mengutip kalimat ini, bahwa
rdjabhogga “menggantikan khattiya” Saya (Mrs. I. B. Horner, M.A.) pikir, referensi

merujuk mahapatih, yang telah muncul di episode ini.
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‘Tuan, kami tidak menerima dana jubah; tetapi, kami menerima
jubanh jika pada waktu yang cocok dan jika diizinkan.’ Jika Kurir ini
bertanya kepada bhikkhu itu, ‘Tetapi, adakah seseorang yang
menjadi pembantu Yang Mulia?’Lalu, para bhikkhu, seorang
pembantu harus ditunjuk oleh bhikkhu yang memerlukan jubah—
entah seseorang yang bertugas di arama atau seorang upasaka-—
-sambil berkata, ‘Dia adalah pembantu para bhikkhu.’ Jika kurir
ini, setelah menyuruh pembantu ini, menghampiri bhikkhu itu,
harus berkata demikian, ‘Bhante, saya telah menyuruh orang
yang ditunjuk Yang Mulia sebagai pembantu; silakan Yang Mulia
menjumpai(nya) pada wakiu yang cocok, (dan) dia akan
menyerahkan sebuah jubah kepada Bhante.’ Lalu, para bhikkhu,
jika bhikkhu itu membutuhkan jubah, setelah menjumpai
pembantu itu, dia harus menyatakan'%® dan mengingatkan dia
dua atau tiga kali, sambil berkata, ‘Tuan, saya membutuhkan
jubah.’ Jika, ketika menyatakan dan mengingatkan dua atau tiga
kali, dia berhasil memperoleh jubanh itu, itu bagus. Jika dia tidak
berhasil memperolehnya, dia harus berdiri diam1%4 untuk jubah
itu empat kali, lima kali, atau enam kali paling banyak. Jika dia
berhasil memperoleh jubah itu, setelah berdiri diam untuk jubah
itu empat kali, lima kali, atau enam kali paling banyak, [221] itu

bagus. Jika dia, memaksakan diri lebih dari itu, dan berhasil

103 Codetabbo, di sini untuk meminta atau menyatakan, tetapi “menyatakan” dipilih sebagai
teriemahan, karena para bhikkhu tidak diizinkan untuk membuat sebuah permintaan.

104 Cara diam sewaktu meminta adalah satu-satunya yang diizinkan bagi para bhikkhu.
Tetapi, di sini mereka diizinkan untuk mengungkapkan keinginan mereka melalui kata-

kata sebelum mereka memulai berdiri diam.
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memperoleh jubah itu, adalah melanggar nissaggiya pacittiya.
Jika dia tidak berhasil memperolehnya, dia harus pergi sendiri ke
tempat pemberi dana itu,'95 atau seorang kurir harus dikirim
untuk mengatakan, ‘Dana jubah yang Anda, Tuan, kirim untuk
seorang bhikkhu, tidak terpakai bagi bhikkhu itu. Silakan Tuan
menggunakannya sendiri, supaya milik Anda tidak hilang.’ Inilah

cara yang benar sehubungan dengan itu.” ||3||1]|

Untuk seorang bhikkhu: untuk kebaikan seorang bhikkhu,
menjadikan seorang bhikkhu objeknya, berniat menghadiahi
seorang bhikkhu.

Seorang raja: dia yang memerintah sebuah kerajaan.

Seorang kuasa raja : siapa pun yang digaji raja.06

Seorang brahmana: orang yang dilahirkan sebagai brahmana.
Seorang perumah tangga : kecuali raja, kuasa raja, dan
brahmana, sisanya disebut perumah tangga.

Dana jubah: emas lantakan, atau emas kepingan, atau mutiara,
atau permata.

Dengan dana jubah ini : dengan yang tersedia.

Setelah memperoleh sebagai hasil pertukaran :setelah menukar.
Menghadiahi : memberi.

Jika kurir itu, setelah menghampiri bhikkhu itu, harus berkata,
‘Bhante, dana jubah ini diantar untuk Yang Mulia, semoga Yang
Mulia menerima dana jubah ini,’ lalu bhikkhu ini harus berkata

demikian kepada kurir itu,’... adalah pembantu para bhikkhu.’

105 Menurut VA. 674, bila seorang bhikkhu tidak pergi sendiri maupun mengirim kurir, dia
melakukan pelanggaran dukkata karena melanggar kebiasaan (vattabheda).

106 Rarifio bhattavetanaharo, hidup dari gaji dan makanan pemberian raja.
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Dia tidak boleh berkata, ‘Berikan padanya,’ atau ‘Dia akan
menyimpannya,” atau ‘Dia akan menukarnya,” atau ‘Dia akan
memperolehnya sebagai hasil pertukaran.’

Jika kurir ini, setelah menyuruh pembantu ini, menghampiri
bhikkhu itu, harus berkata demikian, 'Bhante, saya telah
menyuruh orang yang ditunjuk Yang Mulia sebagai pembantu;
silakan Yang Mulia menjumpai(nya) pada waktu yang cocok,
(dan) dia akan menyerahkan sebuah jubah kepada Yang Mulia.’
Lalu, para bhikkhu, jika bhikkhu itu membutuhkan jubah, setelah
menjumpali pembanfu itu, dia harus menyatakan dan
mengingatkan dia dua atau tiga kali, sambil berkata, ‘Tuan, saya
membutuhkan jubah.’ Dia tidak boleh berkata, ‘Beri saya jubah,’
‘Ambilkan saya jubah,” ‘Tukarkan sebuah jubah untuk saya,
‘Dapatkan sebuah jubah sebagai hasil pertukaran untuk saya.’
Kedua kalinya, dia harus berkata ... Ketiga kalinya, dia harus
berkata ...

Jika ... dia berhasil memperoleh (jubah itu), itu bagus. Jika dia
tidak berhasil memperolehnya, setelah pergi ke sana, dia harus
berdiri diam untuk jubah jtu; dia tidak boleh duduk di sebuah
tempat duduk, dia tidak boleh menerima makanan atau minuman
darinya, dia tidak boleh mengajarkan Dhamma;197 ketika ditanya,
‘Mengapa Bhante datang?” dia harus berkata, ‘Anda
mengetahuinya, Tuan.’ Jika dia duduk di sebuah tempat duduk,

[222] atau menerima makanan, atau mengajarkan Dhamma, dia

107 Na dhammo bhasitabbo. VA. 673 menyebutkan bahwa jika diminta untuk membacakan
sepotong teks (atau berkah, di awal upacara) atau berkah (di akhir makan), dia tidak

boleh mengatakan apa pun.
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kehilangan kesempatan menyampaikan pesan dengan berdiri
diam.'%¢ Kedua kalinya, dia boleh berdiri. Ketiga kalinya, dia
boleh berdiri. Setelah menyatakan empat kali, dia boleh berdiri
empat kali. Setelah menyatakan lima kali, dia boleh berdiri dua

kali. Setelah menyatakan enam kali, dia tidak boleh berdiri. 109
(1111

Jika dia, setelah memaksakan diri lebih aari itu, berhasil
memperoleh jubah itu, adalah melanggar dukkata dalam
tindakannya, dan jubah harus dilepaskan bila diperoleh karena
pelanggaran nissaggiya pacittiya; jubah harus dilepaskan kepada
Sanggha, atau sekelompok bhikkhu, atau seorang (bhikkhu).
Demikianlah, para bhikkhu, jika jubah harus dilepaskan, ‘Bhante,
jubah ini saya peroleh, dengan menyatakan lebih dari tiga kali,
dengan berdiri lebih dari enam kali, harus dilepaskan. Saya

melepaskannya kepada Sanggha.’ Semgoa Sanggha
mengembalikan ... semoga para Yang Mulia mengembalikan ...

Saya akan mengembalikan jubah ini kepada seseorang bhikkhu.’

Jika dia tidak berhasil memperolehnya, dia harus pergi sendiri ke
fempat asal dana jubah diantar untfuknya, atau seorang kurir

harus dikirim unfuk mengatakan, ‘Dana jubah yang kalian, Tuan-

108 Thanam bhanjati — yakni, pergi dan berdiri. VA. 673 thanam == agatakarapnam — yakni,
alasan atau kesempatan mengapa dia datang (yaitu, untuk memperoleh sebuah jubah).

109 Menurut Y.M. Ajahn Brahmavamso dalam bukunya Vinaya Notes, seorang bhikkhu
diberi kesempatan “meminta’ secara verbal hingga 6 kali; atau 5 kali verbal + 2 kali
berdiri diam; atau 4 kali verbal + 4 kali berdiri diam; atau 3 kali verbal + 6 kali berdiri
diam; atau 2 kali verbal + 8 kali berdiri diam; atau 1 kali verbal + 10 kali berdiri diam; atau
‘meminta’ dengan hanya berdiri diam sebanyak maksimum 12 kali. Lebih dari itu

melanggar nissaggiya pacittiya.
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tuan, kirim untuk seorang bhikkhu, fidak berguna bagi bhikkhu
itu. Silakan Tuan-tuan menggunakannya sendiri, supaya milik
kalian ftidak hilang.’ Inilah cara’’® yang benar sehubungan

dengan itu berarti: inilah cara yang tepat dalam kasus ini. [|2]|

Jika dia berhasil memperolehnya dengan menyatakan lebih dari
tiga kali, dengan berdiri lebih dari enam kali, terpikir lebih, adalah
melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berhasil
memperolehnya dengan menyatakan lebih dari tiga kali, dengan
berdiri lebih dari enam Kkali, tetapi ragu (akan frekuensinya);
pelanggaran  nissaggiya pacittiya. Jika dia berhasil
memperolehnya dengan menyatakan lebih dari tiga kali, dengan
berdiri lebih dari enam Kkali, terpikir kurang; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika, menyatakan kurang dari tiga kali,
berdiri kurang dari enam Kkali, dia berpikir lebih; pelanggaran
dukkata. Jika menyatakan kurang dari tiga kali, berdiri kurang
dari enam Kkali, dia ragu (akan frekuensinya); pelanggaran
dukkata. Jika, menyatakan kurang dari tiga kali, berdiri kurang

dari enam kali, dia berpikir kurang, tidak ada pelanggaran. ||3]|

Tidak ada pelanggaran jika menyatakan tiga kali, berdiri enam
kali; jika menyatakan kurang dari tiga kali, berdiri kurang dari

enam kali; jika bhikkhu itu tidak menyatakan, dia memberi; jika

110 “Cara yang benar” adalah samici, etiket, sopan santun. “Cara yang tepat’ adalah
anudhammata, kebiasaan; digunakan berkenaan dengan para bhikkhu. Dhamma di sini
berarti perilaku dan kebiasaan sosial yang baik. Anudhammata adalah sinonim untuk

samici.
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setelah menyatakan, pemilik memberi; jika dia tidak waras, jika

dia pelaku pertama. ||4]|2||
Selesai Sudah Nissaggiya Pacittiya Kesepuluh.
Selesal Sudah Kelompok Pertama. tentang Kain Kathina.
Ini kuncinya: !
Sepuluh (malam), satu malam, dan satu bulan,dan mencuci,

penerimaan,Tiga tentang mereka yang bukan kerabat, dua

(gabungan derma), dan melalui kurir.12 [223]

" Uddana, sesuatu yang seperti sajak mnemonik (jembatan keledai), sebuah singkatan,
hanya kata pembuka masing-masing peraturan yang diberikan, dan hanya untuk
membantu ingatan bhikkhu yang melafal peraturan-peraturan. Semua ajaran diturunkan
secara lisan.

112 Ubbhatam kathinam tini, dhovanarica patiggaho; Aifatakani tineva, ubhinnam ditakena
cati.
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.2 Kosiyavaggo (Kelompok Kain Sutra)

2.1 Kosiyasikkhapadam (Aturan Praktis Kain Sutra)

... di Alawi (A/avi), di Cetiya Aggalawi (Aggalavi). Pada waktu itu,

kelompok enam bhikkhu, setelah menghampiri para pembuat

sutra,''3 berkata, “Tuan-tuan, tetaskan4 ulat sutra yang banyak,

dan berikan kepada kami, karena kami ingin membuat sebuah

kain santhata''> dari sutra.” Para pembuat sutra ini merasa

113

114

115

78

Kosijyakaraka, mereka yang menyiapkan sutra mentah, memelihara ulat sutra
(kosakaraka), alih-alih penenun sutra.

Pacatha, harfiah merebus atau memasak.

Menurut penjelasan di “7he Rules For Buddhist Monks and Nuns' (Bhikkhu and
Bhikkhuni Patimokhas), yang disusun oleh U. Dhamminda, bahwa santhata digunakan
sebagai karpet ‘santhata’ dan tikar duduk ‘santhata’ Santhata berarti lapisan, dan
sebuah karpet atau tikar duduk santhata tidak dibuat dengan menenun, tetapi dengan
membentangkan sutra, wol, atau katun di atas lantai dalam beberapa lapisan, dan
kemudian menuangkan lem ke atasnya untuk melekatkannya. Santhata digunakan untuk
duduk atau berbaring. Berikut ini penjelasan di Buddhist Monastic Code |, Chapter 7.2,
Nissaggiya Pacittiya : The Silk Chapter, yang disusun oleh Bhikkhu Thanissaro, bahwa
santhata diterjemahkan di sini sebagai selimut/karpet yang terbuat dari kain tebal, adalah
sejenis kain yang dijelaskan di teks seperti cara pembuatannya. Tidak dibuat dengan
menenun, tetapi dibuat dengan menyerakkan benang-benang di atas permukaan yang
licin, lalu disiram dengan campuran seperti lem yang dibuat dari nasi, menggunakan
sebuah penggiling untuk meratakan dan memadatkannya, dan kemudian mengulangi
proses itu sampai kain itu menjadi tebal dan cukup kuat untuk digunakan. Meskipun kain
tebal yang dibuat seperti itu mempunyai banyak kegunaan, kegunaan utamanya pada
waktu itu agaknya sebagai karpet kecil pribadi untuk duduk atau berbaring, atau sebagai
selimut kasar untuk dipakaikan ketika sakit atau demam. Oleh karena dibuat dari serat-
serat yang ditebarkan dan dilengketkan lapis demi lapis dengan kanji atau bubur beras,
maka santhata cukup berat untuk dibawa-bawa dan tidak bisa dicuci karena lapisan dan

serat-seratnya akan terurai bila perekatnya larut dalam air.
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terganggu dan mengeluh, “Mengapa para petapa ini, setelah
menghampiri kami, berkata demikian, ‘Tuan-tuan, tetaskan ...
dari sutra?’ Ini hal yang berat bagi kami, sudah cukup buruklah
bagi kami bahwa selama ini untuk kepentingan hidup, untuk
kepentingan anak dan istri telah banyak membawa makhluk-

makhluk kecil (ini) ke kehancuran.”

Para bhikkhu pun mendengar para pria ini yang ... mengeluh.
Para bhikkhu yang bersahaja ... mengajukan protes, “Mengapa
kelompok enam bhikkhu, setelah menghampiri para pembuat
sutra, berkata, ‘Tuan-tuan, tetaskan ... sebuah kain santhata dari
sutra?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah, para bhikkhu,
sebagaimana diceritakan bahwa kalian, setelah menghampiri
para pembuat sutra, berkata demikian, ‘Tuan-tuan, tetaskan ...

sebuah kain santhata dari sutra?”” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, setelah menghampiri para pembuat sutra, berkata
demikian, ‘Tuan-tuan, tetaskan... sebuah kain santhata dari
sutra?’ Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum
tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang membuat sebuah kain santhata dari

sutra, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...
Bhikkhu: disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhAikkhu.
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Sebuah kain santhatfa: dibuat “dengan dibentangkan”, bukan
ditenun.

Membuat: jika dia membuatnya atau menyebabkannya dibuat
walau dari sehelai serat 116 sutra pun, adalah melanggar dukkata.
Kain santhata itu harus dilepaskan bila diperoleh. Kain santhata
itu harus dilepaskan kepada Sanggha, atau sekelompok bhikkhu,
atau seorang (bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, jika kain
santhata itu harus dilepaskan ... ‘Bhante, kain santhata ini, yang
saya buat dari sutra, harus dilepaskan. Saya melepaskannya
kepada Sanggha.’ ... ‘... Semoga Sanggha mengembalikan ...
semoga para Yang Mulia mengembalikan ... Saya akan

mengembalikan kain santhata ini kepada Yang Mulia.’ ||1|| [224]

Jika apa yang tidak selesai, dia menyelesaikannya sendiri,
adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia
menyuruh orang lain menyelesaikan apa yang tidak selesai
dilakukannya; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika apa yang
tidak selesai dilakukan orang lain, dia menyelesaikannya sendiri;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia menyuruh orang lain
menyelesaikan apa yang tidak selesai dilakukan orang lain;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia membuatnya atau
menyebabkannya dibuat untuk orang lain; pelanggaran dukkata.
Jika, setelah memperoleh apa yang dibuat untuk orang lain, dia

menggunakannya; pelanggaran dukkata.

116 Amsu, sebenarnya nama teknis partikel atau serat kecil yang membentuk benang, bukan

benangnya.
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Tidak ada pelanggaran jika dia membuat kanopi,''7 atau alas
pelapis lantai, atau sekat, atau kasur, atau tikar jongkok;'18 jika

dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||2||2]|

Selesai Sudah Nissaggiya Pacittiya Kesebelas.

1.2.2 Suddhakalakasikkhdpadam (Aturan Praktis Kain Bulu

Domba Hitam)

. di Wesali, di Balai Kutagara (Kafagara),""® di Mahawana
(Mahavana). Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu memiliki
sebuah kain santhata yang terbuat dari bulu domba hitam
murni.’20  Orang-orang, saat berkunjung ke peristirahatan
tersebut, setelah melihat mereka... mengajukan protes,
“Mengapa para petapa ini, para siswa Putra Kaum Sakya,
memiliki sebuah kain santhata yang terbuat dari bulu domba
hitam murni, seperti para perumah tangga yang menikmati
kesenangan indriawi?” Para bhikkhu pun mendengar orang-
orang ini yang... menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang
bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam
bhikkhu memiliki sebuah kain santhata yang terbuat dari bulu
domba hitam murni?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan

kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah, para

17 Saat ini kanopi digunakan untuk menaungi kuil.

18 Bimbohana, seperti yang digunakan oleh para bhikkhu di Sri Lanka saat ini di aula
tempat uposatha dan upasampada dilakukan. Mereka biasanya berlapis.

119 Bangunan Bermenara Runcing; Balai beratap runcing.

120 Yaitu kain santhata yang hanya terbuat dari bulu domba yang berwarna hitam.
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bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa kalian memiliki sebuah
kain santhata yang terbuat dari bulu domba hitam murni?”

“Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamula, “Mengapa kalian, manusia
dungu, memiliki sebuah kain santhata yang terbuat dari bulu
domba hitam murni? Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka
yang belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang membuat kain santhata yang terbuat dari
bulu domba hitam murni, adalah melakukan pelanggaran
nissaggiya pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Hitam: ada dua (jenis) hitam: hitam alami atau hitam celupan.
Sebuah kain santhata: dibuat “dengan dibentangkan”, bukan
ditenun. [225]

Membuat: jika dia membuatnya atau menyebabkannya dibuat,
adalah pelanggaran dukkata. Kain santhata itu harus dilepaskan
... kepada seorang (bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, jika
kain santhata itu harus dilepaskan, ... ‘... Bhante, kain santhata
ini yang telah saya buat dari bulu domba hitam murni ..." ... jika

dia pelaku pertama. ||2||

Selesai Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Belas.
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1.2.3 Dvebhagasikkhapadam (Aturan Praktis Dua Bagian)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu berkata, “Dilarang oleh
Bhagawan untuk memiliki sebuah kain santhata yang terbuat dari
bulu domba hitam murni.” Dan mereka, meskipun hanya
menggunakan sedikit wol berwarna putih di bagian pinggir,'2!
sama saja seperti memiliki sebuah kain santhata yang terbuat
dari bulu domba hitam murni. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini,
dengan menggunakan sedikit wol berwarna putih di bagian
pinggir, memiliki sebuah kain santhata yang sama saja dengan
memiliki yang terbuat dari bulu domba hitam murni?” Lantas para
bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau
bertanya, “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan
bahwa kalian, menggunakan sedikit wol berwarna putih di bagian
pinggir, memiliki sebuah kain santhata yang sama saja dengan
yang terbuat dari bulu domba hitam murni?” “Benar, Bhagawan.”
Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, meskipun hanya menggunakan ... dari bulu domba hitam
murni? ltu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum
tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini
perlu dikemukakan:

Ketika sebuah kain santhata baru akan dibuat untuk seorang

bhikkhu, dua bagian dari bulu domba hitam murni boleh

21 Anta. VA. 684, “mencantumkan (atau menempatkan) yang putih ke dalamnya,

membuatnya seolah-olah menjadi batas di tepi (anfa) kain tersebut.”
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digunakan, yang ketiga berwarna putih, yang keempat berwarna
cokelat kemerah-merahan.'22 Jika seorang bhikkhu membuat
sebuah kain santhata baru tanpa menggunakan dua bagian dari
bulu domba hitam murni, yang ketiga berwarna putih, yang
keempat berwarna cokelat kemerah-merahan, adalah melakukan
pelanggaran nissaggiya pacittiya.” ||1]]

Baru: disebut begitu dengan mengacu ke pembuatannya.
Sebuah kain santhata: dibuat “dengan dibentangkan”, bukan
ditenun.

Akan dibuat: membuat atau menyebabkan dibuat.

Dua bagian dari bulu domba hitam murni boleh diambil: dibawa,
dua satuan berat tula (fv/a) boleh diambil.

Yang keftiga berwarna pufih: satu satuan berat tula berwarna
putih.

Yang keempat berwarna cokelat kemerahan: satu satuan berat
tula berwarna cokelat kemerahan. [226]

Jika seorang bhikkhu ... tidak mengambil dua bagian dari bulu
domba hitam murni, yang kefiga berwarna putih, yang keempat
berwarna cokelat kemerah-merahan. jika dia membuat atau

menyebabkan sebuah kain santhata baru dibuat tidak mengambil

122 Gocariyanan ti kapilavannanam, VA. 684, rupanya menunjukkan “warna sapi”, walaupun
cariya tidak berarti vanna, warna. Vin. Texti. 25, n. 2, menyebutkan, "Ini sengaja dipilih
sebagai campuran jelek, yang akan mengurangi nilai komersil dari kain santhata itu.”
Mungkin juga untuk mencegah kebanggaan tak perlu atas sebuah barang bagus. Tetapi,
Mrs. I. B. Horner, M.A. berpendapat bahwa peraturan ini harus dianggap kelanjutan dari
yang sebelumnya (Nissag. XIl), memperluasnya, dan memberikan rincian yang berguna
bagi pelaksanaan yang benar. Para bhikkhu tidak ada hubungannya dengan “nilai
komersil” barang-barang, tetapi amat penting bahwa mereka tidak boleh bertingkah laku

seperti mereka yang menjalani kehidupan berumah tangga.
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satu satuan berat tula berwarna putih, satu satuan berat tula
berwarna cokelat kemerah-merahan, adalah pelanggaran
dukkata; kain santhata itu harus dilepaskan bila diperoleh. Kain
santhata itu harus dilepaskan kepada ... seorang (bhikkhu).
Demikianlah, para bhikkhu, jika kain santhata itu harus
dilepaskan, ‘Bhante, kain santhata ini yang saya buat tidak
mengambil satu satuan berat tula berwarna putih, satu satuan
berat tula berwarna cokelat kemerah-merahan, harus dilepaskan.
Saya melepaskannya kepada Sanggha.’ ... ‘... Semoga Sanggha
mengembalikan ... semoga para Yang Mulia mengembalikan ...
Saya akan mengembalikan kain santhata ini kepada Yang Mulia.’
Jika apa yang tidak selesai dilakukan olehnya, dia telah
menyelesaikannya sendiri ... (Lihat Nissag. XI. 2, 2) ... dia
menggunakannya, adalah pelanggaran dukkata.

Tidak ada pelanggaran jika dia membuatnya dengan mengambil
satu satuan berat tula berwarna putih, satu satuan berat tula
berwarna cokelat kemerah-merahan; jika dia membuatnya
dengan mengambil lebih banyak yang berwarna putih, lebih
banyak yang berwarna cokelat kemerah-merahan; jika dia
membuatnya hanya mengambil yang berwarna putih, hanya
yang berwarna cokelat kemerah-merahan; jika dia membuat
sebuah kanopi, atau alas lantai, atau sekat, atau kasur, atau tikar

jongkok; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. [|2]|

Selesal Sudah Nissaggiya Pacittiya Ketiga Belas.
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1.2.4 Chabbassasikkhgpadam (Aturan Praktis Enam Tahun)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, para bhikkhu membuat sebuah kain santhata
setiap tahun. Mereka berulang-ulang meminta dan berulang-
ulang memberi isyarat, “Berilah bulu domba, kami mau bulu
domba.” Orang-orang... mengajukan protes, “Mengapa para
petapa ini, para siswa Putra Kaum Sakya, membuat kain
santhata setiap tahun? Mengapa mereka berulang-ulang
meminta dan berulang-ulang memberi isyarat, ‘Berilah bulu
domba, kami mau bulu domba?’ Karena, (meskipun) anak-anak
kami mengotori dan membasahi kain santhata kami, dan kain
santhata itu dimakan tikus, kain kami ini tetap bisa bertahan dan
kami pergunakan hingga lima atau enam tahun. Tetapi, para
petapa ini, para siswa Putra Kaum Sakya, membuat kain
santhata setiap tahun; mereka berulang-ulang meminta dan
berulang-ulang memberi isyarat, ‘Berilah bulu domba, kami mau

bulu domba.”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahagja...
mengajukan protes, “Mengapa para bhikkhu membuat kain
santhata setiap tahun? Mengapa mereka berulang-ulang
meminta dan berulang-ulang memberi isyarat, ‘... kami mau bulu
domba?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini
kepada Bhagawan. [227] Beliau bertanya, “Benarkah, para
bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa kalian membuat kain

santhata setiap tahun, bahwa kalian berulang-ulang meminta dan
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berulang-ulang memberi isyarat, ‘... kami mau bulu domba?”

“Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa, para bhikkhu,
manusia dungu ini membuat kain santhata setiap tahun?
Mengapa mereka berulang-ulang meminta dan berulang-ulang
memberi isyarat, ‘... kami mau bulu domba?’ Itu bukanlah, para
bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Sebuah kain santhata baru yang dibuat oleh seorang bhikkhu
harus digunakan selama enam tahun. Jika, dalam enam tahun,
entah dia membuang atau belum membuang kain santhata
(lama) itu, dia membuat kain santhata baru, adalah melakukan

pelanggaran nissaggiya pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]]

Pada waktu itu, seorang bhikkhu jatuh sakit di Kosambi. Para
kerabat mengirim seorang kurir kepada bhikkhu ini, berkata,
“Silakan Bhante ikut, kami akan merawat(nya).” Para bhikkhu
berkata, “Pergilah, Awuso, para kerabat akan merawat Anda.”
Dia berkata, “Awuso, peraturan praktis dimaklumkan oleh
Bhagawan bahwa sebuah kain santhata baru yang dibuat oleh
seorang bhikkhu, harus digunakan selama enam tahun; tetapi
saya sakit, saya tidak bisa pergi sambil membawa kain santhata
ini, dan tanpa kain santhata, tidak akan nyaman bagi saya. Saya

tidak akan pergi.”
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Mereka menyampaikan hal ini kepada Bhagawan. Lantas
Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan hal ini,
sesudah memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu,
“Saya izinkan kalian, para bhikkhu, untuk memberikan
persetujuan mengenai kain santhata’?? kepada seorang bhikkhu
yang sakit. Demikianlah, para bhikkhu, jika disetujui: Bhikkhu
yang sakit itu, setelah menghampiri Sanggha, lalu mengatur
jubah atasnya menutupi satu bahu, bersujud kepada para
bhikkhu sepuh, duduk setengah berjongkok sambil beranjali,
seyogianyalah berkata demikian, ‘Bhante, saya sedang sakit;
saya tidak bisa pergi dengan membawa kain santhata. Karena
itu, Bhante, saya memohon persetujuan Sanggha mengenai kain
santhata.” Mohonlah untuk kedua kalinya, mohonlah untuk ketiga
kalinya. Sanggha seyogianya dipermaklumkan oleh seorang
bhikkhu yang pandai dan mampu, ‘Bhante, semoga Sanggha
mendengarkan saya. Bhikkhu ini sakit. Dia tidak bisa pergi
sambil membawa kain santhata. Dia memohon persetujuan
Sanggha mengenai kain santhata. Bila waktunya cocok bagi
Sanggha, semoga Sanggha memberikan persetujuan kepada
bhikkhu ini mengenai kain santhata. Ini adalah usul. Bhante,
semoga Sanggha mendengarkan saya. [228] Bhikkhu ini ...
memohon persetujuan Sanggha mengenai kain santhata.
Sanggha memberikan persetujuan kepada bhikkhu ini mengenai

kain santhata. Semoga para Yang Mulia berdiam diri jika

123 Santhata-sammuti, izin untuk membuat atau mendapatkan santhata di tempat baru

tanpa perlu menunggu hingga enam tahun.
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berkenan terhadap pemberian persetujuan kepada bhikkhu ini
mengenai kain santhata; katakanlah jika tidak berkenan.
Persetujuan mengenai kain santhata diberikan oleh Sanggha
kepada bhikkhu ini; Sanggha berkenan sehingga berdiam diri.
Demikianlah yang kupahami.” Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Sebuah kain santhata baru yang telah dibuat oleh seorang
bhikkhu harus bertahan selama enam tahun. Jika, dalam enam
tahun, entah dia membuang atau belum membuang kain
santhata (lama) itu, dia membuat kain santhata baru, kecuali atas
persetujuan para bhikkhu, adalah melakukan pelanggaran

nissaggiya pacittiya.” ||2]|

Baru : ... tidak ditenun.

Telah dibuat: membuat atau menyebabkan dibuat.

Harus digunakan selama enam ftahun: harus digunakan
minimum enam tahun.

Jika dalam enam tahun: kurang dari enam tahun.

Membuang ... kain santhata (lama) itu: memberikannya kepada
yang lain.

Belum membuang: belum memberikannya kepada siapa pun.
Kecuali atas persetujuan para bhikkhu: dikesampingkan bila ada
persetujuan para bhikkhu, jika dia membuat atau menyebabkan
kain santhata baru yang lain dibuat, adalah pelanggaran dukkata.
Kain santhata itu harus dilepaskan bila diperoleh. Kain santhata
itu harus dilepaskan kepada Sanggha, atau sekelompok bhikkhu,
atau seorang (bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, jika kain

santhata itu harus dilepaskan, ‘Bhante, kain santhata ini, yang
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telah saya buat, kurang dari enam tahun yang lalu, tanpa
persetujuan  para  bhikkhu, harus dilepaskan. Saya
melepaskannya kepada Sanggha.’ ... ‘... harus mengembalikan
. semoga para Yang Mulia mengembalikan... Saya akan

mengembalikan kain santhata ini kepada Yang Mulia.’

Jika apa yang tidak selesai dilakukannya, dia telah
menyelesaikannya sendiri, adalah melakukan pelanggaran
nissaggiya pacittiya... jika dia menyuruh orang lain
menyelesaikan apa yang tidak selesai dilakukan oleh orang lain;

pelanggaran nissaggiya pacittiya.

Tidak ada pelanggaran jika dia membuat sebuah kain santhata
setelah enam tahun; jika dia membuat sebuah kain santhata
setelah lebih dari enam tahun; jika dia membuatnya atau
menyebabkannya dibuat untuk orang lain; jika, setelah
memperoleh apa vyang dibuat untuk orang lain, dia
menggunakannya; jika dia membuat kanopi, atau alas lantai,
atau sekat, atau kasur, atau tikar jongkok; jika ada persetujuan

Sanggha; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3|] [229]

Selesal Sudah Nissaggiya Pacittiya Keempat Belas.

1.2.5 Nisidanasanthatasikkhgpadam (Aturan Praktis Kain
Santhata Alas Duduk)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Kemudian Bhagawan berkata kepada para bhikkhu, “Para

bhikkhu, saya mau menyendiri untuk bermeditasi selama tiga

90



Vinaya-2 Suttavibhanga

bulan. Siapa pun janganlah mengunjungi saya, kecuali orang
yang mengantarkan makanan pindapata.” “Baik, Bhante,” para
bhikkhu ini menyahut Bhagawan, dan karenanya, tak seorang
pun menemui Bhagawan, kecuali orang yang mengantarkan
makanan pindapata. Pada waktu itu, sebuah kesepakatan dibuat
oleh Sanggha di Sawatthi, menyatakan, “Awuso, Bhagawan mau
menyendiri untuk bermeditasi selama tiga bulan. Bhagawan tidak
boleh dikunjungi oleh siapa pun, kecuali orang yang
mengantarkan makanan pindapata. Siapa pun yang mengunjungi

Bhagawan harus mengakui pelanggaran pacittiya.”

Lalu Upasena Yang Mulia, putra Wanganta (Variganta),'24
menghampiri Bhagawan bersama para pengikutnya, setelah
dekat dan memberi penghormatan kepada Bhagawan, duduk di
satu sisi. Sudah menjadi kebiasaan bagi para Buddha Yang
Mahamulia, untuk balik memberi salam kepada para bhikkhu
pengunjung. Bhagawan bertanya kepada Upasena Yang Mulia,
putra Wanganta, begitu ia duduk di satu sisi, “Upasena, kalian
baik-baik saja, bukan? Hidup berlangsung baik, bukan? Kalian

hanya sedikit penat dalam menempuh perjalanan ke sini,

124 Dirujuk di Vin. i. 59, Ja. ii. 449, menahbiskan saddhiviharika-nya hanya satu tahun
setelah penahbisannya sendiri. Di A. i. 24, dia disebut pemimpin di antara mereka yang
semuanya cakap (samantapasadika, juga judul VA.). Kedua hal ini dirujuk di Pss. Breth.
261 f. Dia adalah adik lelaki Sariputta, dan memiliki tiga saudara perempuan, Cala
(Cala), Upacala (Upacald), Sisupacala (Sisupacald), ibu mereka bernama Rupasari
(Rdpasari), dan ayahnya bernama Wanganta; Cf DAA. ii. 84, ayah Sariputta juga
disebutkan Wanganta; dan Pss. Sisters, him. 96, tiga saudara perempuannya disebut
lebih muda dari Sariputta. Lihat juga 7hag. 576, Ap. i. 62 untuk syairnya; Ud. 46, dia

menyatakan bahwa dia memiliki kekuatan gaib dan keluhuran; dan lihat D.P.P.N.
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bukan?” “Kami baik-baik saja, Bhagawan. Hidup berlangsung
baik, Bhagawan. Kami hanya sedikit penat dalam menempuh

perjalanan ke sini, Bhante.”

Pada waktu itu, bhikkhu yang merupakan murid pendamping
Upasena Yang Mulia, putra Wanganta, sedang duduk tidak jauh
dari Bhagawan. Lalu Bhagawan bertanya kepada bhikkhu ini,
“Bhikkhu, apakah jubah kain buangan nyaman bagi Anda?”
“Jubah kain buangan tidak nyaman bagi saya, Bhante.” “Jadi,
mengapa bhikkhu, Anda memakai jubah kain buangan?”
“Bhante, guru pembimbing saya adalah orang yang memakai
jubah kain buangan, karenanya, saya juga memakai jubah kain
buangan.” Lalu Bhagawan bertanya kepada Upasena Yang
Mulia, putra Wanganta, “Dan apakah kelompok ini setuju dengan
Anda, Upasena? Bagaimana Anda memimpin kelompok ini,

Upasena?”

“Bhante, saya mengatakan kepada siapa pun yang meminta
penahbisan upasampada (upasampad3), ‘Awuso, saya adalah
seorang penghuni hutan, pencari makanan derma, orang yang
memakai jubah kain buangan. Jika Anda juga mau menjadi
penghuni hutan, hanya memakan makanan derma, hanya
memakai jubah yang dari kain bekas, maka saya akan
melakukan penahbisan upasampada kepada Anda.” Jika dia
setuju kepada saya, saya melakukan penahbisan upasampada,
tetapi jika dia tidak setuju, saya tidak melakukan penahbisan
upasampada. [230] Saya katakan kepada siapa pun yang

meminta bantuan saya, ‘Awuso, saya adalah seorang penghuni
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hutan, pencari makanan derma, orang yang memakai jubah kain
buangan. Jika Anda juga mau menjadi penghuni hutan, hanya
memakan makanan derma, memakai jubah dari kain buangan,
maka saya akan membantu.’ Jika dia berjanji, saya memberikan
bantuan; tetapi jika dia tidak berjanji, saya tidak memberikan

bantuan. Begitulah saya, Bhante, memimpin kelompok.” ||1]]

‘Bagus, Upasena, bagus; Adalah bagus, Upasena, Anda
memimpin kelompok ini. Tetapi, tahukah Anda, Upasena, tentang
kesepakatan Sanggha di Sawatthi?” “Bhante, saya tidak tahu
kesepakatan Sanggha di Sawatthi.”

“Di Sawatthi, Upasena, sebuah kesepakatan dibuat oleh
Sanggha, ‘Awuso, Bhagawan mau menyendiri untuk bermeditasi
selama tiga bulan. Bhagawan tidak boleh dikunjungi oleh siapa
pun, kecuali yang mengantarkan makanan pindapata. Siapa pun
yang mengunjungi Bhagawan harus mengakui pelanggaran

pacittiya.”

‘Bhagawan, Sanggha di Sawatthi akan dikenal karena
kesepakatannya sendiri; kami tidak akan menetapkan yang tidak
(belum) ditetapkan, juga tidak akan menghapus yang telah
ditetapkan, tetapi kami akan hidup sesuai dan berdasarkan

peraturan praktis yang sudah ditetapkan.”

“Bagus sekali, Upasena; yang tidak (belum) ditetapkan, tidak
perlu ditetapkan; juga yang sudah ditetapkan, hendaknya tidak
dihapuskan; tetapi, seseorang harus hidup sesuai dan
berdasarkan peraturan praktis yang sudah ditetapkan. Upasena,

saya izinkan para bhikkhu penghuni hutan, pencari makanan
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derma, yang memakai jubah kain buangan, untuk datang

menemui saya, jika mereka mau.”

Pada waktu itu, sejumlah bhikkhu yang datang, sedang berdiri di
luar pintu gerbang, berkata, “Kami akan menyuruh Yang Mulia
Upasena, putra Wanganta, mengakui pelanggaran pacittiya.”
Lalu Upasena Yang Mulia, putra Wanganta, setelah bangkit dari
tempat duduknya bersama para pengikutnya, memberi
penghormatan kepada Bhagawan, beranjak pergi sambil tetap

mengarahkan sisi kanan badan pada beliau (berpradaksina).25

Lalu para bhikkhu itu bertanya kepada Upasena Yang Mulia,
putra Wanganta, “Tahukah Anda, Awuso Upasena, tentang

kesepakatan Sanggha di Sawatthi?”

“Awuso, Bhagawan (tadi juga) bertanya kepada saya, ‘Tahukah
Anda tentang kesepakatan Sanggha di Sawatthi?

berdasarkan peraturan praktis yang telah ditetapkan. 'Awuso,
sudah diizinkan oleh Bhagawan, yang berkata, ‘Para bhikkhu
penghuni hutan, yang mencari makanan derma, yang memakai
jubah kain buangan, boleh datang menemui saya, jika mereka

mau.

Lalu para bhikkhu ini berkata, “Apa yang dikatakan Yang Mulia

Upasena benar; yang belum ditetapkan, tidak perlu ditetapkan;

125 Menurut penjelasan di Vinaya-Pitaka volume |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhariga), versi
bahasa Indonesia, yang diteriemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, dan diterbitkan oleh
Indonesia Tipitaka Center, him. 14, pada catatan kaki no. 18, bahwa padakkhina atau
pradaksina adalah berjalan sambil tetap mengarahkan sisi kanan badan pada objek

yang dihormati.
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juga yang sudah ditetapkan, hendaknya tidak dihapuskan; tetapi,
seseorang harus hidup sesuai dan berdasarkan peraturan praktis

yang sudah ditetapkan.” ||2]|

Lalu para bhikkhu mendengar, “Mereka mengatakan sudah
diizinkan oleh Bhagawan, yang berkata, ‘Para bhikkhu penghuni
hutan, pencari makanan derma, yang memakai jubah kain
buangan, boleh datang menemui saya, jika mereka mau.”
Mereka, karena rindu melihat Bhagawan, membuang kain
santhata mereka, [231] mempraktikkan kehidupan penghuni
hutan, kehidupan pencari makanan derma, kehidupan mereka
yang memakai jubah-jubah kain buangan.'?6 Lalu Bhagawan,
ketika sedang berkunjung ke peristirahatan bersama dengan
sejumlah bhikkhu, melihat kain santhata yang dibuang di mana-
mana, dan melihat itu, beliau bertanya kepada para bhikkhu,
“‘Mengapa, para bhikkhu, ada kain santhata yang dibuang di

mana-mana?”’

Lalu para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan.
Lantas Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan

kejadian ini, setelah memberikan alasan, berkata kepada para

126 Tiga ariga ini muncul sebagai dhdtaguna (bersama dengan sapadanacarika,
meneruskan meminta makanan derma) di Vin. iii. 15 ( == B.D. i. 26), dan bersama yang
lainnya di Vism. 59 ff. Cf. juga Vin. i. 253, ii. 299 (dengan fecivarika) dan Vin. ii. 32. Di A.
iii. 391, tiga cara hidup yang diberikan di Win. di atas muncul bersama gamantaviharr
(orang yang tinggal di pinggiran dusun), nemantanika (tamu), dan gahapaticivaradhara
(pemakai jubah pemberian seorang perumah tangga). Jika satu dari orang-orang ini
tidak berkelakuan baik, dia menjadi fen ‘arigena garayho, bersalah karena atribut itu
(yang dia pakai)-—ariga menjadi istilah teknis yang mencakup berbagai bentuk kehidupan

yang cermat ini.
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bhikkhu, “Karena itu, para bhikkhu, saya akan memaklumkan
peraturan praktis bagi para bhikkhu berdasarkan sepuluh alasan:
demi kebaikan Sangha, demi kenyamanan Sanggha ...127

Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bila, sebuah santhata untuk alas duduk (n/isidana-santhata)128

dibuat untuk seorang bhikkhu, harus ada menggunakan (satu

127 Lihat Vinaya-Pitaka, volume |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhariga), versi bahasa Indonesia,
yang diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, dan diterbitkan oleh Indonesia Tipitaka
Center, bagian Parajika Pertama, him. 47, dan bagian Parajika Kedua, him. 106.
Dijelaskan bahwa Bhagawan akan memaklumkan peraturan praktis bagi para bhikkhu
berdasarkan sepuluh alasan: demi kebaikan Sanggha, demi kenyamanan Sanggha,
demi pengekangan individu-individu berpikiran jahat, demi ketenteraman para bhikkhu
yang berperilaku baik, demi pengendalian kotoran batin dalam kelahiran ini juga, demi
penanggulangan kekotoran batin dalam kelahiran mendatang, demi keyakinan mereka
yang tidak yakin, untuk melipatgandakan mereka yang yakin, untuk melestarikan
Dhamma nan sejati, untuk menjaga tata laku para bhikkhu.

128 Menurut penjelasan di Buddhist Monastic Code |, Chapter 7.2, Silk Chapter, yang
disusun oleh Bhikkhu Thanissaro, bahwa sebuah kain alas duduk (n/isidana-santhata)
dibuat dengan menggunakan satu potongan kain santhata lama selebar jengkal sugata
(25 cm) untuk disatukan ke kain alas duduk baru untuk meragamkan warnanya (agar
tampak memang tidak sepenuhnya baru). Sebuah kain alas duduk---untuk melindungi
jubahnya agar tidak kotor karena duduk di tempat apa saja, dan untuk melindungi
tempat apa saja yang dia duduk agar tidak kotor. Menurut Kitab Wibhangga ( Vibhariga),
saat seorang (bhikkhu) membuat sebuah kain alas duduk, harus menggunakan satu
potongan kain santhata lama---paling sedikit satu jengkal sugata---lalu entah
menempatkannya di satu sisi kain alas duduk yang baru, atau memotongnya menjadi
potongan-potongan dan menyebarkan potongan-potongan itu di seluruh kain alas duduk
yang baru. Kitab Ulasan menambahkan bahwa selain untuk meragam warna kain alas
duduk yang baru dan membuatnya lebih kuat, satu dari tujuan-tujuan Buddha
menetapkan peraturan ini pada waktu itu adalah untuk mengajari para bhikkhu
bagaimana mempergunakan sebaik-baiknya barang-barang lama, perlengkapan-
perlengkapan lama untuk menjaga keyakinan dari orang-orang yang memberikan derma

kepada mereka bahwa pemberian mereka tidak disia-siakan.
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potongan) kain santhata lama selebar jengkal sugata untuk
merusak warnanya. Jika seorang bhikkhu membuat sebuah kain
santhata baru untuk alas duduk tanpa menggunakan (satu
potongan) kain santhata lama selebar jengkal sugata, adalah

melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.” ||3|]1]|

(Sehelai) kain untuk alas duduk : disebut demikian jika memiliki
tepi.29

Sebuah kain santhata: dibuat “setelah dibentangkan”, bukan
ditenun.

Dibuat : membuat atau menyebabkan dibuat.

Kain santhata lama : setidaknya pernah dikenakan sekali, dipakai
sekali.

Harus menggunakan (satu potongan) kain selebar jengkal sugata
untuk merusak wamnanya : memotong lingkaran atau persegi
agar kuat, harus “dibentangkan” di satu penjuru atau harus
“dibentang” setelah diselesaikan.

Jika seorang bhikkhu... fanpa menggunakan (safu pofongan)

kain santhata lama selebar jengkal sugala: jika tidak

129 Sadasam vuccati. Cf. Vin. iv. 123, 171. Sadasa == sa + dasa. Di Vin. ii. 301-307, kita
mendapatkan lawan dari (kata sifat), adasaka, juga menjelaskan nisidana, dan sebuah
adasaka, nisidana yang tidak bertepi tidak diizinkan (meskipun ukurannya benar). Di Vin.
iv. 170, 171 ada ukuran benar untuk nisidana, tepi diizinkan, dan disebutkan bahwa
ukuran tepi ini haruslah satu rentang; jika ukuran-ukuran ini dilampaui, nisidana harus
dipotong (ke ukuran yang tepat) bila diperoleh. Di Konsili Wesali, Vin. ii. 294 ff.,
disebutkan bahwa sehelai kain alas duduk yang tidak memiliki tepi tidak diizinkan,
karena seorang bhikkhu yang memiliki ini melakukan pelanggaran pacittiya termasuk
pemotongan (yakni, Pdc. LXXXIX), Vin. ii. 307. Semua sepuluh masalah, vatthu, yang
izinnya dipertanyakan dalam Konsili dijelaskan, lihat Vin. ii. 300 f., kecuali yang satu ini

dan yang berhubungan dengan emas dan perak (Nissag. XVIII).
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menggunakan (satu potongan) kain santhata lama selebar
jengkal sugata, dia membuat atau telah membuat, sebuah
(potongan) kain baru untuk alas duduk, adalah pelanggaran
dukkata; kain alas duduk itu harus dilepaskan bila diperoleh. Kain
alas duduk itu harus dilepaskan kepada ... seorang (bhikkhu).
Demikianlah, para bhikkhu, jika kain alas duduk itu harus
dilepaskan, ‘Bhante, (potongan) kain untuk alas duduk ini telah
dibuat (dengan tambahan dari) sebuah kain santhata, (tetapi)
tanpa menggunakan (satu potongan) kain santhata lama selebar
jengkal sugata, harus dilepaskan oleh saya. Saya
melepaskannya kepada Sanggha. ... ‘... Semoga Sanggha
mengembalikan ... semoga para Yang Mulia mengembalikan ...

Saya akan mengembalikan kepada Yang Mulia.’

Jika apa yang tidak selesai dilakukan olehnya, dia telah
menyelesaikannya sendiri, adalah melakukan pelanggaran
nissaggiya pacittiya.... (Lihat Nissag. XI. 2, 2).... jika dia
membuatnya atau menyebabkannya dibuat untuk yang lain;

pelanggaran dukkata.

Tidak ada pelanggaran jika dia membuatnya dengan
menggunakan kain santhata lama selebar jengkal sugata; [232]
jika, gagal mendapatkan ukuran yang cukup (dari kain santhata
lama), dia membuatnya dengan menggunakan (potongan) yang
lebih kecil seadanya; jika, gagal mendapatkannya, dia
membuatnya tanpa menggunakan (bagian apa pun dari yang
lama); jika, setelah memperoleh apa yang dibuat untuk orang

lain, dia menggunakannya; jika dia membuat kanopi, atau alas
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lantai, atau sekat, atau kasur, atau tikar jongkok; jika dia tidak

waras, jika dia pelaku pertama. ||2]|
Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Kelima Belas.

1.2.6 Elakalomasikkhapadam (Aturan Praktis Bulu Domba
Bahan Wol)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, seorang bhikkhu di negeri Kosala'3? sedang
menuju ke Sawatthi, (sejumlah) bulu domba diberikan
(kepadanya) dalam perjalanan. Lalu bhikkhu itu berangkat
dengan membungkus bulu domba itu menjadi satu bundelan
dengan jubah atasnya. Orang-orang, melihat bhikkhu ini,
mengejeknya, “Berapa Anda membeli(nya), Bhante, berapa

besar keuntungannya?”

Bhikkhu ini, karena diejek oleh orang-orang ini, menjadi malu.
Lalu bhikkhu itu, setelah tiba di Sawatthi, menjatuhkan bulu
domba itu bahkan ketika dia sedang berdiri.’3" Para bhikkhu
berkata kepada bhikkhu ini, “Mengapa Anda, Awuso,
menjatuhkan bulu domba ini bahkan ketika Anda sedang berdiri
kokoh?” “Karena saya, Awuso, diejek oleh (sejumlah) orang

"W

berkenaan dengan bulu domba ini.” “Tetapi, telah berapa jauh

Anda, Awuso, membawa bulu domba ini?” “Lebih dari tiga

130 Savatthi adalah ibukota dari negeri Kosala.
131 Thitako ‘va. VA. 687 menyebutkan, “Seperti orang membawa beban kayu yang berat dari
hutan, karena letih, menjatuhkannya (patenti) bahkan ketika mereka sedang berdiri

(thitaka ‘va), jadi dia membiarkannya jatuh.”
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yojana,32 Awuso,” katanya. Lalu para bhikkhu yang bersahaja ...
mengajukan protes, “Mengapa bhikkhu ini membawa bulu
domba lebih dari tiga yojana?” Lantas para bhikkhu ini
melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya,
“Benarkah, bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa Anda
membawa bulu domba lebih dari tiga yojana?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, membawa bulu domba lebih dari tiga yojana? Itu
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bulu domba boleh diterima seorang bhikkhu ketika dalam
perjalanan. Bulu domba boleh diterima bhikkhu itu, jika dia mau;
tetapi, setelah menerimanya, bahan wol itu harus dibawa dengan
tangannya (sendiri) paling jauh tiga yojana, jika tidak ada yang
(membantu) membawakannya. Jika dia membawanya lebih jauh
dari itu, bahkan jika tidak ada yang (membantu)

132 Menurut penjelasan di Buddhist Monastic Code |, Chapter 7.2, Nissaggiya-Pacittiva, The
Silk Chapter, yang disusun oleh Bhikkhu Thanissaro, bahwa setelah seorang bhikkhu
menerimanya (bulu domba), dia boleh membawanya dengan tangan---(apabila) tidak
ada orang lain yang (membantu) membawakannya, paling jauh tiga /eague (48 km = 30
mil). Jika dia membawanya lebih jauh dari itu, bahkan jika tidak ada seorang pun yang
(membantu) membawakannya, bulu domba itu harus dilepaskan, dan (bhikkhu tersebut

harus) mengakui kesalahannya.
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membawakannya, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya
pacittiya.”||1]] [233]

Kepada seorang bhikkhu ketika dalam perjalanan . saat dia
sedang berjalan di jalan.

Bulu domba boleh diterima : bulu domba boleh diterima dari
Sanggha, atau dari sekelompok bhikkhu, atau dari kerabat, atau
dari teman, atau sebagai jubah kain buangan, atau menukar
dengan miliknya sendiri.

Jika dia mau : jika dia menginginkan.

Bulu domba boleh diterima ... telapi, sefelah menerimanya, bulu
domba harus dibawa dengan tangannya (sendiri) paling jauh tiga
Yojana : bulu domba harus dibawa dengan tangannya (sendiri)
maksimum sejauh tiga yojana.

Jika tidak ada yang (membantu) membawakannya : jika tidak
ada seorang pun yang menjadi pengangkut, entah wanita atau
pria, atau perumah tangga, atau yang telah meninggalkan
kehidupan berumah tangga.

Jika dia membawanya lebih jauh dari itu, bahkan jika tidak ada
yang (membantu) membawakannya : jika dia melangkahkan kaki
pertama keluar dari tiga yojana, adalah pelanggaran dukkata.
Jika dia melangkahkan kaki kedua keluar; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika saat berdiri di dalam tiga yojana, dia
menjatuhkannya di luar tiga yojana; pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Jika dia membawanya keluar dari tiga yojana,
menempatkannya di sebuah kendaraan atau bundelan (orang)
lain tanpa sepengetahuan(nya), bulu domba harus dilepaskan.

Bulu domba harus dilepaskan... kepada seorang (bhikkhu).
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Demikianlah, para bhikkhu, jika bulu domba itu harus dilepaskan,
‘Bhante, bulu domba ini, karena saya membawanya keluar dari
tiga yojana, harus dilepaskan. Saya melepaskannya kepada
Sanggha.’ ... ‘... Semoga Sanggha mengembalikan ... semoga
para Yang Mulia mengembalikan. ... Saya akan mengembalikan

bulu domba ini kepada Yang Mulia.’

Jika dia membawanya keluar lebih dari tiga yojana, berpikir lebih,
adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika, ragu-
ragu, dia membawanya keluar lebih dari tiga yojana; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika dia membawanya keluar lebih dari tiga
yojana, menyangka kurang; pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia berpikir lebih dari tiga yojana ketika kurang; pelanggaran
dukkata. Jika dia ragu apakah kurang dari tiga yojana;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir kurang dari tiga yojana

ketika kurang, tidak ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika dia membawanya sejauh tiga yojana;
jlka dia membawanya kurang dari tiga yojana; jika dia
membawanya sejauh tiga yojana dan membawanya kembali; jika
saat mencari tempat tinggal, setelah pergi sejauh tiga yojana, dia
(tidak menemukannya) dan membawanya keluar dari itu;'33 jika

dia membawa sesuatu yang dicuri yang sudah dia dapatkan

133 VA, 688 menyebutkan, “Pergi ke tempat dia tidak mampu menerima pembacaan dan
pertanyaan (dari Patimokkha) atau kebutuhan dan sebagainya, dia pergi ke tempat lain
di luar itu. Ke tempat lain di luar itu berarti, tidak ada pelanggaran dalam membawanya

sejauh seratus yojana.”
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kembali;134 jika dia membawa sesuatu yang hancur yang sudah
dia dapatkan kembali; jika dia menyuruh orang lain membawa
barang-barang (bulu domba) yang diikat dalam satu bundelan;

jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||2||
Selesai Sudah Nissaggiya Pacittiya Keenam Belas.

1.2.7 Elakalomadhovapanasikkhapadam (Aturan Praktis
Mencuci Bulu Domba Bahan Wol)

di antara kaum Sakya di Kapilawatthu (Kapilavatthu), di
Arama (Taman) Nigrodha.’3® Pada waktu itu, kelompok enam
bhikkhu menyuruh para bhikkhuni mencuci, mencelup, dan
menyikat bulu domba. [234] Karena mencuci, mencelup, dan
menyikat bulu domba, para bhikkhuni mengabaikan pembacaan,

pertanyaan, perilaku luhur, pikiran luhur, kebijaksanaan luhur.136

134 VA, 688, “Para pencuri mencurinya (dari dia), setelah mengetahui ketidakgunaannya,
mengembalikannya.” Ini berarti bahwa para pencuri mengambil bulu dombanya ketika
dia barangkali telah pergi sejauh dua setengah yojana; dia melacak kembali langkah-
langkahnya, dan mereka mengembalikan wol itu kepadanya karena tidak bernilai bagi
mereka; dia pergi sejauh satu yojana untuk mencapai wiharanya. Karenanya, dia telah
pergi sejauh tiga setengah yojana, tetapi bagian perjalanan karena insiden perampokan
tersebut tidak dihitung.

135 Di samping Nigrodharama di Kapilawatthu, ada juga di Rajagaha, seperti disebutkan,
contohnya, di D. ii. 116. D.P.P.N. menyebutkan bahwa yang di Kapilawatthu diberikan
kepada Sanggha oleh seorang kaum Sakya yang bernama Nigrodha. Jika bukti untuk ini
lebih kuat, ia mestinya diterjemahkan “Arama Nigrodha”.

136 Adhisila, adhicitta, adhijparninia, dijelaskan di D. iii. 219 sebagai “tiga latihan”. Gambaran
yang diberikan di A. i. 235 dan dari adhicittam-anuyutta di A. i. 254 ff. bagi saya (Mrs. I.
B. Horner, M.A.) membuat jelas bahwa adh/ menunjuk ke keadaan perilaku luhur, pikiran
luhur, dan kebijaksanaan luhur, dan karena itu tidak boleh diterjemahkan, sebagai

“tentang” perilaku, dan sebagainya. E. M. Hare, di G.S. iii. 310, menerjemahkan
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Kemudian Mahapajapati (Mahapajapati) Gotami menghampiri
Bhagawan, dan setelah dekat, memberi penghormatan kepada
Bhagawan, berdiri di satu sisi. Setelah dia berdiri di satu sisi,
Bhagawan berbicara kepada Mahapajapati Gotami, “Gotami,

para bhikkhuni bersemangat, gigih, dan bertekad, bukan?”

“Bagaimana, Bhante, ada semangat pada diri para bhikkhuni?
Para Yang Mulia, kelompok enam bhikkhu, menyuruh para
bhikkhuni mencuci, mencelup, dan menyikat bulu domba. Para
bhikkhuni... mengabaikan pembacaan, pertanyaan, perilaku

luhur, pikiran luhur, dan kebijaksanaan luhur.”

Kemudian Bhagawan... menenangkan Mahapajapati Gotami
dengan wejangan Dhamma. Lalu Mahapajapati Gotami... setelah
ditenangkan oleh Bhagawan dengan wejangan Dhamma,
memberi penghormatan kepada Bhagawan, beranjak pergi
sambil tetap mengarahkan sisi kanan badan pada beliau
(berpradaksina). Lantas  Bhagawan, berdasarkan ini,
sehubungan dengan kejadian ini, setelah mengadakan
pertemuan Sanggha Bhikkhu, menanyai kelompok enam
bhikkhu, “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan,
bahwa kalian menyuruh para bhikkhuni mencuci, mencelup, dan

menyikat bulu domba?” “Benar, Bhagawan.” “Apakah mereka

“kebajikan lanjutan, pikiran lanjutan, kebijaksanaan lanjutan.” Lagipula pembacaan dan
pertanyaan bukan “tentang” perilaku, pikiran, dan kebijaksanaan. Pembacaan (uddesa)
adalah pelafalan peraturan Patimokkha, dan pertanyaan (paripuccha) adalah pertanyaan
kepada semua yang hadir pada pelafalan setiap dua minggu jika mereka telah melihat,

mendengar atau mencurigai pelanggaran apa pun.
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kerabat kalian, para bhikkhu, atau bukan?” “Mereka bukan

kerabat, Bhagawan.”

“Manusia dungu, mereka yang bukan kerabat tidak tahu apa
yang pantas atau apa yang tidak pantas, atau apa yang
menyenangkan atau apa yang tidak menyenangkan bagi mereka
yang bukan kerabat. Karenanya kalian, manusia dungu,
menyuruh para bhikkhuni yang bukan kerabat mencuci,
mencelup, dan menyikat bulu domba. Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang menyuruh seorang bhikkhuni yang
bukan kerabat mencuci, atau mencelup, atau menyikat bulu

domba, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.”
[l

Manapun : berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

(Seorang bhikkhuni) yang bukan kerabat : seseorang yang tiada
hubungannya dengan keluarga ibu atau keluarga ayah
sepanjang tujuh generasi.

Bhikkhuni: seorang wanita yang ditahbiskan oleh kedua
Sanggha.

Mencuci: dia memberikan perintah-—adalah  pelanggaran
dukkata. Jika dicuci, bulu domba itu harus dilepaskan.

Mencelup. dia memberikan perintah-—adalah pelanggaran

dukkata. Jika dicelup, bulu domba itu harus dilepaskan.

105



Vinaya-2 Suttavibhanga

Menyikat : dia memberikan perintah-—adalah pelanggaran
dukkata. Jika disikat, [235] bulu domba itu harus dilepaskan. Bulu
domba itu harus dilepaskan... kepada seorang (bhikkhu).
Demikianlah, para bhikkhu, jika bulu domba itu harus dilepaskan,
‘Bhante, bulu domba ini, disuruh oleh saya untuk dicuci oleh
seorang bhikkhuni yang bukan kerabat, harus dilepaskan. Saya

melepaskannya kepada Sanggha.’ ... ‘... Semoga Sanggha
mengembalikan ... semoga para Yang Mulia mengembalikan....

Saya akan mengembalikan bulu domba ini kepada Yang Mulia.’

Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan kerabat ketika
dia bukan kerabat, dan menyuruhnya mencuci bulu domba,
adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia
berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan kerabat ketika dia
bukan kerabat, dan menyuruhnya mencuci, menyuruhnya
mencelup bulu domba; satu pelanggaran dukkata sekaligus
nissaggiya. Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan
kerabat ketika dia bukan kerabat, dan menyuruhnya mencuci,
menyuruhnya menyikat bulu domba; satu pelanggaran dukkata
sekaligus nissaggiya. Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni)
bukan kerabat ketika dia bukan kerabat, dan menyuruhnya
mencuci, menyuruhnya mencelup, menyuruhnya menyikat bulu
domba; dua pelanggaran dukkata sekaligus satu pelanggaran

hissaggiya.

Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan kerabat ketika
dia bukan kerabat, dan menyuruhnya mencelup bulu domba,

adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia
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berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan kerabat ketika dia
bukan kerabat, dan menyuruhnya mencelup, menyuruhnya
menyikat bulu domba; satu pelanggaran dukkata sekaligus
nissaggiya. Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan
kerabat ketika dia bukan kerabat, dan menyuruhnya mencelup,
menyuruhnya mencuci bulu domba; satu pelanggaran dukkata
sekaligus nissaggiya. Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni)
bukan kerabat ketika dia bukan kerabat, dan menyuruhnya
mencelup, menyuruhnya menyikat, menyuruhnya mencuci bulu
domba; dua pelanggaran dukkata sekaligus satu pelanggaran

nissaggiya.

Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan kerabat ketika
dia bukan kerabat, dan menyuruhnya menyikat bulu domba,
adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia
berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan kerabat ketika dia
bukan kerabat, dan menyuruhnya menyikat, menyuruhnya
mencuci bulu domba; satu pelanggaran dukkata sekaligus
nissaggiya. Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan
kerabat ketika dia bukan kerabat, dan menyuruhnya menyikat,
menyuruhnya mencelup bulu domba; satu pelanggaran dukkata
sekaligus nissaggiya. Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni)
bukan kerabat ketika dia bukan kerabat, dan menyuruhnya
menyikat, menyuruhnya mencuci, menyuruhnya mencelup bulu
domba; dua pelanggaran dukkata sekaligus satu pelanggaran
nissaggiya.

Jika dia ragu apakah seorang wanita (bhikkhuni) bukan

kerabat... Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni) adalah
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kerabat ketika dia bukan kerabat... Jika dia menyuruhnya
mencuci bulu domba yang lain, adalah pelanggaran dukkata.
Jika dia menyuruh seorang wanita yang telah ditahbiskan oleh
satu (Sanggha saja) mencucinya; pelanggaran dukkata. Jika dia
berpikir seorang wanita (bhikkhuni) bukan kerabat ketika dia
adalah kerabat; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah
seorang wanita (bhikkhuni) adalah kerabat; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir seorang wanita (bhikkhuni) adalah

kerabat ketika dia adalah kerabat, tidak ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika wanita (bhikkhuni) itu adalah kerabat;
jika seorang kerabat wanita (bhikkhuni) sedang mencucinya,
seorang wanita (bhikkhuni) yang bukan kerabat membantu; jika
dia (bhikkhuni) mencucinya tanpa disuruh; jika dia menyuruhnya
(bhikkhuni yang bukan kerabat) mencuci benda-benda yang
belum dipakai yang diikat dalam satu bundelan; jika (dicuci) oleh
seorang sikkhamana, oleh seorang samaneri; jika dia tidak

waras, jika dia pelaku pertama. ||2]]|
Selesal Sudah Nissaggiya Pacittiya Ketujuh Belas.

1.2.8 Rdpiyasikkhgpadam (Aturan Praktis Logam Berharga /
Emas dan Perak)

. di Kalandakaniwapa, di Hutan Bambu (Weluwana), Kota
Rajagaha. Pada waktu itu, [236] Upananda Sakyaputta Yang
Mulia, bergantung kepada sebuah keluarga di Rajagaha sebagai
pengunjung reguler menerima derma makanan. Jika makanan

pendamping atau makanan utama dimasak keluarga itu, satu
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porsi darinya disisihkan untuk Upananda Yang Mulia. Pada suatu
sore, daging dimasak keluarga itu satu porsi darinya disisihkan
untuk Upananda Yang Mulia. Seorang putra kecil keluarga itu,
setelah bangun di malam hari menjelang pagi, menangis, “Beri
saya daging.” Lantas pria itu berkata kepada istrinya, “Berikan
anak itu porsi Yang Mulia, setelah mendapatkan (porsi) lain

sebagai gantinya, kita akan memberikannya kepada Yang Mulia.”

Lalu Upananda Yang Mulia, setelah mengenakan jubah pada
pagi hari, dengan membawa serta patta dan jubah (luar),
menghampiri keluarga itu, dan setelah dekat, dia duduk di tempat
duduk yang telah disediakan. Lalu pria itu menghampiri
Upananda Yang Mulia; setelah dekat dan memberi
penghormatan kepada Upananda Yang Mulia, lalu duduk di satu
sisi. Begitu duduk di satu sisi, pria itu berkata demikian kepada
Upananda Yang Mulia, “Kemarin sore, Bhante, (sejumlah) daging
dimasak, satu porsi darinya disisihkan untuk Yang Mulia. Putra
kecil ini, Bhante, bangun di malam hari menjelang pagi dan
menangis, ‘Beri saya daging,’” dan porsi Yang Mulia diberikan
kepada anak ini. Apa yang bisa kami berikan pada Yang Mulia

dengan nilai satu kahapana (kahgpana),’® Bhante?”

137 Satuan moneter dalam kesusastraan Pali. Kahapana adalah salah satu benda dalam
definisi O/d Comy. untuk rgjata (perak) di bawah, dan rdpiya (mungkin emas dan perak,
atau mungkin kata lain untuk perak), di Nissag. berikutnya. Karena rupiya (rdpiya)
digunakan dalam cerita ini, agaknya kahapana dari rupiya adalah yang dimaksud di atas.
Lihat catatan berikutnya. VVA. 689 menyebutkan bahwa kahapana adalah suvanpnamayo
va rdpiyamayo va pakatiko va, terbuat dari emas atau terbuat dari perak (atau emas dan
perak), atau logam biasa. Yang terakhir ini mungkin biasanya terbuat dari tembaga. VA.

297 menyebutkan bahwa di Rajagaha, satu kahapana bernilai dua puluh masaka
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“Penerimaan kahapana sudah ditanggalkan oleh saya, Tuan.”

“Ya, Bhante, sudah ditanggalkan.” “Meskipun demikian, berilah

saya satu kahapana itu, Tuan.”

Lalu pria itu, setelah memberi Upananda Yang Mulia, sebuah

kahapana, memandang rendah, mencela, mengajukan protes,

“Seperti kami menerima emas dan perak,'38 begitu juga para

138

(kacang), karenanya satu pada bernilai lima masaka, dan di semua wilayah, satu pada
adalah seperempat kahapana. Bagian ini membandingkan kahapana hitam purba
(porana nilakahapana) dengan yang lain, kiranya yang lebih modern, misalnya
Rudradamaka, yang, menurut T7k4, bernilai sepertiga dari nilakahdpapa. Dalam salah
satu Comys. Bu. menyebutkan kahapana bersegi empat, karenanya tidak bulat. Tentang
kahapana, lihat Rhys Davids, Ancient Coins, efc,. him. 3, 13; Buddhist India, him. 100;
B.D.i. 29, 71, n. 2; dan tentang pada, masaka, lihat B.D.i. 71, n. 2; 72, n. 1. Almarhum
Profesor E.J. Rapson berbaik hati memberitahu saya (Mrs. I. B. Horner, M. A.) bahwa
uang logam tentulah dikenal pada masa Commentaries, tetapi diragukan apakah mereka
dikenal pada masa kompilasi teks. Cf A. A. Macdonnel, /ndia’s Past, 262 f.; Rapson,
Ancient India, 13-4, 151-2, 173; C.H.l. i. 61, 217. Di sini kita harus memperhatikan
perbedaan antara teks (sikkhapada), Old Comy. (Padabhajaniya) dan Commentary
(Buddhagosa). Dua yang pertama mungkin sudah mengalami beberapa penyuntingan.
Rdpiya (perak, atau emas dan perak). Dalam “peraturan” rupiya lenyap dan digantikan
oleh kata majemuk, jatardparajata. Tidak jarang sebuah “peraturan” lebih perlu dalam
referensinya dibanding cerita yang mendahuluinya, jadi di sini, walaupun hanya “perak”
yang dimaksudkan dalam cerita, tidaklah mengejutkan untuk mendapatkan peraturan
berkembang pada cerita, dan menempatkan sebagai “emas dan perak”. Tetapi, baik O/d
Comy. maupun VA. agaknya menyamakan rdpiya dengan jatardparajata, seolah-olah
untuk semua peristiwa pada masa itu, keduanya berarti sama.

Jatardpa adalah sebuah kata untuk emas, mungkin arti harfiah sebuah bentuk (rgpa),
(dicap) pada sesuatu yang bagus dan baik. O/d Comy. di bawah mendefinisikannya
sebagai safthuvanpa, warna Guru (Cf. D. ii. 17, iii. 143); VA. 689 sebagai suvannassa
nama, dan menyebutkan bahwa ia seperti warna T7athagata (cf DA. i. 78, suvanna).
Karenanya, jatardpa kelihatannya disebut suvanna oleh karena warnanya yang indah.
Rajata didefinisikan di O/d Comy. di bawah (juga di DA. 78) sebagai “kahapana, masaka
(masaka) terbuat dari tembaga, kayu, lak, digunakan dalam bisnis”; di V/A. 689 sebagai

“induk mutiara, batu permata, batu karang, perak (rgjata), emas (jatardpa).
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petapa ini, siswa Putra Kaum Sakya, menerima emas dan
perak.”

Para bhikkhu pun mendengar pria itu yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Upananda, menerima
emas dan perak?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian
ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah, Upananda,
sebagaimana diceritakan, bahwa Anda menerima emas dan

perak?” “Benar, Bhagawan.”

Rdpiya didefinisikan di O/d Comy. Di Nissag. berikutnya sebagai “warna Guru,
kahapana, masaka terbuat dari tembaga, kayu, lak, digunakan dalam bisnis.” Definisi ini
karenanya menggabungkan jatardpa dan rajata yang dirujuk di bawah satu judul, seolah-
olah rupiya adalah istilah generik untuk kedua logam berharga ini. Cf VA. 696,
Jatardparajata kelihatannya serupa dengan rupiya, dan Bu. juga mendefinisikan
rdpiyasamvoharam sebagai jatardparajataparivattanam, rupiya digunakan dalam bisnis
sebagai ganti emas dan perak.

Sehubungan dengan definisi ini, saya (Mrs. |. B. Horner, M. A.) telah menerjemahkan
keduanya ripiya dan jatardpargjata (dari “peraturan”) sebagai “emas dan perak”. Entah
semua atau sebagian hanyalah potongan logam, atau uang logam seperti yang kita
kenal, dicap dan diukir dengan suatu angka atau bentuk (rdpa), seperti di zaman Bu.
minimal kelihatannya berhubungan dengan beberapa masaka, kami tidak bisa, untuk
waktu yang dimaksudkan dirujuk oleh teks dan O/d Comy., menetapkannya secara pasti.
Rupiya tentu saja berarti media pertukaran, tetapi akan salah untuk menerjemahkannya
sebagai “uang”. Lihat Rhys Davis, Ancient Coins, etc., him. 7, dia kelihatannya menolak
ide bahwa rupiya berarti uang. Patta yang merupakan rdpiyamaya, yang digunakan oleh
kelompok enam bhikkhu, tidak mungkin “terbuat dari uang”. Di sisi lain, mereka juga
memiliki patta yang sovannamaya, terbuat dari emas, emas jenis suvanpa. Karenanya,
kelihatan dalam bagian ini, rupiya tidak berarti perak maupun emas, juga bukan “ perak ”
sebagai media pertukaran. Lagipula, sementara A. i. 253 menunjukkan arti nama-nama
logam berharga ini jauh dari pasti, jatardpa secara jelas mewakili emas tulen, yang

belum ditempa yang dapat diolah seorang perajin emas menjadi perhiasan.

111



Vinaya-2 Suttavibhanga

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, menerima emas dan perak? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para
bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang menerima emas dan perak,'3° atau yang
menyuruh orang lain mengambilnya (untuk dia), atau yang
menyetujuinya disimpan (untuk dia), adalah melakukan
pelanggaran nissaggiya pacittiya.” |[1]] [237]

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Emas: disebut warna Guru.

Perak: kahapana, masaka tembaga,’# masaka kayu,'4! masaka

lak,142 digunakan dalam bisnis. 43

139 Jatardparajata. Cf. catatan di atas. Di Vin. i. 245, Bhagawan dicatat berkata, “Saya tidak
mengatakan, para bhikkhu, bahwa dengan cara apa pun emas dan perak boleh diterima,
boleh dicari.” Cdlavagga, mengenai Konsili Wesali, Vin. ii. 294 ff., tentang penerimaan
emas dan perak (jatardparajata) oleh para bhikkhu adalah butir terakhir dari sepuluh hal
yang ditanyakan, tetapi diputuskan untuk tidak diizinkan. Di D. i. 5, seorang pria biasa
bisa berkata tentang Buddha Yang Mahamulia bahwa beliau adalah seorang yang
menahan diri dari menerima jatardparajata.

140 [ ohamasaka. VA. 689 menyebutkan bahwa ini adalah sebuah masaka (kacang) yang
terbuat dari tembaga dan perunggu (famba), dan sebagainya.

141 Darumasaka. VA. 689 menyebutkan bahwa ini adalah sebuah masaka yang terbuat dari
kayu yang kuat, tahan lama, atau dari sepotong bambu, atau bahkan dari daun lontar,
memotongnya menjadi sebuah bentuk atau mengukir di atasnya (rgpam chinditva).

142 Jatumasaka. VA. 690 menyebutkan bahwa ini adalah sebuah masaka yang dibuat
dengan lak atau damar, di atasnya sebuah bentuk dicetak timbul atau dibentuk (harfiah
menyebabkan timbul, samutthapetva).

Menarik untuk dicatat penggunaan yang berlaku sekarang di beberapa wilayah Tibet: J.

Hanbury-Tracy, Black River of Tibet, him. 73, “ sekumpulan kerang, potongan kayu
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Menerima: jika dia sendiri menerima, adalah melakukan
pelanggaran nissaggiya pacittiya.

Menyuruh orang lain mengambilnya (unfuk dia) : jika dia
menyebabkan orang lain mengambilnya, adalah melakukan
pelanggaran nissaggiya pacittiya.

Menyetujuinya disimpan : jika dia (umat awam) berkata, ‘Biarkan
ini diperuntukkan bagi Yang Mulia,, atau menyetujuinya
disimpan, itu harus dilepaskan. Itu harus dilepaskan di tengah-
tengah Sanggha. Demikianlah, para bhikkhu, jika itu harus
dilepaskan: Bhikkhu itu, setelah menghampiri Sanggha,
mengatur jubah atasnya menutupi satu bahu, bersujud kepada
para bhikkhu sepuh, duduk setengah berjongkok sambil
beranjali, seyogianyalah berkata demikian, ‘Saya, Bhante,
menerima emas dan perak, ini harus dilepaskan oleh saya. Saya

melepaskannya kepada Sanggha.’'44 Setelah melepaskannya,

pendek yang dipelitur dan bertanda, kulit kacang dan piring bulat. Ini adalah senarai
yang digunakan dalam pemungutan pajak.” Dan him. 74, “di beberapa wilayah Tibet,
bongkahan perak, berbentuk kuku kuda, digunakan sebagai uang.”

143 Ye voharam gacchanti. VA. 690 menyebutkan bahwa di semua wilayah tempat bisnis
beragam jenis digunakan, bahkan yang dibuat dari tulang, kulit, buah, biji pohon, atau
entah sebuah bentuk telah dicetak timbul atau tidak. Ungkapan ini selanjutnya
mengatakan bahwa benda-benda yang melibatkan Nissaggiya adalah perak, emas,
masaka emas, masaka perak; benda-benda yang melibatkan pelanggaran Dukkata
adalah mutiara dan permata lainnya, tujuh jenis padi-padian, budak, lapangan, taman
bunga, dan kebun buah; benda-benda yang diizinkan mencakup benang, mata bajak,
kain, kapas, kacang-kacangan yang dimasak, dan minyak, gi (mentega cair), mentega,
madu, sari tebu (air gula) sebagai obat.

144 VA. 691 menjelaskan bahwa karena rupiya tidak secara sah diizinkan (akappiya), tidak
sekelompok bhikkhu maupun seseorang (bhikkhu) boleh memilikinya, tetapi hanya

Sanggha. Karenanya, itu hanya bisa dilepaskan kepada Sanggha.
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pelanggaran harus diakui. Pelanggaran tersebut harus diterima
oleh seorang bhikkhu yang pandai dan mampu. Jika seorang
pembantu wihara dan seorang upasaka datang ke sana, dia
harus diberitahu, ‘Tuan, carilah keterangan tentang ini.’ Jika dia
bertanya, ‘Apa yang bisa diperoleh dengan ini?’ Dia tidak boleh
diberitahu, ‘Bawa ini atau itu.’ Minyak, atau gi, atau madu, atau
sari tebu (air gula) boleh disebutkan karena diizinkan. Jika dia
membawa yang diizinkan, setelah memperolehnya dalam
pertukaran dengan ini, boleh digunakan semua orang kecuali
orang yang menerima emas dan perak. Jika dia bisa
menjalankan ini dengan cara ini,'#5 bagus. Tetapi, jika dia tidak
bisa menjalankannya, dia harus diberitahu, ‘Tuan, tanggalkan
ini.’146 Jika dia menanggalkannya, bagus. Tetapi, jika dia tidak
menanggalkannya, seorang bhikkhu yang memiliki lima
kualitas'4” harus disetujui sebagai penanggal perak: seseorang
yang tidak akan mengikuti jalan salah karena nafsu, seseorang
yang tidak akan mengikuti jalan salah karena kebencian,
seseorang yang tidak akan mengikuti jalan salah karena

kegelapan batin, seseorang yang tidak akan mengikuti jalan

145 Evam ce tam labhetha—yakni, untuk memperoleh yang diizinkan. Ini terdiri dari empat
jenis obat (minyak, gi, dan sebagainya) yang disebut di atas. Perhatikan bahwa obat
kelima, mentega, tidak disertakan di sini.

146 Imam chaddehi. Jika dia tidak bisa pergi dan menukar rupiya dengan sesuatu yang
diizinkan, rupiya harus ditanggalkan, karena tidak diizinkan.

47 Pafcah’ arigehi samannagato. Di sini, kualitasnya seperti di dalam teks. Kelompok
kualitas yang lain dirincikan di A. i. 162 == S. i. 99; ini adalah unsur-unsur moralitas
(sila), konsentrasi (samadhi), kebijaksanaan (parifia), kebebasan, kebebasan karena
pengetahuan dan pandangan terang yang dimiliki oleh seorang yang bukan siswa lagi

(asekha) — yakni, arahat.
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salah karena ketakutan, 48 dan seseorang yang akan mengetahui
apa yang ditanggalkan dan apa yang tidak ditanggalkan.
Demikianlah, para bhikkhu, jika bhikkhu ini disetujui: Pertama,
bhikkhu tersebut harus dimohon. Setelah dimohon, Sanggha
seyogianya dipermaklumkan oleh seorang bhikkhu yang pandai
dan mampu, ‘Bhante, semoga Sanggha mendengarkan saya.
Jika waktunya cocok bagi Sanggha, semoga Sanggha
menyetujui bhikkhu ini sebagai penanggal perak. Ini adalah usul.
Bhante, semoga Sanggha mendengarkan saya. Sanggha
menyetujui bhikkhu ini sebagai penanggal perak. Semoga para
Yang Mulia berdiam diri jika berkenan terhadap bhikkhu ini
sebagai penanggal perak; katakanlah jika tidak berkenan.
Bhikkhu ini disetujui oleh Sanggha sebagai penanggal perak, dan
waktunya cocok... Demikianlah yang kupahami.” Ini harus
ditanggalkan oleh bhikkhu yang disetujui tanpa membuat
tanda.’#® Jika, setelah membuat tanda, dia membuangnya,
adalah pelanggaran dukkata. [238]

Jika dia berpikir itu adalah emas dan perak ketika itu adalah
emas dan perak, (dan) menerima emas dan perak, adalah
melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia ragu
apakah itu adalah emas dan perak, (dan) menerima emas dan
perak; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir itu
bukan emas dan perak ketika itu adalah emas dan perak, (dan)
menerima emas dan perak; pelanggaran nissaggiya pacittiya.

Jika dia berpikir itu adalah emas dan perak ketika itu bukan emas

148 |ni adalah empat agat/ (jalan salah), lihat B.0.1.323, n. 7.

149 Penanggal perak harus menghindari perhatian ke tempat dia membuang rupiya.
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dan perak; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah itu bukan
emas dan perak; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu bukan
emas dan perak ketika itu bukan emas dan perak, tidak ada
pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika, setelah menerimanya atau
menyebabkan (orang lain) menerimanya di dalam sebuah wihara
atau di dalam sebuah rumah,'5¢ dia meletakkannya, sambil
berpikir, ‘Ini (dikembalikan) untuk pemiliknya atau untuk yang
punya rumah,’15! jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.
11211

Selesal Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedelapan Belas.

150 Ajiha-avasatha. Di Vin. iv. 69 ff. dvasatha adalah sebuah “tempat peristirahatan umum”.
Tetapi, cf. ajjhdvasati, mendiami, tinggal di sebuah rumah.

151 Yassa bhavissati so harissati. Mungkin seorang bhikkhu, bisa jadi menerima rupiya dari
seorang umat awam yang mengunjungi sebuah wihara, atau dari seorang umat awam
yang rumahnya dia kunjungi, harus meletakkannya segera, sehingga pemiliknya dapat
mengambilnya kembali, atau mungkin seseorang yang lain yang mengambilnya. Cf. Vin.
iv.162ff. berkaitan dengan permata—-tidak diberikan kepada seorang bhikkhu, tetapi
dipungut oleh seorang bhikkhu. Pada semua kejadian, dengan meletakkannya kembali
di suatu tempat di sana, tidak ada lagi tanggung jawab pada bhikkhu itu, dan dia tidak
dapat didakwa melakukan suatu pelanggaran. Untuk layaknya saat menerima rupiya,
bhikkhu harus menunjukkan sopan santun kepada umat: dengan menerima dana
mereka, memberikan berkah kepada para penderma. Berkaitan dengan klausa anapatti
(tidak ada pelanggaran), klausa sikkhapada (peraturan) bahkan lebih tegas menekankan
bahwa seorang bhikkhu bukanlah tidak boleh menerima atau menyebabkan rupiya
diterima sama sekali, tetapi, bahwa dia tidak boleh mengambilnya atau
menyebabkannya diambil untuk dia pribadi dengan tujuan untuk menyimpan dan

menggunakannya, ataupun hanya menyimpannya sebagai cadangan.
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1.2.9 Rdpiyasamvoharasikkhapadam (Aturan Praktis

Bermacam Logam Berharga)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu melakukan berbagai
macam transaksi yang menggunakan emas dan perak.'52 Orang-
orang ... mengajukan protes, “Mengapa para petapa ini, siswa-
siswa Putra Kaum Sakya, melakukan berbagai macam transaksi
yang menggunakan emas dan perak, seperti para perumah
tangga yang masih menikmati kesenangan indriawi?” Para
bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini
melakukan berbagai macam transaksi yang menggunakan emas
dan perak?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini
kepada Bhagawan. Beliau bertanya, "Benarkah, para bhikkhu,
sebagaimana diceritakan bahwa kalian melakukan berbagai
macam transaksi yang menggunakan emas dan perak?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, melakukan berbagai macam transaksi yang
menggunakan emas dan perak? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

52 Rdpiya-samvohara, VA. 696 menerangkan sebagai jatardparajata-parivattana,
(mencakup) pertukaran yang melibatkan emas, perak, atau media pertukaran langsung

(mata uang) sejenisnya.
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Bhikkhu manapun yang melakukan berbagai macam transaksi
yang menggunakan emas dan perak, adalah melakukan

pelanggaran nissaggiya pacittiya.” ||1]]

Manapun. berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Berbagai macam: berbentuk's® dan tanpa bentuk, dan
(sebagian) berbentuk, (sebagian) tanpa bentuk. Berbentuk.
dimaksudkan (sebagai hiasan) untuk kepala, leher, tangan, kaki,
pinggul. Tanpa bentuk: disebut berbentuk sebuah gumpalan.
(Sebagian) berbentuk, (sebagian) fanpa bentuk : kedua-duanya.
[239]

Emas dan perak: warna Guru, kahapana, masaka tembaga,
masaka kayu, masaka lak, yang digunakan dalam bisnis.
Melakukan: Jika dia mendapatkan yang berbentuk dalam
pertukaran dengan yang berbentuk, adalah melakukan
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia mendapatkan yang
tanpa bentuk dalam pertukaran dengan yang berbentuk;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia mendapatkan
(sebagian) yang berbentuk, (sebagian) yang tanpa bentuk dalam
pertukaran dengan yang berbentuk; pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Jika dia mendapatkan yang berbentuk dalam

pertukaran dengan yang tanpa bentuk ... Jika dia mendapatkan

153 Kata. Ini artinya dibuat menjadi suatu objek tertentu, contohnya, sebuah anting atau
hiasan lain, kebalikan dari akafa, tanpa bentuk—yaitu, masih sebuah ghana, sebuah

gumpalan (tak berbentuk).
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yang tanpa bentuk dalam pertukaran dengan yang tanpa bentuk
.... Jika dia mendapatkan (sebagian) yang berbentuk, (sebagian)
yang tanpa bentuk dalam pertukaran dengan yang tanpa bentuk

. Jika dia mendapatkan yang berbentuk dalam pertukaran
dengan (sebagian) yang berbentuk, (sebagian) yang tanpa
bentuk .... Jika dia mendapatkan yang tanpa bentuk dalam
pertukaran dengan (sebagian) yang berbentuk, (sebagian) yang
tanpa bentuk .... Jika dia mendapatkan (sebagian) yang
berbentuk, (sebagian) yang tanpa bentuk dalam pertukaran
dengan (sebagian) yang berbentuk, (sebagian) yang tanpa
bentuk; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Ini harus dilepaskan di
tengah-tengah Sanggha. Demikianlah, para bhikkhu, bila ini
dilepaskan: Bhikkhu itu, setelah menghampiri Sanggha,
mengatur jubah atasnya menutupi satu bahu, bersujud kepada
para bhikkhu sepuh, duduk setengah berjongkok sambil
beranjali, seyogianyalah berkata demikian, ‘Saya, Bhante,
melakukan berbagai macam transaksi yang menggunakan emas
dan perak; ini harus dilepaskan oleh saya. Saya melepaskannya
kepada Sanggha.” Setelah melepaskannya, pelanggaran harus
diakui. Pelanggaran harus diterima oleh seorang bhikkhu yang
pandai dan mampu. Jika seorang pembantu wihara atau seorang
upasaka datang ke sana ... Jika dia berpikir itu adalah emas dan
perak ketika itu bukan emas dan perak, (dan) mendapatkan
emas dan perak dalam pertukaran; pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Jika dia ragu apakah itu bukan emas dan perak, (dan)
mendapatkan emas dan perak dalam pertukaran; pelanggaran

nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir itu bukan emas dan perak
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ketika itu bukan emas dan perak, (dan) mendapatkan emas dan
perak dalam pertukaran; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika
dia berpikir itu adalah emas dan perak ketika itu bukan emas dan
perak; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah itu bukan
emas dan perak; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu bukan
emas dan perak ketika itu bukan emas dan perak, tidak ada

pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika dia tidak waras, jika dia pelaku

pertama. ||2||

Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Kesembilan Belas.

1.2.10 Kayavikkayasikkhgpadam (Aturan Praktis Berbagai
Macam Pertukaran)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Upananda Yang Mulia, mempunyai keahlian
dalam membuat jubah. Dia, setelah membuat sebuah jubah luar
dari kain buangan, mencelupnya dengan baik, mengerjakannya
dengan bagus, lalu memakainya sendiri. Lalu seorang petapa
pengembara, dengan memakai jubah mahal, menghampiri
Upananda Yang Mulia, dan setelah dekat dengan Upananda
Yang Mulia, berkata, [240] “Awuso, jubah luar Anda ini sungguh
indah, berikanlah kepadaku untuk ditukar dengan jubah (ini).”

“Telitilah dahulu,'5* Awuso.” “Ya, Awuso, saya tahu (tentang itu).”

154 Janahi. Saya (Mrs. |. B. Horner, M. A.) kira maksud pernyataan ini adalah bila murid

pengembara itu berkeinginan untuk menukar jubah itu lagi (lihat di bawah), Upananda
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“Baiklah, kalau begitu, Awuso,” katanya sambil menyerahkan

(jubah itu kepadanya).

Lalu petapa pengembara itu, setelah memakai jubah luar itu,
pergi ke penginapan's® para pengembara. Para pengembara
berkata demikian kepada petapa pengembara ini, “Jubah luarmu
ini sungguh indah, Awuso. Di manakah Anda mendapatkannya?”

LTS

“Dari pertukaran dengan jubah saya, Awuso.” “Tetapi, Awuso,
jubah luar ini (hanya) akan bertahan untuk sementara waktu.

Jubah yang sebelumnya lebih cocok untukmu.”

Lalu petapa pengembara itu, setelah berpikir, “Apa yang
dikatakan para pengembara ada benarnya. Jubah luar ini
(hanya) akan bertahan untuk sementara waktu. Jubah yang
sebelumnya lebih cocok buat saya,” menghampiri Upananda
Yang Mulia, dan setelah dekat, dia berkata demikian kepada
Upananda Yang Mulia, “Awuso, ini jubah luar Anda, berikanlah

"

jubah itu kepada saya.” “Tetapi, Awuso, bukankah saya telah
mengatakan kepada Anda, ‘Telitlah dahulu?’ Saya tidak akan

memberikannya.”

Lalu petapa pengembara itu ... mengajukan protes, “Bahkan

para perumah tangga mengembalikan kepada seorang perumah

menolaknya karena dia tidak akan “menuruti” dan mendapatkan kembali jubah luar yang
telah dia tukarkan dengan murid itu. Sebab, menurut Bu. (VA. 699), jubah luarnya
dubbala (lapuk).

155 Tempat-tempat khusus disebutkan sebagai tempat penginapan para pengembara,
tempat mereka bisa bertemu satu dengan lainnya dan terlibat dalam diskusi selagi
menempuh perjalanan mereka. Juga, seperti Sakyaputtiya (para siswa Putra Kaum

Sakya), mereka tidak menempuh perjalanan selama tiga bulan musim hujan.
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tangga bila dia menyesal;’% tetapi, mengapa seseorang yang
telah  meninggalkan kehidupan berumah tangga tidak
mengembalikan kepada seseorang yang telah meninggalkan

kehidupan berumah tangga?”

Para bhikkhu pun mendengar petapa pengembara itu yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa Upananda Yang Mulia,
melakukan pertukaran dengan seorang petapa pengembara?”
Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan. Beliau bertanya, "Benarkah, Upananda,
sebagaimana diceritakan bahwa Anda melakukan pertukaran

dengan seorang petapa pengembara?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, melakukan pertukaran dengan seorang petapa
pengembara? Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang
belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan

praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang melakukan berbagai macam pertukaran,

adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.” |[1]]|

Manapun: berarti seperti apa pun...
Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

156 Vippatisari. Di sini artinya jika dia menyesali apa yang telah dia tukarkan dan

menginginkannya kembali.
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Berbagai macam: perlengkapan jubah, makanan pindapata,
peristirahatan, obat-obatan (penyembuh penyakit), dan bahkan
segumpalan pupur, tusuk gigi, dan benang yang belum ditenun.
Yang melakukan ... pertukaran : jika dia melanggar, sambil
berkata, ‘Berikan ini untuk itu, bawa ini untuk itu, tukarkan ini
untuk itu, ambil ini sebagai pertukaran untuk itu,” adalah
pelanggaran dukkata. Bila dipertukarkan-—-barang sendiri
berpindah ke tangan orang lain, barang orang lain berpindah
tangan ke tangan sendiri——ini harus dilepaskan. Ini harus
dilepaskan ... [241] kepada seseorang (bhikkhu). Demikianlah,
para bhikkhu, bila ini harus dilepaskan, ‘Saya, Bhante,
melakukan berbagai macam pertukaran; ini harus dilepaskan
oleh saya. Saya melepaskannya kepada Sanggha.” ... °
Semoga Sanggha mengembalikan... semoga para Yang Mulia
mengembalikan ... Saya akan mengembalikan (barang-barang

ini) kepada Yang Mulia. 157

Jika dia berpikir itu pertukaran ketika itu adalah pertukaran;
pelanggaran nissaggiya pacittiya.’>® Jika dia ragu apakah itu
adalah pertukaran; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia
berpikir itu bukan pertukaran ketika itu adalah pertukaran;

pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir itu pertukaran

157 Pada Nissaggiya Pacittiya V ada menekankan bahwa menukar bahan jubah antara
sesama bhikkhu ataupun dengan samanera (sesama siswa sedhamma) adalah
diperbolehkan. Menurut Ajahn Brahm, saling barter kebutuhan pokok lainnya antar para
bhikkhu (para siswa) seperti mangkuk derma dan obat-obatan juga tidak terlarang.

158 Saya (Mrs. |. B. Horner, M.A.) kira, pasti ada sebuah klausa yang ditiadakan: ‘dan

melakukan pertukaran.” Kalau tidak, pelanggarannya tidak masuk akal.
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ketika itu bukan pertukaran; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu
apakah itu bukan pertukaran; pelanggaran dukkata. Jika dia
berpikir itu bukan pertukaran ketika itu bukan pertukaran, tidak

ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika dia menanyakan harga,
mengutarakan  kepada  seseorang yang membuatnya
diperbolehkan secara sah, sambil berkata, ‘Ini kepunyaan kami,
dan kami membutuhkan ini dan itu,’ jika dia tidak waras, jika dia

pelaku pertama. ||2||
Selesai Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Puluh.
Selesai Sudah Kelompok Kedua: ftentang Sutra
Ini kuncinya:
Dua bagian tentang sutra dan murni, selama enam tahun,

sebuah kain alas duduk, Dan dua tentang wol (domba),tentang

mengambil, kedua dari berbagai macam.59

159 Kosiya suddhadvebhaga, chabbassani nisidanam; Dve ca lomani ugganhe, ubho

nanappakarakati.

124



Vinaya-2 Suttavibhanga

1.3  Pattavaggo (Kelompok Mangkuk Derma)

1.3.1  Paftasikkhapadam (Aturan Praktis Mangkuk Derma)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu menimbun banyak
patta. Orang-orang yang sedang berkunjung ke wihara (vihara),
setelah melihat (timbunan ini), memandang rendah, mencela,
mengajukan protes, “Mengapa para petapa ini, siswa Putra
Kaum Sakya, menimbun begitu banyak patta? Apakah para
petapa ini, siswa Putra Kaum Sakya, akan berdagang patta atau
mereka akan membuka warung tembikar?” Para bhikkhu pun
mendengar orang-orang ini yang... menyebarluaskannya. Para
bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
kelompok enam bhikkhu ini menyimpan patta ekstra?” Lantas
para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan.
Beliau bertanya, “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana
diceritakan, bahwa kalian menyimpan patta ekstra?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, menyimpan patta ekstra? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... [242] Demikianlah,

para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang menyimpan patta ekstra, adalah
melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. |[1]]|
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Pada waktu itu, sebuah patta ekstra telah diberikan kepada
Ananda Yang Mulia, dan Ananda Yang Mulia berniat
memberikan patta ini kepada Sariputta Yang Mulia; tetapi
Sariputta Yang Mulia sedang berada di Saketa. Lalu terpikir oleh
Ananda Yang Mulia, “Sebuah peraturan praktis telah
dimaklumkan oleh Bhagawan bahwa sebuah patta ekstra tidak
diperbolehkan untuk disimpan. Dan patta ekstra ini telah
diberikan kepada saya, dan saya berniat memberikan patta ini
kepada Yang Mulia Sariputta; tetapi Yang Mulia Sariputta sedang
berada di Saketa. Sekarang, tindakan apa yang mesti saya
lakukan?” Lalu Ananda Yang Mulia menyampaikan hal ini
kepada Bhagawan. Beliau bertanya, “Tetapi, Ananda, berapa
lama Sariputta akan datang (ke sini)?” “Pada hari kesembilan

atau kesepuluh, Bhagawan.”

Lantas Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan hal ini,
setelah memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Saya
izinkan kalian, para bhikkhu, untuk menyimpan sebuah patta
ekstra paling lama sepuluh hari. Demikianlah, para bhikkhu,

maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Sebuah patta ekstra boleh disimpan paling lama sepuluh hari.
Bagi yang melewati (masa) itu, adalah melakukan pelanggaran

nissaggiya pacittiya.” ||2||

Paling lama sepuluh hari : boleh disimpan maksimum sepuluh
hari.
Sebuah pafta ekstra: sebuah patta yang belum diputuskan

penggunaannya dan tidak dititipkan dalam aturan vikappana.
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Sebuah paftta : ada dua jenis patta: patta besi, patta tanah liat.160
Ada tiga ukuran patta: patta besar, patta sedang, patta kecil.'6
Patta besar: patta yang bisa berisi setengah satuan alhaka
(alhaka)'%2 untuk nasi, seperempat dari ukuran yang setara
dengan itu untuk lauk-pauk, dan (sisanya) untuk kari. Patta
sedang: patta yang bisa berisi satu satuan nalika (nafika) untuk
nasi, seperempat dari ukuran yang setara dengan itu untuk lauk-
pauk, dan (sisanya) untuk kari. Patta kecil: patta ini bisa berisi
satu satuan pattha untuk nasi, seperempat dari ukuran yang
setara dengan itu untuk lauk-pauk, dan (sisanya) untuk Kari.
(Sebuah patta) yang lebih besar dari itu bukanlah sebuah patta,
(sebuah patta) yang lebih kecil (dari itu) bukanlah sebuah patta.

10 Di Vin. ii. 112, kedua jenis patta ini “diizinkan” (anujanami). Siapa saja yang
menggunakan sebuah patta kayu, yang keemasan, atau yang keperakan, atau satu dari
delapan jenis lainnya yang disinggung di sini, melakukan pelanggaran dukkata.

161 Ajahn Brahmavamso dalam bukunya Vinaya Notes ada memberi sedikit gambaran
mengenai prakiraan besar patta. Dikatakan patta kecil berukuran sedikit lebih besar dari
tengkorak manusia, bila diisi penuh dengan nasi dan lauk akan cukup untuk makan dua
orang sekali makan, tetapi kurang bila dibagi untuk tiga orang. Patta berukuran sedang
bervolume kira-kira dua kali volume patta kecil, dan patta besar bervolume kira-kira dua
kali volume patta sedang.

162 Untuk satuan-satuan ini, alhaka, nalika, dan pattha, lihat Rhys Davids, Ancient Coins,
etc., him. 18-20, dan B.D. i. 12, n. 2; 103, n. 1. (Menurut penjelasan di Vinaya-Pitaka
volume |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhariga), versi bahasa Indonesia, yang diterjemahkan
oleh Bhikkhu Thitayafifio, dan diterbitkan oleh Indonesia Tipitaka Center, Bagian
Weranja, him. 14, pada catatan kaki no. 20, bahwa pattha adalah ukuran takaran,
sebesar satu tabung. Menurut penjelasan di Quang Duc Homepage — Vietnamese —
English Buddhist Library, bahwa satu &d/haka = empat nali (nalika) = delapan pattha;
berarti satu ngli atau nalika = dua pattha = dua tabung, dan satu g/haka = delapan
tabung. Dalam hal ini, setengah satuan alhaka = empat tabung). Keterangan di atas ini
sinkron dengan keterangan Ajahn Brahm pada footnote sebelumnya bahwa

perbandingan volume patta besar-sedang-kecil kira-kira = 4:2:1.
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Bagi yang melewali (masa itu), adalah melakukan pelanggaran
nissagglya pacittiva: patta itu harus dilepaskan pada hari
kesebelas pada saat matahari terbit. Patta itu harus dilepaskan
kepada... seseorang (bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, bila
patta itu harus dilepaskan: Bhikkhu itu, setelah menghampiri
Sanggha, mengatur jubah atasnya menutupi satu bahu, bersujud
kepada para bhikkhu sepuh, duduk setengah berjongkok sambil
beranjali, seyogianyalah berkata demikian, ‘Bhante, [243] patta
ini harus dilepaskan oleh saya, sepuluh hari telah berlalu. Saya
melepaskannya kepada Sanggha.” Setelah melepaskannya,
pelanggaran tersebut harus diakui. Pelanggaran tersebut harus
diterima oleh seorang bhikkhu yang pandai dan mampu; patta
yang dilepaskan harus diberikan (kembali, dengan kata-kata),
‘Bhante, semoga Sanggha mendengarkan saya. Patta bhikkhu
ini, yang harus dilepaskan, dilepaskan (olehnya) kepada
Sanggha. Bila waktunya cocok bagi Sanggha, semoga Sanggha

mengembalikan patta ini kepada bhikkhu ini.’

Bhikkhu itu, setelah menghampiri dua atau tiga bhikkhu ... (Lihat
Nissag. |. 3-4) ..."... Saya akan mengembalikan patta ini kepada

Yang Mulia.’ ...

... Jika dia berpikir patta itu hancur ketika patta itu tidak hancur,
adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia
berpikir patta itu pecah ketika patta itu tidak pecah; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir patta itu dicuri ketika patta
itu tidak dicuri; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Tidak

melepaskan patta yang harus dilepaskan, jika dia
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menggunakannya; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir
sepuluh hari telah berlalu ketika belum berlalu; pelanggaran
dukkata. Jika dia ragu apakah sepuluh hari belum berlalu;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir sepuluh hari belum berlalu

ketika belum berlalu, tidak ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika dalam sepuluh hari patta itu
diputuskan untuk digunakan, ditempatkan di bawah kepemilikan
bersama (vikappana), dihadiahkan, hilang, hancur, pecah,
dirampas, jika mereka mengambilnya berdasar kepercayaan; jika

dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3||

Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu tidak mengembalikan
patta yang telah dilepaskan. Mereka melaporkan kejadian ini
kepada Bhagawan. Beliau berkata, “Para bhikkhu, sebuah patta
yang telah dilepaskan bukan untuk tidak dikembalikan. Siapa
saja yang tidak mengembalikannya, adalah pelanggaran
dukkata.” ||4||

Selesal Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Puluh Satu.

1.3.2  Unaparicabandhanasikkhapadam (Aturan Praktis
Kurang Dari Lima Perbaikan)

... di antara kaum Sakya di Kapilawatthu, di Arama (Taman)
Nigrodha. Pada waktu itu, para bhikkhu diundang oleh seorang
pembuat tembikar yang berkata, “Jika para Yang Mulia ini
membutuhkan sebuah patta, saya sanggup menyediakan (pada)

mereka sebuah patta.” Pada waktu itu, para bhikkhu, tak
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mengenal cukup, meminta banyak patta. Mereka meminta patta
besar bagi mereka yang telah memiliki patta kecil, mereka
meminta patta kecil bagi mereka yang telah memiliki patta besar.
Akibatnya, pembuat tembikar itu, sementara membuat banyak
patta untuk bhikkhu-bhikkhu itu, tidak bisa membuat barang-
barang lain lagi untuk dijual, dan dia tidak bisa meneruskan mata
pencahariannya, istri dan anak-anaknya menderita. Orang-orang

. mengajukan protes, “Mengapa para petapa ini, siswa-siswa
Putra Kaum Sakya, tak mengenal cukup, meminta banyak patta?
(Pria) ini, sementara membuat banyak patta untuk (para bhikkhu)
ini, [244] tidak sanggup membuat barang-barang lain lagi untuk
dijual, dan dia tidak bisa meneruskan mata pencahariannya, istri

dan anak-anaknya menderita.”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang...
menyebarluaskannya. Para  bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa para bhikkhu ini, tak mengenal
cukup, meminta banyak patta?” Lantas para bhikkhu ini
melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya,
“Para bhikkhu, benarkah, sebagaimana diceritakan, bahwa
bhikkhu-bhikkhu itu, tak mengenal cukup, meminta banyak

patta?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Para bhikkhu, mengapa
manusia-manusia dungu ini, tak mengenal cukup, meminta
banyak patta? Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang
belum tenang....” Setelah mengecam mereka dan memberikan

alasan, beliau berkata kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu,
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sebuah patta bukan untuk diminta. Siapa saja yang meminta

(patta), adalah pelanggaran dukkata.” 163 ||1]|

Pada waktu itu, patta seorang bhikkhu pecah. Lalu terpikir oleh
bhikkhu itu, “Meminta sebuah patta dilarang oleh Bhagawan,”
dan karena ragu, dia tidak meminta (patta); dia pergi menerima
derma makanan (dengan meletakkannya) di atas tangannya.!64
Orang-orang... mengajukan protes, “Mengapa para petapa ini,
siswa-siswa Putra Kaum Sakya, pergi menerima derma makanan
(dengan meletakkannya) di atas tangannya, seperti para
pengikut ajaran lain?” Para bhikkhu pun mendengar orang-orang
ini yang... menyebarluaskannya. Lalu para bhikkhu ini
melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Lantas Bhagawan,
berdasarkan ini, sehubungan dengan kejadian ini, setelah
memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Saya izinkan
kalian, para bhikkhu, bila patta (miliknya) hancur, atau bila patta

(miliknya) pecah, untuk meminta sebuah patta.” ||2||

163 Perhatikan bahwa di sini, Buddha Yang Mahamulia tidak menetapkan sebuah nissaggiya
pacittiya, tetapi peraturan dukkata. Karenanya, seorang bhikkhu yang mengikuti
peraturan praktis dengan khawatir dan berhati-hati, menimbulkan celaan dari umat, dan
sebuah “kelonggaran”, sebuah anujanami, diberikan (di || 2 ||). Kemudian kelompok
enam bhikkhu melanggar kelonggaran itu; ini menuntun ke perumusan Nissaggiya
Pacittiya (di || 3 ]).

184 Hatthesu pinddya carati. Lihat Vin. i. 90, pernyataan ini muncul kembali, dan orang-orang
kembali mengeluh bahwa mereka yang ditahbiskan sebagai bhikkhu berlaku seperti
kaum titthiya.Cf. juga Vin. ii. 114, tumbakatahe pindaya caranti, mereka pergi menerima
derma makanan (dengan meletakkannya) ke dalam sebuah labu; dan Vin. ii. 115,

ghatikatahe, ke dalam sebuah pot air (atau tengkorak).
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Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu berkata, “Diizinkan oleh
Bhagawan untuk meminta sebuah patta bila sebuah patta hancur
atau bila sebuah patta pecah,” dan bhikkhu-bhikkhu ini, karena
(patta-patta mereka) pecah sedikit, sompek'65 sedikit, dan
tergores sedikit, meminta banyak patta. Lalu pembuat tembikar
itu, seperti sebelumnya, sementara membuat banyak patta untuk
bhikkhu-bhikkhu itu, tidak sanggup membuat barang-barang lain
lagi untuk dijual, dan dia tidak bisa meneruskan mata
pencahariannya, istri dan anak-anaknya menderita. Seperti
sebelumnya, orang-orang... mengajukan protes, “Mengapa para
petapa ini, siswa Putra Kaum Sakya, tak mengenal cukup,
meminta banyak patta? (Pria) ini, sementara membuat banyak
patta untuk (para bhikkhu) ini, tidak sanggup membuat barang-
barang lain lagi untuk dijual, dan dia tidak bisa meneruskan mata
pencahariannya, istri dan anak-anaknya menderita.” Para
bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang...
menyebarluaskannya. Para  bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini,
ketika patta mereka pecah sedikit, [245] sompek sedikit, dan
tergores sedikit, meminta banyak patta?” Lantas para bhikkhu ini
melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya,
“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa
kalian, ketika patta kalian sedikit pecah... meminta banyak

patta?” “Benar, Bhagawan.”

165 Menurut penjelasan di KBBI, bahwa sompek artinya rusak pada bagian pinggir.
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Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, ketika patta kalian sedikit pecah... meminta banyak
patta? Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum
tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang memperoleh patta baru sebagai ganti
patta yang diperbaiki kurang dari lima tempat, adalah melakukan
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Patta itu harus dilepaskan oleh
bhikkhu itu kepada sekumpulan bhikkhu, dan patta terakhir166
yang dimiliki oleh sekumpulan bhikkhu itu, harus diberikan
kepada bhikkhu ini dengan kata-kata, ‘Bhikkhu, patta ini
untukmu; ini harus dipakai sampai pecah.’ Inilah cara yang benar

sehubungan dengan itu.” [|3]|1]]

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Sebuah patta yang diperbaiki kurang dari lima tempat : patta itu
tidak diperbaiki, atau patta itu diperbaiki di satu (tempat), atau
patta itu diperbaiki di dua (tempat), atau patta itu diperbaiki di tiga
(tempat), atau patta itu diperbaiki di empat (tempat). Sebuah
patta tidak mempunyai tempat untuk perbaikan berarti: lebar
tepinya kurang dari panjang dua jari. Sebuah patta mempunyai
tempat untuk perbaikan berarti: lebar tepinya seukuran panjang

dua jari.

186 Pattapariyanta. VA.708 menyebutkan, “Patta terakhir yang tersisa (pariyante) setelah

pembagian.”
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Pafta baru : disebut begitu dengan mengacu ke permintaannya.

Memperoleh dalam pertukaran: dia meminta(nya), adalah
pelanggaran dukkata. Patta itu harus dilepaskan bila diperoleh.
Patta itu harus dilepaskan di tengah-tengah Sanggha. Semua
harus datang bersama-sama sambil membawa patta masing-
masing.'®” Patta yang kurang bagus tidak mesti dibawa bila dia
berharap, ‘Saya akan mendapatkan sebuah patta mahal.’ Jika
dia membawa patta yang kurang bagus, dan berharap, ‘Saya
akan mendapatkan sebuah patta mahal,’ adalah pelanggaran
dukkata. Demikianlah, para bhikkhu, jika patta itu harus
dilepaskan: Bhikkhu itu, setelah menghampiri Sanggha,
mengatur jubah atasnya menutupi satu bahu, bersujud kepada
para bhikkhu sepuh, duduk setengah berjongkok sambil
beranjali, seyogianyalah berkata, ‘Bhante, saya memperoleh
patta ini dalam pertukaran dengan sebuah patta yang diperbaiki
kurang dari lima tempat, harus dilepaskan. Saya melepaskannya
kepada Sanggha.” Setelah melepaskannya, pelanggaran harus
diakui. Pelanggaran itu harus diterima oleh seorang bhikkhu

yang pandai dan mampu. Seorang bhikkhu yang memiliki lima

187 Adhitthita-patta. Adhitthita, dari Adhititthati (atau Adhitthahati atau Adhifthet). Variasi
pengejaan ini sejalan dengan variasi artinya. C.P.D., mengacu pada kalimat di atas,
mengatakan bahwa Adhifthitapatta adalah patta yang (telah diputuskan sebagai yang)
digunakan sehari-hari. Para bhikkhu wajib membawa patta kesehariannya dan diawasi
oleh bhikkhu pengawas patta yang ditunjuk untuk mengawasi prosedur penanggalan
(dan penggantian) patta saat itu. Bhikkhu pengawas patta ini bertujuan mencegah
kecenderungan para bhikkhu lain membawa patta yang kurang bagus ke pertemuan
Sanggha, seakan-akan itu miliknya sehari-hari, dan berharap mendapatkan yang mahal
sebagai gantinya pada saat penanggalan patta oleh bhikkhu pelanggar nissaggiya

pacittiya ini.
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kualitas harus disetujui sebagai pengawas patta:'®® seseorang
yang tidak akan mengikuti jalan salah karena nafsu, seseorang
yang tidak akan mengikuti jalan salah karena kebencian,
seseorang yang tidak akan mengikuti jalan salah karena
kegelapan batin, seseorang yang tidak akan mengikuti jalan
salah karena takut, dan seseorang yang akan mengetahui apa
yang diambil dan apa yang tidak diambil. [246] Demikianlah, para
bhikkhu, jika bhikkhu ini disetujui: Pertama, bhikkhu itu harus
dimohon. Setelah dimohon, Sanggha seyogianya
dipermaklumkan oleh seorang bhikkhu yang pandai dan mampu,
‘Bhante, semoga Sanggha mendengarkan saya. Jika waktunya
cocok bagi Sanggha, semoga Sanggha menyetujui bhikkhu ini
sebagai pengawas patta. Ini adalah usul. Bhante, semoga
Sanggha mendengarkan saya. Sanggha menyetujui bhikkhu ini
sebagai pengawas patta. Semoga para Yang Mulia berdiam diri
jika berkenan terhadap bhikkhu ini sebagai pengawas patta;
katakanlah jika tidak berkenan. Bhikkhu ini disetujui oleh
Sanggha sebagai pengawas patta, dan waktunya cocok....
Demikianlah yang kupahami.” Bhikkhu yang disetujui harus
membuat patta beralih. Dia harus berkata kepada seorang

bhikkhu senior (Thera; sepuh), ‘Bhante, semoga sesepuh

188 Pattagahapaka, kata benda agen dari kausatif gahdpeti== dibuat untuk diambil, tetapi di
sini “diundang untuk mengambil”, untuk “berbaik hati untuk menerima”, “membuat patta
beralih dari seorang bhikkhu ke yang lainnya”. Cf. Vin. ii. 177, dikatakan bahwa tidak ada
pattagd® pada waktu itu; dan A. iii. 275, banyak anggota Sanggha disebut, dan
disarankan untuk tidak dipilih jika mereka melakukan empat agat/ (jalan salah), dan tidak

bisa membuat perbedaan yang tepat.
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mengambil patta ini.’169 Jika bhikkhu senior itu menerima (patta
baru yang ditanggalkan itu), (sebagai gantinya) patta keseharian
bhikkhu senior itu harus dialihkan kepada yang kedua'7® (untuk
dipilih apakah akan diambil ataukah dialihkan pada bhikkhu
senior berikut). Dia hendaknya bukan menerimanya hanya
karena memandang'”! kepadanya.'”2 Karena siapa pun yang
tidak mengambilnya (karena kasihan atau perasaan simpati pada
bhikkhu yang melanggar itu), adalah melakukan pelanggaran
dukkata. Patta itu seharusnya juga tidak dialihkan kepada orang
yang bukan pemilik sebuah patta. Dengan cara ini patta (silih
berganti) dialihkan kepada anggota Sanggha hingga yang paling

muda.173

Patta terakhir yang dimiliki oleh sekumpulan bhikkhu itu, harus
diberikan kepada bhikkhu'™ ini dengan kata-kata,'’® ‘Bhikkhu,

patta ini untuk Anda; ini harus djpakai sampai pecah.’ Patta ini

169 Yaitu patta baru yang ditanggalkan kepada Sanggha.

170 Kepada bhikkhu senior yang kedua, menurut umur.

7 Anuddayataya, dijelaskan sebagai anukampdya (prihatin, belas kasihan) di VA. 708.
Tetapi, untuk siapa pun yang merasa puas dan mengatakan, ‘Apa bagusnya patta lain
untukku?’ dan tidak mengambilnya, tidak ada pelanggaran.

172 Bhikkhu yang patta barunya ditanggalkan karena melanggar nissaggiya pacittiya.

173 Setiap orang mendapatkan patta yang dipilih dari dua patta (yaitu antara patta yang
digunakan sehari-hari dengan patta yang dialihkan dari bhikkhu senior di atasnya), jadi
setelah setiap orang berturut-turut memilih yang dirasa baik untuk digunakan dan
mengalihkan yang tidak dipilih kepada junior di bawahnya, akhirnya akan ada patta
tersisa setelah dipilih terakhir oleh bhikkhu termuda.

174 Yaitu bhikkhu yang harus melepaskan patta barunya tadi karena pelanggaran nissaggiya
pacittiya.

175 Pastilah dikatakan oleh “pengawas patta”.
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hendaknya tidak diletakkan oleh bhikkhu itu di tempat'7® yang
tidak tepat, patta ini hendaknya tidak digunakan untuk keperluan
tidak patut;177 patta ini hendaknya tidak diberikan pada orang lain
dengan kata-kata (dengan harapan), ‘Bagaimana agar patta
(buruk) ini hilang, atau hancur, atau pecah?’ Jika patta diletakkan
di tempat yang salah, atau digunakan untuk keperluan yang tidak
patut, atau diberikan (disingkirkan karena tidak disukai), adalah
pelanggaran dukkata.

Inilah cara yang benar sehubungan dengan itu : Inilah cara yang

tepat dalam (menangani) kasus ini. |[1]]

Jika dia mendapatkan sebuah patta yang tidak diperbaiki (patta
baru yang tidak cacat) dalam pertukaran dengan sebuah patta
yang tidak diperbaiki (patta lama yang tidak rusak atau yang ada
kerusakan tapi tidak ada usaha diperbaiki), adalah melakukan
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia mendapatkan sebuah
patta yang diperbaiki di satu tempat ... di dua tempat ... di tiga
tempat ... di empat tempat dalam pertukaran dengan sebuah
patta yang tidak diperbaiki; pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia mendapatkan sebuah patta yang tidak diperbaiki ...
sebuah patta yang diperbaiki di satu tempat ... di dua tempat ...

di tiga tempat ... di empat tempat dalam pertukaran dengan

176 Adese, di atas kasur, atau dipan, atau dikaitkan pada gantungan. Patta harus diletakkan
di atas sebuah topangan atau dingklik, VA. 709. Pelanggaran dukkata karena
meletakkan patta dengan berbagai cara dan tempat yang salah (terutama dengan
harapan akan rusak dan segera dapat diganti dengan yang baru atau yang lebih baik),
dinyatakan di Vin. ii. 113 f (versi bahasa Pali).

177 Yaitu untuk memasak, mewarna, atau mendidihkan bubur.
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sebuah patta yang diperbaiki di satu tempat; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika dia mendapatkan sebuah patta yang
tidak diperbaiki ... sebuah patta yang diperbaiki di satu tempat ...
di dua tempat ... di tiga tempat ... di empat tempat dalam
pertukaran dengan sebuah patta yang diperbaiki di dua tempat
... di tiga tempat ... di empat tempat; pelanggaran nissaggiya

pacittiya.

Jika dia mendapatkan sebuah patta yang tidak mempunyai
tempat untuk perbaikan dalam pertukaran dengan sebuah patta
yang tidak diperbaiki, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Jika dia mendapatkan sebuah patta yang mempunyai
tempat untuk satu perbaikan dalam pertukaran dengan sebuah
patta yang tidak diperbaiki ... Jika dia mendapatkan sebuah patta
yang mempunyai tempat untuk empat perbaikan dalam
pertukaran dengan sebuah patta yang diperbaiki di empat

tempat; pelanggaran nissaggiya pacittiya. [247]

Jika dia mendapatkan sebuah patta yang tidak diperbaiki dalam
pertukaran dengan sebuah patta yang tidak mempunyai tempat
untuk perbaikan, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya
pacittiya.... Jika dia mendapatkan sebuah patta yang diperbaiki
di empat tempat dalam pertukaran dengan sebuah patta yang
mempunyai tempat bagi empat perbaikan; pelanggaran

hissaggiya pacittiya.

Jika dia mendapatkan sebuah patta yang tidak mempunyai
tempat untuk perbaikan dalam pertukaran dengan sebuah patta

yang tidak mempunyai tempat untuk perbaikan... Jika dia
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mendapatkan sebuah patta yang mempunyai tempat untuk
empat perbaikan dalam pertukaran dengan sebuah patta yang
memiliki tempat untuk empat perbaikan; pelanggaran nissaggiya

pacittiya.

Tidak ada pelanggaran jika patta hancur, jika patta pecah, jika
kepunyaan (diberikan oleh) kerabat, jika (diberikan oleh) mereka
yang pernah menjanjikan, jika diperuntukkan bagi yang lain, jika
(ditukar dengan) memakai (sesuatu barang) miliknya sendiri, jika

dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||2]|2]|
Selesal Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Puluh Dua.

1.3.3 Bhesajjasikkhapadam (Aturan Praktis Obat-obatan)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Pilindawaccha (Pilindavaccha) Yang Mulia,
karena berniat untuk membuat sebuah gua, menyuruh agar
lereng (gunung) dibersihkan di dekat Rajagaha. Kemudian Raja
Magadha, Seniya Bimbisara (Bimbisara), —menghampiri
Pilindawaccha Yang Mulia, setelah dekat dan memberi
penghormatan kepada Pilindawaccha Yang Mulia, duduk di satu
sisi. Setelah duduk di satu sisi, Raja Magadha, Seniya
Bimbisara, berkata demikian kepada Pilindawaccha Yang Mulia,
‘Bhante, apa yang sedang Sesepuh (Thera) lakukan?”
“Maharaja, karena berniat untuk membuat sebuah gua, saya
menyuruh agar lereng (gunung) dibersihkan.” “Bhante, apakah
Yang Mulia membutuhkan seorang pembantu untuk arama

(taman)?” “Maharaja, seorang pembantu untuk arama (taman)
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tidak ditetapkan peraturannya oleh Bhagawan.” “Baiklah, Bhante,
tanyalah Bhagawan, Yang Mulia harus menyampaikan niat saya

kepada beliau.” “Baiklah, Maharaja,” Pilindawaccha Yang Mulia

menjawab Raja Magadha, Seniya Bimbisara.

Lalu Pilindawaccha Yang Mulia memberi wejangan dan
menggugah semangat Raja Magadha, Seniya Bimbisara dengan
wejangan Dhamma. Dan setelah Raja Magadha, Seniya
Bimbisara, tergugah semangatnya dengan wejangan Dhamma
oleh Pilindawaccha Yang Mulia, bangkit dari tempat duduknya,
setelah memberi penghormatan kepada Pilindawaccha Yang
Mulia, lalu beranjak pergi sambil tetap mengarahkan sisi kanan

badan pada beliau (berpradaksina).

Lalu Pilindawaccha Yang Mulia mengirim seorang kurir kepada
Bhagawan, berkata, “Bhante, Raja Magadha, Seniya Bimbisara,
berniat untuk memberikan seorang pembantu untuk arama
(taman). Sekarang, Bhante, tindakan apa yang mesti dilakukan?”
Lantas Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan hal ini,
setelah memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Para
bhikkhu, saya izinkan seorang pembantu untuk arama (taman).”

Lalu, untuk kedua kalinya, Raja Magadha,[248] Seniya
Bimbisara, menghampiri Pilindawaccha Yang Mulia, setelah
dekat dan memberi penghormatan kepada Pilindawaccha Yang
Mulia, duduk di satu sisi. Setelah duduk di satu sisi, Raja
Magadha, Seniya Bimbisara berkata demikian kepada
Pilindawaccha Yang Mulia, “Bhante, sudahkah Bhagawan

menetapkan peraturan tentang seorang pembantu untuk arama
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(taman)?” “Sudah, Maharaja.” “Baiklah, Bhante, saya akan
memberikan seorang pembantu untuk arama (taman) kepada

Yang Mulia.”

Lalu Raja Magadha, Seniya Bimbisara, setelah menjanjikan
seorang pembantu untuk arama (taman) kepada Pilindawaccha
Yang Mulia, terlupa, (tetapi) teringat lagi setelah beberapa waktu,
bertanya kepada seorang mahapatih yang mengurus semua
urusan, “Mahapatihku yang baik, sudahkah pembantu arama
(taman) yang saya janjikan, diberikan kepada Yang Mulia
(Pilindawaccha)?” “Maharaja, seorang pembantu arama (taman)
belum diberikan kepada Yang Mulia (Pilindawaccha).”
“Mahapatihku yang baik, sudah berapa lama sejak itu
dijanjikan?”

Lalu mahapatih itu, setelah menghitung harinya, berkata
demikian kepada Raja Magadha, Seniya Bimbisara, “Sudah lima

” o«

ratus hari, Maharaja.” “Baiklah kalau begitu, berikan lima ratus
pembantu arama (taman) kepada Yang Mulia (Pilindawaccha).”
“Baiklah, Maharaja,” dan mahapatih itu, setelah menyahut Raja
Magadha, Seniya Bimbisara, menyerahkan lima ratus pembantu
arama (taman) kepada Pilindawaccha Yang Mulia, dan sebuah
dusun khusus berdiri dengan sendirinya. Mereka bahkan
menamakannya “Dusun Pembantu Arama (Taman)”, dan mereka

menyebutnya “Dusun Pilinda”. ||1]|

Pada waktu itu, Pilindawaccha Yang Mulia bergantung (derma
makanan) kepada keluarga-keluarga di dusun ini. Lalu,

Pilindawaccha Yang Mulia, setelah mengenakan jubah pada pagi
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hari, dengan membawa serta patta dan jubah (luar), memasuki
Dusun Pilinda untuk menerima derma makanan. Pada waktu itu,
ada perayaan di dusun ini; anak-anak perempuan, setelah
mengenakan hiasan-hiasan dan bersolek untaian, ikut
merayakan. Lalu Pilindawaccha Yang Mulia, ketika berkeliling di
Dusun Pilinda untuk menerima derma makanan, mendatangi
tempat tinggal seorang pembantu arama (taman), dan setelah
tiba, dia duduk di tempat yang telah disediakan. Pada waktu itu,
anak perempuan dari istri pembantu arama (taman), setelah
melihat anak-anak perempuan lain mengenakan hiasan-hiasan
dan bersolek untaian, menangis dan berkata, “Berikan saya

sebuah untaian, berikan saya sebuah hiasan.”

Lalu Pilindawaccha Yang Mulia berkata kepada istri pembantu
arama (taman), “Mengapa anak perempuan kecil ini menangis?”
“Bhante, anak perempuan kecil ini menangis karena, setelah
melihat anak-anak perempuan lain mengenakan hiasan-hiasan
dan bersolek untaian, dia berkata, ‘Berikan saya sebuah untaian,
berikan saya sebuah hiasan.’ Dari mana kami yang miskin

mendapatkan sebuah untaian dan sebuah hiasan?”

Lantas Pilindawaccha Yang Mulia, setelah mengambil
segulungan rumput, berkata kepada istri pembantu arama
(taman) itu, “Sekarang, pasangkanlah gulungan rumput ini di
atas kepala anak perempuan kecil ini.” Lalu, istri pembantu
arama (taman) itu, setelah mengambil gulungan rumput itu,

memasangkannya di atas kepala anak perempuan kecil itu;
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gulungan itu berubah menjadi sebuah untaian keemasan,'78
cantik, [249] sedap dipandang mata, mempesona; tidak ada
hiasan untaian keemasan yang setara dengannya di kediaman
para wanita raja. Orang-orang berkata kepada Raja Magadha,
Seniya Bimbisara, “Maharaja, di rumah seorang pembantu
arama (taman) terdapat sebuah hiasan untaian keemasan,
cantik, sedap dipandang mata, mempesona; tidak ada hiasan
untaian keemasan yang setara dengannya di kediaman para
wanita Maharaja. Karena dia miskin, dari mana (dia bisa
mendapatkannya)? Tidak diragukan lagi, untaian itu pasti diambil

dengan mencuri.”

Lalu Raja Magadha, Seniya Bimbisara memerintahkan agar
keluarga pembantu arama (taman) itu dipenjarakan. Kedua
kalinya, Pilindawaccha Yang Mulia, setelah mengenakan jubah
pada pagi hari, dengan membawa serta patta dan jubah (luar),
memasuki Dusun Pilinda untuk menerima derma makanan.
Ketika ia berkeliling di Dusun Pilinda untuk menerima derma
makanan, ia mendatangi tempat tinggal pembantu arama
(taman) itu, dan setelah tiba, ia bertanya kepada tetangganya,
“‘Ke manakah keluarga pembantu arama (taman) ini pergi?”
“Bhante, mereka telah dipenjarakan oleh Raja karena untaian

keemasan itu.” ||2||

Lalu Pilindawaccha Yang Mulia pergi ke kediaman Raja
Magadha, Seniya Bimbisara, dan setelah sampai, ia duduk di

tempat yang telah disediakan. Lalu Raja Magadha, Seniya

178 Suvanpnamala, VA. 709 menyebutkan sebuah untaian bunga teratai keemasan.
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Bimbisara, menghampiri Pilindawaccha Yang Mulia, setelah
dekat dan memberi penghormatan kepada Pilindawaccha Yang
Mulia, ia duduk di satu sisi. Setelah raja duduk di satu sisi,
Pilindawaccha Yang Mulia bertanya kepada Raja Magadha,
Seniya Bimbisara, “Apa sebabnya, Maharaja, keluarga pembantu

arama (taman) itu dipenjarakan?”

“Bhante, di dalam rumah pembantu arama (taman) itu terdapat
hiasan untaian keemasan, cantik, sedap dipandang mata,
mempesona; tidak ada hiasan untaian keemasan yang setara
dengannya di kediaman wanita kami. Dari mana (dia bisa
mendapatkannya), karena dia miskin? Tidak diragukan lagi,

untaian itu pasti diambil dengan mencuri.”

Lalu Pilindawaccha Yang Mulia menggunakan kesaktian
tekadnya, dan berkata, “Istana Raja Magadha, Seniya Bimbisara,
berwarna keemasan,” dan istananya menjadi terbuat dari emas
semua. la berkata, “Sekarang, Maharaja, dari mana Yang Mulia

mendapatkan begitu banyak emas?”

(Maharaja) berkata, “Saya mengerti, Bhante, ini dikarenakan oleh
kekuatan gaib Yang Mulia,” dan kemudian membebaskan
keluarga pembantu arama (taman) itu. Orang-orang, senang,
penuh kepuasan karena mereka mendengar bahwa suatu
pencapaian daya supramanusia, keajaiban kekuatan gaib telah
dipertunjukkan oleh Pilindawaccha Yang Mulia kepada raja dan
pengiringnya, lalu mempersembahkan lima macam obat-obatan
kepada Pilindawaccha Yang Mulia, seperti gi (mentega cair),

mentega segar (navanita), minyak, madu, sari tebu (air gula).
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Sejak itu, Pilindawaccha Yang Mulia yang biasanya penerima,17®
begitu ia menerima lima macam obat-obatan, membagikannya di
antara kelompoknya. Dan kelompoknya hidup berkelimpahan;
apa pun yang mereka terima, setelah memenuhi pot-pot dan
kendi-kendi, mereka simpan, dan setelah memenuhi saringan air
dan karung-karung, mereka gantungkan'8® di jendela-jendela.
Semuanya (pot dan lainnya) bocor,'8" dan peristirahatan itu
diserang dan dikerumuni oleh tikus-tikus. [250] Orang-orang
setelah melihat (ini) ketika mereka sedang berkunjung ke
peristirahatan  tersebut, memandang rendah, mencela,
mengajukan protes, “Para petapa ini, siswa-siswa Putra Kaum
Sakya, menyimpan barang-barang di dalam rumah, sama seperti
Raja Magadha, Seniya Bimbisara.” Para bhikkhu pun mendengar
orang-orang ini yang ... menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang
bersahaja ... mengajukan protes, “Mengapa para bhikkhu gigih
mengejar kelimpahan seperti ini?” Lantas para bhikkhu ini
melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya,
“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa para
bhikkhu gigih mengejar kelimpahan seperti ini?” “Benar,

Bhagawan.”

179 [abhin. Dia biasanya mendapat banyak makanan derma, dil., dan karenanya tidak
membutuhkan jumlah ekstra.

180 [ aggeti, atau mungkin “terkemas”. Cf Vin. ii. 152, para bhikkhu thavikdyo laggenti,
menggantung atau mengemas karung-karung mereka di kaki tempat-tempat tidur atau
kursi-kursi.

181 Olinavilinani tifthanti, lengket dan meleleh, isinya berceceran, dan karenanya tikus-tikus
berdatangan. Edisi Kolombo dan Siam dari VA. dibaca hettha ca ubhato-passesu ca

galitani, bocor lewat bawah dan samping.
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Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Para bhikkhu, mengapa
manusia dungu ini mengejar kelimpahan seperti ini? Itu bukan,
para bhikkhu, untuk menyenangkan mereka yang belum tenang.
... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Obat-obatan yang boleh digunakan oleh bhikkhu-bhikkhu yang
sakit, seperti: gi (mentega cair), mentega segar, minyak, madu,
sari tebu: setelah menerima ini, obat-obatan tersebut boleh
disimpan dan digunakan paling lama tujuh hari. Bagi yang
melewati (masa) itu, adalah melakukan pelanggaran nissaggiya
pacittiya.” ||3]|1]|

Obat-obatan yang digunakan oleh bhikkhu-bhikkhu yang sakit : gi
(mentega cair) disebutkan gi dari sapi betina, atau gi dari
kambing betina, atau gi dari banteng; gi dari daging yang bisa
dimakan. Menfega segar : hanya mentega. Minyak: minyak
wijen, minyak biji sawi, minyak mengandung madu, minyak dari
pohon jarak, minyak dari lemak.'®2 Madu : madu lebah. Sari
febu: yang dihasilkan dari tebu.

Setelah menerima ini, obat-obatan tersebut boleh disimpan dan
digunakan paling lama tujuh hari : obat-obatan itu boleh
digunakan maksimum tujuh hari.

Bagi yang melewati (masa) itu, adalah melakukan pelanggaran
nissaggiya pacitfiva: Obat itu harus dilepaskan pada hari ke

delapan pada saat matahari terbit. Obat itu harus dilepaskan

182 Vasa. Di VA. 714, lima macam vasg dijelaskan: yaitu dari beruang, ikan, buaya, babi,

keledai.
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kepada... seseorang (bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, jika
obat itu harus dilepaskan, ‘Bhante, tujuh hari telah berlalu, obat
saya ini harus dilepaskan. Saya melepaskannya kepada
Sanggha.’ ... © ... Semoga Sanggha mengembalikan ... semoga
para Yang Mulia mengembalikan ... Saya akan mengembalikan

obat ini kepada Yang Mulia.’

Jika dia berpikir tujuh hari telah berlalu ketika itu telah berlalu,
adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia
ragu apakah tujuh hari telah berlalu; pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Jika dia berpikir tujuh hari telah berlalu ketika itu belum
berlalu; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir obat
itu diputuskan penggunaannya’® ketika itu belum diputuskan
penggunaannya; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia
berpikir obat itu dihadiahkan ketika itu tidak dihadiahkan... Jika
dia berpikir obat itu hilang ketika itu tidak hilang... Jika dia
berpikir obat itu hancur ketika itu tidak hancur... [251] Jika dia
berpikir obat itu terbakar ketika itu tidak terbakar; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir obat itu dicuri ketika itu

tidak dicuri; pelanggaran nissaggiya pacittiya.

Mendapatkan sesuatu yang telah dilepaskan, obat itu tidak boleh
digunakan untuk kesenangan jasmani,’® tidak boleh dikonsumsi,
boleh digunakan untuk menghidupkan lampu atau pewarna

hitam, boleh digunakan oleh bhikkhu lain untuk kenyamanan

183 Diputuskan atau direncanakan akan digunakan sebagai apa, tidak hanya disimpan dan
ditumpuk tanpa rencana.

184 Seperti meminyaki anggota badan.
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jasmani, tidak boleh dikonsumsi (olehnya). Jika dia berpikir tujuh
hari sudah berlalu ketika belum berlalu, adalah pelanggaran
dukkata. Jika dia ragu apakah tujuh hari belum berlaluy;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir tujuh hari belum berlalu

ketika itu belum berlalu, tidak ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika dalam tujuh hari obat itu diputuskan
penggunaannya, dihadiahkan, hilang, hancur, terbakar,
dirampas; jika mereka mengambilnya berdasar kepercayaan;
jika direlakan, ditinggalkan, disumbangkan'® kepada seseorang
yang belum ditahbiskan; jika seseorang tanpa timbul hasrat,
setelah memberikan(nya) (dan) mendapatkan(nya kembali),
menggunakannya; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.
11211

Selesal Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Puluh Tiga.
1.3.4 Vassikasatikasikkhapadam (Aturan Praktis Pakaian

Hujan)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.

Pada waktu itu, pakaian hujan8é diizinkan bagi para bhikkhu oleh

185 Di Vin. iii. 96 dan M. i. 37, catto vanto mutto + pahino. VA. 719, “Jika obat direlakan,
ditinggalkan, disumbangkan demi kepentingan batin seseorang, kepentingan batinnya
direlakan, ditinggalkan, disumbangkan, kemudian orang itu dinamakan bebas dari
keinginan dalam batinnya; artinya, karena bebas dari hasrat, dengan rela memberikan
kepada seorang samanera.”

186 Wassikasatika (Vassikasatik). Dalam Vin. i. 253 disebut sebagai pakaian yang
digunakan sebagai pengganti jubah yang biasanya menjadi basah dan berat bila dipakai

selama hujan. Tetapi Ajahn Brahm dalam Vinaya Notes menjelaskan bahwa
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Bhagawan. Kelompok enam bhikkhu,sambil berkata, “Sebuah
pakaian hujan diizinkan oleh Bhagawan,” maka jauh sebelumnya
sudah mencari bahan jubah untuk pakaian hujan, dan dari jauh
hari sudah membuatnya, mereka memakainya hingga terlanjur
usang, dan akhirnya terpaksa telanjang di saat mandi selama
musim hujan. Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan
protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini, sebelumnya
sudah mencari kain untuk pakaian hujan, (dan) sebelumnya
sudah membuat dan memakainya, (tetapi) karena pakaian hujan
itu sudah terlanjur usang, (maka sekarang) telanjang, di saat
mandi di dalam hujan?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan
kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah, para
bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa kalian, sebelumnya
sudah mencari kain untuk pakaian hujan, (dan) sebelumnya
sudah membuat dan memakainya, (tetapi) karena pakaian hujan
itu sudah usang, sering telanjang saat mandi air hujan?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia

dungu, sebelum waktunya sudah mencari kain bahan untuk

vassikasatika ini adalah kain yang diizinkan Sang Buddha untuk digunakan para bhikkhu
untuk mandi hujan selama empat bulan musim hujan, yaitu pada saat sungai cenderung
berlumpur dengan arus yang deras sehingga sulit bagi para bhikkhu untuk mandi di
sana. Batas maksimal kain ini adalah 6 x 2,5 rentang Sugata (diperkirakan sebesar 150
x 63cm). Pakaian ini berfungsi mirip sebagai pakaian mandi wvdakasatika yang wajib
digunakan para bhikkhuni di saat mandi. Bedanya, vassikasatika para bhikkhu ini hanya
boleh digunakan selama empat bulan musim hujan itu. Di luar masa itu, kain ini harus
disimpan di bawah aturan vikappana. Tidak seperti para bhikkhuni yang tidak diizinkan
mandi telanjang, para bhikkhu yang mandi di sungai atau di tempat tertutup tidak

diwajibkan mengenakan pakaian mandi seperti ini.
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pakaian hujan, (dan) sebelumnya sudah membuat dan
memakainya, sehingga pakaian hujan itu menjadi usang,
sekarang telanjang saat mandi di dalam hujan? Itu bukanlah
untuk  menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Jika dia berpikir, ‘Musim panas tinggal sebulan,” kain bahan
untuk pakaian hujan harus dicari oleh bhikkhu itu. Jika dia
berpikir, ‘Musim panas tinggal setengah bulan,’ setelah
membuatnya, [252] pakaian hujan mesti dipakai. Jika dia berpikir,
‘Musim panas masih sebulan lebih,'dan mencari kain bahan
untuk pakaian hujan; Jika dia berpikir, ‘Musim panas masih
setengah bulan lebih,” dan setelah membuatnya, langsung
memakainya, maka dia melakukan pelanggaran nissaggiya

pacittiya.” ||1]|

Jika dia berpikir, ‘Musim panas tinggal sebulan,‘ kain bahan
untuk pakaian hujan harus dicari oleh bhikkhu itu: setelah
menghampiri orang-orang yang sebelumnya memberikan bahan
jubah untuk pakaian hujan, ia boleh berkata demikian kepada
mereka, ‘Ini saatnya bahan jubah untuk pakaian hujan, ini
musimnya bahan jubah untuk pakaian hujan, dan orang-orang
akan memberikan bahan jubah untuk pakaian hujan.” Seyogianya
ia tidak berkata, ‘Berikan saya bahan jubah untuk pakaian hujan,
bawakan saya bahan jubah untuk pakaian hujan, tukarkan bahan
jubah untuk pakaian hujan untuk saya, dapatkan melalui

pertukaran bahan jubah untuk pakaian hujan untuk saya.’
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Jika dia berpikir, ‘Musim panas tinggal setengah bulan,’ setelah
membuatnya, pakaian hujan itu harus djpakai: setelah
membuatnya di musim panas yang tinggal setengah bulan; kain
hujan harus dipakai.

Jika dia berpikir, ‘Musim panas masih sebulan lebih’: jika dia
mencari bahan jubah untuk pakaian hujan waktu musim panas
masih lebih dari satu bulan, adalah melakukan pelanggaran
nissaggiya pacittiya.

Jika dia berpikir, ‘Musim panas masih setengah bulan lebih,’
setelah membuatnya, ia memakainya waktu musim panas masih
lebih dari setengah bulan, pakaian hujan itu harus dilepaskan.
Pakaian hujan itu harus dilepaskan kepada... seseorang
(bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, jika pakaian hujan harus
dilepaskan, ‘Bhante, kain bahan ini untuk pakaian hujan dicari
oleh saya waktu musim panas masih sebulan lebih; setelah
membuatnya, memakainya waktu musim panas tinggal masih
lebih dari setengah bulan; pakaian hujan ini harus dilepaskan.
Saya melepaskannya kepada Sanggha.’ ... ‘... Semoga Sanggha
mengembalikan ... semoga para Yang Mulia mengembalikan ...
Saya akan mengembalikan pakaian hujan ini kepada Yang

Mulia.’

Jika dia berpikir musim panas tinggal sebulan lebih ketika
ternyata lebih, dan mencari kain untuk pakaian hujan;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia ragu apakah musim
panas tinggal sebulan lebih, dan mencari kain untuk pakaian
hujan; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir musim

panas tinggal kurang dari sebulan ketika ternyata lebih, dan

151



Vinaya-2 Suttavibhanga

mencari kain untuk pakaian hujan; pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Jika dia berpikir musim panas tinggal setengah bulan
lebih ketika ternyata lebih, (dan) setelah membuatnya,
memakainya; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia ragu
apakah musim panas tinggal setengah bulan lebih, (dan) setelah
membuatnya, memakainya; pelanggaran nissaggiya pacittiya.
Jika dia berpikir musim panas tinggal kurang dari setengah bulan
ketika ternyata lebih, (dan) setelah membuatnya, memakainya;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika telanjang, di saat ada
pakaian hujan, dia mandi air hujan; pelanggaran dukkata. Jika
dia berpikir musim panas tinggal sebulan lebih ketika ternyata
kurang; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah musim panas
tinggal kurang dari sebulan; pelanggaran dukkata. Jika dia
berpikir musim panas tinggal kurang dari sebulan ketika ternyata
kurang, tidak ada pelanggaran. Jika dia berpikir musim panas
tinggal setengah bulan lebih ketika ternyata kurang; pelanggaran
dukkata. Jika dia ragu apakah musim panas kurang dari
setengah bulan; [253] pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir
musim panas tinggal kurang dari setengah bulan ketika ternyata

kurang, tidak ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika, sambil berpikir, ‘Musim panas tinggal
sebulan,” dia mencari kain untuk pakaian hujan; jika, sambil
berpikir, ‘Musim panas tinggal setengah bulan,’” setelah
membuatnya, dia memakainya; jika, sambil berpikir, ‘Musim
panas tinggal kurang dari sebulan,” dia mencari kain untuk
pakaian hujan; jika, sambil berpikir, ‘Musim panas tinggal kurang

dari setengah bulan,” setelah membuatnya, dia memakainya; jika
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pakaian hujan yang telah dicari itu rusak pada musim hujan; jika
pakaian hujan yang telah dipakai itu rusak pada musim hujan;
sesudah mencucinya, harus disimpan, harus dipakai (kembali)
pada musim yang sesuai. (Tidak ada pelanggaran) jika bahan
jubah dicuri,'®” jika bahan jubah hancur, jika ada bencana; jika

dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||2||
Selesai Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Puluh Empat.

1.3.5 Civaraacchindanasikkhapadam (Aturan  Praktis
tentang Mengambil Kembali Bahan Jubah dengan
Paksa)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Upananda Yang Mulia, berkata kepada bhikkhu
yang merupakan murid pendamping saudaranya, “Mari, Awuso,

kita akan berangkat pergi menjelajahi negeri.” “Saya tidak akan
pergi, Bhante,” katanya, “jubah saya menipis.” “Ayolah, Awuso,
saya akan memberikan Anda kain jubah,” katanya dan
memberikannya kain jubah. Lalu bhikkhu itu mendengar, “Konon
Bhagawan akan berangkat pergi menjelajahi negeri.” Lalu terpikir
olehnya, “Saya tidak akan berangkat pergi menjelajahi negeri
dengan Yang Mulia Upananda; Saya akan berangkat pergi

menjelajahi negeri bersama Bhagawan.”

87 Acchinnacivarassé ti etam vassikasatikam sandhaya vuttam, VA. 723. Mungkin dicuri

oleh para pencuri ketika para bhikkhu sedang mandi.
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Lalu Upananda Yang Mulia, berkata kepada bhikkhu itu, “Mari,
Awuso, kita akan berangkat pergi menjelajahi negeri.” “Saya
tidak akan berangkat pergi menjelajahi negeri dengan Anda,
Bhante; saya akan berangkat pergi menjelajahi negeri bersama
Bhagawan.” “Tetapi kain jubah itu, Awuso, saya berikan karena
Anda akan berangkat pergi menjelajahi negeri bersama saya,”
katanya, dengan marah dan kesal, ia mengambilnya kembali
secara paksa. Lalu bhikkhu itu melaporkan kejadian ini kepada
para bhikkhu. Para bhikkhu yang bersahaja pun ... mengajukan
protes, “Mengapa Yang Mulia Upananda, setelah dirinya sendiri
memberikan kain jubah kepada seorang bhikkhu, karena marah
dan kesal mengambilnya kembali secara paksa?”’ Lantas
bhikkhu-bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan.
Beliau bertanya, “Benarkah, Upananda, sebagaimana
diceritakan, bahwa Anda sendiri, setelah memberikan kain jubah
kepada seorang bhikkhu, karena marah dan kesal,
mengambilnya kembali secara paksa?” “Benar, Bhagawan.”
Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, [254] setelah diri sendiri memberikan kain jubah kepada
seorang bhikkhu, karena marah dan kesal, mengambilnya
kembali secara paksa? Itu bukanlah untuk menyenangkan
mereka yang belum tenang. ... Demikianlah, para bhikkhu, maka
peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah dirinya sendiri memberikan kain jubah
kepada seorang bhikkhu, karena marah dan kesal, merebutnya
kembali atau menyebabkannya diambil paksa, adalah melakukan

pelanggaran nissaggiya pacittiya.” ||1]]
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Manapun. berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Kepada seorang bhikkhu: kepada bhikkhu yang lain.

Dirinya sendiri: dirinya sendiri setelah memberikan.

Kain jubah: satu dari enam (jenis) bahan jubah, (termasuk
ukuran) minimum yang cocok untuk pemberian.

Marah, kesal: tidak puas, pikiran memburuk, keras kepala.
Merebutnya : jika dia sendiri merebutnya; pelanggaran
nissaggiya pacittiya.

Menyebabkannya diambil paksa. jika dia menyuruh orang lain;
pelanggaran dukkata. Jika setelah disuruh sekali, ia lantas
merebut beberapa,’® jubah harus dilepaskan. Jubah harus
dilepaskan kepada ... seseorang (bhikkhu). Demikianlah, para
bhikkhu, bila kain jubah ini harus dilepaskan, ‘Bhante, setelah
saya sendiri memberikan kain jubah ini kepada seorang bhikkhu,
diambil kembali dengan paksa oleh saya; jubah ini harus
dilepaskan. Saya melepaskannya kepada Sanggha.” ... °
Semoga Sanggha mengembalikan ... semoga para Yang Mulia
mengembalikan ... Saya akan mengembalikan kain jubah ini

kepada Yang Mulia.’

188 /4. 723, “jika dia menyuruh, ‘bawa bahan jubah,’ adalah pelanggaran dukkata; jika,
setelah menyuruh, dia berkata, ‘ambil yang banyak, adalah pelanggaran pacittiya. Jika
dia berkata, ‘ambil jubah luar, jubah dalam, dan jubah atas,‘ untuk setiap ucapan, adalah
pelanggaran dukkata. Jika dia berkata, ‘ambil semua yang diberikan saya,” untuk tiap

ucapan yang dibuat, ada banyak pelanggaran.”

155



Vinaya-2 Suttavibhanga

Setelah memberikan sebuah bahan jubah kepada seseorang
yang telah ditahbiskan, berpikir bahwa dia telah ditahbiskan, jika
marah dan kesal, dia merebutnya kembali atau menyebabkannya
diambil paksa; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia ragu
apakah seseorang telah ditahbiskan, (lalu jika) marah dan kesal,
dia merebutnya kembali atau menyebabkannya diambil paksa;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Setelah memberikan sebuah
jubah kepada seseorang yang telah ditahbiskan, berpikir bahwa
dia belum ditahbiskan, jika marah dan kesal, dia merebutnya
kembali atau menyebabkannya diambil paksa; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Setelah memberikan perlengkapan lain, jika
marah dan kesal, dia merebutnya kembali atau menyebabkannya
diambil paksa; pelanggaran dukkata. Setelah memberikan
sebuah bahan jubah atau perlengkapan lain kepada seseorang
yang belum ditahbiskan, (lalu jika) marah dan kesal, dia
merebutnya kembali atau menyebabkannya diambil paksa;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir seseorang telah
ditahbiskan ketika ia belum ditabhiskan; pelanggaran dukkata.
Jika dia ragu apakah seseorang belum ditahbiskan; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir seseorang belum ditahbiskan ketika ia
belum ditabhiskan; pelanggaran dukkata.

Tidak ada pelanggaran jika dia memberikannya atau mengambil
(darinya) dengan sikap yang bersahabat; jika dia tidak waras, jika
dia pelaku pertama. ||2]| [255]

Selesai Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Puluh Lima.

156



Vinaya-2 Suttavibhanga

1.3.6  Suttavifinattisikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Meminta Benang Tenun)

. di Kalandakaniwapa, di Hutan Bambu (Weluwana), Kota
Rajagaha. Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu, saat
pembuatan jubah, meminta banyak benang tenun, sehingga
ketika bahan jubah selesai dibuat, banyak benang tenun tersisa.
Lalu terpikir oleh kelompok enam bhikkhu itu, “Nah, Awuso, mari
kita, setelah meminta lebih banyak benang tenun, kita suruh para
penenun menenun bahan jubah.” Lalu kelompok enam bhikkhu,
setelah meminta lebih banyak benang tenun, menyuruh para
penenun menenun bahan jubah; tetapi, ketika bahan jubah
selesai ditenun, banyak benang tenun tersisa. Kedua kalinya
dilakukan kelompok enam bhikkhu, setelah meminta lebih
banyak benang tenun, menyuruh para penenun menenun bahan
jubah; tetapi, ketika bahan jubah selesai ditenun, banyak benang
tenun tersisa. Ketiga kalinya dilakukan kelompok enam bhikkhu,
setelah meminta lebih banyak benang tenun, menyuruh para
penenun menenun bahan jubah. Orang-orang... mengajukan
protes, “Mengapa para petapa ini, siswa-siswa Putra Kaum
Sakya, setelah diri sendiri meminta benang tenun, menyuruh

para penenun menenun bahan jubah?”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang...
menyebarluaskannya. Para  bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu, setelah
diri sendiri meminta benang tenun, menyuruh para penenun

menenun bahan jubah?” Lantas bhikkhu-bhikkhu ini melaporkan
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kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah, para
bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa kalian, setelah diri
sendiri meminta benang tenun, menyuruh para penenun

menenun bahan jubah?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, setelah diri sendiri meminta benang tenun, menyuruh
para penenun menenun bahan jubah?” Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang. ... Demikianlah,

para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah diri sendiri meminta benang tenun,
menyuruh para penenun menenun bahan jubah, adalah

melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Diri sendiiri : setelah diri sendiri meminta.

Benang tenun: enam (jenis) benang tenun: linen, katun, sutra,

wol, kain rami yang kasar, 89 terpal. 90

189 Pemakaian sapa adalah salah satu praktik yang dilakukan oleh para pengembara ajaran
lain, D. i. 166, iii. 41, A. i. 240, M. i. 78, Pugg. 55. Comys. menjelaskan sdna
menggunakan kata itu sendiri, entah sebagai sanavakasutta (VA. 724, benang tenun
dari kulit kayu sana), sanavakacelani (DA. 356==AA. ii. 354, pakaian-pakaian dari ... ),
sanavakamayam (SA. i. 159, terbuat dari ...). Sana mungkin sejenis tumbuhan, lihat
catatan selanjutnya di bawah. Di S. ii. 202, Kassapa bersikeras memakainya; dan di S. ii.
222, menerima dari Bhagawan kepunyaannya sendiri, sanani pamsukdlani, jubah kain
rami kasar buangan.

190 Bhariga. VA. 724, 1119 memberi dua arti: (1) benang terbuat dari kulit kayu, (2) benang

bercampur lima jenis serat benang lainnya. Lihat Joges Chandra Ray, /HQ. xv. 2, 1939,
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Oleh para penenun . jika dia meminta bahan jubah ditenun oleh
para penenun, adalah pelanggaran dukkata. Ini harus dilepaskan
setelah diperoleh; ini harus dilepaskan kepada... seseorang
(bhikkhu). [256] Demikianlah, para bhikkhu, jika ini harus
dilepaskan, ‘Bhante, kain jubah ini atas kemauan saya ditenun
oleh para penenun, setelah saya sendiri meminta benang tenun,
harus dilepaskan. Saya melepaskannya kepada Sanggha.’ ... ‘...
Semoga Sanggha mengembalikan ... semoga para Yang Mulia
mengembalikan ... Saya akan mengembalikan jubah ini kepada

Yang Mulia.’

Jika dia berpikir bahan jubah ditenun ketika bahan jubah ditenun;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia ragu apakah bahan
jubah ditenun; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir
bahan jubah tidak ditenun ketika bahan jubah ditenun;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir bahan jubah
ditenun ketika bahan jubah tidak ditenun; pelanggaran dukkata.
Jika dia ragu apakah bahan jubah tidak ditenun; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir bahan jubah tidak ditenun ketika bahan
jubah tidak ditenun, tidak ada pelanggaran.

him. 197, “bagian dalam kulit kayu menghasilkan serat yang kuat, cocok untuk benang
dan tali, dan kain kasar, terpal, ditenun.” Untuk mengenali Bhanga dengan Soma,
hubungan bharigd dengan sanpa juga dikemukakan, karena, menurut para ahli
perkamusan dikutip oleh Chandra Ray, mereka juga mirip; dan penjelasan-penjelasan
komentar, bahwa sanani/ dikatakan dari kulit kayu, menjadi jelas. Saya (Mrs. I. B. Horner,
M.A.) berhutang kepada artikel ini yang menyarankan bahwa “terpal” adalah satu

kemungkinan terjemahan untuk bhariga.
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Tidak ada pelanggaran untuk menjahit sebuah jubah,'' menjadi
sebuah pembebat (4dyoga), sabuk pinggang (kayabandhana),
sabuk bahu (amsabandhaka), tas untuk membawa patta
(pattatthavika), penyaring air (parissavana); jika bahan jubah
merupakan milik kerabat; jika mereka pernah ditawarkan; jika
bahan jubah itu untuk yang lain; jika menukar dengan barang

miliknya sendiri; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||2]|
Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Puluh Enam.

1.3.7 Mahapesakarasikkhapadam (Aturan Praktis
Pengajuan Pilihan Bahan Jubah kepada Penenun)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, seorang pria yang akan pergi mengadakan
perjalanan, berkata kepada istrinya, “Setelah memilih sejumlah
benang, berikanlah kepada seorang penenun; setelah meminta
ia menenun bahan jubah, uruslah; bila saya kembali, saya akan

menghadiahkan bahan jubah itu kepada Yang Mulia Upananda.”

Seorang bhikkhu, saat ia sedang pergi menerima derma
makanan, mendengar perkataan pria ini ketika ia berbicara. Lalu
bhikkhu ini menghampiri Upananda Yang Mulia, dan setelah
dekat, ia berkata demikian kepada Upananda Yang Mulia, “Anda,
Awuso Upananda, banyak jasa-jasa kebajikannya, karena di

tempat itu seorang pria, yang akan pergi mengadakan

191 VA, 727 mengatakan bahwa tidak ada pelanggaran dalam meminta benang (atau

benang tenun) untuk menjahit sebuah jubah.
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perjalanan, berkata kepada istrinya, ‘Setelah memilih sejumlah
benang... saya akan menghadiahkan bahan jubah kepada

Upananda Yang Mulia.”

“Awuso, dia adalah dayaka (penyokong) saya,” katanya. Karena
penenun itu juga adalah dayaka Upananda Yang Mulia, maka
Upananda Yang Mulia, menghampiri penenun itu, dan setelah
dekat, ia berkata demikian kepada penenun itu, “Tuan, bahan
jubah ini khusus ditenun untuk saya; buatlah yang panjang,
lebar, dengan tenunan rapat, tenunlah secara merata, rapi, licin,

dan tersuri baik.

“‘Bhante, setelah memilih benang ini, mereka memberikannya
kepada saya, sambil berkata, ‘Tenun bahan jubah memakai
benang ini.’ Bhante, saya tidak sanggup membuatnya sepanjang,
selebar, atau serapat itu, [257] tetapi, saya sanggup, Bhante,
menenunnya secara merata, rapi, licin, dan tersuri baik.” “Anda,
jika Anda berkenan, Tuan, buatlah yang panjang, lebar, dan

rapat; jangan ada kekurangan benang ini.”

Lantas penenun itu, segera setelah benang tersebut dibawa dan
dipasang pada mesin tenun, mendatangi wanita itu, dan setelah
dekat, berkata kepadanya, ”"Yang Mulia (Upananda)

menginginkan benang lagi.” “Bukankah Anda, Tuan, dipesan
oleh saya, ‘Tenun bahan jubah memakai benang ini?” “Benar,
Nyonya, bahwa saya dipesan oleh Anda, ‘Tenun bahan jubah
memakai benang ini,’ tetapi,Yang Mulia Upananda, berkata
kepada saya, ‘Anda, jika Anda berkenan, Tuan, buatlah yang

panjang, lebar,dan rapat; jangan ada kekurangan benang ini.”
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Lalu wanita itu memberikan untuk kedua kalinya benang yang
sama banyaknya seperti yang dia berikan pertama kali. Lalu
Upananda Yang Mulia, mendengar kabar, “Pria itu sudah pulang
dari perjalanannya.” Lalu Upananda Yang Mulia, menghampiri
tempat tinggal pria itu, dan setelah dekat, ia duduk di tempat
yang telah disediakan. Lalu pria itu menghampiri Upananda Yang
Mulia, setelah dekat dan memberi penghormatan kepada
Upananda Yang Mulia, ia duduk di satu sisi. Setelah duduk di
satu sisi, pria itu bertanya kepada istrinya, “Sudahkah bahan

jubah ditenun?” “Ya, Tuan, bahan jubah sudah ditenun.”

“Bawalah ke sini, saya akan menghadiahkan bahan jubah
kepada Yang Mulia Upananda.” Lantas wanita itu, setelah
membawa dan memberikan bahan jubah tersebut kepada
suaminya, memberitahu persoalannya. Lalu pria itu, setelah
memberi bahan jubah itu kepada Upananda Yang Mulia,
memandang rendah, mencela, dan mengajukan protes, “Para
petapa ini, siswa Putra Kaum Sakya, banyak keinginannya, tak
terpuaskan; tidak mudah menghadiahkan bahan jubah kepada
mereka. Mengapa Yang Mulia Upananda, sebelum diundang
oleh saya, mendatangi para penenun, mengajukan pilihan

mengenai bahan jubah?”

Para bhikkhu pun mendengar pria itu  yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Upananda, sebelum

diundang, mendatangi para penenun, mengemukakan pilihan
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mengenai bahan jubah?” Kemudian para bhikkhu ini melaporkan

kejadian ini kepada Bhagawan.

“Benarkah, Upananda, sebagaimana diceritakan bahwa Anda,
sebelum diundang, mendatangi para penenun perumah tangga,
mengemukakan pilihan mengenai bahan jubah?” “Benar,
Bhagawan.” “Apakah ia kerabatmu atau bukan, Upananda?” “la

bukan kerabat, Bhagawan.”

“Manusia dungu, seseorang yang bukan kerabat tidak tahu apa
yang pantas atau tidak pantas, atau apa yang benar atau salah
bagi seseorang yang bukan kerabat. Dengan begitu Anda,
manusia dungu, sebelum diundang, [258] mendatangi para
penenun perumah tangga, mengemukakan pertimbangan
mengenai bahan jubah. Itu bukanlah untuk menyenangkan
mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Seorang pria atau seorang wanita perumah tangga yang bukan
kerabat boleh menyuruh para penenun untuk menenun bahan
jubah untuk seorang bhikkhu. Lalu, jika bhikkhu itu, sebelum
diundang, mendatangi para penenun, mengajukan pilihan atau
permintaan mengenai pembuatan bahan jubah, dan berkata,
‘Nah, Tuan-tuan, bahan jubah ini khusus ditenun untuk saya.
Buatlah panjang, lebar, dan rapat, dan tenunlah secara merata,
rapi, licin, dan tersuri baik. Jika kalian membuatnya begitu, kami

bisa memberikan Anda Yang Mulia'92 sesuatu atau yang lainnya

192 Ayasmantanam. Sopan, mungkin di sini bersifat membujuk, sebuah bentuk

penyampaian.
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sebagai tambahan.’Dan jika bhikkhu itu, setelah berbicara
demikian, memberikan sesuatu atau yang lainnya sebagai
tambahan, walaupun sedikit seukuran isi patta derma'93 (sebagai
tambahan bujukannya), adalah melakukan pelanggaran

nissaggiya pacittiya.” ||1]|

Untuk seorang bhikkhu . untuk kebaikan seorang bhikkhu,
menjadikan  seorang bhikkhu sebagai objek, berniat
menghadiahkan kepada seorang bhikkhu.

Seorang pria yang bukan kerabat: seseorang yang tiada
hubungannya dengan keluarga ibu, atau keluarga ayah
sepanjang tujuh generasi.

Seorang perumah tangga: ia yang tinggal di sebuah rumah.
Seorang wanita perumah tangga: seorang wanita yang tinggal di
sebuah rumah.

Oleh para penenun : dilakukan oleh para penenun.

Bahan jubah: satu dari enam (jenis) bahan jubah, (termasuk
ukuran) minimum yang cocok untuk pemberian.

Boleh menyuruh untuk menenun : menyebabkannya ditenun.
Jika bhikkhu itu: seseorang bhikkhu yang untuknya bahan jubah
ditenun.

Sebelum diundang: sebelum disampaikan (kepadanya), ‘Bahan
jubah yang bagaimana yang Anda mau, Bhante? Bahan jubah

yang bagaimana yang akan saya tenun untuk Yang Mulia?’

198 Pindapatamattam ; pindapata adalah makanan hasil derma (sedekah), tetapi biasanya
makanan sehari-hari yang diterima, cukup untuk mengisi sebuah patta derma. Lihat O/d
Comy. di bawah.
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Mendatangi para penenun: pergi ke rumah, menghampiri
(mereka) di mana pun.

Mengemukakan pertimbangan mengenai bahan jubah: dia
berkata, Nah, Tuan-tuan, bahan jubah ini khusus ditenun untuk
saya. Buatlah panjang, lebar, dan rapat, dan tenunlah secara
merata, rapi, licin, dan tersuri baik. Jika kalian membuatnya
begitu, kami bisa memberikan para Yang Mulia sesuatu atau
yang lainnya sebagai tambahan.’ Dan jika bhikkhu itu, setelah
berbicara demikian, memberikan sesuafu atau yang lainnya
sebagai tambahan, walaupun sedikit seukuran isi patta
dermaberarti: isi patta derma misalnya bubur, nasi, [259]
makanan pendamping, segumpalan pupur, sebuah tusuk gigi,
benang yang belum ditenun, dan dia bahkan mengajarkan

Dhamma.19%4

Jika sesuai dengan apa yang dikatakannya, dia membuatnya
panjang, atau lebar, atau rapat; pelanggaran dukkata. Bahan
jubah itu harus dilepaskan bila diperoleh. Bahan jubah harus
dilepaskan kepada ... seseorang (bhikkhu). Demikianlah, para
bhikkhu, jika bahan jubah itu harus dilepaskan, ‘Bhante, sebelum
saya diundang (untuk menerima) bahan jubah ini, setelah
menghampiri para penenun perumah tangga yang bukan
kerabat, saya mengemukakan pertimbangan mengenai bahan

jubah; bahan jubah ini harus dilepaskan. Saya melepaskannya

19 VA 728, “dia memberikan wejangan Dhamma” ---yaitu, mungkin pemberkahan, kata-
kata bermanfaat ---- sebagaimana diperlihatkan di teks, seorang bhikkhu dapat
memberikan sesuatu dari pikiran (Dhamma-dana, dana/pemberian terbaik, A. i. 91)

selain benda-benda materi.
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kepada Sanggha.’ ... ‘... Semoga Sanggha mengembalikan ...
semoga para Yang Mulia mengembalikan... Saya akan

mengembalikan bahan jubah ini kepada Yang Mulia.’

Jika, sebelum diundang, setelah mendatangi para penenun
perumah tangga, berpikir bahwa ia bukan seorang kerabat ketika
ia bukan seorang kerabat, ia mengemukakan pertimbangan
mengenai bahan jubah, adalah melakukan pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika, ragu-ragu apakah ia bukan seorang
kerabat, sebelum diundang, setelah mendatangi para penenun
perumah tangga, ia mengemukakan pertimbangan mengenai
bahan jubah; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika, sebelum
diundang, setelah mendatangi para penenun perumah tangga,
berpikir bahwa ia adalah seorang kerabat ketika ia bukan
seorang kerabat, ia mengemukakan pertimbangan mengenai
bahan jubah; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika ia berpikir ia
bukan seorang kerabat ketika ia seorang kerabat; pelanggaran
dukkata. Jika ia ragu apakah ia seorang kerabat; pelanggaran
dukkata. Jika ia berpikir bahwa ia seorang kerabat ketika ia

seorang kerabat, tidak ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika bahan jubah merupakan milik
kerabat; jika mereka diundang; jika bahan jubah itu untuk yang
lain; jika memakai miliknya sendiri; jika menginginkan (bahan
jubah) yang mahal ditenun, dia mendapatkan (bahan jubah) yang

murah ditenun; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||2]|

Selesai Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Puluh Tujuh.
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1.3.8  Accekacivarasikkhapadam (Aturan Praktis Kain Jubah

Darurat)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, seorang mahapatih, yang akan menempuh
perjalanan (yang berbahaya bersama bala tentaranya), mengirim
seorang kurir kepada para bhikkhu, sambil berkata, “Silakan para
Yang Mulia datang, saya akan memberikan dana musim
hujan.”%5 Para bhikkhu, berpikir, “Dana seperti ini (hanya)
diizinkan Bhagawan di akhir musim hujan (sebagai dana
Kathina),” karena khawatir dan berhati-hati, mereka tidak
pergi.'9 Mahapatih itu ... mengajukan protes, “Mengapa para
Yang Mulia tidak datang ketika seorang kurir dikirim olehku?
Baiklah, saya akan tetap pergi beserta bala tentara, kehidupan

tidak pasti, kematian pun tidak pasti.”

Para bhikkhu pun mendengar mahapatih itu vyang...
menyebarluaskannya. Lalu para bhikkhu ini melaporkan kejadian
ini kepada Bhagawan. Lantas Bhagawan, berdasarkan ini,

sehubungan dengan kejadian ini, setelah memberikan alasan,

195 Vassavasika, Burlingame, Buddhist Legends, i. 228, menerjemahkannya “makanan
musim hujan”; /bid. ii. 8, “tempat tinggal selama musim hujan,” tetapi tak satu pun di
antaranya berarti begitu di sini, karena peraturannya tentang jubah. Lebih tepatnya
sesuatu yang berhubungan dengan kediaman (4vdsa) musim hujan (vassa), mungkin
makanan, jubah atau tempat tinggal, sebagaimana tuntutan cerita. Vassdvasa muncul di
Vin. i. 153.

1%  Kelihatannya mahapatih itu menawarkan dananya se/ama musim hujan----yaitu, pada
saat para bhikkhu harus bepergian sejarang mungkin karena menjalankan vassa---dan
bukan di penghujung musim hujan. Kalau tidak, para bhikkhu yang khawatir dan berhati-

hati bisa saja pergi, dan takkan ada keluhan-keluhan diutarakan.
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berkata kepada para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu,
setelah menerima sebuah kain jubah dalam keadaan khusus,197

untuk menyimpannya.” ||1]|

Pada waktu itu, para bhikkhu berkata, “Diizinkan oleh Bhagawan,
setelah menerima kain jubah khusus, untuk menyimpannya.”
[260] Para bhikkhu ini, setelah menerima kain-kain jubah khusus,
membiarkan musim jubah'% lewat. Kain-kain ini diikat dalam
bundelan, ditinggalkan pada sebuah bambu yang untuk
menggantungkan jubah. Kemudian Ananda Yang Mulia, ketika
berkunjung ke peristirahatan tersebut, melihat kain-kain jubah ini
terikat dalam bundelan, ditinggalkan pada bambu gantungan

jubah; setelah melihatnya, dia berkata kepada para bhikkhu itu,

197 Acceka-civara, dijelaskan di VA. 729 sebagai accayika-civara. Cf Vin. iv. 166,
accayikekaraniye, “Jika ada sesuatu yang penting (khusus) untuk dikerjakan.” Lihat Vin.
Texti. 29, n. 3, dikatakan, “jubah khusus’ tak perlu diragukan adalah terjemahan yang
kurang memadai; tetapi, kita memilihnya sambil mengacu ke keadaan khusus ketika
dana diberikan.” C.P.D. mengatakan accekacivara adalah “sebuah jubah yang
dipersembahkan kepada seorang pendeta [sic] tidak pada saat biasanya,” dan accayika
(Skrt. &tyayika) ) adalah “tidak menderita penundaan, penting, menekan.” Jubah
“kekecualian” atau “darurat” mungkin merupakan terjemahan yang tepat, jika diingat
bahwa pendermalah yang dalam keadaan darurat, tertekan oleh waktu, dan karena
beberapa keadaan terkecuali atau tak lazim, ingin mendermakannya tanpa
keterlambatan, dan mendapatkan “pahala” atas perbuatan memberi (dana). Di sini,
mahapatih ingin memberikan dananya sebelum dia menyertai bala tentara dan
berhadapan dengan ketidakpastian hidup atau mati. Lihat O/d. Comy. di bawah dan VA.
729 yang menghubungkan accekacivara dengan vassdvasika, seakan-akan sebuah
jubah yang diberikan untuk memenuhi keadaan darurat berarti sebuah jubah diberikan
pada saat yang tidak biasa---yaitu selama musim hujan. Oleh karena itu, jubahnya
“khusus”, keduanya bertalian dengan alasan memberikannya, dan waktu jubah
diberikan.

198 Civarakalasamaya, linat Old Comy. di bawah. Musim jubah ini adalah waktu yang biasa

untuk menerima, membagikan, dan menyelesaikan bahan jubah.
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“‘Awuso, kain-kain jubah siapakah ini, terikat dalam bundelan,
ditinggalkan pada bambu gantungan jubah?” “Awuso, itu adalah

kain-kain jubah khusus kami.” “Tetapi, sudah berapa lamakah,

Awuso, kain-kain jubah ini disimpan?”

Lalu para bhikkhu ini memberitahukan Ananda Yang Mulia sejak
kapan mereka menyimpannya. Ananda Yang Mulia...
mengajukan protes, “Mengapa para bhikkhu ini, setelah
menerima kain jubah khusus, membiarkan musim jubah lewat?”
Lantas Ananda Yang Mulia melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan. Beliau bertanya, “"Benarkah, para bhikkhu,
sebagaimana diceritakan, bahwa para bhikkhu, setelah
menerima kain jubah khusus, membiarkan musim jubah lewat?”

“Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa, para bhikkhu,
manusia dungu ini, setelah menerima kain jubah khusus,
membiarkan musim jubah lewat? Para bhikkhu, itu bukan, untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang. ... Demikianlah,

para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Jika kain jubah khusus diberikan kepada seorang bhikkhu
sepuluh hari sebelum bulan purnama Kaftika (pertama), tiga
bulan (musim hujan telah lewat),'®® kain jubah boleh diterima

199 Kattikatemasipunnama. Kattika (Skrt. karttika) adalah bulan Okt-Nov., ketika bulan
purnama (punnama) dekat Pleiades. Bulan ini adalah yang terakhir dari lima bulan
musim hujan. Bulan purnama Assayuwa dinamakan kattikatemasini, bulan purnama
Kattika (bulan terakhir musim hujan) dinamakan kattikacatumasini. Jadi, ada dua bulan
purnama dalam Kattika. Kattikatemasipunnama dapat diterjemahkan: “Bulan purnama

Kattika, tiga bulan (musim hujan telah lewat)”; atau bahkan “tiga bulan untuk tahun
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oleh bhikkhu itu jika ia menganggapnya (sebagai sesuatu) yang
khusus; setelah menerimanya, kain jubah mesti disimpan sampai
musim jubah. Tetapi, jika dia menyimpannya lebih lama dari itu,

adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.” ||2||1]|

Sepuluh hari sebelum: sepuluh hari sebelum perayaan pavarana
diadakan di penghujung musim hujan.200

Bulan purnama Kattika, tiga bulan (musim hujan telah lewat):
perayaan pavarana yang diadakan di penghujung musim hujan
dinamakan Kattika.

Kain jubah khusus: seseorang yang hendak pergi beserta bala
tentara, atau seseorang yang akan menempuh perjalanan, atau
seseorang yang sakit, atau seorang wanita hamil, atau keyakinan
tumbuh pada seseorang yang sebelumnya tidak memiliki
keyakinan, atau ketenangan muncul pada orang yang
sebelumnya tidak tenang. Jika orang yang demikian mengirim
seorang kurir kepada para bhikkhu, berkata, ‘Silakan para Yang
Mulia datang, saya akan memberikan dana musim hujan,’ ini
maksudnya kain jubah khusus.

Jubah boleh diterima oleh bhikkhu itu jika ia menganggapnya
(sebagai sesuafu) yang khusus,; sefelah menerimanya, jubah

berjalan telah lewat”, jika tahun dihitung mulai dari bulan pertama musim hujan, Asa/ha.
Cf. Nissag. XXIX di bawah, him. 157, untuk kattikacatumasini.

20 Pavarana, dilaksanakan untuk menanyakan kesalahan apa saja yang dapat ditetapkan
sebagai hukuman bagi bhikkhu atau bhikkhuni siapa saja sehubungan dengan apa yang
telah dilihat, didengar, atau diduga. Cf Vin. i. 160, ii. 32;B.D. i. 283,292; dan Horner,

Women under Primitive Buddhism, him. 133 ff.
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mesti disimpan sampai musim jubah : setelah membuat sebuah
tanda, kain jubah harus disimpan; ini adalah kain jubah khusus.
Musim jubah: jika kain Kathina belum (secara resmi) dibuat,
maka batasnya adalah bulan terakhir musim hujan; jika kain
Kathina telah (secara resmi) dibuat, maka batasnya adalah lima
bulan.201 [261]

Jika dia menyimpannya lebih lama dari ifu: jika kain Kathina
belum (secara resmi) dibuat, dan dia membiarkan hari terakhir
musim hujan lewat (tanpa mulai menjahitnya); pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika kain Kathina telah (secara resmi)
dibuat, dan dia membiarkan hari penanggalan (hak-hak) Kathina
lewat, kain jubah harus dilepaskan. Jubah harus dilepaskan...
kepada seseorang (bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, bila
jubah dilepaskan, ‘Bhante, setelah melewatkan musim jubah,
jubah khusus milik saya ini harus dilepaskan. Saya

melepaskannya kepada Sanggha.’ ... . Semoga Sanggha
mengembalikan ... semoga para Yang Mulia mengembalikan ...

Saya akan mengembalikan jubah khusus ini kepada Yang Mulia.’

Jika dia berpikir ini adalah kain jubah khusus ketika ini adalah
kain jubah khusus, dan membiarkan musim jubah lewat;

pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia ragu apakah ini adalah

201 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, selama musim hujan seyogianya para
bhikkhu menjalankan Vassavasa, di satu tempat dan tidak melakukan perjalanan. Bulan
terakhir dari musim hujan inilah yang dikenal sebagai musim jubah di mana umat
memberikan dana kain jubah sebagai rasa terima kasih pada para bhikkhu yang
berwassa di sana. Apabila bhikkhu-bhikkhu tersebut ada mengadakan perayaan kathina
di sana pada akhir musim hujan itu, maka manfaat kathinanya (dan musim jubah

baginya) bisa diperpanjang hingga 4 bulan ke depan.
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kain jubah khusus, dan membiarkan musim jubah lewat;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir ini bukan kain
jubah khusus ketika ini adalah kain jubah khusus, dan
membiarkan musim jubah lewat; pelanggaran nissaggiya
pacittiya. Jika dia berpikir jubah itu diputuskan penggunaannya
ketika jubah itu belum diputuskan penggunaannya; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir jubah itu dititipkan ketika
jubah itu tidak dititipkan ... jika dia berpikir jubah itu dihadiahkan
ketika jubah itu tidak dihadiahkan ... Jika dia berpikir jubah itu
hilang ketika jubah itu tidak hilang ... Jika dia berpikir jubah itu
hancur ketika jubah itu tidak hancur ... Jika dia berpikir jubah itu
terbakar ketika jubah itu tidak terbakar ... Jika dia berpikir jubah
itu dicuri ketika jubah itu tidak dicuri, dan membiarkan musim
jubah lewat; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Tidak melepaskan
jubah yang harus dilepaskan, jika dia menggunakannya;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ini adalah kain jubah
khusus ketika ini bukan kain jubah khusus; pelanggaran dukkata.
Jika dia ragu apakah ini bukan kain jubah khusus; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir ini bukan kain jubah khusus ketika ini
bukan kain jubah khusus, tidak ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika, dalam musimnya, diputuskan
penggunaannya, dititipkan (vikappana), dihadiahkan, hilang,
hancur, terbakar, dirampas, jika mereka mengambilnya berdasar

kepercayaan; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.||2||

Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Puluh Delapan.
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1.3.9 Sasarikasikkhgpadam (Aturan Praktis Keadaan
Berbahaya)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, para bhikkhu yang telah melewatkan wassa
(masa musim hujan), tinggal di peristirahatan di hutan belantara.
Para pencuri (yang biasa menyerang para bhikkhu pada bulan)
Kattika 202 menyerang mereka, setelah berkata, “Para bhikkhu
telah mendapatkan harta benda.” Para bhikkhu melaporkan
kejadian ini kepada Bhagawan. Lantas Bhagawan, berdasarkan
ini, sehubungan dengan kejadian ini, sesudah memberikan
alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para
bhikkhu, ketika tinggal di peristirahatan di hutan belantara, untuk

menyimpan satu dari tiga jubah di dalam sebuah rumah.” ||1]|

Pada waktu itu, para bhikkhu berpikir, “Diizinkan Bhagawan
ketika tinggal di peristirahatan di hutan belantara [262] untuk
menyimpan satu dari tiga jubah di dalam sebuah rumah.”
Mereka, setelah menitipkan satu dari tiga jubah di dalam sebuah
rumah, dan kembali ke peristirahatan lebih dari enam malam.
Kain-kain jubah ini ada yang hilang, hancur, terbakar, dan
dimakan tikus. Para bhikkhu itu lalu berpakaian jelek, memakai
jubah buruk. Para bhikkhu (lainnya) bertanya, “Mengapa kalian,
Awuso, berpakaian jelek, memakai jubah buruk?” Lalu para
bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada para bhikkhu. Para

bhikkhu yang bersahaja ... mengajukan protes, “Mengapa para

202 Kattikacoraka. VA. 730, kattikamase cora ---yaitu, setelah pembagian jubah.
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bhikkhu ini, setelah menyimpan satu dari tiga jubah di dalam
sebuah rumah, pergi lebih dari enam malam?” Lantas para
bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Beliau
bertanya, “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan,
bahwa para bhikkhu, setelah menyimpan satu dari tiga jubah di
dalam sebuah rumah, pergi lebih dari enam malam?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa, para bhikkhu,
manusia-manusia dungu ini, setelah menyimpan satu dari tiga
jubah di dalam sebuah rumah, pergi lebih dari enam malam? ltu
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Setelah menyelesaikan masa musim hujan hingga bulan
purnama Kattika,203 seandainya seorang bhikkhu yang tinggal di
peristirahatan seperti peristirahatan di hutan belantara yang
dianggap berbahaya dan menakutkan, maka ia boleh
menyimpan satu dari tiga jubah miliknya di dalam sebuah rumabh;
dan jika ada alasan bagi bhikkhu itu pergi, berpisah dari jubah
itu, bhikkhu itu boleh pergi, berpisah dari jubah itu paling lama

enam malam. Jika ia pergi, berpisah (dari jubah itu) untuk waktu

203 Kattikapunnama, linat Old Comy, di bawah. Ini adalah bulan purnama selanjutnya seperti
yang dimaksud dalam Nissaggiya Pacittiya terakhir---yaitu, bulan purnama Katfika yang

terakhir (dan untuk musim hujan).
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lebih lama dari itu, kecuali atas persetujuan para bhikkhu,204

adalah melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.”||2]|1]|

Setelah menyelesaikan masa musim hujan: ketika mereka telah
menyelesaikan masa musim hujan.

Bulan purnama Kaffika: dinamakan (malam dari) Kattika-
catumasini. 20

Peristirahatan di hufan belantara : peristirahatan terakhir yang
disebut “hutan belantara” jaraknya lima ratus dhanus 2% (jauhnya
dari dusun).

Berbahaya : jika, di suatu tempat, di dekat peristirahatan, tempat
para pencuri sedang mangkal terlihat, tempat mereka sedang
beristirahat terlihat, tempat mereka sedang duduk terlihat, tempat
mereka sedang berbaring terlihat.

Menakutkan: jika, di suatu tempat, di dekat peristirahatan, orang-
orang dilukai para pencuri terlihat, (orang-orang) dijarah terlihat,

(orang-orang) dipukul terlihat.

204 Kemungkinan persetujuan yang sama seperti di Nissag. Il---yaitu, persetujuan harus
dipandang sebagai tidak pergi, tidak berpisah dari jubah, walaupun kenyataannya
bhikkhu itu pergi jauh darinya.

205 Vin. Text i. 324 menyatakan, “julukan catumasini mengacu ke perayaan Weda
Caturmasya, yang jatuh pada hari itu” (yaitu hari bulan purnama di bulan Katfika). Hari
atau malam ini, “dinamakan Komuadi (dari kumuda, sebuah teratai putih), karena bunga
itu kiranya mekar waktu itu,” Dial. i. 66, n.

26 Dhanus adalah ukuran panjang; menurut Monier-Wiliams, ukurannya setara dengan
empat hasta, atau 1/2000 gavydti (Menurut penjelasan di Buddhist Monastic Code |,
Chapter 7.1, The Robe-cloth Chapter, yang disusun oleh Bhikkhu Thanissaro bahwa 1
abbhantara = 14 m. Sedangkan VA. 654 menyebutkan 1 abbhantara = 28 hasta. Jika 1
abbhantara = 14 m = 28 hasta, maka 1 hasta = 14/28 m = 1/2 m. Jika 1 dhanus = 4
hasta, dan 1 hasta = 1/2 m, maka 1 dhanus = 4 hasta = 2 m. Jika 1 dhanus =2 m, maka
500 dhanus=1.000 m = 1 km.)
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Seandainya seorang bhikkhu yang ftinggal di peristirahatan
seperti itu: seorang bhikkhu yang menetap di peristirahatan
seperti ini. [263]

Satu dari tiga jubah: jubah luar, atau jubah atas, atau jubah
dalam.

Boleh menyimpan di dalam sebuah rumah: dia boleh
menyimpannya di lingkungan dusun terdekat.207

Dan jika ada alasan bagi bhikkhu itu pergi, berpisah dari jubah itu: bila
ada suatu alasan, bila ada (sesuatu) yang harus dilakukan.
Bhikkhu itu boleh pergi, berpisah dari jubah itu paling lama enam
malam: dia boleh pergi, berpisah (darinya) maksimum enam
malam.

Kecuali atas persetujuan para bhikkhu: dikesampingkan bila ada
persetujuan para bhikkhu.

Jika ia pergi, berpisah (dari jubah itu) unfuk waktu lebih lama dari
ftu: jubah itu harus dilepaskan pada saat matahari terbit pada
hari ke tujuh. Jubah harus dilepaskan kepada... seseorang
(bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, jika jubah itu harus
dilepaskan, ‘Bhante, setelah pergi, berpisah dari jubah saya ini,
lebih dari enam malam, kecuali atas persetujuan para bhikkhu,
jubah ini harus dilepaskan. Saya melepaskannya kepada
Sanggha.’ ... ' ... Semoga Sanggha mengembalikan... semoga
para Yang Mulia mengembalikan... Saya akan mengembalikan

jubah ini kepada Yang Mulia.’

207 Gocara-gama, VA. 731 menyebutkan, “di lingkungan peristirahatannya di hutan
belantara.” Cf PvA. 12, 42. Ini adalah sebuah dusun tempat makanan didermakan

kepada para bhikkhu; gocara artinya penggembalaan atau pengangonan.
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Jika dia berpikir itu lebih lama ketika itu lebih lama dari enam
malam, (dan) pergi, berpisah, kecuali atas persetujuan para
bhikkhu; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia ragu apakah
itu lebih dari enam malam, dan pergi, berpisah, kecuali atas
persetujuan para bhikkhu; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika
dia berpikir itu kurang ketika itu lebih dari enam malam, (dan)
pergi, berpisah, kecuali atas persetujuan para bhikkhu;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir (jubah itu)
dibawa pergi ketika jubah itu tidak dibawa pergi... Jika dia
berpikir jubah itu dihadiahkan ketika jubah itu tidak dihadiahkan
... Jika dia berpikir jubah itu hilang ketika jubah itu tidak hilang ...
Jika dia berpikir jubah itu hancur ketika jubah itu tidak hancur ...
Jika dia berpikir jubah itu terbakar ketika jubah itu tidak terbakar
... Jika dia berpikir jubah itu dicuri ketika jubah itu tidak dicuri,
(dan) pergi, kecuali atas persetujuan para bhikkhu; pelanggaran
nissaggiya pacittiya. Tidak melepaskan jubah yang seharusnya
dilepaskan, jika dia menggunakannya; pelanggaran dukkata. Jika
dia berpikir itu lebih lama ketika itu kurang dari enam malam;
pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah itu kurang dari enam
malam; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu kurang ketika

itu kurang dari enam malam, tidak ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika dia pergi, berpisah untuk enam
malam; jika dia pergi, berpisah kurang dari enam malam; jika
saat pergi, berpisah untuk enam malam, setelah memasuki batas
dusun dan tinggal (di sana), lalu berangkat lagi; jika, dalam enam
malam, (jubah) dibawa pergi, dihadiahkan, hilang, hancur,

terbakar, dirampas, jika mereka mengambilnya berdasar
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kepercayaan; jika ada persetujuan para bhikkhu; jika dia tidak

waras, jika dia pelaku pertama.||2|| [264]
Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Kedua Puluh Sembilan.

1.3.10 Paripatasikkhapadam  (Aturan  Praktis tentang
Mengambil Jatah Persembahan Bagi Sanggha)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, di Sawatthi, kain-kain jubah dan makanan
disiapkan untuk Sanggha oleh sebuah paguyuban, sambil
berkata, “Setelah mempersembahkan makanan kepada mereka,
kita akan mempersembahkan bahan jubah kepada mereka.”
Lalu, kelompok enam bhikkhu menghampiri paguyuban itu, dan
setelah dekat, mereka berkata kepada paguyuban itu, “Tuan-
tuan, berikanlah kain-kain jubah ini kepada kami.” “Bhante, kami
tidak bisa berikan; makanan derma dan kain-kain jubah

disiapkan oleh kami setiap tahun untuk Sanggha.” “Tuan-tuan,
banyak dayaka (penyokong) Sanggha, banyak umat Sanggha.
Kami di sini, bergantung kepada kalian, mengharapkan dari
kalian; tetapi, jika kalian tidak akan memberi kepada kami, lantas
siapakah yang akan memberi kepada kami? Tuan-tuan,

berikanlah kain-kain jubah ini kepada kami.”

Lalu paguyuban itu, karena dipaksa oleh kelompok enam
bhikkhu, setelah memberikan kelompok enam bhikkhu bahan
jubah sebanyak yang telah disiapkan, mempersembahkan
makanan kepada Sanggha (kelompok enam bhikkhu). Para

bhikkhu yang sebelumnya mengetahui bahwa bahan jubah dan
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makanan disiapkan untuk Sanggha, dan tidak mengetahui bahwa
(itu) diberikan kepada kelompok enam bhikkhu, berkata
demikian, “Tuan-tuan, persembahkanlah bahan jubah kepada
Sanggha.” “Bhante, tiada lagi; para Yang Mulia, kelompok enam
bhikkhu, mengambil untuk diri mereka sendiri bahan jubah

sebanyak yang telah disediakan.”

Para bhikkhu yang bersahaja ... mengajukan protes, “Mengapa
kelompok enam bhikkhu secara sadar mengambil jatah
persembahan bagi Sanggha untuk diri mereka sendiri?” Lantas
para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan.
Beliau bertanya, “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana
diceritakan, bahwa kalian, secara sadar mengambil jatah
persembahan bagi Sanggha untuk diri kalian sendiri?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, secara sadar mengambil jatah persembahan bagi
Sanggha wuntuk diri kalian sendiri? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang secara sadar mengambil jatah
persembahan bagi Sanggha untuk dirinya sendiri, adalah

melakukan pelanggaran nissaggiya pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...
Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Dia secara sadar : entah dia mengetahuinya sendiri, atau orang
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lain, atau (seseorang) memberitahukan(nya). [265]

Bagi Sangha: diperuntukkan Sanggha, diserahkan kepada(nya).
Sualu persembahan: perlengkapan jubah, makanan pindapata,
peristirahatan, obat-obatan penyembuh penyakit, dan bahkan
segumpal pupur, tusuk gigi, dan benang yang belum ditenun.
Jalah: yang telah dinyatakan dengan jelas, “Kami akan

memberi, kami akan membuat.”

Jika dia mengambil untuk dirinya sendiri, maka terjadi
pelanggaran dukkata; jatah persembahan harus dilepaskan
setelah diperoleh. Jatah persembahan harus dilepaskan kepada

. seseorang (bhikkhu). Demikianlah, para bhikkhu, bila jatah
persembahan dilepaskan, ‘Bhante, jatah persembahan bagi
Sanggha ini, diambil secara sadar oleh saya untuk diri saya
sendiri, harus dilepaskan. Saya melepaskannya kepada
Sanggha.’ ... * ... Semoga Sanggha mengembalikan... semoga
para Yang Mulia mengembalikan... Saya akan mengembalikan

jatah persembahan ini kepada Yang Mulia.’

Jika dia berpikir itu diputuskan penggunaannya ketika itu
diputuskan penggunaannya, (dan) mengambilnya untuk dirinya
sendiri; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia ragu apakah
itu diputuskan penggunaannya, (dan) mengambilnya untuk
dirinya sendiri; pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia berpikir
itu belum diputuskan penggunaannya ketika itu diputuskan
penggunaannya, (dan) mengambilnya untuk dirinya sendiri;
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Jika dia mengambil yang
diputuskan penggunaannya bagi Sanggha untuk (bagian)
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Sanggha208 yang lain atau untuk sebuah cetiya; pelanggaran
dukkata. Jika dia mengambil yang dijatahkan bagi sebuah cetiya
untuk cetiya lain, atau untuk Sanggha, atau untuk seseorang
(bhikkhu); pelanggaran dukkata. Jika dia mengambil yang
dijatahkan bagi seseorang (bhikkhu) untuk seseorang (bhikkhu)
yang lain, atau untuk Sanggha, atau untuk sebuah cetiya;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu diputuskan
penggunaannya ketika itu belum diputuskan penggunaannya;
pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah itu belum diputuskan
penggunaannya; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu belum
diputuskan penggunaannya ketika itu belum diputuskan

penggunaannya, tidak ada pelanggaran.

Tidak ada pelanggaran jika dirinya sendiri saat ditanya, ‘Di mana
kami memberi?’ menjawab, ‘Berikanlah derma kalian di mana
saja akan dipergunakan,209 atau dijaga dengan baik, atau
bertahan untuk waktu yang lama, atau bila bagi kalian pikiran

akan tenang,’ jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||2||
Selesali Sudah Nissaggiya Pacittiya Ketiga Puluh.
Selesal Sudah Kelompok Ketiga. tentang Patta.

Ini kuncinya:

208 |/A. 733, bagi Sanggha di satu wihara. Sanggha artinya, bukan seluruh Sanggha, tetapi
lima atau lebih bhikkhu menetap di berbagai wilayah dan wihara.

209 Paribhogam labheyya, harfiah, bisa memperoleh manfaat.
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Dua tentang patta, dan tentang obat-obatan, untuk musim hujan,
kelima tentang derma,Dirinya sendiri, menyuruh untuk menenun,
jubah khusus, berbahaya, dan bagi Sanggha.210

Telah dikemukakan, Yang Mulia, tiga puluh peraturan untuk
pelanggaran nissaggiya pacittiya. Untuk itu, kepada para Yang
Mulia saya bertanya, “Dalam hal ini kalian murni, bukan? Untuk
kedua kalinya, saya bertanya, ‘Dalam hal ini kalian murni,
bukan? Untuk ketiga kalinya, saya bertanya, ‘Dalam hal ini kalian
murni, bukan? Para Yang Mulia di sini murni adanya, oleh karena

itu berdiam diri. Demikianlah yang kupahami.

Selesai Sudah Bagian Nissaggiya Pacittiya. [266]

210 Dve ca pattani bhesajjam, vassika danapaficamam; Samam vayapanacceko, sasankam

sanghikena cati.

182



Vinaya-2 Suttavibhanga

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.
Terpujilah Beliau Yang Mahamulia, Sang Arahat, Yang Mencapai
Pencerahan dengan Kemampuan Sendiri.

2  Pacittivakandam (Bagian Pacittiya)

Berikut ini, para Yang Mulia, akan dikemukakan sembilan puluh

dua peraturan untuk pelanggaran Pacittiya.2!"

21  Musavadavaggo (Kelompok Dusta)

211 Musavadasikkhapadam (Aturan Praktis tentang Kata-
kata Dusta)

Pada waktu itu, Bhagawan yang telah mencapai pencerahan,
sedang berada di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika,

Hutan Jeta. Kala itu, Hatthaka,2'2 siswa Putra Kaum Sakya,

211 Dari 92 peraturan di dalam kelompok Pacittiya, 60 peraturan Pacittiya tercakup di dalam
buku ini, Vinaya-Pitaka, volume II, versi bahasa Indonesia, yang diterbitkan oleh
Indonesia Tipitaka Center, sisanya tercakup di Vinaya-Pitaka, volume lll. Pembagian ini
berdasarkan The Book Of The Discipline (Vinaya-Pifaka), volume Il, versi bahasa
Inggris, yang diterjemahkan oleh Mrs. |. B. Horner, M. A., dan diterbikkan oleh Pali Text
Society.

212 Kemungkinan bukan Hattaka dari Alawi, lihat A. i. 26, 88, 136, juga 278 (dewaputta), iv.
218. Tetapi, kemungkinan sama dengan Hattaka yang disebut di Dhp. 264 (na
mundakenasamano). Untuk DAA. iii. 390, walaupun lebih panjang, sangat mirip dengan
VA. 736, yang menyebut bilamana Hattaka dikalahkan dalam perdebatan, dia akan
membuat pertemuan lain dengan lawannya, lalu mendahului mereka ke tempat yang
disepakati dan berkata, ‘Para pengikut ajaran lain begitu takut pada saya, sampai-
sampai mereka tidak berani menemuiku; ini semacam kekalahan di pihak mereka.” Ini

cocok dengan cerita Win. yang disampaikan di atas.
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dikalahkan dalam debat. Dia, saat berbicara dengan pengikut
ajaran lain, setelah menyangkal, mengakui; dan setelah
mengakui, menyangkal; dia mengalihkan pertanyaan dengan
(menanyakan) yang lain,2'3 dia menceritakan kebohongan yang
disengaja, setelah membuat janji pertemuan, dia berbuat
curang.2'* Para pengikut ajaran lain memandang rendah,
mencela, mengajukan protes, “Mengapa Hattaka ini, siswa Putra
Kaum Sakya, saat berbicara dengan kami, setelah menyangkal,
mengakui; dan setelah mengakui, menyangkal; mengalihkan
pertanyaan dengan (menanyakan) yang lain, menceritakan
kebohongan yang disengaja, setelah membuat janji pertemuan,

berbuat curang?”

Para bhikkhu pun mendengar para pengikut ajaran lain yang
memandang rendah, mencela, menyebarluaskannya. Lalu
bhikkhu-bhikkhu ini menghampiri Hatthaka, siswa Putra Kaum
Sakya, dan setelah dekat, mereka berkata demikian kepada
Hatthaka, siswa Putra Kaum Sakya, “Benarkah, Awuso Hatthaka,
sebagaimana diceritakan, bahwa Anda, saat berbicara dengan
para pengikut ajaran lain, setelah menyangkal, mengakui

berbuat curang?” “Awuso, para pengikut ajaran lain ini mesti

23 AAfen’ affam paticarati VA. 735 wmengatakan, &idena kdranena affam
karapampaticarati paticchadeti ajjhottharati, dia menjawab satu pertanyaan lewat yang
lain, menyembunyikannya, menutupinya. Cf. D. i. 94, A.i. 187, 198, M. i. 250, Vin. iv. 35.
“Menjawab satu pertanyaan dengan jawaban yang berbeda isinya” (C.P.D.), tetapi di
Vin. iv. 35, Channa menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan mengajukan pertanyaan
lain.

214 Visamvadeti, Mendahului lawannya ke tempat janji pertemuan dan mengatakan bahwa

mereka yang kalah dan takut menemuinya.
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dikalahkan dengan suatu cara; kemenangan tak boleh diberikan

kepada mereka.”

Para bhikkhu yang bersahaja memandang rendah, mencela,
mengajukan protes, “Mengapa Hatthaka ini, siswa Putra Kaum
Sakya, saat berbicara dengan para pengikut ajaran lain, setelah
menyangkal, mengakui; [1] setelah mengakui, menyangkal;
mengalihkan pertanyaan dengan (menanyakan) yang lain,
menceritakan kebohongan yang disengaja, setelah membuat

janji pertemuan, kemudian berbuat curang?”

Lalu bhikkhu-bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan. Lantas Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan
dengan kejadian ini, setelah mengadakan pertemuan Sanggha
Bhikkhu, mempertanyakan Hatthaka, siswa Putra Kaum Sakya,
“Benarkah, Hatthaka, sebagaimana diceritakan, bahwa Anda,
saat berbicara dengan pengikut ajaran lain, setelah menyangkal,

mengakui ... berbuat curang?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, saat berbicara dengan pengikut ajaran lain, setelah
menyangkal, mengakui... setelah membuat janji pertemuan,
berbuat curang? Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang
belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan

praktis ini perlu dikemukakan:

Berbohong dengan sengaja,215 adalah pelanggaran pacittiya.”||1||

215 Sampajanamusavade. Cf. Vin. iii. 59, 66, 93 f., peraturan ini sudah diantisipasi; dan lihat
B.D. i. xxv. 162 ff. untuk pelanggaran-pelanggaran pargjika (takluk) karena berbohong

secara sengaja. Di sini Kankha-vitarani;, S.H.B., him. 83, menyatakan bahwa semua
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Berbohong dengan sengaja: Kkata-kata, ucapan, cara bicara,
ragam kata, gaya bicara, penyampaian, pernyataan-pernyataan
tidak mulia seseorang yang bermaksud berbuat curang, berkata,
“Saya melihat apa yang tidak pernah saya lihat, mendengar apa
yang tidak pernah saya dengar, mencerap apa yang tidak pernah
saya cerap, memahami apa yang tidak pernah saya pahami.
Saya tidak melihat apa yang pernah saya lihat, tidak mendengar
apa yang pernah saya dengar, tidak mencerap apa yang pernah
saya cerap, tidak memahami apa yang pernah saya pahami.”
Tidak melihat : tidak terlihat oleh mata. 7idak mendengar : tidak
terdengar oleh telinga. T7idak mencergp. tidak tercium oleh
hidung, tidak tercicipi oleh lidah, tidak terasa oleh badan.
Tidakmemahami: tidak terpahami oleh pikiran.

Melihat : terlihat oleh mata. Mendengar : terdengar oleh telinga.
Mencerap : tercium oleh hidung, tercicipi oleh lidah, terasa oleh

badan. Memahami : terpahami oleh pikiran. ||1]|

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tiga hal, saya melihat apa yang tidak pernah saya
lihat,” vyaitu: sebelum berbohong dia tahu, “Saya akan
berbohong,” saat sedang berbohong dia tahu, “Saya berbohong,”

setelah berbohong dia tahu, “Saya sudah berbohong.”

kebohongan secara sengaja adalah pacittiya. Namun (him. 82), menyatakan bahwa
kebohongan secara sengaja mengenai pernyataan pencapaian daya supramanusia
adalah parajika (pargjika) (IV); bahwa salah menuduh seseorang melakukan parajika
adalah sangghadisesa (sarighddisesa) (VIll); bahwa menuduh tanpa dasar seseorang
melakukan sangghadisesa adalah pacittiya (76); bahwa salah menuduh seseorang

gagal menjalankan moralitas adalah dukkata (Pac. 76, Vin. iv. 148).
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Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada empat hal, saya melihat apa yang tidak pernah
saya lihat,” yaitu: sebelum berbohong dia tahu, “Saya akan
berbohong,” saat sedang berbohong dia tahu, “Saya berbohong,”
setelah berbohong dia tahu, “Saya sudah berbohong,” /a

memelesetkan pandangannya.

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada lima hal... Saya sudah berbohong,” ia
memelesetkan pandangannya, /a memelesetkan perkenannya.
[2]

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada enam hal... Saya sudah berbohong,” ia
memelesetkan pandangannya, ia memelesetkan perkenannya, /a

memelesetkan kecondongannya.

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tujuh hal... Saya sudah berbohong,” ia
memelesetkan pandangannya, ia memelesetkan perkenannya, ia

memelesetkan kecondongannya, /a memelesetkan tujuannya.21é

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tiga hal, saya mendengar apa yang tidak pernah

saya dengar,” ... . mencerap apa yang tidak pernah saya
cerap,” ... “... memahami apa yang tidak pernah saya pahami,”

yaitu: sebelum berbohong dia tahu, “Saya akan berbohong,” saat

216 vinidhdya bhavam, mengingkari maksud atau tujuannya.
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sedang berbohong dia tahu, “Saya berbohong,” setelah

berbohong dia tahu, “Saya sudah berbohong.”

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada empat hal... ada lima hal... ada enam hal... ada

tujuh hal...” ia memelesetkan tujuannya. ||2||

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tiga hal, saya melihat dan mendengar apa yang
tidak pernah saya lihat,” ... karena berbohong dengan sengaja,
“Ada tiga hal saya melihat dan mencerap apa yang tidak pernah
saya lihat,” ... “... Saya melihat dan memahami apa yang tidak

pernah saya lihat,” Saya melihat, mendengar, dan

mencerap apa yang tidak pernah saya lihat,” ... “... Saya melihat,
mendengar, dan memahami apa yang tidak pernah saya lihat,”
...... Saya melihat, mendengar, mencerap, dan memahami apa

yang tidak pernah saya lihat.”

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tiga hal, saya mendengar dan mencerap apa
yang tidak pernah saya dengar,” ... “... Saya mendengar dan
memahami apa yang tidak pernah saya dengar,” ... “... Saya
mendengar dan melihat apa yang tidak pernah saya dengar,” ...
“... Saya mendengar, mencerap, memahami, dan melihat apa

yang tidak pernah saya dengar.”

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tiga hal saya, mencerap dan memahami apa yang
tidak pernah saya cerap,” ... “... Saya mencerap, memahami,

mendengar, dan melihat apa yang tidak pernah saya cerap.”
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Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tiga hal, saya memahami dan melihat apa yang
tidak pernah saya pahami,” ... “... Ada tiga hal, saya memahami,
melihat, mendengar, dan mencerap apa yang tidak pernah saya

pahami.” ||3|

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tiga hal, saya melihat apa yang tidak pernah saya
lihat... mendengar apa yang tidak pernah saya dengar...
mencerap apa yang tidak pernah saya cerap... memahami apa

yang tidak pernah saya pahami.” ||4]|

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tiga hal, saya melihat apa yang pernah saya
dengar... Saya melihat apa yang pernah saya cerap... Saya

melihat apa yang pernah saya pahami.”

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tiga hal, saya melihat apa yang pernah saya
dengar dan apa yang pernah saya cerap... Saya melihat apa
yang pernah saya dengar dan apa yang pernah saya pahami...
Saya melihat apa yang pernah saya dengar, apa yang pernah
saya cerap, [3] dan apa yang pernah saya pahami,” ... “... Saya
memahami apa yang pernah saya lihat, apa yang pernah saya

dengar, dan apa yang pernah saya cerap.” ||5||

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada tiga hal, dia ragu-ragu akan apa yang pernah dia
lihat, yaitu: dia tidak percaya akan apa yang pernah dia lihat, dia

tidak ingat akan apa yang pernah dia lihat, dia menjadi bingung
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akan apa yang pernah dia lihat. Dia ragu akan apa yang pernah
dia dengar, yaitu: dia tidak percaya akan apa yang pernah dia
dengar, dia tidak ingat akan apa yang pernah dia dengar, dia
menjadi bingung akan apa yang pernah dia dengar. Dia ragu
akan apa yang pernah dia cerap... Dia ragu akan apa yang
pernah dia pahami... dia menjadi bingung akan apa yang pernah
dia pahami, sambil berkata, ‘ltu terpahami dan terlihat oleh saya,’
dia menjadi bingung akan apa yang pernah dia pahami, sambil
berkata, ‘ltu terpahami dan terdengar oleh saya,” dia menjadi
bingung akan apa yang pernah dia pahami, sambil berkata, ‘ltu
terpahami dan tercerap oleh saya,” dia menjadi bingung akan
apa yang pernah dia pahami, sambil berkata, ‘ltu terpahami,
terlihat, dan terdengar oleh saya,’ dia menjadi bingung akan apa
yang pernah dia pahami, sambil berkata, ‘ltu terpahami, terlihat,
dan tercerap oleh saya,” dia menjadi bingung akan apa yang
pernah dia pahami, sambil berkata, ‘ltu terpahami, terlihat,

terdengar, dan tercerap oleh saya.”

Termasuk pelanggaran pacittiya karena berbohong dengan
sengaja, “Ada empat hal ... ada lima hal ... ada enam hal ... ada
tujuh hal dia bingung akan apa yang pernah dia pahami, sambil
berkata, ‘ltu terpahami, terlihat, terdengar, dan tercerap oleh
saya.™ (Inilah tujuh hal itu): sebelum berbohong dia tahu, “Saya
akan berbohong,” saat sedang berbohong dia tahu, “Saya
berbohong,” setelah berbohong dia tahu, “Saya sudah
berbohong,” ia memelesetkan pandangannya, ia memelesetkan
perkenannya, ia memelesetkan kecondongannya, ia

memelesetkan tujuannya. ||6]|
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Tidak ada pelanggaran jika dia berbicara cepat tanpa pikir, jika
dia salah ucap. Dia berbicara cepat tanpa pikir berarti dia
bertutur terlalu cepat;2'” dia salah ucap berarti, dia bermaksud
berkata begini, dia malah terucap tentang itu; jika dia tidak

waras, jika dia pelaku pertama. ||7]|2|]|

Selesal Sudah Pacittiya Pertama.

2.1.2 Omasavadasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Perkataan Menghina)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam Dbhikkhu, setelah bertengkar
dengan para bhikkhu yang berkelakuan baik, menghina para
bhikkhu yang berkelakuan baik itu; mereka mengejek para
bhikkhu itu, mereka mengolok-olok mengenai kelahiran, nama,
marga, pekerjaan, kepandaian, penyakit, atribut, kilesa,2'8

pelanggaran,2'® dengan cara penyampaian rendah.?20 Para

217 Sahasa; VA. 737, tanpa berpikir, mempertimbangkan atau merenungkan.

218 Kjlesa. sinonim dari 4sava, kotoran batin atau leleran batin.

219 Apatti, artinya pelanggaran, kesalahan, kejahatan. Arti secara harfiah [yang lain] berarti
“jatuh” [, dalam hal ini jatuh dalam pelanggaran, kemerosotan].

220 Akkosa. C.P.D. menyatakan “mencaci-maki, memarahi, mencerca,” dan P.E.D.
“memarahi, mencaci-maki, menghina, mencela, mencerca.” Tetapi, dari perbedaan yang
dijelaskan O/d Comy. di bawah, antara hina dan ukkattha akkosa, kata-kata ini berarti
cara Anda menyapa atau menghadapi seseorang, entah dengan menghina atau dengan
hormat. Kata akkosa berarti “mengutuk” terbukti dari gabungan akkosavatthu, (sepuluh)
cara mengutuk, yang dirujuk di J& . i. 191, yang berdasar cerita Win. ini. Cara ini juga
dirujuk di VA. 625; SnA. 364, 467; dan DhA. i. 212 == SnA. 342, sepuluh kutukan

disenaraikan. Ini agak berlainan dari yang tertera di bawah di O/d Comy.
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bhikkhu yang bersahaja memandang rendah, mencela,
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini,
setelah bertengkar dengan para bhikkhu yang berkelakuan baik,
[4] menghina para bhikkhu yang berkelakuan baik? Mengapa
mereka mengejek para bhikkhu, mengolok-olok para bhikkhu
tentang kelahiran... dengan cara penyampaian rendah?” Lantas
para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan.
Beliau bertanya, “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana
diceritakan bahwa kalian, setelah bertengkar dengan para
bhikkhu yang berkelakuan baik, menghina para bhikkhu yang
berkelakuan baik, mengejek mereka... dengan cara

penyampaian rendah?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, setelah bertengkar dengan para bhikkhu yang
berkelakuan baik, menghina para bhikkhu yang berkelakuan
baik, mengejek mereka, mengolok-olok mereka tentang... dan
dengan cara penyampaian rendah? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang....” Setelah
mengecam mereka dan memberikan wejangan Dhamma, beliau
berkata kepada para bhikkhu, ||1]|

“Dulu, para bhikkhu, di Takkasila (7akkasila), Nandiwisala
(Nandjvisala) adalah nama seekor sapi jantan milik seorang
brahmana. Lalu, para bhikkhu, Nandiwisala, sapi jantan itu,
berkata begini kepada brahmana, ‘Brahmana, pergilah Anda,

bertaruhlah seribu22' dengan pedagang besar, katakan, ‘Sapi

221 “Pecahan”, mungkin maksudnya kahapana (kahapana).
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jantan saya akan menarik seratus gerobak yang diikat menjadi
satu.” Lalu, para bhikkhu, brahmana itu memasang taruhan yang
jumlahnya seribu dengan pedagang besar, sambil berkata, ‘Sapi
jantan saya akan menarik seratus gerobak yang diikat menjadi
satu.’ Lalu, para bhikkhu, setelah brahmana itu mengikat seratus
gerobak menjadi satu, setelah memasang kuk kepada
Nandiwisala, sapi jantan itu, dia kemudian berkata begini,
‘Majulah, yang {fak bertanduk,222 biarlah yang fak bertanduk
menarik gerobak-gerobak ini.’ Lalu, para bhikkhu, Nandiwisala,
sapi jantan itu, hanya berdiri di tempatnya. Lalu, para bhikkhu,
brahmana itu, setelah mengalami kerugian seribu, dikuasai
kesedihan. Lantas, para bhikkhu, Nandiwisala, sapi jantan itu,
bertanya kepada brahmana itu, ‘Mengapa Anda, Brahmana,
dikuasai kesedihan?’ ‘Karena saya, Tuan yang baik, mengalami

kerugian seribu disebabkan oleh Anda.’

‘Tetapi, mengapa Anda, Brahmana, membawa-bawa saya,
yangbukan tak bertanduk, ke dalam aib dengan kata-kata salah?
Brahmana, pergilah Anda, bertarulah dua ribu dengan pedagang
besar, katakan, “Sapi jantan saya akan menarik seratus gerobak
yang diikat menjadi satu,” tetapi, jangan membawa-bawa saya,

yang bukan tak bertanduk, ke dalam aib dengan kata-kata salah.’

Lalu, para bhikkhu, brahmana itu bertaruh dua ribu dengan

pedagang besar, sambil berkata, ‘Sapi jantan saya akan menarik

222 Kita, tak bertanduk, oleh karenanya tidak berbahaya. Terjemahan di Ja. adalah
“berandal”. Binatang lemah demikian dipandang tak baik untuk bekerja, Vism. 268, 269.

Kiita juga berarti salah, palsu.
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seratus gerobak yang diikat menjadi satu.” Lalu, para bhikkhu,
setelah brahmana itu mengikat seratus gerobak menjadi satu,
setelah memasang kuk kepada Nandiwisala, sapi jantan itu,
berkata begini, ‘Majulah, makhluk yang baik, silakan makhluk
yang baik menarik gerobak-gerobak ini.’ Lalu, para bhikkhu,
Nandiwisala, sapi jantan itu, menarik seratus gerobak yang diikat

menjadi satu.

Ucapkanlah hanya kata-kata yang ramah, jangan pernah kata-
kata yang kasar. Bagi orang yang menyapanya dengan ramabh,
rela dia menggerakkan beban yang berat, dan membawakannya

kekayaan, demi cinfa kasih terhadapnya. [5]

Pada waktu itu, para bhikkhu, ejekan dan olok-olokan tidak
disukai saya; jadi, dengan cara apa ejekan dan olok-olokan
dapat disukai sekarang? Itu bukan, para bhikkhu, untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang. ... Demikianlah para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:
Ucapan yang menghina, adalah pelanggaran pacittiya.” ||2]|1]|

Ucapan yang menghina: dia menghina dalam sepuluh hal:
tentang kelahiran, nama, marga, pekerjaan, kepandaian,
penyakit, atribut, kilesa, pelanggaran, dan cara penyampaian
rendah.

Kelahiran: ada dua macam kelahiran: kelahiran rendah dan
kelahiran tinggi. Kelahiran rendah: kelahiran sebagai (anggota
dari) kasta rendah (candala), kelahiran sebagai seorang
penganyam bambu, kelahiran sebagai seorang pemburu,

kelahiran sebagai seorang pembuat pedati, lahir sebagai
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seorang pemulung sampah---ini maksudnya kelahiran rendah.
Kelahiran tinggi: kelahiran sebagai seorang kesatria, kelahiran
sebagai seorang brahmana--—ini maksudnya kelahiran tinggi.
Nama: ada dua (macam) nama: nama rendah dan nama tinggi.
Nama rendah: Awakannaka (Avakanpaka),?2 Jawakannaka
(Javakannaka), Dhanitthaka (Dhanifthaka), Sawitthaka
(Savifthaka), Kulawaddhaka (Kulavaddhaka), atau yang
diremehkan, diabaikan, dihina, dipandang rendah, tidak disukai
di wilayah-wilayah ini—ini maksudnya nama rendah. Nama tinggi:
berhubungan dengan Yang Tercerahkan (Buddha), Dhamma,
Sanggha, atau yang tidak diremehkan, tidak diabaikan, tidak
dihina, tidak dipandang rendah, yang dihargai di wilayah-wilayah
ini—ini maksudnya nama tinggi.

Marga . ada dua (macam) marga: marga rendah dan marga
tinggi. Marga rendah: marga Kosiya, Bharadwaja (Bharadvaja),
atau yang diremehkan, diabaikan, dihina, dipandang rendah,
tidak disukai di wilayah-wilayah ini—ini maksudnya marga
rendah. Marga tinggi: marga Gotama, Moggallana (Moggallana),
Kaccayana (Kaccayana), Wasittha (Vasittha); atau yang tidak
diremehkan... yang dihargai di wilayah-wilayah ini---ini
maksudnya marga tinggi.

Pekerjaan: ada dua (macam) pekerjaan: pekerjaan rendah dan

pekerjaan tinggi. Pekerjaan rendah: pekerjaan seorang (penjaga)

223 Kelima nama ini adalah, menurut VA. 738, nama-nama budak. Kulavaddhaka
kelihatannya seolah-olah adalah kasta di satu pihak saja, kula + addhaka, jadi bukan
keluarga baik-baik; atau mereka adalah orang kasta rendah yang mencoba untuk

menjadi orang kasta lebih tinggi, Aula + vaddhaka.
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gudang, pembersih bunga layu, atau yang diremehkan... yang
tidak disukai di wilayah-wilayah ini---ini pekerjaan rendah.
Pekerjaan finggi: pertanian, perdagangan, peternakan, atau
yang tidak diremehkan... yang dihargai di wilayah-wilayah ini-—
ini maksudnya pekerjaan tinggi.

Kepandaian: ada dua (macam) kepandaian: kepandaian rendah
dan kepandaian [6] tinggi. Kepandaian rendah: kepandaian
pembuat keranjang, kepandaian pembuat kumba (pasu),
kepandaian penganyam, kepandaian perajin kulit, kepandaian
pemotong rambut, atau yang diremehkan... yang tidak disukai di
wilayah-wilayah ini---ini maksudnya kepandaian rendah.
Kepandaian tinggi: berhitung dengan jari-jari, kalkulasi, tulisan,
yang tidak diremehkan... yang dihargai di wilayah-wilayah ini—ini
maksudnya kepandaian tinggi.

Semua penyakif adalah rendah, kecuali penyakit kencing manis
adalah (sejenis) penyakit tinggi.

Atlribut : ada dua (macam) atribut: atribut yang rendah dan
atribut yang tinggi. Atribut yang rendah: (bersifat) tinggi sekali,
pendek sekali, hitam sekali, putih sekali-—ini maksudnya atribut
yang rendah. Afribut yang tinggi: (bersifat) tidak tinggi sekali,
tidak pendek sekali, tidak hitam sekali, tidak putih sekali-—ini
maksudnya atribut yang tinggi.

Semua kilesa (kekotoran batin) adalah rendah.
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Semua pelanggaran adalah rendah, kecuali pencapaian arus
(Sotapanna)?24 dan pencapaian yang lebih tinggi adalah tinggi.

Cara penyampajan: ada dua cara penyampaian: cara
penyampaian rendah dan cara penyampaian tinggi. Cara
penyampaian rendah: dia berkata, “Kamu adalah seekor unta,
kamu adalah seekor kambing, kamu adalah seekor lembu, kamu
adalah seekor keledai, kamu adalah seekor binatang, kamu
(ditakdirkan) lahir di alam celaka, alam menyenangkan bukan
untukmu, melainkan alam menyedihkan untukmu,” atau dengan
menambahkan ya atau bha (di akhir namanya), atau dengan
memanggilnya jantan dan betina——ini maksudnya cara
penyampaian rendah. Cara penyampaian tinggi: dia berkata,
“‘Anda terpelajar, Anda berpengalaman, Anda bijaksana, Anda
pandai, Anda seorang pembabar Dhamma, alam menyedihkan
bukan untuk Anda, melainkan alam menyenangkan untuk Anda,”

-—ini maksudnya cara penyampaian tinggi. ||1]]

Jika seseorang vyang ditahbiskan, setelah berniat untuk
mengejek, berniat untuk mengolok-olok, berniat untuk
mempermalukan seseorang yang ditahbiskan, bicara sesuatu
yang rendah-—(anggota dari) kasta rendah, seorang penganyam
bambu, seorang pemburu, seorang pembuat pedati, seorang
pemulung sampah, dengan kata-kata rendah, “Kamu adalah
(anggota dari) kasta rendah, kamu adalah penganyam bambu,

kamu adalah pemburu, kamu adalah pembuat pedati, kamu

224 Atau jatuh ke dalam arus (Sotgpanna). Sotapanna yaitu tingkat kesucian yang pertama,

yang maksimal hanya akan terlahir kembali sebanyak tujuh kali.
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adalah pemulung sampah,” untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat untuk mengejek
... berniat untuk mempermalukan seseorang yang ditahbiskan,
bicara sesuatu yang tinggi—-seorang kesatria, seorang
brahmana, dengan kata-kata rendah, “Kamu adalah (anggota
dari) kasta rendah... kamu adalah pemulung sampah,” untuk

setiap kalimat adalah pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat untuk mengejek
... berniat untuk mempermalukan seseorang yang ditahbiskan,
bicara sesuatu yang rendah-—(anggota dari) kasta rendah...
pemulung sampah, dengan kata-kata tinggi, “Anda seorang
kesatria, Anda seorang brahmana,” untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat untuk mengejek
... berniat untuk mempermalukan seseorang yang ditahbiskan,
bicara sesuatu yang tinggi-—seorang kesatria, seorang
brahmana, dengan kata-kata tinggi, [7] “Anda seorang kesatria,
Anda seorang brahmana,” untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat untuk mengejek
... berniat untuk mempermalukan seseorang yang ditahbiskan,
bicara sesuatu yang rendah---seorang Awakannaka, seorang
Jawakannaka, seorang Dhanitthaka, seorang Sawitthaka,
seorang Kulawaddhaka, dengan kata-kata rendah, untuk setiap

kalimat adalah pelanggaran pacittiya.
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Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah  berniat...
mempermalukan seseorang yang ditahbiskan, bicara sesuatu
yang tinggi-—seorang Buddharakkhita, seorang Dhammarakkhita,
seorang Sanggharakkhita dengan kata-kata rendah, “Kamu
seorang Awakannaka... kamu seorang Kulawaddhaka,” untuk

setiap kalimat adalah pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang vyang ditahbiskan, setelah  berniat...
mempermalukan seseorang yang ditahbiskan, bicara sesuatu
yang rendah dengan kata-kata tinggi... bicara sesuatu yang
tinggi dengan kata-kata tinggi... untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... bicara sesuatu yang rendah-—-seorang
Kosiya, seorang Bharadwaja dengan kata-kata rendah... bicara
sesuatu yang tinggi—seorang Gotama, seorang Moggallana,
seorang Kaccayana, seorang Wasittha dengan kata-kata rendah
... bicara sesuatu yang rendah dengan kata-kata tinggi... bicara
sesuatu yang tinggi dengan kata-kata tinggi... adalah

pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... bicara sesuatu yang rendah--seorang
penjaga gudang, seorang pembersih bunga layu dengan kata-
kata rendah... bicara sesuatu yang tinggi-—seorang pengolah
tanah, seorang pedagang, seorang peternak dengan kata-kata
rendah... bicara sesuatu yang rendah dengan kata-kata tinggi...

bicara sesuatu yang tinggi dengan kata-kata tinggi... adalah
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pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... bicara sesuatu yang rendah--seorang
pembuat keranjang, seorang pembuat kumba (pasu), seorang
penenun, seorang perajin kulit, seorang tukang pangkas dengan
kata-kata rendah... jika dia bicara sesuatu yang tinggi-—seorang
ahli hitung, seorang ahli aritmetika, seorang juru tulis, dengan
kata-kata rendah... bicara sesuatu yang rendah dengan kata-
kata tinggi... bicara sesuatu yang tinggi dengan kata-kata tinggi

... adalah pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... bicara sesuatu yang rendah--seseorang
yang menderita lepra, bisul, penyakit kulit, penyakit paru-paru,
epilepsi dengan kata-kata rendah... jika dia bicara sesuatu yang
tinggi—-seseorang yang menderita penyakit kencing manis
dengan kata-kata rendah... jika dia bicara sesuatu yang rendah
dengan kata-kata tinggi... jika dia bicara sesuatu yang tinggi

dengan kata-kata tinggi... adalah pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan ... bicara sesuatu yang rendah—-(bersifat) tinggi
sekali, pendek sekali, hitam sekali, putih sekali, dengan kata-kata
rendah-—-bicara sesuatu yang tinggi-—tidak (bersifat) tinggi sekali,
tidak pendek sekali, [8] tidak hitam sekali, tidak putih sekali
dengan kata-kata rendah... bicara sesuatu yang rendah dengan
kata-kata tinggi ... bicara sesuatu yang tinggi dengan kata-kata

tinggi ... pacittiya.
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Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... bicara sesuatu yang rendah... seseorang
yang dikuasai nafsu (rgga), seseorang yang dikuasai
kebencian(dosa), seseorang yang dikuasai kegelapan batin
(moha) dengan kata-kata rendah ... bicara sesuatu yang tinggi—
seseorang yang bebas dari nafsu (vitargga), seseorang yang
bebas dari kebencian (vitadosa), seseorang yang bebas dari
kegelapan batin (vitamoha) dengan kata-kata rendah ... bicara
sesuatu yang rendah dengan kata-kata tinggi ... bicara sesuatu

yang tinggi dengan kata-kata tinggi ... pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... bicara sesuatu yang rendah dengan kata-
kata rendah--bersalah atas pelanggaran parajika (pargjika),
bersalah atas pelanggaran sangghadisesa (sarighadisesa),
bersalah atas pelanggaran {thullaccaya, bersalah atas
pelanggaran pacittiya, bersalah atas pelanggaran patidesaniya
(patidesaniya), bersalah atas pelanggaran dukkata, bersalah
atas pelanggaran dubbhasita (dubbhasita)... bicara sesuatu yang
tinggi—-seorang Sotapanna dengan kata-kata rendah ... bicara
sesuatu yang rendah dengan kata-kata tinggi ... bicara sesuatu
yang tinggi dengan kata-kata tinggi ... adalah pelanggaran
pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... bicara sesuatu yang rendah-—seekor unta,
seekor kambing, seekor sapi, seekor keledai, seekor binatang,
seseorang (ditakdirkan) untuk alam celaka, dan berkata, “Kamu

seekor unta... kamu (ditakdirkan) untuk alam celaka, alam
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menyenangkan bukan untukmu, melainkan alam menyedihkan

untukmu,” untuk setiap kalimat adalah pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... bicara sesuatu yang tinggi-—seorang
terpelajar, seorang berpengalaman, bijaksana, orang pandai,
seorang pembabar Dhamma dengan kata-kata rendah, dan
berkata, “Kamu seekor unta... melainkan alam menyedihkan

untukmu,” untuk setiap kalimat adalah pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... bicara sesuatu yang rendah--seekor unta ...
seseorang (ditakdirkan) untuk alam celaka dengan kata-kata
tinggi, dan berkata, “Anda terpelajar, Anda berpengalaman, Anda
bijaksana, Anda pandai, Anda seorang pembabar Dhamma,
alam menyedihkan bukan untukmu, melainkan alam
menyenangkan untukmu,” untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran pacittiya.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... bicara sesuatu yang tinggi-—seorang

terpelajar... dan berkata, “... melainkan alam menyenangkan

untukmu,” untuk setiap kalimat adalah pelanggaran pacittiya. ||2||

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan seseorang yang ditahbiskan, berkata demikian,
“Di sini ada beberapa (anggota) kasta rendah, penganyam
bambu, pemburu, pembuat pedati, pemulung sampah,” untuk

setiap kalimat adalah pelanggaran dukkata.
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Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan... berkata demikian, “Di sini ada beberapa
kesatria dan brahmana,” untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran dukkata.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan [9] berkata demikian, “Di sini ada beberapa
Awakannaka, Jawakannaka, Dhanitthaka, Sawitthaka,
Kulawaddhaka... Buddharakkhita, Dhammarakkhita,
Sanggharakkhita... Kosiya, Bharadwaja... Gotama, Moggallana,
Kaccana, Wasittha ... (penjaga) gudang, pembersih bunga layu
... pengolah tanah, pedagang, peternak ... pembuat keranjang,
pembuat kumba (pasu), penenun, perajin kulit, tukang pangkas
... ahli hitung, ahli aritmetika, juru tulis ... mereka yang menderita
lepra, bisul, penyakit kulit, penyakit paru-paru, epilepsi ... mereka
yang menderita penyakit kencing manis ... (mereka yang) tinggi
sekali, pendek sekali, hitam sekali, putih sekali ... (mereka yang)
tidak tinggi sekali, tidak pendek sekali, tidak hitam sekali, tidak
putih sekali... (mereka yang) dikuasai nafsu, dikuasai kebencian,
dikuasai kegelapan batin... (mereka yang) bebas dari nafsu,
bebas dari kebencian, bebas dari kegelapan batin... (mereka
yang) bersalah atas pelanggaran parajika... bersalah atas
pelanggaran dubbhasita... (mereka yang) Sotapanna... unta,
kambing, sapi, keledai, hewan, (mereka yang ditakdirkan) untuk
alam celaka, alam menyenangkan bukan untuk orang-orang ini,
melainkan alam menyedihkan untuk orang-orang ini... terpelajar,
berpengalaman, bijaksana, orang pandai, pembabar Dhamma,

alam menyedihkan bukan untuk orang-orang ini, melainkan alam
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menyenangkan untuk orang-orang ini,” untuk setiap kalimat

adalah pelanggaran dukkata. ||3||

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan seseorang yang ditahbiskan, berkata demikian,
“Apa yang terjadi jika mereka adalah (anggota) kasta rendah,
penganyam bambu, pemburu, pembuat pedati, pemulung
sampah?” ... berkata, “Apa yang terjadi jika mereka terpelajar,
berpengalaman, bijaksana, orang pandai, pembabar Dhamma?”-

--untuk setiap kalimat adalah pelanggaran dukkata. ||4]|

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan seseorang yang ditahbiskan, berkata demikian,
“Kami bukan (anggota) kasta rendah, bukan penganyam bambu,
bukan pemburu, bukan pembuat pedati, bukan pemulung
sampah,” ... berkata, “Kami bukan orang terpelajar, bukan orang
berpengalaman, bukan orang bijaksana, bukan orang pandai,
bukan pembabar Dhamma, alam menyedihkan bukan untuk
kami, melainkan alam menyenangkan untuk kami,” untuk setiap

kalimat adalah pelanggaran dukkata. ||5]|

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan seseorang yang tidak ditahbiskan, bicara
sesuatu yang rendah dengan kata-kata rendah, sesuatu yang
tinggi dengan kata-kata rendah, sesuatu yang rendah dengan
kata-kata tinggi, sesuatu yang tinggi dengan kata-kata tinggi,
tentang seorang yang terpelajar, seorang yang berpengalaman,
bijaksana, orang pandai, tentang seorang pembabar Dhamma,

berkata, “Anda terpelajar, Anda berpengalaman, Anda bijaksana,
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Anda pandai, Anda pembabar Dhamma, alam menyedihkan
bukan untukmu, melainkan alam menyenangkan untukmu,” untuk

setiap kalimat adalah pelanggaran dukkata.

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah berniat... untuk
mempermalukan seseorang yang tidak ditahbiskan, berkata
demikian, “Di sini ada beberapa anggota kasta-kasta rendah...
kami bukan orang-orang terpelajar, bukan orang-orang
berpengalaman, bukan orang-orang bijaksana, bukan orang-
orang pandai, bukan pembabar Dhamma, [10] alam
menyedihkan bukan untuk kami, melainkan alam menyenangkan
untuk kami,” untuk setiap kalimat adalah pelanggaran dukkata.
11611

Jika seseorang yang ditahbiskan, tidak berniat untuk mengejek,
tidak berniat untuk mengolok-olok, tidak berniat untuk
mempermalukan  seseorang yang ditahbiskan, (tetapi
mempunyai) suatu kecenderungan untuk bercanda, bicara
sesuatu yang rendah--tentang seorang (anggota) kasta rendah,
seorang penganyam bambu, seorang pemburu, seorang
pembuat pedati, seorang pemulung sampah dengan kata-kata
rendah, dan berkata, “Anda (seorang anggota) kasta rendah ...
Anda seorang pemulung sampah,” untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran dubbhasita.

Jika seseorang yang ditahbiskan, tidak berniat... untuk
mempermalukan  seseorang yang ditahbiskan, (tetapi
mempunyai) suatu kecenderungan untuk bercanda, bicara

sesuatu yang tinggi-—seorang kesatria, seorang brahmana
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dengan kata-kata rendah, dan berkata, “Anda (seorang anggota)
kasta rendah ... Anda adalah seorang pemulung sampah,” ...
bicara sesuatu yang rendah dengan kata-kata tinggi ... bicara
sesuatu yang tinggi dengan kata-kata tinggi-—tentang seorang
kesatria, seorang brahmana, dan berkata, “Anda seorang
kesatria, Anda seorang brahmana,” untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran dubbhasita.

Jika seseorang yang ditahbiskan, tidak berniat... untuk
mempermalukan  seseorang yang ditahbiskan, (tetapi
mempunyai) suatu kecenderungan untuk bercanda, bicara
sesuatu yang rendah dengan kata-kata rendah ... bicara sesuatu
yang tinggi dengan kata-kata rendah ... bicara sesuatu yang
rendah dengan kata-kata tinggi ... bicara sesuatu yang tinggi
dengan kata-kata tinggi-—tentang seorang yang terpelajar ... *

melainkan alam menyenangkan untukmu,” untuk setiap kalimat

adalah pelanggaran dubbhasita.

Jika seseorang yang ditahbiskan, tidak berniat... untuk
mempermalukan  seseorang yang ditahbiskan, (tetapi
mempunyai) suatu kecenderungan untuk bercanda, berkata
demikian, “Di sini ada beberapa (anggota) kasta rendah ... kami
bukan orang-orang terpelajar, bukan orang-orang
berpengalaman, bukan orang-orang bijaksana, bukan orang-
orang pandai, bukan pembabar Dhamma, alam menyedihkan
bukan untuk kami, melainkan alam menyenangkan untuk kami,”

untuk setiap kalimat adalah pelanggaran dubbhasita. ||7]|
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Jika seseorang yang ditahbiskan, tidak berniat... untuk
mempermalukan seseorang yang tidak ditahbiskan, (tetapi
mempunyai) suatu kecenderungan untuk bercanda, bicara
sesuatu yang rendah dengan kata-kata rendah... sesuatu yang
tinggi dengan kata-kata rendah... sesuatu yang rendah dengan
kata-kata tinggi ... sesuatu yang tinggi dengan kata-kata tinggi-—

“

tentang seorang yang terpelajar melainkan alam
menyenangkan untukmu,” untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran dubbhasita.

Jika seseorang yang ditahbiskan, tidak berniat... untuk
mempermalukan seseorang yang tidak ditahbiskan, (tetapi
mempunyai) suatu kecenderungan untuk bercanda, berkata
demikian, “Di sini ada beberapa (anggota) kasta rendah... kami
bukan orang-orang yang terpelajar, bukan orang-orang
berpengalaman, bukan orang-orang bijaksana, bukan orang-
orang pandai, bukan pembabar Dhamma, alam menyedihkan
bukan untuk kami, melainkan alam menyenangkan untuk kami,”

untuk setiap kalimat adalah pelanggaran dubbhasita. ||8]|

Tidak ada pelanggaran jika dia bermaksud untuk (menjelaskan)
tujuan, jika dia bermaksud untuk (menjelaskan) Dhamma, jika dia
bermaksud untuk (menjelaskan) ajaran, jika dia tidak waras, jika

dia pelaku pertama. [|9]|2||

Selesai Sudah Pacittiya Kedua.
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2.1.3 Pesuriiasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Berlidah Bercabang)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu berlidah bercabang
terhadap para bhikkhu untuk (menyebabkan) pertengkaran,
percekcokan, persengketaan;225 setelah mendengar ini, mereka
(yang di tempat lain) diberitahukan tentang itu, (menyebabkan)
perselisihan ini; setelah mendengar itu, mereka (yang di tempat
ini) diberitahukan tentang itu, (menyebabkan) perselisihan itu;
sehingga timbul pertengkaran yang sebelumnya tidak ada, juga
pertengkaran yang telah ada kemudian menjadi berkepanjangan
dan meluas. Para bhikkhu yang bersahaja memandang rendah,
mencela, mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu
ini berlidah bercabang terhadap para bhikkhu untuk
(menyebabkan) pertengkaran... setelah mendengar ini, mereka
(yang di tempat lain) diberitahukan tentang itu, (menyebabkan)
perselisihan ini... juga pertengkaran yang telah ada kemudian

menjadi berkepanjangan dan meluas?”

Lantas bhikkhu-bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan. Beliau bertanya, “Benarkah, para bhikkhu,
sebagaimana diceritakan bahwa kalian, berlidah bercabang

terhadap para bhikkhu untuk (menyebabkan) pertengkaran,

225 Tiga kata ini didefinisikan di Vin. iv. 150 sebagai “terlibat dalam sengketa”, jadi boleh
diartikan bahwa “pertengkaran-pertengkaran”, dsb., yang lebih bernuansa perbedaan

pandangan daripada bersifat pribadi.
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setelah mendengar ini, mereka (yang di tempat lain)
diberitahukan tentang itu, (menyebabkan) perselisihan ini... juga
pertengkaran yang telah ada kemudian menjadi berkepanjangan

dan meluas?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, berlidah bercabang terhadap para bhikkhu untuk
(menyebabkan) pertengkaran, setelah mendengar ini, mereka
(yang di tempat lain) diberitahukan tentang itu, (menyebabkan)
perselisihan ini... juga pertengkaran yang telah ada kemudian
menjadi berkepanjangan dan meluas? Itu, manusia-manusia
dungu, bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum
tenang. ... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Berlidah bercabang oleh para bhikkhu, adalah pelanggaran
pacittiya.” || 1 ||

Berlidah bercabang: berlidah bercabang terjadi melalui dua cara:
membuat akrab2?6 (suatu kelompok dengan dirinya) atau
menghendaki perselisihan (antara suatu kelompok dengan
kelompok lain).

Seseorang berlidah bercabang melalui sepuluh cara: berdasar
kelahiran, berdasar nama, berdasar marga, berdasar pekerjaan,
berdasar kepandaian, berdasar penyakit, berdasar atribut,
berdasar kilesa, berdasar pelanggaran, dan berdasar cara

penyampaian.

226 Pjyakamyassa. VA. 740, “dia berkata, 'Dengan demikian, saya akan menjadi akrab

dengannya,” sambil berkehendak untuk mengakrabkan dirinya.”
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Kelahiran: ada dua (macam) kelahiran: kelahiran rendah dan
kelahiran tinggi. Kelahiran rendah: kelahiran sebagai (anggota)
kasta rendah, kelahiran sebagai seorang perajin bambu,
kelahiran sebagai seorang pemburu, kelahiran sebagai seorang
pembuat pedati, kelahiran sebagai seorang pemulung sampah-—
ini maksudnya kelahiran rendah. Kelahiran tinggi: kelahiran
sebagai seorang kesatria, kelahiran sebagai seorang brahmana--
ini maksudnya kelahiran tinggi ...Cara penyampaian: ada dua
cara penyampaian: cara penyampaian rendah dan cara
penyampaian tinggi.Cara penyampaian rendah: dia berkata,

“‘Kamu seekor unta ...” ... dengan memanggilnya jantan dan
betina-—ini maksudnya cara penyampaian rendah. [12] Cara
penyampaian tinggi: dia berkata, “Anda terpelajar... alam
menyenangkan untukmu,”-—ini maksudnya cara penyampaian
tinggi. |[1]|

Seseorang yang ditahbiskan,?2” setelah mendengar tentang
seseorang yang ditahbiskan,??8 berlidah bercabang kepada
seseorang yang ditahbiskan,22® sambil berkata, “Seseorang
memanggilnya, ‘seorang (anggota) kasta rendah, seorang
penganyam bambu, seorang pemburu, seorang pembuat pedati,
seorang pemulung sampah,” untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran pacittiya.

227 Misalkan Bhikkhu Z.
228 Misalkan Bhikkhu X.
229 Misalkan Bhikkhu Y.

210



Vinaya-2 Suttavibhanga

Seseorang yang ditahbiskan, setelah mendengar tentang
seseorang yang ditahbiskan, berlidah bercabang kepada
seseorang yang ditahbiskan, sambil berkata, “Seseorang
memanggilnya, ‘seorang kesatria, seorang brahmana™

“Seseorang memanggilnya, ‘seorang Awakannaka, seorang
Jawakannaka, seorang Dhanitthaka, seorang Sawitthaka,

seorang Kulawaddhaka sambil berkata, “Seseorang
memanggilnya, ‘seekor unta, seekor kambing, seekor keledai,
seekor hewan, seseorang (ditakdirkan) untuk alam celaka, alam
menyenangkan bukan untuknya, melainkan alam menyedihkan
untuknya,”” ... sambil berkata, “Seseorang memanggilnya
‘terpelajar, berpengalaman, bijaksana, pandai, seorang
pembabar Dhamma, alam menyedihkan bukan untuknya,
melainkan alam menyenangkan untuknya,” untuk setiap kalimat

adalah pelanggaran pacittiya.

Seseorang yang ditahbiskan, setelah mendengar tentang
seseorang yang ditahbiskan, berlidah bercabang kepada
seseorang yang ditahbiskan, sambil berkata, “Seseorang
berkata, ‘Di sini ada beberapa (anggota) kasta rendah,
penganyam bambu, pemburu, pembuat pedati, pemulung
sampah,’ dia tidak mengatakan yang lain, dia hanya mengatakan

ini,” untuk setiap kalimat adalah pelanggaran dukkata.

Seseorang yang ditahbiskan ... berlidah bercabang kepada
seseorang yang ditahbiskan, sambil berkata, “Seseorang
berkata, ‘Di sini ada beberapa kesatria, beberapa brahmana,” dia
tidak mengatakan yang lain, dia hanya mengatakan ini.” ...

“Seseorang berkata bahwa, ‘Di sini ada yang terpelajar,
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berpengalaman, bijaksana, orang-orang pandai, pembabar
Dhamma, alam menyedihkan bukan untuk orang-orang ini,
melainkan alam menyenangkan untuk orang-orang ini,” dia tidak
mengatakan yang lain, dia hanya mengatakan ini,” untuk setiap

kalimat adalah pelanggaran dukkata.

Seseorang yang ditahbiskan ... berlidah bercabang kepada
seseorang yang ditahbiskan, sambil berkata, “Seseorang
berkata, ‘Bagaimana jika mereka adalah (anggota) kasta rendah,
penganyam bambu, pemburu, pembuat pedati, pemulung
sampah?’ Dia tidak mengatakan yang lain, dia hanya
mengatakan ini.” ... “Seseorang berkata, ‘Bagaimana jika mereka
adalah yang terpelajar, berpengalaman, bijaksana, orang-orang
pandai, pembabar Dhamma?’ Dia tidak mengatakan yang lain,

dia hanya mengatakan ini,” untuk setiap kalimat adalah

pelanggaran dukkata.

Seseorang yang ditahbiskan... berlidah bercabang kepada
seseorang yang ditahbiskan, sambil berkata, “Seseorang
berkata, ‘Kami adalah (anggota) kasta rendah.” ... “Seseorang
berkata, ‘Kami bukan vyang terpelajar, bukan yang
berpengalaman, bukan yang bijaksana, bukan orang-orang
pandai, bukan pembabar Dhamma, alam menyedihkan bukan
untuk kami, melainkan alam menyenangkan untuk kami,’” dia
tidak [13] mengatakan yang lain, dia hanya mengatakan ini,”

untuk setiap kalimat adalah pelanggaran dukkata. || 2 ||

Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah mendengar tentang

seseorang yang ditahbiskan, berlidah bercabang kepada

212



Vinaya-2 Suttavibhanga

seseorang yang ditahbiskan, untuk setiap kalimat adalah
pelanggaran pacittiya. Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah
mendengar tentang seseorang yang ditahbiskan, berlidah
bercabang kepada seseorang yang tidak ditahbiskan;
pelanggaran dukkata. Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah
mendengar tentang seseorang yang tidak ditahbiskan, berlidah
bercabang kepada seseorang yang ditahbiskan; pelanggaran
dukkata. Jika seseorang yang ditahbiskan, setelah mendengar
tentang seseorang yang tidak ditahbiskan, berlidah bercabang
kepada seseorang yang tidak ditahbiskan; pelanggaran dukkata.
1131

Tidak ada pelanggaran jika dia tidak membuat akrab (dengan
dirinya), jika dia tidak menghendaki perselisihan, jika dia tidak

waras, jika dia pelaku pertama. || 4 || 2 ||
Selesal Sudah Pacittiya Ketiga.
2.1.4 Padasodhammasikkhdapadam (Aturan Praktis tentang

Dhamma Baris Demi Baris)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu menyuruh umat awam

membaca Dhamma baris demi baris;230 umat awam bersikap

280 Padaso.VA. 741, padam == kotthasam. Comy. juga menyebut pada seperempat sebuah
syair (gathdpada), selainnya adalah anupada, anvakkhara, anuvyarjana. Cf. MA. i. 2,
terdapat jumlah pada dan akkhara yang dikandung Majjhima; lihat W. A. de Silva,
Catalogue of Palm Leaf Manuscripts, |. xx., yang juga menyatakan, “delapan suku kata

(akkhara) ialah sebuah Pada, empat Pada, sebuah Gartha.” [Dalam hal ini, menyuruh
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tidak hormat, tidak sopan kepada para bhikkhu, mereka tidak
hidup dengan akur. Para bhikkhu yang bersahaja memandang
rendah, mencela, mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam
bhikkhu ini menyuruh umat awam membaca Dhamma baris demi
baris? Umat awam bersikap tidak hormat ... mereka tidak hidup

dengan akur.”

Lalu bhikkhu-bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan. ...“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan
bahwa kalian menyuruh umat awam membaca Dhamma baris
demi baris, (dan bahwa) umat awam... tidak hidup dengan

akur?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, menyuruh umat awam membaca Dhamma baris demi
baris, (sehingga) umat awam... tidak hidup dengan akur? lItu,
manusia dungu, bukanlah untuk menyenangkan mereka yang
belum tenang. ... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan

praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang menyuruh seseorang yang tidak
ditahbiskan membaca Dhamma baris demi baris, adalah

melakukan pelanggaran pacittiya.” || 1 ||

Manapun: berarti seperti apa pun...
Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

seseorang yang tidak ditahbiskan membaca Dhamma baris demi baris berarti berusaha

melatihnya menjadi seorang pembaca teks Pali Dhamma yang terampil.]
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Tidak ditahbiskan: kecuali bhikkhu dan bhikkhuni, selebihnya
disebut tidak ditahbiskan. [14]

Sebaris, baris selanjutnya, setiap suku kata, frasa selanjutnya.
Sebaris: setelah memulai bersama, mereka mengakhiri
bersama.23' Baris selanjufnya?’? setelah memulai sendiri,
mereka mengakhiri bersama.233 Setigp suku kata: sambil berkata
“bentuk adalah tidak kekal” (rdpam aniccam), dia berhenti di kata
rapam.23* Frasa selanjutnya?23s ketika berkata “bentuk adalah
tidak kekal,” dia23¢ menyuarakan bunyi, “perasaan adalah tidak
kekal.” Baris apa pun, baris apa pun selanjutnya, tiap suku kata
apa pun, dan apa pun frasa selanjutnya, semua ini berarti
Dhamma baris demi baris.

Dhamma: diucapkan oleh Buddha,2¥” diucapkan oleh para

siswa,238 diucapkan oleh orang-orang suci, diucapkan oleh

281 Fkato patthapetva ekato osapenti. VA. 741 menyatakan bahwa bhikkhu mulai membaca
setiap baris bersamaan dengan seorang samanera, sehingga berakhir bersama.

282 Anupada. VA. 741 menyatakan dutiyapada. Asumsi bahwa seorang bhikkhu memulai
satu baris, dan seorang samanera kemudian mengikuti bersama mulai baris kedua
hingga selesai bersama.

283 Patekkam patthapetva ekato osdpenti. Seorang bhikkhu memulai satu baris, dan
seorang samanera kemudian melanjutkan sendiri dan mengakhirinya sendiri, VA. 741.

284 Rapam ti opateti, berhenti di kata ‘rdpani. Seorang bhikkhu memulai kata pertama tiap
baris, samanera meneruskan dari kata kedua hingga selesai baris itu.

25 Anubyarijana. Berselang baris; bhikkhu dan samanera membaca baris demi baris secara
bergantian.

236 Samanera, lihat VA. 741-2.

287 VA. 742 menyebutkan, “seluruh Vinayapitaka, Abhidhammapitaka, Dhammapada,
Cariyapitaka, Udana, Itivuttaka, Jataka, Suttanipata, Vimanavatthu, Petavatthu,
Brahmajala dan sutta-sutta yang lain.”

28 /A, 742 menyebutkan, “diucapkan oleh para siswa yang termasuk dalam persamuhan

empat kelompok: Anarigana, Sammaditthi, Anumana, Cdlavedalla, Mahavedalla Sutta
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dewata (devaifd),?®® berkaitan dengan tujuannya, berkaitan
dengan Dhamma.

Menyuruh membaca : dia menyuruh(nya) membaca per baris,
untuk setiap baris adalah pelanggaran pacittiya. Dia
menyuruh(nya) membaca per suku kata, untuk setiap suku kata

adalah pelanggaran pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir ia tidak ditahbiskan ketika ia tidak ditahbiskan,
(dan) menyuruhnya membaca Dhamma baris demi baris, adalah
pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah ia tidak ditahbiskan,
(dan) menyuruhnya membaca Dhamma baris demi baris;
pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir ia ditahbiskan ketika ia
tidak ditahbiskan, (dan) menyuruhnya membaca Dhamma baris
demi baris; pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir ia tidak
ditahbiskan ketika ia ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika dia
ragu apakah ia ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika dia
berpikir ia ditahbiskan ketika ia ditahbiskan, tidak ada
pelanggaran. ||2]|

Tidak ada pelanggaran menyuruh(nya) membacakannya
bersama,24© mempelajarinya bersama; jika, ketika berucap, dia

menanggalkan sebuah frasa yang biasanya dikenal, jika dia

dan lainnya,” seluruh Sutta Majjhima. MA. ii. 67 mencatat bahwa orang-orang dulu
menyebut Anumana sebagai Bhikkhupatimokkha.

239 VA. 742 menyebutkan, “diucapkan oleh (atau bersama) para dewa: Devatasamyutta,
Devaputtasamyutta, Marasamyutta, Brahmasamyutta, = Sakkasamyutta,”  dari
Samyuttanikaya.

240 YA, 743, jika saat memberikan penjelasan bersama seseorang yang tidak ditahbiskan,

dia membacakannya bersamanya.
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menanggalkannya ketika membabarkan, jika dia tidak waras, jika

dia pelaku pertama. || 3 || 2 ||
Selesai Sudah Pacittiya Keempat.

215 Sahaseyyasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Bersama di Ruang Tidur)#47

... di Alawi, di Cetiya Aggalawi. Pada waktu itu, umat awam
datang ke arama (taman) untuk mendengarkan Dhamma. Ketika
Dhamma telah dibabarkan, para bhikkhu sepuh (Thera) pulang
ke tempat tinggal masing-masing, (tetapi) para bhikkhu pemula
(NMava) berbaring di ruang tidur di balai2*2 persamuan bersama
umat awam, ceroboh dan lalai, tidur telanjang, berguman dan
mendengkur. Umat awam memandang rendah, mencela,
mengajukan protes, “Mengapa para Yang Mulia ceroboh, lalai,
telanjang, berguman, mendengkur saat berbaring di ruang tidur?”
Para bhikkhu pun mendengar umat awam ini memandang
rendah, mencela, menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang
bersahaja pun [15] mencela dan mengajukan protes, “Mengapa
bhikkhu-bhikkhu ini berbaring di ruang tidur bersama seseorang
yang tidak ditahbiskan?”

241 Sahaseyya: Saha, bersama. Seyya, tempat tidur, ruang tidur.

242 Upatthanasala (Upatthanasala). Para bhikkhu dan umat awam boleh tinggal di sini untuk
semalam. Upatthanasala maksudnya suatu balai tempat bantuan dan sokongan
diberikan, makanan dan lainnya, oleh dayaka atau para penyokong, untuk para bhikkhu

yang datang dari luar. Ini seperti danasala (danasala) di Sailan sekarang.
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Lantas para bhikkhu melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan.
Beliau bertanya, “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana
diceritakan bahwa para bhikkhu, berbaring di ruang tidur
bersama seseorang vyang tidak ditahbiskan?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa, para bhikkhu,
manusia-manusia dungu ini berbaring di ruang tidur bersama
seseorang yang tidak ditahbiskan? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang. ... Demikianlah para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang berbaring di ruang tidur bersama

seseorang yang tidak ditahbiskan, adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. || 1 ||

Kemudian Bhagawan, setelah menetap di Alawi beberapa saat,
melakukan perjalanan ke Kosambi. Setelah menempuh
perjalanan, beliau menetap di Arama (Taman) Badarika.?43 Para
bhikkhu berkata demikian kepada Rahula (Rahula) Yang Mulia,
“Awuso Rahula, peraturan praktis yang dimaklumkan oleh
Bhagawan menyatakan bahwa para bhikkhu seyogianya tidak
berbaring di ruang tidur bersama seseorang yang tidak

ditahbiskan. Awuso Rahula, carilah ruang untuk tidur.”244

243 Badarika, satu dari empat sarana untuk Sanggha di Kosambi.
244 Menurut J&. i. 161, sebelum peraturan ini dimaklumkan, para bhikkhu selalu menerima

Rahula seakan-akan ini tempatnya sendiri. Tetapi, sejak hari itu, setelah peraturan
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Lalu Rahula Yang Mulia, karena tidak mendapatkan ruang tidur,
berbaring di kamar kecil. Lalu Bhagawan, setelah bangun pada
malam menjelang pagi, menghampiri kamar kecil ini, dan setelah
dekat, beliau batuk dan Rahula Yang Mulia juga batuk. “Siapa di
sini?” tanya Bhagawan. “Bhagawan, ini saya, Rahula,” sahutnya.
“Mengapa Anda duduk di situ, Rahula?”

Lalu Rahula Yang Mulia menyampaikan hal ini kepada
Bhagawan. Lalu Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan
dengan hal ini, sesudah memberikan alasan, berkata kepada
para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, untuk berbaring
di ruang tidur bersama seseorang yang tidak ditahbiskan selama
dua atau tiga malam. Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan

praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang berbaring di ruang tidur bersama
seseorang yang tidak ditahbiskan lebih dari dua atau tiga malam,
adalah pelanggaran pacittiya.” || 2 ||

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Tidak ditahbiskan: kecuali bhikkhu, selebihnya disebut tidak
ditahbiskan.

Lebih dari dua atau tiga malam: melebihi dua atau tiga malam.
[16]

dimaklumkan, mereka tidak lagi memberikan tempat untuknya beristirahat, karena takut

melanggar aturan itu.
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Bersama: dengan.

Ruang tidur: jika terlindungi?#5 seluruhnya, jika tertutup
seluruhnya di sekeliling,246 jika terlindungi sebagian, jika tertutup
sebagian di sekeliling.

Berbaring di ruang fidur: jika, saat matahari terbenam pada hari
keempat, seorang bhikkhu berbaring ketika seseorang yang tidak
ditahbiskan sedang berbaring; pelanggaran pacittiya. Jika
seseorang yang tidak ditahbiskan berbaring ketika seorang
bhikkhu sedang berbaring; pelanggaran pacittiya. Atau jika
kedua-duanya berbaring; pelanggaran pacittiya. Jika setelah

bangun, mereka berbaring lagi; pelanggaran pacittiya. || 1 ||

Jika dia berpikir seseorang tidak ditahbiskan ketika ia tidak
ditahbiskan, (dan) berbaring di ruang tidur lebih dari dua atau tiga
malam; pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah seseorang
tidak ditahbiskan, (dan) berbaring di ruang tidur lebih dari dua
atau tiga malam; pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir
seseorang ditahbiskan ketika ia tidak ditahbiskan, (dan)
berbaring di ruang tidur lebih dari dua atau tiga malam;
pelanggaran pacittiya. Jika terlindungi sebagian, tertutup
sebagian di sekeliling; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir
seseorang tidak ditahbiskan ketika ia ditahbiskan; pelanggaran
dukkata. Jika dia ragu apakah seseorang ditahbiskan;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir seseorang ditahbiskan

ketika ia ditahbiskan, tidak ada pelanggaran. || 2 ||

245 Terlindung oleh sebuah atap.

246 Terlindung oleh dinding.
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Tidak ada pelanggaran jika dia menetap dua atau tiga malam;
jika dia menetap kurang dari dua atau tiga malam; jika setelah
menetap dua malam, berangkat sebelum fajar menyingsing di
malam ketiga, dia menetap lagi; jika terlindungi seluruhnya,
(tetapi) tidak tertutup seluruhnya di sekeliling; jika tertutup
seluruhnya di sekeliling, (tetapi) tidak terlindungi seluruhnya; jika
tidak terlindungi sebagian, tidak tertutup sebagian di sekeliling;
jika bhikkhu itu duduk ketika seseorang yang tidak ditahbiskan
sedang berbaring; jika seseorang yang tidak ditahbiskan duduk
ketika bhikkhu itu sedang berbaring; atau jika kedua-duanya
duduk; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.|| 3 || 3 ||

Selesai Sudah Pacittiya Kelima.

2.1.6 Dutiyasahaseyyasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Bersama di Ruang Tidur - Bagian Kedua)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Anuruddha Yang Mulia, saat pergi ke Sawatthi
melewati negeri Kosala, tiba di sebuah dusun pada petang hari.
Pada waktu itu, sebuah rumah peristirahatan247 di dusun itu telah
dipersiapkan oleh seorang wanita. Lalu Anuruddha Yang Mulia
menghampiri wanita itu, dan setelah dekat, dia berkata demikian

kepada wanita itu, “Saudari, jika tidak menyusahkan Anda, kami

247 Avasathdgaran ti dgantukanam vasandagaram, sebuah tempat tinggal bagi mereka yang
datang, VA. 750.
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ingin tinggal di rumah peristirahatan ini selama satu malam.”

“Tinggallah, Bhante.”

Tetapi, para pelancong lain menghampiri wanita itu, dan setelah
dekat, mereka berkata demikian kepada wanita itu, “Nyonya, jika
tidak menyusahkan Anda, kami ingin tinggal di rumah
peristirahatan ini selama satu malam.” [17]“Tetapi, Yang Mulia
ini, petapa ini, tiba lebih dulu. Jika dia memperbolehkannya,

tinggallah.”

Lantas para pelancong ini menghampiri Anuruddha Yang Mulia,
dan setelah dekat, mereka berkata demikian kepada Anuruddha
Yang Mulia, “Jika tidak menyusahkan Anda, Bhante, kami ingin
tinggal di rumah peristirahatan ini selama satu malam.”

“Tinggallah, Tuan-tuan.”

Lalu wanita itu, karena melihat penampilannya, jatuh hati kepada
Anuruddha Yang Mulia. Lalu wanita itu menghampiri Anuruddha
Yang Mulia, dan setelah dekat, dia berkata demikian kepada
Anuruddha Yang Mulia, “Bhante, Yang Mulia tidak akan nyaman,
berkerumun bersama orang-orang ini. Bhante, alangkah
bagusnya jika saya menyediakan sebuah dipan di dalam untuk
Yang Mulia.” Anuruddha Yang Mulia menyetujui dengan berdiam
diri.

Lalu wanita itu, setelah menyediakan sebuah dipan di dalam
untuk Anuruddha Yang Mulia, setelah menghias dirinya dengan
perhiasan, wewangian, menghampiri Anuruddha Yang Mulia, dan
setelah dekat, dia berkata demikian kepada Anuruddha Yang

Mulia, “Bhante, Yang Mulia tampan, sedap dipandang,
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mempesona; saya juga cantik, sedap dipandang, mempesona.
Alangkah bagusnya, Bhante, jika saya menjadi istri Yang Mulia.”

Ketika dia telah berkata demikian, Anuruddha Yang Mulia tetap
bergeming. Kedua kalinya.... Ketiga kalinya wanita itu berkata
demikian kepada Anuruddha Yang Mulia, “Bhante, Yang Mulia
tampan, sedap dipandang, mempesona; saya juga cantik, sedap
dipandang, mempesona. Bhante, silakan Yang Mulia membawa

saya beserta semua kekayaan.”

Ketiga kalinya Anuruddha Yang Mulia tetap bergeming. Lalu
wanita itu, setelah menanggalkan mantel luarnya, berjalan
mondar-mandir di hadapan Anuruddha Yang Mulia, lalu dia
berdiri, duduk, kemudian berbaring. Anuruddha Yang Mulia,
sambil mengendalikan indra(nya), tidak begitu memperhatikan
wanita itu ataupun menyapanya. Lalu wanita itu berkata,
“Sungguh luar biasa, Yang Mulia. Sungguh mengagumkan, Yang
Mulia. Banyak pria memanggil saya disertai seratus atau
seribu,248 tetapi petapa ini, meskipun dimohon oleh saya, tidak
berkeinginan untuk membawa saya beserta semua kekayaan,”
dan setelah memakai mantel luarnya, bersujud di kaki
Anuruddha Yang Mulia, dia berkata demikian kepada Anuruddha
Yang Mulia, “Bhante, kesalahan telah menguasai saya, sehingga
saya bertindak seperti itu, bodoh, tersesat, saya bersalah.
Bhante, mohon Yang Mulia menerima kesalahan saya sebagai

kesalahan demi pengendalian diri di masa mendatang.”

248 kahapana kiranya.
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“Benar, Saudari, kesalahan menguasai Anda sehingga Anda
bertindak seperti itu, bodoh, tersesat, Anda bersalah. Tetapi,
Saudari, jika Anda, setelah memandang kesalahan sebagai
kesalahan, [18] mengakui sesuai peraturan, kami menerima
kesalahan Anda; karena, Saudari, dalam Winaya para yang
mulia, ini merupakan suatu perkembangan: siapa saja, setelah
memandang kesalahan sebagai kesalahan, mengakui sesuai
peraturan, (akan) mampu mengendalikan diri di masa

mendatang.”

Lalu wanita itu, dengan berlalunya malam hari, setelah dengan
kedua tangannya sendiri melayani Anuruddha Yang Mulia
dengan makanan pendamping dan makanan utama yang
mewah, memberikan penghormatan kepada Anuruddha Yang
Mulia ketika dia telah selesai makan dan menyingkirkan
tangannya dari patta, duduk di satu sisi. Setelah ia duduk di satu
sisi, Anuruddha Yang Mulia menggugah semangat,
mendamaikan dan menghibur wanita itu dengan wejangan
Dhamma. Lalu wanita itu, setelah damai dan tergugah
semangatnya, bahagia, oleh Anuruddha Yang Mulia dengan
wejangan Dhamma, berkata kepada Anuruddha Yang Mulia,
“Bagus sekali, Bhante. Bagus sekali, Bhante. Bagaikan apa yang
terjungkir telah ditegakkan kembali, apa yang terselubung
disingkap terbuka, ditunjukkannya jalan bagi orang yang
tersesat, dibawakannya minyak pelita penerang bagi orang yang
berada dalam kegelapan, bak orang yang bermata terbuka dapat
melihat perwujudan. Demikianlah, dengan berbagai cara

Dhamma telah dipaparkan Yang Mulia Anuruddha. Bhante,
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kepada Bhagawan saya bernaung, dan juga kepada Dhamma
dan Sanggha Bhikkhu. Semoga Yang Mulia menerima saya
sebagai seorang upasika (upasika, pengikut awam wanita). Mulai
hari ini, selama hayat dikandung badan, (kepada mereka) saya

bernaung.”

Lalu Anuruddha Yang Mulia, setelah pergi ke Sawatthi,
memberitahukan kejadian ini kepada para bhikkhu. Para bhikkhu
yang bersahaja, memandang rendah, mencela, mengajukan
protes, “Mengapa Yang Mulia Anuruddha berbaring di ruang tidur

bersama seorang wanita?”

Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan... . “Benarkah, Anuruddha, sebagaimana diceritakan,
bahwa Anda berbaring di ruang tidur bersama seorang wanita?”

“Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, Anuruddha,
berbaring di ruang tidur bersama seorang wanita? Anuruddha, itu
bukan, untuk menyenangkan mereka yang belum tenang... .
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang berbaring di ruang tidur bersama

seorang wanita, adalah pelanggaran pacittiya.” || 1 ||

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Wanita: wanita manusia, bukan wanita yakkha, bukan wanita

peta (setan kelaparan), bukan hewan betina, sekalipun gadis
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kecil yang baru terlahir di hari itu juga, apalagi yang lebih besar
(tua).

Bersama: dengan.

Ruang tidur: jika terlindungi seluruhnya, jika tertutup seluruhnya
di sekeliling, jika terlindungi sebagian, jika tertutup sebagian di
sekeliling. [19]

Berbaring di ruang tidur: jika saat matahari terbenam, seorang
bhikkhu berbaring ketika seorang wanita sedang berbaring;
pelanggaran pacittiya. Jika seorang wanita berbaring ketika
seorang bhikkhu sedang berbaring; pelanggaran pacittiya. Atau,
jika kedua-duanya berbaring; pelanggaran pacittiya. Jika setelah

bangun, mereka berbaring lagi; pelanggaran pacittiya. || 1 ||

Jika dia berpikir ia seorang wanita ketika ia seorang wanita, (dan)
berbaring di ruang tidur bersama(nya); pelanggaran pacittiya.
Jika dia ragu apakah ia seorang wanita, (dan) berbaring di ruang
tidur bersama(nya); pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir ia
bukan seorang wanita ketika ia seorang wanita, (dan) berbaring
di ruang tidur bersama(nya); pelanggaran pacittiya. Jika
terlindungi sebagian, tertutup sebagian di sekeliling; pelanggaran
dukkata. Jika dia berbaring di ruang tidur bersama seorang
wanita yakkha, atau bersama seorang wanita pefa, atau bersama

seorang pandaka?*® atau bersama seekor hewan betina;

249 Menurut Kitab Ulasan, ada lima jenis pandaka, yakni: (1) yang kobaran api nafsunya
mereda setelah melakukan oral seks; (2) yang kobaran api nafsunya mereda setelah
melihat orang melakukan percabulan; (3) kasim, yang telah dikebiri; (4) yang hanya
menjadi pandaka (mengalami kelainan) pada paruh bulan susut; (5) yang terlahir dalam

keadaan tidak beralat kelamin.
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pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia seorang wanita ketika ia
bukan seorang wanita; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu
apakah ia bukan seorang wanita; pelanggaran dukkata. Jika dia
berpikir ia bukan seorang wanita ketika ia bukan seorang wanita,

tidak ada pelanggaran.|| 2 ||

Tidak ada pelanggaran jika terlindungi seluruhnya, (tetapi) tidak
tertutup seluruhnya di sekeliling;2% jika tertutup seluruhnya di
sekeliling, (tetapi) tidak terlindungi seluruhnya;25" jika tidak
terlindungi sebagian, tidak tertutup sebagian di sekeliling, jika
bhikkhu itu duduk ketika wanita itu sedang berbaring, jika wanita
itu duduk ketika bhikkhu itu sedang berbaring, atau jika kedua-
duanya duduk; jika dia tidak waras, jika dia pelaku

pertama.||3]|2||

Selesai Sudah Pacittiya Keenam.

2.1.7 Dhammadesanasikkhdpadam (Aturan Praktis tentang

Membabarkan Dhamma)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Udayi Yang Mulia sering menyambangi keluarga,
dan dia menghampiri banyak keluarga. Kala itu Udayi Yang
Mulia, setelah mengenakan jubah pada pagi hari, membawa
serta patta dan jubah (luar), menghampiri keluarga tertentu.

Pada waktu itu, nyonya rumah sedang duduk di pintu masuk, dan

250 Tempatnya memiliki atap, tetapi tidak berdinding sempurna.

251 Memiliki dinding tetapi atapnya hanya menutup sebagian.
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menantu perempuannya sedang duduk di pintu ruang tamu. Lalu
Udayi Yang Mulia menghampiri nyonya rumah itu, dan setelah
dekat, dia membisikkan Dhamma ke telinga nyonya rumah itu.
Lantas menantu perempuan itu berpikir demikian, “Lo, ada apa
ini? Apakah petapa ini kekasih ibu mertua, atau apakah dia

sedang berbicara kasar?”

Lalu Udayi Yang Mulia, setelah membisikkan Dhamma ke telinga
nyonya rumah, menghampiri menantu perempuan itu, dan
setelah dekat, dia membisikkan Dhamma ke telinga menantu
perempuan itu. Lantas nyonya rumah itu berpikir, “Lo, ada apa
ini? Apakah petapa ini kekasih menantu perempuan, [20] atau

apakah dia sedang berbicara kasar?”

Lalu Udayi Yang Mulia berangkat pergi setelah membisikkan
Dhamma ke telinga menantu perempuan itu. Lantas nyonya
rumah itu bertanya kepada menantu perempuan, “Nah sekarang,
apa yang dikatakan petapa itu kepadamu?”’ “Nyonya, beliau
membabarkan Dhamma kepada saya; tetapi, apa yang dikatakan
beliau kepada Nyonya?” “Beliau juga membabarkan Dhamma

kepada saya.”

(Kedua wanita) ini memandang rendah, mencela, mengajukan
protes, “Mengapa Yang Mulia Udayi membisikkan Dhamma ke
telinga wanita? Bukankah Dhamma harus dibabarkan secara

jelas dan terbuka?”

Para bhikkhu pun mendengar wanita-wanita ini yang
memandang rendah, mencela, menyebarluaskannya. Para

bhikkhu yang bersahaja memandang rendah, mencela,
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mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Udayi mengajar

Dhamma kepada wanita?”

Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan ...“Benarkah, Udayi, sebagaimana diceritakan, bahwa

Anda mengajar Dhamma kepada wanita?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, mengajar Dhamma kepada wanita? Itu, manusia dungu,
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang...
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang mengajar Dhamma kepada wanita,

adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. || 1 ||

Pada waktu itu, umat awam wanita, setelah melihat para
bhikkhu, berkata demikian, “Tolonglah, para Yang Mulia, ajarkan
Dhamma.” “Saudari-saudari, tidak diperbolehkan mengajar
Dhamma kepada wanita.” “Tolonglah, para Yang Mulia, ajarkan
Dhamma dalam lima atau enam kalimat, terbuka untuk belajar

Dhamma dengan (kalimat) yang tidak banyak.” “Saudari-saudari,
tidak diperbolehkan untuk mengajar Dhamma kepada wanita,”
dan karena khawatir dan berhati-hati, mereka tidak mengajar.
Umat awam wanita memandang rendah, mencela, mengajukan
protes, “Mengapa para Yang Mulia ini, sudah diminta oleh kami,

tidak mengajar Dhamma?”

229



Vinaya-2 Suttavibhanga

Para bhikkhu pun mendengar umat awam wanita ini yang
memandang rendah, mencela, menyebarluaskannya. Lalu para
bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Lantas
Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan kejadian ini,
setelah memberi alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Para
bhikkhu, saya izinkan kalian untuk mengajar Dhamma kepada
wanita dalam lima atau enam kalimat. Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang mengajar Dhamma kepada wanita lebih

dari lima atau enam kalimat, adalah pelanggaran pacittiya.” [21]

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. || 2 ||

Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu berpikir, “Diizinkan oleh
Bhagawan untuk mengajar Dhamma kepada wanita dalam lima
atau enam kalimat,” dan mereka, setelah menyuruh seorang pria
tak terpelajar duduk berdekatan, mengajar Dhamma kepada
wanita lebih dari lima atau enam kalimat. Para bhikkhu yang
bersahaja memandang rendah, mencela, mengajukan protes,
“Mengapa kelompok enam bhikkhu, setelah menyuruh seorang
pria tak terpelajar duduk berdekatan, mengajar Dhamma kepada

wanita lebih dari lima atau enam kalimat?”

Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada

Bhagawan. ... “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana
diceritakan, bahwa kalian... kepada wanita?” “Benar,
Bhagawan.”
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Kecam Buddha Yang Mulia, “Mengapa kalian, manusia dungu ...
kepada wanita? Itu, manusia dungu, bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang mengajar Dhamma kepada wanita lebih
dari lima atau enam kalimat, kecuali seorang pria terpelajar

(hadir), adalah pelanggaran pacittiya.” || 3 ||

Manapun: berarti seperti apa pun...
Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.
Wanita: wanita manusia, bukan wanita yakkha, bukan wanita
pefa, bukan hewan betina, seseorang yang terpelajar, mampu
mengetahui khotbah baik dan khotbah buruk, yang jorok dan
yang tidak jorok.
Lebih dari lima atau enam kalimat: melebihi lima atau enam
kalimat.
Dhamma: diucapkan oleh Buddha, diucapkan oleh para siswa,
diucapkan oleh orang-orang suci, diucapkan oleh para Dewa,
berkaitan dengan tujuan, berkaitan dengan Dhamma.
Yang mengajar: jika dia mengajar per baris, untuk setiap baris
adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia mengajar per suku kata,
untuk setiap suku kata adalah pelanggaran pacittiya.
Kecuali seorang pria ferpelajar (hadir): dikesampingkan bila ada
seorang pria terpelajar.
Seorang pria terpelgjar: seseorang yang mampu mengetahui
khotbah baik dan khotbah buruk, yang jorok dan yang tidak jorok.
I
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Jika dia berpikir ia seorang wanita ketika ia seorang wanita, (dan)
mengajar Dhamma lebih dari lima atau enam kalimat, kecuali
seorang pria terpelajar (hadir); pelanggaran pacittiya. Jika dia
ragu apakah ia seorang wanita, (dan) ... kecuali seorang pria
terpelajar (hadir); pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir ia bukan
seorang wanita ketika ia seorang wanita ... kecuali seorang pria
terpelajar (hadir); pelanggaran pacittiya. Jika dia mengajar
Dhamma lebih dari lima atau enam kalimat kepada seorang
wanita yakkha, atau kepada seorang wanita pefa, atau kepada
seorang pandaka, [22] atau kepada seekor hewan yang
berwujud wanita, kecuali seorang pria terpelajar (hadir);
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia seorang wanita ketika ia
bukan seorang wanita; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu
apakah ia bukan seorang wanita; pelanggaran dukkata. Jika dia
berpikir ia bukan seorang wanita ketika ia bukan seorang wanita,

tidak ada pelanggaran. || 2 ||

Tidak ada pelanggaran jika seorang pria terpelajar (hadir); jika
dia mengajar Dhamma dalam lima atau enam kalimat; jika dia
mengajar Dhamma kurang dari lima atau enam kalimat; jika dia
mengajar setelah berdiri, duduk lagi; jika wanita itu setelah berdiri
duduk lagi, dan dia mengajar (saat itu); jika dia mengajar wanita
lain; jika wanita itu menanyakan sebuah pertanyaan, jika (wanita
itu) setelah menanyakan sebuah pertanyaan, dia menjawab; jika
saat berbicara demi kebaikan yang lain, seorang wanita

mendengar; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. || 3|| 4||

Selesai Sudah Pacittiya Ketujuh.
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2.1.8 Bhitarocanasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Kata-kata Menyanjung)

... di Balai Kutagara, Mahawana (Hutan Lebat), Kota Wesali.
Kala itu, banyak bhikkhu yang selalu tampak dan makan
bersama-sama, menjalani wassa (vassa, masa musim hujan) di
tepi Sungai Waggumuda ( Vaggumuda). Waktu itu, di Waijji (Vaji)
sedang terjadi kelangkaan pangan, terjadi paceklik makanan,
tulang putih berserakan di mana-mana, tiket untuk makanan
diberlakukan, bahkan untuk bertahan hidup dengan merapu
makanan pun tidak mudah.

Kemudian muncul wacana di antara para bhikkhu, “Saat ini di
Wajji sedang terjadi kelangkaan pangan... bahkan untuk
bertahan hidup dengan merapu22 makanan pun tidak mudah.
Dengan cara apakah kita dapat menjalani wassa dengan
bersatu, senang, akur, nyaman, tanpa kekurangan makanan
pindapata?”

Beberapa (bhikkhu) berkata, “Mari kita, Awuso, membantu para
perumah tangga mengawasi pekerjaan. Dengan demikian,
mereka akan berpikir untuk berderma kepada kita. Dengan
demikian, kita dapat menjalani wassa dengan bersatu, senang,
akur, nyaman, tanpa kekurangan makanan pindapata."

Beberapa (bhikkhu) berkata, "Cukup, Awuso, untuk apa
membantu para perumah tangga mengawasi pekerjaan? Mari
kita, Awuso, menjadi pesuruh para perumah tangga. Dengan

demikian, mereka akan berpikir untuk berderma kepada kita.

252 KBBI: Memunguti (barang-barang yang terbuang atau tidak berguna); meminta sedekah.
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Dengan demikian, kita dapat menjalani wassa dengan bersatu,

senang, akur, nyaman, tanpa kekurangan makanan pindapata."

Beberapa (bhikkhu) berkata, "Cukup, Awuso, untuk apa
membantu para perumah tangga mengawasi pekerjaan? Untuk
apa menjadi pesuruh para perumah tangga? Awuso, mari kita
saling menyanjung pencapaian daya supramanusia (masing-
masing) di depan para perumah tangga, ‘Bhikkhu Anu telah
memiliki jhana (jAana)?>® pertama. [23] Bhikkhu Anu telah
memiliki jhana kedua. Bhikkhu Anu telah memiliki jhana ketiga.
Bhikkhu Anu telah memiliki jhana keempat. Bhikkhu Anu seorang
Sotapanna (Sofgpanna).25* Bhikkhu Anu seorang Sakadagami
(Sakadagami).255 Bhikkhu Anu seorang Anagami (Anagami).256
Bhikkhu Anu seorang Arahat (Arahaf).257 Bhikkhu Anu memiliki

tiga pengetahuan batiniah.258 Bhikkhu Anu memiliki enam

253 Menurut penjelasan yang diberikan oleh Buddhaghosa di Vism. 150, bahwa jhana
adalah hasil yang dicapai dari meditasi tentang objek-objek dan penyingkiran hal-hal
yang tidak baik.

25 QOrang yang telah mencapai tingkat kesucian pertama, yang akan terlahir lagi maksimal
tujuh kali.

255 QOrang yang telah mencapai tingkat kesucian kedua, yang akan terlahir lagi maksimal
satu kali.

2%  Qrang yang telah mencapai tingkat kesucian ketiga, yang takkan terlahir kembali
sebagai manusia.

257 Qrang yang telah mencapai tingkat kesucian keempat, yang tertinggi, yang sudah
terbebas dari tunimbal lahir.

258 Pengetahuan atas kelahiran lampau, mata dewa, dan pengetahuan atas pengakhiran

kotoran batin.
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pengetahuan istimewa.’?5® Dengan demikian, mereka akan
berpikir untuk berderma kepada kita. Dengan demikian, kita
dapat menjalani wassa dengan bersatu, senang, akur, nyaman,
tanpa kekurangan makanan pindapata. Inilah, Awuso, yang lebih
baik. Kita saling menyanjung pencapaian daya supramanusia
(masing-masing) di depan para perumah tangga."

Lantas bhikkhu-bhikkhu itu, di depan para perumah tangga,
saling menyanjung pencapaian daya supramanusia (masing-
masing), “Bhikkhu Anu telah memiliki jhana pertama... . Bhikkhu
Anu memiliki enam pengetahuan istimewa.” Lalu orang-orang itu
berpikir, “Sungguh bermanfaat bagi kita, betapa mujur bagi kita,
karena bhikkhu-bhikkhu seperti itu menjalani wassa di (tempat)
kita. Sebelumnya, tak pernah bhikkhu-bhikkhu yang bajik dan
berakhlak seperti itu menjalani wassa di tempat kita di sini.”
Aneka makanan pokok tidak mereka santap sendiri, tidak
diberikan kepada orang tua, tidak diberikan kepada anak istri,
tidak diberikan kepada pelayan dan pekerja, tidak diberikan
kepada handai tolan, tidak diberikan kepada sanak famili, tetapi
diberikan kepada para bhikkhu. Aneka makanan ringan,
makanan lezat, minuman, tidak (dimakan, dicicipi atau) diminum
sendiri, tidak diberikan kepada orang tua, tidak diberikan kepada
anak istri, tidak diberikan kepada pelayan dan pekerja, tidak
diberikan kepada handai tolan, tidak diberikan kepada sanak
famili, tetapi diberikan kepada para bhikkhu. Jadilah bhikkhu-

259 (1) iddhi atau daya gaib (misalnya terbang di udara); (2) Mata dewa; (3) Telinga dewa;
(4) Kemampuan untuk mengetahui pikiran pihak lain; (5) Kemampuan untuk mengingat

kelahiran lampau; (6) Kemampuan untuk mengakhiri kotoran batin sendiri.
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bhikkhu itu tampak ganteng, berperawakan padat berisi, berona
muka jernih, berkulit cerah. || 1 ||

Sudah menjadi kebiasaan bagi para bhikkhu untuk pergi
menemui Bhagawan sehabis keluar dari wassa. Kemudian
setelah tiga bulan berlalu, sesudah keluar dari wassa, bhikkhu-
bhikkhu itu membenahi peristirahatan mereka, lalu sambil
membawa patfa dan jubah (luar), mereka berangkat menuju
Wesali. Secara berangsur-angsur akhirnya tiba di Balai
Kutagara, Mahawana, Kota Wesali. Sesudah menghampiri
Bhagawan, mereka memberi penghormatan, dan duduk di satu
sisi.

Ketika itu, para bhikkhu yang usai menjalani wassa di daerah
sana tampak kurus, jelek, kusam, pucat pasi, urat nadi di sekujur
tubuh mereka tampak jelas. Namun, para bhikkhu dari tepi
Sungai Waggumuda tampak ganteng, berperawakan padat
berisi, berona muka jernih, dan berkulit cerah.

Sudah menjadi kebiasaan bagi para Buddha Yang Mahamulia
untuk balik memberi salam kepada para bhikkhu pengunjung.
Jadi, kepada para bhikkhu dari tepi Sungai Waggumuda,
Bhagawan berujar, [24] "Para bhikkhu, kalian baik-baik saja,
bukan? Hidup berlangsung baik, bukan? Wassa dijalani dengan
(suasana) bersatu, senang, akur, nyaman, dan tanpa
kekurangan makanan pindapata, bukan?" "Kami baik-baik saja,
Bhagawan. Hidup berjalan baik, Bhagawan. Kami, Bhante, dapat
menjalani wassa dengan bersatu, senang, akur, nyaman, dan

tanpa kekurangan makanan pindapata."
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Para Tathagata (7athagafa), walaupun sudah tahu, bisa
mengajukan pertanyaan, bisa pula tidak bertanya; walaupun tahu
waktu yang tepat sudah tiba, bisa mengajukan pertanyaan, bisa
pula tidak bertanya. Para Tathagata mengajukan pertanyaan
kalau itu membawa manfaat, tidak bertanya kalau tidak
membawa manfaat. Pada hal-hal yang tidak membawa manfaat,
para Tathagata menghancurkan jalan titian menujunya.
Berdasarkan dua alasan, para Buddha Yang Mahamulia
mengajukan pertanyaan kepada para bhikkhu: “Kami akan
membabarkan Dhamma. Kami akan memaklumkan peraturan
praktis bagi para siswa.”

Lantas kepada para bhikkhu dari tepi Sungai Waggumuda,
Bhagawan berkata, "Bagaimanakah caranya Kkalian, para
bhikkhu, menjalani wassa dengan bersatu, senang, akur,
nyaman, tanpa kekurangan makanan pindapata?" Kemudian,
kepada Bhagawan, bhikkhu-bhikkhu ini melaporkan kejadian itu.
"Lalu, para bhikkhu, apakah kenyataannya memang demikian?"
“Benar,260  Bhagawan.” Kecam Buddha Yang Mahamulia,
“‘Mengapa kalian, para bhikkhu, demi (urusan) perut, saling
menyanjung pencapaian daya supramanusia (masing-masing) di

depan para perumah tangga? Itu bukan, para bhikkhu, untuk

260 Dj Vinaya-Pitaka, volume |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia,
yang diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayafifio, dan diterbitkan oleh Indonesia Tipitaka
Center, bagian Parajika Keempat, him. 205, paragraf kedua, jawabannya adalah, “Tidak
benar,” atau dusta (abhdta). Jika tidak benar, maka terjadi pelanggaran Parajika

keempat.
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menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para
bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang menyanjung pencapaian daya
supramanusia kepada seseorang yang tidak ditahbiskan---jika
(perkataannya) benar, adalah pelanggaran Pacittiya.” || 2 || 1 ||
Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Tidak ditahbiskan. kecuali bhikkhu dan bhikkhuni, selebihnya
disebut tidak ditahbiskan.

Pencapaian daya supramanusia: jhana, kebebasan, samadhi
(samadhi, konsentrasi), pencapaian, pengetahuan dan
penglihatan, pengembangan Magga (Jalan); perwujudan Phala
(Buah Kesucian); penanggalan kotoran batin; batin terbebas dari
rintangan; kesukaan di tempat sepi.

Jhana: jhana pertama, jhana kedua, jhana ketiga, jhana
keempat.

Kebebasan: kebebasan kekosongan, kebebasan tanpa atribut,
kebebasan tanpa pengharapan.

Samadhi: samadhi kekosongan, samadhi tanpa atribut, samadhi
tanpa pengharapan.

Pencapaian: pencapaian kekosongan, pencapaian tanpa atribut,
pencapaian tanpa pengharapan. [25]

Pengelahuan dan  penglihatan : tiga  pengetahuan.
Pengembangan Magga (Jalan):. empat landasan penghadiran

sati, empat daya upaya benar, empat sarana keberhasilan, lima
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kecakapan, lima kekuatan, tujuh faktor pencerahan, jalan mulia
beruas delapan.

Perwujudan Phala (Buah Kesucian): perwujudan Sotapatti-
phala, perwujudan Sakadagami-phala, perwujudan Anagami-
phala, perwujudan Arahatta-phala.

Penanggalan koforan batin : penanggalan nafsu (rgga),
penanggalan kebencian (dosa), penanggalan kegelapan batin
(moha).

Batin ferbebas dari rintangan : batin terbebas dari rintangan
nafsu, batin terbebas dari rintangan kebencian, batin terbebas
dari rintangan kegelapan batin.

Kesukaan di fempat sepi : kesukaan di tempat sepi dengan
jhana pertama... dengan jhana kedua... dengan jhana ketiga...
dengan jhana keempat. || 1 ||

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama,” pelanggaran
pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai jhana pertama,” pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
telah mencapai jhana pertama,”... “Saya memiliki jhana
pertama,” ... “Saya menguasai jhana pertama,”... “Saya telah
mewujudkan jhana pertama,” pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):

239



Vinaya-2 Suttavibhanga

mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau... “Saya mencapai... “Saya telah
mencapai... “Saya memiliki... “Saya menguasai... “Saya telah
mewujudkan jhana kedua... jhana ketiga... jhana keempat,”
pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya = Supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau... “Saya mencapai... “Saya telah
mencapai... “Saya memiliki... “Saya menguasai... “Saya telah
mewujudkan kebebasan kekosongan... kebebasan tanpa
atribut... kebebasan tanpa pengharapan... samadhi
kekosongan... samadhi tanpa atribut... samadhi tanpa
pengharapan,” pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau... “Saya mencapai... “Saya telah
mencapai... “Saya memiliki... “Saya menguasai... “Saya telah
mewujudkan pencapaian kekosongan... pencapaian tanpa
atribut... pencapaian tanpa pengharapan,” pelanggaran pacittiya.
Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau tiga pengetahuan... “Saya mencapai
tiga pengetahuan... “Saya telah mencapai tiga pengetahuan...
“Saya memiliki tiga pengetahuan... “Saya menguasai tiga
pengetahuan... “Saya telah mewujudkan tiga pengetahuan,”

pelanggaran pacittiya.

240



Vinaya-2 Suttavibhanga

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, [26]
“Saya mencapai di waktu lampau... “Saya mencapai... “Saya
telah mencapai... “Saya memiliki... “Saya menguasai... “Saya
telah mewujudkan empat landasan penghadiran sati... empat
daya-upaya benar... empat sarana keberhasilan,” pelanggaran
pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya - supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau... “Saya mencapai... “Saya telah
mencapai... “Saya memiliki... “Saya menguasai... “Saya telah
mewujudkan lima kecakapan... lima kekuatan,” pelanggaran
pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya = supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau tujuh faktor pencerahan... “Saya
mencapai tujuh faktor pencerahan... “Saya telah mencapai tujuh
faktor pencerahan... “Saya memiliki tujuh faktor pencerahan...
“Saya menguasai tujuh faktor pencerahan... “Saya telah
mewujudkan tujuh faktor pencerahan,” pelanggaran pacittiya.
Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau jalan mulia beruas delapan... “Saya
telah mewujudkan jalan mulia beruas delapan,” pelanggaran
pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):

mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
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mencapai di waktu lampau Sofapatti-phala... Sakadagami-phala
... Anagami-phala... Kearahatan ... “Saya telah mewujudkan
Kearahatan,” pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Saya

telah meninggalkan... Saya telah membuang... Saya telah

terbebas dari... Saya telah menanggalkan... Saya telah
melepaskan... Saya telah menyingkirkan... Saya telah
mencampakkan nafsu... kebencian... kegelapan batin,"

pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya - supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Batin
saya terbebas dari rintangan nafsu... rintangan kebencian...
rintangan kegelapan batin,” pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di tempat sunyi di waktu lampau jhana pertama...
“Saya telah mewujudkan di tempat sunyi jhana pertama... jhana
kedua... jhana ketiga... “Saya telah mewujudkan di tempat sunyi
jhana keempat,” pelanggaran pacittiya. || 2 ||

Yang menyanjung (pencapaian daya - supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama dan jhana kedua...
“Saya telah mewujudkan jhana pertama dan jhana kedua,”
pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):

mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
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mencapai di waktu lampau jhana pertama dan jhana ketiga...
“Saya telah mewujudkan jhana pertama dan jhana keempat,”
pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama dan kebebasan
kekosongan... jhana pertama dan kebebasan tanpa atribut...
jpana pertama dan kebebasan tanpa pengharapan... jhana
pertama dan samadhi kekosongan... jhana pertama dan
samadhi tanpa atribut... “Saya telah mewujudkan jhana pertama
dan samadhi tanpa pengharapan,” pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya - supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama dan pencapaian
kekosongan... jhana pertama dan pencapaian tanpa atribut...
“Saya telah mewujudkan jhana pertama dan pencapaian tanpa
pengharapan,” pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama dan tiga
pengetahuan... “Saya telah mewujudkan jhana pertama dan tiga
pengetahuan,” pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, [27]
“‘Saya mencapai di waktu lampau jhana pertama dan empat
landasan penghadiran satfi... jhana pertama dan empat daya-

upaya benar... “Saya telah mewujudkan jhana pertama dan
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empat sarana keberhasilan,” pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama dan lima kecakapan...
“Saya telah mewujudkan jhana pertama dan lima kekuatan,”
pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama dan tujuh faktor
pencerahan... jhana pertama dan jalan mulia beruas delapan...
jnana pertama dan Sotapatti-phala... jhana pertama dan
Sakadagami-phala... jhana pertama dan Anagami-phala... “Saya
telah mewujudkan jhana pertama dan Kearahatan,” pelanggaran
pacittiya. "

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Saya
mencapai di waktu lampau... mencapai... telah mencapai...
memiliki... menguasai... telah mewujudkan jhana pertama dan
telah meninggalkan... jhana pertama dan telah membuang...
jhana pertama dan telah terbebas dari... jhana pertama dan telah
menanggalkan... jhana pertama dan telah melepaskan... jhana
pertama dan telah menyingkirkan... jhana pertama dan telah
mencampakkan nafsu... kebencian... kegelapan batin,"
pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Saya

mencapai di waktu lampau... mencapai... telah mencapai...
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memiliki... menguasai... telah mewujudkan jhana pertama dan
batin saya terbebas dari rintangan nafsu... jhana pertama dan
batin saya terbebas dari rintangan kebencian... jhana pertama
dan batin saya terbebas dari rintangan kegelapan batin,"
pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Saya
mencapai di waktu lampau... mencapai... telah mencapai...
memiliki... menguasai... telah mewujudkan jhana kedua dan
jhana ketiga... jhana kedua dan jhana keempat... jhana kedua
dan batin saya terbebas dari rintangan kegelapan batin,"
pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Saya
mencapai di waktu lampau... mencapai... telah mencapai...
memiliki... menguasai... telah mewujudkan jhana kedua dan
jhana pertama,” pelanggaran pacittiya.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Batin
saya terbebas dari rintangan kegelapan batin dan saya mencapai
di waktu lampau... mencapai... telah mencapai... memiliki...
menguasai... telah mewujudkan jhana pertama... jhana kedua...
jhana ketiga... dan jhana keempat,” pelanggaran pacittiya. ...
Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Batin
saya terbebas dari kegelapan batin dan batin saya terbebas dari

kebencian,” pelanggaran pacittiya. ...
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Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Saya
mencapai di waktu lampau... mencapai... telah mencapai jhana
pertama, jhana kedua, jhana ketiga, jhana keempat, kebebasan
kekosongan, kebebasan tanpa atribut, kebebasan tanpa
pengharapan, samadhi kekosongan, samadhi tanpa atribut,
samadhi tanpa pengharapan, pencapaian kekosongan,
pencapaian tanpa atribut, pencapaian tanpa pengharapan, tiga
pengetahuan, empat landasan penghadiran sati, empat daya-
upaya benar, empat sarana keberhasilan, lima kecakapan, lima
kekuatan, tujuh faktor pencerahan, jalan mulia beruas delapan,
[28] Sotapatti-phala, Sakadagami-phala, = Anagami-phala,
Kearahatan; dan saya telah meninggalkan... nafsu... saya telah
meninggalkan... kebencian... saya telah meninggalkan,
membuang, terbebas dari, menanggalkan, telah melepaskan,
menyingkirkan, dan mencampakkan kegelapan batin; serta batin
saya terbebas dari rintangan nafsu, kebencian, kegelapan batin,"
pelanggaran pacittiya. ||3|]

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau jhana kedua," padahal yang ingin
dikatakannya adalah, "Saya mencapai di waktu lampau jhana
pertama," pelanggaran pacittiya apabila (ucapannya) dipahami,
pelanggaran dukkata apabila (ucapannya) tidak dipahami.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya

mencapai di waktu lampau jhana ketiga... jhana keempat...
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kebebasan kekosongan... Batin saya terbebas dari rintangan
kegelapan batin," padahal yang ingin dikatakannya adalah, "Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama," pelanggaran pacittiya
apabila (ucapannya) dipahami, pelanggaran dukkata apabila
(ucapannya) tidak dipahami.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “... Batin
saya terbebas dari rintangan kegelapan batin," ... Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama,” padahal yang ingin
dikatakannya adalah, "Saya mencapai di waktu lampau jhana
kedua," pelanggaran pacittiya apabila (ucapannya) dipahami,
pelanggaran dukkata apabila (ucapannya) tidak dipahami.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama," padahal yang ingin
dikatakannya adalah, "Batin saya terbebas dari rintangan
kegelapan batin," pelanggaran pacittiya apabila (ucapannya)
dipahami, pelanggaran dukkata apabila (ucapannya) tidak
dipahami.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, "Batin
saya terbebas dari rintangan kebencian," padahal yang ingin
dikatakannya adalah, "Batin saya terbebas dari rintangan
kegelapan batin," pelanggaran pacittiya apabila (ucapannya)
dipahami, pelanggaran dukkata apabila (ucapannya) tidak
dipahami.

Yang menyanjung (pencapaian daya  supramanusia):
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mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Batin
saya terbebas dari rintangan kegelapan batin,” padahal yang
ingin dikatakannya adalah, “Saya mencapai di waktu lampau
jhana pertama... jhana kedua... jhana ketiga... jhana keempat...
batin saya terbebas dari rintangan kebencian,” pelanggaran
pacittiya apabila (ucapannya) dipahami, pelanggaran dukkata
apabila (ucapannya) tidak dipahami.

Yang menyanjung (pencapaian daya - supramanusia):
mengatakan kepada seseorang yang tidak ditahbiskan, “Saya
mencapai di waktu lampau jhana pertama,” padahal yang ingin
dikatakannya adalah, “Saya mencapai di waktu lampau jhana
kedua... jhana ketiga... jhana keempat... batin saya terbebas
dari rintangan kegelapan batin,” pelanggaran pacittiya apabila
(ucapannya) dipahami, pelanggaran dukkata apabila
(ucapannya) tidak dipahami. || 4 ||

Termasuk pelanggaran dukkata apabila menyatakan kepada
seseorang yang tidak ditahbiskan, “Bhikkhu yang tinggal di
wihara ini mencapai di waktu lampau jhana pertama...
mencapai... telah mencapai... memiliki... menguasai... telah
mewujudkan jhana pertama.”

Termasuk pelanggaran dukkata apabila menyatakan kepada
seseorang yang tidak ditahbiskan, “Bhikkhu yang tinggal di
wihara ini mencapai di waktu lampau jhana kedua... jhana
ketiga... jhana  keempat... kebebasan  kekosongan...
Kearahatan... mencapai... telah mewujudkan Kearahatan,”...
“Bhikkhu ini telah meninggalkan nafsu... kebencian... [29]

kegelapan batin... telah mencampakkan kegelapan batin...
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batinnya terbebas dari rintangan nafsu... kebencian...
kegelapan batin.”

Termasuk pelanggaran dukkata apabila menyatakan kepada
seseorang yang tidak ditahbiskan, “Bhikkhu yang tinggal di
wihara ini mencapai di tempat sepi di waktu lampau jhana
pertama... jhana kedua... jhana ketiga... jhana keempat...
mencapai... telah mencapai... memiliki... menguasai... telah
mewujudkan di tempat sepi jhana keempat.”

Termasuk pelanggaran dukkata apabila menyatakan kepada
seseorang yang tidak ditahbiskan, “Bhikkhu yang menggunakan
wihara Anda... jubah Anda... makanan pindapata Anda...
peristirahatan Anda... perlengkapan obat-obatan (penyembuh
penyakit) Anda... yang felah menggunakan wihara Anda... jubah
Anda... makanan pindapata Anda... peristirahatan Anda...
perlengkapan obat-obatan (penyembuh penyakit) Anda... yang
kepadanya Anda berderma wihara... jubah... makanan
pindapata... peristirahatan... perlengkapan obat-obatan
(penyembuh penyakit), ia mencapai di tempat sepi di waktu
lampau... telah mewujudkan di tempat sepi jhana keempat.” || 5 ||
Tidak ada pelanggaran jika dia menyatakan yang benar26!
kepada seseorang yang ditahbiskan; jika dia pelaku pertama.262
161121l

261 Bhita, fakta kebenaran. Bukan tipuan atau omong kosong.

262 ‘Tidak ada pelanggaran’ Pacittiya VIII ini tidak termasuk ketidak-warasan
(ummattakassa), karena tidak mungkin seorang yang memiliki kekuatan supramanusia di
atas dalam keadaan tidak waras dan tidak mungkin manusia yang sedang tidak waras

memiliki kemampuan di atas.
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Selesal Sudah Pacittiya Kedelapan.

21.9 Dutthullarocanasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Memberitahukan Pelanggaran Berat)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Kala itu, Upananda Yang Mulia, terlibat pertengkaran dengan
kelompok enam bhikkhu. Dia, setelah melakukan pelanggaran
pengeluaran mani (asuci) dengan sengaja, memohon Sanggha
untuk memberikan (hukuman) masa percobaan (parivasa)
berkaitan dengan pelanggaran ini. Sanggha memberikannya
(hukuman) masa percobaan berkaitan dengan pelanggaran ini.
Waktu itu, sebuah paguyuban di Sawatthi memberikan derma
makanan kepada Sanggha. Dia, yang masih dalam masa
percobaan, duduk di ruang makan di ujung sebuah bangku.
Kelompok enam bhikkhu berkata kepada para pengikut awam ini,
“Tuan-tuan, Yang Mulia Upananda ini, yang dihormati dan
disokong kalian, sedang menyantap hasil derma atas keyakinan
(umat) dengan tangan yang sama untuk mengeluarkan asuci.
Dia, [30] setelah melakukan pelanggaran pengeluaran asuci
dengan sengaja, memohon Sanggha untuk memberikan
(hukuman) masa percobaan berkaitan dengan pelanggaran itu.
Sanggha memberikannya masa percobaan berkaitan dengan
pelanggaran itu, karena masih dalam masa percobaan, dia

duduk di ujung sebuah bangku.”

Para bhikkhu yang bersahaja memandang rendah, mencela,

mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini
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mengumumkan pelanggaran berat dari seorang bhikkhu kepada
seseorang yang tidak ditahbiskan?” ....

“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa kalian
mengumumkan pelanggaran berat dari seorang bhikkhu kepada

seseorang yang tidak ditahbiskan?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, mengumumkan pelanggaran berat dari seorang bhikkhu
kepada seseorang yang tidak ditahbhiskan? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang ... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang mengumumkan pelanggaran berat dari
seorang bhikkhu kepada seseorang yang tidak ditahbiskan,
kecuali atas persetujuan para bhikkhu, adalah melakukan

pelanggaran pacittiya.” || 1 ||

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Dari seorang bhikkhu: dari seorang bhikkhu lain.

Pelanggaran berat : kedua-duanya, empat pelanggaran Parajika
dan tiga belas pelanggaran Sangghadisesa.

Tidak ditahbiskan.: kecuali bhikkhu dan bhikkhuni, selebihnya
disebut tidak ditahbiskan.

Mengumumkan: mengumumkan kepada seorang wanita, atau
kepada seorang pria, atau kepada seorang perumah tangga,
atau kepada seorang pabbajita (orang yang telah meninggalkan

kehidupan berumah tangga).
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Kecuall atas perselujuan para bhikkhu: dikesampingkan bila ada
persetujuan para bhikkhu.

Ada persetujuan para bhikkhu terbatas pada pelanggaran-
pelanggaran tertentu, tapi tidak terbatas pada keluarga-keluarga
tertentu; ada persetujuan para bhikkhu terbatas pada keluarga-
keluarga tertentu, tapi tidak terbatas pada pelanggaran-
pelanggaran tertentu; ada persetujuan para bhikkhu terbatas
pada pelanggaran-pelanggaran tertentu dan terbatas pada
keluarga-keluarga tertentu; ada persetujuan para bhikkhu tidak
terbatas pada pelanggaran-pelanggaran tertentu juga tidak
terbatas pada keluarga-keluarga tertentu.

Terbatas pada pelanggaran-pelanggaran terfentu: jika dia
berkata, “Dia boleh diberitahu hanya tentang pelanggaran-
pelanggaran itu,” pelanggaran-pelanggaran itulah yang
diberitahukan.

Terbalas pada keluarga-keluarga tertentu : jika dia berkata, “Dia
boleh diberitahu hanya di antara keluarga-keluarga itu,” keluarga-
keluarga itulah yang diberitahukan.

Terbatas pada pelanggaran-pelanggaran tertentu dan terbatas
pada keluarga-keluarga ferfentu: jika dia berkata, “Dia boleh
diberitahu hanya tentang pelanggaran-pelanggaran itu dan
hanya di antara keluarga-keluarga itu,” pelanggaran-pelanggaran
itulah dan keluarga-keluarga itulah yang diberitahukan.

Tidak terbatas pada pelanggaran-pelanggaran tertentu juga tidak
ferbalas pada keluarga-keluarga ferfenfu: pelanggaran-
pelanggaran tidak dibatasi pemberitahuannya dan tidak ada

batasan keluarga-keluarga yang diberitahu.
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Dalam hal “terbatas pada pelanggaran-pelanggaran tertentu”,
kecuali pelanggaran-pelanggaran itu yang diberitahukan, jika dia
memberitahukan pelanggaran-pelanggaran lain, adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal “terbatas pada keluarga-
keluarga tertentu”, kecuali Kkeluarga-keluarga itu yang
diberitahukan, jika [31] dia memberitahukan di antara keluarga-
keluarga lain; pelanggaran pacittiya. Dalam hal “terbatas pada
pelanggaran-pelanggaran tertentu dan terbatas pada keluarga-
keluarga tertentu,” kecuali pelanggaran-pelanggaran itu dan
keluarga-keluarga itu  yang diberitahukan, jika dia
memberitahukan tentang pelanggaran-pelanggaran lain di antara
keluarga-keluarga lain; pelanggaran pacittiya. Dalam hal “tidak
terbatas pada pelanggaran-pelanggaran tertentu juga tidak
terbatas pada keluarga-keluarga tertentu”, tidak ada

pelanggaran. || 1 ||

Jika dia berpikir itu pelanggaran berat ketika itu adalah
pelanggaran berat, (dan) memberitahukan seseorang yang tidak
ditahbiskan, kecuali atas persetujuan para bhikkhu, adalah
pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah itu pelanggaran
berat (dan) memberitahukan seseorang yang tidak ditahbiskan,
kecuali atas persetujuan para bhikkhu; pelanggaran pacittiya.
Jika dia berpikir itu bukan pelanggaran berat ketika itu adalah
pelanggaran berat, (dan) memberitahukan seseorang yang tidak
ditahbiskan, kecuali atas persetujuan para bhikkhu; pelanggaran
pacittiya. Jika dia memberitahukan suatu pelanggaran yang tidak
begitu berat; pelanggaran dukkata. Jika dia memberitahukan

suatu pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang yang belum
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ditahbiskan,263 yang berat ataupun yang tidak begitu berat;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu pelanggaran berat
ketika itu bukan pelanggaran berat; pelanggaran dukkata. Jika
dia ragu apakah itu bukan suatu pelanggaran berat; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir itu bukan pelanggaran berat ketika itu
bukan pelanggaran berat; pelanggaran dukkata. [|2]|

Tidak ada pelanggaran jika dia hanya membicarakan sebuah
contoh, tetapi bukan sebuah pelanggaran; jika dia membicarakan
sebuah pelanggaran, tetapi tidak memberi sebuah contoh;264 jika
ada persetujuan para bhikkhu; jika dia tidak waras, jika dia

pelaku pertama. ||3||2]|

Selesal Sudah Pacittiya Kesembilan.

263 Menurut penjelasan Bhikkhu Thanissaro di Buddhist Monastic Code |, Chapter 8.1,
Pacittiya: The Lie Chapter, No. 9, bahwa ini adalah [memberitahukan] kelakuan buruk
yang dilakukan oleh seseorang yang belum ditahbiskan—berat ataupun tidak berat—
juga termasuk pelanggaran dukkata. (BD menerjemahkan kalimat ini sebagai,
“memberitahukan seseorang yang tidak ditahbiskan tentang suatu pelanggaran,”
padahal kalimat ini seyogianya dibaca, “memberitahukan pelanggaran seseorang yang
tidak ditahbiskan.”) Menurut Kitab Komentar, kelakuan buruk yang berat pada bagian
seseorang yang tidak ditahbiskan berarti melanggar apa pun dari Pancasila Buddhis.
Yang lain akan termasuk tidak berat.

264 Berdasarkan VA. 754, jika dia menyebutkan suatu pelanggaran yang dibuat seseorang,
tidak ada pelanggaran; begitu juga jika dia hanya menyebutkan suatu pelanggaran yang
telah dilakukan seorang bhikkhu, mulai dengan parajika sampai ke dubbhasita, tidak ada
pelanggaran. Tetapi, jika dia menyebutkan jenis pelanggaran dan memberikan
contohnya, misalnya dengan mengatakan, ‘(Bhikkhu) ini telah melakukan pelanggaran
Sangghadisesa, karena telah mengeluarkan asuci dengan sengaja,’ adalah suatu
pelanggaran karena memperkenalkan (ghatetvd) pelanggaran itu sekaligus dengan

contohnya. Kata yang diteriemahkan sebagai ‘contoh’ adalah vafthu, benda, bahan.
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2.1.10 Pathavikhananasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Menggali Tanah)

... di Alawi, di Cetiya Aggalawi. Pada waktu itu, para bhikkhu
Alawi, saat melakukan perbaikan-perbaikan, menggali tanah dan
menyuruh menggali tanah. Orang-orang memandang rendah,
mencela, mengajukan protes, “Mengapa para petapa ini, siswa-
siswa Putra Kaum Sakya, menggali tanah dan menyuruh
menggali tanah? Para petapa ini, siswa-siswa Putra Kaum

Sakya, menganiaya makhluk berjiwa berindra tunggal.”265

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang memandang
rendah, mencela, menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang
bersahaja, memandang rendah, mencela, mengajukan protes,
“Mengapa para bhikkhu Alawi ini menggali tanah dan menyuruh
menggali tanah?”... “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana
diceritakan, bahwa kalian menggali tanah dan menyuruh

menggali tanah?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, menggali tanah dan menyuruh menggali tanah? Orang-
orang, manusia dungu, berpersepsi bahwa di dalam tanah ada

makhluk berjiwa. [32] Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka

265 Menurut penjelasan di Vinaya-Pitaka volume |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhariga), versi
bahasa Indonesia, yang diteriemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, dan diterbitkan oleh
Indonesia Tipitaka Center, bagian Sangghadisesa VIl, Pembangunan Wihara, him. 349,
pada catatan kaki no. 144, bahwa menurut kepercayaan masyarakat pada zaman itu,

tanah dan pohon termasuk kehidupan berindra tunggal, yakni indra sentuhan.
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yang belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang menggali tanah atau menyuruh menggali

tanah, adalah pelanggaran pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Tanah: ada dua (jenis) tanah: tanah alami dan tanah buatan.
Tanah alami:266 tanah murni, lempung murni, (dengan) beberapa
batu, (dengan) beberapa batu kerikil, (dengan) sedikit pecahan
tembikar, (dengan) sedikit pasir kasar, (dengan) sedikit pasir,
hampir semuanya tanah, hampir semuanya lempung. Tanah
alami disebut juga (tanah) yang belum dibakar.267 Dan apa saja
onggokan tanah atau onggokan lempung yang (dibiarkan)
lembab lebih dari empat bulan, ini juga disebut tanah alami.
Tanah buatan:268 murni batu, murni batu kerikil, murni pecahan
tembikar, murni pasir kasar, murni pasir, sedikit tanah, sedikit
lempung, hampir semuanya batu-batuan, hampir semuanya batu
kerikil, hampir semuanya pecahan tembikar, hampir semuanya
pasir kasar, hampir semuanya pasir. Tanah buatan disebut juga
(tanah) yang sudah dibakar. Dan apa saja onggokan tanah atau

onggokan lempung (bekas reruntuhan atau pecahan kendi) yang

266 Jata pathavi; tanah berjiwa, tanah hidup. Di sini diartikan sebagai tanah alami yang di
dalamnya dianggap mengandung unsur kehidupan.

267 Artinya belum dibakar dan dibentuk oleh pembuat kumba atau ahli keramik.

268 Ajala pathavi; tanah tanpa jiwa, tanah yang tidak alami, tanah yang sudah tidak memiliki

unsur kehidupan (belum terdapat unsur kehidupan kembali).
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(dibiarkan) lembab kurang dari empat bulan, ini juga disebut
tanah buatan.

Menggali: jika dia sendiri menggali, adalah pelanggaran pacittiya.
Menyuruh menggali (tanah): jika dia menyuruh orang lain,
adalah pelanggaran pacittiya. Setelah menyuruh sekali, jika dia

lantas menggali beberapa kali; pelanggaran pacittiya.||1]|

Jika dia berpikir itu adalah tanah ketika itu adalah tanah, (dan)
menggalinya atau menyuruh menggalinya, atau
menghancurkannya atau menyuruh menghancurkannya, atau
membakarnya atau menyuruh membakarnya; pelanggaran
pacittiya. Jika dia ragu apakah itu adalah tanah (dan)
menggalinya... atau menyuruh membakarnya; pelanggaran
pacittiya. Jika dia berpikir itu bukan tanah ketika itu adalah tanah,
(dan) menggalinya... atau menyuruh membakarnya, tidak ada
pelanggaran. Jika dia berpikir itu adalah tanah ketika itu bukan
tanah; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah itu bukan
tanah; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu bukan tanah
ketika itu bukan tanah, tidak ada pelanggaran.||2||

Tidak ada pelanggaran jika dia berkata, “Cari2® ini, berikan ini,

bawakan ini, ini yang dicari, buatkan ini,” 270 jika tidak disengaja,

269 Jana, VA. 758 baca janahi, dan menunjukkan bahwa keempat kegiatan ini merujuk pada
lubang-lubang yang digali untuk pancang-pancang, lempung padat, lempung untuk
tempat dedak (thusamattika), dan tanah.

270 Dalam hal ini, meminta seseorang menggali tanah, selama tidak menyebutkan di mana
tepatnya, juga dianggap tidak melakukan pelanggaran. Membongkar tanah untuk
menyelamatkan makhluk hidup yang terperosok di dalamnya juga bukan pelanggaran

dalam konteks ini.
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jika (dia) tidak sedang berpikir, jika dia tidak tahu, jika dia tidak

waras, jika dia pelaku pertama. ||3]|2]|
Selesal Sudah Pacittiya Kesepuluh.
Selesai Sudah Kelompok Pertama: tentang Dusta

Ini adalah kuncinya:
Berbohong, ucapan yang menghina, berlidah bercabang, baris
demi baris, kemudian dua tentang berbaring, Kecuali seorang

pria terpelajar (hadir), fakta, pelanggaran berat, menggali.271

2.2  Bhatagamavaggo (Kelompok Tumbuh-tumbuhan)

221 Bhidtagamasikkhapadam  (Aturan Praktis tentang
Tumbuh-tumbuhan)

... di Alawi, di Cetiya Aggalawi. Pada waktu itu, para bhikkhu
Alawi, saat melakukan perbaikan-perbaikan, sedang menebang
pohon-pohon dan menyuruh menebang pohon-pohon; dan
seorang bhikkhu Alawi menebang sebuah pohon, dan seorang
dewata (devafa) yang tinggal di pohon itu berkata kepada
bhikkhu ini, “Janganlah, Bhante, karena hendak membuat tempat

tinggal untuk Anda sendiri, menebang tempat tinggalku.”

2 Musa omasapesurifiam, padaseyyaya ve duve/Affatra vifiiuna bhata, dutthullapatti

khananati.

258



Vinaya-2 Suttavibhanga

Bhikkhu ini, tidak peduli, menebangnya, dan dalam
melakukannya, lengan putra dewata itu tergores. Lalu terpikir
oleh dewata itu, “Bagaimana kalau saya, saat ini di sini juga,
mencabut nyawa bhikkhu ini?” Lalu terpikir lagi oleh dewata itu,
“Tetapi, ini tidak pantas bagi saya, kalau saya, di sini, mencabut
nyawa bhikkhu ini. Bagaimana kalau saya melaporkan kejadian

ini kepada Bhagawan?”

Lantas dewata ini menghampiri Bhagawan, dan setelah dekat,
dia melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. “Bagus sekali,
Dewata. Bagus karena Anda, Dewata, tidak mencabut nyawa
bhikkhu ini. Jika hari ini Anda, Dewata, sampai mencabut nyawa
bhikkhu ini, Anda, Dewata, juga akan telah melakukan perbuatan
yang sangat buruk. Anda pergilah, Dewata; di sana di suatu
tempat ada sebuah pohon terpencil, masuklah Anda ke

dalamnya.”

Orang-orang memandang rendah, mencela, mengajukan protes,
“Mengapa para petapa ini, siswa-siswa Putra Kaum Sakya,
menebang pohon-pohon dan menyuruh menebang pohon-
pohon? Para petapa ini, siswa Putra Kaum Sakya, menganiaya
makhluk berjiwa berindra tunggal.” Para bhikkhu pun mendengar
orang-orang yang memandang rendah, mencela,
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja memandang
rendah, mencela, mengajukan protes, “Mengapa para bhikkhu
Alawi ini menebang pohon-pohon dan menyuruh menebang
pohon-pohon?” ...“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana
diceritakan, bahwa kalian menebang pohon-pohon dan

menyuruh menebang pohon-pohon?” “Benar, Bhagawan.”
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Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, menebang pohon-pohon dan menyuruh menebang
pohon-pohon? Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang
belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan

praktis ini perlu dikemukakan:

Merusak perkembangbiakan tumbuhan, adalah pelanggaran

pacittiya.” [|1]]

Perkembangbiakan fumbuhan272 ada lima jenis
perkembangbiakan tumbuhan: (yang) berkembang biak dengan
rimpang (akar tinggal), berkembang biak dengan akar,
berkembang biak dengan tunas, berkembang biak dengan stek
(daun ataupun batang), dan yang kelima (yang) berkembang
biak dengan biji-bijian. [34]

Berkembang biak dengan rimpang (akar tinggal):273 kunyit, jahe,
pohon berakar wangi bunga orris ungu (nama Latinnya /ris
germanica), pohon berakar wangi bunga orris putih (nama
Latinnya /ris florentina), tanaman atiwisa (afivisg), pohon
hellebore hitam (katukarohini), pohon khus-khus (usira, nama

Latinnya Andropogon muricatum), rumput bhaddamuttaka,?’

212 Bhitagama artinya tempat bernaung makhluk hidup atau tempat pertumbuhan atau
perkembangan makhluk hidup.

213 Mdlabijam, yang tumbuh dari umbi akar ataupun umbi batang dan akar tinggal (yang
tersembunyi di dalam tanah).

214 Cyperus rotundus. Mempunyai rimpang yang tumbuh di dalam tanah yang bisa dimakan.
Lihat Vin. i. 201, rimpang ini (atau akar tinggal) diperbolehkan secara medis untuk
membumbui makanan, kalau tidak akan terlalu tidak enak dimakan bagi bhikkhu-bhikkhu
yang sakit. Jamu-jamuan yang direbus dari rimpang ini digunakan saat ini di Sailan

sebagai obat untuk demam dan sakit perut. [Dalam bahasa Inggris disebut “nut-grass”,
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atau apa pun yang tumbuh dari rimpang, timbul dari rimpang; ini

artinya berkembang biak dengan rimpang.

Berkembang biak dengan akar: 27 pohon Bodhi,27¢ pohon

beringin India (nigrodha, nama Latinnya Ficus indica), pohon

pillakkha,2’” pohon wudumbara,?’® pohon cedar India,2’® pohon

kapitthana,28® atau apa pun yang tumbuh dari akar, timbul dari

akar; ini artinya berkembang biak dengan akar.

275

276

277

278

279

280

rimpangnya agak menyerupai kacang-kacangan, batang bunganya kalau dibelah sama
besar berbentuk segitiga dan berwarna hijau.]

Khandhabijjam dalam pengelompokannya lebih menunjukkan pada pohon bercabang
banyak dari batangnya. Mungkin sama dengan kelompok tumbuhan dikotil (tumbuhan
biji berkeping dua).

Di Kitab Pali edisi Chatta Sangayana Tipitaka 4.0, ditulis “assattho’, dalam bahasa
Inggris disebut “The sacred Bo tree”, nama Latinnya “Ficus religiosa”.

Ficus infectoria. “ Berdaun gelombang ", seperti di K.S. v. 80, bukan perbedaan yang
cukup dan bukan nama tumbuh-tumbuhan dari keluarga luas tumbuhan ara.

Ficus glomerata; dari jenis tumbuhan bergerombol.

Atau pohon T7oon, kacchaka. Cedar disarankan di K.S. v. 80. P.E.D. memakai Cedrela
Toona; Path of Purity 1. 210 (== Vism. 183), “ara hitam”.

Variasi bacaan yaitu kapitthaka, kapitthana, kapittana. P.E.D. menyebutkan bahwa itu
adalah pohon Thespesia populneoides, seperti yang disebutkan ‘Childers’ di bawah
kapitano. K.S. v. 80 dan Path of Purity . 210, dibaca kapitthaka, menerjemahkannya
‘wood-apple’. Kamus-kamus, menempatkan “wood-apple” di bawah kapittha, kapittha,
menyebutnya Feronia elephantum. Bagaimanapun, tidak ada hubungan keluarga antara
Thespesia populneoides dan Feronia elephantum. Yang pertama mempunyai buah yang
keras, kering, tidak bisa dimakan; yang terakhir buah yang bisa dimakan, dengan
tempurung yang keras berisi daging buah yang lunak, juga digunakan untuk tujuan-
tujuan medis. Juga bukan sebuah pohon ara (seperti yang sementara disarankan di K.S.
v. 80), tetapi Feronia lebih mirip sebuah pohon ara, dan akan diartikan demikian jika kita
yakin bahwa konteksnya menyarankan sebuah pohon dengan buah yang bisa dimakan.
[Nama Indonesianya adalah kawis atau kawista, nama Latinnya disebut Limonia

acidissima L, termasuk suku Rutacea.)
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Berkembang biak dengan tunas2?é’ tebu, bambu, buluh, atau
apa pun yang tumbuh dari buku batang induk, timbul dari buku
batang induk;282 ini artinya berkembang biak dengan tunas.
Berkembang biak dengan stek283 selasih,284  rumput
phanijjaka,285 rumput hiriwera,286 atau apa pun yang tumbuh dari
stek, timbul dari stek; ini artinya berkembang biak dengan stek.
Berkembang biak dengan biji-bifian:?67 padi-padian, kacang-
kacangan, atau apa pun yang tumbuh dari biji, timbul dari biji; ini

artinya berkembang biak dengan biji-bijian. ||1]]

281 Phalubijam, yang cabangnya bertunas atau tumbuh dari ruas-ruas batang. Mungkin
sama dengan kelompok tumbuhan beruas dan berakar serabut (monokaotil, biji keping
tunggal) dan kelompok rumput-rumputan.

282 Pabba, tunas, buku batang induk, atau potongan. Seperti yang diterjemahkan sampai
sekarang sebagai “tunas” adalah pha/u.

283 Aggabijam; yang bisa tumbuh dari bagian tubuhnya yang terpisah. Dalam pelajaran
biologi dikenal stek batang, misalnya batang pohon ubi yang bila dipatahkan dan
ditancapkan dalam tanah bisa tumbuh akar dan tumbuh sebagai pohon baru dan
akarnya berkembang membentuk umbi baru. Stek daun misalnya daun cocor bebek
yang bila terlepas atau dipetik dan jatuh ke tanah, tepinya akan membentuk akar baru
yang akan tumbuh membentuk tumbuhan baru.

284 gjjuka. P.E.D. dan C.P.D. menerjemahkan Ocimum gratissimum. Mungkin kemangi
biasa, maksudnya Ocimum basilicum, seperti O. gratissimum, kadang-kadang digunakan
sebagai sinonim untuk ini.

285 Phanijjaka == bhdtanaka, Ja. vi. 536. ‘Childers’ menyebutnya tumbuhan samirana, yang
menurut Monier-Williams, adalah tumbuhan maruvaka. P.E.D. menyebut bhiatanaka
dengan Andropogon schoenanthus. ‘Camel-grass’ menghasilkan minyak wangi,
kebanyakan digunakan untuk tujuan-tujuan kesehatan.

286 Hirivera, terdapat juga di Ja. vi. 537. P.E.D. sarankan seperti di atas. Monier-Williams
menerjemahkan Arivera, sejenis parfum = hrivera, sejenis obat dan parfum (==bala,
balaka). Di bawah bala, dia menerjemahkan “sejenis parfum atau rumput harum,
Andropogon schoenanthus.” ‘Childers’ juga menerjemahkan hiriveram, parfum,

Andropogon schoenanthus.
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Jika dia berpikir itu adalah biji ketika itu adalah biji, (dan)
memotongnya atau menyuruh memotongnya, atau
menghancurkannya atau menyuruh menghancurkannya, atau
memasaknya atau menyuruh memasaknya, adalah pelanggaran
pacittiya. Jika dia ragu apakah itu adalah biji, (dan)
memotongnya... atau menyuruh memasak; pelanggaran dukkata.
Jika dia berpikir itu bukan biji ketika itu adalah biji, (dan)
memotongnya... atau menyuruh memasaknya; tidak ada
pelanggaran. Jika dia berpikir itu adalah biji ketika itu bukan biji;
pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah itu bukan biji;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu bukan biji ketika itu
bukan biji; tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika ia berkata, “Cari ini,288 berikan ini,
bawakan ini, ini yang dicari, buat ini diperbolehkan,” jika tidak
disengaja, jika (dia) tidak sedang berpikir, jika dia tidak tahu; jika

dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.|| 3 || 2 ||

Selesal Sudah Pacittiya Kesebelas.

287 Bjjabjam, yang tumbuh dari benih atau biji. Dalam pengelompokan ini lebih mengacu
pada tanaman-tanaman kecil seperti padi-padian dan palawija. Tanaman besar yang
walaupun sebenarnya berkembang biak dengan biji seperti pohon mangga, jambu,
durian, dan lain-lain dalam hal ini dikelompokkan dalam khandhabijjam karena bercabang
dari batangnya.

288 |/A. 766 menyebutkan bahwa klausa “Cari ini,” dan seterusnya, merujuk pada obat-
obatan yang terbuat dari rimpang, rimpang dan daun-daunan, pohon-pohonan atau
tumbuh-tumbuhan menjalar, bunga-bunga dan buah-buahan, dan pohon-pohonan, atau
tumbuh-tumbuhan menjalar, atau buah-buahan. VA. 767 merujuk pada suatu anujanami
di Vin. ii. 109, para bhikkhu diizinkan memakan buah yang telah diperbolehkan kepada

para petapa dalam lima cara.
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2.2.2 Afnavadakasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Berdalih)

. di Arama (Taman) Ghosita, di Kosambi. Pada waktu itu,
Channa Yang Mulia, berperilaku tidak baik, saat diperiksa atas
sebuah pelanggaran di tengah-tengah Sanggha,
mengesampingkan pertanyaan (pertanyaan-pertanyaan) dengan
(menanyakan) yang lain, “Siapa yang telah melakukan? Apa
yang telah dia lakukan? Apa alasannya melakukan? Bagaimana
dia melakukan? Apa yang Anda katakan? Mengapa Anda
mengatakan(nya)?” Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan
protes, “Mengapa Yang Mulia Channa, saat diperiksa atas
sebuah pelanggaran di tengah-tengah Sanggha,
mengesampingkan pertanyaan (pertanyaan-pertanyaan) dengan
(menanyakan) yang lain, ‘Siapa yang telah melakukan
Mengapa Anda mengatakan(nya)?”... “Benarkah, Channa,

sebagaimana diceritakan, bahwa ... ?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, saat diperiksa atas sebuah pelanggaran di tengah-tengah
Sanggha... menanyakan vyang lain, ‘.. Mengapa Anda
mengatakan(nya)?’ [35]... Itu bukanlah untuk menyenangkan

mereka yang belum tenang ...” setelah mengecamnya dan
memberikan alasan, beliau berkata kepada para bhikkhu,

‘Baiklah kalau begitu, para bhikkhu, silakan Sanggha
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memberikan dakwaan telah berdalih28® terhadap bhikkhu ini,
Channa. Demikianlah, para bhikkhu, bila dia didakwa: Sanggha
seyogianya dipermaklumkan oleh seorang bhikkhu yang pandai
dan mampu, ‘Bhante, semoga Sanggha mendengarkan saya.
Bhikkhu ini, Channa, saat diperiksa atas sebuah pelanggaran di
tengah-tengah  Sanggha, = mengesampingkan  pertanyaan
(pertanyaan-pertanyaan) dengan (menanyakan) yang lain. Bila
waktunya cocok bagi Sanggha, Sanggha seyogianya
memberikan dakwaan telah berdalih terhadap bhikkhu Channa
ini. Ini adalah usul. Bhante, semoga Sanggha mendengarkan
saya. Bhikkhu ini, Channa... dengan (menanyakan) yang lain.
Sanggha memberikan dakwaan telah berdalih terhadap bhikkhu
Channa ini. Semoga para Yang Mulia berdiam diri, jika berkenan
terhadap pemberian dakwaan telah berdalih terhadap bhikkhu
Channa ini; katakanlah jika tidak berkenan. Dakwaan telah
berdalih diberikan oleh Sanggha terhadap bhikkhu Channa.
Sanggha berkenan sehingga berdiam diri. Demikianlah yang

kupahami.”

Lantas dengan berbagai cara, Bhagawan mengecam Channa
Yang Mulia yang sulit dirawat... “... Demikianlah, para bhikkhu,

maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

“Berdalih, adalah pelanggaran pacittiya.”

289 Afifjavadakam ropetu. Afifiavadaka adalah orang yang berdalih, yang mengelak untuk
menjawab pokok persoalan dengan membicarakan sesuatu yang lain, "yang suka
membicarakan sesuatu yang lain, berdalih dan mengelak untuk menjawab hal yang
ditanyakan,” (C.P.D.).Yang dimaksud hanya berdalih, lihat O/d Comy.
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Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. |[1]]|

Pada waktu itu, Channa Yang Mulia, saat diperiksa atas sebuah
pelanggaran di tengah-tengah Sanggha, berpikir,
“Mengesampingkan pertanyaan (pertanyaan-pertanyaan) dengan
(menanyakan) yang lain, termasuk pelanggaran,” (jadi) setelah
membisu, dia menjengkelkan Sanggha. Para bhikkhu yang
bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Channa,
saat diperiksa atas sebuah pelanggaran di tengah-tengah
Sanggha, setelah membisu, menjengkelkan Sanggha?”....
“Benarkah, Channa, sebagaimana diceritakan bahwa Anda, saat
diperiksa atas sebuah pelanggaran di tengah-tengah Sanggha,
setelah  membisu, menjengkelkan  Sanggha?”  “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu... menjengkelkan Sanggha? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang...” setelah
mengecamnya dan memberikan alasan, beliau berkata kepada
para bhikkhu, “Baiklah kalau begitu, para bhikkhu, silakan
Sanggha memberikan dakwaan telah menjengkelkan terhadap
bhikkhu ini, Channa. Demikianlah, para bhikkhu... (seperti di atas
di |[1|]; alih-alih berdalih, baca menjengkelkan; alih-alih
mengesampingkan pertanyaan (pertanyaan-pertanyaan) dengan
(menanyakan) yang lain baca setelah membisu, ia
menjengkelkan  Sanggha)... peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:
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Berdalih, menjengkelkan, adalah pelanggaran pacittiya.”290 ||2||
[36]

Berdalih: saat diperiksa di tengah-tengah Sanggha atas sebuah
kesalahan atau sebuah pelanggaran, tidak berniat untuk
membicarakannya, tidak berniat untuk mengemukakannya, ia
mengesampingkan pertanyaan-pertanyaan dengan
(menanyakan) yang lain, ‘Siapa yang telah melakukan? Apa
yang telah dia lakukan? Apa alasannya melakukan? Bagaimana
dia melakukan? Apa yang Anda katakan? Mengapa Anda
mengatakan(nya)?’ --- ini artinya berdalih.

Menjengkelkan : saat diperiksa di tengah-tengah Sanggha atas
sebuah kesalahan atau sebuah pelanggaran, tidak berniat untuk
membicarakannya, tidak berniat untuk mengemukakannya,
setelah membisu, dia menjengkelkan Sanggha---ini artinya

menjengkelkan.

Jika dia tidak didakwa telah berdalih, (tetapi) saat diperiksa di
tengah-tengah Sanggha atas sebuah kesalahan atau sebuah
pelanggaran, (dan) tidak berniat untuk membicarakannya, tidak
berniat untuk mengemukakannya, dia mengesampingkan
pertanyaan (pertanyaan-pertanyaan) dengan (menanyakan)
yang lain, ‘Siapa yang telah melakukan? ... Mengapa Anda
mengatakan(nya)?’ adalah pelanggaran dukkata. Jika dia tidak
didakwa telah menjengkelkan, (tetapi) saat diperiksa... tidak

berniat untuk membicarakannya, tidak berniat untuk

20 Afifjavadake vihesake pacittiyam. VA. 770 menyebutkan bahwa dalam kesalahan ganda

ada dua kali pelanggaran pacittiya.
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mengemukakannya, setelah membisu, dia menjengkelkan
Sanggha; pelanggaran dukkata. Jika dia didakwa telah berdalih,
(dan) saat diperiksa... dia mengesampingkan pertanyaan
(pertanyaan-pertanyaan) dengan (menanyakan) yang lain,

Mengapa Anda mengatakan(nya)?’ adalah pelanggaran pacittiya.
Jika dia didakwa telah menjengkelkan, (dan) saat diperiksa...
setelah membisu, dia menjengkelkan Sanggha; pelanggaran

pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir itu persidangan yang legal ketika itu adalah
persidangan  yang legal, apabila berdalih, apabila
menjengkelkan, adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu
apakah itu adalah persidangan yang legal, apabila berdalih,
apabila menjengkelkan; pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir
itu bukan persidangan yang legal ketika itu adalah persidangan
yang legal, apabila berdalih, apabila menjengkelkan;
pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir itu persidangan yang legal
ketika itu bukan persidangan yang legal; pelanggaran dukkata.
Jika dia ragu apakah itu bukan persidangan yang legal;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu bukan persidangan
yang legal ketika itu bukan persidangan yang legal, tidak ada
pelanggaran.||2||

Tidak ada pelanggaran jika, tidak mengetahui, dia bertanya; jika,
sedang sakit, dia tidak berbicara; jika, berpikir, ‘Pertengkaran,
atau percekcokan, atau perselisihan, atau persengketaan akan
terjadi pada Sanggha, dia tidak berbicara; jika, berpikir,’Akan

terjadi perpecahan dalam Sanggha, atau perselisihan dalam
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Sanggha,” dia tidak berbicara; jika, berpikir, ‘Dia akan
melaksanakan sebuah sidang (resmi)2®" yang tidak sesuai
dengan peraturan,2®? atau dengan suatu kumpulan yang tidak
lengkap,2%® atau terhadap seseorang yang tidak sesuai untuk
sebuah sidang (resmi),” dia tidak berbicara; jika dia tidak waras,

jika dia pelaku pertama. || 3 || 3 ||
Selesai Sudah Pacitfiya Kedua Belas.

2.2.3 Ujhapanakasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Menghasut)

. di Kalandakaniwapa, di Hutan Bambu (Weluwana), Kota
Rajagaha. Pada waktu itu, Dabba Mallaputta Yang Mulia,
menyediakan peristirahatan dan menunjuk penerima makanan
untuk Sanggha. Ketika itu, para bhikkhu kelompok Mettiya dan
Bhummajaka baru ditahbiskan, hanya memiliki sedikit jasa-jasa
kebajikan. [37] Yang mereka dapatkan hanyalah peristirahatan
yang jelek dan makanan yang jelek dari Sanggha. Para bhikkhu
kelompok Mettiya dan Bhummajaka ini membuat bhikkhu-
bhikkhu memandang rendah Dabba Mallaputta Yang Mulia,

sambil berkata, “Dabba Mallaputta, menyediakan peristirahatan

291 Enam jenis kamma, sidang resmi, dinyatakan di Vin. i. 317. [versi bahasa Pali, yang
diedit oleh Mr. Hermann Oldenberg, terbitan Pali Text Society].

22 Adhammena. Cf. Vin. i. 115, diizinkan untuk memprotes sebuah sidang (resmi) yang
sedang dilaksanakan yang tidak sesuai dengan peraturan.

293 |aggena, hanya oleh sebuah seksi Sanggha, tidak semua anggota hadir. Cf. Vin. i. 108,
111, danVin. iv. 126.
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melalui tindakan pilih kasih dan menunjuk penerima makanan

melalui tindakan pilih kasih.”

Para bhikkhu yang bersahaja ... mengajukan protes, “Mengapa
para bhikkhu kelompok Mettiya dan Bhummajaka membuat para
bhikkhu memandang rendah Dabba Mallaputta Yang Mulia?” ...
“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa kalian
membuat para bhikkhu memandang rendah Dabba Mallaputta?”

“Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, membuat para bhikkhu memandang rendah Dabba
Mallaputta? Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang
belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan

praktis ini perlu dikemukakan:

Membuat (seseorang) memandang rendah, adalah pelanggaran
pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]|

Pada waktu itu, para bhikkhu kelompok Mettiya dan Bhummajaka
berpikir, “Membuat (seseorang) memandang rendah dilarang
oleh Bhagawan, (tetapi) ini harus didengar para bhikkhu,” dan di
lingkungan para bhikkhu, mereka mencela Dabba Mallaputta
Yang Mulia, “Dabba Mallaputta, menyediakan peristirahatan
melalui tindakan pilih kasih dan menunjuk penerima makanan

melalui tindakan pilih kasih.”
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Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
para bhikkhu kelompok Mettiya dan Bhummajaka di lingkungan
para bhikkhu mencela Dabba Mallaputta Yang Mulia?”...
“...Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Membuat (seseorang) memandang rendah atau mencela, adalah

pelanggaran pacittiya.” [|2||

Membuat (seseorang) memandang rendah: jika dia membuat
(seseorang) memandang rendah atau jika dia mencela
seseorang yang ditahbiskan, berniat untuk menyalahkan, berniat
untuk  mendiskreditkan, berniat untuk mempermalukan
seseorang yang ditahbiskan (dan) disetujui oleh Sanggha
sebagai penyedia peristirahatan, atau sebagai penunjuk
penerima makanan, atau sebagai penjatah bubur, atau sebagai
penjatah buah, atau sebagai penjatah makanan pendamping,
atau sebagai penyelesai masalah-masalah kecil, adalah

pelanggaran pacittiya.||1]|

Jika dia berpikir itu persidangan yang legal ketika itu adalah
persidangan yang legal, membuat (seseorang) memandang
rendah, mencela, adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu
apakah itu persidangan yang legal, membuat (seseorang)
memandang rendah, mencela; pelanggaran pacittiya. Jika dia
berpikir itu bukan persidangan yang legal ketika itu persidangan
yang legal, membuat (seseorang) memandang rendah, mencela;
pelanggaran pacittiya. Jika dia membuat (seseorang)

memandang rendah atau jika dia mencela seseorang yang tidak
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ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika dia membuat (seseorang)
memandang rendah, atau jika dia mencela seseorang yang
ditahbiskan, atau seseorang yang tidak ditahbiskan, berniat
untuk menyalahkan, berniat untuk mendiskreditkan, berniat untuk
mempermalukan seseorang yang ditahbiskan, (tetapi) tidak
disetujui oleh Sanggha sebagai penyedia peristirahatan...
sebagai penyelesai masalah-masalah kecil; [38] pelanggaran
dukkata. Jika dia membuat (seseorang) memandang rendah,
atau jika dia mencela seseorang yang ditahbiskan, atau
seseorang yang tidak ditahbiskan, berniat untuk menyalahkan,
berniat untuk mendiskreditkan, berniat untuk mempermalukan
seseorang yang tidak ditahbiskan, (tetapi) disetujui ataupun tidak
disetujui oleh Sanggha sebagai penyedia peristirahatan... atau
sebagai penyelesai masalah-masalah kecil; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir itu persidangan yang legal ketika itu
bukan persidangan yang legal; pelanggaran dukkata. Jika dia
ragu apakah itu bukan persidangan yang legal; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir itu bukan persidangan yang legal ketika

itu bukan persidangan yang legal; pelanggaran dukkata.||2]|

Tidak ada pelanggaran jika dia membuat (seseorang)
memandang rendah atau jika dia mencela seseorang yang
bertindak karena nafsu, kebencian, kegelapan batin, ketakutan;

jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3||3|]|

Selesai Sudah Pacittiya Ketiga Belas.
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2.2.4 Pathamasenasanasikkhapadam (Aturan Praktis
tentang Barang-barang Peristirahatan - Bagian

Pertama)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, para bhikkhu setelah menyiapkan barang-barang
peristirahatan di luar pada musim dingin, menjemurnya di bawah
sinar matahari. Ketika waktu (makan) diumumkan,2% pergi, tidak
memindahkannya juga tidak menyuruh memindahkannya, pergi
tanpa pemberitahuan.2®> Barang-barang peristirahatan itu
menjadi basah.2% Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan
protes, “Mengapa para bhikkhu, setelah menyiapkan barang-
barang peristirahatan di luar, pergi, tidak memindahkannya juga
tidak menyuruh memindahkannya, pergi tanpa pemberitahuan,
sehingga barang-barang peristirahatan itu (dibiarkan) basah?”

Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan.... “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan
bahwa bhikkhu-bhikkhu setelah menyiapkan barang-barang
peristirahatan di luar... (dibiarkan) basah? ... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

294 /A 770 menyebutkan,”untuk makanan berupa bubur.”

25 Angpuccha. Cf. Apuccha dan ang ©di Vin. iv. 100, 101, 165, 166. Cf. juga dengan Vin. ii.
211, para bhikkhu keluar tanpa pemberitahuan mengenai barang-barang peristirahatan.
Di sana disebutkan, dan cf. O/ld Comy. di bawah, bahwa seorang bhikkhu, atau jika tidak
ada, seorang samanera, atau jika tidak ada, seorang pembantu arama (taman)
seyogianya diberitahu; ini agar orang itu bisa menjaga barang-barang peristirahatan itu
selama para bhikkhu tidak berada di tempat.

2% Qvattham hoti. VA. 770 menyebutkan bahwa apa yang ditinggalkan menjadi basah

karena salju dan hujan.
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Bhikkhu manapun, setelah membentangkan atau setelah
menyuruh membentangkan sebuah dipan, atau sebuah Kkursi,
atau sebuah kasur, atau sebuah dingklik2®” milik Sanggha di luar;
pergi, tidak memindahkannya juga tidak menyuruh
memindahkannya, atau pergi tanpa pemberitahuan, adalah

melakukan pelangaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. || 1 ||

Pada waktu itu, para bhikkhu, setelah menunggu di luar,
membawa kembali2®® barang-barang peristirahatan lebih awal
pada pagi hari. Ketika itu, Bhagawan melihat bhikkhu-bhikkhu ini
sedang membawa kembali barang-barang peristirahatan lebih
awal pada pagi hari, dan melihat mereka, berdasarkan ini,
sehubungan dengan kejadian ini, setelah memberikan alasan,
beliau berkata kepada para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para
bhikkhu, selama delapan bulan (dari waktu) yang tidak

ditetapkan untuk masa wassa (musim hujan)2%® [39] untuk

297 Koccha. Lihat Old. Comy. di bawah. Vin. Texti. 34, n., menyebutkan, "Tampaknya itu
adalah barang anyaman.” Disebutkan di Vin. Text iii. 165 (==Win. ii. 149) “sebuah kursi
yang beralaskan rotan. "Diizinkan diVin. ii. 149. (KBBI: Dingklik adalah sebuah bangku
pendek untuk duduk atau untuk meletakkan kaki).

298 Atiharanti, atau memindahkan dari satu tempat ke tempat lain.

29 Avassika-samkete. Di Vin. i. 298, vassika-samkete adalah satu dari lima sebab ketika
seorang bhikkhu boleh menyimpan jubah luarnya. Samketa di B.D. i. diteriemahkan
“pertemuan” -- yaitu sebuah janji, waktu yang ditetapkan. Lihat Vin.Text ii. 234, catatan
kaki, tentang kata ini. Di Vin. i. 107, adalah pelanggaran dukkata apabila membaca
Patimokkha dari satu pondok ke pondok lainnya tanpa membuat pertemuan atau janji
(asamketena), karena para bhikkhu pengunjung tidak mengetahui tempat uposatha itu

diadakan. VA. 772 menyebutkan bahwa empat bulan musim dingin dan empat bulan
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menyimpan barang-barang peristirahatan di dalam pondok atau
di kaki pohon, tempat burung gagak atau burung hering tidak

meninggalkan kotoran-kotoran.” |[2]]1]]

Manapun: berarti seperti apa pun ...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Milik Sanggha: diberikan kepada Sanggha, diserahkan
kepadanya.

Dipan: ada empat (jenis) dipan: yang panjang,3%® yang terbuat
dari broti,30" yang berkaki bengkok,302 yang kakinya bisa
dipindahkan.303

Kursi: ada empat (jenis) kursi: yang panjang, yang terbuat dari

broti, yang berkaki bengkok, yang kakinya bisa dipindahkan.

musim panas adalah delapan bulan yang tidak ditetapkan (evam aparnatte) sebagai
bulan-bulan musim hujan.

300 Masaraka. VA. 773 menyebutkan,“dibuat dengan mengebor sebuah lubang ke dalam
kaki-kaki dipan, dan memasang sebuah takik pada ujungnya.”

301 Bundikabaddha. VA. 773 menyebutkan, “dibuat dengan melekatkan papan dipan
menjadi satu, setelah memasang kaki-kaki dipan dengan takik.”

302 Kufirapadaka, atau bengkok. VA. 773, "dibuat dengan kaki-kaki seperti kaki-kaki kuda,
domba, dan sebagainya. Apa saja yang mempunyai kaki-kaki bengkok (varikapadako,
harfiah bengkok di bagian kaki) disebut Aufirapadaka’ (harfiah kaki kepiting).

303 Ahaccapadaka. VA. 774 menyebutkan, “Itu dibuat dengan melubangi kaki dipan (arige).
Lalu setelah melubangi takik pada bagian ujungnya, pasangkan di sana, dan berikan
sebuah paku kayu (atau pasak, dnim) di atas, dipan yang dibuat seharusnya disebut
sebuah ahaccapadaka.” Ini mungkin berarti bahwa paku kayu itu dapat dipindahkan
sekehendak hati, ketika dipan itu akan rubuh. Di Vin. iv. 46, didefinisikan sebagai arige
vijjhitva thito hoti, berdiri, setelah melubangi kaki kursi -- yaitu, setelah memasangkan
pasak. Ahacca-padaka arti harfiah sebuah “kaki yang bisa diangkat” -- yaitu yang kaki-
kakinya bisa diangkat.

275



Vinaya-2 Suttavibhanga

Kasur: ada lima (jenis) kasur: kasur (yang terbuat) dari kain wol,
kasur (yang terbuat) dari kain katun, kasur (yang terbuat) dari
kulit kayu, kasur (yang terbuat) dari tumpukan rumput, kasur
(yang terbuat) dari daun-daunan.

Dingkiik: terbuat dari kulit kayu, atau terbuat dari akar khus-
khus, atau terbuat dari rumput munja (murja), atau terbuat dari
alang-alang;3%4 diikat, setelah menggulungnya.

Setelah membentangkan: dia sendiri membentangkan.

Setelah menyuruh membentangkan: menyuruh yang lain
membentangkan. Jika dia menyuruh seseorang yang tidak
ditahbiskan membentangkan(nya), adalah suatu rintangan3os
baginya.3%¢ Jika dia menyuruh seseorang yang ditahbiskan
membentangkannya, adalah suatu rintangan bagi yang
membentangkan(nya).

Pergi,tidak memindahkannya :dia sendiri tidak memindahkannya.
Juga ftidak menyuruh memindahkannya . tidak menyuruh yang
lain memindahkannya.

Alau pergi tanpa pemberitahuan: tidak memberitahu seorang
bhikkhu, atau seorang samanera, atau seorang pembantu arama
(taman), jika dia pergi lebih jauh dari jarak sepelemparan
bongkahan tanah oleh seseorang berperawakan sedang, adalah

pelanggaran pacittiya. ||1]|

304 Babbaja, atau tanaman yang tumbuh di air atau di tempat yang berawa-rawa. Sepatu
yang terbuat dari ini dan dari rumput munja tidak boleh dipakai, Vin. i. 190.

305 Palibodha, rintangan atau hambatan bagi seorang bhikkhu dalam mencapai tingkatan
samadhi ataupun kebijaksanaan yang lebih tinggi.

306 /A, 774, bagi seseorang yang menyebabkannya dibentangkan di luar.
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Jika dia berpikir itu milik Sanggha ketika itu milik Sanggha,
setelah membentangkannya  atau setelah menyuruh
membentangkannya di luar, pergi, tidak memindahkannya juga
tidak menyuruh  memindahkannya, atau pergi tanpa
pemberitahuan, adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu
apakah itu milik Sanggha ... pelanggaran pacittiya. Jika dia
berpikir itu milik seseorang ketika itu milik Sanggha, setelah
membentangkannya atau... di luar... tanpa pemberitahuan;
pelanggaran pacittiya. Jika itu adalah karpet, atau seprei, atau
alas lantai, atau tikar, atau kulit hewan,307 atau keset kaki,308 atau
kursi kayu, setelah membentangkannya atau setelah menyuruh
membentangkannya di luar, pergi, tidak memindahkannya juga
tidak menyuruh memindahkannya, atau pergi tanpa
pemberitahuan; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu milik
Sanggha ketika itu milik seseorang; pelanggaran dukkata. Jika
dia ragu apakah itu milik seseorang; pelanggaran dukkata. Jika
dia berpikir itu milik seseorang ketika itu milik seseorang, (tetapi)
seseorang yang lain; pelanggaran dukkata; jika itu milik dia

sendiri, tidak ada pelanggaran. |2

307 Cammakhanda. Di Vin. ii. 122, ini diizinkan sebagai tempat air (véraka). Di atas itu
artinya kulit yang digunakan sebagai tikar, seperti di Min 366 dan Vism. 99
(diterjemahkan P. Purity, him. 115, “lembaran kulit”).

308 Padapurichani. Di Vin. ii. 174, para bhikkhu diizinkan untuk memakai kulit beruang,
sepotong kain gorden (cakkalj), dan sepotong kain kecil sebagai padapurichani. Ini,
menurut Vin. Text iii. 218, adalah sebuah keset untuk mengesat kaki, bukan untuk
duduk. VA. 776 menyebutkan bahwa itu terbuat dari tali dan rombengan kain tua untuk

mengesat kaki.
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Tidak ada pelanggaran jika, setelah memindahkannya, dia pergi;
jika, setelah menyuruh memindahkannya, dia pergi; jika, setelah
memberitahukan, dia pergi; jika, setelah dirinya sendiri
mengeringkannya di bawah sinar matahari, dia pergi;3%° jika itu
dikuasai oleh sesuatu;310 jika ada bahaya;3'! jika dia tidak waras,

jika dia pelaku pertama. ||3]|2||
Selesai Sudah Pacittiya Keempat Belas.

2.2.5 Dutiyasenasanasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang

Barang-barang Peristirahatan — Bagian Kedua)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok tujuh belas bhikkhu berteman. Saat
tinggal, mereka tinggal bersama; saat keluar, mereka keluar
bersama. Bhikkhu-bhikkhu ini, setelah membentangkan sebuah
tempat tidur di sebuah wihara milik Sanggha, pergi, tidak
memindahkannya juga tidak menyuruh memindahkannya, pergi

tanpa pemberitahuan. Barang peristirahatan itu dimakan rayap.

309 Otapento gacchati. VA. 776 menyebutkan tidak ada pelanggaran jika, setelah dirinya
sendiri mengeringkannya di bawah panas matahari, dia berpikir, ‘Setelah kembali, saya
akan memindahkannya.’

310 Kenaci palibuddham hoti. VA. 776 menyebutkan bahwa jika seorang bhikkhu senior,
setelah mengeluarkan (pemiliknya) (uithapetva), membawanya; jika seorang yakkha
atau pefa (yang telah meninggal), muncul, mendudukinya; atau jika beberapa resi,
muncul, mengambilnya; atau jika singa dan harimau berdiri di atasnya, barang-barang
peristirahatan itu menjadi dikuasai.

311 Apadasu--yaitu, VA. 777 menyebutkan tidak ada pelanggaran jika ada bahaya
(antargya) terhadap mereka yang menjalani kehidupan suci dalam kehidupan mereka.
Cf. Pac. XV, XVI.
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Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
kelompok tujuh belas bhikkhu ini, setelah membentangkan
sebuah tempat tidur di sebuah wihara milik Sanggha, pergi, tidak
memindahkannya juga tidak menyuruh memindahkannya, pergi
tanpa pemberitahuan (sehingga) barang peristirahatan itu
dimakan rayap?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini
kepada Bhagawan.... Beliau bertanya, “Benarkah, para bhikkhu,
sebagaimana diceritakan, bahwa kelompok tujuh belas bhikkhu,
setelah membentangkan sebuah tempat tidur di sebuah wihara
milik Sanggha, pergi, tidak memindahkannya juga tidak
menyuruh memindahkannya, pergi tanpa pemberitahuan
(sehingga) barang peristirahatan itu dimakan rayap?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa, para bhikkhu,
manusia dungu ini, setelah membentangkan sebuah tempat tidur
di sebuah wihara milik Sanggha, pergi, tidak memindahkannya
juga tidak menyuruh memindahkannya, pergi tanpa
pemberitahuan (sehingga) barang peristirahatan itu dimakan
rayap? Itu bukan, para bhikkhu, untuk menyenangkan mereka
yang belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah membentangkan sebuah tempat tidur
atau menyuruh membentangkannya di sebuah wihara milik
Sanggha, pergi, tidak memindahkannya juga tidak menyuruh
memindahkannya, atau pergi tanpa pemberitahuan, adalah

melakukan pelanggaran pacittiya.” ||1||
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Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Milik Sanggha: diberikan kepada Sanggha, diserahkan
kepadanya.

Tempat fidur: sebuah kasur, karpet, seprei, alas lantai, tikar,
sepotong kulit hewan, sehelai kain alas duduk (kain nisidana),
sehelai kain paccattharana, sebuah tikar rumput (tina-santhara),
sebuah tikar daun (pannasanthara).

Membentangkan: dia sendiri membentangkan.

Menyuruh membentangkan. menyuruh yang lain
membentangkan.
Pergi, tidak memindahkannya : dia sendiri tidak

memindahkannya.

Juga tidak menyuruh memindahkannya: tidak menyuruh yang
lain memindahkannya.

Atau pergi tanpa pemberitahuan. tidak memberitahu seorang
bhikkhu, atau seorang samanera, atau [41] seorang pembantu
arama (taman), jika dia pergi lebih jauh dari pagar sebuah arama
(taman) yang berpagar, adalah pelanggaran pacittiya; jika dia
pergi lebih jauh dari jalan masuk sebuah arama (taman) yang

tidak berpagar, adalah pelanggaran pacittiya. ||1]]

Jika dia berpikir itu milik Sanggha ketika itu milik Sanggha,
setelah membentangkan sebuah tempat tidur, atau setelah
menyuruh membentangkannya, pergi, tidak memindahkannya
juga tidak menyuruh memindahkannya, atau pergi tanpa

pemberitahuan; pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah itu
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milik Sanggha ... tanpa pemberitahuan; pelanggaran pacittiya.
Jika dia berpikir itu milik seseorang ketika itu milik Sanggha,
setelah membentangkan sebuah tempat tidur ... atau pergi tanpa
pemberitahuan; pelanggaran pacittiya. Jika, setelah
membentangkan sebuah tempat tidur atau setelah menyuruh
membentangkannya di jalan masuk sebuah kamar, atau di dalam
sebuah ruang perkumpulan,3'2 atau di dalam sebuah pondok,
atau di kaki sebuah pohon, pergi, tidak memindahkannya ... atau

pergi tanpa pemberitahuan; pelanggaran dukkata.

Jika, setelah membentangkan sebuah dipan atau sebuah kursi,
atau setelah menyuruh membentangkannya di sebuah arama
(taman), atau di jalan masuk sebuah arama (taman), atau di
dalam sebuah ruang makan,3'3 atau di dalam sebuah pondok,
atau di kaki sebuah pohon, pergi, tidak memindahkannya ... atau
pergi tanpa pemberitahuan; pelanggaran dukkata. Jika dia
berpikir itu milik Sanggha ketika itu milik seseorang; pelanggaran
dukkata. Jika dia ragu apakah itu milik seseorang; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir itu milik seseorang ketika itu milik
seseorang, (tetapi) seseorang yang lain; pelanggaran dukkata;

jika itu milik dia sendiri, tidak ada pelanggaran. [|2||

Tidak ada pelanggaran jika, setelah memindahkannya, dia pergi;
jika, setelah menyuruh memindahkannya, dia pergi; jika, setelah

memberitahukan, dia pergi; jika dikuasai oleh sesuatu; jika pergi

312 Upatthanasala. VA. 778 menyebut ini parivepabhojanasala, sebuah ruang makan dan
kamar-kamar.

313 VA. 778 di sini hanya menyebutkan bhojanasala, ruang makan.
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dengan pengharapan, setelah berdiri di sana, dia
memberitahukan; jika ia dikuasai oleh sesuatu;3'4 jika ada

bahaya; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.||3]|2||
Selesali Sudah Pacittiya Kelima Belas.

2.2.6 Anupakhajjasikkhdpadam (Aturan Praktis tentang
Melewati Batas)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu menguasai tempat-
tempat tidur terbaik. Para bhikkhu sepuh (Thera) menghalau
mereka. Lalu terpikir oleh kelompok enam bhikkhu, “Dengan cara
apakah kita dapat menjalani wassa di tempat ini?” Lalu kelompok
enam bhikkhu, setelah melewati batas (tempat yang
diperuntukkan bagi) para bhikkhu sepuh, berbaring di tempat-
tempat tidur, sambil berkata, “Bagi dia yang merasa tempat ini
menjadi terlalu sesak, boleh pergi.” Para bhikkhu yang
bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam
bhikkhu berbaring di tempat-tempat tidur, melewati batas (tempat
yang diperuntukkan bagi) para bhikkhu sepuh?” Lantas para
bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. [42] ...
“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa kalian
berbaring di tempat-tempat tidur... para bhikkhu sepuh?” “Benar,

Bhagawan.”

314 VA. 780, oleh sungai yang meluap, kepala perampok, dan tidak bisa kembali.
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Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, berbaring di tempat-tempat tidur, melewati batas (tempat
yang diperuntukkan bagi) para bhikkhu sepuh? Itu bukanlah
untuk  menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu
dikemukakan:

Bhikkhu manapun yang berbaring di tempat tidur di dalam
sebuah tempat tinggal milik Sanggha, mengetahui bahwa dia
melewati batas (tempat yang diperuntukkan bagi) seorang
bhikkhu yang tiba lebih dulu, sambil berkata,'Bagi dia yang
merasa tempat ini menjadi terlalu sesak, boleh pergi,’
melakukannya hanya untuk maksud ini, bukan untuk yang lain,
adalah pelanggaran pacittiya.” ||1]]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Sebuah ftempat tinggal milik Sanggha: diberikan kepada
Sanggha, diserahkan kepadanya.

Dia mengetahui: Dia mengetahui, berpikir, ‘Dia adalah seorang
pria tua.” Dia mengetahui, berpikir, ‘Dia adalah seorang pria yang
sedang sakit.’ Dia mengetahui, berpikir, ‘ltu diberikan kepada
Sanggha.’

Melewali batas: memaksa masuk.

Berbaring di tempat tidur: jika setelah masuk atau pergi, dia
membentangkan tempat tidur atau menyuruh membentangkan
tempat tidur di dekat sebuah dipan atau sebuah kursi;

pelanggaran dukkata. Jika dia duduk di atasnya atau berbaring di
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atasnya; pelanggaran pacittiya.

Melakukannya hanya untuk maksud ini, bukan untuk yang lain:
tidak ada maksud lain apa pun selain berbaring, melewati batas,
di tempat tidur. ||1]|

Jika dia berpikir itu milik Sanggha ketika itu milik Sanggha, (dan)
setelah melewati batas, berbaring; pelanggaran pacittiya. Jika dia
ragu apakah itu milik Sanggha, (dan) setelah melewati batas,
berbaring; pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir itu milik
seseorang ketika itu milik Sanggha, (dan) setelah melewati
batas, berbaring; pelanggaran pacittiya. Jika setelah masuk atau
pergi, kecuali di dekat dipan atau kursi, dia membentangkan
tempat tidur atau menyebabkannya dibentangkan; pelanggaran
dukkata. Jika dia duduk di atasnya atau berbaring di atasnya;
pelanggaran dukkata. Jika dia membentangkan tempat tidur atau
menyebabkannya dibentangkan di dekat sebuah tempat tinggal,
atau di ruang perkumpulan, atau di dalam sebuah pondok, atau
di kaki sebuah pohon, atau di luar; pelanggaran dukkata. Jika dia
duduk di atasnya atau berbaring di atasnya; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir itu milik Sanggha ketika itu milik
seseorang; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah itu milik
seseorang; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu milik
seseorang ketika itu milik seseorang, (tetapi) seseorang yang
lain; pelanggaran dukkata; jika itu milik dia sendiri, tidak ada
pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika seseorang yang sakit, masuk; jika
seseorang yang terserang demam atau panas, masuk; jika ada

bahaya; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3]]|2]|
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Selesai Sudah Pacittiya Keenam Belas.

2.2.7 Nikkaddhanasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Mengusir)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok tujuh belas bhikkhu sedang melakukan
perbaikan di dekat3'> sebuah mahawihara, berpikir, “Kita akan

menjalani wassa di sini.”

Kelompok enam bhikkhu melihat kelompok tujuh belas bhikkhu
sedang memperbaiki wihara, dan melihat kelompok tujuh belas
bhikkhu itu, mereka berkata, “Awuso, kelompok tujuh belas
bhikkhu ini sedang memperbaiki wihara. Ayo, kita akan mengusir
mereka.” Beberapa (bhikkhu) berkata, “Tunggu, Awuso, sampai
mereka selesai memperbaikinya; bila sudah diperbaiki, kita akan

mengusir mereka.”

Lalu kelompok enam bhikkhu berkata kepada kelompok tujuh
belas bhikkhu, “Enyahlah, Awuso, wihara ini milik kami.” “Awuso,
bukankah ini seharusnya dijelaskan sebelumnya, dan tentu kami
sudah memperbaiki yang lain?” “Awuso, bukankah wihara ini
milik Sanggha?” “Ya, Awuso, wihara ini milik Sanggha.” “Jadi
enyahlah, Awuso, wihara ini milik kami.” “Awuso, wihara ini

besar;316 kalian tinggal, dan kami juga akan tinggal.” ‘Enyahlah,

315 Paccantima, bersebelahan, berdampingan, di sebelah.
316 Mahallaka, sebutan sebuah wihara di Vin. iii. 156 (==B.D. i. 267). Sebuah bangunan
besar berisi beberapa ruangan untuk menampung sejumlah orang (Tika); berarti sebuah

bangunan permanen.
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Awuso, wihara ini milik kami,” dengan marah dan tidak senang,
sambil memaksa, mereka mengusir kelompok tujuh belas
bhikkhu itu. Para bhikkhu yang diusir ini, meneteskan air mata.
Para bhikkhu bertanya (kepada mereka), “Mengapa kalian,
Awuso, meneteskan air mata?” “Awuso, kelompok enam
bhikkhu ini, dengan marah dan tidak senang, mengusir kami dari

wihara milik Sanggha.”

Para bhikkhu yang bersahaja ...mengajukan protes, “Mengapa
kelompok enam bhikkhu ini, dengan marah dan tidak senang,
mengusir para bhikkhu dari wihara milik Sanggha?” Lantas para
bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan....
“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa kalian
dengan marah dan tidak senang, mengusir para bhikkhu dari

wihara milik Sanggha?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, dengan marah dan tidak senang, mengusir para bhikkhu
dari wihara milik Sanggha? Manusia dungu, itu bukan untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, dengan marah dan tidak senang, mengusir
seorang bhikkhu atau menyebabkannya diusir dari wihara milik
Sanggha, adalah pelanggaran pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun... [44]

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Seorang bhikkhu: seorang bhikkhu yang lain.
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Dengan marah dan tidak senang: tidak puas, pikiran jahat, keras
kepala.

Wihara milik Sanggha. diberikan kepada Sanggha, diserahkan
kepadanya.

Mengusir: jika, setelah membawa(nya) ke dalam ruangan, dia
mengusirnya ke beranda; pelanggaran pacittiya. Jika, setelah
membawanya ke beranda, dia mengusirnya ke luar; pelanggaran
pacittiya. Jika, dengan suatu upaya, dia membuatnya melewati
banyak pintu; pelanggaran pacittiya.

Menyebabkannya diusir: jika dia memerintahkan yang lain;
pelanggaran dukkata. Ketika diperintahkan sekali, jika dia

membuatnya melewati banyak pintu; pelanggaran pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir itu milik Sanggha ketika itu milik Sanggha,
(dengan) marah dan tidak senang, mengusirnya atau
menyebabkannya diusir; pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu
apakah itu milik Sanggha, (dengan) marah... menyebabkannya
diusir; pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir itu milik seseorang
ketika itu milik Sanggha, (dengan) marah... diusir; pelanggaran
pacittiya. Jika dia mengeluarkan atau menyebabkan barang-
barangnya dikeluarkan; pelanggaran dukkata. Jika dia mengusir
(seorang bhikkhu) atau menyebabkan(nya) diusir dari pintu
masuk wihara, atau dari ruang perkumpulan, atau dari pondok,
atau dari kaki pohon, atau dari luar; pelanggaran dukkata. Jika
dia mengeluarkan atau menyebabkan barang-barangnya
dikeluarkan (dari apa pun dari tempat-tempat itu); pelanggaran
dukkata. Jika dia mengusir atau menyebabkan seseorang yang

tidak ditahbiskan diusir dari wihara, atau dari pintu masuk
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wihara... atau dari luar; pelanggaran dukkata. Jika dia
mengeluarkan atau menyebabkan barang-barangnya
dikeluarkan; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu milik
Sanggha ketika itu milik seseorang; pelanggaran dukkata. Jika
dia ragu apakah itu milik seseorang; pelanggaran dukkata. Jika
dia berpikir itu milik seseorang ketika itu milik seseorang, (tetapi)
seseorang yang lain; pelanggaran dukkata; jika itu milik dia

sendiri, tidak ada pelanggaran. |[2||

Tidak ada pelanggaran jika dia mengusir atau menyebabkan
seseorang yang tidak cermat diusir, jika dia mengeluarkan atau
menyebabkan barang-barangnya dikeluarkan; jika dia mengusir
atau menyebabkan diusir seseorang yang tidak waras, jika dia
mengeluarkan atau menyebabkan barang-barangnya
dikeluarkan; jika dia mengusir atau menyebabkan diusir
seseorang Yyang membuat perselisihan, seseorang yang
membuat pertengkaran-pertengkaran, seseorang yang membuat
persengketaan, seseorang yang membuat kegaduhan-
kegaduhan, seseorang yang membuat percekcokan di dalam
Sanggha, jika dia mengeluarkan atau menyebabkan barang-
barangnya dikeluarkan; jika dia mengusir atau menyebabkan
diusir seorang samanera, atau seorang murid pendamping
(saddhiviharika), atau seseorang yang tidak berupaya benar, jika
dia mengeluarkan atau menyebabkan barang-barangnya

dikeluarkan; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3]|2||

Selesai Sudah Pacittiya Ketujuh Belas.
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2.2.8 Vehasakutisikkhgpadam (Aturan Praktis tentang
Pondok (Kuti) Tinggi)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, [45] dua orang bhikkhu berada di dalam sebuah
pondok yang amat tinggi dengan sebuah loteng, di wihara milik
Sanggha; seorang tinggal di bawah, seorang di atas. Bhikkhu
yang di atas dengan tergesa-gesa duduk di atas dipan yang kaki-
kakinya bisa dipindahkan. Kaki dipan itu, jatuh, membentur
kepala bhikkhu yang di bawah, (dan) bhikkhu ini mengeluarkan
tangisan yang menyedihkan hati. Para bhikkhu, setelah berlari ke
atas, bertanya kepada bhikkhu ini, “Mengapa Anda, Awuso,

mengeluarkan tangisan yang menyedihkan hati?”

Lalu bhikkhu itu memberitahukan kejadian ini kepada para
bhikkhu. Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes,
“Mengapa seorang bhikkhu, di dalam sebuah pondok yang amat
tinggi dengan sebuah loteng, di wihara milik Sanggha, duduk
dengan tergesa-gesa di atas dipan yang kaki-kakinya bisa
dipindahkan?”

Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan.... “Benarkah bhikkhu, sebagaimana diceritakan,
bahwa Anda, di dalam sebuah pondok yang amat tinggi dengan
sebuah loteng, di wihara milik Sanggha, duduk dengan tergesa-
gesa di atas dipan yang kaki-kakinya bisa dipindahkan?” ... “...Itu
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:
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Bhikkhu manapun, di dalam sebuah pondok yang amat tinggi
dengan sebuah loteng, di wihara milik Sanggha, apabila duduk
atau berbaring di atas dipan atau kursi yang kaki-kakinya bisa

dipindahkan, adalah pelangaran pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Wihara milik Sanggha: diberikan kepada Sanggha, diserahkan
kepadanya.

Pondok yang amat tinggi : dasar lotengnya tidak menyentuh
kepalad'” seorang pria yang berperawakan sedang.

Dipan yang kaki-kakinya bisa djpindahkan: berdiri sesudah
menegakkan kaki-kakinya.

Kursi yang Kaki-kakinya bisa dipindahkan: berdiri sesudah
menegakkan kaki-kakinya.

Apabila duduk di afas: jikka ia duduk di atasnya, adalah
pelanggaran pacittiya.

Apabila berbaring di atas: jika ia berbaring di atasnya, adalah
pelanggaran pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir itu milik Sanggha ketika itu milik Sanggha, (dan)
duduk di atas atau berbaring di atas sebuah dipan atau sebuah
kursi yang kaki-kakinya bisa dipindahkan di atas loteng dalam

sebuah pondok yang amat tinggi; pelanggaran pacittiya. Jika dia

317 Asisaghatta. VA. 782, tidak ada satu pun kasau atau tiang-tiang yang lebih rendah
menyentuh (atau membentur) kepala seorang pria berperawakan sedang (rata-rata,

majjhima).
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ragu apakah itu milik Sanggha... Jika dia berpikir itu milik
seseorang ketika itu milik Sanggha ... dengan sebuah loteng;
pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir itu milik Sanggha ketika
itu milik seseorang; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah
itu milik seseorang; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu
milik seseorang ketika itu milik seseorang, (tetapi) seseorang
yang lain; pelanggaran dukkata; jika itu milik dia sendiri, tidak
ada pelanggaran.|| 2 ||

Tidak ada pelanggaran jika dia berada di dalam sebuah pondok
yang tidak tinggi; jika dia adalah orang yang terbentur kepalanya;
jika tempat bagian bawah tidak dipakai; jika susunan papan
lantai lotengnya rapat;3'8 jika sebuah pasak terpasang (di antara
kaki-kaki dipan);31° jika saat berdiri di atasnya,dia menurunkan
atau menggantungkan;320 jika dia tidak waras, jika dia pelaku

pertama. || 3| 2||

Selesai Sudah Pacittiya Kedelapan Belas.

318 Padara-saricitam hoti. VA. 783 (pondok) yang lantai paling atas (fa/a) dibentangkan
batang-batang kayu dan papan-papan dengan rapat.

319 Patani dinna hoti. Ini artinya pasak atau pancang yang harus disisipkan di dalam sebuah
dipan atau kursi yang kaki-kakinya bisa dipindahkan supaya kakinya tidak akan jatuh
ketika kursi diduduki; VA. 783, dan cf VA. 774.

320 /A, 783, “saat berdiri di atas sebuah dipan atau kursi yang kaki-kakinya bisa
dipindahkan, hanya untuk menurunkan sebuah jubah atau apa saja yang digantungkan
di atas gantungan (nagadanta),” atau menggantungkan yang lain, tidak ada pelanggaran

baginya.”
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2.2.9 Mabhallakavihdrasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Pembangunan Mahawihara)

. di Kosambi, di Arama (Taman) Ghosita. Pada waktu itu,
seorang mahapatih, dayaka (penyokong) Channa Yang Mulia,
menyuruh membangun sebuah wihara untuk Channa Yang
Mulia. Lalu Channa Yang Mulia berulang-ulang menyuruh
melapisi atap wihara yang sudah selesai dibangun itu, berulang-
ulang menyuruh menambalnya. Wihara yang bebannya terlalu
berat itu roboh. Lalu Channa Yang Mulia, saat mengumpulkan
rumput dan batang-batang kayu, merusak ladang jagung
seorang brahmana. Lalu brahmana itu memandang rendah,
mencela, mengajukan protes, “Mengapa para Yang Mulia
merusak ladang jagung kami?” Para bhikkhu pun mendengar
brahmana ini yang... menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang
bersahaja ... mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Channa
berulang-ulang menyuruh melapisi atap sebuah wihara yang
sudah selesai dibangun itu, berulang-ulang menyuruh
menambalnya, (sehingga) wihara yang bebannya terlalu berat itu
roboh?” Lantas para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada
Bhagawan.... “Benarkah, Channa, sebagaimana diceritakan,
bahwa Anda berulang-ulang menyuruh melapisi atap sebuah
wihara yang sudah selesai dibangun... sehingga wihara yang

bebannya terlalu berat itu roboh?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, berulang-ulang menyuruh melapisi atap sebuah wihara

yang sudah selesai dibangun, berulang-ulang menyuruh
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menambalnya, (sehingga) wihara yang bebannya terlalu berat itu
roboh? ltu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum
tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Bila sebuah wihara yang besar sedang dibangun untuk seorang
bhikkhu, dua atau tiga lapisan tambal boleh ditetapkan untuk
menempatkan palang-palang pintu, untuk membuat lubang-
lubang jendela sampai lubang pintu, dibangun di tempat yang
tidak ada hasil panen. Jika, meskipun dibangun di tempat yang
tidak ada hasil panen, dia menetapkan (sesuatu) lebih dari itu,
adalah pelanggaran pacittiya.”||1]||

Besar: sebutan untuk wihara yang ada  donatur
pembangunannya.

Wihara : dilapisi bagian luarnya, atau dilapisi bagian dalamnya,
atau dilapisi luar dan dalam.

Sedang dibangun: membangun atau menyuruh dibangun.
Sampai lubang pintu: 32! jangkauan tangan dari keliling tiang-
tiang pintu dan bendul pintu.

Untuk menempatkan palang-palang pintu . untuk menempatkan
di sekitar lubang pintu.

Untuk membuat lubang-lubang jendela : untuk membuat jendela-

jendela:322 cat putih, cat hitam, cat merah, desain lingkaran

321 /A 783 menyebutkan bahwa dvarakosa di sini berarti suatu jarak (ok&sa) ukuran pintu
dari keliling bagian-bagian tiang-tiang pintu dan bendul pintu; menurut kutipan, para ahli
yang lain memberikan ukuran-ukuran berbeda. Tampaknya pintu-pintu dan jendela-

jendela tidak boleh dibuat lebih dekat dari jarak ini ke lubang pintu.
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(malakamma), desain menjalar (/atdkamma), desain ikan todak
(makaradantaka), desain bentuk lemari penyimpan
(paficapatika). [47]

Dua atau tiga lapisan tambal boleh ditetapkan, dibangun di
tempat yang tidak ada hasil panen: hasil panen berarti: padi-
padian dan kacang-kacangan. Jika dibangun di tempat yang ada
hasil panen, (dan) dia menetapkan (suatu perubahan), adalah
pelanggaran dukkata. Jika dia membuat atap dengan sebuah
lapis, setelah menetapkan dua lapis, menyuruh lapis ketiga, dia
boleh memilih.323 Jika dia membuat atap dengan sebuah pelapis,
setelah menetapkan dua pelapis, menyuruh dibuatkan pelapis
ketiga, dia boleh memilih.

Jika, meskipun dibangun di fempat yang tidak ada hasil panen,
dia menetapkan (sesuatu) lebih dari itu: 32* jika dia membuat atap
lapisan selebihnya dengan genteng, untuk setiap genteng adalah
pelanggaran pacittiya. Jika dia membuat atap dengan batu, untuk
setiap batu adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia membuat atap
dengan tambalan, untuk setiap tambalan adalah pelanggaran
pacittiya. Jika dia membuat atap dengan rumput, untuk setiap

ikatan (rumput yang dijalin) adalah pelanggaran pacittiya. Jika

322 \/atapana. Tiga jenis yang diizinkan di Vin. ii. 148, tetapi bukan jenis yang diberikan di
atas. VA. 784 menulisnya sebagai vatapanakavata, daun penutup jendela, yang
barangkali lebih dapat dimengerti di sini.

323 VA 785, setelah menyuruh membuat atap dengan dua cara, magga, tetapi karena
dikerjakan dengan jelek, dia boleh menyuruh membuat atap lagi dengan cara ketiga ---
tidak diragukan dia boleh memilih tiga dari lima cara yang disebutkan segera di bawah.

324 /A, 785 menyebutkan, “pada cara yang keempat atau pelapis yang lebih, dan di atas

ketiga cara dan pelapis.”
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dia membuat atap dengan daun-daun, untuk setiap daun adalah

pelanggaran pacittiya.325 ||1||

Jika dia berpikir itu lebih ketika itu lebih dari dua atau tiga
pelapis, (dan) menetapkan,326 adalah pelanggaran pacittiya. Jika
dia ragu apakah itu lebih dari dua atau tiga pelapis, (dan)
menetapkan; pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir itu kurang
ketika itu lebih dari dua atau tiga pelapis, (dan) menetapkan;
pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir itu lebih ketika itu kurang
dari dua atau tiga pelapis; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu
apakah itu kurang dari dua atau tiga pelapis; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir itu kurang ketika itu kurang dari dua
atau tiga pelapis, tidak ada pelanggaran. ||2]|

Tidak ada pelanggaran jika ada dua atau tiga pelapis; jika kurang
dari dua atau tiga pelapis; jika di dalam sebuah gua, jika di dalam
sebuah pondok sederhana, jika di dalam sebuah pondok rumput;
jika untuk yang lain; jika memakai miliknya sendiri; kecuali
sebagai rumah, tidak ada pelanggaran untuk keadaan yang lain;

jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3||2||

Selesal Sudah Pacittiya Kesembilan Belas.

325 Lima jenis atap ini diizinkan di Vin.ii. 154. Dimaksudkan di sini bahwa bila bangunan itu
selesai, dia tidak boleh menambah sebuah genteng, atau batu, dan sebagainya.

326 Agaknya lebih banyak atap atau pelapis.
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2.210 Sappanakasikkhapadam  (Aturan Praktis tentang
Mengandung Makhluk Hidup)

... di Alawi, di Cetiya Aggalawi. Pada waktu itu, para bhikkhu
Alawi, saat melakukan perbaikan-perbaikan, mengetahui bahwa
air itu mengandung makhluk hidup, menyiram rumput dan
lempung serta menyuruh menyiram rumput dan lempung. Para
bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa para
bhikkhu Alawi, mengetahui bahwa air itu mengandung makhluk
hidup... serta menyuruh menyiram rumput dan lempung?” Lantas
para bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan....
“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa
kalian, mengetahui bahwa air itu mengandung makhluk hidup...
serta menyuruh menyiram rumput dan lempung?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, mengetahui bahwa air itu mengandung makhluk hidup
...serta menyuruh menyiram rumput dan lempung? [48] Itu
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun, mengetahui bahwa air itu mengandung
makhluk hidup, apabila menyiram rumput atau lempung, atau
menyuruh menyiram rumput atau lempung, adalah pelanggaran

pacittiya.”||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...
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Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Dia mengelahui : entah dia sendiri mengetahui atau orang lain
memberitahukannya.

Menyiram: jika dia sendiri menyiram, adalah pelanggaran
pacittiya.

Menyuruh menyiram : jika dia menyuruh orang lain, adalah
pelanggaran pacittiya. Bila disuruh sekali, dia menyiram

beberapa kali, adalah pelanggaran pacittiya.||1]|

Jika dia berpikir air itu mengandung makhluk hidup ketika air itu
mengandung makhluk hidup, (dan) menyiram rumput atau
lempung, atau menyuruh menyiram rumput atau lempung,
adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah air itu
mengandung makhluk hidup... menyuruh menyiram rumput atau
lempung; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir air itu tidak
mengandung makhluk hidup ketika air itu mengandung makhluk
hidup... menyuruh menyiram rumput atau lempung, tidak ada
pelanggaran.?2’ Jika dia berpikir air itu mengandung makhluk
hidup ketika air itu tidak mengandung makhluk hidup;
pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah air itu tidak
mengandung makhluk hidup; pelanggaran dukkata. Jika dia
berpikir air itu tidak mengandung makhluk hidup ketika air itu

tidak mengandung makhluk hidup, tidak ada pelanggaran. |2]|

327 Oldenberg mengatakan, Vin. iv. 358, di dalam MS.-nya yang disebut C. hal ini tidak

termasuk dalam cakupan latihan.
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Tidak ada pelanggaran jika tidak sengaja, jika dia tidak berpikir,
jika dia tidak tahu; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.
1311211

Selesali Sudah Pacittiva Kedua Puluh.
Selesai Sudah Kelompok Kedua. tenftang Tumbuh-tumbuhan

Ini kuncinya:
Perkembangbiakan tumbuhan, (berbicara) yang lain, membuat
memandang rendah, dua hal tentang membentangkan, satu
mengusir, (kaki-kaki dipan atau kursi) yang bisa dipindahkan,

dua tentang pintu-pintu, mengandung makhluk hidup.328

2.3 Ovadavaggo (Kelompok Wejangan)

231 OvAadasikkhgpadam  (Aturan Praktis mengenai
Memberi Wejangan)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, para bhikkhu sepuh (Thera), setelah memberi
wejangan pada para bhikkhuni, menerima perlengkapan jubah,
makanan pindapata, barang-barang peristirahatan, perlengkapan
obat-obatan (penyembuh penyakit). Lalu terpikir oleh kelompok
enam bhikkhu, “Awuso, saat ini para bhikkhu sepuh, setelah

memberi  wejangan pada para bhikkhuni, menerima

328 Bhdtam afniaya ujjhayam, pakkamantena te duve; Pubbe nikkaddhanahacca, dvaram

sappanakena cati.
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perlengkapan jubah... perlengkapan obat-obatan (penyembuh
penyakit). Ayo, Awuso, mari kita juga memberi wejangan pada
para bhikkhuni.”

Lalu kelompok enam bhikkhu itu, setelah menghampiri para
bhikkhuni, berkata, “Sekarang, [49] mendekatlah, Saudari-

saudari, kami akan memberi wejangan pada (kalian).”

Lalu para bhikkhuni itu menghampiri kelompok enam bhikkhu,
setelah dekat dan memberi penghormatan kepada kelompok
enam bhikkhu, mereka duduk di satu sisi. Lalu kelompok enam
bhikkhu, setelah hanya memberikan wejangan Dhamma yang
rendah mutunya kepada para bhikkhuni, dan melewatkan hari itu
dengan pembicaraan yang berkenaan dengan keduniawian,329
membubarkan mereka, sambil berkata, “Bubarlah, Saudari-

saudari.”

Lalu para bhikkhuni ini menghampiri Bhagawan, sesudah dekat
dan memberi penghormatan kepada Bhagawan, mereka berdiri
di satu sisi. Setelah mereka berdiri di satu sisi, Bhagawan
berkata kepada para bhikkhuni ini, “Saya berharap, para
bhikkhuni, wejangan itu berguna” “Bhante, bagaimana bisa
wejangan itu berguna? Para Yang Mulia itu, kelompok enam
bhikkhu, setelah hanya memberikan wejangan Dhamma yang
rendah mutunya... membubarkan kami, sambil berkata,

‘Bubarlah, Saudari-saudari.”

329 Tjracchanakatha. Berbagai kelompok ini, pembicaran tentang raja-raja, perampok-
perampok, dan seterusnya, diberikan di Vin. iv. 164; D.i. 7, 179; M. i. 513; S. v. 419; A.
v. 128, dsb.
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Lalu Bhagawan memberi semangat, menggugah, menenangkan,
menghibur para bhikkhuni ini dengan wejangan Dhamma. Lantas
para bhikkhuni ini, setelah diberi semangat... dihibur oleh
Bhagawan dengan wejangan Dhamma, memberi penghormatan
kepada Bhagawan, beranjak pergi sambil tetap mengarahkan sisi
kanan badan pada beliau (berpradaksina). Lalu Bhagawan,
berdasarkan ini, sehubungan dengan kejadian ini, sesudah
mengumpulkan Sanggha Bhikkhu, bertanya kepada kelompok
enam bhikkhu, “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana
diceritakan, bahwa kalian, setelah hanya memberikan wejangan
Dhamma yang rendah mutunya kepada para bhikkhuni...

‘Bubarlah, Saudari-saudari?’”” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, setelah hanya memberikan wejangan Dhamma yang
rendah mutunya kepada para bhikkhuni... membubarkan mereka,
sambil berkata, ‘Bubarlah, Saudari-saudari?’ Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka vyang belum tenang..” Setelah
mengecam mereka, dan memberikan alasannya, beliau berkata
kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu, saya izinkan (kalian) untuk
menyetujui seorang pembabar Dhamma kepada para bhikkhuni.
Demikianlah, para bhikkhu, jika ia disetujui. Pertama, seorang
bhikkhu harus dimohon, dan setelah dimohon, Sanggha
seyogianya diberitahu oleh seorang bhikkhu yang pandai dan
mampu, ‘Bhante, semoga Sanggha mendengarkan saya. Jika
waktunya cocok bagi Sanggha, semoga Sanggha menyetujui
bhikkhu ini sebagai pembabar Dhamma para bhikkhuni. Ini

adalah usul. Bhante, semoga Sanggha mendengarkan saya.
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Sanggha menyetujui bhikkhu ini sebagai pembabar Dhamma
para bhikkhuni. Semoga para Yang Mulia berdiam diri jika
berkenan terhadap bhikkhu ini sebagai pembabar Dhamma;
katakanlah jika tidak berkenan. Untuk kedua kalinya, saya
mengemukakan hal ini... Untuk ketiga kalinya saya
mengemukakan hal ini. Semoga Sanggha mendengarkan saya
. Katakanlah jika tidak berkenan. Bhikkhu ini disetujui oleh
Sanggha sebagai pembabar Dhamma para bhikkhuni, dan

waktunya cocok... Demikianlah yang kupahami.”

Lalu Bhagawan, setelah mengecam kelompok enam bhikkhu
dengan berbagai cara [60] atas kelemahan mereka ... ..
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun, yang belum disetujui, apabila memberi
wejangan pada para bhikkhuni, adalah melakukan pelanggaran

pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]|

Pada waktu itu, para bhikkhu sepuh (Thera), (dan yang telah)
disetujui, setelah memberi wejangan pada para bhikkhuni,
menerima, seperti sebelumnya, perlengkapan jubah, makanan
pindapata, barang-barang peristirahatan, perlengkapan obat-
obatan (penyembuh penyakit). Lalu terpikir oleh kelompok enam
bhikkhu, “Awuso, saat ini, para bhikkhu sepuh, (dan yang telah)
disetujui, setelah memberi wejangan pada para bhikkhuni,

menerima, seperti  sebelumnya, perlengkapan jubah...
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perlengkapan obat-obatan (penyembuh penyakit). Ayo, Awuso,
mari kita, setelah keluar dari kediaman ini,330 saling menyetujui
sebagai pembabar Dhamma para bhikkhuni, memberi wejangan

pada para bhikkhuni.”

Lalu kelompok enam bhikkhu, setelah keluar dari kediaman itu,
saling menyetujui sebagai pembabar Dhamma untuk para
bhikkhuni, menghampiri para bhikkhuni, berkata, “Sekarang
kami, Saudari-saudari, disetujui, jadi mendekatlah dan kami akan

memberi wejangan pada (kalian).”

Lalu para bhikkhuni ini... (dst., seperti di atas |[1]]) ... setelah
mengecam mereka, dan memberikan alasannya, berkata kepada
para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, untuk
menyetujui seorang bhikkhu yang memiliki delapan kualitas
sebagai pembabar Dhamma para bhikkhuni: seorang bhikkhu
yang beriman (memiliki keyakinan), yang hidup mengendalikan
diri  sesuai peraturan-peraturan yang tercakup dalam
Patimokkha, yang berkelakuan baik dan taat hukum, yang
mampu melihat bahaya dalam kesalahan-kesalahan yang
meskipun paling kecil, yang berdaya upaya, melatih dirinya
dalam peraturan-peraturan praktis, yang sangat terpelajar, yang
mampu menghafal,33" yang merupakan sumber pengetahuan.

Hal-hal yang sesuai Dhamma, yang elok di awal, elok di tengah-

330 Dari gvasa (kediaman) khusus mereka, yakin dengan gagasan pembentukan Sanggha
bagi mereka sendiri dan melaksanakan sidang resmi mereka.
331 Suta-dhara, harfiah “seorang penyampai dari yang telah didengar,” pada waktu itu,

semua pengajaran dilakukan secara lisan.
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tengah, elok di penghujung, baik secara tersirat maupun secara
tersurat, kehidupan suci yang betul-betul sempurna dan murni---
hal-hal seperti itu banyak dipelajari olehnya, dihafal, diulang
dengan keras, dipertimbangkan dengan saksama, dipahami
dengan baik melalui daya lihat; peraturan-peraturan Patimokkha
diumumkan dengan tepat332 kepadanya secara terperinci, terbagi
dengan baik, teratur dengan baik, diteliti dengan baik peraturan
demi peraturan, seperti pada bentuk bahasa. Cara berbicaranya
sangat menarik, cara pengucapan yang sangat menarik,333
biasanya dia disayangi para bhikkhuni, disukai (mereka), dia
berkemampuan untuk memberi wejangan pada para bhikkhuni;
dia, yang meninggalkan kehidupan berumah tangga demi
Bhagawan dan memakai jubah kuning, sebelumnya tidak
melakukan (suatu pelanggaran) terhadap sebuah peraturan
penting; dia adalah seseorang yang menjalani masa
kebhikkhuan334 selama dua puluh tahun atau lebih dari dua puluh
tahun. Para bhikkhu, saya izinkan kalian untuk menyetujui
seorang bhikkhu yang memiliki delapan kualitas ini sebagai
pembabar Dhamma para bhikkhuni.” ||2]| [51]

Manapun: berarti seperti apa pun...

332 Svagatani == sutthu agatani, VA. 790. Lihat juga A. iv. 140, G.S. iv. 95, diterjemahkan,
"diumumkan dengan tepat,” dan Vin. Textiii. 51, “diumumkan dengan utuh.” Bagian ini
juga muncul di Vin. i. 65, yang kelima dari lima kualitas yang perlu dalam diri seorang
bhikkhu untuk menahbiskan seorang bhikkhuni. Di Vin. i. 68, kualitas keenam
ditambahkan. Lihat juga Vin. ii. 249.

333 VA. 790, madhurassara, bernada merdu, bersuara merdu. Cf. A. ii. 97, iii. 114.

334 VA 791, sejak dia menjalani penahbisan (upasampada) sebagai bhikkhu.
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Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Yang Belum disefujui: belum disetujui oleh sebuah sidang
(resmi) ketika usul diajukan tiga kali dan kemudian diikuti dengan
keputusan.

Bhikkhuni-bhikkhuni . ditahbiskan oleh kedua Sanggha.33%
Apabila memberi wejangan.: jika dia memberi wejangan
mengenai delapan peraturan penting (Delapan Garudhamma),
adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia memberi wejangan
mengenai peraturan lain; pelanggaran dukkata. Jika dia memberi
wejangan pada seorang bhikkhuni yang sudah ditahbiskan oleh

satu (Sanggha saja); pelanggaran dukkata.

Bila bhikkhu itu telah disetujui, setelah membersihkan pondok,
menyediakan air minum dan air untuk mencuci, menyiapkan
tempat duduk, membawa seorang rekan,336 mereka seyogianya
duduk.337 Para bhikkhuni setelah pergi ke sana dan memberi
penghormatan kepada bhikkhu itu, seyogianya duduk di satu sisi.
Mereka seyogianya ditanya oleh bhikkhu itu, ‘Saudari-saudari,

apakah kalian semua datang?’338 Jika mereka berkata, ‘Bhante,

335 Sanggha Bhikkhu dan Sanggha Bhikkhuni.

336 Dutiya (rekan; teman). VA. 792 menyebutkan ini berarti bahwa seorang rekan diperlukan
untuk membebaskan dia dari pelanggaran dalam mengajarkan Dhamma; cf di atas,
Pacittiya VII, dalam mengajarkan Dhamma kepada para wanita, seorang pria terpelajar
juga mesti dihadirkan.

337 Nisiditabbam. VA. 792, “mereka semua harus duduk di tempat kedatangan, bukan di
pinggiran atau di tengah wihara, bukan di pintu ruang uposatha atau ruang makan.”

38 Samagga ‘fttha bhaginiyo. Samagga juga berarti “bersatu, akur,” tetapi VA. 792

menjelaskan dengan sabbaagaman’ attha, ‘apakah kalian semua datang?’
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kami semua datang,’ ia bertanya, ‘Saudari-saudari, apakah
delapan peraturan penting (Delapan Garudhamma) masih
dipertahankan? Jika mereka berkata, ‘Bhante, delapan
peraturan penting itu masih kami pertahankan,” ia, setelah
berkata, ‘Saudari-saudari, Ini adalah wejangan,’
menyampaikannya. Jika mereka berkata, ‘Bhante, delapan
peraturan penting itu tidak dipertahankan,” bhikkhu itu

seyogianya menjelaskannya secara terperinci:

Seorang bhikkhuni yang (meskipun) sudah ditahbiskan selama
seratus tahun33® harus memberi penghormatan, bangkit dari
tempat duduknya, beranjali (arjal)34° kepada seorang bhikkhu
yang meskipun baru ditahbiskan selama satu hari. Peraturan ini
untuk ditaati, dipatuhi, dihormati, dijunjung tinggi, tidak pernah

dilanggar selama hidupnya.

Seorang bhikkhuni tidak boleh melewatkan masa wassa (musim
penghujan) di sebuah kediaman yang tidak ada bhikkhu.341

Peraturan ini untuk ditaati ... selama hidupnya.

3389 Lihat Horner, Women under Primitive Buddhism, him. 120, delapan garudhamma,
pelanggaran-pelanggaran dan pengubahan bentuk yang mereka lakukan ditunjukkan
secara terperinci. Delapan peraturan utama ini muncul lagi di Vin. ii. 255. (Mengenai
Delapan Peraturan Penting ini, juga bisa dibaca di sebuah buku berbahasa Indonesia
yang ditulis oleh S. Dhammasiri, yang berjudul Wanita dan Persamaan Gender, sebuah
tinjauan Sosiologi Agama Buddha).

340 Menurut penjelasan di kamus elektronik Pali-Inggris Kitab Pali Chattha Sangayana
Tipitaka 4.0, bahwa arjali artinya sebuah penghormatan yang dilakukan dengan
mengangkat kedua tangan yang dirangkupkan ke dahi.

341 Abhikkhuke avase. G.S. iv. 183, "tempat yang tidak ada bhikkhu yang menetap.” VA. 792
menyebutkan, “jika para bhikkhu yang memberikan wejangan tidak tinggal dalam

setengah yojana dari peristirahatan para bhikkhuni (atau kediaman para bhikkhuni), ini
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Setiap setengah bulan, seorang bhikkhuni seyogianya meminta
dua hal dari Bhikkhu Sanggha: menanyakan (tanggal) hari
Uposatha,342 dan datang untuk mendengar wejangan.343

Peraturan ini untuk ditaati ... selama hidupnya.

Selesai musim hujan, seorang bhikkhuni harus mengadakan
upacara di akhir masa wassa%#** di hadapan kedua Sanggha,
mengenai tiga hal: apa yang telah dilihat, apa yang telah
didengar, apa yang telah diduga. Peraturan ini untuk ditaati...

selama hidupnya.

Seorang bhikkhuni, yang melanggar sebuah peraturan penting,

harus menjalani hukuman manatta (manatta, penebusan

artinya sebuah kediaman tanpa para bhikkhu (ayam abhikkhuko avaso nama).” Oleh
karena itu, seorang bhikkhuni tidak bisa pergi untuk mendengarkan wejangan. Peraturan
ini sama seperti Bhikkhuni Pacitiya ke-56, Vin. iv. 313. (Menurut penjelasan di Buddhist
Monastic Code |, Chapter7.2, Nissaggiya-Pacittiya, The Silk Chapter, yang disusun oleh
Bhikkhu Thanissaro, bahwa tiga /eague (atauyojana) = 48 km = 30 mil. Berarti satu
yojana = 16 km = 10 mil. Jadi, 1/2 yojana = 8 km = 5 mil.)

342 Yaitu, entah diadakan pada hari keempat belas atau kelima belas dari penanggalan
bulan, lihat Vin. Textiii. 323, n. 2, dan VA. 794.

343 Ovadupasamkamana. Para bhikkhuni mesti memintanya. Cf Vin. iv. 315 dan VA. 795.
Perubahan-perubahan yang menyebabkan seorang bhikkhu mengunjungi para
bhikkhuni, bukannya para bhikkhuni yang mengunjungi seorang bhikkhu, dikemukakan
di VA. 794f., mengutip Vin. ii. 263 ff. Peraturan ini sama seperti Bhikkhuni Pacitiya ke-
59, Vin. iv. 315. Bhikkhuni Pacitiya ke-58, adalah suatu pelanggaran bagi seorang
bhikkhuni yang tidak pergi untuk mendengarkan wejangan.

344 Pavaretabbam. Pada upacara ini, pavarana, para bhikkhu dan bhikkhuni saling diundang
untuk mengakui pelanggaran-pelanggaran yang telah dilihat, didengar, atau diduga. G.S.
iv. 183 menerjemahkan “Undangan Perayaan”. Lihat /oc. cit, n. 3. Kegagalan seorang
bhikkhuni untuk menjalankan peraturan ini adalah pelangaran pacittiya baginya, Vin. iv.
314, Bhikkhuni Pacittiya ke-57. Kekurangan-kekurangan para bhikkhuni berkenaan
dengan pavarana disebutkan di Vin. ii. 275, sekaligus dengan cara-cara pelaksanaannya

secara tepat. Cf. Vin. i. 159.
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kesalahan) selama setengah bulan di hadapan kedua

Sanggha.345 Peraturan ini ... selama hidupnya.

Bila, sebagai seorang samaneri, setelah melatih enam
peraturan346 selama dua tahun, dia seyogianya meminta
penahbisan dari kedua Sanggha. Peraturan ini ... selama

hidupnya.

Seorang bhikkhu tidak boleh dihina atau dicela dengan cara apa

pun oleh seorang bhikkhuni.347 Peraturan ini ... selama hidupnya.

Mulai saat ini, para bhikkhuni dilarang menasihati34®¢ para
bhikkhu, (tetapi) para bhikkhu tidak dilarang menasihati para
bhikkhuni. Peraturan ini untuk ditaati, dipatuhi, dihormati,

dijunjung tinggi, tidak pernah dilanggar selama hidupnya.

Jika, setelah (para bhikkhuni) berkata, ‘Bhante, kami semua
datang,” bhikkhu itu membicarakan peraturan lain, adalah
pelanggaran dukkata. Jika, setelah (para bhikkhuni) berkata,
‘Bhante, kami tidak semua datang,” bhikkhu itu membicarakan

delapan peraturan penting; pelanggaran dukkata. Jika, setelah

345 Akhirnya hanya para bhikkhuni yang diizinkan untuk melaksanakan sebuah sidang resmi
(kamma) terhadap para bhikkhuni, Vin. ii. 260, meskipun tidak secara khusus manatta di
sini.

346 Yaitu (enam latihan moralitas) untuk samaneri. Rujukannya di Bhikkhuni Pacittiya 63-67.

347 == Bhikkhuni Pacittiya ke- 52.

348 Vacanapatha. Ed. Vin. Textiii. 324 menyebutkan, "referensinya adalah, tidak diragukan
lagi, terhadap berbagai jenis nasihat resmi yang diberikan secara terperinci di Bab 20 di
bawah” == Vin. ii. 276. VA. 800 menyebutkan seorang bhikkhuni seyogianya tidak
memberi wejangan atau memerintah seorang bhikkhu; sementara Comy. di A. iv. 277
menyebutkan bahwa vacanapatha adalah ovadanusasanadhammakatha, wejangan

Dharma, perintah, serta wejangan.
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tidak memperkenalkan wejangan, bhikkhu itu membicarakan

peraturan lain; pelanggaran dukkata. ||1|| [52]

Jika dia berpikir itu bukan persidangan yang legal34® ketika itu
bukan persidangan yang legal, (dan) memberi wejangan, sambil
berpikir bahwa tidak semua datang ketika Sanggha Bhikkhuni
tidak semua datang, adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia
berpikir itu bukan persidangan yang legal ketika itu bukan
persidangan yang legal, (dan) memberi wejangan, meragukan
apakah Sanggha Bhikkhuni tidak semua datang; pelanggaran
pacittiya. Jika dia berpikir itu bukan persidangan yang legal
ketika itu bukan persidangan yang legal, (dan) memberi
wejangan, berpikir bahwa tidak semua datang ketika Sanggha

Bhikkhuni tidak semua datang; pelanggaran pacittiya.

Jika dia ragu apakah itu bukan persidangan yang legal, (dan)
memberi wejangan, berpikir bahwa tidak semua datang ketika
Sanggha Bhikkhuni tidak semua datang... Jika dia ragu apakah
itu bukan persidangan yang legal, (dan) memberi wejangan,
meragukan apakah Sanggha Bhikkhuni tidak semua datang...
berpikir bahwa mereka semua datang... adalah pelanggaran

pacittiya.

Jika dia berpikir itu persidangan yang legal ketika itu bukan
persidangan yang legal, (dan) memberi wejangan, berpikir
bahwa tidak semua datang ketika Sanggha bhikkhuni tidak

semua datang... (dan) memberi wejangan, meragukan apakah

349 Persidangan (yang legal) di sini adalah persidangan resmi (kamma) menunjuk pembabar
Dhamma, VA. 800.
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tidak semua datang ... (dan) memberi wejangan, berpikir bahwa
semuanya datang ketika Sanggha Bhikkhuni tidak semuanya

datang; pelanggaran pacittiya.

Jika dia berpikir itu bukan persidangan yang legal ketika itu
bukan persidangan yang legal, (dan) memberi wejangan, berpikir
bahwa tidak semuanya datang ketika Sanggha Bhikkhuni
semuanya datang... (dan) memberi wejangan, meragukan
apakah tidak semuanya datang... (dan) memberi wejangan,
berpikir bahwa semuanya datang ketika Sanggha Bhikkhuni

semuanya datang; pelanggaran pacittiya.

Jika dia ragu apakah itu bukan persidangan yang legal, (dan)
memberi wejangan, berpikir bahwa tidak semuanya datang
ketika semua Sanggha Bhikkhuni datang... (dan) memberi
wejangan, meragukan apakah tidak semuanya datang... (dan)
memberi wejangan, berpikir bahwa semuanya datang ketika

semua Sanggha Bhikkhuni datang; pelanggaran pacittiya.

Jika dia berpikir itu persidangan yang legal ketika itu bukan
persidangan yang legal, (dan) memberi wejangan, berpikir
bahwa tidak semuanya datang ketika semua Sanggha Bhikkhuni
datang... (dan) memberi wejangan, meragukan apakah tidak
semuanya datang... (dan) memberi wejangan, berpikir bahwa
semuanya datang ketika semua Sanggha Bhikkhuni datang;

pelanggaran pacittiya.

Jika dia berpikir itu bukan persidangan yang legal ketika itu
persidangan yang legal, (dan) memberi wejangan, berpikir

bahwa tidak semuanya datang ketika tidak semua Sanggha
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Bhikkhuni datang... (dan) memberi wejangan, meragukan apakah
tidak semuanya datang... (dan) memberi wejangan, berpikir
bahwa semuanya datang ketika Sanggha Bhikkhuni tidak

semuanya datang; pelanggaran dukkata.

Jika dia ragu apakah itu persidangan yang legal (dan) memberi
wejangan, berpikir bahwa tidak semuanya datang... ragu ...
berpikir bahwa semuanya datang ketika Sanggha Bhikkhuni tidak

semunya datang; pelanggaran dukkata.

Jika dia berpikir itu persidangan yang legal ketika itu persidangan
yang legal, (dan) memberi wejangan, berpikir bahwa tidak
semuanya datang... ragu... berpikir bahwa semuanya datang
ketika Sanggha Bhikkhuni tidak semuanya datang; pelanggaran
dukkata.

Jika dia berpikir itu bukan persidangan yang legal ketika itu
persidangan yang legal, (dan) memberi wejangan, berpikir
bahwa semuanya datang ketika semua Sanggha Bhikkhuni
datang... ragu ... berpikir bahwa tidak semuanya datang ketika

semua Sanggha Bhikkhuni datang; pelanggaran dukkata.

Jika dia ragu apakah itu persidangan yang legal, (dan) memberi
wejangan, berpikir bahwa semuanya datang ketika semua

Sanggha Bhikkhuni datang ... pelanggaran dukkata.

Jika dia berpikir itu persidangan yang legal ketika itu persidangan
yang legal, (dan) memberi wejangan, berpikir bahwa tidak
semuanya datang ketika semua Sanggha Bhikkhuni datang,
pelanggaran dukkata... (dan) memberi wejangan, ragu apakah

semua Sanggha Bhikkhuni datang; pelanggaran dukkata...
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berpikir bahwa semua Sanggha Bhikkhuni datang ketika

semuanya datang, tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran (dalam) memberikan sebuah paparan,350
memberikan sebuah pertanyaan; jika dia menjelaskan secara
terperinci setelah dimohon, ‘Jelaskanlah secara terperinci,
Bhante,35' jika seorang bhikkhuni menanyakan sebuah
pertanyaan;352 jika, setelah diajukan sebuah pertanyaan, bhikkhu
itu berbicara; jika, saat berbicara untuk kebaikan yang lain, para
bhikkhuni mendengarkan; jika untuk seorang sikkhamana, jika
untuk seorang samaneri; jika dia tidak waras, jika dia pelaku

pertama. [|3]|3]|
Selesai Sudah Pacittiya Kedua Puluh Satu.

2.3.2 Aftharigatasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang
Setelah Senja)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, para bhikkhu sepuh (Thera) memberi wejangan
pada para bhikkhuni secara bergiliran. Kala itu, tiba giliran

Culapanthaka (Cdlapanthaka)3>3 Yang Mulia untuk memberi

350 Cf Vin.i. 75, i.219. VA.808, "melafalkan teks delapan peraturan penting.”

351 /A 800, peraturan-peraturan penting.

352 VA, 801, 7jika seorang bhikkhuni menanyakan sebuah pertanyaan tentang delapan
peraturan penting atau tentang khandha, apa pun yang dikatakan bhikkhu itu mengenai
hal-hal itu bukanlah pelanggaran baginya.”

35 Di A i. 23, dijuluki sebagai yang terutama di antara para bhikkhu yang ahli dalam
menciptakan bentuk-bentuk dengan kekuatan pikiran dan “perkembangan” pikiran. Syair-
syairnya ada di 7hag. 557-566. Lihat D.P.P.N untuk rincian kehidupannya.
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wejangan pada para bhikkhuni. Para bhikkhuni berkata, “Hari ini,
wejangan tidak akan mengesankan, karena Yang Mulia
Culapanthaka akan mengucapkan bait yang sama berulang-

ulang.”

Lalu para bhikkhuni ini menghampiri Culapanthaka Yang Mulia,
setelah dekat dan memberi penghormatan kepada Culapanthaka
Yang Mulia, mereka duduk di satu sisi. Ketika mereka sedang
duduk di satu sisi, Culapanthaka Yang Mulia berkata kepada
para bhikkhuni ini, “Saudari-saudari, apakah kalian semua
datang?” “Bhante, kami semua datang.” “Saudari-saudari,
apakah delapan peraturan penting masih dipertahankan?”

“Bhante, peraturan-peraturan itu masih dipertahankan.” “Saudari-
saudari, ini adalah wejangan,” (dan) saat menyampaikan(nya),

dia mengucapkan bait ini berulang-ulang:

“Bagi orang yang bijaksana, berbudi mulia, tidak lengah,
senantiasa berlatih di jalan kebijaksanaan,354
Bagi orang yang demikian, tenang, senantiasa sadar,

penderitaan-penderitaan tidak akan muncul.”

Bhikkhuni-bhikkhuni itu berkata demikian, “Bukankah ini seperti

yang kita katakan tadi? Wejangan tidak akan mengesankan hari

354 Monapatha. Cf.Sn. 580. SnA. 435 dijelaskan sebagai Adnapatha. VA. 801 menyebutkan
mona adalah riana, dan monapathesu sikkhato artinya dia berlatih dalam tiga latihan,
atau di jalan yang disebut pengetahuan tentang Kearahatan, kebijaksanaan (monassa),
tiga puluh tujuh hal yang termasuk pencerahan. Muni yang demikian adalah seorang
yang telah menanggalkan leleran batin. Arti mona adalah hening, dan mun/ anutan dan
seseorang yang bernilai, lihat terjemahan Mrs. Rhys Davids tentang Dhp. 268-269 di
S.B.B. vii. 91. Pada baris terakhir DAp. 269 dikutip di VA. 801. Cf. UdA. 255.
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ini, karena Yang Mulia Culapanthaka akan mengucapkan bait

yang sama berulang-ulang.”

Culapanthaka Yang Mulia mendengar percakapan ini dari
bhikkhuni-bhikkhuni itu. Lalu Culapanthaka Yang Mulia, setelah
mengawang, melayang-layang di udara, di langit, lalu dia berdiri,
duduk, berbaring, tidak terlihat, kemudian bersinar terang,
setelah itu menghilang; dia mengucapkan bait yang sama ini dan
sebuah paparan panjang yang lain dari Buddha Yang
Mahamulia. Para bhikkhuni berkata, “Sungguh menakjubkan,
Yang Mulia. Sungguh mengagumkan, Yang Mulia. Belum pernah
ada sebelumnya sebuah wejangan yang begitu mengesankan

seperti ini dari Yang Mulia Culapanthaka.”

Lalu Culapanthaka Yang Mulia, setelah memberi wejangan pada
para bhikkhuni ini sampai malam, membubarkan mereka, sambil
berkata, “Bubarlah, Saudari-saudari.” Lalu para bhikkhuni ini,
setelah terpaksa bermalam di luar kota karena gerbang kota
ditutup, memasuki kota pada pagi hari. Orang-orang memandang
rendah, mencela, mengajukan protes, “Para bhikkhuni ini tidak
menjalankan kehidupan suci; setelah bermalam bersama para

bhikkhu di arama, sekarang mereka memasuki kota.”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini [54] yang...
menyebarluaskannya. Para  bhikkhu yang Dbersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Culapanthaka
memberi wejangan pada para bhikkhuni setelah matahari
terbenam?” ... “Benarkah, Culapanthaka, sebagaimana

diceritakan, bahwa Anda memberi wejangan pada para bhikkhuni
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setelah matahari terbenam?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda,
Culapanthaka3®s ... setelah matahari terbenam? Culapanthaka,
itu bukan untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Jika seorang bhikkhu, meskipun yang sudah disetujui, apabila
memberi wejangan pada para bhikkhuni setelah matahari

terbenam, adalah pelanggaran pacittiya.”||1]||

Yang sudah disetujui: disetujui oleh sebuah persidangan (resmi)
ketika usul diajukan tiga kali dan kemudian diikuti oleh
keputusan.

Setelah matahari terbenam: setelah matahari terbenam.
Bhikkhuni-bhikkhuni : yang ditahbiskan oleh kedua Sanggha.
Apabila memberi wejangan. jika dia memberi wejangan tentang
delapan peraturan penting atau tentang peraturan yang lain,

adalah pelanggaran pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir (matahari) telah terbenam ketika matahari telah
terbenam, (dan) memberi wejangan, adalah pelanggaran
pacittiya. Jika dia ragu apakah matahari telah terbenam, (dan)
memberi wejangan; pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir
matahari belum terbenam ketika matahari telah terbenam, (dan)

memberi wejangan; pelanggaran pacittiya. Jika dia memberi

355 Perhatikan, Buddha Yang Mahamulia memanggil namanya di sini, dan bukan

moghapurisa, “manusia dungu”.
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wejangan pada seorang bhikkhuni yang telah ditahbiskan oleh
satu (Sanggha saja); pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir
matahari telah terbenam ketika matahari belum terbenam;
pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah matahari belum
terbenam; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir matahari belum
terbenam ketika matahari belum terbenam, tidak ada

pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran bila setelah memberikan paparan
pembukaan, memberikan pertanyaan; dia menjelaskan secara
terperinci setelah dimohon, ‘Jelaskanlah secara terperinci,
Bhante,’ jika seorang bhikkhuni menanyakan sebuah pertanyaan;
jika, setelah diajukan sebuah pertanyaan, bhikkhu itu berbicara;
jikka, saat berbicara pada orang lain, para bhikkhuni
mendengarkan; jika untuk seorang sikkhamana, jika untuk
seorang samaneri; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.
1131121

Selesal Sudah Pacittiya Kedua Puluh Dua.

2.3.3 Bhikkhunupassayasikkhgpadam  (Aturan Praktis
tentang ke Peristirahatan Bhikkhuni)

... di antara kaum Sakya di Kapilawatthu, di Arama (Taman)
Nigrodha. Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu, setelah
menghampiri peristirahatan para bhikkhuni, memberi wejangan
pada kelompok enam bhikkhuni. Para bhikkhuni berkata kepada
kelompok enam bhikkhuni, “Mari, Ayya, [55] kita akan pergi untuk

mendengarkan wejangan.” “Bagus, Ayya, kita akan pergi untuk
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mendengarkan wejangan, (tetapi) kelompok enam bhikkhu

memberi wejangan pada kami di tempat ini.”

Para bhikkhuni yang bersahaja ...mengajukan protes, “Mengapa
kelompok enam bhikkhu, setelah menghampiri peristirahatan
para bhikkhuni, memberi wejangan pada para bhikkhuni?” Lalu
para bhikkhuni ini melaporkan hal ini kepada para bhikkhu. Para
bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
kelompok enam bhikkhu... memberi wejangan pada para
bhikkhuni?” ... “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana
diceritakan, bahwa kalian... memberi wejangan pada para

bhikkhuni?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu... memberi wejangan pada para bhikkhuni? Manusia
dungu, itu bukan untuk menyenangkan mereka yang belum
tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah menghampiri peristirahatan para
bhikkhuni, apabila memberi wejangan pada para bhikkhuni,

adalah melakukan pelanggaran pacittiya.”56

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]|

Pada waktu itu, Mahapajapati Gotami jatuh sakit. Para bhikkhu

sepuh (Thera) menemui Mahapajapati Gotami, dan setelah

386 Cf Vin. ii. 259 (versi bahasa Pali), umat mengeluh bahwa para bhikkhu pergi ke

peristirahatan para bhikkhuni untuk melantunkan Patimokkha.
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dekat, mereka berkata kepada Mahapajapati Gotami, “Gotami,
kalian baik-baik saja, bukan? Hidup berlangsung baik, bukan?”
“‘Para Yang Mulia, saya tidak enak badan, hidup tidak
berlangsung baik. Tolonglah, para Yang Mulia, berikanlah
wejangan Dhamma.” “Saudari, tidaklah diizinkan, setelah
menghampiri  peristirahatan para bhikkhuni, memberikan
wejangan Dhamma kepada seorang bhikkhuni,” kata mereka,
dan karena khawatir dan berhati-hati, mereka tidak
memberikannya. Lalu Bhagawan, setelah mengenakan jubah
pada pagi hari, sambil membawa patta dan jubah (luar),
menghampiri Mahapajapati Gotami, dan setelah dekat, beliau
duduk di tempat yang telah disediakan. Ketika beliau sedang
duduk, Bhagawan berkata kepada Mahapajapati Gotami,
“Gotami, Anda baik-baik saja, bukan? Hidup berlangsung baik,
bukan?” “Dulu, Bhante, para bhikkhu sepuh (Thera), setelah
menemuiku, memberikan wejangan Dhamma, karena hal ini,
saya merasa nyaman.Tetapi sekarang, mereka mengatakan
bahwa itu dilarang oleh Bhagawan, dan karena khawatir dan
berhati-hati, mereka tidak memberikannya; karena hal ini, saya

tidak merasa nyaman.”

Kemudian Bhagawan, setelah... menghibur Mahapajapati Gotami
dengan wejangan Dhamma, bangkit dari tempat duduknya, pergi.
Lalu Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan kejadian
ini, setelah memberikan wejangan Dhamma, berkata kepada
para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, setelah
menghampiri peristirahatan para bhikkhuni, untuk memberi

wejangan pada bhikkhuni yang sakit. Demikianlah, para bhikkhu,
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maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan: [56]

Bhikkhu manapun, setelah menghampiri peristirahatan para
bhikkhuni, apabila memberi wejangan pada para bhikkhuni
kecuali pada waktu yang cocok, adalah pelanggaran pacittiya. Ini
adalah waktu yang cocok dalam hal ini: jika seorang bhikkhuni

jatuh sakit; ini, dalam hal ini, adalah waktu yang cocok.”||2]|

Manapun : berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Peristirahatan para bhikkhuni : tempat para bhikkhuni tinggal,
meskipun untuk satu malam.

Menghampiri . pergi ke sana.

Para bhikkhuni : yang ditahbiskan oleh kedua Sanggha.

Apabila memberi wejangan : jika dia memberi wejangan tentang
delapan peraturan penting, adalah pelanggaran pacittiya.
Kecuall pada waktu yang cocok : dikesampingkan bila waktunya
cocok.

Seorang bhikkhuni yang sakit : jika dia tidak bisa pergi untuk

mendengarkan wejangan atau berkumpul.||1]|

Jika dia berpikir bhikkhuni itu ditahbiskan ketika bhikkhuni itu
ditahbiskan, (dan) setelah menghampiri peristirahatan para
bhikkhuni, memberi wejangan padanya---kecuali pada waktu
yang cocok, adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah
bhikkhuni itu ditahbiskan... kecuali pada waktu yang cocok;
pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir bhikkhuni itu tidak
ditahbiskan ketika bhikkhuni itu ditahbiskan... kecuali pada waktu
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yang cocok; pelanggaran pacittiya. Jika dia memberi wejangan
pada(nya) tentang peraturan yang berbeda; pelanggaran
dukkata. Jika dia memberi wejangan pada seorang bhikkhuni
yang ditahbiskan oleh satu (Sanggha saja); pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir bhikkhuni itu ditahbiskan ketika
bhikkhuni itu tidak ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika dia
ragu apakah bhikkhuni itu tidak ditahbiskan; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir bhikkhuni itu tidak ditahbiskan ketika
bhikkhuni itu tidak ditahbiskan, tidak ada pelanggaran.||2||

Tidak ada pelanggaran jika pada waktu cocok, (dalam)
memberikan paparan, memberikan pertanyaan (seperti Pac.
XXIl. 2, 3)... jika dia pelaku pertama. ||3]|3]|]

Selesai Sudah Pacittiya Kedua Puluh Tiga.

2.3.4 Amisasikkhapadam (Aturan Praktis tentang Pamrih)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, para bhikkhu sepuh (Thera), setelah memberi
wejangan pada para bhikkhuni, menerima perlengkapan jubah,
makanan derma, barang-barang peristirahatan, perlengkapan
obat-obatan (penyembuh penyakit). Kelompok enam bhikkhu
berkata, “Para bhikkhu sepuh tidak melakukan pelayanan3s?

dalam memberi wejangan pada para bhikkhuni; para bhikkhu

357 Na bahukata. VA. 804 menyebutkan na katabahumana na dhammabahumanamkatva,
“tidak menghormati, tidak melakukan penghormatan kepada Dhamma,” tampaknya tidak

memberikan pelayanan.
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sepuh [67] memberi wejangan pada para bhikkhuni untuk

mendapatkan sesuatu.”

Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
kelompok enam bhikkhu ini berkata demikian, ‘Para bhikkhu
sepuh... untuk mendapatkan sesuatu?” ... “Benarkah, para
bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa kalian berkata
demikian, ‘Para bhikkhu sepuh... untuk mendapatkan sesuatu?”

“Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, berkata demikian, ‘Para bhikkhu sepuh... untuk
mendapatkan sesuatu?’ Itu bukanlah untuk menyenangkan
mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun apabila berkata demikian, ‘Para bhikkhu
sepuh memberi wejangan pada para bhikkhuni untuk

mendapatkan sesuatu,’ adalah pelanggaran pacittiya.”||1]|

Manapun : berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Untuk mendapatkan sesuatu: untuk mendapatkan jubah,
makanan derma, barang-barang peristirahatan, perlengkapan
obat-obatan (penyembuh penyakit), kemasyuran, penghormatan,
kemuliaan, penghargaan, pemujaan.

Apabila berkata demikian : jika berniat untuk menyalahkan,
berniat untuk mendiskreditkan, berniat untuk mempermalukan

seseorang yang ditahbiskan (dan) disetujui oleh Sanggha
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sebagai pembabar Dhamma untuk para bhikkhuni, ia berkata
demikian, ‘Dia memberi wejangan untuk mendapatkan jubah...

mendapatkan pemujaan,” adalah pelanggaran pacittiya. ||1]]

Jika ia berpikir itu adalah persidangan yang legal ketika itu
adalah persidangan yang legal, (dan) berkata seperti itu, adalah
pelanggaran pacittiya. Jika ia ragu apakah itu adalah
persidangan yang legal, (dan) berkata seperti itu; pelanggaran
pacittiya. Jika ia berpikir itu bukan persidangan yang legal ketika
itu adalah persidangan yang legal, (dan) berkata seperti itu;
pelanggaran pacittiya. Jika, berniat untuk menyalahkan, berniat
untuk  mendiskreditkan, berniat untuk mempermalukan
seseorang yang ditahbiskan, (tetapi) belum disetujui oleh
Sanggha sebagai pembabar Dhamma untuk para bhikkhuni, ia
berkata demikian, ‘Dia memberi wejangan untuk mendapatkan
jubah... untuk mendapatkan pemujaan,” pelanggaran dukkata.
Jika, berniat untuk menyalahkan... untuk mempermalukan
seseorang yang tidak ditahbiskan,3%8 telah disetujui atau belum
disetujui oleh Sanggha sebagai pembabar Dhamma untuk para
bhikkhuni, ia berkata demikian, ‘Dia memberi wejangan... untuk
mendapatkan pemujaan,’ pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir
itu adalah persidangan yang legal ketika itu bukan persidangan
yang legal; pelanggaran dukkata. Jika ia ragu apakah itu bukan
persidangan yang legal; pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir itu
bukan persidangan yang legal ketika itu bukan persidangan yang

legal, tidak ada pelanggaran.||2]|

3% Misalnya seorang samanera terpelajar, VA. 804.
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Tidak ada pelanggaran jika ia biasanya memberikan wejangan
untuk mendapatkan jubah ... untuk mendapatkan pemujaan; jika

ia tidak waras, jika ia pelaku pertama. ||3||2]|
Selesai Sudah Pacittiya Kedua Puluh Empat. [58]

2.3.5 Civaradanasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang
Memberikan Bahan Jubah)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, seorang bhikkhu sedang berpindapata
(menerima derma makanan) di sepanjang sebuah jalan di Kota
Sawatthi. Dan seorang bhikkhuni juga sedang berpindapata di
sepanjang jalan itu. Lalu bhikkhu itu berkata kepada bhikkhuni
itu, “Pergilah, Saudari, di tempat itu derma makanan sedang
diberikan.” Dan bhikkhuni itu berkata, “Pergilah, Yang Mulia, di

tempat itu derma makanan sedang diberikan.”

Mereka telah bersahabat karena sering berjumpa (satu sama
lain). Kala itu, bahan jubah sedang dibagikan kepada Sanggha.
Lalu bhikkhuni itu, setelah pergi untuk mendengarkan wejangan,
menghampiri  bhikkhu itu, setelah dekat dan memberi
penghormatan kepada bhikkhu itu, bhikkhuni itu berdiri di satu
sisi. Ketika bhikkhuni itu sedang berdiri di satu sisi, bhikkhu itu
berkata kepada bhikkhuni itu, “Saudari, ini adalah bahan jubah
bagianku, Anda boleh menerimanya.” “Ya, Yang Mulia,
jubahku telah usang.” Lalu bhikkhu itu memberikan bhikkhuni itu
bahan jubah. Lalu bhikkhu itu menjadi seorang yang berjubah

usang. Para bhikkhu berkata kepada bhikkhu ini, “Awuso,
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buatlah bahan jubah Anda sekarang.” Lalu bhikkhu itu
memberitahukan hal ini kepada para bhikkhu. Para bhikkhu yang
bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa seorang bhikkhu
memberikan bahan jubah kepada seorang bhikkhuni?”

“Benarkah, bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa Anda
memberikan bahan jubah kepada seorang bhikkhuni?”  “Benar,
Bhagawan.” “Bhikkhu, apakah dia kerabat Anda, atau bukan?”

“Dia bukan kerabat, Bhagawan.”

“‘Manusia dungu, seseorang yang bukan kerabat tidak
mengetahui apa yang pantas atau apa yang tidak pantas, atau
apa yang benar atau apa yang salah bagi seorang bhikkhuni
yang bukan kerabat. Mengapa Anda, manusia dungu,
memberikan bahan jubah kepada seorang bhikkhuni yang bukan
kerabat? Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum
tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun apabila memberikan bahan jubah kepada
seorang bhikkhuni yang bukan kerabat, adalah pelanggaran

pacittiya.”

Demikianlah, oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu.||1]]|

Kemudian para bhikkhu yang khawatir dan berhati-hati tidak
memberikan bahan jubah sebagai pertukaran kepada para
bhikkhuni. Para bhikkhuni ... mengajukan protes, “Mengapa para
Yang Mulia tidak memberikan bahan jubah kepada kami sebagai

pertukaran?” [59]
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Para bhikkhu pun mendengar para bhikkhuni ini yang...
menyebarluaskannya. Lantas para bhikkhu ini melaporkan
kejadian ini kepada Bhagawan. Lalu Bhagawan, berdasarkan ini,
sehubungan dengan kejadian ini, setelah memberikan alasan,
berkata kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu, saya izinkan kalian
untuk memberikan sebagai pertukaran kepada lima (kelompok
orang): kepada seorang bhikkhu, seorang bhikkhuni, seorang
sikkhamana, seorang samanera, seorang samaneri. Saya
izinkan kalian, para bhikkhu, untuk memberikan sebagai
pertukaran kepada lima (kelompok orang) ini. Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun apabila memberikan bahan jubah kepada
seorang bhikkhuni yang bukan kerabat, kecuali sebagai

pertukaran, adalah pelanggaran pacittiya.”||2||

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Bukan kerabat : seseorang yang tiada hubungannya dengan
keluarga ibu, atau keluarga ayah sepanjang tujuh generasi.
Bhikkhuni: seorang wanita yang ditahbiskan oleh kedua
Sanggha.

Bahan jubah: bahan jubah apa pun dari enam (jenis) bahan
jubah, (termasuk ukuran) minimum yang cocok untuk diberikan.
Kecuali sebagai pertfukaran: kecuali (sesuai kenyataan bahwa)
bhikkhu itu memberikan sebagai pertukaran, adalah pelanggaran

pacittiya.||1]|
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Jika ia berpikir bhikkhuni itu bukan kerabat ketika bhikkhuni itu
bukan kerabat, (dan) memberikan bahan jubah (kepadanya),
kecuali sebagai pertukaran, adalah pelanggaran pacittiya. Jika ia
ragu apakah bhikkhuni itu adalah kerabat... Jika ia berpikir
bhikkhuni itu adalah kerabat ketika bhikkhuni itu bukan kerabat ...
pelanggaran pacittiya. Jika ia memberikan bahan jubah kepada
seorang bhikkhuni yang ditahbiskan oleh satu (Sanggha saja),
kecuali sebagai pertukaran; pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir
bhikkhuni itu bukan kerabat ketika bhikkhuni itu adalah kerabat;
pelanggaran dukkata. Jika ia ragu apakah bhikkhuni itu adalah
kerabat; pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir bhikkhuni itu
adalah kerabat ketika bhikkhuni itu adalah kerabat, tidak ada
pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika bhikkhuni itu adalah kerabat; jika ada
pertukaran; jika ada sebuah barang besar untuk sebuah barang
kecil, atau sebuah barang kecil untuk sebuah barang besar; jika
seorang bhikkhuni mengambilnya berdasarkan kepercayaan; jika
bhikkhuni itu mengambilnya untuk sementara; jika bhikkhu itu
memberikan perlengkapan yang lain, kecuali bahan jubah; jika ia
adalah seorang sikkhamana, seorang samaneri; jika ia tidak

waras, jika ia pelaku pertama.||3||3]|
Selesali Sudah Pacitfiya Kedua Puluh Lima.

2.3.6  Civarasibbanasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang
Menjahit Jubah)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
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Pada waktu itu, Udayi Yang Mulia memiliki keahlian dalam
membuat jubah. [60] Seorang bhikkhuni35® menghampiri Udayi
Yang Mulia, dan setelah dekat, ia berkata kepada Udayi Yang
Mulia, “Bhante, bagus sekali seandainya Yang Mulia menjahitkan

sebuah jubah untuk saya.”

Lalu Udayi Yang Mulia, setelah menjahitkan sebuah jubah untuk
bhikkhuni  ini, setelah  mencelupnya dengan  baik,
mengerjakannya dengan  baik, memunculkan  sebuah
rancangan3®® yang tidak sesuai dengan tata susila di tengah,
setelah melipatnya, menyimpannya. Lalu bhikkhuni itu
menghampiri Udayi Yang Mulia, dan setelah dekat, ia berkata
kepada Udayi Yang Mulia, “Bhante, di mana jubah itu?” “Mari,
Saudari, setelah membawa jubah ini yang sudah terlipat,
simpanlah, bila Sanggha Bhikkhuni datang untuk mendengarkan
wejangan, maka, setelah memakai jubah ini, datanglah di

belakang Sanggha Bhikkhuni.”

Lalu bhikkhuni itu, setelah membawa jubah ini yang sudah

terlipat, ketika para anggota Sanggha Bhikkhuni datang untuk

359 IVA. 804 menyebutkan bahwa dia adalah mantan istrinya.

360 Patibhanacitta. VA. 804 menyebutkan patibhanacittan ti attano patibhanena katacittam,
S0 kira civaram rajitvalassa majjhe nanavannehi vippakatamethunam itthipurisardpam
akasi, yang berarti sebuah rancangan (atau lukisan, citta) yang dibuat dengan
kecerdasannya sendiri (atau kemahiran, kepintaran). Mereka mengatakan bahwa dia,
setelah mencelup bahan jubah itu, membuatnya di tengah, dengan aneka warna, bentuk
seorang wanita dan seorang pria dalam hubungan yang terhalang (demikianlah P.E.D.
tentang vippakatamethuna). Cf. Vin. ii. 151, kelompok enam bhikkhu membuat “gambar-
gambar yang penuh khayal (patibhanacitta) terlukis di wihara-wihara mereka, gambar-
gambar pria dan wanita” (Vin. Text iii. 172, q.v., n. 3). Patibhanacitta muncul lagi seperti

yang ada di dalam cif{agara, galeri lukisan, di Vin. iv. 298.
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mendengarkan wejangan, maka, sesudah memakai jubah itu, ia
datang di belakang Sanggha Bhikkhuni. Orang-orang
mengajukan protes, “Betapa bhikkhuni-bhikkhuni ini tidak takut
salah, nakal, tidak tahu malu, karena mereka memunculkan
sebuah rancangan yang tidak sesuai dengan tata susila pada
jubah.”

Para bhikkhuni bertanya, “Ulah siapakah ini?” “Ulah Yang Mulia
Udayi,” jawabnya. “Hal seperti ini tidak memperindah mereka
yang tidak takut salah, nakal, tidak tahu malu. Apakah ini bukan

ulah Yang Mulia Udayi?” kata mereka.

Lalu bhikkhuni-bhikkhuni itu melaporkan kejadian ini kepada para
bhikkhu. Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes,
“‘Mengapa Yang Mulia Udayi menjahit sebuah jubah untuk
seorang bhikkhuni?” ... “Benarkah, Udayi, sebagaimana
diceritakan, bahwa Anda menjahit sebuah jubah untuk seorang

bhikkhuni?” “Benar, Bhagawan.” “Apakah ia kerabatmu, Udayi,

atau bukan?” “la bukan kerabat, Bhagawan.”

“Manusia dungu, seseorang Yyang bukan kerabat tidak
mengetahui apa yang pantas atau apa yang tidak pantas, apa
yang menyenangkan atau apa yang tidak menyenangkan bagi
seorang wanita yang bukan kerabat. Mengapa Anda, manusia
dungu, menjahit sebuah jubah untuk seorang bhikkhuni yang
bukan kerabat? Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang
belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan

praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun apabila menjahit atau menyuruh menjahit
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sebuah jubah untuk seorang bhikkhuni yang bukan kerabat,

adalah melakukan pelanggaran pacittiya.”||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Yang bukan kerabal: seseorang yang tiada hubungannya
dengan keluarga ibu, atau keluarga ayah sepanjang tujuh
generasi.

Bhikkhuni: seorang wanita yang ditahbiskan oleh kedua
Sanggha.

Sebuah jubah. jubah apa saja dari enam (jenis) jubah.[61]
Apabila menjahit: jika dia sendiri menjahit, dalam setiap jahitan
jarum adalah pelanggaran pacittiya.

Menyuruh menjahit: jika ia menyuruh orang lain, adalah
pelanggaran pacittiya. Bila disuruh sekali, ia menjahit lebih,

adalah pelanggaran pacittiya. ||1||

Jika ia berpikir bhikkhuni itu bukan kerabat ketika bhikkhuni itu
bukan kerabat, (dan) menjahit atau menyuruh menjahit, adalah
pelanggaran pacittiya. Jika ia ragu apakah bhikkhuni itu bukan
kerabat... Jika ia berpikir bhikkhuni itu adalah kerabat ketika
bhikkhuni itu bukan kerabat... pelanggaran pacittiya. Jika ia
menjahit atau menyuruh menjahit sebuah jubah untuk seorang
bhikkhuni yang ditahbiskan oleh satu (Sanggha saja);
pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir bhikkhuni itu bukan kerabat
ketika bhikkhuni itu adalah kerabat; pelanggaran dukkata. Jika ia
ragu apakah bhikkhuni itu adalah kerabat; pelanggaran dukkata.
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Jika ia berpikir bhikkhuni itu adalah kerabat ketika bhikkhuni itu
adalah kerabat, tidak ada pelanggaran. ||2]|

Tidak ada pelanggaran jika bhikkhuni itu adalah kerabat; jika ia
menjahit atau menyuruh menjahit perlengkapan yang lain,
kecuali jubah; jika wanita itu adalah seorang sikkhamana,
seorang samaneri; jika ia tidak waras, jika ia pelaku pertama.
11311211

Selesali Sudah Pacittiva Kedua Puluh Enam.

2.3.7 Samvidhanasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang

Rencana Bepergian)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu, setelah merencanakan
dengan para bhikkhuni, bepergian di sepanjang jalan raya yang
sama. Orang-orang... mengajukan protes, “Seperti kita bepergian
dengan istri-istri kita, demikian juga para petapa ini, siswa-siswa

Putra Kaum Sakya, bepergian dengan para bhikkhuni.”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang...
menyebarluaskannya. Para  bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini,
setelah merencanakan dengan para bhikkhuni, berjalan di
sepanjang jalan raya yang sama?” ... “Benarkah, para bhikkhu,
sebagaimana diceritakan, bahwa kalian, setelah merencanakan
dengan para bhikkhuni, berjalan di sepanjang jalan raya yang

sama?” “Benar, Bhagawan.”
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Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu... jalan raya yang sama? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah merencanakan dengan seorang
bhikkhuni, berjalan di sepanjang jalan raya yang sama, meskipun

sekitar perkampungan, adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu.|[[1]]

Pada waktu itu, beberapa bhikkhu dan bhikkhuni [62] berjalan di
sepanjang jalan raya dari Saketa ke Sawatthi. Lalu para
bhikkhuni ini berkata kepada para bhikkhu ini, “Kami akan
berjalan bersama para Yang Mulia.” “Saudari-saudari, tidaklah
diizinkan, setelah merencanakan dengan seorang bhikkhuni,
berjalan di sepanjang jalan raya yang sama. Kalian pergilah lebih
dahulu, atau kami akan pergi (lebih dahulu).” “Bhante, para Yang
Mulia adalah orang-orang yang terkemuka,36! jadi, silakan para

Yang Mulia pergi lebih dahulu.”

Lalu, karena bhikkhuni-bhikkhuni itu pergi belakangan, para
perampok merampok mereka di perjalanan dan menyerang
mereka. Lalu bhikkhuni-bhikkhuni ini, setelah tiba di Sawatthi,
melaporkan kejadian ini kepada para bhikkhuni. Para bhikkhuni...
kepada para bhikkhu. Para bhikkhu... kepada Bhagawan. Lantas

Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan kejadian ini,

361 Aggapurisa, atau terpandang, terutama di antara orang-orang.
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setelah memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Saya
izinkan kalian, para bhikkhu, untuk berjalan di sepanjang jalan
raya yang sama, setelah merencanakan dengan seorang
bhikkhuni, jika di sebuah jalan yang dianggap berbahaya,
menakutkan, (tempat) seseorang harus pergi dengan senjata.
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah merencanakan bersama seorang
bhikkhuni, berjalan di sepanjang jalan raya yang sama, meskipun
sekitar perkampungan, kecuali pada waktu yangcocok, adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, ini adalah waktu yang
cocok: jika sebuah jalan dianggap berbahaya, menakutkan,
(tempat) seseorang harus pergi dengan senjata. Inilah waktu

yang cocok dalam hal ini.”||2||

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Bhikkhuni: seorang wanita yang ditahbiskan oleh kedua
Sanggha.

Dengan: bersama-sama.

Sefelah merencanakan : jika seseorang merencanakan, sambil
berkata, “Kita akan pergi, Saudari; kita akan pergi, Yang Mulia.
Kita akan pergi, Yang Mulia; kita akan pergi, Saudari. Kita akan
pergi entah hari ini, atau besok, atau hari berikutnya,” adalah

pelanggaran dukkata.
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Meskipun sekitar perkampungan @ di sebuah kampung yang
cukup dekat bagi seekor ayam jantan (untuk berjalan),362 di
antara tiap-tiap kampung, adalah pelanggaran pacittiya. Untuk
setiap setengah yojana (8 km = 5 mil) di tempat yang bukan
kampung, di sebuah hutan, adalah pelanggaran pacittiya.
Kecuali pada wakifu yang cocok: dikesampingkan bila waktunya
cocok.

Sebuah jalan ftempat seseorang harus pergi dengan senjata :
suatu hal yang mustahil untuk pergi tanpa senjata.

Berbahaya : jika, di jalan ini, tempat para perampok sedang
mangkal terlihat, tempat mereka sedang makan terlihat, tempat
mereka sedang beristirahat terlihat, tempat mereka sedang
duduk terlihat, tempat mereka sedang berbaring terlihat.
Menakutkan: jika di jalan ini, orang-orang dilukai oleh para
perampok terlihat, (orang-orang) dijarah terlihat, (orang-orang)
dipukul terlihat. [63]

Setelah pergi ke (tempat) yang menakutkan, setelah melihat
bahwa tempat itu tidak menakutkan, mereka harus dibubarkan,

dengan kata-kata, ‘Bubarlah, Saudari-saudari.’||1]]

Jika ia berpikir itu direncanakan ketika itu direncanakan, (dan)
berjalan di sepanjang jalan raya yang sama meskipun sekitar

perkampungan, kecuali pada waktu yang cocok, adalah

362 Kukkutasampate game. VA. 806 menyebutkan, “Mulai berangkat dari sebuah kampung,
seekor ayam jantan berjalan ke kampung yang lain.” Cf. kukkutasampatika di A. i. 159,
dan G.S. i. 142, dan n. 2; D. iii. 75, dan Djal. iii. 72 dan n. 2. Seluruh frasa sepertinya
berarti termasuk pelanggaran berjalan ke sebuah kampung yang begitu dekat sehingga

seekor ayam jantan bisa berjalan ke sana.
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pelanggaran pacittiya. Jika ia ragu apakah itu direncanakan ...
Jika ia berpikir itu tidak direncanakan ketika itu direncanakan ...
pelanggaran pacittiya. Jika seorang bhikkhu merencanakan (dan)
seorang bhikkhuni tidak merencanakan; pelanggaran dukkata.
Jika ia berpikir itu direncanakan ketika itu tidak direncanakan;
pelanggaran dukkata. Jika ia ragu apakah itu tidak direncanakan;
pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir itu tidak direncanakan

ketika itu tidak direncanakan, tidak ada pelanggaran. ||2]|

Tidak ada pelanggaran jika pada waktu yang cocok; jika ia pergi
tidak direncanakan; jika bhikkhuni itu merencanakan (dan)
bhikkhu itu tidak merencanakan; jika mereka pergi bukan pada
waktu yang telah direncanakan;363 jika ada bahaya;3% jika ia

tidak waras, jika ia pelaku pertama.||3||3||
Selesai Sudah Pacittiya Kedua Puluh Tujuh.

2.3.8 Navabhiruhanasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang

Berperahu Bersama)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu, setelah merencanakan

dengan (beberapa) bhikkhuni, naik ke sebuah perahu. Orang-

363 Visamketena. VA. 807, “Jika mereka berkata, ‘Kita akan pergi sebelum makan,” dan
mereka pergi setelah makan; jika mereka berkata, ‘Kita akan pergi hari ini,’ dan mereka
pergi besok, dengan demikian, karena bukan pada waktu yang telah dijanjikan
(kalavisamkette), tidak ada pelanggaran.”

364 /A, 807, “ Bila ada perselisihan di kerajaan, dan orang-orang negeri itu menaiki pedati

mereka dan pergi,” sekumpulan frasa, cf A.i. 178, iii. 66, 104.
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orang... mengajukan protes, “Seperti kita menghibur diri kita di
sebuah perahu dengan istri-istri kita, demikian juga para petapa
ini, siswa-siswa Putra Kaum Sakya, setelah merencanakan
dengan para bhikkhuni, menghibur diri mereka di sebuah

perahu.”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini,
setelah merencanakan dengan para bhikkhuni, naik ke sebuah
perahu?”... “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan,
bahwa kalian, setelah merencanakan dengan para bhikkhuni,

naik ke sebuah perahu?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu... naik ke sebuah perahu? Itu bukan, manusia dungu...
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah merencanakan dengan seorang
bhikkhuni, naik ke sebuah perahu, baik pergi ke hulu ataupun ke

hilir, adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu.||1]| [64]

Pada waktu itu, beberapa bhikkhu dan bhikkhuni sedang berjalan
di sepanjang jalan raya dari Saketa ke Sawatthi. Di perjalanan,
ada sebuah sungai yang mesti diseberangi. Lalu para bhikkhuni
ini berkata kepada para bhikkhu ini, “Kami akan menyeberang

bersama para Yang Mulia.
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setelah merencanakan dengan seorang bhikkhuni, naik ke
sebuah perahu. Kalian menyeberanglah lebih dahulu, atau kami
akan menyeberang (lebih dahulu).” “Bhante, para Yang Mulia
adalah orang-orang terkemuka, jadi, silakan para Yang Mulia

menyeberang lebih dahulu.”

Lalu, karena para bhikkhuni itu menyeberang belakangan, para
perampok merampok mereka dan menyerang mereka. Lalu para
bhikkhuni ini, setelah tiba di Sawatthi, melaporkan kejadian ini
kepada para bhikkhuni. Bhikkhuni-bhikkhuni itu... kepada para
bhikkhu. Para bhikkhu ... kepada Bhagawan. Lantas Bhagawan,
berdasarkan ini, sehubungan dengan kejadian ini, setelah
memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Saya izinkan
kalian, para bhikkhu, untuk naik ke sebuah perahu, setelah
merencanakan dengan seorang bhikkhuni, jika untuk
menyeberang ke tepi sungai yang lain. Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah merencanakan dengan seorang
bhikkhuni, naik ke sebuah perahu, baik pergi ke hulu ataupun ke
hilir, kecuali untuk menyeberang ke tepi sungai yang lain, adalah
pelanggaran pacittiya.” ||2||

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Bhikkhuni: seorang wanita yang ditahbiskan oleh kedua
Sanggha.

Dengan. bersama-sama.
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Setelah  merencanakan : jika seseorang  (bhikkhu)
merencanakan, sambil berkata, ‘Kita akan naik (ke perahu),
Saudari; kita akan naik (ke perahu), Yang Mulia. Kita akan naik
(ke perahu), Yang Mulia; kita akan naik (ke perahu), Saudari.
Kita akan naik (ke perahu) entah hari ini, atau besok, atau hari
berikutnya,” adalah pelanggaran dukkata. Jika bhikkhu itu naik
(ke perahu) ketika bhikkhuni itu telah naik (ke perahu);
pelanggaran pacittiya. Jika bhikkhuni itu naik (ke perahu) ketika
bhikkhu itu telah naik (ke perahu); pelanggaran pacittiya. Atau
jika keduanya naik (ke perahu); pelanggaran pacittiya.

Pergi ke hulu: 3¢5 bagian atas sungai.

Pergi ke hilir: bagian sungai sebelah muara.

Kecuali unfuk menyeberang ke Iepi sungai yang lain:

dikesampingkan bila menyeberang ke tepi sungai yang lain.

Di sebuah kampung yang cukup dekat bagi seekor ayam jantan
(untuk berjalan), di antara tiap-tiap kampung, adalah
pelanggaran pacittiya. Untuk setiap setengah yojana (8 km = 5
mil) di tempat yang bukan kampung, di sebuah hutan;

pelanggaran pacittiya.||1]|

Jika ia berpikir itu direncanakan ketika itu direncanakan, (dan)
naik ke sebuah perahu yang sama, baik pergi ke hulu ataupun ke
hilir, kecuali untuk menyeberang ke tepi sungai yang lain; [65]
pelanggaran pacittiya. Jika ia ragu apakah itu direncanakan
...(lihat Pac. XVII. 3, 2) ... tidak ada pelanggaran. ||2||

365 Uddhamgamini. VA. 808, “Pergi berlawanan arah dengan aliran air sungai.”
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Tidak ada pelanggaran jika untuk menyeberang ke tepi sungai
yang lain;3%¢ jika mereka naik (ke perahu) tidak merencanakan;
jika bhikkhuni itu merencanakan (dan) bhikkhu itu tidak
merencanakan; jika mereka naik (ke perahu) bukan pada waktu
yang telah direncanakan; jika ada bahaya; jika dia tidak waras,

jika ia pelaku pertama.||3]|3||
Selesai Sudah Pacittiya Kedua Puluh Delapan

2.3.9 Paripacitasikkhapadam (Aturan Praktis tentang Yang
Diperoleh Akibat Rekomendasi)367

di Kalandakaniwapa, di Hutan Bambu (Weluwana), Kota
Rajagaha. Pada waktu itu, Bhikkhuni Thullananda ( 7hullananda)
sering mengunjungi sebuah keluarga sebagai seorang
pengunjung reguler menerima derma makanan. Dan para
bhikkhu sepuh (Thera) diundang oleh perumah tangga itu. Lalu

Bhikkhuni Thullananda, setelah mengenakan jubah pada pagi

366 I/A. 809 menyebutkan, 'Di sini, bukan hanya sungai, karena tidak ada pelanggaran bagi
seseorang yang pergi dari pelabuhan yang mempunyai bagian sungai yang dangkal
tetapi luas ke Tamalitti (7dmalitti) atau Suwannabhumi (Suvapnabhdmi). Tamalitti
dulunya adalah sebuah pelabuhan laut (saat ini disebut Tamluk), dahulu di muara
Sungai Gangga, dan pelabuhan tempat Asoka mengirim cabang pohon Bodhi ke Sri
Lanka. Suwannabhumi adalah Kamboja saat ini (P.£.D); atau lebih mungkin Myanmar
bagian bawah (daerah-daerah Pegu dan Moulmein), menurut B.C. Law, Geography of
Early Buddhism, him. 70, daerah-daerah Pagan dan Moulmein, menurut D.P.P.N,;
disebutkan di NVd. i. 155, Sasanavamsa 10, dikatakan bahwa Suwannabhumi terletak di
dekat lautan.

367 Parjpacetibisa berarti memperoleh sesuatu akibat dirinya diiklankan keunggulnya; akibat

direkomendasikan.
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hari, membawa serta patta dan jubah (luar), menghampiri
keluarga itu, dan setelah dekat, ia berkata kepada perumah
tangga itu, “Kepala rumah tangga, mengapa makanan
pendamping dan makanan utama yang mewah ini disiapkan?”
“Ayya, para bhikkhu sepuh diundang oleh saya.” “Tetapi,
siapakah para bhikkhu sepuh bagi Anda, Kepala rumah tangga?”
“Yang Mulia Sariputta,3¢® Yang Mulia Mahamoggallana,36® Yang
Mulia Mahakaccana (Mahakaccana),®”® Yang Mulia Mahakotthita
(Mahakotthita),3™" Yang Mulia Mahakappina,?2 Yang Mulia
Mahacunda,3”® Yang Mulia Anuruddha,37* Yang Mulia Revata,375
Yang Mulia Upali,3 Yang Mulia Ananda,?”” Yang Mulia

Rahula.”378 “Tetapi, mengapa Anda, kepala rumah tangga,

368  Siswa utama yang memiliki kebijaksanaan agung, A. i. 23. Lihat Pss. Breth. 340.
Referensi untuk ini semua, lihat Pss. Breth.;G.S. i. 16-20; dan D.P.P.N.

369 Siswa utama yang memiliki kekuatan gaib, A. i. 23. Lihat Pss. Breth. 382.

370 Siswa utama yang unggul dalam membabarkan Dhamma secara terperinci, A. i. 23.
Lihat Pss. Breth. 238.

371 Siswa utama yang menguasai analisis-analisis logis, A. i. 24. Lihat Pss. Breth. 6.

372 Siswa utama pembabar Dhamma para bhikkhu, A. i. 25. Lihat Pss. Breth. 254.

378 Tidak dikenal secara khusus di A. i. Lihat Pss. Breth. 118.

374 Siswa utama yang memilki mata dewa, A. i. 23. Lihat Pss. Breth. 325.

375 Revata Khadiravaniya, "orang yang menghuni Hutan Akasia,” di A. i. 24 disebut “yang
utama di antara orang-orang yang berdiam di hutan,” sedangkan Karikha-revata di sana
disebut yang utama di antara para pemeditasi. VA. tidak menyebutkan siapa yang
dimaksud. Lihat Pss. Breth. 45, 279, 7.

376 Siswa utama yang ahli dalam Winaya, A. i. 25. Lihat Pss. Breth. 168. Juga B.D. i. Index.

377 Siswa utama yang berpengetahuan luas, yang sadar, yang berkelakuan baik, yang
teguh hati, pelayan pribadi, A. i. 24 f. Lihat Pss. Breth. 349.

378 Siswa utama yang berkeinginan melatih diri, A. i. 24. Lihat Pss. Breth. 183, putra tunggal
Buddha Yang Mahamulia.
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mengundang para pembantu3’® yang berpura-pura sebagai
pahlawan-pahlawan besar ini?”380 “Tetapi, siapakah pahlawan-
pahlawan besar bagi Anda, Ayya?” “Yang Mulia Dewadatta
(Devadatia), Yang Mulia Kokalika (Kokalika), Yang Mulia
Katamorakatissaka (Kafamorakatissaka), Yang Mulia putra
Khandadewi (Khandadevi), Yang Mulia Samuddadatta.”381

Waktu itu, kesempatan bicara Bhikkhuni Thullananda terhenti
ketika bhikkhu-bhikkhu sepuh (Thera) ini masuk. Bhikkhuni itu
berkata, “Kepala rumah tangga, benarkah bahwa pahlawan-
pahlawan besar ini diundang oleh Anda?”382 “Anda, Ayya, tadi
menyebut (mereka) ‘para pembantu’, sekarang ‘pahlawan-

pahlawan besar,” katanya, dan dia mengeluarkannya dari rumah
itu dan mengakhiri pemberian derma makanan reguler. Para
bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
Dewadatta memakan makanan derma (pindapata) setelah
mengetahui bahwa makanan itu diperoleh melalui anjuran dari
seorang bhikkhuni?”383.... “Benarkah, Dewadatta, sebagaimana

diceritakan bahwa Anda memakan makanan derma setelah

379 Cetaka. Di bawah cefaka, P.E.D., merujuk ke bagian ini, diteriemahkan sebagai
“pembantu, budak, teman (yang buruk),” sedangkan untuk cetaka diterjemahkan “burung
umpan.” Comy. Yang tidak ada harapan.

380 Mahanaga, nagajuga berarti ular atau gajah.

381 Lihat Vinaya-Pitaka |, Edisi Il [Revisi], Suttavibhafiga, bagian Sangghadisesa X dan X,
versi bahasa Indonesia, yang diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayafifio, dan diterbitkan
oleh Indonesia Tipitaka Center.

382 |/A. 808, "melihat sekeliling karena para bhikkhu sepuh (Thera) masuk, ia berkata seperti
itu, setelah mengetahui bahwa mereka telah mendengarnya.”

383 Bhikkhuniparipacita, VA. 809, “memperolehnya, menyebabkannya diperoleh dengan

menjelaskan kehebatan-kehebatannya.”
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mengetahui bahwa makanan itu diperoleh melalui anjuran dari

seorang Bhikkhuni?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, memakan makanan derma setelah mengetahui bahwa
makanan itu diperoleh melalui anjuran dari seorang bhikkhuni?
Itu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu
dikemukakan: [66]

Bhikkhu manapun apabila memakan makanan derma setelah
mengetahui bahwa makanan itu diperolen melalui anjuran dari

seorang bhikkhuni, adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]|

Pada waktu itu, seorang bhikkhu yang telah meninggalkan
kehidupan berumah tangga dari Kota Rajagaha tiba di sebuah
keluarga kerabat(nya). Orang-orang, berkata, “Akhirnya Yang
Mulia datang,” dengan sepantasnya menyiapkan makanan.
Seorang bhikkhuni yang sering mengunjungi keluarga itu berkata
kepada orang-orang ini, “Tuan-tuan, berikanlah makanan kepada

Yang Mulia itu.”

Lalu bhikkhu itu, sambil berpikir, “Dilarang oleh Bhagawan untuk
memakan makanan derma setelah mengetahui bahwa makanan
itu diperoleh melalui anjuran dari seorang bhikkhuni,” karena
khawatir dan berhati-hati, tidak menerimanya; dia tidak sanggup
berjalan untuk meminta makanan derma, dia menjadi sangat

lapar. Lalu bhikkhu itu, setelah pergi ke arama, memberitahukan
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hal ini kepada para bhikkhu. Para bhikkhu melaporkan kejadian
ini kepada Bhagawan. Lantas Bhagawan, berdasarkan ini,
sehubungan dengan kejadian ini, setelah memberikan alasan,
berkata kepada para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu,
untuk memakan makanan derma setelah mengetahui bahwa
makanan itu diperoleh melalui anjuran dari seorang bhikkhuni,
jlka ada janji sebelumnya dengan perumah tangga.38
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun apabila memakan makanan derma setelah
mengetahui bahwa makanan itu diperoleh melalui anjuran dari
seorang bhikkhuni, kecuali ada janji sebelumnya dengan

perumah tangga, adalah pelanggaran pacittiya.” ||2||

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Dia mengetahui: entah dia mengetahuinya sendiri, atau orang
lain  memberitahukannya, atau  bhikkhuni itu  sendiri
memberitahukannya.

Seorang bhikkhuni: seorang wanita yang ditahbiskan oleh kedua
Sanggha.

Memperoleh melalui anjuran : sebelumnya tidak berniat

memberi, tidak berniat menjamunya, jika bhikkhuni itu berkata,

384 pubbe gihisamarambhe, perjanjian sebelumnya dari perumah tangga. VA. 809
menyebutkan samarambha adalah sinonim untuk patiyadita, diberikan, direncanakan,

disiapkan.
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“Yang Mulia itu adalah seorang pelafal, Yang Mulia itu sangat
terpelajar, Yang Mulia itu ahli dalam Sutta, Yang Mulia itu adalah
seorang yang ahli dalam Winaya, Yang Mulia itu adalah seorang
pembabar Dhamma, berikanlah kepada Yang Mulia itu, jamulah
Yang Mulia itu,” ini artinya memperoleh melalui anjuran.
Makanan derma: makanan apa saja dari lima (jenis)
makanan.385

Kecuali ada janji sebelumnya dengan perumah [angga:
dikesampingkan bila ada perjanjian dengan perumah tangga.
Perjanjian dengan perumah tangga : mereka adalah kerabat,
atau mereka diundang, atau makanan biasanya disiapkan (untuk
bhikkhu itu).386

Jika dia berkata, ‘Saya akan makan,’ dan menerima (makanan
itu), kecuali ada janji sebelumnya dengan perumah tangga,
adalah pelanggaran dukkata. Untuk setiap suapan penuh adalah

pelanggaran pacittiya. |[1]| [67]

385 Parica bhojana ini terdiri dari: 1) biji-bijian yang dimasak padat, misalnya: nasi, gandum,
jagung, kacang-kacangan yang secara tersendiri ataupun dicampur dijadikan makanan
pokok; 2) kummasa, mungkin adalah makanan olahan dari biji-bijian, misalnya roti yang
diolah dari gandum atau makanan dari adukan terigu / gilingan kacang-kacangan
misalnya mie atau pasta, dan glutein yang biasa dijadikan daging-dagingan palsu; 3)
tanpa minyak), mungkin agar bisa disimpan sebelum kemudian diolah lagi atau langsung
dimasak; 4) ikan atau daging hewan air; 5) daging dari jenis hewan darat yang tidak
termasuk dalam daftar larangan. Yang dilarang, selain daging manusia, adalah daging
gajah dan kuda (karena dianggap hewan terhormat, daging anjing karena saat itu
dianggap menijijikkan, daging ular dan hewan buas karena dianggap berbahaya.

386 pakatipatiyatta. VA. 809, makanan-makanan biasanya disiapkan (patjyadita) untuk

bhikkhu itu, dengan kata-kata, ’Kami akan memberikan kepada bhikkhu sepuh (Thera).’
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Jika dia berpikir makanan itu diperoleh melalu anjuran (seorang
bhikkhuni) ketika makanan itu diperoleh melalui anjuran, (dan)
memakannya, kecuali ada janji sebelumnya dengan perumah
tangga, adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu38” apakah
makanan itu diperoleh melalui anjuran, (dan) memakannya,
kecuali ada janji sebelumnya dengan perumah tangga;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir makanan itu tidak
diperoleh melalui anjuran ketika makanan itu diperoleh melalui
anjuran, (dan) memakannya, kecuali ada janji sebelumnya
dengan perumah tangga, tidak ada pelanggaran. Jika dia makan
apa yang diperoleh melalui anjuran dari seorang bhikkhuni yang
ditahbiskan oleh satu (Sanggha saja), kecuali ada janji
sebelumnya dengan perumah tangga; pelanggaran dukkata. Jika
dia berpikir makanan itu diperoleh melalui anjuran ketika
makanan itu tidak diperoleh melalui anjuran; pelanggaran
dukkata. Jika dia ragu apakah makanan itu tidak diperoleh
melalui anjuran; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir makanan
itu tidak diperolen melalui anjuran ketika makanan itu tidak

diperoleh melalui anjuran, tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika ada janji sebelumnya dengan
perumah tangga; jika diperoleh melalui anjuran dari seorang
sikkhamana, jika diperoleh melalui anjuran dari seorang

samaneri; tidak ada pelanggaran makan yang di luar lima jenis

387 QOldenberg di Vin. IV. 359 menyebutkan bahwa dalam dua hal ini, MS. menyebut C.

melakukan dpatti pacittiyassa, pelanggaran pacittiya.
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makanan (parica bhojana) di atas;388 jika dia tidak waras, jika dia

pelaku pertama. ||3||3||
Selesai Sudah Pacittiya Kedua Puluh Sembilan.

2.3.10 Rahonisajjasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang
Duduk Tersembunyi)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, mantan istri Udayi Yang Mulia telah
meninggalkan kehidupan berumah tangga dan menjadi
bhikkhuni. Dia sering mengunjungi Udayi Yang Mulia, dan Udayi
Yang Mulia sering mengunjungi bhikkhuni ini. Ketika itu Udayi
Yang Mulia sedang duduk dengan bhikkhuni ini, berdekatan satu
dengan yang lain, di tempat duduk yang tersembunyi. Para
bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa Yang
Mulia Udayi duduk dengan seorang bhikkhuni, berdekatan satu
dengan yang lain, di tempat duduk yang tersembunyi?” ...
“Benarkah, Udayi, sebagaimana diceritakan bahwa Anda duduk
dengan seorang bhikkhuni, berdekatan satu dengan yang lain, di

tempat duduk yang tersembunyi?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, duduk dengan seorang bhikkhuni, berdekatan satu
dengan yang lain, di tempat duduk yang tersembunyi? Itu

bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....

38  Yaitu, bila makan bubur, penganan, dan buah-buahan yang disiapkan untuk seorang
bhikkhuni, VA. 809.
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Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun apabila duduk dengan seorang bhikkhuni,
berdekatan satu dengan yang lain, di tempat duduk yang
tersembunyi, adalah melakukan pelanggaran pacittiya.”||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Bhikkhuni: seorang wanita yang ditahbiskan oleh kedua
Sanggha.

Dengan. bersama.

Berdekatan satu dengan yang lain: hanya ada seorang bhikkhu
dan seorang bhikkhuni. [68]

Tersembunyi: tersembunyi dari mata, tersembunyi dari telinga.
Tersembunyi dari mata : (orang) tak dapat melihat saat ia sedang
mengedipkan mata, atau mengangkat alis, atau menganggukkan
kepala. Tersembunyi dari telinga: (orang) tak dapat mendengar
ucapan biasa38? (dari dia dan wanita itu).

Duduk : jika seorang bhikkhu datang dan duduk, atau berbaring
dekat dengan seorang bhikkhuni yang sedang duduk;
pelanggaran pacittiya. Jika seorang bhikkhuni datang dan duduk,
atau berbaring dekat dengan seorang bhikkhu yang sedang
duduk; pelanggaran pacittiya. Atau jika keduanya sedang duduk
(bersama), atau jika keduanya sedang berbaring (bersama);

pelanggaran pacittiya.||1]|

389 Artinya dengan volume suara biasa.
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Jika dia berpikir itu adalah tempat tersembunyi ketika itu adalah
tempat tersembunyi, (dan) duduk, berdekatan satu dengan yang
lain, adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah itu
adalah tempat tersembunyi ... Jika dia berpikir itu bukan tempat
tersembunyi ketika itu adalah tempat tersembunyi ... pelanggaran
pacittiya. Jika dia berpikir itu adalah tempat tersembunyi ketika
itu bukan tempat tersembunyi; pelanggaran dukkata. Jika dia
ragu apakah itu bukan tempat tersembunyi; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir itu bukan tempat tersembunyi ketika itu

bukan tempat tersembunyi, tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika seorang teman terpelajar datang; jika
dia berdiri, tidak duduk; jika dia tidak menginginkan sebuah
tempat tersembunyi; jika dia duduk sambil memikirkan sesuatu

yang lain; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.||3||2|]|
Selesai Sudah Pacittiya Ketiga Puluh.

Selesai Sudah Kelompok Ketiga. tentang Wejangan.

Ini adalah kuncinya:
Belum disetujui, matahari terbenam, peristirahatan,
mendapatkan, karena memberikan, dia menjahit,Sebuah jalan
raya, sebuah perahu, makan, berdekatan satu dengan yang lain

adalah sepuluh ini.39

30 Asammataattharigatd, passayamisadanena,Sibbati addhanam navam bhurijeyya, eko

ekaya te dasati.

346



Vinaya-2 Suttavibhanga

2.4  Bhojanavaggo (Kelompok Makanan)

2.4.1 Avasathapindasikkhdpadam (Aturan Praktis tentang

Makanan Di Tempat Pernaungan Umum)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, tidak jauh dari Kota Sawatthi, derma makanan
disiapkan di sebuah tempat pernaungan umum, oleh sebuah
paguyuban. Kelompok enam bhikkhu, setelah mengenakan
jubah pada pagi hari, dengan membawa serta patta dan jubah
(luar), memasuki Kota Sawatthi untuk mendapatkan derma
makanan, (tetapi) karena tidak memperoleh derma makanan,
pergi ke tempat pernaungan umum. Orang-orang, berkata,
"Akhirnya para Yang Mulia datang,” melayani mereka dengan
sepantasnya. Lalu kelompok enam bhikkhu juga pada hari kedua
. juga pada hari ketiga, setelah mengenakan jubah pada pagi
hari... pergi ke tempat pernaungan umum itu, makan (makanan).
Lalu terpikir oleh kelompok enam bhikkhu, “Apa bedanya?
Setelah pulang ke arama, lalu besok akan kembali lagi ke sini.”
Mereka terus-terusan tinggal di sana, [69] mereka makan
makanan derma di tempat pernaungan umum. Para pengikut
ajaran lain meninggalkan tempat itu. Orang-orang ...mengajukan
protes, “Mengapa para petapa itu, siswa-siswa Putra Kaum
Sakya, tinggal terus-terusan, makan makanan derma di tempat
pernaungan umum? Makanan derma di tempat pernaungan
umum tidak semata-mata disiapkan untuk mereka, makanan
derma di tempat pernaungan umum semata-mata disiapkan

untuk semua orang.”
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Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang
...menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu, tinggal
terus-terusan, makan makanan derma di tempat pernaungan
umum?” ...“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan,
bahwa kalian... di tempat pernaungan umum?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu... di tempat pernaungan umum? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Satu kali makanan di tempat pernaungan umum boleh dimakan.

Jika dia makan lebih dari itu, adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]|

Pada waktu itu, Sariputta Yang Mulia, setelah pergi ke Kota
Sawatthi melalui negeri Kosala, menghampiri sebuah tempat
pernaungan umum. Orang-orang berkata, “Akhirnya bhikkhu
sepuh (Thera) datang,” melayani (beliau) dengan sepantasnya.
Lalu, ketika Sariputta Yang Mulia selesai makan, muncul
penderitaan yang menyakitkan, ia tidak sanggup untuk
meninggalkan tempat pernaungan umum itu. Lalu pada hari
kedua, orang-orang ini berkata demikian kepada Sariputta Yang
Mulia, “Makanlah, Bhante.” Lalu Sariputta Yang Mulia, berpikir,
“Tidak diizinkan oleh Bhagawan, terus-terusan tinggal, untuk

makan makanan derma di tempat pernaungan umum,” dan
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karena khawatir dan berhati-hati, dia tidak menerimanya; ia
manjadi sangat lapar. Lalu Sariputta Yang Mulia, setelah pergi ke
Kota Sawatthi, memberitahukan hal ini kepada para bhikkhu.
Para bhikkhu melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. Lantas
Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan kejadian ini,
setelah memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Saya
izinkan kalian, para bhikkhu, bila seorang bhikkhu sakit, boleh
terus-terusan tinggal dan makan makanan derma di rumah
peristirahatan umum. Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Hanya satu kali makanan di sebuah tempat pernaungan umum
boleh dimakan oleh seorang bhikkhu yang tidak sedang sakit.

Jika dia makan lebih dari itu, adalah pelanggaran pacittiya.” ||2||

Tidak sakit :@ ia sanggup untuk meninggalkan rumah
peristirahatan umum itu. Sakit: ia tidak sanggup untuk
meninggalkan rumah peristirahatan umum itu. [70]

Makanan di sebuah tempat pernaungan umum. makanan apa
pun dari lima (jenis) makanan; (yang bisa diambil) sebanyak
yang dibutuhkan39! disiapkan, tidak secara khusus untuknya,392
di sebuah aula, atau di sebuah pondok, atau di kaki pohon, atau
di luar.

Oleh seorang bhikkhu yang tidak sakif: (makanan) boleh

dimakan sekali (saja). Jika ia menerima lebih dari itu, sambil

391 Yavadattho.VA. 810, Tidak dibatasi pengambilannya; boleh diambil bebas sebanyak
yang dibutuhkan.

392 Anodissa. VA. 810, "disiapkan untuk semua yang datang ke sana.”
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berpikir, “Saya akan makan,” adalah pelanggaran dukkata; untuk

setiap suapan penuh, adalah pelanggaran pacittiya.||1]]|

Jika ia berpikir ia tidak sakit ketika ia tidak sakit, (dan) makan
lebih dari satu kali makanan di sebuah tempat pernaungan
umum; pelanggaran pacittiya. Jika ia ragu apakah ia tidak sakit ...
Jika ia berpikir ia sakit ketika ia tidak sakit... pelanggaran
pacittiya. Jika ia berpikir ia tidak sakit ketika ia sakit; pelanggaran
dukkata. Jika ia ragu apakah ia sakit; pelanggaran dukkata. Jika

ia berpikir ia sakit ketika ia sakit, tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika ia sakit; jika ia makan sekali ketika ia
tidak sakit; jika ia makan setelah keluar atau masuk; jika para
pemilik, setelah mengundangnya, menawarkannya makanan, jika
makanan itu khusus disiapkan (untuknya); jika apa yang
disiapkan tidak sebanyak yang dibutuhkan;3% makanan lain di
luar lima (jenis) makanan utama, tidak ada pelanggaran makan

yang lain; jika ia tidak waras, jika ia pelaku pertama. ||3||3||
Selesai Sudah Pacittiya Ketiga Puluh Satu.
2.4.2 Ganabhojanasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang

Makan Berkelompok)

. di Kalandakaniwapa, di Hutan Bambu (Weluwana), Kota

Rajagaha. Pada waktu itu, Dewadatta, yang keberuntungan dan

393 VA 811, "Dan dia mengambil sangat sedikit.”

350



Vinaya-2 Suttavibhanga

penghormatan yang diperolehnya telah sirna,3%* makan bersama
sahabat-sahabatnya, setelah berulang-ulang meminta di antara
para perumah tangga. Orang-orang... mengajukan protes,
“Mengapa para petapa ini, siswa-siswa Putra Kaum Sakya,
makan, setelah berulang-ulang meminta di antara para perumah
tangga? Siapa yang tidak suka masakan enak? Siapa yang tidak

suka makanan yang manis-manis?”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini yang...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa Dewadatta makan bersama
sahabat-sahabatnya, setelah berulang-ulang meminta di antara
para perumah tangga?” ... “Benarkah, Dewadatta, sebagaimana
diceritakan, bahwa Anda makan bersama sahabat-sahabat
Anda, setelah berulang-ulang meminta di antara para perumah

tangga?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, makan bersama sahabat-sahabat Anda, setelah
berulang-ulang meminta di antara para perumah tangga? ltu
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

3% Pahinalabhasakkara. Bahkan Ajatasattu (Ajafasattu) berbalik menentangnya, ketika
Dewadatta, saat mencoba untuk membunuh Buddha Yang Mahamulia, melepaskan
seekor gajah liar ke jalan yang dilalui Buddha Yang Mahamulia. Lihat VVA. 811. Seluruh

cerita diceritakan di Vin. ii. 184 ff (versi bahasa Pali).
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Makan berkelompok,395 adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. |[1]] [71]

Pada waktu itu, orang-orang mengundang para bhikkhu yang
sedang sakit untuk makan. Bhikkhu-bhikkhu itu, karena khawatir
dan berhati-hati, tidak berkenan, sambil berkata, “Makan
berkelompok dilarang oleh Bhagawan.” Mereka memberitahukan
hal ini kepada Bhagawan. Lantas Bhagawan, berdasarkan ini,
sehubungan dengan kejadian ini, setelah memberikan alasan,
berkata kepada para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu,
bila seorang bhikkhu sakit untuk makan makanan secara
berkelompok. Demikianlah para bhikkhu, maka peraturan praktis

ini perlu dikemukakan:

Makan berkelompok, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok adalah

waktu sakit; ini adalah waktu yang cocok dalam hal ini.”

3% Gapabhojane, sekelompok atau sejumlah makanan. Dua sampai empat bhikkhu
termasuk sebuah gana, kelompok. Lihat O/d Comy. di bawah, dan VA. 812. Vin.Text .
38, ii. 151, "serentak”—yaitu, makanan yang dimakan serentak, berkelompok, alih-alih
secara terpisah. Di Vin. ii. 196, satu dari tiga alasan mengapa para bhikkhu tidak boleh
makan serentak adalah ku/dnuddaya, belas kasihan kepada para perumah tangga.
Tidak terbatas, tentulah beban mereka menjadi terlalu berat. Tetapi di Vin. i. 254,
sekelompok makanan diizinkan setelah pembuatan jubah Kathina. Ganabhojana,
paramparabhojana (Pac. XXXII) dan (an) atiriftabhojana (Pac. XXXV) membentuk
subjek dari sebuah arti yang bertentangan di AKvu. 552. Di Vism. 67, salah satu
keuntungan menjadi seorang pindapatika, orang yang meminta derma makanan, hidup
lebih kurang bergantung pada sisa-sisa makanan, dikatakan bahwa bhikkhu yang
demikian tidak akan terjatuh dalam pelanggaran-pelanggaran, tercakup dalam bagian

Winaya ini, tentang makan berkelompok atau di luar giliran makanan.
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Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||2]|

Pada waktu itu, orang-orang, pada waktu memberikan derma
jubah, setelah menyiapkan makanan dan kain-kain jubah,
mengundang para bhikkhu, sambil berkata, “Setelah
mempersembahkan makanan, kami akan memberikan derma
jubah (kepada para Yang Mulia).” Bhikkhu-bhikkhu itu, karena
khawatir dan berhati-hati, tidak berkenan, sambil berkata,
“Makan berkelompok dilarang oleh Bhagawan.” Sedikit sekali
bahan jubah  yang diperoleh (mereka).3%6  Mereka
memberitahukan hal ini kepada Bhagawan. Beliau berkata,
“Saya izinkan kalian, para bhikkhu, pada waktu pemberian derma
jubah, untuk makan berkelompok. Demikianlah, para bhikkhu,

maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Makan berkelompok, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok adalah
waktu sakit, waktu pemberian derma jubah; inilah waktu yang

cocok dalam hal ini.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||3]]|

Pada waktu itu, orang-orang, pada (waktu) pembuatan jubah,

mengundang para bhikkhu untuk makan. Para bhikkhu, karena

3% Uppajjati. VA. 811 menyebutkan, "Karena tidak menerima derma makanan, mereka tidak
memberikan jubah, oleh sebab itu sedikit sekali yang diperoleh. "Di sini, Vin. Texti. 38, n.
4, menyebutkan pengecualian ini adalah® semata-mata untuk menjaga persediaan jubah

yang semakin berkurang.” Cf.Vin. Text ii. 150, n. 1.

353



Vinaya-2 Suttavibhanga

khawatir dan berhati-hati, tidak berkenan, sambil berkata,
“‘Makan berkelompok dilarang oleh Bhagawan.” Mereka
memberitahukan hal ini kepada Bhagawan. Beliau berkata,
“Saya izinkan kalian, para bhikkhu, pada waktu pembuatan
jubah, untuk makan berkelompok. Demikianlah, para bhikkhu,

maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Makan berkelompok, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok adalah
waktu sakit, waktu pemberian derma jubah, waktu pembuatan

jubanh; inilah waktu yang cocok dalam hal ini.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||4]|

Ketika itu para bhikkhu [72] sedang bepergian bersama
(sejumlah) pria. Lalu para bhikkhu ini berkata kepada pria-pria
ini, “Tuan-tuan, tunggulah sebentar, kami akan pergi untuk
mendapatkan derma makanan.” Pria-pria ini berkata, “Bhante,
makan saja di sini.” Bhikkhu-bhikkhu itu, karena khawatir dan
berhati-hati, tidak menerima (makanan), sambil berkata, “Makan
berkelompok dilarang oleh Bhagawan.” Mereka memberitahukan
hal ini kepada Bhagawan. Beliau berkata, “Saya izinkan kalian,
para bhikkhu, pada waktu bepergian, untuk makan berkelompok.
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Makan berkelompok, kecuali pada waktu yang cocok, adalah

pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok adalah
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waktu sakit, waktu pemberian derma jubah, waktu pembuatan

jubah, waktu bepergian; inilah waktu yang cocok dalam hal ini.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu |[|5]]

Pada waktu itu, para bhikkhu sedang pergi dengan sebuah
perahu bersama (sejumlah) pria. Lalu para bhikkhu ini berkata
kepada pria-pria ini, “Tuan-tuan, bawalah kami ke tepian
sebentar, kami akan pergi untuk mendapatkan derma makanan
(berpindapata).” Pria-pria ini berkata, “Bhante, makan saja di
sini.” Para bhikkhu, karena khawatir dan berhati-hati, tidak
menerima (makanan), sambil berkata, “Makan berkelompok
dilarang oleh Bhagawan.” ...“Saya izinkan kalian, para bhikkhu,
pada waktu bepergian di atas perahu, untuk makan
berkelompok. Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis

ini perlu dikemukakan:

Makan berkelompok, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok adalah
waktu sakit, waktu pemberian derma jubah, waktu pembuatan
jubah, waktu bepergian, dalam perjalanan di atas perahu; inilah

waktu yang cocok dalam hal ini.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu.||6]|

Pada waktu itu, para bhikkhu setelah melewatkan masa wassa
(musim penghujan) di (berbagai) daerah, datang ke Kota
Rajagaha untuk menjumpai Bhagawan. Orang-orang, setelah

melihat para bhikkhu datang dari berbagai penjuru negeri,
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mengundang mereka makan. Para bhikkhu, karena khawatir dan
berhati-hati, tidak berkenan.... “Saya izinkan kalian, para bhikkhu,
untuk makan berkelompok ketika ada rombongan besar para
bhikkhu yang jarang terjadi.?%” Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Makan berkelompok, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok adalah
waktu sakit, waktu pemberian derma jubah, waktu pembuatan
jubah, waktu bepergian, dalam perjalanan di atas perahu, ketika
ada rombongan besar para bhikkhu yang jarang terjadi; inilah

waktu yang cocok dalam hal ini.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||7]| [73]

Ketika itu seorang kerabat Raja Magadha, Seniya Bimbisara,
telah meninggalkan kehidupan berumah tangga dan menjadi
Petapa Telanjang. Lalu Petapa Telanjang itu menghampiri Raja
Magadha, Seniya Bimbisara, dan setelah dekat, ia bekata
demikian kepada Raja Magadha, Seniya Bimbisara, “Maharaja,
saya berharap untuk menyiapkan makanan untuk semua

penganut ajaran yang berseberangan.” “Bhante, jika Anda

397 Mahasamaye. Lihat Old Comy. di bawah, dan VA. 813. (Jumlah) empat orang bhikkhu
tidak boleh meminta, tetapi, bila ada rombongan besar para bhikkhu yang jarang terjadi
datang, peraturan ini dibebaskan, bila tidak, mustahil bagi semua bhikkhu untuk
mendapatkan makanan. Samaya juga berarti waktu dan kumpulan orang banyak; untuk

yang belakangan, cf Mahasamayasuttanta dari D.
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bersedia lebih dahulu menjamu Sanggha Bhikkhu yang dikepalai

Bhagawan, Anda boleh melakukannya.”

Lalu Petapa Telanjang itu mengirim seorang kurir kepada para
bhikkhu, sambil berkata, “Semoga para bhikkhu berkenan untuk

(menerima) makanan dengan saya besok.”

Para bhikkhu, karena khawatir dan berhati-hati, tidak berkenan,
sambil berkata, “Makan berkelompok dilarang oleh Bhagawan.”
Lalu Petapa Telanjang itu menghampiri Bhagawan, setelah dekat
dan bersitabik beruluk salam dengan Bhagawan, dia berdiri di
satu sisi. Setelah itu, Petapa Telanjang itu berkata kepada
Bhagawan, “Yang Mulia Gotama telah meninggalkan kehidupan
berumah tangga; saya, juga telah meninggalkan kehidupan
berumah tangga. Seseorang yang telah meninggalkan kehidupan
berumah tangga pantas menerima derma makanan dari
seseorang yang telah meninggalkan kehidupan berumah tangga.
Semoga Yang Mulia Gotama bersama Sanggha Bhikkhu

berkenan untuk (menerima) makanan dari saya besok.”

Bhagawan menyetujui dengan berdiam diri. Lalu Petapa
Telanjang itu, setelah memperoleh perkenan Bhagawan,
beranjak pergi. Lantas Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan
dengan hal ini, setelah memberikan alasan, berkata kepada para
bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, untuk makan

berkelompok pada waktu makan dari para petapa.3%

398 Samanabhattasamaya. Samapa adalah seorang anggota perkumpulan tetap, baik
kepunyaan Sanggha Buddha Yang Mahamulia, saddhammika, atau perkumpulan petapa

lainnya, arinAatitthiya.
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Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Makan berkelompok, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok adalah
waktu sakit, wakiu pemberian derma jubah, waktu pembuatan
jubah, waktu bepergian, dalam perjalanan di atas perahu, ketika
ada rombongan besar para bhikkhu yang jarang terjadi, waktu
makan dari para petapa; inilah waktu yang cocok dalam hal ini.”
1181

Makanan berkelompok: bila empat orang bhikkhu makan,
diundang untuk makanan apa pun dari lima (jenis) makanan
pokok, ini disebut makanan berkelompok.

Kecuall pada waktu yang cocok : dikesampingkan bila waktunya
cocok.

Waktu sakit: ketika kedua kaki sakit sekali;3% ini berarti pada
waktu sakit, (makanan berkelompok) boleh dimakan.

Waktu pemberian derma jubah: bulan terakhir dari musim
penghujan ketika kain Kathina tidak dibuat (secara resmi), lima
bulan ketika kain Kathina dibuat (secara resmi); ini berarti pada
waktu pemberian derma jubah, (makanan berkelompok) boleh

dimakan.

39 pPadapi phalita honti, sehingga seorang bhikkhu tidak bisa pergi ke perkampungan untuk
mendapatkan derma makanan, VA. 812. Bukan keluhan yang tidak umum di antara

orang-orang yang biasanya pergi dengan kaki telanjang.

358



Vinaya-2 Suttavibhanga

Waktu pembuatan jubah: ketika jubah sedang dibuat; ini berarti
pada waktu pembuatan jubah, (makanan berkelompok) boleh
dimakan. [74]

Waktu bepergian: jika dia berpikir, “Saya akan pergi sejauh
setengah yojana (8 km = 5 mil),” (makanan berkelompok) boleh
dimakan, boleh dimakan olehnya waktu keluar, boleh dimakan
olehnya waktu masuk.

Waktu naik perahu: jika dia berpikir, “Saya akan naik perahu,”
(makanan berkelompok) boleh dimakan, boleh dimakan olehnya
waktu naik (perahu), boleh dimakan olehnya waktu turun (dari
perahu).

Sebuah rombongan besar para bhikkhu yang jarang terjadi:
ketika dua atau tiga orang bhikkhu, berjalan untuk mendapatkan
derma makanan, mereka melanjutkan perjalanan; (tetapi) ketika
seorang bhikkhu keempat telah datang, mereka tidak
melanjutkan perjalanan; ini berarti bahwa ketika ada rombongan
besar para bhikkhu, (makanan berkelompok) boleh dimakan.
Waktu makan dari para pefapa: siapa pun yang menyiapkan
makanan, yang merupakan seseorang yang telah mencapai
(tahap) seorang pengembara,4® ini berarti pada waktu makan

dari para petapa, (makanan berkelompok) boleh dimakan.

Jika, kecuali pada waktu yang cocok, ia menerima (makanan),

sambil berpikir, “Saya akan makan,” adalah pelanggaran

400 Paribbajakasamapanna. VA. 813 menyebutkan ini adalah seseorang di antara rekan
sesama Dhamma dan anggota-anggota pengikut ajaran lain. Untuk definisi paribbgjaka,
lihat Vin. iv. 92, 285 (versi bahasa Pali).

359



Vinaya-2 Suttavibhanga

dukkata. Untuk setiap suapan penuh, adalah pelanggaran
pacittiya. ||1||

Jika dia berpikir itu adalah makanan berkelompok ketika itu
adalah makanan berkelompok, (dan) makan, kecuali pada waktu
yang cocok, adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah
itu adalah makanan berkelompok... Jika dia berpikir itu bukan
makanan berkelompok ketika itu adalah makanan berkelompok...
pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir itu adalah makanan
berkelompok ketika itu bukan makanan berkelompok;
pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah itu bukan makanan
berkelompok; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu bukan
makanan berkelompok ketika itu bukan makanan berkelompok,

tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika pada waktu yang cocok; jika dua atau
tiga orang bhikkhu makan bersama;*! jika setelah berjalan satu
demi satu untuk mendapatkan derma makanan, mereka makan
setelah berkumpul bersama; jika itu adalah pengadaan makanan

derma reguler; jika itu adalah makanan (yang diberikan dengan)

401 /A. 814 membedakan lima kelompok yang terdiri dari empat orang per kelompok: (1)
mereka tidak diundang, tetapi seorang dari mereka yang diundang tidak datang, tetapi
seseorang yang lain tiba dan menerima makanan: tidak ada pelanggaran; (2) mereka
yang pergi untuk mendapatkan derma makanan, seseorang yang tidak menerima
undangan tetapi menerima bagiannya saat ia pergi ke dusun itu: tidak ada pelanggaran;
(3) mereka yang tidak ditahbiskan, ketika para bhikkhu diundang bersama seorang
samanera: tidak ada pelanggaran; (4) mereka yang mengeluarkan patta-patta mereka,
tempat seseorang setelah pergi, mengeluarkan pattanya: tidak ada pelanggaran; (5)
mereka yang sakit, tempat bhikkhu-bhikkhu diundang bersama seorang bhikkhu yang

sakit: tidak ada pelanggaran untuk yang sakit.
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catu;#02 jika itu adalah (makanan yang diberikan) pada hari
antara bulan sabit dengan bulan purnama atau bulan susut,403
jika makanan (diberikan) pada hari Uposatha,404 jika makanan
(diberikan) pada hari sesudah hari Uposatha;405 kecuali lima

(jenis) makanan, tidak ada pelanggaran (makan) makanan apa

402 Salakabhatta. Kadang-kadang, ketika terjadi kelangkaan pangan, catu makanan
dilaksanakan (saldkavutta) oleh seorang bhikkhu yang bertugas mengurus
makanan—semacam pengurus makanan. Lihat, sebagai contoh, B.0. i. 11, 26, 151. Ini
dan tiga istilah berikutnya muncul di Vin. i. 58, 96; ii. 175. Di Vin. i. 58 == 96, empat jenis
makanan ini, bersama yang berasal dari tiga sumber yang lain, disebut “kelonggaran
ekstra”, sedangkan di Vism. 66 disebutkan bahwa orang yang meminta makanan derma,
pindapatika (seseorang yang mengikuti latihan petapa), tidak boleh menerima empat
belas jenis makanan, termasuk makanan yang diberikan dengan catu dan tiga jenis
berikutnya, seperti di atas. Di Vin. ii. 175, pada suatu ketika Kota Rajagaha terjadi
kelangkaan makanan, Buddha Yang Mahamulia mengizinkan para bhikkhu untuk
menerima makanan dengan masing-masing dari (tujuh) cara ini. Ini dan berikutnya
(seperti pakkhikabhatta) juga muncul di J&. ii. 209 f.

403 Pakkhikam. Cf. Vism. 66, diteriemahkan di Path of Purity i. 75, “pada hari antara bulan
sabit dengan bulan purnama atau bulan susut’; ini menekankan pengaturan lunar
terhadap pemberian derma seperti itu alih-alih dilakukan “setiap dua mingguan” dari
Vin.Texti. 173, atau “selama dua mingguan” dari Vin. Textiii. 220. Lihat Vin. Textiii. 220,
n. 6, dan P.E.D. Dua mingguan, bagaimanapun, adalah setengah bulan dari bulan lunar:
cahaya, setengahnya bulan terang, atau gelap, setengahnya bulan gelap. Pakkhikam
berati makanan yang diberikan pada hari apa pun sekali dalam dua mingguan,
sedangkan dua ungkapan berikutnya masing-masing merujuk kepada suatu hari khusus
dalam dua mingguan.

404 Uposathikam, hari terakhir dari tiap-tiap dua mingguan—yaitu, apakah hari bulan terang
atau hari bulan gelap. Uposathika adalah hari puasa bagi umat awam (upasaka-
upasika), tetapi para bhikkhu melafalkan Patimokkha pada saat itu, oleh sebab itu
adalah hari untuk diperingati atau dirayakan. Bulan-bulan dihitung dari uposathika.
Karena itu adalah hari terakhir dari tiap-tiap dua mingguan, hari sesudahnya adalah awal
bulan.

405 patipadikam. Path of Purity i. 75 menjelaskan “pada hari pertama dari dua mingguan
bulan terang™—yaitu, pada awal bulan, bulan penuh ke bulan baru atau bulan baru ke

bulan penuh.
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pun yang lain; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.
131191l

Selesai Sudah Pacittiya Ketiga Puluh Dua.

2.4.3 Paramparabhojanasikkhgpadam  (Aturan Praktis

tentang Makan Di Luar Giliran)

... di Balai Kutagara, di Mahawana, Kota Wesali. Pada waktu itu,
di Wesali, serangkaian makanan mewah diatur4% (untuk
Sanggha). Lalu, terpikir oleh seorang pekerja miskin, “Nilai
derma ini407 pasti tidak rendah mutunya, sehingga orang-orang
ini menyiapkan makanan dengan sepantasnya. Bagaimana kalau
saya (juga) menyiapkan makanan?” Lalu pekerja miskin itu
menghampiri Kirapatika,408 atasannya, dan setelah dekat, dia
berkata kepada Kirapatika, “Tuan Muda, saya ingin [75]
menyiapkan makanan untuk Sanggha Bhikkhu yang dikepalai
Buddha Yang Mahamulia. Berikanlah upah saya.”

Kirapatika memiliki keyakinan yang teguh dan berakhlak baik.
Lalu Kirapatika memberikan lebih dari sekadar upah kepada
pekerja miskin ini. Lalu pekerja miskin ini mengunjungi

Bhagawan, setelah dekat dan memberi penghormatan kepada

406 Vesaliyam panitanam bhattanam bhattapatipati adhitthita hoti. Cf. Vin. i. 248,
Kusinarayam ... hoti, diterjiemahkan Vin.Text ii. 138, “Urutan telah ditetapkan, para
penduduk Kusinara (Kusinara) masing-masing dalam urutan memberikan derma
makanan kepada Sanggha.”

407 /A. 816, ajaran ini atau derma ini kepada Sanggha.

408 Kemungkinan seorang saudagar atau bangsawan yang berpengaruh bernama Kira.

Kirapatika bisa berarti Kira yang berpengaruh (patika).
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Bhagawan, ia duduk di satu sisi. Setelah duduk di satu sisi,
pekerja miskin itu berkata kepada Bhagawan, “Bhante, semoga
Bhagawan, bersama Sanggha Bhikkhu, berkenan menerima
makanan dari saya besok.” “Tetapi, Saudara, ketahuilah baik-
baik, Sanggha Bhikkhu banyak.” “Bhante, semoga Sanggha
Bhikkhu banyak. Saya akan menyiapkan buah bidara cina yang
banyak, akan lengkap dengan jus buah bidara cina*® untuk

diminum.”

Bhagawan menyetujui dengan berdiam diri. Lalu pekerja miskin
itu, setelah memperoleh perkenan Bhagawan, bangkit dari
tempat duduk, dan memberi penghormatan kepada Bhagawan,
beranjak pergi sambil tetap mengarahkan sisi kanan badan pada
beliau (berpradaksina). Para bhikkhu setelah mendengarnya,
berkata, “Sanggha Bhikkhu, dengan dikepalai Buddha Yang
Mahamulia, diundang (makan) besok oleh seorang pekerja
miskin. Akan dilengkapi dengan jus buah bidara cina untuk
diminum.” Para bhikkhu ini makan, setelah berjalan
mengumpulkan derma makanan pagi itu. Orang-orang yang
mendengarnya, berkata, “Sanggha Bhikkhu yang dikepalai
Buddha Yang Mahamulia diundang (makan) oleh pekerja miskin

itu.” Orang-orang ini membawa makanan pendamping dan

makanan utama yang banyak untuk pekerja miskin itu. Lalu

409 Badaramissena. VA. 817 dijelaskan dengan badarasdlavena. Menurut P.E.D.,
badaramissa adalah “campuran atau tambahan jus buah bidara cina”, sementara
dikatakan bahwa sa/ava “barangkali adalah semacam salad buah”. Di As/. 320 /apila, cf.
lambila, pahit atau masam, didefinisikan sebagai badarasalava-kapitthasalavadi, s° dari

bidara cina, s° daribuah kawista, terasa masam.
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pekerja miskin itu, dengan berlalunya malam hari, pun telah
menyiapkan makanan pendamping dan makanan utama yang
mewah. Kepada Bhagawan, ia memaklumkan waktunya, “Sudah

waktunya, Bhante, makanan telah siap.”

Lalu Bhagawan, setelah mengenakan jubah pada pagi hari,
membawa serta patta dan jubah (luar), berjalan menuju rumah
pekerja miskin itu. Setelah itu, bersama Sanggha Bhikkhu, beliau
duduk di tempat duduk yang telah disediakan. Lalu pekerja
miskin itu melayani para bhikkhu di ruang makan. Beberapa
bhikkhu berkata, “Saudara, berikan sedikit saja. Berikan sedikit
saja, Saudara.” Dia berkata, “Bhante, janganlah menerima begitu
sedikit (makanan) dengan berkata, ‘Ini adalah seorang pekerja
miskin.” Banyak makanan pendamping dan makanan utama
disiapkan (orang-orang) untuk saya. Bhante, terimalah sebanyak

” o«

yang disukai.” “Saudara, bukanlah karena alasan ini sehingga
kami menerima begitu sedikit (makanan), tetapi, kami telah
makan setelah berjalan mengumpulkan derma makanan pagi ini;

itulah sebabnya kami menerima begitu sedikit (makanan).”

Lalu pekerja miskin itu memandang rendah, mencela,
mengajukan protes, “Mengapa para Yang Mulia, setelah
diundang (makan) oleh saya, makan di tempat lain? Apakah
saya tidak mampu untuk memberikan sebanyak yang disukai?”

Para bhikkhu pun mendengar pekerja miskin ini... [76]
menyebarluaskannya. Para  bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa beberapa bhikkhu ini, setelah

diundang (makan) di suatu tempat, makan di tempat lain?” ...
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“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa
bhikkhu-bhikkhu itu, setelah diundang (makan) di suatu tempat,

makan di tempat lain?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, para
bhikkhu, manusia-manusia dungu ini, setelah diundang (makan)
di suatu tempat, makan di tempat lain? Itu bukanlah....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:
Makan makanan di luar giliran,410 adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. || 1 ||

Pada waktu itu, seseorang bhikkhu jatuh sakit. Seorang bhikkhu,
setelah mengumpulkan makanan derma, mengunjungi bhikkhu
itu, setelah itu berkata kepada bhikkhu itu, “Makanlah, Awuso.”

“Baiklah, Awuso, tetapi ada undangan makan untuk saya.”

410 Paramparabhojane. Vin. Texti. 38, “termasuk pelanggaran pacittiya menerima makanan
bergiliran,” dengan catatan (g.v.) yang mengatakan, “Yaitu, dalam memilih makanan
atau undangan-undangan (makan) yang berbeda. Para bhikkhu seyogianya makan
berdasarkan apa yang diberikan, dan menerima undangan (makan) berurutan yang
mereka terima.” P.E.D. menerjemahkan frasa seperti “menerima makanan berurutan”,
pemberian derma makanan secara berurutan. Gogerly, J.R.A.S.,1862, him. 445,
mengambil intisari tanpa ketepatan sesuai kenyataan, “Jika seorang bhikkhu makan
makanan biasanya (hasil pindapata) ketika ada sebuah undangan makan, kecuali
waktunya cocok, adalah pelanggaran pacittiya.” Juga Dickson, J.R.A.S., 1876, him. 112,
“Sebuah pelanggaran terjadi ketika seorang bhikkhu menerima makanan di urutan yang
lain yang ditawarkan kepadanya.” Huber, J. As., Nov. — Des., 1913, tidak mencoba
menerjemahkan. Path of Purity i. 76 menyebutnya “makanan berikutnya setelah
penerimaan makanan sebelumnya”. Makanan jenis ini tidak boleh diterima oleh

pindapatika, orang yang mengumpulkan derma makanan.
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Derma makanan dikumpulkan pada malam hari untuk bhikkhu
itu. Bhikkhu itu tidak makan sebanyak yang diharapkan. Mereka
memberitahukan  kejadian ini kepada Bhagawan. Lalu
Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan hal ini, setelah
memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Saya izinkan
kalian, para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu jatuh sakit, untuk
makan makanan di luar giliran. Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Makan makanan di luar giliran, kecuali pada waktu yang cocok,
adalah pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok

adalah waktu sakit; inilah waktu yang cocok dalam hal ini.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. || 2 ||

Pada waktu itu, orang-orang, pada waktu pemberian derma
jubah, setelah makanan disiapkan bersama jubah, mengundang
para bhikkhu, sambil berkata, “Setelah mempersembahkan
derma makanan, kami akan mendermakan jubah (kepada para
Yang Mulia).” Para bhikkhu, karena khawatir dan berhati-hati,
tidak berkenan, sambil berkata, “Dilarang oleh Bhagawan untuk
makan makanan di luar giliran.” ... (Lihat Pac. XXXII. 3, 4) ... “..

perlu dikemukakan:

Makan makanan di luar giliran, kecuali pada waktu yang cocok,
adalah pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok
adalah waktu sakit, waktu pemberian derma jubah, waktu

pembuatan jubah; inilah waktu yang cocok dalam hal ini.”
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Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. || 3 ||

Lalu Bhagawan, setelah mengenakan jubah pada pagi hari,
membawa serta patta [77] dan jubah (luar), dengan Ananda
Yang Mulia sebagai pembantu beliau, mendatangi seorang
perumah tangga, dan setelah itu beliau duduk di tempat duduk
yang telah disediakan. Lalu orang-orang ini memberikan
makanan kepada Bhagawan dan Ananda Yang Mulia. Ananda
Yang Mulia, karena khawatir dan berhati-hati, tidak
menerima(nya). “Terimalah, Ananda,” kata Bhagawan. “Baiklah,
Bhagawan, (tetapi,) ada undangan makan untuk saya.” “Kalau
begitu, Ananda, setelah memberikannya (kepada yang lain),

terimalah makanan ini.”

Lantas Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan hal ini,
setelah memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu, “Saya
izinkan kalian, para bhikkhu, setelah memberikan (makanan
kepada yang lain), untuk makan makanan di luar giliran.
Demikianlah, para bhikkhu, jika makanan itu diberikan: ‘Saya
akan memberikan undangan makan ini kepada seseorang
bhikkhu.™ 411 || 4 ||

Makanan di luar giliran: diundang untuk makanan apa pun dari

lima (jenis) makanan pokok, setelah menerimanya, jika ia makan

411 Entah kepada seseorang yang hadir, atau jika dia tidak melihat siapa pun, maka dia
seyogianya memberikannya kepada seseorang di antara lima jenis rekan sesama
Dhamma, VA. 817.

367



Vinaya-2 Suttavibhanga

makanan apa pun dari lima (jenis) makanan pokok yang lainnya,
ini artinya makan makanan di luar giliran.

Kecuali pada wakiu yang cocok : dikesampingkan bila waktunya
cocok.

Waktu sakit : setelah duduk di satu tempat, ia tidak sanggup
makan sebanyak yang ia harapkan: ini artinya pada waktu sakit,
(makanan di luar giliran) boleh dimakan.

Waktu pemberian derma jubah : ... Wakfu pembuatan jubah : ...
(lihat Pac. XXXII).

Jika, kecuali pada waktu yang cocok, ia menerima (makanan),
sambil berkata, “Saya akan makan ...” (lihat Pac. XXXII. 9, 1, 2)
... Jika ia berpikir itu bukan makanan di luar giliran ketika itu

bukan makanan di luar giliran, tidak ada pelanggaran. ||1||

Tidak ada pelanggaran jika pada waktu yang cocok; jika ia
makan, setelah memberikan (makanan); jika ia makan dua atau
tiga undangan makan sekaligus;*'2 jika ia makan undangan-
undangan makan itu secara berurutan;4'3 jika diundang oleh
seluruh dusun, ia makan di tempat mana pun di dusun itu; jika
diundang oleh seluruh paguyuban, ia makan di tempat mana pun
di paguyuban itu; jika saat diundang, ia (menolak dengan)
berkata, “Saya akan mengumpulkan derma makanan,”#!4 jika itu

adalah pengadaan derma makanan reguler; jika itu adalah

412 /A, 817, dua atau tiga keluarga mengundangnya, dan ia memasukkan makanan itu ke
dalam satu patta, memakannya di satu tempat.
413 Nimantanapatipatiya bhurjati. ni artinya berurutan ketika makanan diberikan.

414 /A, 819, “Saya tidak memerlukan makanan Anda.”
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makanan (yang diberikan dengan) catu; jika itu adalah (makanan
yang diberikan) pada hari antara bulan sabit dengan bulan
purnama atau bulan susut; jika makanan (diberikan) pada hari
Uposatha; jika makanan (diberikan) pada hari sesudah hari
Uposatha; kecuali lima (jenis) makanan pokok, tidak ada
pelanggaran makan yang lain; jika ia tidak waras, jika ia pelaku

pertama. || 2| 5 ||
Selesali Sudah Pacittiya Ketiga Puluh Tiga.

2.44 Kapamatusikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Kanamata, \bunda Kana)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, [78] seorang umat wanita (upasika), ibunda Kana
(Kanamata),*'> memiliki keyakinan yang teguh dan berakhlak
baik. Putrinya, Kana (Kan3)4'¢é dinikahkan dengan seorang pria di
sebuah dusun. Lalu Kana mengunjungi rumah ibunya untuk
suatu urusan atau yang lain. Lalu suami Kana mengirim seorang
kurir kepada Kana, sambil berkata, “Minta Kana kembali, saya

ingin Kana kembali.” Lalu Upasika Kanamata, sambil berkata,

415 Kdpamata. Babbu-ataka diceritakan untuk menjelaskan tentang Kanamata.
Pendahuluan Jataka ini (Ja. i. 477) agaknya berbeda dengan penjelasan di atas, dan
juga menyebutkan bahwa Kanamata adalah seorang Sotapanna ( seperti I/A. 819) dan
seorang siswi dari para Yang Mulia. Versi yang berbeda lagi di DhA. ii. 149 ff. (di Dhp.
82). Kanamata dan Kana hanya disebutkan di Jataka, Pac. XXXIV, dan DhA.

416 Dia begitu cantik sehingga ketika orang-orang melihatnya, mereka menjadi buta (kana)
karena nafsu, dibutakan (andha) oleh nafsu, jadi dia dipanggil AKdna karena dia

menyebabkan kebutaan bagi yang lain, VA. 819.
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‘Rasanya janggal pergi dengan tangan kosong,” membuat
kue.41” Ketika kue selesai dimasak, seorang bhikkhu yang
sedang mengumpulkan derma makanan, datang ke rumah
Upasika Kanamata. Lalu Upasika Kanamata memberikan kue
kepada bhikkhu itu. Bhikkhu itu, setelah pergi, memberitahukan
yang lain, dan Upasika Kanamata (juga) memberikannya kue.
Begitu kue masak, segera habis.4'® Kedua kalinya suami Kana
mengirim seorang kurir kepada Kana, sambil berkata, “Minta
Kana kembali, saya ingin Kana kembali.” Kedua kalinya Upasika
Kanamata, sambil berkata, ‘Rasanya janggal pergi dengan
tangan kosong,” ... Begitu kue masak, segera habis. Ketiga
kalinya suami Kana mengirim seorang kurir kepada Kana, sambil
berkata, “Minta Kana kembali, saya ingin Kana kembali. Jika
Kana tidak kembali, saya akan memperistri yang lain.” Ketiga
kalinya Upasika Kanamata, sambil berkata, “Rasanya janggal
pergi dengan tangan kosong,” ... Begitu kue masak, segera
habis. Lalu suami Kana mendapatkan istri yang lain. Terdengar
oleh Kana, “Dikatakan bahwa pria ini memperistri yang lain.” Dia
berdiri menangis. Lalu Bhagawan, setelah mengenakan jubah
pada pagi hari, dengan membawa serta patta dan jubah (luar),
mendatangi rumah Upasika Kanamata, setelah itu beliau duduk

di tempat yang telah disediakan. Lalu Upasika Kanamata,

M7 Pgva. Vin. Texti. 39, “daging manis”, yang merupakan “kebiasaan untuk memberikan
sebagai hadiah dari satu rumah ke yang lainnya” (foc. cit., n. 1).

418 /A, 819, “Karena dia adalah siswi para Yang Mulia, bila dia melihat para bhikkhu, dia
tidak tega untuk tidak memberi, oleh karena itu dia segera memberikan segalanya,

sampai habis.
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menghampiri Bhagawan, setelah dekat dan memberi
penghormatan kepada Bhagawan, ia duduk di satu sisi. Setelah
duduk di satu sisi, Bhagawan berkata kepada Upasika

Kanamata, “Mengapa Kana ini menangis?”

Lalu Upasika Kanamata, memberitahukan kejadian ini kepada
Bhagawan. Lalu Bhagawan, setelah... memberi semangat
kepada Upasika Kanamata dengan wejangan Dhamma, bangkit

dari tempat duduknya, beranjak pergi. || 1 ||

Pada waktu itu, sebuah karavan hendak pergi dari Rajagaha ke
Selatan. Seorang bhikkhu, saat mengumpulkan derma makanan,
memasuki karavan itu untuk mendapatkan derma makanan.
Seorang umat awam (upasaka) memberikan makanan dari barli
(saffu) kepada bhikkhu itu. Bhikkhu itu, setelah pergi,
memberitahukan yang lain, dan upasaka itu memberikan
makanan barli kepada bhikkhu (kedua). Bhikkhu (kedua), setelah
pergi, memberitahukan yang lain, dan upasaka itu memberikan
makanan barli kepada bhikkhu (ketiga). Bhikkhu (ketiga), setelah
pergi, memberitahukan yang lain, dan upasaka itu memberikan
makanan barli kepada bhikkhu (keempat). Begitu perbekalan
(makanan) untuk perjalanan siap, segera habis. [79] Lalu
upasaka itu berkata kepada orang-orang ini, “Tuan-tuan,
tunggulah sampai besok. Begitu perbekalan (makanan) untuk
perjalanan siap, segera diberikan kepada Tuan-tuan. Saya akan
menyiapkan perbekalan (makanan) untuk perjalanan.” (Orang-
orang ini) setelah berkata, “Tuan, kita tidak bisa menunggu,
karavan sudah siap,” mereka pergi. Lalu, karena upasaka itu,

setelah menyiapkan perbekalan (makanan) untuk perjalanan,
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pergi belakangan, para perampok merampok(nya). Orang-orang
. mengajukan protes, “Mengapa para petapa itu, siswa-siswa
Putra Kaum Sakya, tidak mengenal cukup, menerima
(perbekalan)? (Pria) ini, setelah memberikan kepada mereka,

pergi belakangan, dirampok oleh para perampok.”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini...
menyebarluaskannya. Lalu para bhikkhu ini melaporkan kejadian
ini kepada Bhagawan. Lantas Bhagawan, berdasarkan ini,
sehubungan dengan kejadian ini, setelah memberikan alasan,
berkata kepada para bhikkhu, “Karena itu, para bhikkhu, saya
akan memaklumkan peraturan praktis bagi para bhikkhu
berdasarkan sepuluh alasan: demi kebaikan Sanggha... untuk
menjaga tata laku para bhikkhu. Demikianlah, para bhikkhu,

maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Jika seorang bhikkhu, setelah mendatangi sebuah keluarga
(yang) meminta(nya), apabila mengundangnya (untuk menerima)
kue atau bubur barli, dua atau tiga patta penuh boleh diterima
oleh seorang bhikkhu yang menginginkannya. Apabila ia
menerima lebih dari itu, adalah pelanggaran pacittiya. Setelah
menerima dua atau tiga patta penuh, setelah membawanya
kembali (ke arama) dari sana, makanan itu harus dibagikan
bersama para bhikkhu. Inilah cara yang benar sehubungan
dengan itu.” [|12]|1]]

Jika seorang bhikkhu, sefelah mendatangi sebuah keluarga

sebuah keluarga berarti: ada empat (jenis) keluarga: keluarga
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kesatria, keluarga brahmana, keluarga pedagang (waisya),
keluarga kasta rendah (sudra).

Mendatangi : pergi ke sana.

Kue: apa pun yang disiapkan sebagai persembahan.419

Bubur barfi : apa pun yang disiapkan sebagai perbekalan untuk
perjalanan.

(Yang) meminta(nya), apabila mengundang : mereka berkata,
‘Ambillah sebanyak yang diinginkan.’

Menginginkan : memerlukan.

Dua alau tiga patta penuh boleh diferima : dua atau tiga patta
penuh boleh diterima.

Apabila ia menerima lebih dari ifu : jika ia menerima lebih dari itu,

adalah pelanggaran pacittiya.

Setelah menerima dua atau figa patta penuh, saat membawanya
kembali dari sana, setelah melihat seorang bhikkhu, ia
seyogianya diberitahukan, ‘Dua atau tiga patta penuh diterima
oleh saya di tempat itu, jadi janganlah menerima (apa pun) di
sana.’ Jika, setelah melihat(nya), ia tidak memberitahukan(nya),

adalah pelanggaran dukkata.#20 Jika, meskipun sudah

419 Pahinaka. VA. 819 menjelaskannya dengan pannékara, sebuah derma, persembahan,
hadiah.

420 Ada sebuah kasus di Kolombo belum lama ini (mungkin sekitar tahun 1997, sesuai tahun
buku versi bahasa Inggris terbitan Pali Text Society, yaitu 7he Book Of The Discipline
[Vinaya-Pitaka), vol. |l [Suttavibhariga), yang diteriemahkan oleh Mrs. |. B. Horner, M.A.),
tempat para bhikkhu kunjungi untuk mengumpulkan derma makanan, pondok yang
terdiri dari orang-orang yang sangat sederhana, yang pada hari itu hanya berhasil
mengumpulkan jumlah makanan yang agak sedikit dan tidak mencukupi untuk diri
mereka dari biasanya. Para bhikkhu tidak memberitahukan yang lain bahwa mereka

telah berkunjung ke sini; dan yang terjadi adalah yang lain mengikuti mereka, sehingga
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diberitahukan, ia menerima (lagi makanan), adalah pelanggaran
dukkata. [80]

Selelah membawanya kembali dari sana,makanan itu harus
dibagikan bersama para bhikkhu : setelah kembali, setelah
membawanya kembali,*2" makanan itu harus dibagikan.

Inilah cara yang benar sehubungan dengan ifu :inilah cara yang

pantas dalam hal ini. || 1 |

Jika dia berpikir lebih ketika lebih dari dua atau tiga patta penuh,
(dan) menerima; pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah
lebih dari ... Jika dia berpikir kurang ketika lebih dari dua atau
tiga patta penuh, (dan) menerima; pelanggaran pacittiya. Jika dia
berpikir lebih ketika kurang dari dua atau tiga patta penuh;
pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah kurang dari dua atau
tiga patta penuh; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir kurang
ketika kurang dari dua atau tiga patta penuh, tidak ada
pelanggaran. ||2]|

Tidak ada pelanggaran jika dia menerima dua atau tiga patta
penuh; jika dia menerima kurang dari dua atau tiga patta penuh;

jlka mereka memberikan apa yang disiapkan bukan sebagai

orang-orang itu terpaksa harus memberikan semua makanan yang mereka miliki.
Kejadian itu diperiksa oleh Sanggha dan perhatian para bhikkhu tertuju pada pacittiya
ini.

21 Patikkamanam niharitva. VA. 820 menyebutkan bahwa jika dua atau tiga patta penuh
dibawa, setelah diambil satu bagian untuk dirinya, masing-masing satu atau dua bagian
seyogianya diberikan kepada Sanggha. Cf patikkamanasala di SnA. 53. VA. 820
menyebutkan, &sanasalam gacchantena ca chadditasala na ganatabbam yattha hi
bhikkhusamgho nisidati tattha gantabbam---yaitu, bhikkhu itu harus pergi ke sana tempat
Sanggha sedang duduk, ke aula yang dilengkapi dengan tempat-tempat duduk.
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persembahan juga bukan sebagai perbekalan untuk perjalanan;
jlka mereka memberikan sisa dari apa yang disiapkan entah
sebagai persembahan atau sebagai perbekalan untuk
perjalanan; jika mereka memberi karena perjalanan dihentikan;422
jika milik kerabat; jika mereka diundang; jika untuk kebaikan yang
lain; jika memakai miliknya sendiri; jika dia tidak waras, jika dia

pelaku pertama. ||3||2]|
Selesali Sudah Pacittiya Ketiga Puluh Empat.

2.45 Pathamapavaranasikkhapadam (Aturan Praktis
tentang Setelah Puas Makan — Bagian Pertama)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, seorang brahmana, setelah mengundang para
bhikkhu, memberikan makanan kepada mereka. Para bhikkhu,

setelah makan, setelah dipuaskan dengan makanan,423

422 Gamane patippassaddhe. VA. 820 menyebutkan, “ Setelah melihat kecelakaan di jalan,
atau tidak ingin (pergi), mereka berkata, ‘Kita tidak akan berangkat, kita tidak akan
pergi,”“ dengan demikian perjalanan itu patijppassaddhe, upacchinne, berhenti,
dihentikan.

428 Pavarita. Pavareti dalam kaitannya dengan bhuttavin tampaknya di Win. berarti,
“menawarkan, mengundang”, juga “memuaskan”, seperti di P.E. D. Vin.Texti. 39, ii. 74,
76, 118 menggunakan kata “menawarkan” atau “mengundang”. VA. 821 menyebutkan
bahwa brahmana itu meminta bhikkhu-bhikkhu itu mengambil makanan sebanyak yang
mereka inginkan, tetapi mereka hanya meminta sedikit. Lebih ke bawah ada kata kerja
yang lain, santappati, artinya memuaskan, seperti nimanteti artinya “mengundang”. Tidak
diragukan pengertian menawarkan mengandung arti memuaskan, dan di sini “menolak”
dari pihak bhikkhu. VA. 821 menyebutkan, “penawaran diajukan, penolakan dibuat,”
yang agaknya berarti, seperti Vin. Texti. 39 sarankan, bahwa bhikkhu itu, meskipun dia

sudah selesai makan, masih diundang untuk makan lagi---tetapi menolak melakukannya.
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mendatangi para kerabat dan keluarga, dan sebagian makan,
sebagian pergi ke luar sambil membawa patta makanan derma.
Lalu brahmana itu berkata kepada para tetangga, “Tuan-tuan,
para bhikkhu itu dipuaskan dengan makanan oleh saya;
datanglah dan saya akan memuaskan kalian dengan makanan.”
Para tetangga berkata, “Tuan, bagaimana Anda akan
memuaskan kami dengan makanan? Karena mereka yang
diundang oleh Anda, datang ke rumah-rumah kami, sebagian
makan, yang lain pergi ke luar sambil membawa patta makanan

derma.”

Lalu brahmana itu memandang rendah, mencela, mengajukan
protes, “Mengapa para Yang Mulia, setelah makan di rumah
kami, makan di tempat lain? Apakah saya tidak mampu

memberikan sebanyak yang mereka inginkan?”

Para bhikkhu pun mendengar brahmana itu yang...
menyebarluaskannya. Para  bhikkhu yang Dbersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa para bhikkhu ini, setelah makan,
setelah dipuaskan dengan makanan, makan di tempat lain?” ...
“Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa kalian

... makan di tempat lain?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Para bhikkhu, mengapa
manusia-manusia dungu ini, [81] setelah makan, setelah
dipuaskan dengan makanan, makan di tempat lain? Para

bhikkhu, itu bukan untuk menyenangkan mereka yang belum

Di Miln. 266, salah satu pelanggaran yang mungkin dilakukan seorang arahat adalah

berpikir makanan tidak ditawarkan ketika makanan itu ditawarkan.
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tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah makan, setelah dipuaskan dengan
makanan, apabila makan atau ikut menikmati makanan
pendamping atau makanan utama, adalah pelanggaran
pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]|

Pada waktu itu, bhikkhu-bhikkhu membawa kembali makanan
derma yang mewah untuk para bhikkhu yang sakit. Para bhikkhu
yang sakit tidak makan sebanyak yang diharapkan, (dan)
bhikkhu-bhikkhu itu membuangnya. Bhagawan mendengar suara
berisik yang keras, bunyi gaduh yang besar, suara riuh (seperti)
pekikan burung-burung gagak, dan karena mendengar suara ini,
beliau berkata kepada Ananda Yang Mulia, “Ananda, apakah
suara berisik yang keras ini, bunyi gaduh yang besar ini, suara
riuh ini (seperti) pekikan burung-burung gagak?” Lalu Ananda
Yang Mulia memberitahukan kejadian ini kepada Bhagawan.
“Tetapi, Ananda, para bhikkhu seyogianya makan apa yang
disisakan oleh (bhikkhu-bhikkhu) sakit.” “Mereka tidak akan

memakannya, Bhagawan.”

Lantas Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan
kejadian ini, setelah memberikan alasan, berkata kepada para
bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, untuk makan apa
yang disisakan oleh seorang bhikkhu yang sakit dan oleh

seorang bhikkhu yang tidak sakit. Dan, para bhikkhu, (apa yang
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disisakan) seyogianya dibuat disisakan, sambil berkata, ‘Ini
semua cukup.#?4 Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan

praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah makan, setelah dipuaskan dengan
makanan, apabila makan atau ikut menikmati makanan
pendamping atau makanan utama yang tidak disisakan,425

adalah pelanggaran pacittiya.” ||2||

Manapun: berarti seperti apa pun ...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Setelah makan : makanan apa pun dari lima (jenis) makanan,
dan meskipun makan (hanya sedikit) dengan seujung rumput.
Setelah dipuaskan (dengan makanan). terlihat saat dia makan,

masih ada makanan, yang berada dalam jangkauan tangan,426

424 Alam etamsabbam, diucapkan oleh bhikkhu sakit. Jika ia terlalu sakit untuk berkata, ia
membuat isyarat.

425 Anatiritta. Pengecualian dibuat untuk peraturan ini di Vin. i. 213, 214, 215 pada saat ada
rombongan besar para bhikkhu. Tetapi di Vin. i. 238, waktu rombongan besar para
bhikkhu telah berlalu, pengecualian tidak berlaku, dan bhikkhu itu akan didakwa sesuai
peraturan—yaitu, Pac. XXXV ini. Juga dirujuk di Vism. 69. Berkaitan dengan Konsili
Wesali (Cdlvagga Xll), ditegaskan bahwa gamantarakappa—yaitu (seperti dijelaskan di
Vin. ii. 300), pergi ke tengah-tengah perkampungan, setelah makan, setelah dipuaskan
dengan makanan---tidak diizinkan untuk memakan makanan yang disisakan karena ( Vin.
ii. 306), melanggar peraturan pacittiya. Juga ditegaskan bahwa amathitakappa---yaitu
(sebagaimana dijelaskan di Vin. ii. 301), setelah makan, setelah dipuaskan dengan
makanan---tidak diizinkan untuk meminum susu yang disisakan, karena melanggar
peraturan pacittiya ( Vin. ii. 307).

426 patthapase thito. VA. 821, “Jika, setelah cukup mengambil makanan yang ditawarkan,
penderma datang ke tempat itu yang berjarak dua setengah hasta (dari dia).” VA. 654

menyebutkan, “"di sini, 1 abbhantara adalah 28 hasta,” dan menurut penjelasan di
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ada dayaka yang masih menawarkan,4?? terlihat penolakan (dan
makanan tidak terhabiskan).

Apa yang tidak disisakan: makanan itu menjadi tidak diizinkan;
makanan itu tidak diterima secara resmi; makanan itu tidak
terserahkan; makanan itu tidak dalam jangkauan tangan;
makanan itu tidak disisakan oleh seorang bhikkhu yang belum
makan;428 makanan itu tidak disisakan oleh seorang bhikkhu
yang telah makan, telah dipuaskan, (dan) telah bangkit dari
tempat duduknya; tidak dikatakan, ‘Ini semua cukup,” makanan
itu tidak disisakan oleh seorang bhikkhu yang sakit: ini artinya
apa yang tidak disisakan.429

Apa yang disisakan : makanan itu masih diizinkan; makanan itu
diterima secara resmi; makanan itu diserahkan; makanan itu
diatur dalam jangkauan tangan; makanan itu disisakan oleh

seorang bhikkhu yang telah makan; makanan itu disisakan oleh

Buddhist Monastic Code I, Bab 7.1, yang disusun oleh Bhikkhu Thanissaro bahwa 1
abbhantara = 14 m. Jika 1 abbhantara = 14 m = 28 hasta, maka 1 m = 2 hasta, 1 hasta =
Y% m, dan1/2 hasta = 1/4 m. Dalam hal ini, jarak dua setengah hasta dari dia berarti 1 %
m atau 1,25 m dari dia).

427 Abhiharati—yaitu, penderma atau sponsor, dayaka, menawarkannya makanan dengan
isyarat. Bu. di VVA. 821, 825 menerjemahkan, "Setelah berdiri dalam jangkauan tangan,”
dan “dia menawarkan(nya)” sebagai bagian-bagian terpisah, sedangkan di VA. 822,
beliau menyebutkan bahwa dalam lima cara sebuah penawaran atau undangan,
pawarana (pavarand), terlihat (atau kelihatan, dapat dilihat), dan kemudian beliau
senaraikan lima cara itu dalam paragraf ini.

428 aphuttavind katam hoti. VA. 829 menyebutkan bahwa siapa pun yang mengatakan, ‘Ini
cukup,” membuatnya disisakan, dibuat (diizinkan) oleh seseorang yang belum makan,
(meskipun) makanan yang cukup ditawarkan.

429 /A, 829 menyebutkan, dengan tujuh tindakan Winaya, bahwa apa yang disisakan tidak
dibuat diizinkan, alih-alih tidak disisakan oleh seorang bhikkhu sakit; tetapi, kedua hal ini

harus disebut ‘tidak disisakan’.
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seorang bhikkhu yang telah makan, telah dipuaskan dengan
makanan, (walaupun) belum bangkit dari tempat duduknya;
dikatakan, ‘Ini semua cukup,” makanan itu disisakan untuk
seorang bhikkhu yang sakit: ini artinya apa yang disisakan. [82]
Makanan pendamping : kecuali lima (jenis) makanan, dan
makanan (yang boleh dimakan) selama penggal (akhir) malam
hari,#30 selama tujuh hari,*3! selama kehidupan,432 sisanya berarti
makanan pendamping.

Makanan ufama : lima (jenis) makanan: nasi,*3 bubur barli,434

makanan barli, ikan, daging. Jika dia menerima, sambil berpikir,

430 Yamakalika. P.E. D. menerjemahkan “waktu yang terbatas ... (harfiah) hanya untuk satu
waktu malam.” Vin.Text ii. 144 menerjemahkan, “sampai penggal awal malam hari,”
tetapi kata “pertama” pasti secara khusus berarti pathamayama yang akan dipakai. VA.
839 (Pac. XXXVIII) menyebutkan istilah ini berarti “sampai penggal akhir malam hari”.
Vin. Text ii. 144 juga menyatakan bahwa yamakalika® merujuk pada obat-obatan
tertentu; lihat Mahavagga V1. 1, 5.” Lima jenis obat-obatan umum ini bisa dimakan pada
malam hari, karena obat-obatan itu tidak termasuk sebagai bentuk-bentuk umum
makanan (na ca olariko aharo pannayati), Vin. i. 199. Hubungan yamakalika dan dua
berikutnya: sattdhakalika, yavajivika, dibicarakan di Vin. i. 251 dengan tambahan
yavakalika, sementara (lebih pendek dari yamakalika).

431 Sattdhakalika. Vin.Text ii. 144, menyebutkan, “Ini juga merujuk pada obat-obatan
tertentu; lihat nissagiya pacittiya 23. "Obat-obatan ini sama dengan yang dirujuk di
MahavaggaV\. 1,5 ==VI. 1, 2 (Vin.i. 199).

432 Yavajivika. Vin. Text ii. 144, n. 4, menyebutkan, “Kita tidak mengetahui ini merujuk
benda apa.” Saya pikir ini mungkin merujuk ke jenis-jenis akar-akaran yang berbeda dan
barang-barang lainnya yang diizinkan sebagai obat-obatan, dan yang bisa tahan lama
disimpan, yavajivam, Vin. i. 201. VA. 833, mengutip bagian Vin. ini (i. 201), menyebutkan
bahwa akar-akaran ini disebut dalam teks yavajivikam.Tampaknya tidak rusak dengan
menyimpannya, jadi bisa disimpan selama waktu hidup.

433 Odana. VA. 822 menyebutkan odana adalah s&/i (nasi), vih/ (padi, beras), yava (jagung,
barli), godhdma (gandum), karigu (sejenis gandum), varaka (kacang), kudrdsaka
(barangkali sejenis gandum, lihat Dial. iii. 70, n. 1)---yaitu, tujuh jenis padi-padian,

dhaninia. Di Vin. iv. 264, tujuh jenis padi-padian ini dalam definisi amakadharnna, padi-
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‘Saya akan makan, saya akan ikut menikmati, adalah
pelanggaran dukkata. Untuk setiap suapan penuh, adalah

pelanggaran pacittiya. ||1]]

Jika dia berpikir makanan itu tidak disisakan ketika makanan itu
tidak disisakan, (dan) makan atau ikut menikmati makanan
pendamping atau makanan utama, adalah pelanggaran pacittiya.
Jika dia ragu apakah makanan itu tidak disisakan... Jika dia
berpikir makanan itu disisakan ketika makanan itu tidak disisakan
... pelanggaran pacittiya. Jika dia menerima makanan (makanan
untuk dimakan) selama penggal (akhir) malam hari, selama tujuh
hari, selama kehidupan; pelanggaran dukkata. Untuk setiap
suapan penuh adalah pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir
makanan itu tidak disisakan ketika makanan itu disisakan;
pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah makanan itu
disisakan; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir makanan itu
disisakan ketika makanan itu disisakan, tidak ada pelanggaran.
11211

Tidak ada pelanggaran jika, setelah menyebabkan makanan itu
dibuat disisakan, dia makan; jika, setelah menyebabkan
makanan itu dibuat disisakan, dia menerimanya, sambil berpikir,
“Saya akan makan,” jika dia pergi, setelah membawanya untuk

yang lain; jika dia makan sisa makanan bhikkhu yang sakit; jika,

padian mentah, keadaan belum dimasak. Cf DA. 78, B.D. i. 83, n. 4. VA. 822
mendefinisikan semua jenis padi-padian ini.
434 Kata Pali-nya adalah kummasa. Menurut kitab ulasan, makanan ini terbuat dari barli dan

akan menjadi basi bila disimpan semalam.
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bila ada alasan,43% dia memanfaatkan (makanan untuk dimakan)
selama penggal (akhir) malam hari, selama tujuh hari, selama

kehidupan; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3||3]]
Selesali Sudah Pacittiya Ketiga Puluh Lima.

2.4.6 Dutiyapavaranasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Setelah Puas Makan — Bagian Kedua)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, dua orang bhikkhu sedang bepergian ke
Sawatthi, di sepanjang jalan raya di daerah-daerah Kosala.
Seorang bhikkhu berperilaku tidak baik; bhikkhu kedua berkata
kepada bhikkhu ini, “Awuso, janganlah melakukannya, itu tidak
diizinkan.” Dia menggerutu kepadanya. Lalu kedua bhikkhu ini
tiba di Sawatthi. Pada waktu itu, makanan untuk Sanggha
(disiapkan) oleh sebuah paguyuban di Sawatthi. Bhikkhu kedua,
sudah makan, sudah dipuaskan (dengan makanan). Bhikkhu
yang menggerutu tadi, setelah mendatangi kerabatnya dan
membawa makanan derma, menghampiri bhikkhu itu, dan
setelah dekat, dia berkata kepada bhikkhu itu, “Makanlah,

Awuso.” “Tidak perlu, saya sudah kenyang, Awuso.” “Awuso,

makanan derma ini lezat, makanlah.”

435 Satjpaccaye. VA. 831 menyebutkan bahwa jika dia haus dan memanfaatkan makanan
itu untuk dimakan selama periode-periode waktu yang disebutkan di atas, untuk
menghilangkan rasa hausnya, atau jika dia mempunyai rasa sakit yang bisa dikurangi,

dan menggunakan makanan ini untuk tujuan itu, tidak ada pelanggaran.
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Lalu bhikkhu ini, karena dipaksa oleh bhikkhu itu, memakan
makanan derma itu. Bhikkhu yang menggerutu [83] berkata
kepada bhikkhu itu, “Awuso, Anda berpikir bahwa saya harus
dinasihati (oleh Anda), sedangkan Anda, setelah makan, setelah
dipuaskan (dengan makanan), memakan makanan utama yang
tidak disisakan?” “Awuso, bukankah hal ini seharusnya
diberitahukan sebelumnya?” “Awuso, bukankah hal ini

seharusnya ditanyakan sebelumnya?”

Lalu bhikkhu itu melaporkan kejadian itu kepada para bhikkhu.
Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
seorang bhikkhu, setelah menawarkan seorang bhikkhu yang
telah makan, yang telah dipuaskan (dengan makanan),
mengundangnya (untuk menerima) makanan utama yang tidak
disisakan?” ... “Benarkah, bhikkhu, sebagaimana diceritakan,
bahwa Anda setelah menawarkan seorang bhikkhu ... makanan

utama yang tidak disisakan?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, setelah menawarkan seorang bhikkhu yang telah makan,
yang telah dipuaskan (dengan makanan), mengundangnya
(untuk menerima) makanan utama yang tidak disisakan? Itu
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah menawarkan seorang bhikkhu yang
telah makan, yang telah dipuaskan(dengan makanan), apabila

mengundangnya (untuk makan) makanan pendamping atau
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makanan utama yang belum disisakan, sambil berkata, “Mari,
bhikkhu, makanlah atau ikutlah menikmati,’ mengetahui,43
hendak mencari kesalahan4¥” karena makan, adalah

pelanggaran pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Seorang bhikkhu : seorang bhikkhu yang lain.

Telah makan : ... (lihat Pac. XXXV. 3) ... ini artinya tidak
disisakan.

Makanan pendamping : ... (lihat Pac. XXXV. 3) ... daging.
Seltelah menawarkan, apabila mengundang : dia berkata,
“Ambillah sebanyak yang Anda inginkan.”

Dia mengetahui : entah dia sendiri mengetahui, atau orang lain
memberitahukan, atau dia (bhikkhu itu) memberitahukannya.
Hendak mencari kesalahan : jika dia meminta(nya), sambil
berkata, “Saya akan mencelanya karena ini, saya akan
mengingatkannya, saya akan menyalahkannya, saya akan
membuatnya merenung, saya akan mempermalukannya,’ adalah
pelanggaran dukkata. Jika, saat ditawarkannya, dia menerima,
sambil berkata, ‘Saya akan makan, saya akan ikut menikmati,’

adalah pelanggaran dukkata. Untuk setiap suapan penuh adalah

43 Yaitu, mengetahui dengan menggunakan satu dari tiga cara mengetahui (lihat O/d
Comy.) bahwa bhikkhu itu telah dipuaskan (dengan makanan).

437 Asiddandpekkho, VA. 831, berniat untuk menghina, mengecam, mempermalukan.
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pelanggaran dukkata. Selesai makan, adalah pelanggaran

pacittiya. ||1||

Jika dia berpikir ia telah dipuaskan (dengan makanan) ketika ia
telah  dipuaskan (dengan  makanan), (dan) setelah
menawarkannya, mengundangnya (untuk menerima) makanan
pendamping atau makanan utama yang tidak disisakan, adalah
pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah ia telah dipuaskan
(dengan makanan) ... pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia
belum dipuaskan (dengan makanan) ketika ia telah dipuaskan
(dengan makanan)... tidak ada pelanggaran. Jika dia
memintanya (untuk menerima) makanan (untuk dimakan) selama
penggal akhir malam hari, selama tujuh hari, selama kehidupan;
pelanggaran dukkata. Jika, saat ditawarkannya, ia menerima,
sambil berkata, ‘Saya akan makan, saya akan ikut menikmati,’
pelanggaran dukkata. Untuk setiap suapan penuh adalah
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia telah dipuaskan
(dengan makanan) ketika ia belum dipuaskan (dengan
makanan); [84] pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah ia
belum dipuaskan (dengan makanan); pelanggaran dukkata. Jika
dia berpikir ia belum dipuaskan (dengan makanan) ketika ia

belum dipuaskan (dengan makanan), tidak ada pelanggaran.||2]|

Tidak ada pelanggaran jika, setelah menyebabkan makanan itu
disisakan, dia memberikannya; jika, setelah menyebabkan
makanan itu disisakan, dia memberikannya, sambil berkata,
“Makanlah,”; jika dia memberikannya, sambil berkata, “Pergilah,
bawalah makanan itu untuk yang lain,”; jika dia memberikan sisa

makanan bhikkhu yang sakit; jika, bila ada alasan, dia
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memberikan (makanan untuk dimakan) selama penggal akhir
malam hari, selama tujuh hari, selama kehidupan, sambil
berkata, “Manfaatkanlah makanan ini,” jika dia tidak waras, jika

dia pelaku pertama. ||3]|2]|
Selesai Sudah Pacittiya Ketiga Puluh Enam.

247 Vikalabhojanasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Makanan di Waktu yang Tidak Tepat)

di Kalandakaniwapa, di Hutan Bambu (Weluwana), Kota
Rajagaha. Pada waktu itu, di Rajagaha diadakan sebuah
perayaan di puncak gunung.438 Kelompok tujuh belas bhikkhu
pergi melihat perayaan itu di puncak gunung. Melihat kelompok
tujuh belas bhikkhu, orang-orang, setelah mandi, setelah
meminyaki diri mereka, dan setelah menawarkan (makanan
kepada kelompok tujuh belas bhikkhu), memberikan makanan
pendamping. Kelompok tujuh belas bhikkhu, sambil membawa

makanan pendamping, setelah pergi ke arama, berkata kepada

438 Gjraggasamajja. Lihat tentang samajja, n. 4 yang menarik di Dial. i. 7, juga Vin. Textiii.
71. Di Vin. ii. 107-108, kelompok enam bhikkhu pergi melihat sebuah perayaan, yang
ada nyanyian, tarian, musik: melakukan pelanggaran dukkata. Di Vin. iv. 267, ketika
kelompok enam bhikkhu telah pergi, pelanggaran yang terjadi adalah pacittiya. Kata ini
muncul lagi di Vin. ii. 150. Di Win., perayaan tampaknya selalu diadakan di gunung dekat
Kota Rajagaha. Cf. Ja. iii. 538, disebutkan perayaan diadakan di seluruh Jambudipa
(India). VA. 831 menyebutkan bahwa samajja (perayaan) adalah sebuah tempat yang
tinggi di gunung atau sebuah perayaan tinggi di gunung. Juga disebutkan bahwa
perayaan itu diumumkan tujuh hari sebelumnya, dan diadakan di bagian bawah dalam
bayangan lereng gunung di luar kota. Lihat juga D.P.P.N. Samajja disebutkan tersendiri
di Ja. i. 394, iii. 541.
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kelompok enam bhikkhu, “Ambillah, Awuso, makanlah makanan
pendamping.” “Di manakah Awuso mendapatkan makanan
pendamping?” tanya mereka. Kelompok tujuh belas bhikkhu
memberitahukan hal ini kepada kelompok enam bhikkhu. “Lalu,
Awuso, apakah kalian memakan makanan pada waktu yang

salah?” “Ya, Awuso.”

Kelompok enam bhikkhu memandang rendah, mencela,
mengajukan protes, “Mengapa kelompok tujuh belas bhikkhu
memakan makanan pada waktu yang salah?” Lantas kelompok
enam bhikkhu ini melaporkan kejadian ini kepada para bhikkhu.
Para bhikkhu yang bersahaja memandang rendah, mencela,
mengajukan protes, “Mengapa kelompok tujuh belas bhikkhu
memakan makanan pada waktu yang salah?” Para bhikkhu ini
melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan. “Benarkah, para
bhikkhu, sebagaimana diceritakan bahwa kalian memakan

makanan pada waktu yang salah?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, memakan makanan pada waktu yang salah? Itu bukanlah
untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun apabila makan atau ikut menikmati makanan
pendamping atau makanan utama pada waktu yang salah,
adalah melakukan pelanggaran pacittiya.” ||1]| [85]

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
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dimaksudkan dengan bhikkhu.

Waktu yang salah : setelah lewat tengah hari sampai matahari
terbit.

Makanan pendamping : ... makanan utama. ... daging. Jika dia
menerima makanan itu, sambil berpikir, “Saya akan makan, saya
akan ikut menikmati,” adalah pelanggaran dukkata. Untuk setiap

suapan penuh adalah pelanggaran pacittiya. ||1]]

Jika dia berpikir itu waktu yang salah ketika itu waktu yang salah,
(dan) makan atau ikut menikmati makanan pendamping atau
makanan utama, adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu
apakah itu waktu yang salah... Jika dia berpikir itu waktu yang
cocok ketika itu waktu yang salah... pelanggaran pacittiya. Jika
dia menerima makanan (yang untuk dimakan) selama penggal
akhir malam hari, selama tujuh hari, selama kehidupan;
pelanggaran dukkata. Untuk setiap suapan penuh adalah
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu waktu yang salah
ketika itu adalah waktu yang cocok; pelanggaran dukkata. Jika
dia ragu apakah itu waktu yang cocok; pelanggaran dukkata. Jika
dia berpikir itu waktu yang cocok ketika itu waktu yang cocok,
tidak ada pelanggaran. |2||

Tidak ada pelanggaran jika, bila ada alasan, ia memanfaatkan
(makanan) untuk dimakan selama penggal akhir malam hari,
selama tujuh hari, selama kehidupan; jika ia tidak waras, jika ia

pelaku pertama. ||3||2||

Selesai Sudah Pacittiya Ketiga Puluh Tujuh.
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2.4.8 Sannidhikarakasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Makanan Yang Disimpan)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Belatthasisa (Belafthasisa)**® Yang Mulia,
upajjhaya (upajjhaya)**® dari Ananda Yang Mulia, sedang
menetap di hutan. Dia, setelah berjalan mengumpulkan derma
makanan, setelah membawa nasi44! ke arama, setelah
mengeringkannya, menyimpannya; ketika dia membutuhkannya
untuk makanan, maka setelah membasahinya dengan air, dia
memakannya; setelah waktu yang lama, dia memasuki dusun
untuk mengumpulkan derma makanan. Para bhikkhu bertanya
kepada Belatthasisa Yang Mulia, “Mengapa Anda, Awuso,
setelah waktu yang lama, baru memasuki dusun untuk
mengumpulkan derma makanan?” Lalu Belatthasisa Yang Mulia
memberitahukan hal ini kepada para bhikkhu. Mereka bertanya,
“Tetapi, Awuso, apakah Anda memakan makanan yang
disimpan?” “Ya, Awuso.” Para bhikkhu yang bersahaja...
“Benarkah, Belatthasisa, sebagaimana diceritakan, bahwa Anda

memakan makanan yang disimpan?” “Benar, Bhagawan.”

439 |/A. 838 menyebutkan bahwa dia adalah seorang Thera (sesepuh) yang terkenal dan
terkemuka dari seribu pengikut ajaran jatila, atau para petapa berambut kusut. Syair-
syairnya terdapat di 7hag. 16. Di Comy. tentang ini (lihat Pss. Breth., him. 21), dikatakan
bahwa bersama para petapa ini, dia disadarkan oleh Buddha Yang Mahamulia, dan
mencapai kesucian Arahat setelah Pemaparan tentang Pemusnahan (Nafsu) ( Vin. i. 35).
Dia menderita penyakit eksem, Vin. i. 202, 295.

440 Guru yang melantik seseorang menjadi bhikkhu, guru pemberi sila kebhikkhuan.

441 Sukkhakdra, VA. 838 menyebutnya asdpabyarnjanaodana, nasi tanpa kari dan saus.
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Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, Belatthasisa,
memakan makanan yang disimpan? Itu bukan, Belatthasisa,
untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu
dikemukakan: [86]

Bhikkhu manapun apabila makan atau ikut menikmati makanan
pendamping atau makanan utama yang disimpan, adalah

pelanggaran pacittiya.” [|1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Disimpan: diterima hari ini, makanan itu dimakan hari berikutnya.
Makanan pendamping : ... makanan utama : ... daging. Jika dia
menerimanya, sambil berkata, “Saya akan makan, saya akan ikut
menikmati,” adalah pelanggaran dukkata. Untuk setiap suapan

penuh adalah pelanggaran pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir makanan itu disimpan ketika makanan itu
disimpan, (dan) makan atau ikut menikmati makanan
pendamping atau makanan utama, adalah pelanggaran pacittiya.
Jika dia ragu apakah makanan itu disimpan... Jika dia berpikir
makanan itu tidak disimpan ketika makanan itu disimpan ...
pelanggaran pacittiya. Jika dia menerima makanan (yang untuk
dimakan) selama waktu penggal malam hari, selama tujuh hari,
selama kehidupan; pelanggaran dukkata. Untuk setiap suapan
penuh adalah pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir makanan itu

disimpan ketika makanan itu tidak disimpan; pelanggaran
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dukkata. Jika dia ragu apakah makanan itu tidak disimpan;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir makanan itu tidak
disimpan ketika makanan itu tidak disimpan, tidak ada

pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika, setelah menyimpan (makanan)
untuk sementara, dia memakannya pada waktu itu; jika, setelah
menyimpan (yang untuk dimakan) selama penggal akhir malam
hari, dia memakannya pada penggal akhir malam hari; jika,
setelah menyimpan (makanan) untuk dimakan selama tujuh hari,
dia memakannya dalam tujuh hari; jika, bila ada alasan, dia
memanfaatkan (makanan untuk dimakan) selama kehidupan; jika

dia tidak waras; jika dia pelaku pertama. ||3||2||

Selesal Sudah Pacittiya Ketiga Puluh Delapan.

2.49 Papitabhojanasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang

Makanan Mewah)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu, setelah meminta
makanan mewah untuk diri mereka, memakannya. Orang-orang
... mengajukan protes, “Mengapa para petapa, siswa Putra Kaum
Sakya, setelah meminta makanan mewah untuk diri mereka,
memakannya? Siapa yang tidak suka akan makanan bagus?
Siapa yang tidak suka akan makanan yang manis?” Para
bhikkhu pun mendengar orang-orang ini... menyebarluaskannya.
Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa

kelompok enam bhikkhu ini, setelah meminta... memakannya?”
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[87] ... “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan,
bahwa kalian, setelah meminta... memakannya?” “Benar,

Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, setelah meminta... memakannya? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Makanan mewah apa saja, misalnya: gi, mentega segar, minyak,
madu, sari tebu (air gula), ikan, daging, susu, dadih susu—
Bhikkhu manapun, setelah meminta makanan mewah seperti ini
untuk diri sendiri, apabila memakannya, adalah pelanggaran

pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]]

Pada waktu itu, bhikkhu-bhikkhu jatuh sakit. Para bhikkhu
menanyai bhikkhu-bhikkhu yang sakit, “Awuso, kalian baik-baik
saja, bukan? Hidup berlangsung baik, bukan?” “Dulu, Awuso,
kami, setelah meminta makanan mewah untuk diri kami,
memakannya. Oleh karena itu, kami merasa nyaman. Tetapi
sekarang, itu dilarang oleh Bhagawan, dan karena khawatir dan
berhati-hati, kami tidak meminta; oleh karena itu, kami merasa

tidak nyaman.”

Mereka memberitahukan hal ini kepada Bhagawan. Lalu
Bhagawan, berdasarkan ini, setelah memberikan alasan, berkata
kepada para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, bila

seorang bhikkhu sakit, setelah meminta makanan mewah untuk
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diri sendiri, untuk memakannya. Demikianlah, para bhikkhu,

maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Makanan mewah apa saja, misalnya: gi, mentega segar, minyak,
madu, sari tebu (air gula), ikan, daging, susu, dadih susu—
Bhikkhu manapun yang tidak sakit, setelah meminta makanan
mewah seperti ini untuk diri sendiri, apabila memakannya, adalah
pelanggaran pacittiya.” [|2||

Makanan mewah apa saja :**2 gi disebut gi dari sapi betina, atau
gi dari kambing betina, atau gi dari banteng, gi dari apa pun yang
dagingnya boleh dimakan. Mentega segar: hanya dari mentega
segar. Minyak. minyak wijen, minyak biji sawi, minyak yang
mengandung madu, minyak dari pohon jarak, minyak dari lemak.
Madu : madu yang berasal dari lebah. Sari tebu (air gula) : yang
dihasilkan dari tebu. /kan : makhluk yang hidup di air. Daging :
daging dari apa pun yang dagingnya boleh dimakan. Susu : susu
sapi betina, atau susu kambing betina, atau susu banteng, susu
dari apa pun yang dagingnya boleh dimakan. Dadih susu : hanya
dadih susu. [88]

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Makanan mewah seperti ini : makanan mewah seperti di atas ini.

Tidak sakit: bagi yang merasa nyaman tanpa makanan mewah.

442 |/A. 840 menyebutkan selain (sembilan) ini---yaitu: gi dan berikutnya--- makanan mewah

adalah juga makanan yang dibuat dari tujuh jenis padi-padian. Cf. Vin. Text ii. 133, n. 3.

393



Vinaya-2 Suttavibhanga

Sakit : bagi yang merasa tidak nyaman tanpa makanan mewah.
Tidak sakif, meminta untuk diri sendiri, untuk setiap permintaan,
adalah pelanggaran dukkata. Jika dia menerima (derma
makanan) sambil berpikir, “Saya akan makan pada saat sudah
diperoleh,” adalah pelanggaran dukkata. Untuk setiap suapan

penuh, adalah pelanggaran pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir dia tidak sakit ketika dia tidak sakit, (dan) setelah
meminta aneka makanan untuk diri sendiri, memakannya, adalah
pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah dia tidak sakit ... Jika
dia berpikir dia sakit ketika dia tidak sakit ... pacittiya. Jika dia
berpikir dia tidak sakit ketika dia sakit, pelanggaran dukkata. Jika
dia ragu apakah dia sakit, pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir
dia sakit ketika dia sakit, tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika dia sakit; jika setelah jatuh sakit,
setelah meminta, seorang bhikkhu yang tidak sakit makan
(makanan derma); jika dia makan sisa makanan bhikkhu yang
sakit; jika milik kerabat; jika diundang; jika untuk kebaikan yang
lain; jika memakai miliknya sendiri; jika dia tidak waras, jika dia

pelaku pertama. ||3||3|]|

Selesali Sudah Pacittiya Ketiga Puluh Sembilan.
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2.410 Dantaponasikkhapadam 443 (Aturan Praktis tentang
Pembersih Gigi)

... di Balai Kutagara, di Mahawana, Kota Wesali. Pada waktu itu,
seorang bhikkhu, memakai jubah yang seluruhnya terbuat dari
rombengan kain tua, sedang menetap di pekuburan. Dia tidak
mau menerima derma dari orang-orang. Dan dia sendiri, setelah
mengambil (makanan) yang diletakkan untuk majikan-majikan444
yang telah meninggal di pekuburan, di kaki pohon, dan di
ambang pintu, dia memakannya. Orang-orang... mengajukan
protes, “Mengapa bhikkhu ini, setelah diri sendiri mengambil
(makanan) yang diletakkan untuk majikan-majikan kami yang
telah meninggal, memakannya? Bhikkhu ini kuat, dia gemuk,

pasti dia memakan daging (milik) orang-orang.”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini...
menyebarluaskannya. Para  bhikkhu yang Dbersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa seorang bhikkhu memakan
makanan yang tidak diberikan?” ... “Benarkah, bhikkhu,
sebagaimana diceritakan, bahwa Anda memakan makanan yang

tidak diberikan?” “Benar, Bhagawan.”

443 Dantapona walaupun sering diteriemahkan sebagai air pembersih gigi, sebenarnya
merupakan sejenis potongan kayu berukuran antara empat hingga delapan jari yang di
masa itu sering digunakan untuk membersihkan gigi dengan cara dikunyah-kunyah atau
digesek di antara gigi.

444 Ayyavosdtitakani. VA. 842 menyebutkan ayyad adalah para leluhur yang telah
menyelesaikan waktunya di sini (meninggal), dan vosatitakatan/ adalah makanan
pendamping dan makanan utama yang diletakkan oleh kerabat-kerabat mereka di

pekuburan dan sebagainya untuk para leluhur yang telah meninggal.
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Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, memakan makanan yang tidak diberikan? Itu bukanlah
untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu
dikemukakan: [89]

Bhikkhu manapun apabila memakan makanan yang tidak

diberikan, adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. |[1]]

Pada waktu itu, para bhikkhu khawatir mengenai penggunaan
pembersih gigi. Mereka memberitahukan hal ini kepada
Bhagawan. Beliau berkata, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu,
setelah diri  sendiri mengambil pembersih gigi, untuk
menggunakannya. Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan

praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun apabila memakan makanan yang tidak
diberikan, kecuali air dan pembersih gigi, adalah melakukan

pelanggaran pacittiya.” ||2]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Tidak diberikan : disebut tidak diterima.

Diberikan : jika memberikan dengan menggunakan tubuh, atau

dengan menggunakan sesuatu yang melekat pada tubuh,445 atau

445 Misalnya sebuah sendok, V/A. 843.
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dengan menggunakan sesuatu yang bisa dimasukkan, dengan
berdiri dalam jangkauan tangan, jika dia menerima dengan
menggunakan tubuh, atau dengan menggunakan sesuatu yang
melekat pada tubuh,446 ini disebut diberikan.

Makanan : kecuali air dan pembersih gigi, apa pun yang baik
untuk dimakan, ini disebut makanan.

Kecuali air dan pembersih gigi : dikesampingkan bila berupa air
dan pembersih gigi.

Jika dia mengambil makanan itu, sambil berpikir, ‘Saya akan
makan, saya akan ikut menikmati,” adalah pelanggaran dukkata.

Untuk setiap suapan penuh adalah pelanggaran pacittiya. ||1||

Jika dia berpikir makanan itu tidak diterima ketika makanan itu
tidak diterima, (dan) memakan makanan yang tidak diberikan,
kecuali air dan pembersih gigi; pelanggaran pacittiya. Jika dia
ragu apakah makanan itu tidak diterima... Jika dia berpikir
makanan itu diterima ketika makanan itu tidak diterima...
pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir makanan itu tidak diterima
ketika makanan itu diterima; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu
apakah makanan itu diterima; pelanggaran dukkata. Jika dia
berpikir makanan itu diterima ketika makanan itu diterima, tidak

ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran mengenai air dan pembersih gigi; jika diri

sendiri, setelah mengambil empat jenis benda kotor,447 dia

446 Misalnya sebuah patta (mangkuk), VA. 843.
447 Cattari mahavikatani. Benda-benda ini dijumpai di Vin. i. 206 sebagai obat bagi seorang

bhikkhu yang digigit ular. Lebih lanjut dikatakan bahwa benda-benda ini boleh diterima
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memanfaatkannya bila ada alasan (dan jika) tidak ada seorang

pun membuatnya diizinkan;#48 jika dia tidak waras, jika dia pelaku

pertama. ||3][3]|

Selesal Sudah Pacittiya Keempat Puluh.
Selesal Sudah Kelompok Keempat: tentang Makanan
Inilah kuncinya:

Makanan, berkelompok, di luar giliran, kue, dan dua tentang

makan setelah puas makan, pada waktu yang salah,

menyimpan, susu, dengan pembersih gigi--adalah sepuluh ini.449

448

449

sati kappiyakarake (jika ada seseorang di sana yang, dengan menawarkan sesuatu,
membuat benda itu kappiya, diizinkan), tetapi, bila tidak ada seorang pun di sana untuk
menawarkannya dan untuk membuatnya diizinkan, maka seorang bhikkhu boleh
mengambil sendiri benda-benda ini. (Menurut penjelasan di 7he Pali Text Society’s Pali-
English Dictionary, yang disusun oleh Mr. Thomas William Rhys Davids dan Mr. William
Stede, cattari mahavikatani digunakan untuk mengobati gigitan ular, terdiri dari: gdtha =
excrement = Kotoran, mutta = urine = air seni, charika = ashes = abu, mattika = earth,
loam, clay; mud = tanah, tanah liat, lempung, lumpur).

Lagi, cf. Vin. i. 206, dikatakan, “anujanami bhikkhave sati kappiyakarakepatiggahapetum
asati kappiyakarake samam gahetva paribhufjitun ti,” yang artinya: Saya izinkan, para
bhikkhu, (benda-benda ini) diterima jika ada siapa pun di sana yang membuatnya
diizinkan; jika tidak ada seorang pun di sana untuk membuatnya diizinkan, (saya izinkan
seorang bhikkhu) sendiri setelah mengambilnya, untuk memanfaatkannya.

Pindo ganam param pavam, dve ca vutta pavarana, Vikale sannidhi khiram, dantaponena

fe dasati.
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2.5 Acelakavaggo (Kelompok Tanpa Pakaian)

251 Acelakasikkhapadam (Aturan Praktis tentang Tanpa

Pakaian)

... di Balai Kutagara, di Mahawana, Kota Wesali. Pada waktu itu,
ada banyak sekali makanan pendamping untuk Sanggha. Lalu
Ananda Yang Mulia memberitahukan hal ini kepada Bhagawan.
Beliau berkata, “Kalau begitu, Ananda, berikanlah kue-kue itu
kepada mereka yang memakan sisa-sisa makanan.” “Baiklah,
Bhante,” dan Ananda Yang Mulia, setelah menyahut Bhagawan,
setelah menyuruh mereka yang memakan sisa-sisa makanan
duduk dalam barisan, setelah memberikan sepotong kue kepada
tiap-tiap orang, memberikan dua potong kue kepada seorang
pengembara wanita, karena berpikir bahwa kue-kue itu adalah
satu. Pengembara-pengembara wanita yang di samping berkata
demikian kepada pengembara wanita ini, “Petapa ini adalah
kekasih Anda.” “Petapa ini bukan kekasih saya; dia memberikan

dua potong kue, karena berpikir kue-kue itu adalah satu.”

Kedua kalinya... Ketiga kalinya Ananda Yang Mulia
melakukannya, setelah memberikan sepotong kue kepada tiap-
tiap orang, memberikan dua potong kue, karena berpikir bahwa
kue-kue itu adalah satu, kepada pengembara wanita ini.
Pengembara-pengembara wanita yang di samping berkata
kepada pengembara wanita ini, “Petapa ini adalah kekasih
Anda.” “Petapa ini bukan kekasih saya; dia memberikan dua

potong kue, karena berpikir bahwa kue-kue itu adalah satu.”
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Sambil berkata, “Kekasih!” “Bukan kekasih!” ---mereka pun

bertengkar. ||1]]

Pada waktu yang lain, seorang Petapa Telanjang pergi ke
pembagian makanan. Seorang bhikkhu, setelah mencampur nasi
dengan sejumlah gi, memberikan makanan derma yang banyak
kepada Petapa Telanjang itu. Lalu Petapa Telanjang itu, setelah
membawa makanan derma itu, beranjak pergi. Seorang Petapa
Telanjang lainnya bertanya kepada Petapa Telanjang itu,
“Awuso, di manakah Anda mendapatkan makanan derma?”
“Awuso, makanan derma ini didapat di pembagian makanan
(yang diadakan) oleh seorang pengurus rumah tangga berkepala

gundul450 dari Petapa Gotama.”

Para upasaka mendengar pembicaraan ini dari kedua Petapa
Telanjang itu. Lalu para upasaka ini menghampiri Bhagawan,
setelah dekat dan memberi penghormatan kepada Bhagawan,
mereka duduk di satu sisi. Setelah duduk di satu sisi, para
upasaka ini berkata kepada Bhagawan, “Bhante, para pengikut
ajaran lain berniat menyalahkan Buddha Yang Mahamulia,
mereka berniat menyalahkan Dhamma, mereka berniat
menyalahkan Sanggha. Akan bagus, Bhante, apabila para Yang
Mulia tidak memberi kepada para pengikut ajaran lain dengan

tangan mereka (sendiri).”

Lalu Bhagawan memberi semangat ... menghibur para upasaka

ini dengan wejangan Dhamma. Lalu para upasaka ini, setelah

450 Mundagahapatika, dengan jelas sebuah istilah peremehan. Mungkin keterangan

tambahan kepada “Petapa Gotama itu”.
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diberi semangat ... dihibur oleh Bhagawan dengan wejangan
Dhamma, bangkit dari tempat duduk (mereka), setelah memberi
penghormatan kepada Bhagawan, beranjak pergi sambil tetap
mengarahkan sisi kanan badan pada beliau (berpradaksina).
Lalu Bhagawan, berdasarkan ini, setelah memberikan alasan,
berkata kepada para bhikkhu, “Sehubungan dengan kejadian ini,
para bhikkhu, saya akan memaklumkan sebuah peraturan praktis
bagi para bhikkhu, berdasarkan sepuluh alasan: demi kebaikan
Sanggha, [91] demi kenyamanan Sanggha ... untuk melestarikan
Dhamma nan sejati, untuk menjaga tata laku para bhikkhu.
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun apabila memberi dengan tangannya sendiri
makanan pendamping atau makanan utama kepada seorang
petapa telanjang, atau seorang pengembara, atau seorang

pengembara wanita, adalah pelanggaran pacittiya.” ||2||1]]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Petapa telanjang : siapa pun yang telanjang yang telah mencapai
(tahap) seorang pengembara.

Pengembara : kecuali bhikkhu dan samanera, siapa pun yang
telah mencapai (tahap) seorang pengembara.

Pengembara wanifa : Kkecuali bhikkhuni, sikkhamana, dan
samaneri; siapa pun yang telah mencapai (tahap) seorang
pengembara wanita.

Makanan pendamping : kecuali lima (jenis) makanan (dan) air
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untuk membersihkan gigi, selebihnya disebut makanan
pendamping.

Makanan utama : lima (jenis) makanan: nasi (odana), bubur barli
(kummasa), makanan barli (saffu), ikan (maccha), daging
(mamsa).

Apabila memberi: jika dia memberi dengan menggunakan tubuh,
atau dengan menggunakan sesuatu yang melekat pada tubuh,
atau dengan menggunakan sesuatu yang bisa dimasukkan;

adalah pelanggaran pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir ia adalah seorang pengikut ajaran lain ketika ia
adalah seorang pengikut ajaran lain, (dan) memberi dengan
tangannya (sendiri) makanan pendamping atau makanan utama,
adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah ia adalah
seorang pengikut ajaran lain.... Jika dia berpikir ia bukan seorang
pengikut ajaran lain ketika ia adalah seorang pengikut ajaran lain
... pelanggaran pacittiya. Jika dia memberikan air dan pembersih
gigi; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia adalah seorang
pengikut ajaran lain ketika ia bukan seorang pengikut ajaran lain;
pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah ia bukan seorang
pengikut ajaran lain; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia
bukan seorang pengikut ajaran lain ketika ia bukan seorang

pengikut ajaran lain, tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika ia menyuruh seseorang untuk

memberikan,45! (tetapi, ia sendiri) tidak memberikan; jika ia

451 dgpeti--misalnya seseorang yang tidak ditahbiskan--- /A. 855.
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memberikan dengan meletakkan(nya) dekat-dekat;*52 jika ia
memberikan salep untuk (pemakaian) luar; jika ia tidak waras,

jika ia pelaku pertama. [|3][2]|
Selesal Sudah Pacittiva Keempat Puluh Satu.

2.5.2 Uyyojanasikkhdpadam (Aturan Praktis tentang

Mengusir)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Upananda Yang Mulia, berkata kepada seorang
bhikkhu, yang merupakan murid pendamping saudaranya
(saddhiviharika), “Mari, Awuso, kita akan memasuki dusun untuk
berpindapata.” Tanpa memberikan (makanan derma) kepadanya,
Upananda Yang Mulia mengusirnya, sambil berkata, “Pergilah,
Awuso. Dengan tidak berbicara ataupun duduk dengan Anda,
akan terasa nyaman bagi saya; [92] dengan berbicara ataupun

duduk sendirian, akan terasa nyaman bagi saya.”

Lalu bhikkhu itu, ketika waktu makan hampir tiba, tidak sanggup
berjalan untuk mendapatkan derma makanan, dan setelah
kembali, ia tidak ikut makan; ia menjadi sangat lapar. Lalu
bhikkhu itu, setelah pergi ke arama, memberitahukan kejadian ini
kepada para bhikkhu. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia Upananda, setelah

berkata kepada seorang bhikkhu, ‘Mari, Awuso, kita akan

452 Yaitu tidak memberikan “dengan tangannya sendiri”, tetapi meletakkan makanan di lantai

atau di dalam pattanya, dan mengundang penerima untuk mengambilnya dari sana.
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memasuki dusun untuk mendapatkan derma makanan,” tanpa
memberikan (makanan derma) kepadanya, mengusirnya...?” ...
“Benarkah, Upananda, sebagaimana diceritakan, bahwa Anda,
setelah berkata kepada seorang bhikkhu, ‘Mari, Awuso, kita akan
memasuki dusun untuk mendapatkan derma makanan, tanpa
memberikan (makanan derma) kepadanya, mengusirnya? ltu
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah berkata kepada seorang bhikkhu,
‘Mari, Awuso, kita akan memasuki dusun atau bandar untuk
berpindapata = (mendapatkan derma  makanan),’ baik
menyebabkan (makanan derma) diberikan kepadanya ataupun
tidak, apabila mengusirnya, sambil berkata, ‘Pergilah, Awuso,
dengan tidak berbicara ataupun duduk dengan Anda, akan
terasa nyaman bagi saya; dengan berbicara atau duduk
sendirian akan terasa nyaman bagi saya’---- jika dengan maksud
ini melakukannya, bukan untuk maksud yang lain, adalah
pelanggaran pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Seorang bhikkhu : seorang bhikkhu yang lain.

Mari, Awuso, ke dusun atau bandar : sebuah dusun, sebuah
bandar, dan sebuah kota; sebuah dusun dan juga sebuah

bandar.
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Menyebabkan (makanan derma) diberikan kepadanya:
menyebabkan bubur, atau makanan pendamping, atau makanan
utama diberikan.

Tidak menyebabkan diberikan : tidak menyebabkan apa pun
diberikan.

Apabila mengusir : jika berniat untuk menertawakan, berniat
untuk bergurau dengan seorang wanita, jika berniat untuk duduk
di tempat duduk yang tersembunyi, jika berniat berperilaku tidak
baik, ia berkata demikian, “Pergilah, Awuso, dengan tidak
berbicara ... duduk sendirian akan terasa nyaman bagi saya,’
(dan) mengusirnya;*53 pelanggaran dukkata. Membubarkannya
dari penglihatan atau dari pendengaran adalah pelanggaran
dukkata. Bila ia dibubarkan, adalah pelanggaran pacittiya.

Jika dengan maksud ini melakukannya, bukan untuk maksud
yang lain: tidak ada maksud lain apa pun (selain) untuk

membubarkannya. ||1]]|

Jika dia berpikir ia ditahbiskan ketika ia ditahbiskan, (dan)
mengusirnya, adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah
ia ditahbiskan... Jika dia berpikir ia tidak ditahbiskan ketika ia
ditahbiskan, (dan) mengusirnya; pelanggaran pacittiya. Jika dia
mencari kesalahan orang lain; pelanggaran dukkata. Jika dia
mengusir seseorang yang tidak ditahbiskan, pelanggaran
dukkata. Jika dia mencari kesalahan orang lain; pelanggaran
dukkata. [93] Jika dia berpikir ia ditahbiskan ketika ia tidak

453 Dalam kasus Upananda ini, niatnya mengusir atau menjauhkan bhikkhu itu diduga agar

hal-hal buruk yang akan dilakukannya nanti tidak terlihat atau terdengar oleh bhikkhu itu.
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ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah ia tidak
ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia tidak
ditahbiskan ketika ia tidak ditahbiskan; pelanggaran dukkata. [|2||

Tidak ada pelanggaran jika ia membubarkannya, sambil berkata,
“Pergi bersama kita tidak akan mendapatkan makanan yang
cukup,’;44  jika, setelah melihat barang mahal, ia
membubarkannya, sambil berkata, ‘Ini akan menimbulkan sifat
keserakahan,’; jika, setelah melihat seorang wanita, ia
membubarkannya, sambil berkata, ‘Wanita itu akan menimbulkan
ketidakpuasan,’; jika ia membubarkannya, sambil berkata,
‘Bawalah kembali bubur, atau makanan pendamping, atau
makanan utama untuk seseorang yang sakit, atau untuk
seseorang yang tertinggal di belakang, atau untuk penjaga
wihara,’; jika, tidak berniat berperilaku tidak baik, ia
membubarkannya jika terpaksa harus dilakukan; jika ia tidak

waras, jika ia pelaku pertama. ||3]|2]|
Selesai Sudah Pacittiya Keempat Puluh Dua.
2.5.3 Sabhojanasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Bersama Pasangan Keluarga)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Upananda Yang Mulia, setelah pergi ke rumah

seorang teman, duduk di ruang tidur bersama istrinya. Lalu pria

454 Bila alasannya adalah bahwa makanan yang diminta tidak akan cukup untuk dua orang

bhikkhu bila diminta berdua dari tempat yang sama.
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itu menghampiri Upananda Yang Mulia, setelah dekat dan
memberi penghormatan kepada Upananda Yang Mulia, duduk di
satu sisi. Setelah duduk di satu sisi, pria itu berkata kepada

istrinya, “Berikanlah makanan derma kepada Yang Mulia.”

Lalu wanita itu memberikan makanan derma kepada Upananda
Yang Mulia. Lalu pria itu berkata kepada Upananda Yang Mulia,
“Anda boleh pergi, Bhante, karena makanan derma telah
diberikan kepada Yang Mulia.” Lalu wanita itu, sambil berpikir,
‘Pria ini tergoda,’#%® berkata kepada Upananda Yang Mulia,

“Duduklah, Bhante, jangan pergi.”

Kedua kalinya, pria itu ... Ketiga kalinya, pria itu berkata kepada
Upananda Yang Mulia, “Anda boleh pergi, Bhante, karena
makanan derma telah diberikan kepada Yang Mulia.” Ketiga
kalinya wanita itu berkata kepada Upananda Yang Mulia,

“Duduklah, Bhante, jangan pergi.”

Lalu pria itu, setelah keluar, mengeluh kepada para bhikkhu,
“Bhante, Yang Mulia Upananda ini sedang duduk di ruang tidur
bersama istri saya; dia, setelah diusir oleh saya, tidak ingin pergi.

Kami sangat sibuk, banyak yang harus dikerjakan.”

Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
Yang Mulia Upananda, setelah melewati batas (ruang pribadi)

sebuah pasangan keluarga, [94] duduk?” ... “Benarkah,

455 Pariyutthita. Cf. Vin. iv. 229. Juga D. ii. 104; M. i. 433-4; Vin. ii. 289 (dengan citta). VA.
856 menyebutkan ragapariyutthito methunadhippayo, tergoda (atau dikuasai) oleh nafsu,

niat berhubungan.
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Upananda, sebagaimana diceritakan, bahwa Anda, setelah

melewati batas ... duduk?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, setelah melewati batas... duduk? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah melewati batas (ruang pribadi)
sebuah pasangan keluarga, apabila duduk, adalah melakukan

pelanggaran pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Pasangan keluarga : ada seorang wanita dan juga seorang pria,
dan keduanya wanita dan pria itu belum keluar (dari ruang tidur
mereka), keduanya bukanlah orang yang tanpa nafsu.

Melewali batas: masuk ke dalam.

Apabila duduk. jika ia duduk di dalam sebuah rumah besar,
setelah melewati (jarak) sebuah jangkauan tangan (satu
hatthapasa = 1,25 m) dari tiang-tiang pintu dan bendul pintu,
adalah pelanggaran pacittiya; jika ia duduk di dalam sebuah
rumah kecil, setelah melewati bagian tengah rumah;*%¢ adalah

pelanggaran pacittiya. ||1]]

456 Pjtthivamsa. VA. 856 menyebutkan bahwa jika ruang tidur itu berada di antara empat
buah ruang besar, lalu pitthivamsam atikkamitva artinya melewati bagian tengah
(rumah), imina majjhdtikkamam dasseti. Kata pitthivamsa muncul di DhA. i. 52
(diterjemahkan, Bud. Legends i. 174, sebagai “kasau tengah pondok”) dan di MA. iii.

408



Vinaya-2 Suttavibhanga

Jika ia berpikir itu adalah sebuah ruang tidur ketika itu adalah
sebuah ruang tidur, (dan) setelah melewati batas (ruang pribadi)
sebuah pasangan keluarga, duduk, adalah pelanggaran pacittiya.
Jika ia ragu apakah itu adalah sebuah ruang tidur... Jika ia
berpikir itu bukan sebuah ruang tidur ketika itu adalah sebuah
ruang tidur... pelanggaran pacittiya. Jika ia berpikir itu adalah
sebuah ruang tidur ketika itu bukan sebuah ruang tidur;
pelanggaran dukkata. Jika ia ragu apakah itu bukan sebuah
ruang tidur; pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir itu bukan
sebuah ruang tidur ketika itu bukan sebuah ruang tidur, tidak ada

pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika ia duduk di dalam sebuah rumah
besar, tidak melewati (jarak) sebuah jangkauan tangan (satu
hatthapasa = 1,25 m) dari tiang-tiang pintu dan bendul pintu; jika
ia duduk di dalam sebuah rumah kecil, tidak melewati bagian
tengah rumah; jika ada bhikkhu kedua; jika keduanya (pasangan
keluarga itu) telah keluar (dari ruang tidur mereka); jika keduanya
(pasangan keluarga itu) tanpa nafsu; jika itu bukan di dalam
sebuah ruang tidur; jika ia tidak waras, jika ia pelaku pertama.
1131121

Selesai Sudah Pacittiya Keempat Puluh Tiga.

167. Menurut penjelasan Bhikkhu Thanissaro di Buddhist Monastic Code |, Chapter 8.5,
Pécittiya: The Naked Ascetic Chapter, him. 11, bahwa di dalam sebuah rumah kecil,

ruang pribadi adalah setengah bagian belakang rumah.
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2.5.4 Rahopaticchannasikkhdpadam (Aturan Praktis tentang
yang Tersembunyi dan Tertutup)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Upananda Yang Mulia, setelah pergi ke rumah
seorang teman, duduk di sebuah tempat duduk yang
tersembunyi, tertutup, bersama istrinya. [95] Lalu pria itu
memandang rendah, mencela, mengajukan protes, “Mengapa
Yang Mulia Upananda duduk di sebuah tempat duduk yang

tersembunyi, tertutup, bersama istri saya?”

Para bhikkhu pun mendengar pria itu ... menyebarluaskannya.
Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
Yang Mulia Upananda, duduk di sebuah tempat duduk yang
tersembunyi, tertutup, bersama seorang wanita?” ... “Benarkah,
Upananda, sebagaimana diceritakan, bahwa Anda duduk ...

bersama seorang wanita?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, duduk ... bersama seorang wanita? Manusia dungu, itu
bukan untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun apabila duduk di sebuah tempat duduk yang
tersembunyi, tertutup, bersama seorang wanita, adalah
pelanggaran pacittiya.” ||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun...
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Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Wanita : wanita manusia, bukan wanita yakkha, bukan wanita
peta (setan kelaparan), pun bukan hewan betina, sekalipun gadis
kecil yang baru terlahir di hari itu juga, apalagi yang lebih besar
(tua).

Bersama : dengan.

Tersembunyi : tersembunyi dari mata, tersembunyi dari telinga.
Tersembunyi dari mata : (orang) tak dapat melihat saat ia sedang
mengedipkan mata, atau mengangkat alis, atau menganggukkan
kepala. Tersembunyi dari telinga : (orang) tak dapat mendengar
ucapan biasa.

Tempat duduk yang fertutup: tertutup oleh dinding, atau pintu,
atau bidai, atau sekat, atau pohon, atau tiang, atau karung, atau
apa saja.

Apabila duduk : jika seorang bhikkhu datang dan duduk, atau
berbaring dekat dengan seorang wanita yang sedang duduk,
adalah pelanggaran pacittiya. Jika seorang wanita datang dan
duduk, atau berbaring dekat dengan seorang bhikkhu yang
sedang duduk; pelanggaran pacittiya. Atau jika keduanya duduk
(bersama), atau keduanya berbaring (bersama); pelanggaran
pacittiya. ||1||

Jika ia berpikir itu adalah seorang wanita ketika itu adalah
seorang wanita, (dan) duduk di tempat duduk yang tersembunyi,
tertutup; pelanggaran pacittiya. Jika ia ragu apakah itu adalah
seorang wanita ... Jika ia berpikir itu bukan seorang wanita ketika

itu adalah seorang wanita ... pelanggaran pacittiya. Jika ia duduk
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di tempat duduk yang tersembunyi, tertutup, dengan seorang
wanita yakkha, atau dengan seorang wanita pefa, atau dengan
pandaka, atau dengan hewan berwujud wanita; pelanggaran
dukkata. Jika ia berpikir itu adalah seorang wanita ketika itu
bukan seorang wanita; [96] pelanggaran dukkata. Jika ia ragu
apakah itu bukan seorang wanita; pelanggaran dukkata. Jika ia
berpikir itu bukan seorang wanita ketika itu bukan seorang

wanita, tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika seorang teman terpelajar datang
(hadir); jika ia berdiri, tidak duduk; jika ia tidak menginginkan
tempat tersembunyi; jika ia duduk sambil memikirkan sesuatu

yang lain; jika ia tidak waras, jika ia pelaku pertama. |[3]] 2||
Selesali Sudah Pacitfiya Keempat Puluh Empat.

2.5.5 Rahonisajjasikkhgpadam 457 (Aturan Praktis tentang
Duduk Tersembunyi)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Upananda Yang Mulia, setelah pergi ke rumah
seorang teman, duduk di tempat tersembunyi bersama istrinya,
berdekatan satu dengan yang lain. Lalu pria itu ... mengajukan

protes, “Mengapa Yang Mulia Upananda duduk di tempat

457 Sikkhapada 2.5.5 ini mirip dengan sikkhapada 2.3.10 sebelumnya. Bedanya adalah
2.3.10 berisi larangan duduk berdekatan berduaan dengan seorang bhikkhuni di tempat
tersembunyi, sedangkan 2.5.5 berisi larangan duduk berdekatan berduaan dengan

seorang wanita di tempat tersembunyi.
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tersembunyi bersama seorang wanita, berdekatan satu dengan

yang lain?”

Para bhikkhu pun mendengar pria ini ... menyebarluaskannya.
Para bhikkhu yang bersahaja ... mengajukan protes, “Mengapa
Yang Mulia Upananda, duduk di tempat tersembunyi bersama
seorang wanita, berdekatan satu dengan yang lain?"...
“Benarkah, Upananda, sebagaimana diceritakan, bahwa Anda
duduk di tempat tersembunyi bersama seorang wanita,

berdekatan satu dengan yang lain?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, duduk di tempat tersembunyi bersama seorang wanita,
berdekatan satu dengan yang lain? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila duduk di tempat tersembunyi
bersama seorang wanita, berdekatan satu dengan yang lain;

adalah pelanggaran pacittiya.” ||1]]

Manapun: berarti seperti apa pun ...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Wanita . wanita manusia, bukan wanita yakkha, bukan wanita
peta (setan kelaparan), bukan hewan betina, seorang wanita
terpelajar, yang mampu untuk mengetahui ucapan yang baik dan
ucapan yang buruk, apa yang merupakan kata-kata jorok dan
kata-kata yang tidak jorok.

Bersama: Dengan.
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Berdekalan satu dengan yang /ain : hanya ada seorang bhikkhu
dan seorang wanita.

Tersembunyi . tersembunyi dari mata, tersembunyi dari telinga.
Tersembunyi dari mata : (orang) tak dapat melihat saat ia sedang
mengedipkan mata, atau mengangkat alis, atau menganggukkan
kepala. Tersembunyi dari telinga : (orang) tak dapat mendengar
ucapan biasa.

Apabila duduk : jika seorang bhikkhu datang dan duduk, atau
berbaring dekat dengan seorang wanita yang sedang duduk,
adalah pelanggaran pacittiya. Jika seorang wanita datang dan
duduk, atau berbaring dekat dengan seorang bhikkhu yang
sedang duduk; pelanggaran pacittiya. Atau jika keduanya duduk
(bersama), atau keduanya berbaring (bersama); pelanggaran

pacittiya. ||1]|

Jika ia berpikir itu adalah seorang wanita ketika itu adalah
seorang wanita, (dan) duduk di tempat duduk yang tersembunyi,
berdekatan satu dengan yang lain; pelanggaran pacittiya. Jika ia
ragu apakah itu adalah seorang wanita ... Jika ia berpikir itu
bukan seorang wanita ketika itu adalah seorang wanita ...
pelanggaran pacittiya. Jika ia duduk di tempat duduk yang
tersembunyi, berdekatan satu dengan yang lain, dengan seorang
wanita yakkha, atau dengan seorang wanita pefa, atau dengan
pandaka, atau dengan hewan berwujud wanita; pelanggaran
dukkata. Jika ia berpikir itu adalah seorang wanita ketika itu
bukan seorang wanita; pelanggaran dukkata. Jika ia ragu apakah

itu bukan seorang wanita; pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir
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itu bukan seorang wanita ketika itu bukan seorang wanita, tidak

ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika seorang teman terpelajar datang
(hadir); jika ia berdiri, tidak duduk; jika ia tidak menginginkan
tempat tersembunyi; jika ia duduk sambil memikirkan sesuatu

yang lain; jika ia tidak waras, jika ia pelaku pertama. ||2||
Selesai Sudah Pacittiya Keempat Puluh Lima.

2.5.6 Carittasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Menyambangi)

. di Kalandakaniwapa, di Hutan Bambu (Weluwana), Kota
Rajagaha. Pada waktu itu, keluarga penyokong (dayaka)
Upananda Yang Mulia, mengundang Upananda Yang Mulia, ke
sebuah undangan derma makan; dan mereka mengundang
bhikkhu-bhikkhu yang lain ke undangan derma makan itu. Pada
waktu itu, Upananda Yang Mulia, biasanya menyambangi
keluarga sebelum makan. Lalu para bhikkhu ini berkata kepada
orang-orang ini, “Tuan-tuan, berikanlah makanan.” “Tunggulah,
Bhante, sampai Yang Mulia Upananda datang.” Kedua kalinya
para bhikkhu ini... Ketiga kalinya para bhikkhu ini berkata kepada
orang-orang ini, “Tuan-tuan, berikanlah makanan sebelum waktu
(makan) yang cocok berlalu.”#%8 Ketiga kalinya mereka berkata,

“Bhante, kami menyediakan makanan untuk Yang Mulia

458 Dengan Pac. 37 para bhikkhu tidak diizinkan untuk makan pada waktu yang salah---yaitu

setelah lewat tengah hari.
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Upananda. Tunggulah, Bhante, sampai Yang Mulia Upananda

datang.”

Lalu Yang Mulia Upananda, setelah menyambangi keluarga
sebelum makan, kembali pada hari itu juga. Para bhikkhu tidak
makan sebanyak yang diharapkan. Para bhikkhu yang
bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa Yang Mulia
Upananda, setelah diundang, dan akan diberikan makanan,
menyambangi para keluarga sebelum makan?” ... “Benarkanh,
Upananda, sebagaimana diceritakan, bahwa Anda, setelah
diundang, dan akan (diberikan) makanan, menyambangi para

keluarga sebelum makan?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, setelah diundang, dan akan (diberikan) makanan,
menyambangi para keluarga sebelum makan? Itu bukanlah
untuk  menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah diundang, dan akan (diberikan)
makanan, apabila menyambangi para keluarga sebelum makan,

adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]|

Pada waktu itu, keluarga penyokong (dayaka) Upananda Yang
Mulia, mengirim makanan pendamping untuk Sanggha, sambil
berkata, “Mengantarkan makanan ini untuk Yang Mulia

Upananda, makanan ini harus diberikan kepada Sanggha.” Pada
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waktu itu, Upananda Yang Mulia, telah memasuki dusun untuk
mendapatkan derma makanan. Lalu orang-orang ini, setelah
pergi ke arama, bertanya kepada para bhikkhu, “Bhante, di
manakah Yang Mulia Upananda?” [98] “Tuan-tuan, Yang Mulia
Upananda, telah memasuki dusun untuk mengumpulkan derma
makanan.” “Bhante, mengantarkan makanan pendamping ini
untuk Yang Mulia Upananda, makanan ini harus diberikan

kepada Sanggha.”

Mereka memberitahukan hal ini kepada Bhagawan. Lalu
Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan dengan kejadian ini,
setelah memberikan alasan, berkata kepada para bhikkhu,
“Kalau begitu, para bhikkhu, setelah menerimanya, simpanlah

sampai Upananda kembali.”

Lalu Upananda Yang Mulia, sambil berpikir, “Dilarang oleh
Bhagawan untuk menyambangi para keluarga sebelum makan,”
maka, setelah menyambangi para keluarga sesudah makan,
kembali pada hari itu juga. Makanan pendamping itu tersisa.
Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
Yang Mulia Upananda, menyambangi para keluarga sesudah
makan?” ... “Benarkah, Upananda, sebagaimana diceritakan,
bahwa Anda menyambangi para keluarga sesudah makan?”

“Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, menyambangi para keluarga setelah makan? Itu
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....

Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu
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dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah diundang, dan akan (diberikan)
makanan, apabila menyambangi para keluarga sebelum makan

atau sesudah makan, adalah pelanggaran pacitya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||2]|

Pada waktu itu, para bhikkhu yang berlaku cermat, pada saat
pemberian jubah, tidak menyambangi para keluarga; hanya
sedikit bahan jubah diperoleh. Mereka memberitahukan kejadian
ini kepada Bhagawan. Beliau berkata, “Saya izinkan kalian, para
bhikkhu, pada saat pemberian jubah, untuk menyambangi para
keluarga. Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah diundang, dan akan (diberikan)
makanan, apabila menyambangi para keluarga sebelum makan
atau sesudah makan, kecuali pada waktu yang cocok,adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, inilah waktu yang cocok:

saat pemberian jubah; inilah waktu yang cocok dalam hal ini.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||3]]|

Pada waktu itu, para bhikkhu sedang membuat jubah, dan
mereka membutuhkan jarum, benang, dan gunting. Para
bhikkhu, karena khawatir, tidak menyambangi para keluarga.
Mereka memberitahukan hal ini kepada Bhagawan. Beliau

berkata, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, pada saat
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pembuatan jubah, untuk menyambangi para keluarga.
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu
dikemukakan: [99]

Bhikkhu manapun, setelah diundang, dan akan (diberikan)
makanan, apabila menyambangi para keluarga sebelum makan
atau sesudah makan, kecuali pada waktu yang cocok,adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, inilah waktu yang cocok:
saat pemberian jubah, saat pembuatan jubah; inilah waktu yang

cocok dalam hal ini.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||4]|

Pada waktu itu, para bhikkhu jatuh sakit, dan membutuhkan
obat-obatan. Para bhikkhu, karena khawatir, tidak menyambangi
para keluarga.... “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, untuk
menyambangi para keluarga, setelah memberitahukan seorang
bhikkhu di sana (bila ada). Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, setelah diundang dan akan (diberikan)
makanan, tidak memberitahu seorang bhikkhu yang ada di sana,
apabila menyambangi para keluarga sebelum makan atau
sesudah makan, kecuali pada wakiu yang cocok,adalah
pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok adalah
saat pemberian jubah, saat pembuatan jubah; inilah waktu yang
cocok dalam hal ini.” ||5]]|

Manapun: berarti seperti apa pun...
Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
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dimaksudkan dengan bhikkhu.

Diundang : diundang untuk menerima makanan apa pun dari
lima (jenis) makanan.

Makanan : dia diundang dengan maksud untuk menerima
makanan.

Jika seorang bhikkhu ada di sana : dia boleh pergi menyambangi
setelah memberitahukan.

Jika seorang bhikkhu tidak ada di sana : dia boleh pergi
menyambangi tanpa perlu memberitahukan.

Sebelum makan : diundang untuk makan, dia adalah orang yang
belum makan.

Setelah makan : diundang untuk makan, meskipun makan
(hanya sedikit) seujung rumput.

Sebuah keluarga : ada empat (jenis) keluarga: keluarga kesatria,
keluarga brahmana, keluarga pedagang, keluarga kasta rendah.
Apabila menyambangi para keluarga : pelanggaran dukkata jika
memasuki halaman rumahnya. Jika dia melangkahkan kaki
pertama melewati ambang pintu; pelanggaran dukkata. Jika dia
melangkahkan kaki kedua (melewati ambang pintu); pelanggaran
pacittiya.

Kecuall pada waktu yang cocok : dikesampingkan bila waktunya
cocok.

Saat pemberian jubah : bulan terakhir musim hujan bila kain
jubah Kathina belum dibuat (secara resmi), lima bulan bila kain
jubah Kathina sudah dibuat (secara resmi).

Saat pembuatan jubah : ketika jubah sedang dibuat. ||1]]
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Jika dia berpikir dia diundang ketika dia diundang, kecuali pada
waktu yang cocok, menyambangi para keluarga sebelum makan
atau sesudah makan, tidak memberitahukan jika seorang
bhikkhu ada di sana; maka terjadi pelanggaran pacittiya. Jika dia
ragu apakah dia diundang ... Jika dia berpikir dia tidak diundang
ketika dia diundang ... pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir dia
diundang ketika dia tidak diundang; pelanggaran dukkata. Jika
dia ragu [100] apakah dia tidak diundang; pelanggaran dukkata.
Jika dia berpikir dia tidak diundang ketika dia tidak diundang,
tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika pada waktu yang cocok; jika dia pergi
menyambangi setelah memberitahukan seorang bhikkhu yang
ada di sana; jika dia menyambangi tanpa memberitahukan
karena tidak ada seorang bhikkhu pun di sana; jika jalannya
melalui rumah yang lain (dan bisa terlihat oleh orang-orang); jika
jalannya melalui halaman sebuah rumah (dan bisa diketahui oleh
orang-orang di sana); jika dia memasuki perkampungan;4° jika
dia pergi ke peristirahatan para bhikkhuni; jika dia pergi ke
tempat tinggal para pengikut ajaran lain; jika dia dalam
perjalanan kembali; jika dia pergi ke sebuah rumah untuk
menerima derma makanan; jika ada bahaya; jika dia tidak waras,

jika dia pelaku pertama. ||3]|6]|

Selesal Sudah Pacittiya Keempat Puluh Enam.

459 |/A. 857 menyebutkan bahwa jika tempat peristirahatannya di dalam perkampungan dan

dia memasukinya.

421



Vinaya-2 Suttavibhanga

2.5.7 Mahanamasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Mah&nama)

... di antara kaum Sakya di Kapilawatthu, di Arama (Taman)
Nigrodha. Pada waktu itu, Mahanama dari Kaum Sakya
(Mahanama Sakka),*© memiliki obat-obatan yang berlimpah.
Lalu Mahanama Sakka, menghampiri Bhagawan, setelah dekat
dan memberi penghormatan kepada Bhagawan, dia duduk di
satu sisi. Setelah dia duduk di satu sisi, Mahanama Sakka,
berkata kepada Bhagawan, “Bhante, saya ingin mengundang
Sanggha (untuk menerima) obat-obatan untuk empat bulan.”
“‘Bagus sekali, Mahanama; kalau begitu, Mahanama, Anda
undanglah Sanggha (untuk menerima) obat-obatan untuk empat
bulan.” Para bhikkhu, karena khawatir, tidak berkenan. Mereka
memberitahukan hal ini kepada Bhagawan. Beliau berkata,
“Saya izinkan kalian, para bhikkhu, untuk menerima undangan

(untuk menerima) sebuah perlengkapan untuk empat bulan.” ||1]]

Lalu para bhikkhu meminta sedikit obat dari Mahanama Sakka,
(walaupun) Mahanama Sakka, memiliki obat-obatan berlimpah
seperti disebutkan sebelumnya. Kedua kalinya Mahanama

Sakka, menghampiri Bhagawan... berkata kepada Bhagawan,

460 Mahanama Sakka, sepupu Buddha Yang Mahamulia, dan merupakan seorang anggota
keluarga Sakya dari Kapilawatthu. Dia belum memasuki Sanggha, atau dia disebut
Sakyaputtiya, harfiah putra kaum Sakya, oleh sebab itu, sebuah perbedaan yang mesti
dijelaskan dalam terjemahan. Merujuk pada A. i. 26 sebagai seorang upasaka, yang
terutama orang-orang yang memberikan derma barang-barang perlengkapan yang baik.
Cf. AA. . 393.
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“Saya ingin, Bhagawan, mengundang Sanggha (untuk
menerima) obat-obatan untuk tambahan empat bulan.” “Bagus
sekali, Mahanama; kalau begitu, Mahanama, Anda undanglah
Sanggha (untuk menerima) obat-obatan untuk tambahan empat

bulan.”

Para bhikkhu, karena khawatir, tidak berkenan. Mereka
memberitahukan hal ini kepada Bhagawan. Beliau berkata,
“Saya izinkan kalian, para bhikkhu, untuk menerima sebuah

undangan yang diperbaharui.” ||2]|

Lalu para bhikkhu hanya meminta sedikit obat dari Mahanama
Sakka, (walaupun) Mahanama Sakka, memiliki obat-obatan yang
berlimpah seperti disebutkan sebelumnya. Ketiga kalinya [101]
Mahanama Sakka, menghampiri Bhagawan ... berkata kepada
Bhagawan, “Bhante saya ingin mengundang Sanggha (untuk
menerima) obat-obatan selama hidup.” “Bagus sekali,
Mahanama; kalau begitu, Mahanama, Anda undanglah Sanggha
(untuk menerima) obat-obatan selama hidup.” Para bhikkhu,
karena khawatir, tidak berkenan. Mereka memberitahukan hal ini
kepada Bhagawan. Beliau berkata, “Saya izinkan kalian, para

bhikkhu, untuk menerima undangan tetap.” ||3||

Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu memakai jubah dengan
tidak pantas, memakai jubah dengan tidak benar, tidak memakai
jubah dengan sopan. Mahanama Sakka, bertanya secara logis,
“Mengapa kalian, Bhante, memakai jubah dengan tidak pantas,
memakai jubah dengan tidak benar, tidak memakai jubah dengan

sopan? Sebagai orang yang telah meninggalkan kehidupan
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berumah tangga (pabbajita), bukankah sudah semestinya
seseorang memakai jubah dengan pantas, memakai jubah

dengan benar, memakai jubah dengan sopan?”

Kelompok enam bhikkhu menggerutu kepada Mahanama Sakka.
Lalu terpikir oleh kelompok enam bhikkhu, “Sekarang, dengan
cara apa kita bisa mempermalukan Mahanama Sakka?” Lantas
terpikir oleh kelompok enam bhikkhu, “Sanggha diundang oleh
Mahanama Sakka (untuk menerima) obat-obatan. Ayo, Awuso,
mari kita minta gi kepada Mahanama Sakka.” Lalu kelompok
enam bhikkhu menghampiri Mahanama Sakka, dan setelah
dekat, mereka berkata kepada Mahanama Sakka, “Tuan, kami

mau satu tong penuh (dong)¢! gi.” “Bhante, tunggulah hari ini
(saja); orang-orang akan pergi ke kandang ternak untuk
mendapatkan gi; Yang Mulia bisa mendapatkannya pada pagi

hari.”

Kedua kalinya ... Ketiga kalinya kelompok enam bhikkhu berkata
demikian, “Bhante, tunggulah hari ini (saja); orang-orang akan
pergi ke kandang ternak untuk mendapatkan gi; Yang Mulia bisa
mendapatkannya pada pagi hari.” “Apakah Anda, Tuan, tidak
memberikan apa yang Anda undang (kami untuk terima) karena
Anda tidak berniat untuk memberikan apa yang Anda undang

(kami untuk terima)?”

461 Di Buddhist Monastic Code |, Chapter 8.5, Pacittiva: The Naked Ascetic Chapter, yang
disusun oleh Bhikkhu Thanissaro, kata yang digunakan untuk mengartikan “dona”

adalah “a fubful of , yang artinya “satu tong penuh”.
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Lalu Mahanama Sakka, memandang rendah, mencela,
mengajukan protes, “Mengapa para Yang Mulia ini, setelah
diberitahukan, ‘Tunggulah hari ini (saja), Bhante, tidak

menunggu?”

Para bhikkhu pun mendengar Mahanama Sakka ketika dia...
menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini,
setelah diberitahukan oleh Mahanama Sakka, ‘Tunggulah hari ini
(saja), Bhante,” tidak menunggu?” ... “Benarkah, para bhikkhu,
sebagaimana diceritakan bahwa kalian, setelah diberitahukan
oleh Mahanama Sakka, ‘Tunggulah hari ini (saja), Bhante,’ tidak

menunggu?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, setelah diberitahukan oleh Mahanama Sakka, ‘Tunggulah
hari ini (saja), Bhante,” tidak menunggu? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bila seorang bhikkhu tidak sakit, sebuah undangan (untuk
menerima) perlengkapan selama empat bulan boleh diterima,
[102] kecuali ada undangan yang diperbaharui, kecuali ada
undangan tetap. Jika seorang bhikkhu menerima lebih lama dari
itu, adalah pelanggaran pacittya.” ||4||1]|

Bila seorang bhikkhu tidak sakit, sebuah undangan (untuk
menerima) perlengkapan selama empat bulan boleh diterima :
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sebuah undangan (untuk menerima) perlengkapan boleh
diterima oleh seorang bhikkhu yang sakit.462

Dan sebuah undangan yang diperbaharui boleh diferima : jika dia
berpikir, ‘Bila saya jatuh sakit, maka saya akan minta.’

Dan sebuah undangan fetap boleh diterima : jika dia berpikir,
‘Bila saya jatuh sakit, maka saya akan minta.’

Jika seorang bhikkhu menerima lebih lama dari ifu : ada
undangan terbatas untuk obat-obatan, tidak terbatas untuk
beberapa malam; ada undangan terbatas untuk beberapa
malam, tidak terbatas untuk obat-obatan; ada undangan terbatas
untuk obat-obatan dan terbatas untuk beberapa malam; ada
undangan tidak terbatas untuk obat-obatan juga tidak terbatas
untuk beberapa malam.

Terbatas untuk obat-obatan : jika dia berkata, “Saya
mengundang (mereka untuk menerima) hanya obat-obatan ini,”
maka obat-obatan itulah yang diterima.

Terbatas untuk beberapa malam : jika dia berkata, “Saya
mengundang (mereka untuk menerima obat-obatan) hanya
malam-malam ini,” maka (obat-obatan untuk) malam-malam
itulah yang diterima.

Terbalas untuk obat-obatan dan terbatas unfuk beberapa malam:
jika dia berkata, “Saya mengundang (mereka untuk menerima)
hanya obat-obatan ini pada malam-malam ini saja,” maka obat-

obatan itu dan untuk malam-malam itulah yang diterima.

462 |/A. 857 menyebutkan, jika pada saat itu dia tidak sakit, undangan itu tidak boleh ditolak;

jika dia jatuh sakit, dia berkata, ‘Saya akan minta.’

426



Vinaya-2 Suttavibhanga

Tidak terbatas untuk obat-obatan juga tidak ferbatas untuk
beberapa malam : jenis obat-obatan dan untuk beberapa malam
tidak dibatasi.

“Terbatas untuk obat-obatan”, kecuali obat-obatan itu yang mana
ia diundang (untuk menerima), jika ia meminta obat-obatan yang
lain; maka terjadi pelanggaran pacittiya. “Terbatas untuk
beberapa malam”, kecuali malam-malam itu yang mana ia
diundang (untuk menerima obat-obatan), jika ia meminta (obat-
obatan) untuk malam-malam yang lain; pelanggaran pacittiya.
“Terbatas untuk obat-obatan dan terbatas untuk beberapa
malam”, kecuali obat-obatan itu yang mana ia diundang (untuk
menerima), kecuali malam-malam itu yang mana ia diundang
(untuk menerima obat-obatan), jika ia meminta obat-obatan lain
untuk malam-malam yang lain; pelanggaran pacittiya. “Tidak
terbatas untuk obat-obatan juga tidak terbatas untuk beberapa

malam”, tidak ada pelanggaran. ||1]|

Jika dia meminta obat-obatan yang tidak digunakan sebagai
obat-obatan,*63 adalah pelanggaran pacittiya. Jika dia meminta
sejenis obat yang mungkin digunakan sebagai jenis obat yang
berbeda;*¢* pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir itu untuk
waktu yang lebih lama (dari yang telah ditetapkan) ketika itu
untuk waktu yang lebih lama (dari yang telah ditetapkan), (dan)

meminta obat-obatan; pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu

483 |/A. 858 menyebutkan jika dia menggunakannya sebagai makanan campuran, tidak
disebut “digunakan sebagai obat”.
464 |/A. 858 menyebutkan jika ditawarkan gi, (tetapi) dia meminta minyak, jika ditawarkan

sebanyak satu g/haka, (dia meminta) sebanyak satu dona.
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apakah itu untuk waktu yang lebih lama (dari yang telah
ditetapkan) ... Jika dia berpikir itu bukan untuk waktu yang lebih
lama (dari waktu yang telah ditetapkan) ketika itu untuk waktu
yang lebih lama (dari yang telah ditetapkan) ... pelanggaran
pacittiya. Jika dia berpikir itu untuk waktu yang lebih lama (dari
yang telah ditetapkan) ketika itu bukan untuk waktu yang lebih
lama (dari yang telah ditetapkan) ; pelanggaran dukkata. Jika dia
ragu apakah itu bukan untuk waktu yang lebih lama (dari yang
telah ditetapkan); pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu
bukan untuk waktu yang lebih lama (dari yang telah ditetapkan)
ketika itu bukan untuk waktu yang lebih lama (dari waktu yang

telah ditetapkan), tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika ia meminta obat-obatan itu yang
mana ia diundang (untuk menerima); jika ia meminta (obat-
obatan) untuk malam-malam itu yang mana ia diundang (untuk
menerima); jika ia meminta, [103] setelah menjelaskan, ‘Dari
obat-obatan itu yang mana kami diundang oleh Anda (untuk
menerima), kami membutuhkan obat ini dan obat itu,” jika ia
meminta, setelah menjelaskan, ‘Malam-malam itu (jangka waktu)
yang mana kami diundang oleh Anda (untuk menerima obat-
obatan) telah berlalu, tetapi kami membutuhkan obat,” jika itu
milik kerabat; jika mereka diundang; jika itu untuk yang lainnya;
jika memakai miliknya sendiri; jika dia tidak waras, jika dia pelaku

pertama. [|3]|2||

Selesal Sudah Pacittiya Keempat Puluh Tujuh.
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2.5.8 Uyyuttasenasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Pasukan yang sedang Berperang)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Raja Pasenadi dari Kosala, membariskan
pasukannya untuk melawan pasukan musuh. Kelompok enam
bhikkhu pergi melihat pasukan yang sedang berperang. Lalu
Raja Pasenadi Kosala melihat kelompok enam bhikkhu datang
dari kejauhan; karena itu, setelah memanggil mereka, dia
berkata, “Mengapa kalian, Bhante, datang ke sini?” “Maharaja,
kami ingin melihat Maharaja.” “Bhante, apa bagusnya melihat
saya karena ini adalah peperangan, para Yang Mulia senang?
(Jika ini adalah tindakan yang patut,) bukankah Bhagawan sudah

terlihat?”

Orang-orang ... mengajukan protes, “Mengapa para petapa ini,
siswa-siswa Putra Kaum Sakya, datang melihat pasukan yang
sedang berperang? Bagi kami, ini bukan keuntungan; dan bagi
kami, ini tidak patut; kami bergabung dengan pasukan untuk
penghidupan, demi anak dan istri.” Para bhikkhu pun mendengar
orang-orang ini yang ... menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang
bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam
bhikkhu ini pergi melihat pasukan yang sedang berperang?”
Mereka melaporkan kejadian ini kepada Bhagawan.... “Benarkah,
para bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa kalian pergi

melihat pasukan yang sedang berperang?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia

dungu, pergi melihat pasukan yang sedang berperang? Itu
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bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila pergi melihat pasukan yang sedang

berperang, adalah melakukan pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. |[1]| [104]

Pada waktu itu, paman seorang bhikkhu jatuh sakit dalam
pasukan. Dia mengirim seorang kurir kepada bhikkhu itu, sambil
berkata, “Saya jatuh sakit dalam pasukan, semoga Bhante

datang. Saya ingin Bhante datang.”

Lalu terpikir oleh bhikkhu itu, “Sebuah peraturan praktis
dimaklumkan oleh Bhagawan yang menyebutkan, ‘Seyogianya
tidak pergi melihat pasukan yang sedang berperang,’ tetapi
paman saya sakit dalam pasukan itu. Tindakan apa yang harus
saya lakukan? Dia memberitahukan kejadian ini kepada
Bhagawan. Lalu Bhagawan, berdasarkan ini, sehubungan
dengan kejadian ini, setelah memberikan alasan, berkata kepada
para bhikkhu, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, untuk
mengunjungi sebuah pasukan bila ada alasan yang cukup untuk
itu. Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila pergi melihat pasukan yang sedang
berperang, kecuali ada alasan yang cukup untuk itu, adalah
pelanggaran pacittiya.” ||2]|
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Manapun. berarti seperti apa pun...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Pasukan yang sedang berperang : setelah keluar dari
perkampungan, pasukan itu berkemah atau berbaris.

Pasukan : pasukan gajah, pasukan kuda, pasukan kereta
perang, pasukan infanteri.465 Seekor gajah (dengan) dua belas
orang,*66 seekor kuda (dengan) tiga orang,%6” sebuah kereta
perang (dengan) empat orang,%68 sebuah infanteri (dengan)
empat orang, yang dipersenjatai dengan (busur-busur dan) anak-

anak panah.469

Jika dia pergi untuk melihat, maka terjadi pelanggaran dukkata.
Berdiri di tempat dia melihat; pelanggaran pacittiya. Jika, setelah
menghilang dari pandangan,4’® dia melihat lagi; pelanggaran
pacittiya.

Kecuall ada alasan yang cukup untuk ifu : dikesampingkan bila

ada alasan yang cukup untuk itu. ||1]]

465 KBBI: infanteri adalah angkatan bersenjata yang termasuk dalam kesatuan pasukan
berjalan kaki.

466 |/A. 838, empat orang dalam keadaan menunggang, tiap-tiap sisi kaki gajah dijaga dua
orang.

467 Va. 858, satu orang dalam keadaan menunggang, masing-masing satu orang menjaga
di sisi kiri dan kanan kaki kuda.

468 |/4. 858, satu orang sebagai sais, satu orang prajurit, masing-masing satu orang
menjaga di sisi kiri dan kanan poros roda.

469 Sarahattha, sepertinya tiap-tiap unit infanteri terdiri dari para pemanah.

470 Dassandpacaram vijahitva. VA. 858 menyebutkan, “jika di sebuah tempat atau di bawah
lembah dia tidak melihat, sambil berpikir, ‘Berdiri di sini, tidak mungkin untuk melihat,’
maka dia pergi ke tempat lain, adalah pelanggaran pacittiya dalam setiap tindakan

melihat.”
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Jika dia berpikir ada peperangan ketika ada peperangan, (dan)
pergi melihat, kecuali ada alasan yang cukup untuk itu; maka
terjadi pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah ada
peperangan ... Jika dia berpikir tidak ada peperangan ketika ada
peperangan ... pelanggaran pacittiya. Jika dia pergi melihat satu
(divisi pasukan) atau yang lain;47" pelanggaran dukkata. Berdiri di
tempat dia melihat; pelanggaran dukkata. Jika setelah
menghilang dari pandangan, dia melihat lagi; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir ada peperangan ketika tidak ada
peperangan;472 pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah tidak
ada peperangan; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir tidak
ada peperangan ketika tidak ada peperangan, tidak ada
pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika, saat berdiri di arama, dia melihat;
jika pasukan itu tiba di tempat seorang bhikkhu yang sedang
beristirahat, atau di tempat dia sedang duduk, atau di tempat dia
sedang berbaring; jika dia, saat berjalan di seberang jalan,
melihatnya; jika ada alasan yang cukup untuk itu; jika ada

bahaya; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3]|3||

Selesai Sudah Pacittiya Keempat Puluh Delapan. [105]

471 Ekamekam. VA. 858, satu atau yang lain dari empat divisi pasukan: gajah, dan
sebagainya.

472 |/A. 858 menyebutkan bahwa satu orang menunggang gajah dan satu orang di satu kaki
gajah berarti “tidak berperang”; juga seorang raja yang sedang pergi ke sebuah taman

atau ke sebuah sungai berarti “tidak berperang”.
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2.5.9 Senavasasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Tinggal Bersama Pasukan)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu, setelah mengunjungi
pasukan karena ada urusan, tinggal bersama pasukan lebih dari
tiga malam. Orang-orang ... mengajukan protes, “Mengapa para
petapa ini, siswa-siswa Putra Kaum Sakya, tinggal bersama
pasukan? Bagi kami, ini bukan keuntungan; dan bagi kami, ini
tidak patut; kami tinggal dengan pasukan untuk penghidupan,

demi anak dan istri.”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini...
menyebarluaskannya. Para  bhikkhu yang Dbersahaja...
mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini
tinggal bersama pasukan lebih dari tiga malam?” ... “Benarkah,
para bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa kalian tinggal

bersama pasukan lebih dari tiga malam?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, tinggal bersama pasukan lebih dari tiga malam? Itu
bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Jika ada suatu alasan bagi seorang bhikkhu untuk mengunjungi
sebuah pasukan, bhikkhu itu boleh tinggal bersama pasukan
selama dua malam, (atau) tiga malam. Apabila dia tinggal lebih

lama dari itu, adalah pelanggaran pacittiya.” [|1]]
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Jika ada suatu alasan bagi seorang bhikkhu untuk mengunjungi
sebuah pasukan: jika ada suatu alasan, jika ada suatu urusan.
Bhikkhu itu boleh tinggal bersama pasukan selama dua malam,
(atau) tiga malam : dia boleh tinggal dua (atau) tiga malam.
Apabila dia tinggal lebih lama dari itu : jika dia tinggal bersama
pasukan sampai matahari terbenam pada hari keempat, adalah

pelanggaran pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir itu lebih ketika itu lebih dari tiga malam, (dan)
tinggal bersama pasukan; maka terjadi pelanggaran pacittiya.
Jika dia ragu apakah itu lebih dari tiga malam... Jika dia berpikir
itu kurang ketika itu lebih dari tiga malam ... pelanggaran
pacittiya. Jika dia berpikir itu lebih ketika itu kurang dari tiga
malam; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah itu kurang
dari tiga malam; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu kurang

ketika itu kurang dari tiga malam, tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika dia tinggal selama dua (atau) tiga
malam; jika dia tinggal kurang dari dua (atau) tiga malam; jika
setelah tinggal selama dua malam, setelah pergi pada malam
ketiga sebelum fajar menyingsing, dia tinggal lagi; jika dia tinggal
(karena dia) sakit; jika dia tinggal karena ada sesuatu yang harus
dilakukan untuk seseorang yang sakit [106] atau jika pasukan itu

terkepung oleh pasukan musuh;473 jika dia dikuasai oleh

413 Sena va patisendya ruddha hoti. VA. 859 menyebutkan, “Karena jalannya terhalang,

sehingga menjadi terkepung.” Cf. nagaram rundhatidi Ja. i. 409; iii. 159; iv. 230.
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sesuatu;474 jika ada bahaya; jika dia tidak waras, jika dia pelaku

pertama. ||3[|2||

Selesali Sudah Pacittiya Keempat Puluh Sembilan.

2.5.10 Uyyodhikasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang
Latihan Peperangan)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu, saat tinggal bersama
pasukan selama dua (atau) tiga malam, mengunjungi sebuah
latihan perang, barisan pasukan, pasukan yang sedang
berkumpul, dan untuk melihat pemeriksaan pasukan. Lalu
seorang bhikkhu dari kelompok enam bhikkhu, setelah
mengunjungi sebuah latihan perang, tertusuk oleh sebatang
anak panah. Orang-orang membuat lelucon terhadap bhikkhu itu,
sambil berkata, “Bhante, kami berharap ini adalah peperangan
yang bagus. Berapa banyak sasaran yang tercapai oleh Yang

Mulia?”

Bhikkhu itu, karena dibuat lelucon oleh orang-orang ini, menjadi
malu. Orang-orang ... mengajukan protes, “Mengapa para petapa
ini, siswa-siswa Putra Kaum Sakya, datang melihat latihan
perang? Bagi kami, ini tidak menguntungkan; dan bagi kami, ini
tidak pantas; kami datang ke latihan perang untuk penghidupan,
demi anak dan istri.” Para bhikkhu pun mendengar orang-orang

ini... menyebarluaskannya. Para bhikkhu yang bersahaja...

474 Jika dia dikepung oleh musuh atau oleh seorang pimpinan, VA. 859.
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mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam bhikkhu ini pergi
melihat latihan perang?”... “Benarkah, para bhikkhu,
sebagaimana diceritakan, bahwa kalian pergi melihat latihan

perang?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, pergi melihat latihan perang? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Jika seorang bhikkhu, saat tinggal dengan pasukan selama dua
malam, (atau) tiga malam, apabila mengunjungi latihan perang,
atau barisan pasukan, atau pasukan yang sedang berkumpul,
atau melihat pemeriksaan pasukan, adalah melakukan
pelanggaran pacittiya.” ||1]|

Jika seorang bhikkhu, saat tinggal dengan pasukan selama dua
malam, (atau) tiga malam : saat tinggal selama dua (atau) tiga
malam.

Laftihan perang : tempat pertempuran terlihat.

Barisan pasukan : begitu banyak gajah, begitu banyak kuda,
begitu banyak kereta perang, begitu banyak infanteri.

Pasukan yang sedang berkumpul : menempatkan gajah-gajah di
sisi ini, menempatkan kuda-kuda di sisi ini, menempatkan kereta-
kereta perang di sisi ini, menempatkan prajurit-prajurit yang
berjalan kaki di sisi ini.

Pemeriksaan pasukan : pemeriksaan pasukan gajah,
pemeriksaan pasukan kuda, [107] pemeriksaan pasukan kereta

perang, pemeriksaan pasukan infanteri. Pemeriksaan pasukan
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gajah paling sedikit (memiliki) tiga gajah, pemeriksaan pasukan
kuda paling sedikit (memiliki) tiga kuda, pemeriksaan pasukan
kereta perang paling sedikit (memiliki) tiga kereta perang,
pemeriksaan pasukan infanteri paling sedikit (memiliki) empat

orang infanteri, yang dipersenjatai dengan (busur dan) panah.

Jika dia pergi untuk melihat, maka terjadi pelanggaran dukkata.
Berdiri di tempat dia melihat; pelanggaran pacittiya. Jika, setelah
menghilang dari pandangan, dia melihat lagi; pelanggaran
pacittiya. Jika dia pergi melihat satu (divisi pasukan) atau yang
lain; pelanggaran dukkata. Berdiri di tempat dia melihat;
pelanggaran dukkata. Jika, setelah menghilang dari pandangan,

dia melihat lagi; pelanggaran dukkata. ||1]|

Tidak ada pelanggaran jika, saat berdiri di arama, dia melihat;
jika sebuah pertempuran terlihat, setelah tiba di tempat seorang
bhikkhu yang sedang bersitirahat, atau di tempat dia sedang
duduk, atau di tempat dia sedang berbaring; jika dia, saat
berjalan di seberang jalan, melihatnya; jika setelah pergi karena
ada yang sesuatu yang harus dilakukan, dia melihatnya; jika ada

bahaya; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||2]|2]|
Selesali Sudah Pacittiya Kelima Puluh.
Selesai Sudah Kelompok Kelima: Tanpa Pakaian

Inilah kuncinya:
Kue, berbicara, tiga tentang Upananda, dan juga (keluarga yang)
menyokong(nya), Mahanama, Pasenadi, pasukan, tertusuk,
adalah sepuluh ini.
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[tanpa pakaian, mengusir, pasangan keluarga, dua tentang

tersembunyi, diundang, obat, pasukan, berperang, dan latihan}475

2.6 Surgpanavaggo (Kelompok Minuman Keras)

2.6.1 Surgpanasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Minuman Keras)

. setelah melakukan perjalanan untuk mengumpulkan derma
makanan di Dusun Ceti,4’® pergi ke Bhaddawatika
(Bhaddavatika).#’" Para penggembala sapi, penggembala
kambing, petani yang menggarap tanah sendiri, dan orang-orang
yang bepergian melihat Bhagawan datang dari kejauhan, setelah
menjumpai beliau, mereka berkata kepada Bhagawan, “Bhante,
janganlah Bhagawan pergi ke Ambatittha*’® Bhante, di
Ambatittha, seekor ndga tinggal di dalam pertapaan seorang
petapa berambut kusut. Naga itu memiliki kekuatan gaib, naga
yang sangat beracun; jangan biarkan niga itu melukai

Bhagawan.” Setelah mereka berkata demikian, Bhagawan

475 Pgvam kathopanandassa, tayampatthakameva ca; Mahanamo pasenadi, senaviddho
ime dasati
[acelakam uyyojarfica, sabhojanam duve raho; sabhattakafica bhesajjam, uyyuttam
senuyyodhikam).

476 Cetiyesu. D.P.P.N. i. 911 menyebutkan, “Orang-orang Ceti tampaknya mempunyai dua
dusun yang berbeda,” dan berpikir dusun yang dirujuk di sini mungkin dusun yang
belakangan; yang terletak di bagian timur dusun yang pertama.

477 Bhaddavatika, sebuah bandar atau kota perdagangan dekat Kosambi. D.P.P.N. ii. 351.

478 Sebuah dusun.
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berdiam diri. Dan kedua kalinya... Dan ketiga kalinya para
penggembala sapi, penggembala kambing, petani yang
menggarap tanah sendiri, dan orang-orang yang bepergian
berkata kepada Bhagawan, “Bhante, janganlah Bhagawan pergi
ke Ambatittha.... jangan biarkan naga itu melukai Bhagawan.”
Dan ketiga kalinya Bhagawan berdiam diri. Lalu Bhagawan,
setelah melakukan perjalanan mengumpulkan derma makanan,
secara berangsur-angsur akhirnya tiba di Bhaddawatika.
Bhagawan tinggal di sana, di Bhaddawatika. [108] Lalu Sagata
(Sagata) Yang Mulia4™® mendatangi pertapaan petapa Ambatittha
yang berambut kusut. Setelah dekat dan memasuki ruang
perapian,*80 menyiapkan lapik rumput, lalu duduk bersila, dengan
punggung tegak, memunculkan sa# (kesadaran). Lalu naga itu,
setelah melihat Sagata Yang Mulia masuk, timbul niat jahat,
menyemburkan asap. Demikian juga dengan Sagata Yang Mulia,
menyemburkan asap. Lalu n&ga itu, karena tidak menaklukkan
kemarahan, menyala dengan berkobar-kobar. Lalu Sagata Yang
Mulia, setelah menjelmakan unsur api, menyala dengan
berkobar-kobar. Lalu Sagata Yang Mulia, setelah mengendalikan
panas ndga itu dengan panas, pergi ke Bhaddawatika. Lalu

Bhagawan, setelah tinggal di Bhaddawatika selama beliau

479 Tidak ada syair-syair di 7hag. yang dianggap berasal darinya. Tetapi, di A. i. 25, ia
disebut yang terutama dari orang-orang yang ahli menjelmakan unsur api (melalui
pencapaian meditatif). Lihat AA. i. 324ff. Di Vin. i. 179, ia disebut pembantu Bhagawan
pada waktu itu, dan menunjukkan keahlian kekuatan gaib.

480 Cf M. i. 501. Agyagara disebut di Fur. Dial. i. 353 “pondok perapian”, di G.S. v. 162 (==
A. v. 234) “rumah perapian”. D.P.P.N. (harfiah “Ambatittha’) berbicara tentang sebuah

“tempat perapian”.
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merasa cocok, pergi melakukan perjalanan mengumpulkan
derma makanan ke Kosambi. Terdengar oleh para umat
Kosambi, “Mereka mengatakan bahwa Yang Mulia Sagata

bertarung dengan naga Ambatittha.”

Lalu Bhagawan, setelah melakukan perjalanan mengumpulkan
derma makanan, secara berangsur-angsur akhirnya tiba di
Kosambi. Lalu para umat Kosambi, setelah menjumpai
Bhagawan, menghampiri Sagata Yang Mulia. Setelah dekat dan
memberi penghormatan kepada Sagata Yang Mulia, mereka
berdiri di satu sisi. Setelah berdiri di satu sisi, mereka bertanya
kepada Sagata Yang Mulia, “Bhante, apa yang sulit untuk
didapatkan bagi para Yang Mulia, dan disukai (oleh mereka)?
Apa yang bisa kami berikan?” Setelah mereka bertanya
demikian, kelompok enam bhikkhu berkata kepada para umat
Kosambi, “Ada, Tuan-tuan, minuman keras yang disebut
kdpotika; *8" sulit untuk didapatkan bagi para bhikkhu, dan

disukai (oleh mereka). Berikanlah itu.”

Lalu para umat Kosambi, setelah menyediakan minuman keras
kapotika di tiap-tiap rumah, saat melihat Sagata Yang Mulia
masuk untuk mengumpulkan derma makanan, berkata kepada

Sagata Yang Mulia, “Bhante, silakan Yang Mulia Sagata

481 VA. 859 menyebutkan bahwa kgpotikd berwarna merah terang seperti kaki burung
merpati, dan di dalam kamus Concise Pali-English Dictionary yang disusun oleh Y.M.
A.P Buddhadatta Mahathera, bahwa kgpotika adalah sejenis minuman keras (yang

berwarna kemerahan).
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meminum minuman keras kgpofika, Bhante, silakan Yang Mulia

Sagata meminum minuman keras kgpotika.”

Lalu Sagata Yang Mulia, setelah meminum minuman keras
kapotika di tiap-tiap rumah, terjatuh di gerbang kota saat ia
meninggalkan kota itu. Lalu Bhagawan, saat meninggalkan kota
itu dengan rombongan besar para bhikkhu, melihat Sagata Yang
Mulia terjatuh di gerbang kota; karena itu, beliau berkata kepada
para bhikkhu, “Para bhikkhu, angkatlah Sagata.” “Baik,
Bhagawan,” setelah bhikkhu-bhikkhu ini menyahut Bhagawan,
membawa Sagata Yang Mulia ke arama, membaringkannya
dengan kepala menghadap Bhagawan. Lalu Sagata Yang Mulia,
setelah berputar, pergi tidur4®2 dengan kedua kakinya
menghadap Bhagawan. Lalu Bhagawan bertanya kepada para
bhikkhu, “Para bhikkhu, bukankah sebelumnya Sagata
menunjukkan rasa hormat dan sopan kepada Tathagata?” [109]
“Ya, Bhagawan.” “Tetapi, para bhikkhu, apakah sekarang Sagata
menunjukkan rasa hormat dan sopan kepada Tathagata?”
“Tidak, Bhagawan.” “Para bhikkhu, bukankah sebelumnya
Sagata bertarung dengan naga Ambatittha?” “Ya, Bhagawan.”
“Tetapi, para bhikkhu, apakah sekarang Sagata mampu
bertarung dengan naga Ambatittha?” “Tidak, Bhagawan.” “Tetapi,
para bhikkhu, bisakah dia menjadi tidak sadar, apabila telah
meminum yang boleh diminum?” “Tidak, Bhagawan.” “Para
bhikkhu, ini tidak sesuai bagi Sagata, ini tidak patut, ini tidak

pantas, ini tidak bermanfaat bagi seorang petapa, ini tidak

482 Seyyam kappesi, atau “berbaring di tempat tidur.”
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diizinkan, ini seharusnya tidak dilakukan. Mengapa, para
bhikkhu, Sagata meminum minuman keras?483 [tu bukanlah
untuk menyenangkan mereka yang belum tenang....
Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Apabila meminum minuman keras beragi (surd) dan arak

(meraya), adalah pelanggaran pacittiya.” ||1]||

Minuman keras beragi : jika itu adalah minuman keras beragi dari
tepung, minuman keras beragi dari kue, minuman keras beragi
dari nasi, jika itu adalah ragi yang dibuat, jika itu dicampur
dengan bahan-bahan.484

Arak : jika itu adalah sari dari bunga-bunga,*® sari dari buah-
buahan, sari dari madu,48 sari dari gula,*® jika itu dicampur
dengan bahan-bahan.

Apabila minum : jika dia minum meskipun (hanya sedikit) dengan

seujung rumput, adalah pelanggaran pacittiya. ||1||

483 Majja. Di Vin. i. 205, majja diizinkan dimasukkan ke dalam minyak jika sakit. Keenam
bhikkhu memasukkan terlalu banyak dan menjadi mabuk. Mereka didakwa sesuai
peraturan (yaitu Pac. ini). Dan jumlah mgja yang diizinkan untuk minyak diatur
sedemikian rupa sehingga warnanya, aromanya, maupun cita rasanya tidak dapat
diketahui. Di D. iii. 62, 63 disebutkan bahwa mgjja tidak boleh diminum---salah satu dari
lima sila. Cf. juga Sn. 398-400.

484 Sambharasamyutta. Di DA. 944, WA. 73, KhA. 26, VbhA. 381, bahan-bahan ini
diterjemahkan sebagai lima macam sura.

485 Pypphasava. Dirujuk di Ja. iv. 117 sebagai meraya.

486 Madhvasava. P.E.D. menyebutkan, “Arak dari bunga Bassia /atifolia.”

487 Gulasava.
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Jika dia berpikir itu adalah minuman keras ketika itu adalah
minuman keras, (dan) meminumnya, adalah pelanggaran
pacittiya. Jika dia ragu apakah itu minuman keras ... Jika dia
berpikir itu bukan minuman keras ketika itu minuman keras, (dan)
meminumnya; pelanggaran pacittiya. Jika dia berpikir itu adalah
minuman keras ketika itu bukan minuman keras; pelanggaran
dukkata. Jika dia ragu apakah itu bukan minuman keras;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu bukan minuman keras

ketika itu bukan minuman keras, tidak ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika dia meminum yang bukan minuman
keras, meskipun berwarna seperti minuman keras, aroma seperti
minuman Kkeras, cita rasa seperti minuman keras; jika dimasak
dalam sup, daging, atau minyak, dalam campuran air gula dan

malaka;*88 jika dia meminum minuman ariffha*®® yang bukan

488 Amalaka, Phyllanthus emblica (P.E.D.). Salah satu buah yang diizinkan sebagai obat,
Vin. i. 201. Disebutkan lagi sebagai obat di Vin. i. 278. (KBBI: malaka adalah pohon yang
batangnya bengkok, tinggi hingga 10 m, kayunya dibuat arang, kulit batang digunakan
sebagai bahan pewarna, buahnya berwarna hijau laut, rasanya asam sepat, dibuat
asinan dan juga manisan; kemlaka).

489 Berikut ini adalah penjelasan yang dikutip dari Buddhist Monastic Code |, Chapter 8.6,
Pacittiya: The Alcoholic Drink Chapter, No. 51, him. 8-9, yang disusun oleh Bhikkhu
Thanissaro: Sebagai tambahan, klausa bukan pelanggaran mengandung frasa yang bisa
dibaca dalam dua cara yang berbeda. Cara pertama adalah, “Berkaitan dengan air gula
dan malaka, (tidak ada pelanggaran) jika ia menenggak minuman arittha yang tidak
berfermentasi.” Inilah cara Kitab Ulasan mengartikan frasa ini, yang menjelaskannya
sebagai berikut: ariftha adalah nama dari sejenis obat kuno, yang dibuat dari buah
malaka, dan sebagainya, yang warnanya, cita rasanya, dan aromanya seperti alkohol,
tetapi bukan alkohol. Hal ini tampaknya termasuk klausa bukan pelanggaran yang
pertama. Cara yang lain untuk membaca frasa ini adalah mengartikan ariftha sebagai

adjektiva, yang berarti, “Berkaitan dengan air gula dan malaka, (tidak ada pelanggaran)
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minuman keras; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama.
1131211

Selesal Sudah Pacittiya Kelima Puluh Satu.

2.6.2 Arigulipatodakasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Menggelitik dengan Jari)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu membuat seorang dari
kelompok tujuh belas bhikkhu tertawa dengan cara
menggelitiknya dengan jari-jari tangan. Bhikkhu ini jatuh pingsan
karena sesak nafas, lalu menemui ajalnya. Para bhikkhu yang
bersahaja ... mengajukan protes, “Mengapa kelompok enam
bhikkhu [110] membuat seorang bhikkhu tertawa dengan cara
menggelitiknya dengan jari-jari tangan?” ... “Benarkah, para
bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa kalian membuat
seorang bhikkhu tertawa dengan cara menggelitiknya dengan

jari-jari tangan?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, membuat seorang bhikkhu tertawa dengan cara
menggelitiknya dengan jari-jari tangan? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

jika ia menenggak minuman yang belum berfermentasi dan belum berubah (menjadi
alkohol).”
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Menggelitik dengan jarijari tangan, adalah pelanggaran

pacittiya.” ||1]|

Menggelitik dengan jari-jari tangan : seseorang yang ditahbiskan
berniat untuk membuat tertawa seseorang yang ditahbiskan,
apabila dengan badannya ia (bhikkhu itu) menggosok badan

(bhikkhu yang lain), maka terjadi pelanggaran pacittiya. ||1||

Jika dia berpikir ia ditahbiskan ketika ia ditahbiskan, (dan)
membuatnya tertawa dengan cara menggelitik dengan jari-jari
tangan; pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah ia
ditahbiskan... Jika dia berpikir ia tidak ditahbiskan ketika ia
ditahbiskan, (dan) membuatnya tertawa dengan cara menggelitik
dengan jari-jari tangan; pelanggaran pacittiya. Jika dengan
badannya, dia menggosok sesuatu yang menempel pada badan
(seorang bhikkhu); pelanggaran dukkata. Jika dengan sesuatu
yang menempel pada badannya, dia menggosok badan (seorang
bhikkhu); pelanggaran dukkata. Jika dengan sesuatu yang
menempel pada badannya, dia menggosok sesuatu yang
menempel pada badan (seorang bhikkhu); pelanggaran dukkata.
Jika dengan sesuatu yang dilontarkan, dia menggosok badan
(seorang bhikkhu); pelanggaran dukkata. Jika dengan sesuatu
yang dilontarkan, dia menggosok sesuatu yang menempel pada
badan (seorang bhikkhu); pelanggaran dukkata. Jika dengan
sesuatu yang dilontarkan, dia menggosok sesuatu yang
dilontarkan (seorang bhikkhu); pelanggaran dukkata. Jika
dengan badannya, dia menggosok badan seseorang yang tidak
ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika dengan badannya, dia

menggosok sesuatu yang menempel pada badan (seseorang
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yang tidak ditahbiskan)... jika dengan sesuatu yang menempel
pada badannya, dia menggosok badan (seseorang yang tidak
ditahbiskan)... jika dengan sesuatu yang menempel pada
badannya, dia menggosok sesuatu yang menempel pada badan
(seseorang yang tidak ditahbiskan)... jika dengan sesuatu yang
dilontarkan, dia menggosok badan (seseorang yang tidak
ditahbiskan)... jika dengan sesuatu yang dilontarkan, dia
menggosok sesuatu yang menempel pada badan (seseorang
yang tidak ditahbiskan)... jika dengan sesuatu yang dilontarkan,
dia menggosok sesuatu yang dilontarkan (seseorang yang tidak
ditahbiskan); pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia
ditahbiskan ketika ia tidak ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika
dia ragu apakah ia tidak ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika
dia berpikir ia tidak ditahbiskan ketika ia tidak ditahbiskan;
pelanggaran dukkata. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika tidak berniat membuat tertawa, dia
menggosok(nya); jika ada sesuatu yang perlu dilakukan; jika dia

tidak waras, jika dia pelaku pertama. [|3]|2]]|

Selesai Sudah Pacittiya Kelima Puluh Dua.

2.6.3 Hasadhammasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Bermain Air)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan jeta.
Pada waktu itu, kelompok tujuh belas bhikkhu sedang bermain di
air di Sungai Acirawati (Aciravati). [111] Kala itu, Raja Pasenadi

Kosala, berada di lantai atas istana bersama Ratu Mallika
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(Mallika). Raja Pasenadi Kosala, melihat kelompok tujuh belas
bhikkhu sedang bermain di air di Sungai Acirawati; setelah
melihat mereka, beliau berkata kepada Ratu Mallika, “Mallika,
mereka yang sedang bermain di air itu adalah orang-orang yang
terlatih.” “Tidak diragukan lagi, Maharaja, peraturan praktis belum
ditetapkan oleh Bhagawan, atau bhikkhu-bhikkhu ini belum

terbiasa*®® (dengan peraturannya).”

Lalu terpikir oleh Raja Pasenadi Kosala, “Apakah tidak ada cara
yang meskipun saya tidak membicarakannya kepada Bhagawan,
tetapi Bhagawan akan mengetahui bahwa bhikkhu-bhikkhu ini
bermain di air?” Lalu Raja Pasenadi Kosala, setelah
mengumpulkan kelompok tujuh belas bhikkhu, memberikan
sebuah kembang gula yang besar (gulapinda) kepada mereka,
sambil berkata, “Bhante, berikanlah kembang gula ini kepada

Bhagawan.”

Kelompok tujuh belas bhikkhu, setelah membawa kembang gula
itu, menghampiri Bhagawan, dan setelah dekat, mereka berkata
kepada Bhagawan, “Bhante, Raja Pasenadi Kosala memberikan
kembang gula ini kepada Bhagawan.” “Tetapi, para bhikkhu, di
manakah Raja melihat kalian?” “Saat bermain di air di Sungai

Acirawati, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia

dungu, bermain di air? Itu bukanlah untuk menyenangkan

990 A-ppakata-find. C.P.D. menerjemahkan, “tidak mengetahui apa yang ditetapkan ...

mengabaikan tujuan utamanya.” Cf. Vin. iv. 143.
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mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:
Bermain di air, adalah pelanggaran pacittiya.” ||1]]

Bermain di air : jika berniat tertawa, dia membenamkan ke dalam
air melewati pergelangan kaki, atau menariknya ke luar, atau

berenang,4°! adalah pelanggaran pacittiya. ||1]||

Jika dia berpikir itu adalah bermain ketika itu adalah bermain di
air, maka terjadi pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah itu
adalah bermain di air... Jika dia berpikir itu bukan bermain ketika
itu adalah bermain di air; pelanggaran pacittiya. Jika dia bermain
di air dengan (bagian) bawah pergelangan kaki; pelanggaran
dukkata. Jika dia bermain dengan perahu;*92 pelanggaran
dukkata. Jika dia memukul air dengan tangan, atau dengan kaki,
atau dengan tongkat, atau dengan pecahan tembikar;
pelanggaran dukkata. Jika dia bermain air yang ada di dalam
sebuah mangkuk, atau dengan bubur kanji masam, atau dengan
susu, atau dengan susu mentega, atau dengan bahan celup,
atau dengan air seni, atau dengan lumpur; pelanggaran dukkata.
Jika dia berpikir itu adalah bermain ketika itu bukan bermain di
air; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah itu bukan

bermain di air; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir itu bukan

491 Palavati, VA. 861 tarati menyeberang, baik menggunakan kedua tangannya atau
kakinya. Lihat Dhp. 334, Thag. 399.

492 Navaya, memutar haluan perahu ke tepian atau mendorongnya dengan kemudi dan
dayung, VA. 861.
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bermain ketika itu bukan bermain di air, tidak ada pelanggaran.
11211

Tidak ada pelanggaran jika tidak berniat untuk tertawa, terjun ke
dalam air; jika ada sesuatu yang perlu dilakukan, [112] dia
membenamkan, atau menarik ke luar (bagian dari aktifitas
mandi) atau berenang; jika setelah pergi ke tepi sungai yang lain,
dia membenamkan, atau menarik ke luar, atau berenang; jika

ada bahaya; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3]|2]|

Selesai Sudah Pacittiya Kelima Puluh Tiga.

2.6.4 Anadariyasikkhapadam (Aturan Praktis tentang Tidak

Hormat)

. di Kosambi, di Arama (Taman) Ghosita. Pada waktu itu,
Channa Yang Mulia berperilaku tidak baik. Para bhikkhu berkata,
“‘“Awuso Channa, janganlah berbuat seperti itu, itu tidak
diizinkan.” Dia melakukan (hal-hal) yang sama yang tidak ada
rasa hormat. Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes,
“‘Mengapa Yang Mulia Channa bertindak tidak hormat?” ...
“Benarkah, Channa, sebagaimana diceritakan, bahwa Anda

bertindak tidak hormat?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, bertindak tidak hormat? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bersikap tidak hormat, adalah pelanggaran pacittiya.” ||1]|
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Tidak hormat : ada dua (jenis sikap) tidak hormat: tidak hormat
pada orang dan tidak hormat pada Dhamma. Tidak hormat pada
orang : jika saat dinasihati oleh seseorang yang ditahbiskan
berkaitan dengan apa yang ditetapkan, sambil berpikir, ‘Orang ini
diskors, atau diremehkan, atau bersalah, nasihatnya tidak perlu
dituruti,” dia bertindak tidak hormat, maka terjadi pelanggaran
pacittiya. 7idak hormat pada Dhamma : jika saat dinasihati oleh
seseorang Yyang ditahbiskan berkaitan dengan apa yang
ditetapkan, (sambil berkata), ‘Bagaimana agar (peraturan) ini
hilang, atau musnah, atau lenyap?’ Atau, dia tidak berharap
untuk mempelajari ini,#93 dia bertindak tidak hormat, maka terjadi

pelanggaran pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir ia ditahbiskan ketika ia ditahbiskan, (dan)
bertindak tidak hormat; maka terjadi pelanggaran pacittiya. Jika
dia ragu apakah ia ditahbiskan... Jika dia berpikir ia tidak
ditahbiskan ketika ia ditahbiskan, (dan) bertindak tidak hormat;
pelanggaran pacittiya. Jika saat dinasihati (demikian) oleh
seseorang yang ditahbiskan berkaitan dengan apa yang fidak
ditetapkan, ‘Ini tidak menunjang pengenyahan kotoran batin,
tidak menyingkirkan kotoran batin, tidak ramah menyenangkan,
tidak mengikis kotoran batin, pun tidak gigih dalam berupaya,’ dia
bertindak tidak hormat; pelanggaran dukkata. Jika saat dinasihati
(demikian) oleh seseorang yang fidak ditahbiskan berkaitan
dengan apa yang ditetapkan ataupun yang tidak ditetapkan, ‘Ini

tidak menunjang pengenyahan kotoran batin... pun tidak gigih

493 Menurut V/A. 861, “apa yang ditetapkan.”
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dalam berupaya,’ dia bertindak tidak hormat; [113] pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir ia ditahbiskan ketika ia tidak
ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika dia ragu apakah ia tidak
ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia tidak
ditahbiskan ketika ia tidak ditahbiskan; pelanggaran dukkata. [|2||

Tidak ada pelanggaran jika dia berkata, ‘Jadi, cara yang
diajarkan guru-guru kami ini masih dipertanyakan,’ jika dia tidak

waras, jika dia pelaku pertama. ||3]|2]|
Selesai Sudah Pacittiya Kelima Puluh Empat.

2.6.5 Bhimsapanasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Menakuti)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok enam bhikkhu menakuti kelompok
tujuh belas bhikkhu. Kelompok tujuh belas bhikkhu ini, karena
ditakuti, menjerit. Para bhikkhu bertanya, “Mengapa kalian,
Awuso, menjerit?” “Awuso, kelompok enam bhikkhu ini menakuti
kami.” Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes,
“Mengapa kelompok enam bhikkhu menakuti seorang bhikkhu?”

. “Benarkah, para bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa

kalian menakuti seorang bhikkhu?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, membuat seorang bhikkhu tertawa dengan cara
menggelitiknya dengan jari-jari tangan? Itu bukanlah untuk

menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para
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bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila menakuti seorang bhikkhu, adalah

pelanggaran pacittiya.” ||1]|

Manapun. berarti seperti apa pun ...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Seorang bhikkhu : seorang bhikkhu yang lain.

Apabila menakuti : jika seseorang yang ditahbiskan, berniat
menakuti seseorang yang ditahbiskan, menyiapkan sebuah
bentuk, atau suara, atau bau, atau aroma, atau sentuhan, entah
ia takut atau ia tidak takut; maka terjadi pelanggaran pacittiya.
Jika dia menunjukkan ganasnya para perampok, buasnhya
hewan-hewan pemangsa, atau buasnya setan-setan, entah ia

takut atau ia tidak takut; pelanggaran pacittiya. ||1]|

Jika dia berpikir ia ditahbiskan ketika ia ditahbiskan, (dan)
menakutinya; pelanggaran pacittiya. Jika dia ragu apakah ia
ditahbiskan... Jika dia berpikir ia tidak ditahbiskan ketika ia
ditahbiskan, (dan) menakutinya; pelanggaran pacittiya. Jika dia
berniat menakuti seseorang yang tidak ditahbiskan, (dan)
menyiapkan sebuah bentuk... sentuhan, entah ia takut atau ia
tidak takut; pelanggaran dukkata. Jika dia menunjukkan
ganasnya para perampok... entah ia takut atau ia tidak takut;
pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia ditahbiskan ketika ia
tidak ditahbiskan; pelanggaran dukkata. [114] Jika dia ragu
apakah ia tidak ditahbiskan; pelanggaran dukkata. Jika dia
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berpikir ia tidak ditahbiskan ketika ia tidak ditahbiskan,
pelanggaran dukkata. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika, tidak berniat untuk menakuti, dia
menyiapkan sebuah bentuk, atau suara, atau bau, atau aroma,
atau sentuhan, atau menunjukkan ganasnya para perampok,
atau buasnya hewan-hewan pemangsa, atau buasnya setan-

setan; jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3||2||

Selesal Sudah Pacittiya Kelima Puluh Lima.

2.6.6 Jotikasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Menyalakan Api)

sedang berada di negeri Bhagga di Sumsumaragiri
(Sumsumaragin)*®* di Hutan Bhesakala (Bhesakala),*?5 di Taman
Rusa. Pada waktu itu, di musim dingin, para bhikkhu, setelah
menyalakan api pada batang pohon yang besar dan berlubang,
menghangatkan diri mereka. Dan di dalam lubang itu, seekor ular
hitam beracun terdesak oleh panasnya api; setelah keluar,
mengejar bhikkhu-bhikkhu itu. Bhikkhu-bhikkhu itu lari tunggang-
langgang. Para bhikkhu yang bersahaja memandang rendah,
mencela, mengajukan protes, “Mengapa para bhikkhu ini, setelah

menyalakan api, menghangatkan diri mereka?” ... “Benarkah,

494 /A, 862 menyebutkan itu adalah nama kota. Mungkin itu adalah ibukota. Di sini
ditetapkan dua peraturan Winaya lainnya: Vin. ii. 127, iv. 198; cf. Vin. v. 145. Anumana
Sutta, M. i. 95, Maratajaniya Sutta, M. i. 332, Bodhirgjakumara Sutta, M. ii. 91,
disebutkan di sini.

495 Disebut setelah yakkhini (yakkha atau yaksa wanita) yang berkuasa di sana, SA. ii. 249.
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para bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa kalian, setelah
menyalakan api, menghangatkan diri kalian?” “Benar,
Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa, para bhikkhu,
manusia-manusia dungu ini, setelah menyalakan api,
menghangatkan diri mereka? Itu bukan, para bhikkhu, untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para
bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, berniat menghangatkan diri sendiri, apabila
menyalakan atau menyebabkan api dinyalakan, adalah
pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]|

Pada waktu itu, bhikkhu-bhikkhu jatuh sakit. Bhikkhu-bhikkhu
(yang lain), menanyai bhikkhu-bhikkhu yang sakit, “Awuso, kalian
baik-baik saja, bukan? Hidup berlangsung baik, bukan?”
“Sebelumnya, Awuso, kami, setelah menyalakan api, biasanya
menghangatkan diri kami; dengan demikian akan terasa nyaman
bagi kami. Tetapi sekarang, dilarang oleh Bhagawan, (dan)
karena khawatir, kami tidak menghangatkan diri kami; dengan
demikian terasa tidak nyaman bagi kami.”

Mereka memberitahukan hal ini kepada Bhagawan. Beliau
berkata, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, bila seorang bhikkhu
jatuh sakit, setelah menyalakan atau menyebabkan api
dinyalakan, untuk menghangatkan diri kalian. Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:
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Bhikkhu manapun, tidak dalam keadaan sakit, berniat untuk
menghangatkan diri sendiri, apabila menyalakan [115] atau
menyebabkan api dinyalakan, adalah pelanggaran pacittiya.”
Demikianlah oleh Bhagawan, paraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. [|2]|1]]|

Pada waktu itu, para bhikkhu, karena khawatir, tidak menyalakan
lampu di ruang perapian atau di dalam kamar mandi. Mereka
memberitahukan hal ini kepada Bhagawan. Beliau berkata,
“Saya izinkan kalian, para bhikkhu, untuk menyalakan atau
menyebabkan api dinyalakan ketika ada alasan yang cukup
untuk itu. Demikianlah ... perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, tidak dalam keadaan sakit, berniat untuk
menghangatkan diri sendiri, apabila menyalakan atau
menyebabkan api dinyalakan, kecuali ada alasan yang cukup
untuk itu,adalah melakukan pelanggaran pacittiya.” ||2||
Manapun: berarti seperti apa pun ...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Tidak dalam keadaan sakit : dia yang merasa nyaman tanpa api.
Sakit : dia yang merasa tidak nyaman tanpa api.

Berniat untuk menghangatkan diri: berharap untuk memanaskan
diri.

Api: apa yang disebut api.

Apabila menyalakan : jika ia sendiri menyalakan, adalah
pelanggaran pacittiya.

Apabila menyebabkan dinyalakan : jika ia menyuruh orang lain,

adalah pelanggaran pacittiya. Bila disuruh sekali, jika ia
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menyalakan banyak api, adalah pelanggaran pacittiya.

Kecuali ada alasan yang cukup untuk itu : dikesampingkan bila
ada alasan yang cukup untuk itu.4% ||1]|

Jika ia berpikir ia tidak sakit ketika ia tidak sakit, (dan) berniat
untuk menghangatkan diri, menyalakan atau menyebabkan api
dinyalakan, kecuali ada alasan yang cukup untuk itu; maka
terjadi pelanggaran pacittiya. Jika ia ragu apakah ia tidak sakit ...
Jika ia berpikir ia sakit ketika ia tidak sakit, (dan) berniat untuk
menghangatkan diri, menyalakan atau menyebabkan api
dinyalakan, kecuali ada alasan yang cukup untuk itu;
pelanggaran pacittiya. Jika ia memungut batang kayu yang
menyala yang terjatuh; pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir ia
tidak sakit ketika ia sakit; pelanggaran dukkata. Jika ia
meragukan apakah ia sakit; pelanggaran dukkata. Jika ia
berpikir ia sakit ketika ia sakit, tidak ada pelanggaran. |2||

Tidak ada pelanggaran jika ia sakit; jika ia menghangatkan diri
pada api yang dibuat oleh orang lain; jika ia menghangatkan diri
pada bara api yang keluar; jika pada sebuah lampu, di dalam
ruang perapian, di dalam kamar mandi; jika ada alasan yang
cukup untuk itu; jika ada bahaya;*97 jika ia tidak waras; jika ia

pelaku pertama. ||3||3||

Selesai Sudah Pacittiya Kelima Puluh Enam.

4% /A, 862 menyebutkan, “kecuali lampu dan sebagainya, tidak ada pelanggaran dalam
menyalakan (api) bila ada alasan lain yang sesuai untuk itu.”
497 /A, 862---yaitu dari hewan-hewan pemangsa yang buas dan makhluk-makhluk lain

selain manusia.
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2.6.7 Nahanasikkhgpadam (Aturan Praktis tentang Mandi)

. di Kalandakaniwapa, di Hutan Bambu (Weluwana), Kota
Rajagaha. Pada waktu itu, para bhikkhu biasanya mandi di
Sungai Tapoda (7apoda).*%® Kala itu, Raja Magadha, Seniya
Bimbisara, berpikir, “Saya akan membasahi kepala (saya),” [116]
setelah pergi ke Sungai Tapoda, menunggu (mereka) di satu sisi,
sambil berpikir, “(Saya akan menunggu) selama para Yang Mulia
mandi.” Bhikkhu-bhikkhu itu mandi sampai malam. Lalu Raja
Magadha, Seniya Bimbisara, setelah mencuci rambut
kepala(nya) pada waktu yang salah, tinggal di luar kota karena
gerbang kota telah ditutup. Ketika pagi hari, menghampiri
Bhagawan, meminyaki,4®® memberi wewangian; setelah dekat
dan memberi penghormatan kepada Bhagawan, ia duduk di satu
sisi. Ketika ia sedang duduk di satu sisi, Bhagawan bertanya
kepada Raja Magadha, Seniya Bimbisara, “Mengapa Anda,
Maharaja, datang pada pagi hari, meminyaki, memberi

wewangian?”

Lalu Raja Magadha, Seniya Bimbisara, memberitahukan hal ini
kepada Bhagawan. Lalu Bhagawan menggugah... menghibur
Raja Magadha, Seniya Bimbisara, dengan wejangan Dhamma.

Lalu Raja Magadha, Seniya Bimbisara, setelah digugah... dihibur

498 Sebuah danau, dan juga sebuah sungai; harfiah sungai air panas. Danau itu dingin,
tetapi sungai yang mengalir dari danau itu panas; lihat Vin. iii. 108 (B.D. i. 188), dikutip di
DA. . 35, UdA. 110.

49 Asambhinnena. P.E.D. menyebutkan istilah ini pada cerita di atas adalah “nama dari

sejenis salep”.
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oleh Bhagawan dengan wejangan Dhamma, bangkit dari tempat
duduknya, setelah memberi penghormatan kepada Bhagawan,
beranjak pergi sambil tetap mengarahkan sisi kanan badan pada
beliau (berpradaksina). Lalu Bhagawan, berdasarkan ini,
sehubungan dengan kejadian ini, setelah mengumpulkan
Sanggha Bhikkhu, menanyai para bhikkhu, “Benarkah, para
bhikkhu, sebagaimana diceritakan, bahwa para bhikkhu,
meskipun telah melihat raja, tidak mengenal cukup, tetap

meneruskan mandi?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa, para bhikkhu,
manusia dungu ini, meskipun telah melihat raja, tidak mengenal
cukup, mandi? Itu bukan, para bhikkhu, untuk menyenangkan
mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila mandi (dengan jarak waktu) kurang

dari setengah bulan, adalah pelanggaran pacittiya.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||1]|

Pada waktu itu, para bhikkhu, karena khawatir, tidak mandi pada
saat cuaca panas, pada hari panas; mereka berbaring3% dengan
anggota badan penuh dengan keringat; jubah dan barang-barang
peristirahatan menjadi kotor. Mereka memberitahukan hal ini
kepada Bhagawan. Beliau berkata, “Saya izinkan kalian, para

bhikkhu, pada saat cuaca panas, pada hari panas, untuk mandi

500 Sayanti, atau pergi tidur.
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(dengan jarak waktu) kurang dari setengah bulan. Demikianlah,

para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila mandi (dengan jarak waktu) kurang
dari setengah bulan, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
pelanggaran pacittiya. Inilah waktu yang cocok dalam hal ini:
sambil berpikir, ‘Musim panas tinggal satu setengah bulan,’ (dan)
‘bulan pertama musim hujan’---ini adalah dua setengah bulan
ketika cuaca panas, ketika hari panas. Inilah waktu yang cocok
dalam hal ini.” [117]

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||2]]|

Pada waktu itu, bhikkhu-bhikkhu jatuh sakit. Para bhikkhu (yang
lain), menanyai bhikkhu-bhikkhu yang sakit, “Awuso, kalian baik-
baik saja, bukan? Hidup berlangsung baik, bukan?”
“Sebelumnya, Awuso, kami terbiasa mandi (dengan jarak waktu)
kurang dari setengah bulan; dengan demikian terasa nyaman
bagi kami. Tetapi sekarang, dilarang oleh Bhagawan, (dan)
karena khawatir, kami tidak mandi; dengan demikian terasa tidak

nyaman bagi kami.”

Mereka memberitahukan hal ini kepada Bhagawan. Beliau
berkata, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu, bila seorang bhikkhu
jatuh sakit, untuk mandi (dengan jarak waktu) kurang dari
setengah bulan. Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan

praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila mandi (dengan jarak waktu) kurang

dari setengah bulan, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
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pelanggaran pacittiya. Inilah waktu yang cocok dalam hal ini:
sambil berpikir, ‘Musim panas tinggal satu setengah bulan,” (dan)
‘bulan pertama musim hujan’---ini adalah dua setengah bulan
ketika cuaca panas, ketika hari panas, saat sakit. Inilah waktu

yang cocok dalam hal ini.” |[3]]

Pada waktu itu, para bhikkhu melakukan beberapa perbaikan,
karena khawatir, tidak mandi; mereka berbaring dengan anggota
badan penuh dengan keringat; jubah dan barang-barang
peristirahatan menjadi kotor. Mereka memberitahukan hal ini
kepada Bhagawan. Beliau berkata, “Saya izinkan kalian, para
bhikkhu, setelah bekerja,50" untuk mandi (dengan jarak waktu)
kurang dari setengah bulan. Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila mandi (dengan jangka waktu) kurang
dari setengah bulan, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
pelanggaran pacittiya. Inilah waktu yang cocok dalam hal ini:
sambil berpikir, ‘Musim panas tinggal satu setengah bulan,” (dan)
‘bulan pertama musim hujan’---ini adalah dua setengah bulan
ketika cuaca panas, ketika hari panas, saat sakit, setelah

bekerja. Inilah waktu yang cocok dalam hal ini.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||4]|

Pada waktu itu, para bhikkhu, setelah bepergian, karena

khawatir, tidak mandi; mereka berbaring dengan anggota badan

501 Atau, (mengurus) bangunan, kammasamaya; lihat definisi O/d Comy. di bawah.
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penuh dengan keringat.... Mereka memberitahukan hal ini
kepada Bhagawan. Beliau berkata, “Saya izinkan kalian, para
bhikkhu, setelah bepergian, untuk mandi (dengan jarak waktu)
kurang dari setengah bulan. Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila mandi (dengan jarak waktu) kurang
dari setengah bulan, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
pelanggaran pacittiya. Inilah waktu yang cocok dalam hal ini:
sambil berpikir, ‘Musim panas tinggal satu setengah bulan,” (dan)
‘bulan pertama musim hujan’---ini adalah dua setengah bulan
ketika cuaca panas, ketika hari panas, saat sakit, setelah
bekerja, pada saat bepergian. Inilah waktu yang cocok dalam hal
ini.”

Demikianlah oleh Bhagawan, peraturan praktis ini dimaklumkan
bagi para bhikkhu. ||5]|

Pada waktu itu, beberapa bhikkhu, saat membuat jubah di luar,
diterpa angin berdebu, dan langit hujan rintik-rintik. Para bhikkhu,
karena khawatir, tidak mandi; mereka berbaring dengan anggota
badan yang basah; jubah dan barang-barang peristirahatan [118]
menjadi kotor. Mereka memberitahukan hal ini kepada
Bhagawan. Beliau berkata, “Saya izinkan kalian, para bhikkhu,
pada saat berangin dan hujan, untuk mandi (dengan jarak waktu)
kurang dari setengah bulan. Demikianlah, para bhikkhu, maka

peraturan praktis ini perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila mandi (dengan jarak waktu) kurang

dari setengah bulan, kecuali pada waktu yang cocok, adalah
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pelanggaran pacittiya. Dalam hal ini, inilah waktu yang cocok:
sambil berpikir, ‘Musim panas tinggal satu setengah bulan,’ (dan)
‘bulan pertama musim hujan’---ini adalah dua setengah bulan
ketika cuaca panas, ketika hari panas; saat sakit, setelah
bekerja, pada saat bepergian, pada saat berangin dan hujan.

Inilah waktu yang cocok dalam hal ini.” ||6]]

Manapun: berarti seperti apa pun ...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Kurang dari setengah bulan : kurang dari setengah bulan.
Apabila mandi : jika ia mandi dengan pupur atau dengan
lempung,02 dalam setiap tindakan adalah pelanggaran dukkata;
bila selesai mandi, adalah pelanggaran pacittiya.

Kecuall pada waktu yang cocok : dikesampingkan bila waktunya
cocok.

Cuaca panas : musim panas tinggal satu setengah bulan.Hari
panas : bulan pertama musim hujan. Sambil berpikir, ‘ini adalah
dua setengah bulan ketika cuaca panas, ketika hari panas,’ boleh
mandi.

Saaf sakit : jika terasa tidak nyaman bagi seseorang tanpa
mandi; sambil berpikir, ‘Saat sakit,” boleh mandi.

Setelah bekerja : sekalipun membersihkan pondok; sambil

berpikir, ‘Setelah bekerja,” boleh mandi.

502 Cf Vin. i. 202, para bhikkhu yang berpenyakit kulit diizinkan untuk memakai cunna,
pupur (bedak), sedangkan bagi yang sehat diizinkan untuk memakai mattika, lempung.
Cf juga Vin. i. 47 == 52, dan lihat catatan-catatan di Vin. Texti. 157; Vin. ii. 120, 220,
224,
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Saat bepergian : berkata, ‘kami akan pergi sejauh setengah
yojana (8 km = 5 mil),” boleh mandi; boleh mandi saat akan pergi,
boleh mandi setelah pergi.

Saat berangin dan hujan : jika para bhikkhu diterpa angin
berdebu, jika dua atau tiga tetes air hujan jatuh ke badan, sambil

berpikir, ‘Saat berangin dan hujan,” boleh mandi. ||1]|

Jika ia berpikir waktunya kurang ketika waktunya kurang dari
setengah bulan, (dan) mandi, kecuali pada waktu yang cocok;
maka terjadi pelanggaran pacittiya. Jika ia ragu apakah waktunya
kurang dari setengah bulan... Jika ia berpikir waktunya lebih
ketika waktunya kurang dari setengah bulan, (dan) mandi,
kecuali pada waktu yang cocok; pelanggaran pacittiya. Jika ia
berpikir waktunya kurang ketika waktunya lebih dari setengah
bulan; pelanggaran dukkata. Jika ia ragu apakah waktunya lebih
dari setengah bulan; pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir
waktunya lebih ketika waktunya lebih dari setengah bulan, tidak

ada pelanggaran. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika pada waktu yang cocok; jika ia mandi
pada (jarak waktu) setengah bulan; jika ia mandi (pada jarak
waktu) lebih dari setengah bulan; jika ia mandi setelah pergi ke
seberang tepian; jika ia berada di wilayah-wilayah perbatasan;
jilka ada bahaya;*% jika ia tidak waras, jika ia pelaku pertama.
1311711

Selesai Sudah Pacittiya Kelima Puluh Tujuh.

503 Misalnya saat dikejar oleh lebah-lebah, VA. 863.
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2.6.8 Dubbannakaranasikkhapadam (Aturan Praktis tentang

Penandaan Jubah Baru)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, banyak bhikkhu dan pengembara sedang
berjalan di sepanjang jalan raya dari Saketa ke Sawatthi. Di
perjalanan, para perampok, setelah menyerbu, merampok
mereka. Di Sawatthi, orang-orang sewaan raja, setelah
menyerbu dan menangkap para perampok ini beserta barang-
barang (rampokan), mengirim seorang kurir kepada para
bhikkhu, berkata, “Silakan para Yang Mulia datang; silakan
masing-masing, setelah mengenali jubah sendiri,
mengambilnya.” Bhikkhu-bhikkhu itu tidak mengenalinya. Mereka
(orang-orang sewaan) memandang rendah, mencela,
mengajukan protes, “Mengapa para Yang Mulia tidak mengenali

kain-kain jubah mereka sendiri?”

Para bhikkhu pun mendengar orang-orang ini...
menyebarluaskannya. Lalu para bhikkhu ini melaporkan kejadian
ini kepada Bhagawan. Lantas Bhagawan, berdasarkan ini,
sehubungan dengan kejadian ini, setelah mengumpulkan
Sanggha Bhikkhu, setelah memberikan alasan tentang apa yang
sesuai, apa yang pantas, berkata kepada para bhikkhu, “Karena
itu, para bhikkhu, saya akan memaklumkan peraturan praktis
bagi para bhikkhu berdasarkan sepuluh alasan: demi kebaikan
Sanggha, demi kenyamanan Sanggha... untuk melestarikan

Dhamma nan sejati, untuk menjaga tata laku para bhikkhu.
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Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu

dikemukakan:

Ketika seorang bhikkhu menerima sebuah jubah baru, satu
bentuk tanda5%4 dari tiga bentuk tanda harus dibuat: entah hijau
tua, atau (warna) lumpur, atau hitam. Jika seorang bhikkhu
menggunakan sebuah jubah baru tanpa membuat satu bentuk

tanda dari tiga bentuk tanda, adalah pelanggaran pacittiya.” ||1]|

Baru : dikatakan demikian jika tidak dibuat diizinkan.

Jubah : salah satu dari enam (jenis) jubah.

Satu bentuk tanda dar tiga bentuk tanda harus dibuat : harus
dibuat meskipun (sekecil) seujung rumput.

Hijau tua : ada dua (jenis) hijau tua: hijau tua dari perunggu, hijau
tua dari daun.

(Warna) lumpur : disebut air (lumpur).

Hitam : apa saja yang berwarna hitam.

Jika seorang bhikkhu menggunakan sebuah jubah baru tanpa
membuat salah satu bentuk tanda dari tiga bentuk tanda : [120]

jika seorang bhikkhu menggunakan sebuah jubah baru tanpa

504 Dubbannakaranam. VA. 863 menyebutkan dubbannakaranam adatabban ti etam
kappabindum sandhdya vuttam. P.E.D. menyebut kappabindu sebuah “bintik kecil hitam
atau cacat yang tercap di jubah baru untuk membuatnya diizinkan” (kappa). Huber, J.
As., 1913, menerjemahkan (Pac. 59), “s/ un bhiksu regoit un vetement neuf, il doit
employer une des trois maniéres pour en détruire la belle couleur.” (Artinya: If a monk
receives a new robe, one of the three modes has to be used, in order to ruin its nice
colour = Jika seorang bhikkhu menerima sebuah jubah baru, satu dari tiga bentuk
(pemberian tanda) harus dipakai, untuk merusak warna bagusnya). Di Vin. i. 255, jubah
Kathina disebut “dibuat (afthata) jika dibuat diizinkan (kappakata)” S. v. 217,
dubbannakarani jare == K.S. v. 192, “usia yang membuat warnanya pudar.” (Tujuannya

untuk menandai jubah baru itu agar mudah dikenali oleh bhikkhu pemilik jubah).
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membuat salah satu bentuk tanda dari tiga bentuk tanda,
meskipun (sekecil) seujung rumput; adalah pelanggaran
pacittiya. ||1]|

Jika ia menggunakannya, berpikir ia belum membuat (tanda)
ketika ia belum membuat (tanda); maka terjadi pelanggaran
pacittiya. Jika ia ragu apakah ia belum membuat (tanda) ... Jika
ia menggunakannya, berpikir ia telah membuat (tanda) ketika ia
belum membuat (tanda); pelanggaran pacittiya. Jika ia berpikir ia
belum membuat (tanda) ketika ia telah membuat (tanda);
pelanggaran dukkata. Jika ia ragu apakah ia telah membuat
(tanda); pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir ia telah membuat
(tanda) ketika ia telah membuat (tanda), tidak ada pelanggaran.
11211

Tidak ada pelanggaran jika, setelah membuat (tanda), ia
menggunakannya; jika jubah yang diizinkan, (tandanya) menjadi
hilang; jika apa yang membuat tanda itu diizinkan menjadi hilang;
jika apa yang sebelumnya tidak dibuat diizinkan, dijahit bersama
apa yang dibuat diizinkan; jika ada tambalan; jika ada sebuah
jalinan; jika ada sebuah pembebat; jika ia tidak waras, jika ia

pelaku pertama. ||3||2]|

Selesai Sudah Pacittiya Kelima Puluh Delapan.
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2.6.9 Vikappanasikkhapadam (Aturan Praktis tentang
Prosedur Vikappana)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, Upananda Yang Mulia, diri sendiri setelah
memberikan sebuah jubah di bawah kepemilikan bersama
(vikappana) kepada seorang bhikkhu yang merupakan murid
pendamping saudaranya, menggunakannya, sebelum diberikan
izin. Lalu bhikkhu itu melaporkan kejadian ini kepada para
bhikkhu, “Awuso, Yang Mulia Upananda ini, diri sendiri setelah
memberikan sebuah jubah di bawah kepemilikan bersama

kepada saya, menggunakannya, sebelum diberikan izin.”

Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
Yang Mulia Upananda, diri sendiri setelah memberikan sebuah
jubah di bawah kepemilikan bersama kepada seorang bhikkhu,
menggunakannya, sebelum diberikan izin?” ... “Benarkah,
Upananda, sebagaimana diceritakan, bahwa Anda, diri sendiri
setelah memberikan sebuah jubah di bawah kepemilikan
bersama kepada seorang bhikkhu, menggunakannya, sebelum

diberikan izin?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa Anda, manusia
dungu, diri sendiri setelah memberikan sebuah jubah di bawah
kepemilikan bersama kepada seorang bhikkhu,
menggunakannya, sebelum diberikan izin? Itu bukanlah untuk
menyenangkan mereka yang belum tenang.... Demikianlah, para

bhikkhu, maka peraturan praktis ini perlu dikemukakan:
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Bhikkhu manapun, diri sendiri setelah memberikan sebuah jubah
di bawah kepemilikan bersama kepada seorang bhikkhu, atau
seorang bhikkhuni, atau seorang sikkhamana, atau seorang
samanera, atau seorang samaneri, apabila menggunakannya,

sebelum diberikan izin,adalah pelanggaran pacittiya.”||1]|

Manapun: berarti seperti apa pun ... [121]

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Kepada seorang bhikkhu : kepada bhikkhu yang lain.

Seorang bhikkhuni : seorang wanita yang ditahbiskan oleh kedua
Sanggha.

Seorang sikkhamana : seorang wanita yang berlatih enam
peraturans% selama dua tahun.

Seorang samanera : seorang pria yang menaati sepuluh
peraturan praktis.

Seorang samaneri : seorang wanita yang menaati sepuluh
peraturan praktis.

Diri sendiiri : diri sendiri setelah memberikan.

Sebuah jubah : jubah apa pun dari enam (jenis) jubah, (termasuk
ukuran) minimum yang cocok untuk pemberian.

Pemberian : ada dua (jenis) pemberian, pemberian dengan
kehadiran dan pemberian dengan ketidakhadiran.5%6 Pemberian

dengan kehadiran berarti ia berkata, ‘Saya memberikan jubah ini

505 Chasu dhammesu sikkhitasikkha. Cf.Vin. iv. 343. Enam peraturan ini adalah lima siia
dan satu lagi terhadap makan pada waktu yang salah. Untuk yang terakhir ini cf. Pac.
XXXVIL.

506 Sammukhavikappana dan parammukhavikappana.
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kepada Anda atau kepada seseorang.’ Pemberian dengan
ketidakhadiran berarti ia berkata, ‘Saya akan memberikan jubah
ini kepada Anda untuk tujuan memberikan(nya).’07 Bhikkhu
(yang menerima) seyogianya bertanya, ‘Siapakah rekan atau
teman akrab Anda? ‘Seseorang (dengan menyebut nama
bhikkhunya), dan seseorang (dengan menyebut nama
bhikkhunya) yang lainnya,” jawab bhikkhu (yang memberi).
Bhikkhu (yang menerima) seyogianya berkata, ‘Saya akan
berikan kepada mereka; gunakan apa yang sesuai kepada
mereka, atau hadiahkan, atau lakukan sesuai yang Anda suka
(dengan jubah itu).’

Sebelum diberikan izin (unfuk menggunakan jubah itu): jika
jubah itu tidak diberikan kepadanya, atau jika belum memberikan
kepercayaannya kepadanya, ia menggunakannya, adalah

pelanggaran pacittiya. ||1]]

Jika ia berpikir (jubah itu) belum diberikan izin ketika jubah itu
belum diberikan izin, (dan) menggunakannya; maka terjadi
pelanggaran pacittiya. Jika ia ragu apakah (jubah itu) belum
diberikan izin... Jika ia berpikir (jubah itu telah) diberikan izin
ketika jubah itu belum diberikan izin, (dan) menggunakannya;
pelanggaran pacittiya. Jika ia menjatahkannya atau
menghadiahkannya; pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir (jubah
itu) belum diizinkan ketika jubah itu belum diizinkan; pelanggaran

dukkata. Jika ia ragu apakah (jubah itu telah) diberikan izin;

507 Atau, seperti di Vin. Texti. 45, n. 3, ‘Saya memberikan jubah ini kepada Anda agar Anda

menunjuk (kepada seseorang yang lain).’
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pelanggaran dukkata. Jika ia berpikir (jubah itu telah) diberikan
izin ketika jubah itu telah diberikan izin, tidak ada pelanggaran.
1121}

Tidak ada pelanggaran jika ia memberikannya, atau jika setelah
memberikannya kepercayaan, ia menggunakannya; jika ia tidak

waras, jika ia pelaku pertama. ||3]|2]|
Selesal Sudah Pacittiya Kelima Puluh Sembilan.

2.6.10 Civaraapanidhanasikkhapadam (Aturan Praktis
tentang Menyembunyikan Kain Jubah)

... di Sawatthi, di Arama (Taman) Anathapindika, Hutan Jeta.
Pada waktu itu, kelompok tujuh belas bhikkhu tidak menyimpan
barang-barang perlengkapan mereka. Kelompok enam bhikkhu
menyembunyikan sebuah patta dan sebuah jubah milik kelompok
tujuh belas bhikkhu. Kelompok tujuh belas bhikkhu berkata
kepada kelompok enam bhikkhu, “Awuso, kembalikanlah [122]
patta dan jubah itu kepada kami.” Kelompok enam bhikkhu
tertawa; kelompok tujuh belas bhikkhu ini menjerit. Para bhikkhu

bertanya, “Mengapa kalian, Awuso, menjerit?” “Awuso, kelompok
enam bhikkhu ini menyembunyikan sebuah patta dan jubah milik

kami.”

Para bhikkhu yang bersahaja... mengajukan protes, “Mengapa
kelompok enam bhikkhu menyembunyikan sebuah patta dan
jubah milik para bhikkhu?” ... “Benarkah, bhikkhu-bhikkhu,
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sebagaimana diceritakan, bahwa kalian menyembunyikan

sebuah patta dan jubah milik para bhikkhu?” “Benar, Bhagawan.”

Kecam Buddha Yang Mahamulia, “Mengapa kalian, manusia
dungu, menyembunyikan sebuah patta dan jubah milik para
bhikkhu? ltu bukanlah untuk menyenangkan mereka yang belum
tenang.... Demikianlah, para bhikkhu, maka peraturan praktis ini

perlu dikemukakan:

Bhikkhu manapun, apabila menyembunyikan atau menyebabkan
disembunyikan sebuah patta, atau jubah, atau (potongan kain)
untuk duduk, atau kotak jarum, atau sabuk pinggang kepunyaan
seorang bhikkhu, meskipun sekadar bercanda, adalah

melakukan pelanggaran pacittiya.” ||1]]

Manapun: berarti seperti apa pun ...

Bhikkhu : disebut bhikkhu karena... dalam pengertian inilah yang
dimaksudkan dengan bhikkhu.

Kepunyaan seorang bhikkhu: milik bhikkhu yang lain.

Paltfa : ada dua (jenis) patta, patta besi dan patta lempung.
Jubah : jubah apa pun dari enam (jenis) jubah, (termasuk
ukuran) minimum yang cocok untuk pemberian.

(Pofongan kain) unfuk duduk : disebut demikian jika kain itu
mempunyai (jahitan di bagian) tepi.

Kotak jarum : kotak dengan jarum atau kotak tanpa jarum.

Sabuk pinggang : ada dua (jenis) sabuk pinggang, yang terbuat
dari pattika (potongan-potongan kain) dan sukarantaka.

Apabila menyembunyikan : jika ia sendiri menyembunyikan,

adalah pelanggaran pacittiya.
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Atfau menyebabkan disembunyikan : jika ia menyuruh orang lain;
pelanggaran  pacittiya. Bila  disuruh  sekali, jika ia
menyembunyikan banyak; pelanggaran pacittiya.

Meskipun sekadar bercanda : berniat sebagai hiburan. [|1]]|

Jika dia berpikir ia ditahbiskan ketika ia ditahbiskan, (dan)
menyembunyikan atau menyebabkan (seseorang)
menyembunyikan sebuah patta... atau sabuk pinggang,
meskipun sekadar bercanda; maka terjadi pelanggaran pacittiya.
Jika dia ragu apakah ia ditahbiskan ... Jika dia berpikir ia tidak
ditahbiskan ketika ia ditahbiskan, (dan) menyembunyikan atau
menyebabkan (seseorang) menyembunyikan sebuah patta...
atau sabuk pinggang, meskipun sekadar bercanda; pelanggaran
pacittiya. Jika dia menyembunyikan atau menyebabkan
(seseorang) menyembunyikan barang perlengkapan yang lain,
meskipun sekadar bercanda; pelanggaran dukkata. Jika dia
menyembunyikan atau menyebabkan (seseorang)
menyembunyikan patta, atau jubah, atau barang perlengkapan
yang lain dari seseorang yang tidak ditahbiskan, meskipun
sekadar bercanda; pelanggaran dukkata. Jika dia berpikir ia
ditahbiskan ketika ia tidak ditahbiskan; pelanggaran [123]
dukkata. Jika dia ragu apakah ia tidak ditahbiskan; pelanggaran
dukkata. Jika dia berpikir ia tidak ditahbiskan ketika ia tidak
ditahbiskan; pelanggaran dukkata. ||2||

Tidak ada pelanggaran jika dia tidak berniat bercanda; jika dia
menyusun secara beraturan apa yang tersusun tidak beraturan;

jika dia menyusunnya secara beraturan, sambil berpikir, ‘Saya

472



Vinaya-2 Suttavibhanga
akan mengembalikannya, setelah memberikan wejangan
Dhamma,’ jika dia tidak waras, jika dia pelaku pertama. ||3]|2||
Selesal Sudah Pacittiya Keenam Puluh.
Selesal Sudah Kelompok Keenam: tentang Minuman Keras.
Inilah kuncinya:
Minuman keras, jari tangan, air, tidak hormat, menakuti; Api,

mandi, penandaan, belum diberikan izin, dan tentang

menyembunyikan.508

kkkkkkk

508 Sura arnguli haso ca anadariyaiica bhimsanam,; Jotinahanadubbanpam, samam

apanidhena cati.
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